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Darurat Narkoba 
�--,_.,...,. joko Widodo menyatakan bahwa Indonesia telah 

as ki darurat bahaya narkoba. Terdapat SO Warga 
gara Indonesia setiap harinya meninggal akibat 

menggunakan barang berbahaya tersebut. 
Upaya rehabilitasi pengguna narkoba menjadi fokus 

utama bagi Badan Narkotika Nasional (BNN) sebagai upaya memberi 
penyembuhan dari efek narkoba. 

Kondisinya betul-betul sudah darurat. Bayangkan, setiap hari SO 
generasi muda kita meninggal karena narkoba. Untuk bertindak tegas 
kepada pengedar narkoba, Presiden joko Widodo berkomitmen untuk 
tidak memberi grasi a tau pengampunan hukuman mati bagi narapidana 
hukuman mati. 

Para Napi narkoba yang minta pengampunan, dijawab tidak ! oleh 
Presiden. Dan beliau juga meminta kepada Kepala Negara dan perdana 
menteri negara-negara sahabat, supaya mereka tahu bahwa setiap hari 
ada SO orang meninggal akibat narkoba di Indonesia. 

Presiden juga sering kali mengungkapkan kekecewaannya yang 
mendalam kepada 1,4 juta generasi muda Indonesia yang sudah tidak 
dapat direhabilitasi lagi, sebab gangguan kesehatan mereka akibat 
narkoba sudah sangat parah. Yang direhabilitasi 4,2 sampai 4,S juta, itu 
bukan angka yang kecil. 

Untuk itu, Presiden jokowi menghimbau pentingnya memerangi 
mafia narkoba yang telah merusak generasi bangsa, ia sangat serius 
memeranginya,"Perang melawan Mafia Narkoba tidak boleh setengah­
setengah, karena Narkoba benar-benar sudah merusak kehidupan 
baik kehidupan penggunanya maupun kehidupan keluarga pengguna 
narkoba," tandas Presiden .. 

Apa yang diungkapkan Presiden jokowi sejalan dengan apa yang 
pernah disampaikan sebelumnya bahwa Indonesia dalam kondisi darurat 
Narkoba. Dan dalam kesempatan pertemuan dengan para kepala negara 
Asia Afrika beberapa waktu lalu, Presiden jokowi berusaha mengajak 
seluruh bangsa-bangsa di Asia Afrika untuk bersama-sama memerangi 
Narkoba yang merupakan ancaman bagi generasi penerus bangsa. 

Memang narkoba menjadi musuh yang a mat mengerikan bagi man usia 
dan kemanusiaan, sebab itu negeri ini tidak Ieiah berperang melawan 
penyalahgunaan narkoba. Namun sayangnya strategi melawan narkoba 
diakui selama ini penerapan hukumannya masih salah. 

Seharusnya Indonesia memberlakukan dua strategi untuk melawan 
narkoba. Pertama yakni pengguna narkoba harus direhabilitasi jangan 
dipenjara. Kedua, pengedar yang semestinya dipenjara, dan yang 
memproduksi narkoba harus dihukum seberat-beratnya dan bahkan 
hukuman mati, serta proses hukumnya jangan terlalu lama. 
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40 Persen Kecamatan Di Perbatasan 

''Pintu'' Narkoba 
"Rpl triliun satu ta-

hun hanya untuk 

membiayai 100 ribu 

pengguna narkoba. 

Kita punya 4,2 juta 

orang, berapa tahun 

lagi untuk obati? 

Bel urn lagi yang baru­

baru muncul," 

M enteri Dalam 
Negeri Tjahjo 
Kumolo 

menegaskan bahwa 
40 persen dari 187 
kecamatan perbatasan 
menjadi "pintu" masuk­
keluar narkoba,�Di 
Kepulauan Riau, Papua, 
Nusa Tenggara Timur, 
keluar masuknya 
narkoba, fokus ke 
narkoba. lni bencana 
nasiona\, darurat nasional 
kita," katanya di hadapan 
sejumlah wartawan, usai 
menggelar pertemuan 
dengan Kepala Daerah 
seluruh Indonesia, di 
Jakarta, bel urn lama ini. 

Mendagri mengatakan, 
laporan Badan Narkotika 

Nasional (BNN) per 
hari rata-rata 40-50 
orang meninggal karena 
narkoba, per RT sudah 
ada 1-2 terjangkit 
narkoba suntik atau 
hi sap, sedangkan yang 
tertangkap kepolisian, 
ditahan, dan proses 
rehabilitasi mencapai 
jutaan orang. 

Padahal, kata Menteri, 
pengguna narkoba 
tidak boleh ditahan, 
karena hal ini yang 
menyebabkan 80 persen 
lembaga pemasyarakatan 
penuh tahanan 
narkoba,"Pengguna 
narkoba harus 
direhabilitasi. Saya minta 
gubernur, wali kota, 
memerintahkan rumah 
sa kit menyediakan ruang 
rehabilitasi pengguna 
narkoba," katanya. 

Menurut Menteri, 
pengguna narkoba yang 
ketahuan dan yang 
melapor tidak boleh 
ditahan, namun harus 
direhabilitasi, dan 
tahun ini pemerintah 
menganggarkan Rpl 
triliun untuk program 
ini, ditambah alokasi 
anggaran kementerian 
sosial, kementerian 
kesehatan, BNN dan 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

pemda,"Rpl triliun 
satu tahun hanya untuk 
membiayai 100 ribu 
pengguna narkoba. Kita 
punya 4,2 juta orang. 
berapa tahun lagi untuk 
obati? Bel urn lagi yang 
baru-baru muncu\," 
katanya. 

Ia menambahkan, 
khusus pemasok dan 
pengedar perlu dijerat 
sebagaimana mekanisme 
hukum yang berlaku 
yakni dihukum mati atau 
seberat-beratnya, namun 
khusus pengguna harus 
direhabilitasi. (pas) 
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idJRI 

odo 
gatakan 

wa 
Indonesia berada dalam 
status darurat narkoba 
pada saat ini. 0\eh karen a 
itu, menurut dia, tidak 
ada maaf bagi pelaku 
narkoba di negeri ini. 

Jokowi menuturkan, 
ban yak pelaku narkoba 
yang sudah dipenjara lalu 
meminta pengampunan 
kepadanya. Namun, 
semuanya ditolak,"Saya 
juga ban yak tekanan dari 
sana dan so no. Tapi sekali 
lagi, kita memang berada 
pacta posisi darurat 
narkoba," kata Jokowi 
di had a pan sejumlah 
wartawan, di lstana 
belum lama ini. 

Dampak negatif 
narkoba, lanjutnya, 
tidak hanya merusak 
ke lingkungan anak-
anak muda, tetapi juga 
institusi-institusi. Bahkan 
institusi penegak hukum, 
seperti kepolisian, 
kejaksaan, pengadilan 
dan Badan Narkotika 
Nasional. 

]okowi pun meminta 
kepada para ulama dan 
tokoh lintas agama untuk 
raj in memberi ceramah 
tentang bahaya narkoba 
di tempat-tempat ibadah. 

"Selain memakmurkan 
tempat-tempat ibadah, 
gunakan juga untuk siar 
dan saya titip pesan 
kepada para tokoh lintas 
agama ceramahkan 
bahaya narkoba," ujar 
Jokowi. 

Jokowi yang 
mengenakan baju 
putih, celana hi tam dan 

Ban yak pelaku narkoba yang sudah 

dipenjara lalu meminta pengampunan 

maupun pengedar barang 
haram tersebut, termasuk 
dengan hukuman 
mati,"Hukuman setimpal 

kepada Presiden. Namun, semuanya diberikan, termasuk 

ditolak,"Saya juga banyak tekanan dari sana ����a���n
m

s��i���n
d
i��ji 

dan sono. Tapi sekali lagi, kita memang berada di pengadilan bahkan 

pada posisi darurat narkoba," kata Jokowi ����;��engan PK," 

kopiah hitam ini kembali 
mengingatkan kembali 
ten tang status darurat 
narkoba untuk Indonesia, 
"Saat ini Republik 
Indonesia sudah sampai 
ke tahap darurat narkoba, 
ada sebanyak 40-50 
orang di Indonesia yang 
meninggal setiap hari 
karena narkoba," kata 
jokowi. 

Selain itu, 
berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Badan 
Narkotika Nasional 
(BNN) dan Puslitkes Ul, 
di Indonesia terdapat 4,5 
juta orang pengguna a tau 
pecandu narkoba, dari 
jumlah itu, sekitar 1,2 
juta orang sudah tidak 
bisa direhabilitasi karena 
kondisinya dinilai terlalu 
parah. 

Kepala Badan 
Narkotika Nasional 
(BNN) Anang Iskandar 
mengamini ungkapan 
Presiden Jokowi bahwa 
Indonesia kini memasuki 
darurat narkoba 
mengingat tingginya 
pengguna barang 
terlarang tersebut yang 
telah mencapai 4,2 juta 
penduduk Indonesia a tau 
dua persen. 

"Indonesia telah 
diputuskan darurat 
narkoba, karena angka 

prevalensi (pengguna 
narkoba) telah mencapai 
4,2 juta jiwa dengan 
kematian akibat barang 
terse but 50 orang per 
hari, dan kerugian 
ekonomi hampir Rp 
63 triliun per tahun," 
katanya kantor BNN 
Cawang, jakarta, belum 
lama ini. 

A nang mengatakan, 
saat ini dengan 
pengguna 4 juta \ebih, 
Indonesia telah menjadi 
pasar narkoba yang 
menggiurkan,"Cara 
bodonnya (gampangnya), 
kalau 4 juta pengguna 
itu minimal sehari 
menggunakn 0,2 gram, 
itu berarti setiap hari 
kebutuhannya sebesar 80 
kg narkoba, 2,4 ton per 
bulan dan sekitar 29 ton 
per tahun," katanya. 

Sementara itu, 
kemampuan rehabilitasi 
di Indonesia sampai saat 
ini juga masih rendah 
diperkirakan hanya 
mampu 2.000 pengguna 
yang direhabilitasi,"lni 
menjadi pasar yang terus 
tumbuh kalau kita tidak 
segera cegah," katanya. 

Untuk itu menurut dia, 
salah satu pencegahan 
yang dilakukan adalah 
dengan menghukum 
maksimal para bandar 

Mensas Bentuk 
Puspensos 

Semen tara itu, status 
darurat narkoba yang 
ditetapkan pemerintah 
membuat Kementerian 
Sosial menyusun langkah­
langkah pencegahan. 
Menteri Sosial, Khofifah 
lndar Parawansa 
mengungkapkan, tengah 
menyusun stan dart 
operasional procedure 
(SOP) untuk membentuk 
Pusat Penelitian Sosial 
(Puspensos). 

"Terkait darurat 
narkoba, kami 
(Kemensos) sedang 
membentuk Puspensos. 
lni kami lagi susun 
SOP-nya," ujar Khofifah 
kepada Sinar di sela-se\a 
kunjungan Kerjanya di 
Provinsi jawa Timur; 
belum lama ini. 

Puspensos kata 
Khofifah, akan berkeliling 
ke tiap provinsi untuk 
melakukan sosialisasi 
serta penyuluhan tentang 
bahaya narkoba. Mantan 
Menteri Pemberdayaan 
Perempuan itu 
menambahkan, ia juga 
meminta pemerintah 
daerah untuk 
menyediakan gedung 
berukuran sekitar 250 
meter persegi. 

Gedung terse but, 
lanjutnya, akan disulap 
menjadi sarana edukasi 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba SINAR BNN[ 7 

EOISII- 2015 



I l l iputanutama 

bagi pelajar untuk 
menghindari barang 
haram itu. "Puspensos 
akan berkeliling 
sosiatisasi, saya juga 
meminta tiap daerah 
siapkan gedung 
berukuran itu, nanti 
kita jadikan semacam 
museum bahaya narkoba 
yang dilengkapi ruang 
teater;" imbuhnya. 

Langkah tersebut 
kata Khofifah, dilakukan 
karena Kemensos 
kekurangan dana 
sekaligus lnstitusi 
Penerima Wajib Lapor 
(IPWL) yang bertugas 
sebagai panti rehabilitasi. 
Jika terealisasi, 
pengelolaan gedung 
sarana edukasi itu akan 
diserahkan kepada Dinas 
Sosial (Dinsos) setempat. 

"Dari 100 ribu 
pengguna narkoba, 
IPWL kita hanya bisa 
selamatkan 10 ribu, 
masalahnya pacta dana, 
jadi kita atur perlu 
sosialisasi untuk langkah 
preventif agar tidak 
bertambah kita bikin itu," 
lanjutnya. 

Selain itu, Puspensos 
juga melakukan 
pencegahan terhadap 
bahaya pornografi. Untuk 
itu, Khofifah mendorong 
Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) guna 
menyusun agenda 
agar tern pat tersebut 
dikunjungi oleh para 
siswa. 

"Kalau sudah jadi, 
saya ajak Kemendikbud 
untuk mengarahkan 
siswa kesana, kalau 
mereka kesana, tokoh 
agama kesana, nah nanti 
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Kepola BIIN.DR. Anong lskondor 

kan mereka tau jenis­
jenis narkoba baru misal 
kaya Crocodile (Morfin)," 
ujarnya. 

Hingga saat ini, 
menurut Khofifah, dua 
wilayah telah melakukan 
koordinasi terkait 
pembuatan gedung 
terse but. Dua daerah itu 
ialah, Medan, Sumatera 
Utara dan Makassar, 
Sulawesi Selatan. Namun, 
mantan ketua Fatayat 
itu mengaku tidak bisa 
menargetkan berapa 
gedung serupa yang 
dibentuk selama tahun 
2015. 

"Dua wilayah itu 
minta dibuatkan panti 

Napza, jadi minta juga 
sediakan gedung buat 
sarana Napza, tadi saya 
juga sudah bilang ke 
Wagub Jawa Timur 
untuk siapkan juga,tapi 
saya tidak bisa target," 
jelasnya. 

Sedangkan anggota 
MPR kelompok 
DPD Ghazali Adan 
mengungkapkan, 
usaha pemerintahan 
Presiden Joko Widodo 
dan Wakil Presiden 
Jusuf Kalla untuk 
memerangi kejahatan 
narkotika dengan 
melakukan eksekusi 
mati pacta gembongnya 
harus didukung,"Upaya 

pemerintah memerangi 
narkoba dengan 
menerapkan eksekusi 
mati harus dilanjutkan. 
Presiden Jokowi tidak 
perlu gentar menghadapi 
ancaman dari negara 
lain," katanya, ketika 
dimintai komentarnya 
berkaitan dengan 
Indonesia darurat 
narkoba, gedung DPR 
belum lama ini. 

Menurut dia, 
penyalahgunaan 
narkotika sudah 
berpengaruh besar dalam 
kehidupan masyarat 
yang setiap hari terdapat 
50 orang meninggal 
karena menggunakan 
narkoba, semen tara 
jutaan pemakai 
yang lain mengalami 
ketergantungan,"Mereka 
tidak bisa menjalankan 
hidupnya secara wajar 
karena mengalami 
gangguan saraf akibat 
narkoba,'' ujarnya. 

Karena itu, kata 
dia, semua komponen 
masyarakat harus terlibat 
secara aktif dalam upaya­
upaya pemberantasan 
narkotika, termasuk 
memberi hukuman 
yang berat kepada para 
produsen, pengedar, dan 
penyelundup narkoba. 

lni penting agar 
Indonesia bisa keluar dari 
kondisi darurat narkoba 
dan menghapus stigma 
sebagai negara yang 
memiliki potensi besar 
bagi pasar narkotika 
in te rnasi on a 1," Ka rena 
penyalahgunaan 
narkotika bisa merampok 
habis masa de pan 
generasi muda kita," 
tandasnya. (pas) 
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Darurat Narkoba 
Bukan Hanya Di Indonesia 
Seluruh Negara di Dunia beranggapan bahwa Narkoba menjadi batu sandungan negaranya 

untuk terus berkembang dan menjadi Negara yang sehat dan terbebas dari penyalahgunaan 

Narkoba. Hampir se\uruh Negara didunia mengalami kondisi darurat Narkoba. 

Gem�ong Norl:obo Meks•ko <JJ!angkop don do1<>bloskon ke do/om pen1oro 

yang 
b >\akangan kerap tersiar 
diberbagai media seolah 
rnenggambarkan bahwa 
Narkoba merupakan 
permasalahan yang a mat 
krusial di negeri ini. 
Narkoba menjadi begitu 

menyeramkan tatkala 
pemerintah dengan tegas 
menolak grasi terpidana 
mati dan melakukan 
eksekusi terhadap 14 
terpidana mati kasus 
Narkoba. Kengerian 
terhadap narkoba nyata 
adanya. ketika Badan 
Narkotika Nasional 
(BNN) mengantongi data 
hasil penelitian survey 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

nasional tahun 2015. 
Terdapat 12.044 atau 
sekitar 33 orang setiap 
harinya meninggal akibat 
penyalahgunaan narkoba. 
Angka Prevalensi 
penyalahgunaan 
Narkoba pun terus 
meningkat. Estimasi 
jumlah penyalahguna 
Narkoba tahun 2014 
mencapai angka 4,5 juta 

jiwa a tau sekitar 2,18% 
dari jurnlah penduduk 
Indonesia dan negara 
mengalami kerugian 
hampir Rp 63,1 trilyun. 

Issue besar ini 
ridak hanya hangat 
diperbincangkan di 
Indonesia. UNO DC dan 
WHO memperkirakan 
3,5% - 7% penduduk 
dunia a tau sekitar 
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162-324 juta orang 
paling tidak pernah 
menggunakan narkoba, 
sementara sekitar 16-39 
juta orang mengalami 
ketergantungan Narkoba. 
Diperkirakan 12,7 juta 
jiwa menggunakan 
narkoba dengan jarum 
suntik, dan sebanyak 
1,7 juta orang mengidap 
HIV. Untuk wilayah 
Asia (khususnya Asia 
Tenggara) dan Afrika 
pengguna ATS meningkat 
tajam. Secara global 
UNODC memperkirakan 
183.000 per tahun angka 
kematian terkait narkoba. 

Seluruh Negara di 
Dunia beranggapan 
bahwa Narkoba menjadi 
batu sandungan 
negaranya untuk terus 
berkembang dan 
menjadi Negara yang 
sehat dan terbebas dari 
penyalahgunaan Narkoba. 
Hampir seluruh Negara 
didunia mengalami 
kondisi darurat Narkoba. 
Mengatasi hal ini, pada 
tahun 1946 ECOSOC 
(PBB) membentuk sidang 
CND yang rutin digelar 
setiap tahun dan kini 
beranggotakan 53 negara 
sa\ah satunya Indonesia. 

Sidang terakhir 
CND ke·58 yang 
digelar9·1 1 maret 
2015 di Wina, Austria, 
berhasil menelurkan 1 1  
rancangan resolusi dan 
2 rancangan keputusan. 
Beberapa point hasil 
sidang CND disampaikan 
o\eh Bali Moniaga, 
Kelompok Ahli BNN yang 
juga pernah menjabat 
sebagai Deputi Hukum 
dan Kerjasama BNN, 
saat penyelenggaraan 
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Bukan tanpa alasan setiap Negara harus 

meningkatkan hubungan kerjasama 

internasional. Narkoba merupakan 

kejahatan dengan skala yang Juar biasa. 

Hampir semua kejahatan Narkoba 

merupakan kejahatan lintas batas dan 

tidak ada satupun Negara di dunia yang 

mampu mengatasi permasalahan narkoba 

sendiri. Kejahatan Narkoba adalah tang­

gung jawab bersama dan 

penanggulangannya juga harus lakukan 

bersama sama dalam konteks multilateral. 

kegiatan Sosialisasi Hasil 
Sidang CND ke·58, di Best 
Western Hotel, jakarta 
beberapa waktu lalu. 

Salah satu point yang 
disampaikan adalah 
upaya memajukan 
layanan kesehatan dan 
akses rehabilitasi kepada 
para pecandu Narkoba 
di setiap Negara. "WHO 
mendata ada sekitar 5,5 
milyar penduduk hid up 
di Negara yang memiliki 
keterbatasan akses 
kesehatan," papar Bali. 

"Hal lain yang 
ditekankan dalam 
sidang CND ke·58 adalah 
perlunya memperkuat 
kerja sama penegakan 
hukum an tar negara 
khususnya kerja sama 
lintas batas, kerja sama 
hukum dan pengadilan 
serta pertukaran 
informasi dan data 
intelijen kejahatan 

terkait" Ujar Bali Moniaga 
yang pernah menjadi 
Duta Besar Indonesia 
untuk Brazil. 

Bali menambahkan, 
bukan tanpa alasan 
setiap Negara harus 
meningkatkan hubungan 
kerjasama internasional. 
Narkoba merupakan 
kejahatan dengan skala 
yang luar biasa. Hampir 
semua kejahatan Narkoba 
merupakan kejahatan 
lintas batas dan tidak ada 
satupun Negara di dunia 
yang mampu mengatasi 
permasalahan narkoba 
sendiri. "Kejahatan 
Narkoba adalah tanggung 
jawab bersama dan 
penanggulangannya juga 
harus lakukan bersama 
sama dalam konteks 
multilateral" imbuhnya. 

Terkait hukuman 
mati yang sedang hangat 
diperbincangkan di 

dunia, dalam sidang CND 
ke-58, beberapa Negara 
kembali mengangkat 
issue tersebut. Dari 53 
negara anggota CND, 
15 diantaranya masih 
menerapkan hukuman 
mati di negaranya. Faizal 
Chery Sidherat, Kasubdit 
Penanggulangan 
Kejahatan Lintas Negara 
Kementerian Luar 
Negeri, menyampaikan, 
dalam sidang tersebut 
Indonesia bersama 
negara yang masih 
melaksanakan hukuman 
mati dalam intervensinya 
menyatakan beberapa 
hal, salah satunya 
adalah penerapan 
hukuman mati tidak 
bertentangan dengan 
hukum internasional dan 
hingga saat ini tidak ada 
konsensus dunia ten tang 
penghapusan hukuman 
mati. Se\ain itu, Indonesia 
juga menyampaikan 
bahwa hukuman mati 
adalah masalah "Criminal 
justice System� yang hak 
dan penerapannya tidak 
dapat diintervensi oleh 
pihak manapun. Selain 
itu, kondisi ekonomi 
dan sosial politik setiap 
negara memiliki berbeda 
sehingga keberhasilan 
hukuman mati di satu 
negara tidak berarti 
dapat diterapkan di 
negara lain. Setiap Negara 
memiliki ancaman 
dan tantangan yang 
berbeda, sehingga upaya 
penanggulangannya 
sepenuhnya merupakan 
hak dan wewenang setiap 
negara demi melakukan 
yang terbaik guna 
melindungi bangsa dan 
rakyatnya. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Syarifuddin Sudding : 

Ada Skenario Besar Merusak 
Indonesia dengan Narkoba 

Pemerintah bersama 

DPR sedang 

menggodok apakah 

hukuman mati masih 

penting untuk 

diberlakukan di 

tanah air atau 

tidak;'Atau dengan 

Anggota Komisi Ill 
DPR Syarifuddin 
Sudding 
mengatakan, 

ada skenario besar yang 
ingin merusak Indonesia 
melalui jaringan 
narkoba,"Ada skenario 
besar yang sengaja ingin 
merusak generasi kita 
dengan narkoba," katanya 
disela-sela sosialisasi 
em pat pilar kebangsaan, 
belum lama ini. 

hukuman yang wak­

tunya panjang. lni Stl(lding mengatakan, 
sedang dibahas," kondisi tersebut sudah 

mcrnprihatinkan bahkan 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

ikut berdampak pad a 
penegakan hukum 
pelaku narkoba dengan 
munculnya intervensi 
negara luar. 

Terkait dengan hal itu, 
Ketua Fraksi Hanura DPR 
Rl ini mengatakan, dirinya 
tetap pacta pendiriannya 
setuju dengan hukuman 
mati terbadap pelaku 
narkoba,"Wajar dengan 
ganjaran setimpal demi 
keselamatan generasi 
kita," katanya. 

Sudding menjelaskan, 
pemerintah bersama 

DPR sedang rnenggodok 
apakah hukuman rnati 
masih penting untuk 
diberlakukan di tanah air 
a tau tidak,"Atau dengan 
hukurnan yang waktunya 
panjang. lni sedang 
dibahas," katanya. 

Meskipun begitu 
Sudding masib tetap 
pacta pendiriannya 
semula bahwa hukurnan 
rnati tetap diperlukan 
khususnya kcpada pelaku 
kejahatan luar biasa 
scpcrti pelaku narkoba 
dan term·is. 
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BNN Gandeng TNI 

Berantas Narkoba 
B adan Narkotika 

Nasional (BNN) 
melakukan nota 
kesepahaman 

a tau Nmemorandum of 
understanding" (MoU) 
dengan TNI dalam 
rangka pencegahan dan 
pemberantasan narkoba, 
serta pelaksanaan 
rehabilitasi penyalahguna 
dan pecandu narkoba. 

Penandatangan MoU 
tersebut dilakukan 
langsung oleh Kepala 
BNN Komjen Pol DR. 
Anang Iskandar dan 
Panglima TN! jenderal 
TNI Moeldoko, di Mabes 
TNI Cilangkap, jakarta 
Timur, Rabu, betum lama 
ini. 

Panglima TNI 
jenderal TN! Moeldoko 
menegaskan, sebagai alat 
negara pertahanan, TN! 
siap melindungi negara 
dari ancaman bahaya 
narkotika. Dengan kerja 
sama ini, diharapkan TNI 
dan BNN bisa sinergi 
mengimplemantasikan 
pemberantasan narkoba, 
demi menyelamatkan 
generasi muda bangsa. 

"Prinsipnya 
kami prajurit siap 
melaksanakan kerja sama 
dalam MoU tersebut. 
Prajurit kami siap 
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memberikan sumbangan 
pikiran, tenaga, sarana 
dan prasarana yang 
diperlukan. Kita ini sudah 
memasuki situasi darurat 
narkoba," ujar Moeldoko, 
menegaskan. 

Kepala BNN, 
Komjen Pol A nang 
Iskandar mengaku 
pihaknya kesulitan 
jika hanya sendiri 
untuk pemberantasan 
narkotika, oleh karena 
itu perlu peran serta 
lembaga lain, seperti 
TNI,"Kita juga sudah 
kerja sama dengan 
beberapa kementerian 
guna pencegahan dan 
pemberantasan narkoba," 
kata A nang. 

Saat ini, ada 
sekitar 4 juta orang 
Jebih yang terlibat 
dalam kasus narkoba, 
mereka pun harus 
direhabilitasi,"Sekitar 
4 juta orang Jebih ini 
demand dari bisnis 
narkotika. lni yang 
menyebabkan maraknya 
bisnis narkoba di 
lndonesia. lni harus 
ditekan sampai nol," 
tukasnya. 

Menurut Anang. para 
bandar dan pengedar 
narkoba harus dihukum 
berat, bahkan hukuman 
mati harus dilakukan 
secara konsisten agar 
memberikan efek jera,"Ini 
harus digelorakan, 

bandar dihukum berat. 
Tak sekedar menghukum, 
tapi menyita aset sampai 
miskin, sehingga di 
dalam penjara gak punya 
kendali mengedarkan 
dari dalam," ucap Anang. 

Ada pun ruang 
lingkup MoU kedua 
Jembaga tersebut 
meliputi pembinaan 
dan perberdayaan 
masyarakat anti­
penyalahguna serta 
peredaran gelap 
narkotika. 

Selain itu, dua 
institusi itu sepakat 
dalam diseminasi 
informasi dan advokasi 
ten tang pencegahan 
penyalahguna narkoba. 
Kedua pihak juga sepakat 
untuk melaksanakan 
peran rehabilitasi 
bagi pengguna serta 
pemeriksaan atas 
persetujuan para pihak. 

Selanjutnya, BNN juga 
bakal melibatkan TN! 
gun a melacak peredaran 
gelap narkoba, termasuk 
pemberian personil 
yang ditugaskan untuk 
kepentingan tersebut. 
Terakhir, kedua lembaga 
itu sepakat untuk 
bertukar informasi 
yang diperlukan untuk 
penindakan. (pas) 
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BNN Targetkan Rehabilitasi 
100.000 Pecandu Narkoba 

B a dan Narkotika 
Nasional (BNN) 
menargetkan 
merehabilitasi 

100 ribu pengguna 
narkoba tahun ini. BNN 
menganggap bahaya 
narkoba saat ini begitu 
mengancam masa depan 
masyarakat Indonesia, 
khususnya kaum 
muda,"Bapak Presiden 
sudah menyatakan 
bahwa saai ini Indonesia 
darurat narkoba, 
makanya harus terus 
dilakukan upaya-upaya 
penyelesaiannya. Upaya 
merehabilitasi pecandu 
atau pengguna narkoba 
sebanyak 100 ribu tahun 
ini merupakan sa\ah satu 

tujuan memberantas 
peredaran barang haram 
ini. Rehabilitasi yang 
kami berikan ini baik 
mereka pecandu narkoba 
yang melapor secara 
sukarela maupun yang 
terlibat a tau berperkara 
dengan hukum," kata 
Kepala BNN, DR. Anang 
Iskandar, di kantornya 
bel urn lama ini. 

Selanjutnya A nang 
Iskandar mengimbau 
kepada masyarakat 
untuk tidak ragu melapor 
kepada BNN jika ada 
kerabat yang menjadi 
pecandu narkoba, "Saya 
meminta masyarakat 
untuk tidak takut 
melapor. Sebab, mereka 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

yang melapor tidak 
akan diproses secara 
hukurn, melainkan akan 
direhabilitasi hingga 
sembuh. Sekali lagi 
saya tekankan kepada 
masyarakat, siapa pun 
jangan takut untuk 
melapor karena tidak 
dituntut pi dana, karen a 
itu dilindungi undang­
undang. Tidak diproses 
hukum. Tapi jangan 
tunggu ditangkap, nanti 
bisa repot urusannya," 
ujar man tan Gubernur 
Akpol ini. 

Menurut Anang, 
pengguna narkoba 
yang menjalani 
rehabilitasi ini dibagi 
menjadi dua bagian 
yakni yang sukarela 
dan wajib, "Pecandu 
yang in gin lepas dari 
ketergantungannya bisa 
datang ke rurnah sa kit 
atau instansi lainnya 
yang ditunjuk oleh BNN 
jika benar-benar ingin 
direhabilitasi," ujarnya. 

Bahkan, tambahnya, 
dalarn merehabilitasi 
pecandu narkoba, 
BNN bisa saja bersikap 
tegas jika mereka tidak 
mau menjalani terapi 
penyembuhan dari 
ketergantungannya 
terhadap narkoba. 
Selain itu, BNN juga 
bisa saja menjemput 
paksa seseorang yang 
tidak mau direhabilitasi 
dan langsung 
dibawa ke tern pat 
rehabilitasi,"Dalam 
rehabilitasi ini, kami 

targetkan tidak 
setengah·setengah dan 
ingin merubah pola 
pikir mantan pecandu 
agar benci dengan 
narkoba dan bisa ikut 
rnensosialisasikan bahaya 
menggunakan barang 
haram ini," tandasnya. 

Memang dalam 
proses rehabilitasi 
ada beberapa tahapan 
yang harus dilewati 
para pecandu jika 
ingin sembuh. Tahapan 
terse but tergantung 
pada seberapa besar 
kecanduan pengguna 
narkoba. Pecandu a tau 
pengguna narkoba 
yang masih dalam 
tahap ringan, proses 
rehabilitasinya cukup 
dilakukan dengan 
konsultasi. Apabila 
masuk tahap sedan g. 
maka si pengguna 
akan melakukan rawat 
jalan. Berbeda dengan 
pengguna yang sudah 
kecanduan be rat, dia 
akan direhibilitasi total 
dengan penanganan 
khusus. 

Dalam pemberantasan 
narkoba, B N N  tidak 
hanya melakukan 
penangkapan dan 
memberikan hukuman 
saja, tetapi juga 
memberikan masukan 
khususnya kepada 
pecandu narkoba agar 
mau direhabilitasi serta 
sosialisasi tentang 
dampak bahaya 
menggunakan narkoba. 
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DPR Nilai Persoalan 
l(apasitas Lapas 
Narkoba Bermasalah 
Hanya ada dua Lapas 

yang penghuninya 

tidak melampaui 

kapasitas tampung, 

yaitu Sukamiskin 

jawa Barat dan di 

Makassar Sulawesi 

Selatan. 

Anggota DPR Rl 
dari Komisi Ill, 
HM. Adhitya 
Mufti Ariffin 

menyatakan, persoalan 
kelebihan penghuni 
lembaga pemasyarakatan 
(Lapas) narkoba 
dari kapasitas yang 
tersedia merupakan 
masalah nasionai,"Jadi 
persoalan penghuni 
Lapas melebihi kapasitas 
tampung terjadi hampir 
semua La pas yang 
ada Indonesia," ujar 
anggota DPR dari Dapil 
Kalimantan Selatan, 
ketika dihubungi melalui 
HP-nya, belum lama ini. 

Selanjutnya Adhitya 
mengungkapkan, hanya 
ada dua La pas yang 
penghuninya tidak 
melampaui kapasitas 

tampung, yaitu 
Sukamiskin ]awa Barat 
dan di Makassar Sulawesi 
Selatan. 

Persoalan La pas atau 
Rutan, Janjut politisi 
muda Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP) itu, 
Komisi Ill DPR selalu 
mengecek program 
Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia 
(Kemenkum dan HAM). 

''Alhamdulillah 
Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Kalse\ 
membantu untuk 
pembangunan 

Ia pas dengan cara 
menghibahkan Ia han 
kepada Kemenkum dan 
HAM. Informasi yang 
saya terima perkiraan 
pembangunan Lapas 
di wilayah Kecamatan 
Cempaka, Kota 
Banjarbaru itu rampung 
tahun ini (2015), dan 
2016 kita harapkan 
sudah bisa berfungsi," 
ujar Adhitya. 

Pada kesempatan 
terpisah, Ketua Komisi 
I bidang hukum 
dan pemerintahan 
DPRD Kalsel Surinto 

berpendapat, persoalan 
kelebihan daya tampung 
Ia pas atau rutan itu, 
sudah klasik yang 
kelihatannya tak kunjung 
ada penyelesaiannya. 

Padahal kalau 
terbentur masalah Ia han 
untuk pembangunan 
La pas atau Rutan, saran 
politisi Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) itu, 
Kemenkum dan HAM 
bisa meminta bantuan 
kepada pemerintah 
daerah setempat,"Kan 
dengan sistem hibah, 
pemerintah daerah 
setempat bisa membantu 
penyediaan lahan untuk 
pembangunan La pas a tau 
Rutan, asalkan intensif 
melakukan koordinasi." 
lanjut man tan Wakil 
Ketua DPRD Kabupaten 
Tanah Bumbu (Tanbu), 
Kalsel itu. 

Sebagai contoh, 
ungkapnya, di Tanbu yang 
merupakan pemekaran 
dari Kabupaten 
Kotabaru, Kalsel tahun 
2003, belum memiliki 
La pas a tau Rutan, 
sehingga nara pidana/ 
tanahan harus dibawa 
ke Kotabaru,"Membawa 
napi atau tahanan 
dari Batulicin (260 km 
timur Banjarmasin), ibu 
kota Tanbu ke Rutan 
Kotabaru (300 km timur 
Banjarmasin) cukup 
riskan," ujarnya. 

Oleh sebab itu 
saat Tanbu memiliki 
La pas a tau Rutan, 
mengenai Ia han 
untuk pembangunan 
prasarana tersebut bisa 
berkoordinasi dengan 
pemerintah kabupaten 
setempat. (an) 
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PRES I 

Per 
�ar 
Sete 

]okowi 

mengungkapkan 

dampak dari nar· 

koba tersebut. 
Menurutnya, tak ada 

kebahagiaan hid up 
yang didapat dari 

menyalahgunakan 

Narkoba,"Negara ha­
rus hadir dan 

langsung bertempur 

melawan sindikat 
Narkoba," 

P residen joko 
Widodo a tau 
jokowi 
menegaskan 

pentingnya memerangi 
mafia narkoba yang telah 
merusak gencrasi bangsa, 
makanya ia akan serius 
memeranginya,"Perang 
melawan Mafia Narkoba 
tidak boleh setengah­
setengah, karena Narkoba 
benar-benar sudah 
merusak kehidupan baik 
kehidupan penggunanya 
maupun kehidupan 
keluarga pengguna 
narkoba,� kata Jokowi di 

Generasi Emas. Generasi Sel'lat Tanpa Narkoba 

hadapan sejumlah awak 
media belum lama ini. 

Jokowi 
mengungkapkan 
dampak dari narkoba 
tersebut. Menurutnya, 
tak ada kebahagiaan 
hid up yang didapat 
dari menyalahgunakan 
Narkoba,"Negara harus 
hadir dan langsung 
bertempur melawan 
sindikat Narkoba," tegas 
)okowi. 

Sebelumnya Presiden 
jokowi juga menyoal 
berbagai hal dalarn 
pidoto sambutannya 

pada acara pembukaan 
peringatan Konferensi 
Asia Afrika di Jakarta, 
beberapa waktu lalu. 
Salah satunya yakni 
permasalahan menganai 
peredaran gelap 
Narkoba. Dalam pidato 
yang dihadiri oleh 39 
pemimpin negara Asia 
Afrika terse but jokowi 
menyatakan perang 
terhadap Narkoba. 

"Kita harus 
menyatakan perang 
terhadap Narkoba yang 
menghancurkan masa 
depan anak-anak kita�. 
ungkap Presiden jokowi. 

Apa yang 
diungkapkan Presiden 
)okowi sejalan dengan 
apa yang pernah 
disampaikan sebelumnya 
bahwa Indonesia dalam 
kondisi darurat Narkoba. 
Dan dalam kesempatan 
pertemuan para kepala 
negara Asia Afrika 
terse but )okowi berusaha 
mengajak seluruh 
bangsa-bangsa di Asia 
Afrika untuk bersama­
sama memerangi 
Narkoba yang merupakan 
ancaman bagi generasi 
penerus ban gsa. 

Sementara itu, 
Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN) DR. 
Anang Iskandar juga 
mengungkapkan, 
narkoba rnenjadi rnusuh 
yang a mat mengerikan 
bagi man usia dan 
kemanusiaan, sebab itu 
negeri ini tidak Ielah 
berperang mclawan 
penyatahgunaan 
narkoba."Namun 
sayangnya strateg1 
melawan narkoba diakui 
selama ini penerapan 
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hukumannya masih 
salah." Ungkapnya 

Anang menegaskan, 
seharusnya Indonesia 
memberlakukan dua 
strategi untuk melawan 
narkoba. Pertama yakni 
pengguna narkoba 
harus direhabilitasi 
jangan dipenjara. Kedua, 
pengedar yang semestinya 
dipenjara, dan yang 
memproduksi narkoba 
harus dihukum seberat­
beratnya dan bahkan 
hukuman mati, serta 
proses hukumnya jangan 
terlalu lama," tegas Anang. 

Sedangkan 
Kementerian Luar Negeri 
menyatakan Indonesia 
akan memerangi 
masalah peredaran 
dan penyalahgunaan 
narkoba, termasuk siap 
bekerja sam a dengan 
dunia internasional , yang 
telah sangat merugikan 
masyarakat dunia. 

"Oleh karena itu, 
Indonesia siap bekerja 
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sama, baik secara 
bilateral, regional, 
maupun multilateral, 
untuk memerangi 
masa\ah narkoba," kata 
Juru Bicara Kementerian 
Luar Negeri Arrmanatha 
Nasir di Jakarta, bel urn 
lama ini. 

Menurut Arrmanatha, 
Pemerintah Indonesia 
memandang masalah 
narkoba sudah sampai 
tahap darurat. Hal itu 
dapat terlihat dari data 
yang menunjukkan 
bahwa sekitar 40 
hingga 50 orang setiap 
hari meninggal akibat 
penyalahgunaan narkoba. 

Dia menyebutkan 
bahwa dari data pada 
2013, sekitar 4,2 juta 
orang di Indonesia 
menyalahgunakan 
narkoba, dan 
diperkirakan jumlah 
terse but akan meningkat 
menjadi sekitar 5,8 juta 
orang pada 2015. 

"Namun, dari 

data itu, yang paling 
mengerikan dan akan 
san gat berdampak pada 
masa depan generasi 
muda Indonesia 
adalah presentasi 
ketergantungan terbesar 
ada pada anak-anak 
umur 10 hingga 19 tahun 
adalah paling miris," 
ungkap dia. 

Terkait kondisi itu, 
kata dia, pemerintah 
Indonesia membuat 
komitmen yang sangat 
kuat untuk menindak 
secara tegas kejahatan­
kejahatan yang terkait 
dengan narkoba. 

Arrmanatha 
mengatakan, pemerintah 
memandang tindakan 
hukum yang tegas 
perlu dilakukan untuk 
memerangi kejahatan 
pengedaran narkoba 
secara ilegal. khususnya 
yang berskala besar. 

Terkait pelaksanaan 
hukuman mati terhadap 
beberapa terpidana 

kasus narkoba, yang 
diantaranya adalah warga 
negara asing, pihak 
Kemlu me man dang hal 
itu sebagai tindakan 
penegakan hukum yang 
dilaksanakan dalam jalur 
hukum nasional, dan 
sesuai dengan prinsip 
hukum internasionaL 

"Eksekusi mati itu kita 
lakukan untuk kejahatan 
yang sangat keji. ltu 
dibenarkan dalam pasa\ 6 
'International Covenant on 
Civil and Political Rights' 
(ICCPR). Selain itu, dalam 
undang-undang kita 
dikatakan pengedaran 
narkoba itu kejahatan 
sangat serius. Kalau 
terkait dengan isu lainnya, 
(hukuman mati) itu 
masih merupakan suatu 
perdebatan," ujar dia. 

"Jadi, (eksekusi mati 
terpidana kasus narkoba) 
yang dilakukan Indonesia 
sudah sesuai dengan 
aturan internasional dan 
hukum nasional," tegasnya. 
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PNS Paka i 
N arkoba, 
L�ngsung 
D1pecat 
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Dengan adanya Undang- Undang 

No.5 tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara (ASN), Kepala Daerah 

mendapatkan ruang yang luas untuk 

memecat bawahannya yang 

berkinerja buruk apalagi terlibat 

dalam masalah narkoba. 

Ketegasan 
Gubernur OK! 
Basuki Tjahaya 
Purnama, 

a tau yang lebih akrab 
dipanggil Ahok, tidak bisa 
dianggap enteng, Jebih­
lebih mengenai Narkoba, 
ketegasannya tidak perlu 
diragukan lagi. Ketika 
disinggung mengenai ada 
PNS yang pakai narkoba, 
Ahok tak segan-segan 
untuk memecatnya,"Jika 
terbukti ada PNS di 
Pemprov OKI yang 
mengonsumsi narkoba 
kita akan ambil tindakan 
tegas, langsung saya 
pecat," tegas Ahok di 
hadapan sejumlah awak 
media di Balai Kota 
pekan kemarin. 

Dengan adanya 
Undang- Undang No. 
5 tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara 
(ASN), Kepala Daerah 
mendapatkan ruang yang 
luas untuk memecat 
bawahannya yang 

berkinerja buruk apalagi 
terlibat dalam masalah 
narkoba. 

Sementara itu, Wakil 
Gubernur DKI Jakarta, 
Djarot Saiful Hidayat 
mengatakan, sanksi 
yang dijatuhkan kepada 
PNS yang mengonsumsi 
narkoba akan ditentukan 
sesuai dengan tingkat 
kesalahannya. Jika 
diketahui sudah 
bertahun-tahun 
mengonsumsi barang 
haram tersebut, Djarot 
tak akan ragu untuk 
melakukan pemecatan 
terhadap PNS yang 
bersangkutan. 

Pemprov DKI jelas 
tidak main-main soal 
narkoba di jajaran 
PNS. Menu rut Djarot, 
PNS harusnya jadi 
teladan yang baik 
untuk masyarakat 
dengan bersikap anti 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba. 
[pas) 
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Narkoba Ancaman Nyata 
Ketahanan Indonesia 

M enteri 
Pertahanan 
Ryamizard 
Ryacudu 

mengatakan, narkoba 
salah satu ancaman 
nyata bagi keamanan 
dan ketahanan Indonesia 
sehingga hukuman 
mati bagi gem bong 
narkoba dinilai sudah 
tepat,"Bagaimana 
masyarakat bisa 
diandalkan a tau ikut 
dalam mempertahankan 
kesatuan dan persatuan 
Indonesia kalau warga 
terkena narkoba," 
katanya kepada Sinar� 
Rabu pekan lalu. 

Selanjutnya 
Ryamizard mengatakan, 
karena sudah menjadi 
ancaman keamanan dan 
pertahanan Indonesia, 
hukuman mati bagi 
gem bong narkoba yang 
dilakukan Pemerintah 
Indonesia saat ini 
sebagai Jangkah yang 
tepat,"Kalau hukuman 
mati dikaitkan dengan 
melanggar HAM (Hak 
Azasi Manusia), maka 
saya menilai melindungi 
dan mempertahankan 
240 juta orang rakyat 
Indonesia dari babaya 
narkoba juga adalab 
HAM," katanya. 

Dia mengaku sudah 
menjelaskan tentang 
latar belakang hukuman 
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M�nt�ri P�rtahanon Ryamizard Ryacudu memb�rikan keterangan kepada wartawan. 

mati kepada gem bong 
narkoba itu ke berbagai 
pemerintah negara asing, 
termasuk Australia yang 
memprotes hukuman 
mati bagi warganya. 

Beberapa negara yang 
dikunjungi, an tara lain 
Malaysia, Singapura, 
Prancis, Australia, jepang, 
dan Amerika Serikat. 

Ia mengatakan, 
kematian akibat 
narkoba di Indonesia 
yang berkisar an tara 
40-50 orang per hari 
merupakan hal yang 
mengkhawatirkan bagi 
keamanan dan ketabanan 
Indonesia. Belum lagi, 
dengan nasib 4.500 
pemakai yang sedang 

menjalani rehabilitasi 
dan 1,2 juta orang yang 
sudah sulit diobati, yang 
tentunya menunggu 
kematian kalau tidak bisa 
disembuhkan, "Melihat 
ancaman besar itu, maka 
hukuman mati bagi 
gem bong narkoba sudah 
pas," tandasnya. 

Ia menyatakan 
bersyukur karena 
pemerintahan di negara 
yang dikunjungi itu 
akbirnya memahami 
tentang perlunya 
perlindungan terhadap 
ancaman narkoba, 
tennasuk hukuman 
mati bagi gembong 
narkoba,"Saya kira, prates 
soal hukuman mati dari 

pemerintah negara asing 
itu adalah prates politik 
karena menunjukkan 
perlindungan kepada 
warga negaranya," 
katanya. 

Apalagi, katanya, 
nyatanya para 
gem bong narkoba 
yang sudah dipenjara, 
tidak bertobat dan 
malah mengendalikan 
peredaran narkoba 
dari dalam penjara, 
"Untuk itu, semua pihak 
terkait, khususnya 
aparat keamanan 
perlu mengawasi dan 
menangani dengan serius 
kasus narkoba," ujar 
Ryamizard. 

Selain ancaman 
narkoba, kata Ryamizard, 
ancaman lain yang 
dihadapi bangsa 
Indonesia adalah 
teroris, bencana a lam, 
pelanggaran perbatasan, 
pencurian sumber daya 
alam, penyakit menular, 
dan perang cyber. 

Oleh karena itu, 
ancaman-atKaman 
tersebut juga perlu 
diwaspadai dan di atasi 
sebaik-baiknya,"Karena 
menyangkut keamanan 
dan ketahanan serta 
persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia, maka 
semuanya itu juga 
menjadi urusan Menteri 
Pertahanan," ujarnya. (pas) 
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Stigma Negatif Picu Pecandu 
Narkoba Kambuh Lagi 

"Stigma negatif, 

kerapkali berasal 

dari keluarga pasien. 

Misalnya, melalui 

perkataan-perkataan 

semacam, kalau ada 

barang yang hi lang di 

rumah, pasti dia nih. 

ltu pemicu sehingga 

pasien akan kern bali 

pakai narkoba. Pulih 

itu tidak segampang 

di bawa rehab lang-
sung sembuh. Ada 

proses untuk pemuli­

han total." 

Resiko kambuh 
pada pasien 
pengguna 
narkoba san gat 

mungkin terjadi bi\a 
ia ber<Hia pada fase 
kecanduan. Beragam 
faktor pencetus 
kekambuhan juga 
berperan, salah satunya 
stigma negatif dari 
berbagai pihak tennasuk 
keluarga. 

"Kekambuhan itu 
sangat tinggi terjadi 
p:Hia mereka yang 

sudah kecanduan. 
Artinya kecanduan, itu 
penggunaan dosisnya dia 
naik terus. Kemudian, 
kalau dia diberhentikan 
atau diturunkan, timbul 
gejala-gejala sakaw," 
ujar Deputi Rehabilitasi 
Badan Narkotika Nasional 
(BN N}, dr. Diah Setia 
Uta mi. SpK]. Ma. saat 
ditemui di kantornya 
pertengahan pekan ini. 

Stigma negatif, 
lanjutnya, kerapkali 
berasal dari keluarga 

Genera�\ Em3s. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

pasien,"Misalnya, melalui 
perkataan-perkataan 
semacam. kalau ada 
barang yang hilang di 
rumah, pasti dia nih. 
ltu pemicu sehingga 
pasien akan kembali 
pakai narkoba. Pulih 
itu tidak segampang di 
bawa rehab langsung 
sembuh. Ada proses 
untuk pemulihan total." 
kata Diah. 

Stigma negatif lainnya 
adalah dari masyarakat. 
"Kalau masyarakat 

stigma negatifnya kuat, 
pasien akan merasa 
seperti warga negara 
kelas dua. ltu juga bisa 
menjadi faktor pemicu 
kambuh narkoba," kata 
dia. 

Menu rut Diah, pasien 
yang ingin terlepas dari 
kecanduan harus benar­
benar memantapkan 
diri dengan menguatkan 
kekuatan ego," Ego 
strenght-nya, dijaga terus. 
Kalau dia menghadapi 
situasi yang berat dia 
harus bisa merespon 
positif," katanya. 

Hal lain adalah 
seberapa intensif 
pas1en program 
rehabilitasi,"Kalau dia 
CLuna di detoks tiga 
minggu, ya dua tiga hari 
juga bisa pakai lagi 
Tetapi kalau kita berikan 
rehab yang intensif. 
sesuai kebutuhan dia, 
ya !nsya Allah dia bisa 
bertahan setahun atau 
dua tahun," jelas Diah 

Meskipun begitu, 
tam bah Diah, masa 
rehabilitasi bagi setiap 
pasien berbeda-beda 
tergantung pacta hal 
seperti adanya masalah 
psikososial. kejiwaan. dan 
sebagainya. (pas} 
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Eksekusi Mati 
Tahap Tiga Kasus Narkoba 

Hukuman mati yang 

dilakukan oleh 

pemerintah Indo­

nesia kepada warga 

negara-negara saha­

bat, 

seperti Australia, 

Brazil dan Prancis 

lantaran kasus 

narkoba, tidak 

mempengaruhi kerja 

sama di bidang 

pertahanan. 

Kejaksaan Agung 
telah berencana 
untuk 
pelaksanaan 

eksekusi mati tahap 
Ill terhadap terpidana 
mati kasus narkoba di 
tanah air yang sudah 
berkekuatan hukum tetap 
atau "inkracht" 

Hal tersebut dikatakan 
Jaksa Agung HM Prasetyo 
menjawab wartawan, 
usai pembukaan Seminar 
Nasional Hari Ulang 
Tahun Persatuan Jaksa 
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Indonesia (PJI) ke-22 di 
Medan, bel urn lama ini. 

Prasetyo 
menyebutkan, sebelum 
dilaksanakannya 
eksekusi mati tahap Ill 
itu, Kejagung terlebih 
dulu menggelar evaluasi 
pelaksanaan eksekusi 
mati tahap II yang sudah 
dilaksanakan,"lni perlu 
dilakukan untuk meminta 
bahan masukan dan 
kedepan diharapkan 
pelaksanaan eksekusi 
mati tersebut tetap 
berjalan a man dan 
lancar," ujarnya. 

Jaksa Agung bel urn 
mengetahui hari. tanggal 
dan lokasi eksekusi mati 
tahap ketiga dan begitu 
juga berapa jumlah 
orangnya. 

Mengenai hal itu, 
katanya, masih sedang 
dibahas Kejagung dan 
instansi terkait lainya. 
"Ya, kita tunggu saja 
kapan pelaksanaan 
eksekusi mati tersebut," 
katanya. 

Semen tara 
itu,Panglima TN!, 
Jenderal Moe\doko 
yang ditemui di tern pat 
terpisah menegaskan, 
hukuman mati yang 
dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia 

kepada warga negara­
negara sahabat, seperti 
Australia, Brazil dan 
Prancis Jantaran 
kasus narkoba, tidak 
mempengaruhi 
kerja sa rna di bidang 
pertahanan. 

"Dengan Australia 
tidak berpengaruh. Brazil 
juga begitu, bahkan kita 
ada beberapa alutsista 
yang masih harus 
dipenuhi oleh Brazil. 
Semua berjalan dengan 
baik," kata Moeldoko. 

Ia mengatakan, TNl 
tidak bisa bersikap 
reaktifterhadap politik 
luar negeri karen a 
semua dikendalikan 
oleh Presiden. TNl 
harus seimbang dalam 
menyikapi hubungan 
diplomatik an tara 
Indonesia dengan negara­
negara sahabat lainnya. 

"Kalau TNI berlebihan 
menyikapinya takutnya 
malah blunder. Hubungan 
politik itu biasa naik 
turun. Jadi TN! jangan 
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Setiap orang harus menjadi pribadi yang pemaaf dan memaafkan sesuai aja­
ran agama. Namun, pendekatan agama ini tidak bisa digunakan untuk 
mengintervensi persoalan bukum. Hukum punya ranah dan cara kerja 

sendiri. Dalam konteks keagamaan semua kita memaafkan. Tapi hukuman 
mati untuk bandar narkoba di Indonesia merupakan bentuk keseriusan 

negara dalam memerangi zat-zat berbahaya yang merusak generasi bangsa. 

terlalu proaktif dan harus Harsha, man tan diplomat dihukum tapi yang Sedangkan Menteri 
seimbang komunikasinya Amerika Serikat yang besar tidak. Saya setuju Agama Lukman 
dengan militer negara 12 tahun berkarir di narkoba itu merusak tapi Hakim Saifuddin, 
sahabat;' ucapnya. Indonesia, mengatakan saya harap dikemudian menjelaskan, hukuman 

Sebelumnya hubungan an tara hari Indonesia mati terhadap bandar 
pemerintah Indonesia, Indonesia dan AS akan menemukan hukuman narkoba merupakan 
telah mengeksekusi tetap terjalin baik lain yang Jebih efektif," balasan terhadap 
mati 14 orang terpidana meskipun hukuman mati kata Harsha. tindak kejahatan secara 
narkotika. tetap diberlakukan. Guru besar dan legal,"Dalam konteks 

Eksekusi dibagi "Kata kuncinya mantan rektor keagamaan ini kita 
menjadi dua gelombang. adalah persahabatan Universitas Islam Negeri memaafkan jika yang 
Gelombang pertama dan pengertian antara Jakarta, Azyumardi bersalah bertaubat. 
adalah, Marco Archer Amerika Serikat dan Azra, juga berpendapat ltulah kenapa hukuman 
Cardoso Moreira(warga Indonesia. Waktu hukuman mati tidak mati juga dari sisi 
negara Brasil), Rani Amerika memerangi lrak, akan memperngaruhi kemanusiaan kita sudah 
Andriani (Indonesia), Indonesia tidak setuju hubungan baik memaafkan. Akan 
Namaona Denis (Malawi), tapi hubungan baik tetap Indonesia dan Amerika tetapi secara hukum, 
Daniel Enemuo alias terjaga," kata Harsha. Serikat,"Saya kira enggak, hukuman mati itu 
Diarrassouba Mamadou Harsha menghargai karena di beberapa diberlakukan karena 
(Nigeria), serta Tommi pelaksanaan hukuman negara bagian Amerika tindak kejahatannya," 
Wijaya (Belanda), mati sebagai kebijakan Serikat menerapkan kata Lukman. 
kelimanya dieksekusi di hukum di  Indonesia hukuman mati jadi tidak Lukman mengatakan, 
Pulau Nusakambangan, kendati secara pribadi akan mempengaruhi," bahwa setiap orang 
Cilacap. Semen tara ia menolak hukuman kata Azra. harus menjadi pribadi 
seorang lainnya, yakni itu,"Amerika juga punya Selain itu Azra yang pemaaf dan 
Tran Thi Bich Hanh hukuman mati tapi saya mengkritik sikap memaafkan sesuai 
(Vietnam), dieksekusi di sendiri tidak setuju Australia yang tidak ajaran agama. Namun, 
Boyola\i, Jawa Tengah. dengan hukuman mati, berani melontarkan pendekatan agama ini 

Selanjutnya, eksekusi tapi saya hargai hukum prates ketika Am erika tidak bisa digunakan 
gelombang kedua yakni Indonesia," katanya. Serikat melakukan untuk mengintervensi 
Andrew Chan dan Diplomat yang em pat eksekusi terpidana persoalan 
Myuran Sukumaran kali masa penugasan mati,"Australia tidak hukum,"Hukum punya 
(Australia), Raheem di Indonesia itu konsisten, tidak prates ranah dan cara kerja 
Agbaje Salami (Spanyol), mengkritik hukuman ke Amerika tapi sendiri. Dalam konteks 
Rodrigo Gularte (Brasil), mati karena bel urn keras ke Indonesia. keagamaan semua kita 
dan Martin Anderson tentu akan memberikan Jika Australia terus memaafkan," kata dia. 
(Nigeria), Sylvester efek jera bagi pengedar mempermasalahkan Menurut Menag, 
Obieke Nwolise (Nigeria), narkoba kelas kakap hukuman mati, mereka hukuman mati untuk 
Okwudili Oyatanze yang memasok barang yang merugi karena bandar narkoba di 
(Nigeria), Zainal Abidin ke lndonesia,"Karena Indonesia banyak impor Indonesia merupakan 
(Indonesia). kebanyakan hanya ikan produk dari sana," bentuk keseriusan negara 

Sedangkan Stanley (pengedar) kecil yang katanya. dalam memerangi zat-zat 
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Menag <ukmon llokimSoijvddin 

berbahaya yang merusak 
generasi bangsa. 

Sebanyak 50 orang. kata 
dia, meninggal setiap hatinya 
di Indonesia karena narkoba. 
Untuk itu, hukuman mati 
itu bukan sekedar untuk 
melindungi seorang pribadi 
manusia tapi lingkup 
masyarakat umum yang 
sifatnya lebih besar. 

Menag berharap 
pemerintah dan 
masyarakat Australia 
dapat memahami hal 
tersebut. Kedepannya, 
Lukman menginginkan 
agar hubungan Indonesia 
dan Australia menuju 
ke arah yang lebih baik 
meski beberapa warga 
Australia yang terbukti 
bersalah menjadi bandar 
narkoba dieksekusi. 

Pemerintah Indonesia 
secara tegas tidak akan 
menanggapi laporan 
International Narcotics 
Control Board (!NCB) 
mengenai imbauan 
penghapusan hukuman 
mati terhadap pelaku 
peredaran narkotika. 

Perwakilan delegasi 
Indonesia dalam sidang 
CND ke-58 di Wina 9-17 
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Maret 2015 lalu, Bali 
Moniaga, mengatakan, 
pihaknya dan beberapa 
negara mengingatkan 
Presiden I NCB terkait 
mandat dan tugas pokok 
I NCB untuk mencari 
solusi dalam melawan 
ancaman narkoba sesuai 
mandat tiga konvensi 
internasional ten tang 
pengawasan narkotika. 
Bukan mengurusi a tau 
intervensi terhadap 
pelaksanaan sanksi hukum 
atau yuridiksi negara. 

"Kita lebih 
memfokuskan pada 
membahas bagaimana 
menangkal ancaman 
peredaran narkotika yang 
berpotensi merugikan 
bagi kelangsungan masa 
depan bangsa Indonesia," 
kata Bali Moniaga yang 
juga merupakan Staf Ahli 
BNN Bidang Hukum dan 
lnternasional. 

Hal ini tentu 
beralasan, tegas dia, 
karena Indonesia selama 
ini telah dijadikan 
target uta rna peredaran 
narkotika sehingga upaya 
penanggulangannya 
harus ekstra keras dan 

Guru besardanmonran rek/Or Universilos /slam Negerilokarto, AryumardiAua 

komprehensif. 
Penyalahgunaan 

narkotika saat ini, bahkan 
bukan hanya di kalangan 
dewasa, melainkan sudah 
menyasar hingga anak­
anak sekolah dasar."Oleh 
karena itulah, Indonesia 
menempatkan upaya 
pengurangan demand 
melalui pencegahan dan 
rehabilitasi dalam porsi 
prioritas yang sangat 
penting,"ujarnya. 

Menurut dia, 
Indonesia sudah mulai 
mengambil langkah 
untuk bergerak dengan 
dinamis dalam rangka 
menurunkan permintaan 
akan narkoba melalui 
gerakan merehabilitasi 
seratus ribu penyalah 
guna narkotika. 
Langkah ini merupakan 
akselerasi yang sangat 
vital gun a menurunkan 
angka penyalahgunaan 
narkotika secara 
signifikan. 

Sementara pada 
sisi yang lainnya, 
jelas dia, untuk 
memproteksi negeri 
ini dari cengkeraman 
para bandar, Indonesia 

harus tetap konsisten 
untuk menghukum 
para penjahat narkotika 
sekeras-kerasnya sampai 
dengan hukuman 
mati. Tentu hal ini 
konstitusional dan 
sesuai dengan urgensi 
atau kepentingan dalam 
melindungi bangsanya. 

"Satu hal yang 
harus jadi perhatian 
adalah Indonesia tidak 
pernah menargetkan 
seseorang a tau sebuah 
negara dalam konteks 
penghukuman mati ini, 
tetapi murni diterapkan 
pada kejahatan 
yang dilakukan oleh 
pelakunya," imbuhnya. 

Pemberlakuan 
hukuman mati, kata 
dia, adalah bentuk dari 
proteksi agar Indonesia 
tidak diserang dengan 
narkotika yang datang 
secara bertubi-tubi, 
menembus batas 
negara,"Kami sadar betul 
narkotika jadi ancaman 
serius untuk bangsa 
Indonesia sehingga kami 
akan lakukan yang terbaik 
untuk melindungi bangsa 
Indonesia," pungkasnya. 
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Marwan jaffar 

Bentengi Desa 
dari Narkoba 
T erpidana narkoba 

dieksekusi mati 
di Nusa 
kambangan, 

Cilacap, dan 1 \ainnya 
dieksekusi di Boyolali, 
Jawa Tengah. Perang 
melawan narkoba 
pun serius dilakukan 
pemerintah. Hal ini 
mengingat pengguna 
narkoba di Indonesia 
terus meningkat. Bahkan 
sudah memasuki fase 
darurat narkoba. 

Kondisi ini 
membuat Menteri 
Desa, Pembangungan 
Oaerah Tertinggal dan 
Transmigrasi (Mendes 
PDTT) Marwan Jafar 
sangat prihatin. Apalagi 
sejak beberapa tahun 
terakhir, bandar 
narkoba dan jaringan 
pengedarnya sudah mulai 
merambah ke desa-desa. 

"Ancaman narkoba 
ini harus kita lawan 
bersama-sama, jangan 
Jengah, aparat desa 
bersama seluruh tokoh 
desa tennasuk ulama, 
santri, ibu-ibu, pemuda, 
dan pelajar harus bersatu 
padu untuk membentengi 

desa dan mencegah 
narkoba masuk ke dalam 
kehidupan warga desa. 
Saya yang lahir besar di 
desa tidak rela jika desa 
berantakan gara-gara 
narkoba," kata Menteri 
Marwan kepada Sinar 
belum lama ini. 

Masuknya narkoba 
ke desa-desa adalah 
ancaman serius terhadap 
tatanan kehidupan 
desa. Suasana relijius, 
harmonis, santun, 
kekelu<:rgaan, dengan 

Ge-nerasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

kearifan lokal dan ad at 
budaya khas desa akan 
rusak akibat dampak dari 
narkoba. 

Karenanya, dia 
mengusulkan setiap 
desa membentuk satgas 
antinarkoba yang 
melibatkan seluruh 
unsur masyarakat hingga 
tingkat RT. Satgas ini 
memberikan penyuluhan 
bahaya narkoba ke 
seluruh warga agar dapat 
membentengi diri dari 
rayuan a tau godaan para 

bandar dan pengedar 
yang menyusup ke desa­
desa,"Biaya pembentukan 
satgas desa antinarkoba 
dan kegiatan penyuluhan 
antinarkoba dapat 
diambilkan dari dana 
desa yang ditetapkan 
melalui musyawarah 
desa," jelas Menteri 
Marwan. 

Selain itu, lanjut 
dia, aparatur desa bisa 
menggelar berbagai 
program menarik minat 
warga. Kegiatan itu 
seperti sepak bola, bola 
voly, badminton a tau ten is 
meja yang cukup populer 
di masyarakat desa. 

"lni menjadi sarana 
untuk membangun 
kultur hidup yang sehat 
harmonis, dan bisa 
menjadi wahana tukar 
informasi di antara 
warga untuk mencegah 
kemungkinan peredaran 
narkoba di tengah 
kehidupan warga desa," 
tutur Menteri Marwan. 

Marwan menjelaskan, 
tak kurang SO orang 
setiap harinya mati 
sia-sia karena narkoba. 
Berdasarkan riset BNN 
bekerja sa  rna dengan 
Univerisitas Indonesia, 
angka prevalensi 
pengguna usia 10-59 
tahun mencapai 2,32 
persen tahun 2012. 
Angka itu dari tahun ke 
tahun meningkat bahkan 
pada 2015 diperkirakan 
jumlah pengguna 
narkoba di  Indonesia 
mencapai 5,8 juta jiwa. 
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Lapas Khusus 
Bagi Napi Narkoba 

Menter. Hukum dan HAM (Menkumham) Yasonno H Looly 

S ebagai negara 
yang berada pacta 
kondisi darurat 
narkoba, Indonesia 

menindak tegas para 
pebisnis barang haram 
tersebut. Menteri 
Hukum dan HAM 
(Menkumham) Yasonna 
H Laoly mengusutkan 
pembuatan Japas kbusus 
bagi terpidana mati 
kasus narkoba. Pasalnya, 
sekitar 60 persen 
peredaran barang haram 
tersebut justru berasal 
dari dalam La pas 

bandar-bandar narkoba 
yang terindikasi punya 
jaringan-jaringan itu, 
kita akan tempatkan di 
tiga a tau em pat Ia pas 
khusus," heber Yasonna, 
di Kantor Badan 
Narkotika Nasional 
(BNN), Cawang, jakarta 
Timur. belum lama ini. 

Jika teralisasi, Lapas 
terse but rencananya 
mendapat pengamanan 
yang lebih ketat 
dibandingyang lain. 
Meski demikian, 
mantan politikus Partai 
Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDIP), 
masih mencari lokasi 
yang cocok untuk 
dijadikan lapas para 
bandar narkoba,"Sedang 
kita cari, jaringannya 
betul-betul kita 
awasi secara ketat, 
pengamanannya 
maksimai," imbuhnya. 

Selain itu, 
Kementerian Hukum 
dan HAM juga terus 
melakukan pemeriksaan 
internal terkait temuan 
sindikat narkoba 
di dalam Lembaga 
Pemasyarakatan (Lapas). 

Untuk 
memaksimalkan 
pemeriksaan tersebut, 
Yassona Laoly 
membentuk tim 
gabungan Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan 
(Ditjenpas) bersama 
dengan Inspektorat 
jenderal Kemenhukham. 

"Tentu kita pun 
melakukan pemeriksaan 
internal. Ada tim yang 
saat ini tengah bekerja di 
lapangan untuk mencari 
tahu keterlibatan 
pegawai kita terkait 
sindikat narkoba di LP," 
ujar Yasonna. 

Bersamaan dengan 
pemeriksaan internal 
yang masih berlangsung 
tersebut, Yasonna 
mempersilahkan Mabes 

Polri untuk meneruskan 
pemeriksaan terhadap 
setiap pegawai LP yang 
dianggap perlu dimintai 
keterangan. 

Tidak hanya itu, 
Yasonna juga meminta 
aparatur hukum seperti 
Polri maupun BNN 
tidak segan-segan 
menindak siapapun 
pegawai LP yang 
dianggap membantu 
jaringan narkoba. Hal ini 
menurutnya merupakan 
bagian dari komitmen 
terkait pemberantasan 
sindikat narkoba di 
dalam LP maupun rutan. 

"Sejak awal kita sudah 
ingatkan. Siapapun 
yang main-main, 
terlibat, akan kena 
sanksi tegas, baik itu 
kepegawaian, ataupun 
pidana. Karena itu saat 
ini kalau kepolisian 
mau memeriksa (sipir 
ataupun kepala LP), 
silahkan. dan pidanakan 
yang terlibat," jelasnya. 

Seperti diketahui 
setelah pihak kepolisian 
mengungkap sindikat 
gem bong narkoba 
Freddy Budiman, 
pemeriksaan terhadap 
petuga LP gencar 
dilakukan. Setelah 
memeriksa sipit� 
Polri juga berencana 
memeriksa Kepala Lapas. 

Menkumham 
mendatangi kantor BNN 
melakukan pertemuan 
dengan Kepala BNN, 
Komjen Pol Anang 
Iskandar, Mendagri 
Tjahjo Kumolo dan 
Kabareskrim Komjen 
Pol Budi Waseso terkait 
penanganan peredaran 
narkoba di La pas. "Kita sepakati 
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l intassektoral 

Se lamatkan Generasi Bangsa 

daJti /)Jvta1 'YlaAko!Ja 
Kejahatan 

Narkotika 
rncrupakan 
ancaman serius 

yang dapat menimbulkan 
kerugian yang san gat 
besar terutama dari 
segi kesehatan, sosial ­
ckonomi, dan keamanan 
serta berdampak pacta 
hilangnya satu gencrasi 
(lost generation) di 
masa de pan yang akan 
mclemahkan ketahanan 
bangsa dan negara. 

Berdasarkan hasil 
penelitian BNN dan 
Pusat Penelitian dan 
Kcsehatan Universitas 
Indonesia (Puslitkes UJ), 
kelompok pelajar dan 
rnahasiswa menyumbang 
angka sebanyak 27,32% 
dari jumlah prevalensi 
penyalah guna Narkoba di 
Indonesia yang mencapai 
4 juta jiwa lebih. 

Menyikapi hal 
tersebut, Badan 
Narkotika Nasional 
{BN N) mengambil 
langkah prevcntif guna 
"mengamankan" generasi 
penerus bangsa dari 
jerat Narkoba melalui 
penandatanganan 
perjanjian kerja sam a 
an tara BN N dengan 
Badan Musyawarah 
Perguruan Swasta 
(BPMS) Pusat. 

Penandatanganan 
Nota Kesepahaman 

P<cnandatanganan Nota Keupahamon tentang Pencegahan Pen�alohgunoan dan 
Ptutdoron Gelop Narkorrko anroro 8NNdon 8PMS. rlolakukan olehDepurr Pencegchon 
SNN Dr Antar Mr. Sll>nlufiAk .• MBA. dan da" SPMS dowakili Drs. Suparwonro. MBA 

tentang Pencegahan 
Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap 
Narkotika ini dilakukan 
Deputi Pencegahan BNN 
Dr. An tar MT. Sianturi 
Ak., MBA, sedangkan 
dari BPMS diwakili 
Drs. Suparwanto, MBA., 
selaku Pj. Ketua Umum 
dan Drs. Jerry Rudolf 
Sirait selaku Sekretaris 
]enderal BPMS Pusat, di 
Golden Boutique Hotel, 
Kemayoran, jakarta 
Pusat, bclum lama ini. 

Supan-vanta 
mengatakan, selain 
mengadakan Seminar 
Nasional Pendidikan 

dengan tema "Grand 
Design Pendidikan dan 
Kebudayaan Rl Menuju 
Indonesia Emas", BMPS 
Pusat juga bekerjasama 
dengan BNN guna 
mensosialisasikan 
ten tang bahaya 
peredaran gelap dan 
penyalahgunaan Narkoba 
khususnya di tingkat 
BMPS daerah yang 
bersentuhan langsung 
dengan komunitas anak 
didik,"Hal tersebut 
merupakan salah satu 
bentuk pencegahan 
terhadap bahaya 
peredaran gelap dan 
penyalahgunaan 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

Narkoba," katanya. 
Sementara itu Antar 

MT. Sianturi menjelaskan, 
perjanjian kerja sa rna 
ini memiliki ruang 
lingkup yang meliputi. 
Diseminasi informasi 
dan advokasi mengenai 
P4GN, pengembangan 
muatan materi tentang 
bahaya penyalahgunaan 
Narkotika dan 
Prekursor Narkotika 
kedalam kegiatan 
akademik dan non 
akademik, pelaksanaan 
pemeriksaan tes UJi 
Narkoba, dukungan 
rehabi!itasi pecandu dan 
korban penyalahgunaan 
Narkotika dan Prekursor 
Narkotika, dan Sosialisasi 
program wajib lapor 
dan rehabilitasi bagi 
pecandu dan korban 
penyalahgunaan 
Narkotika dan Prekursor 
Narkotika. 

"Melalui kerja sama 
ini BNN berharap dapat 
memaksimalkan peran 
serta BPMS eli semua 
tingkatan serta yayasan· 
yayasan dan badan­
badan penyelenggara 
perguruan swasta 
dalam upaya P4GN, 
sehingga dapat menekan 
angka prevalensi 
penyalahgunaan Narkoba 
khususnya di kalangan 
pelajar dan mahasiswa," 
harap An tar. {dnd) 
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aspirasiwarga 

L i n d u ngi Anak 
dar i  Ti ndak  Kej ahatan 
M '"'k"Y' 

pcmberitaan 
ten tang anak dari 
hari ke hari 

balk anak sebagai korban 
maupun pclaku, tidak 
juga mcreda, bahkan 
cenderung mcningkat. lsi 
bcnta sangat bcrvariasi, 
yakni anak scbagai korban 
bencana a tau korban 
kcbijakan pemerintah yang 
t1dak tepat, anak korban 
pcngasuhan orang tua 
yang salah. anak sebagai 
korban maupun pelaku dari 
kasus-kasus adopsi, aborsi, 
perkosaan, cksploitasi 
seksual dan kasus-kasus 
kckcrasan lainnya 

Kcprihatinan kita 
selaku orang dewasa yang 
seharusnya mclindungi dan 
rncmberi contoh yang baik 
kcpada anak, sebaliknya 
menjerumuskan anak ke 
dalam perbuatan kriminaL 
sepert1 memperdagangkan 
anak, mcngeksploitasi 
sccara seksual,dan lain· 
lam. Kcma)uan tcknologi 
turut mcndukung 
atau rncrnpcrmudah 
pclaksanaan t1ndak 
knminal ini. M1salnya. 
jcJanng social face book 
yang disalahgunakan 
untuk merayu anak dan 
mcmpcrdagangkannya, 
a tau ponscl bcrkamera 
untuk mcrckam adcgan 
hubungan scksual 
dan menyebarkannya. 
Kctcrbatasan ekonomi 
tidak mutlak membuat 
26SINAR BNN 
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;mak terjerumus ke dalam 
perbuatan kriminal, tctapi 
juga karena lemahnya 
pengawasan orangtua yang 
membuat anak mengalami 
salah pergaulan. 

Melihat kornpleksit<ls 
pcrmasalahan anakdan 
tantangan yang harus 
d1hadapi saat ini, untuk 
mcngatasinya diperlukan 
pcnanganan yang cfcktif, 
mclalui pcnyebarluasan 
informasi, pclibatan anak 
dan pcnciptaan lingkungan 
yang ramah a tau layak anak 

Pemikiran ini 
dilatarbelakangi oleh isu 
pcrmasalahan anak yang 
meliputi hak pendidikan, 

adanya pclccehan seksual, 
kchidupan anak yang 
tidak sejahtera. Undang­
undanganak hadir 
untuk mcngangkat anak, 
mclindungi hak-hak anak 
sehingga bisa bcraktivitas 
dan berkreasi yang 
bcrmanfaat bagi rnasyarakat 
luas. 

Melindungi anak 
dari kckcrasan baik 
pcnganiayaan fisik dan 
psikis, mampu mendomng 
anak berkarya, be bas 
bcrkreasi sesuaijalan 
hidupnya yang bermanfaat 
bagi masyarakat. program 
pcmcrintah harus bisa 
mcmbcrikan infonnasi 

yang benar ten tang hak-hak 
anak dan kcwajibannya, 
serta pcrlindungan dari 
pcnyerapan informasi. 

Pcrlindungan anak 
menurut UU No. 32 tahun 
2002 adalah Scgala kegiatan 
untuk men jam in dan 
mclindungi anak dan hak­
haknya agar dapat hid up, 
tumbuh, berkembang, 
dan berpartisipasi, sccara 
optimal sesuai dengan 
harkat dan nwrtabat 
kcmanusiaan, scrta 
mcndapat perlindungan 
dari tindak kckcrasan, dan 
diskrirninasi, (eksploitasi, 
pclecehan dan tindakan 
salah lainnya). 

Anak dilindungi dari 
bcrbagai aspek yaitu tindak 
kckcrasan (fisik, psikis, 
cmosional, dan scksual), 
pcnclant;Jran (kelahiran 
yang tidak diinginkan, 
pcrccraian, kemiskinan, 
akibat bcncana, kouflik, dll) 
cksploitasi (ckonomi, sosial, 
dan scksual). Semen lara 
prinsip perlindungan anak 
adalah non diskriminasi, 
kcpenting;m tcrbaik bagi 
anak, kelangsungan hid up 
dan lllmbuh kembang 
anak, scna pcnghargaan 
terhadap anak. Anak yang 
rnemerlukan perlindungan 
khususadalah anak korban 
kckerasan, anakdalam 
kcadaan darurat, anak cacat, 
anak dalam kemarnpuan 
berbeda, pekerja anak, dan 
anakjalanan. 

GeneJas1 fmas, Geoera�i Sehat T<tnpa Narkoba 



I 
laspi rasiwarga 

Sabu Da lam B i ka Am bo n  
Berhas i l D i u ngkap 

Dari pengungkapan 

ini, pelajaran penting 

yang harus dipetik 

adalah kewaspadaan 

dan kepekaan selu­

ruh elemen 

Lagi-lagi. narkoba 
yang diselipkan 
a tau disamarkan 
dalam jenis 

makanan kembali 
tenmgkap. Sebelumnya 
kita dikejutkan dengan 
ganja dalam brown is 
di jakarta, dan ganja 
dalam kue kering di 
Bandung, kini narkoba 
diselundupkan dalam 
Bika Ambon di Sumatera 
Utara berhasil disita. 
jelas ini menjadi warning 
untuk masyarakat 
agar waspada dengan 
aka! para penjahat 
narkoba yang mencoba 
menempuh jalan apapun 
untuk meracuni anak 
bangsa. 

Apresiasi patut 
diberikan pacta tim BNNP 
Sumut dan Sumsel yang 
sudah bekerja keras 
mengungl«<p kasus ini. 
Pengungkapan kasus ini 
berawal dari informasi 
ten tang pengiriman 

Sabu dalam8ikoAmbonyan9 0erhasil diun9kopoleh aparor 

sabu dari Kualanamu 
ke Palembang. Setelah 
dise\idiki, petugas 
BNNP Sumut berhasi\ 
mengamankan JAG 
berikut barang bukti 
±750 gram sabu dan 
32.360 butir ekstasi. 

Karena barang 
yang ada di Sumut 
ini akan dikirim ke 
Palembang, BNNP 
Sumut berkoordinasi 
dengan BNNP 
Sumatera Selatan untuk 
mengembangkan kasus 
ini."Setelah dilakukan 

control delivery, tim 
BNNP Sumse\ berhasil 
mengamankan tiga orang 
tersangka yang menerima 
sabu seberat ±100 gram 
yaitu BT, ST dan IT. Kuat 
dugaan ketiganya akan 
mengedarkan kembali 
sabu tersebut di kawasan 
Sumse\ dan sekitarnya. 

"Dari pengungkapan 
ini, pelajaran penting 
yang harus dipetik 
adalah kewaspadaan dan 
kepekaan seluruh elemen 
baik itu penegak hukum 
dan juga masyarakat 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

secara luas terhadap 
ancaman sindikat yang 
selalu mencari seribu 
cara untuk mengedarkan 
narkoba. 

Peran masyarakat 
sama pentingnya, karena 
dengan dukungan 
informasi dari masyarakat 
ten tang dugaan kejahatan 
narkoba maka itu akan 
membantu para penegak 
hukum baik itu BNN 
dan juga Polri dalam 
memberantas jaringan 
sindikat narkoba di negeri 
ini. 
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l 
laspirasiwarga 

Cegah Narkoba 
Masuk Lingkunganmu 

Dari pengalaman saya dan 
menyaksikan dengan mata kepala 

sendiri, bahwa narkoba ternyata be­
gitu mudah masuk ke kalangan pela­
jar melalui rokok. Ya, rokok. Begitu 
sepele kedengarannya, tetapi inilah 

fakta yang terjadi 
di masyarakat. 

S atu hal yang perlu 
dicatat, bahwa 
semua orang 
bertanggung 

jawab terhadap dirinya 
sendiri. Semua orang 
bertanggung jawab 
terhadap keluarganya. 
Semua orang 
bertanggung jawab 
terhadap lingkungan 
sekolahnya. Semua orang 
bertanggung jawab 
terhadap lingkungan 
komunitasnya. Semua 
orang bertanggung 
jawab. Ya, semua orang. 
lngat, cegah narkoba 
memasuki rumahmu. 

Narkoba adalah 
masalah bersama. 
Narkoba tidak hanya 
bersifat lokal dan 
nasional. Narkoba 
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sudah memasuki ranah 
internasional. Oleh 
karen a itulah standar 
penanggulangannya tidak 
lagi diatur oleh tiap-tiap 
negara-meski hal ini 
menjadi kebijakan dari 
masing-masing negara­
tetapi sudah menjadi 
standar United Nations 
Office on Drugs and 
Crime (UNODC). 

Ada tiga tipe 
Pencegahan Narkoba 
yang patut diketahui 
oleh masyarakat 
luas. Pertama adalah 
Pencegahan Primer, yaitu 
melakukan berbagai 
upaya pencegahan 
sejak dini agar orang 
tidak menyalahgunakan 
narkoba. Kedua adalah 
Pencegahan Sekunder, 

yaitu ditujukan 
bagi yang telah 
memulai, menginisiasi 
penyalahgunaan narkoba, 
disadarkan agar tidak 
berkembang menjadi 
adiksi, menjalani 
terapi dan rehabilitasi, 
serta diarahkan agar 
yang bersangkutan 
melaksanakan pola hidup 
sehat dalam kehidupan 
sehari-hari (healthy 
lifestyle). Sedangkan 
ketiga adalah Pencegahan 
Tersier, yaitu bagi mereka 
yang telah menjadi 
pecandu, direhabilitasi 
agar dapat pulih 
dari ketergantungan, 
sehingga bisa kembali 
bersosialisasi 
dengan keluarga, dan 
masyarakat. 

Oari pengalaman saya 
dan menyaksikan dengan 
mata kepala sendiri, 
bahwa narkoba ternyata 
begitu mudah masuk ke 
kalangan pelajar melalui 
rokok. Ya, rokok. Begitu 
sepele kedengarannya, 
tetapi inilah fakta yang 
terjadi di masyarakat. 
Karena dianggap sepele, 
rokok yang masih pro dan 
kontra ten tang hukum 
atau peraturannya, pada 
akhirnya menjadi pintu 
masuk ke dunia narkoba. 
jadi, sangat berat dan 

memerlukan perjuangan 
yang lebih untuk 
menciptakan Indonesia 
Bebas Narkoba. 

Dari lingkungan 
perokok inilah muncul 
satu orang yang nakal. 
Entah dari mana, tiba­
tiba saja dia mulai 
menawarkan ganja 
sebagai pengganti rokok. 
Daun kering tersebut 
kemudian dilinting 
layaknya tembakau, dan 
diisap laksana rokok. 
Masyarakat luas yang 
melihat bisa jadi tidak 
sadar bahwa mereka 
tidak hanya sekadar 
merokok, tetapi sedang 
mengonsumsi narkoba. 

lnilah mengapa 
pentingnya Pencegahan 
Primer. Masyarakat 
yang belum tersentuh 
rokok harus diingatkan. 
Anak-anak yang 
belum tersentuh oleh 
lingkungan perokok 
harus diingatkan. Salah 
satunya tentu saja dengan 
peraturan tegas bahwa 
rokok itu tidak hanya 
sekedar sebuah slogan 
yang dapat menyebabkan 
kanker, serangan 
jan tung. impotensi dan 
gangguan kehamilan 
dan jan in. Atau bahkan 
mengambil slogan saat 
ini yang menyatakan 
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I 
laspirasiwarga 

bahwa MEROKOK 
MEMBUNUHMU. Akan 
tetapi bisa ditegaskan 
dengan mengatakan 
bahwa ROKOK ITU 
HARAM. 

Untuk Lingkungan 
Sekolah, titik berat 
intervensi dilakukan 
terhadap kelompok usia 
early childhood, middle 
childhood, adolescence, 
dan adulthood. Aktivitas 
yang bisa dilakukan 
terhadap kelompok usia 
early childhood adalah 
dengan memberikan 
pendidikan a tau 
pengetahuan ten tang 
bahaya narkoba 
sejak dini. Terhadap 
kelompok usia middle 
childhood adalah 
dengan memberikan 
keterampilan individu 
dan sosial, program 
peningkatan kemampuan 
di dalam kelas (terhadap 
guru), dan kebijakan 
untuk tetap menjaga 
anak di sekolah. 
Terhadap kelompok 
usia early adolescence 
adalah dengan 
memberikan pendidikan 
ten tang pencegahan 
yang berdasarkan 
keterampilan pribadi 
dan sosial, serta 
pengaruh lingkungan 
sosialnya. Terhadap 
kelompok usia early 
adolescence, adolescence, 
dan adulthood ada\ah 
dengan kebijakan di 
sekolah dan budaya 
sekolah. Sedangkan 
untuk keompok usia 
middle childhood, 
earfy adolescence, 
dan adolescence juga 
ditambahkan dengan 
penekanan pada indikasi 

kerentanan dari individu. 
Untuk Lingkungan 

Kornunitas, titik be rat 
intervensi dilakukan 
terhadap kelompok 
usia earfy adolescence, 
adolescence, dan 
adulthood. Kelornpok 
usia ini bisa diterangkan 
ten tang kebijakan dalam 
hal alkohol dan rokok. 
Khusus untuk kelompok 
usia adolescence dan 
adulthood ditambahkan 
dengan kampanye melalui 
media. Pad a lingkungan 
kornunitas juga bisa 
diterapkan pada semua 
kelompok usia, mulai 
dari para ibu hamil 
yang beresiko (prenatal 
& infancy) sampai 
adulthood. Aktivitas 
yang bisa di\akukan 
pada semua kelornpok 
usia terse but adalah 
inisiatif multi komponen 
berdasarkan komunitas. 

Untuk Lingkungan 
Tern pat Kerja, titik berat 
intervensi hanya dapat 
dilakukan pada kelompok 
usia adolescence dan 
adulthood, yaitu dengan 
pencegahan di tern pat 
kerja. Sedangkan untuk 
Lingkungan Sektor 
Kesehatan, titik berat 
intervensi juga hanya 
dapat dilakukan pada 
kelompok usia earfy 
adolescence, adolescence, 
dan adulthood, yaitu 
dengan pencegahan awal. 

Sebuah pekerjaan 
rumah yang sangat 
kompleks. Tentu saja. 
Akan tetapi inilah tugas 
bersama yang harus 
diem ban oleh masing­
masing orang. Tidak 
hanya oleh pemerintah 
atau BNN, tetapi pada 
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setiap orang. Narkoba 
bisa masuk ke dalam 
lingkungan atau rumah 
And a secara diam-
diam, tidak peduli apa 
status strata kehidupan 
Anda. Apakah orang 
miskin, atau orang yang 
memiliki banyak uang. 
Lingkungan keluarga, 
sekolah, komunitas, 
tern pat kerja, dan 
bahkan sektor kesehatan 
pun rentan. Mencegah 
dan menyelamatkan 
pengguna narkoba 
tentu akan Jebih mudah 
jika diterapkan secara 
bergotong royong. 
Pencegahan Primer dan 
Sekunder bisa dilakukan 
oleh masyarakat umum, 
sedangkan Pencegahan 
Tersier harus dilakukan 
oleh lembaga-lembaga 
yang ditunjuk. 

Ada satu Jagi 
kajian UNO DC ten tang 
pencegahan berbasis 
ilmu pengetahuan yang 
hasilnya benar-benar 
membelalakkan mata. 
Paling tidak bahwa 
kampanye pencegahan 
penyalahgunaan narkoba 
selama ini belum tepat 
mengenai sasaran, 
bukannya salah. Kajian 
itu menunjukan bahwa 
metode pencegahan 
penyalahgunaan narkoba 
yang terbatas pada 
pencetakan berbagai 
macam leanet, booklet, 
buku, poster (yang 
menyeramkan) dengan 
materi, konten yang tidak 
tepat, serta testimoni, 
untuk mengingatkan 
dan menyadarkan 
masyakat ten tang bahaya 
penyalahgunaan narkoba 
kurang memberi dampak 

positif, bahkan tidak 
mengubah perilaku 
seseorang. lnilah yang 
perlu dikaji ulang di 
Indonesia. 

Lalu bagaimana 
caranya? Tentu seperti 
yang dijelaskan di atas, 
yaitu "bekerjasama" 
dengan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat 
(komunitas). Kerjasama 
dengan ketiga 
lingkungan tersebut 
untuk mengembangkan 
program pencegahan 
yang menekankan pada 
aspek edukasi. Sehingga 
dipastikan anak-anak 
dan pemuda, khususnya 
di daerah tertinggal 
dan miskin, dapat 
tumbuh, tetap sehat, 
dan a man dari pengaruh 
penyalahgunaan narkoba 
hingga mereka beranjak 
menjadi remaja dan 
dewasa. Bukankah ini 
yang diidam-idamkan 
oleh semua anggota 
masyarakat? 

Sebuah hasil kajian 
ilmiah lainnya juga 
menunjukan bahwa 
setiap dana yang 
dibelanjakan untuk 
kegiatan pencegahan 
penyalahgunaan 
narkoba, paling sedikit 
dapat menyelamatkan 
kesehatan sepuluh 
orang di masa de pan. 
Apa hanya itu? Tentu 
saja tidak. Keuntungan 
lainnya adalah ternyata 
juga dapat mengurangi 
biaya sosial dan tindak 
kejahatan akibat 
penyalahgunaan narkoba. 
Nah, inilah target kita 
semua demi memuluskan 
gerakan Indonesia Bebas 
Narkoba. 
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Kebij akan Global 
Mel a,van Kej ahatan Narkotika 
Oleh : DR. Anang Iskandar 

Keb;pkan 
global terkait i
e
��;::��

�
lan 

keJahatan 
narkotika dimulai dengan 
adanya Konvensi Opium 
di Den Haag Belanda 
tahun 1 9 1 2. Konvensi 
ini dilatarbelakangi 
adanya perdebatan yang 
melibatkan Belanda dan 
Amerika. Pihak Am erika 
bersarna beberapa negara 
Eropa lainnya menentang 
keras Jegalisasi penjualan 
Opium untuk pembiayaan 
Perang Dunia I 
Sementara Belanda 
menganggap Opium 
masih diperlukan sebagai 
sumber pembiayaan 
Perang Dunia I tanpa 
memperhatikan aspek 
kesehatan. 

Akhirnya, pacta 
tanggal 23 Januari 1912 
digelar Konvensi Opium 
Jnternasional di Den 
Haag Belanda. Dalam 
Konvensi ini Belanda 
rnenyatakan bahwa 
"/ika Anda tidak bisa 
mengalahkan. maka 
bergabunglah" Hal ini 
didasari atas kenyataan 
bahwa finansia! sangat 
berperan penting 
dalam Perang Dunia !. 
Sejarah mencatat bahwa 
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hasil penjualan Opium 
merupakan bisnis besar 
yang dijual pada kedua 
kubu yang saling bertikai 
selama Perang Dunia 
I .  Konvensi ini ditanda 
tangani 12 Ncgara yang 
melakukan pengaturan 
penjualan terhadap 4 
(empat) jenis narkotika, 
yaitu: Opium, Heroin, 
Morfin, dan Kokain, 
dan tidak melarangnya. 
Dalam aturan tersebut 
juga tidak mencantumkan 
pengaturan narkotika 
sintetis. Hal ini 
dimaksudkan untuk 

melindungi kepentingan 
ekonomi Belanda yang 
bekerja sama dengan 
industri farmasi Jerman. 
Sejak adanya Konvensi 
ini, Amerika dan 
Be Ianda selah1 sa ling 
bertentangan. 

Pelarangan 
mengkonsurnsi 
narkotika dimulai 
sejak dikeluarkannya 
Single Convention 
Narcotics 1961. 
Amerika mempelopori 
kebijakan pelarangan 
tegas penyalahgunaan 
narkotika. Konvensi 

ini memaksa setiap 
negara anggota 
mengkriminalisasikan 
pelaku tindak 
penyalahgunaan 
narkotika. Dalam sidang 
PBB di New York 30 
Maret 1961 dikeluarkan 
Single Convention 
Narcotic Drugs 1961 
yang menghasilkan 
daftar narkotika 
yang tennasuk dalam 
pengawasan lnternasional 
(Schedule 1961 ). Setiap 
Negara anggota harus 
melaporkan penggunaan 
bahan-bahan narkotika 
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lopiniopini 
tersebut secara berkala 
kepada International 
Narcotics Control 
Board (I NCB). Dalam 
konvensi tersebut 
mengelompokkan 
narkotika menjadi 4 
(em pat) daftar golongan. 
Semen tara tentang 
perawatan penyalah 
guna narkotika belum 
diatur. Sebab pada 
periode ini baru saja 
dimulai pelarangan keras 
terhadap penyalahgunaan 
narkotika yang dipelopori 
Amerika dan beberapa 
negara Eropa lainnya. 

Pada tangga1 21 
Februari 1971 dalam 
Single Convention 
on Psychotrophics 
Substance Vienna Tahun 
1971 pembahasan akan 
arti penting rehabilitasi 
mulai dilakukan. Dalam 
konvensi tersebut 
mulai mempelopori 
kebijakan pelarangan 
penyalahgunaan 
psikotropika yang 
menghasilkan 
daftar psikotropika 
ke dalam 4 (empat) 
golongan yang masuk 
dalam pengawasan 
internasional (Schedule 
1971). Dalam konvensi 
ini mulai muncul 
pengecualian hukuman 
terhadap penyalah guna 
psikotropika, yakni 
mengganti hukuman 
penjara menjadi 
perawatan, pendidikan, 
after-care maupun re­
integrasi sosial. 

Pada tahun 1972 
dilakukan amandemen 
terhadap The Single 
Convention Narcotic 
Drugs 1961 Geneva 
dengan Protokol 1972. 

Protokol terse but 
ditandatangani pada 
tanggal 25 Maret 1972 
yang menekankan 
perlunya perawatan dan 
rehabilitasi terhadap 
pecandu narkotika. 
Protokol terse but juga 
menambahkan poin 
mengenai perawatan, 
pendidikan, after-care 
maupun re-integrasi 
sosial sebagai pengganti 
hukuman terhadap 
pecandu Narkotika. 

Pada tangga\ 19 
Desember 1988, 
pada United Nations 
Convention Against 
lllicit Traffic in Narcotic 
Drugs and Psychotropic 
Substances 1988 Vienna 
dibahas mengenai 
perlawanan keras 
terhadap peredaran 
gelap narkotika dan 
psikotropika. Konvensi 
terse but menekankan 
langkah-langkah 
menyeluruh dalam 
melawan peredaran 
gelap narkotika yang 
dilakukan oleh organisasi 
kriminal termasuk 
pencucian uangnya 
serta pengawasan bahan 
prekursor. Konvensi 
ini juga menyediakan 
dasar hukum ekstradisi 
untuk kasus yang 
berkaitan dengan 
narkotika bagi negara 
yang belum memiliki 
perjanjian ekstradisi 
dan menekankan bagi 
negara anggota untuk 
sa ling memberikan 
bantuan hukum satu 
sama lainnya dalam 
memenuhi permintaan 
yang bertujuan untuk 
pencarian, penyitaan, 
maupun pelayanan 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

dokumen yuridis. 
Konvensi tersebut 
juga menekankan 
perawatan, pendidikan, 
after care serta re­
integrasi sosial sebagai 
pengganti hukuman 
terhadap penyalah guna 
dan mengelompokan 
prekursor ke dalam 2 
(dua) daftar golongan. 

Pada tahun 1988, 
dalam sesi khusus 
sidang majelis umum 
PBB dikeluarkanlah 
Political Declaration 
On Countering The 
World Drug Problem 
1998 mengenai asas-
asas demand reduction 
narkotika serta langkah­
langkah peningkatan 
kerjasama internasional 
untuk menanggulangi 
permasalahan peredaran 
gelap narkotika dunia. 
Pada tangga1 8-10 Juni 
1998, sesi spesial Majelis 
Umum dalam rangka 
mengatasi permasalahan 
narkotika di dunia 
menghasilkan sebuah 
deklarasi politik yang 
menekankan mengatasi 
permasalahan narkotika 
yang terjadi secara global. 

Salah satu aksi 
yang dihasilkan 
dalam deklarasi 
ini memfokuskan 
pentingnya demand 
reduction yakni program­
program pencegahan 
yang ditujukan kepada 
kelompok beresiko 
seperti anak-anak 
muda. Deklarasi ini juga 
menekankan kepada 
Pemerintah untuk 
menyediakan perawatan, 
pendidikan, after care 
dan re-integrasi sosial 
sebagai pengganti 

hukuman dalam rangka 
mendorong Penyalah 
guna Narkotika supaya 
dapat kembali normal 
dalam lingkungan 
sosialnya. 

Pada sidang 
Commission on Narcotic 
Drugs (CND) di Wina 
pada tangga1 11-12 Marel 
2009 menghasilkan 
Political Declaration 
and Plan of Action of 
2009 yang memuat 
deklarasi politik dan 
rencana aksi mengenai 
kerjasama internasional 
dalam rangka strategi 
yang seimbang dan 
menyeluruh untuk 
mengatasi permasalahan 
narkotika di dunia. 
Dek\asari politik ini 
mendasari adanya 
keseimbangan langkah 
demand reduction 
dan supply reduction. 
Keseimbangan langkah 
inilah yang dijadikan 
dasar oleh Negara­
negara peserta sidang 
dalam mengatasi 
permasalahan narkotika 
dengan penekanan 
akan pentingnya 
upaya pencegahan dan 
perawatan terhadap 
penyalah guna narkotika. 
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artikelartikel 

Gangguan J iwa yang 
B isa Mem icu B u n u h  D i r i 

Ide bunuh diri ini 

dikaitkan dengan 

suasana perasaan 

hampa dan kosong 

yang membuat 

penderita depresi 

me rasa tidak ada 

gunanya hid up lagi. 

Pasien dengan ide 

bunuh diri yang kuat 

biasanya pernah me­

mikirkan dan bahkan 

melakukan upaya 

pembunuhan diri 

sendiri. Sering ada 

beberapa kasus 

melakukannya 

berulang dan 

menimbulkan ma­

salah kegawatdaru­

ratan psikiatri. 
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jadi berita 
setelah kasus 
seorang 

anggota polisi Brigadir 
W yang dikatakan 
bunuh diri dengan 
menggunakan pistolnya 
sendiri. Orang kemudian 
mengkaitkan peristiwa 
bunuh diri dengan 
masalah kejiwaan 
seseorang. 

Bunuh diri memang 
identik dengan gangguan 
kejiwaan. Banyak kasus 
gangguan kejiwaan yang 

mempunyai keterikatan 
dengan adanya ide 
bunuh diri dan usaha 
membunuh diri. 

Psikiater dalam 
wawancara dengan 
pasien sering kali 
menanyakan adanya ide 
bunuh diri baik yang 
dilakukan secara aktir 
(misalnya dengan adanya 
niat khusus melakukan 
upaya bunuh diri) a tau 
dengan pasir (melakukan 
sesuatu yang siratnya 
mempercepat keparahan 
penyakit, misalnya pada 
pasien dengan gangguan 

medis yang berat). 
Bunuh diri sendiri 

memang sering dikaitkan 
dengan gangguan depresi 
walaupun tidak semua 
masalah bunuh diri hanya 
terkait dengan kondisi 
gangguan depresi saja. 

Depresi 
Gangguan depresi 

adalah gangguan 
kejiwaan yang ban yak 
dikaitkan dengan 
adanya ide bunuh 
diri. Selain 3 gejala 
utama yang khas, yaitu 
menurunnya suasana 
perasaan (mood), tidak 
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lartikelarti kel 

adanya harapan hidup 
dan ketidakinginan 
melakukan sesuatu. 
pasien dengan gangguan 
depresi juga sering 
memiliki ide-ide bunuh 
diri. 

Ide bunuh diri 
ini dikaitkan dengan 
suasana perasaan 
hampa dan kosong yang 
membuat penderita 
depresi merasa tidak 
ada gunanya hidup lagi. 
Pasien dengan ide bunuh 
diri yang kuat biasanya 
pernah memikirkan dan 
bahkan melakukan upaya 
pembunuhan diri sendiri. 
Sering ada beberapa 
kasus melakukannya 
berulang dan 
menimbulkan masalah 
kegawatdaruratan 
psikiatri. 

Psikiater dalam 
wawancara dengan 
pasien gangguan depresi 
perlu bertanya mengenai 
adanya ide-ide bunuh 
diri. Dahulu ban yak 
kekhawatiran apakah 
dengan ditanya, pasien 
mala han akan melakukan 
ide bunuh diri itu. Hal ini 
tidak tepat karena pada 
dasarnya tidak mudah 
untuk melakukan suatu 
keputusan mengakhiri 
hidup sendiri. 

ltulah mengapa 
sering kali ditemukan 
bahwa orang yang 
me\akukan bunuh 
diri biasanya malah 
tidak mengungkapkan 
keinginannya terhadap 
orang lain selain daripada 
banyak di an tara mereka 
menu lis surat wasiat 
perpisahan. 

Gangguan kepribadian 
Selain gangguan 

depresi, ide bunuh 
diri dan usahanya juga 
sering ditemukan pada 
banyak kasus gangguan 
kepribadian am bang a tau 
Borderline Personality 
Disorder. 

Pasien dengan kondisi 
kepribadian ini biasanya 
mengalami fluktuatif 
mood yang cukup 
dominan atau sering 
disebut mood swing. 
Rasa marah terhadap 
diri sendiri juga sering 
dikaitkan dengan upaya 
melukai diri sendiri. 
Tidak he ran perilaku 
melukai diri seperti 
mengiris kulit tangan 
sendiri (self cutting) 
banyak ditemukan pada 
pasien-pasien dengan 
kepribadian ini. 

Ada beberapa 
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kasus orang dengan 
gangguan kepribadian 
am bang mengancam 
orang terdekat a tau 
pasangannya akan 
melukai dirinya sendiri 
jika dia ditinggalkan. Pada 
banyak kasus gangguan 
kepribadian ambang, 
masalah hubungan 
interpersonal dengan 
orang dekat memang 
sering menjadi masalah. 

Orang dengan 
kepribadian am bang 
sering merasa sui it 
membina hubungan 
yang erat dengan orang 
lain. Kekhawatiran akan 
ditinggalkan malah 
membuat mereka lebih 
sering meninggalkan 
orang lain. 

Halusinasi 
Gangguan jiwa seperti 

skizofrenia paranoid 
juga dikaitkan dengan 
upaya membunuh 
diri. Biasanya pasien 
skizofrenia paranoid 
membunuh diri karena 
adanya suara-suara 
bisikan (halusinasi) yang 
membuatnya melakukan 
itu. Ketidakmampuan 
pasien untuk mengatasi 
halusinasi dan dorongan 
dari halusinasi itu yang 
membuat pasien dengan 
skizofrenia mengalami 
bunuh diri. 

Hal ini juga bisa 
terjadi pad a pasien 
dengan gangguan depresi 
yang mempunyai ciri 
psikotik. Jadi pasien 
gangguan depresi 
ini mempunyai juga 
halusinasi yang biasanya 
meminta atau menyuruh 
pasien untuk melakukan 
bunuh diri karena rasa 
berdosa. lni juga sering 
ditemukan pada kasus 
sehari-hari. 

Cegah bunuh diri 
Kasus bunuh diri 

bisa terjadi pada 
berbagai macam 
masalah kesehatan jiwa. 
Mengenali dengan segera 
gangguan depresi dan 
hal-hal yang berkaitan 
dengan gangguan 
kejiwaan bisa mencegah 
masalah terkait bunuh 
diri. Pengobatan yang 
segera juga harus 
dilakukan dengan baik 
dan tepat. 

Pengobatan yang 
tepat akan mampu untuk 
mengembalikan fungsi 
pasien secara maksimal 
dan mengurangi 
kemungkinan buruk dari 
suatu masalah kejiwaan 
yaitu hilangnya nyawa. 
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l iputanl i putan 

Kemenag dan BNN Sepakat 
Jalankan Gerakan Anti Narkoba 

Menuf"ut. Nur,Syam, 
kunjunga_n Dep1l.f:i 
Pencegahan BNN ini 

Gerakan sosialisasi �:n�����d
k
k
e
a
r1a���: . 

dan internalisasi anti 

narkoba di Pondok 

Pesantren dan 

Perguruan Tinggi ha­

rus dijalankan. "Kita 

harus terjun ke 

Pesantren untuk sos­

ialisasi bebas narko­

ba. Saya sangat setuju 

penerapan gerakan 

anti narkoba ini," 

Kementerian 
Agama dan ���

�
��

1
�

1
arkotika 

(BNN) menyepakati 
kerjasama Gerakan Anti 
Narkoba. Kesepakatan 
ini terungkap dalam 
pertemuan antara 
Sekjen Kemenag Nur 
Syam dengan Deputi 
Pencegahan BNN Antar 
Sianturi bersama tim 
di Kantor Kementerian 
Agama, jakarta, Kamis 
pekan lalu. 

34 SINAR BNN 

EDISI 1 - 2015 

dalam memberantas 
pe·redaran narkoba yang 
semakin merajelela di 
masyarakat khususnya 
pacta generasi mud a di 
Pondok Pesantren dan 
Perguruan Tinggi di 
Indonesia. 

Nur Syam yang 
didampingi Dirjen 
Pend is Kamaruddin 
Am in dan Kapinmas Rudi 
Subiyantoro, menyambut 
baik kunjungan dan 
keinginan BNN untuk 
mengadakan jalinan 
kerjasama dalam gerakan 
pencegahan narkoba bagi 
generasi muda. 

Nur Syam mengaku 
khawatir dengan 
peredaran narkoba 
yang semakin massif 
di Indonesia, bahkan 
hingga memasuki 
kalangan pelajar. Untuk 
itu, Nur Syam menilai 
gerakan sosialisasi 
dan internalisasi anti 
narkoba di Pondok 
Pesantren dan Perguruan 
Tinggi harus dijalankan. 
"Kita harus terjun 
ke Pesantren untuk 

sosialisasi be bas narkoba. 
Saya sangat setuju 
penerapan gerakan anti 
narkoba ini," tegasnya. 
Sebagai tindaklanjut 
pertemuan ini, Nur 
Syam menjelaskan, 
Kemenag dan BNN akan 
mengadakan MoU. 

Sementara itu, Dirjen 
Pendis Kamaruddin 
Amin menjelaskan bahwa 
Perguruan Tinggi Agama 
Islam di Indonesia, 
utamanya para dosen, 
sudah banyak yang 
terlibat dalam gerakan 
anti narkoba. "Seperti 
Zulkarnaen Nasution 
dari Sumut sebagai ketua 

dalam gerakan anti 
narkoba di Sumatera 
utara," papar Kamaruddin 
mencontohkan. 

Sebelumnya, 
Deputi Pencegahan 
An tar Sianturi yang 
membawa rombongan 
Direktur Advokasi 
Dep. Pencegahan Yunis 
Farida Oktoris, Kasubdit 
Ketenagakerjaan 
Direktorat Advokasi 
Dep. Pencegahan Edhie 
Mulyono, mengatakan 
san gat bersyukur bisa 
bekerjasama dengan 
Kemenag untuk gerakan 
anti narkoba tersebut. 
(pas} 
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l iputanl iputan 

Opti ma l i sasi Peran Kowan i  
da lam P4G N  dan Rehab i l itas i 

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
bcrsama dengan 
Kongres Wan ita 

Indonesia (KOWANI) 
menandatangani Nota 
Kcscpahaman ten tang 
Pcran Aktif Kongres 
Wanita Indonesia dalam 
Rangka Tcrselenggaranya 
Program Penccgahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba 
(P4GN). Pcnandatanganan 
dilakukan olch Kepala BNN, 
Dr. A nang Iskandar, SH., MH. 
dan Ketua Umum Kowani, 
Dr. lr. Giwo Rubianto 
Wiyogo, MPd., di Wisma 
Elang (TN I AL), jakarta 
Pusat, bcbcrapa waktu lalu. 

Kowani merupakan 
federasi organisasi 
kemasyarakatan pcrempuan 
Indonesia yang memiliki 
86 organisasi perempuan 
yang terscbar di seluruh 
wilayah Indonesia dan 
secara organisasi berakar 
kuat hingga ke bawah. 
Artinya, jaringan organisasi 
kclembagaan KOWANI 
bukan hanya di tingkat 
pusat saja tetapi bcrakar 
hingga dacrah bahkan desa. 

Dengan struktur 
kcpengurusan yang bcrakar 
di masy;1rakat tersebut, 
maka Kowani merupakan 
organisasi yang stratcgis 
sebagai mitra BNN 
dalam rangka rcalisasi 
kebijakan dan program 
edukasi pencegahan 
penyalahgunaan Narkoba 
hingga rchabi\itasi bagi 
t>enyalah guna Narkoba. 

Dalam kesempatan 

l':<!pO!o 8NN, CIT. Anan9 l•kandar, SH .• MH. dan K<!Iu<> Vmum Kawano. Or. lr. Giwo Rub•ama 
Wi,.o9a, MPd, m<!IIOI!datang<>rn MaV 

tersebut Giwo Rubianto 
Wiyogo, mencgaskan bahwa 
BNN tidak perlu ragu 
sedikitpun atas komitmen 
dan kapasitas Kowani 
dalam mengupayakan 
P4GN, "Karena kerja sa rna 
yang erat telah terjalin 
sejak BNN berdiri pada 
tahun 2002 dan pada 
saat itu juga Kowani 
mendapatkan penghargaan 
atas kesuksesannya dalam 
pencegahan Narkotika di 
tanah air," tegas Giwo. 

Selanjutnya Giwo 
menyatakan, Kowani akan 
memanfaatkan anggota 
organisasinya yang 
berjumlah 86 organisasi 
perempuan yang turut hadir 
dalam acara penandatangan 
MoU dan Sosialisasi 
Peran Serta Masyarakat 
dalam Upaya Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba, 
untuk meneruskan apa 

yang telah disampaikan 
Kepala BNN, kepada 
pengurus, kadcr, dan 
simpatisan organisasinya 
masing·masing di seluruh 
cabang di daerah, yang 
jika diakumulasikan 
beranggotakan 30 juta 
perempuan Indonesia. 

Giwo Rubianto juga 
meyakini bahwa peran 
Kowani menjadi lebih 
penting dalam upaya 
pencegahan Narkoba, 
karena biasanya pendekatan 
melalui perempuan lebih 
persuasif, sehingga tidak 
hanya program pencegahan 
yang bisa dimaksimalkan 
oleh Kowani namun juga 
program rchabilitasi bagi 
pecandu Narkoba, "Pecandu 
Narkoba akan lebih mudah 
diajak dan didorong untuk 
datang ke pusat rehabilitasi. 
Hal ini sejalan dengan target 
rehabilitasi bagi 100.000 
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korban penyalahgunaan 
Narkoba di tahun 2015 ini,� 
ujarGiwo. 

Kepala BNN Dr. A nang 
Iskandar menjelaskan, 
bahwa BNN dan Kowani 
akan bekerja sam a lebih 
intensif lagi dalam hal 
pclaksanaan diseminasi 
informasi dan advokasi di 
bidang P4GN, konsultasi 
dan bimbingan dalam 
mcningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan kepada 
seluruh anggota Kowani 
untuk membangun kcluarga 
sejahtera yang bebas dari 
penyalahgunaan Narkoba, 
pelaksanaan Training or 
Trainer (ToT), pembinaan 
dan pcmberdayaan dalam 
pcmbentukan kader anti 
penyalahgunaan Narkoba, 
sosialisasi pelaksanaan 
program wajib lapor dan 
rchabilitasi bagi pecandu 
dan korban pcnyalahgunaan 
Narkoba, dan pemanraatan 
call center Kowani dalam 
rangka pcndampingan 
yang terkait dcngan 
penyalahgunaan Narkoba. 

Anang optimis BNN 
bersama Kowani dapat 
rnernberikan efck positif 
tcrhadap pelaksanaan 
program P4GN di tanah 
air, �Bagi BNN peran 
perempuan scbagai bentcng 
utama kelual'ga pcrlu 
mendapat perhatian dalam 
upaya penccgahan serta 
pcrlindungan dari ancaman 
bahaya pcnyalahgunaan 
Narkoba, sehingga dapat 
menjadi garda tcrdepan untuk 
membawa keluarga Indonesia 
rncnjadi bangsa yang lebih 
cerdas dengan sumbcr daya 
man usia yang schat," (pas) 
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I ndones ia  Sasaran 
Peredaran Narkoba 
J e n is Baru 

G erakan Anti 
Narkoba (GAN) 
mengungkapkan, 
Indonesia akan 

menjadi sasaran bagi 
peredaran narkoba 
jenis baru yang 
be rasa! dari Eropa dan 
Amerika,"Ancaman 
ini harus diantisipasi 
aparat kepotisian. Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
dan institusi terkait 
lainnya," kata Sekjen DPP 
GAN Zulkarnain Nasution, 

ketika ditemui Sinar, di 
Markasnya, belum lama 
ini. 

Petugas keamanan, 
menurut dia, tidak boleh 
lengah sedikitpun dalam 
mengawasi narkoba 
yang mengancam 
mental generasi muda 
sebagai eaton pemimpin 
bangsa,"Obat-obat 
berbahaya yang berasal 
dari luar negeri itu harus 
dicegah masuk dan 
beredar di Tanah Air," 

ujarnya. 
Dia menjelaskan, 

saat ini ada sebanyak 35 
narkoba jenis baru yang 
beredar di Indonesia, dan 
beberapa di antaranya 
yakni "metilon", "katinon", 
LSD a tau "smile", dan 
"shinefthy lamises". 

Selain itu, golongan 
"piperezine", jenis 
narkoba a tau ekstasi 
herbal yang lebih 
mudah dipasarkan 
kepada konsumen dan 

masyarakat. 
"Pihak berwajib 

diharapkan dapat 
mengenal narkoba jenis 
baru ini, sehingga dengan 
mudah menyita barang 
haram itu, jika beredar 
nantinya di Indonesia," 
katanya. 

Zulkarnain 
menambahkan, 
narkoba jenis baru ini 
berpotensi mengelabui 
petugas kepo\isian dan 
masyarakat, sehingga 
beredar secara luas. 

Pen gurus dan anggota 
GAN hingga kini masih 
terus mengawasi ekstra 
ketat peredaran narkoba 
jenis baru itu, dan bila 
menemukannya segera 
melaporkan ke aparat 
kepo\isian. 

"Pemerintah Indonesia 
harus tetap komitmen 
dalam memberantas 
penyelundupan dan 
peredaran narkoba 
tersebut," ucapnya. 

Data BNN mencatat 
sebanyak 4,6 juta orang 
Indonesia terlibat 
penyalahgunaan narkoba 
a tau sekitar dua persen 
dari penduduk Indonesia 

Kemudian, sebanyak 
15.000 orang di 
antaranya setiap tahun 
meninggal dunia 
secara sia-sia akibat 
menggunakan narkoba. 
Sebanyak 5,8 persen 
korban yang meninggal 
dunia itu adalah generasi 
muda. 

Biaya ekonomi dan 
sosial akibat pemakaian 
narkoba mencapai Rp 
36,7 triliun dan Rp11,3 
triliun digunakan untuk 
pembelian narkoba. 
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l l iputanl iputan 

Vonis Seumur Hidup 
Bagi Kurir Narkoba 

Tu/i HtrowcH ttrdckwo kurir penyelundup norkobojtnis sobu, diopit petugos ktjoksqan 
usoimengikuli•idang. 

M ajelis Hakim 
Pengadilan 
Negeri Sleman, 
Daerah 

lstimewa Yogyakarta 
menjatuhkan vonis 
hukuman penjara seumur 
hidup dan denda Rpl 
miliar terhadap Tuti 
Herawati terdakwa kurir 

penyelundup narkoba 
jenis sabu, jumat pekan 
lalu. 

Sedangkan satu rekan 
terdakwa yakni jumidah 
divonis hukuman penjara 
selama 20 tahun dan 
denda Rpl miliar. 

Putusan Majelis Hakim 
ini \ebih ringan dari 
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tuntutan jaksa penuntut 
umum yang menuntut 
ke dua terdakwa dengan 
hukuman mati. 

Dalam a mar 
putusannya Majelis 
Hakim PN Sleman 
dengan Ketua Wiatmi 
SH menyatakan kedua 
terdakwa secara sah 
dan meyakinkan 
terbukti melakukan 
upaya penyelundupan 
narkoba jenis sabu 
seberat em pat kilogram 
dari Tiongkok melalui 
Bandara lnternasional 
Adisutjipto Yogyakarta 
pada Desember 2014. 

"Dari keterangan 
saksi dan barang bukti 
yang dihadirkan dalam 
persidangan, kedua 
terdakwa terbukti 
melanggar pasa\ 114 ayat 
(2) Undang-Undang No 35 Tahun 2009 ten tang 
narkotika," katanya. 

Ia mengatakan, majelis 
hakim memberikan 
putusan yang lebih 
ringan dari tuntutan 
JPU karena alasan 
kemanusiaan, "Terdakwa 
Tuti Herawati saat ini 
dalam kondisi sedang 
hamil, dan merupakan 
seorang single parent 

yang harus menghidupi 
kedua anaknya," katanya. 

Seusai persidangan 
kuasa hukum kedua 
terdakwa Ad nan Pambudi 
menyatakan tidak puas 
dan sangat menyayangkan 
putusan majelis hakim, 
karena sesungguhnya 
kedua terdakwa hanya 
korban mafia narkoba 
internasional,"Seharusnya 
klien kami dibebaskan dari 
segala hukuman, karena 
mereka hanya korban 
dari mafia narkoba. 
Pemerintah dalam hal ini 
penegak hukum harus 
dapat mengungkap dan 
memberantas jaringan 
mafia narkoba dan bukan 
menghukum kurirnya," 
katanya. 

Tuti Herawati dan 
Jumidah ditangkap 
petugas Bea dan 
Cukai Yogyakarta di 
Bandara Internasional 
Adisutjipto Yogyakarta 
pada Desember 2014. 
Keduanya ditangkap saat 
akan menyelundupkan 
sabu dari Tiongkok 
seberat em pat kilogram 
yang dimasukkan 
dalam tas yang telah 
dimodifikasi. (an) 
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Tes Narkoba Bagi 
Siswa Baru dan Calon Pekerj a 

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
Provinsi Papua 
akan 

mengusu\kan kepada 
sejumlah sekolah, 
perguruan tinggi dan 
pihak terkait lainnya 
untuk menggelar tes 
urine guna mendeteksi 
dan mencegah narkoba 
masuk ke wilayah 
itu,"Kami sedang 
mengupayakan agar 
adanya tes urine bagi 
pelajar yang akan masuk 
sekolah, misalnya dari 
SM P ke SMAjsederajat 
dan saat masuk ke 
perguruan tinggi. juga 
bagi para caJon pekerja 
yang ingin melamar 
di instansi swasta dan 
nasional," kata Kepala 
BNN Provinsi Papua, 
Brigjen Pol Sukinnan 
di Kota ]ayapura, bel urn 
lama ini. 

Tes urine tersebut, 
kata man tan Waka Polda 
Kalimantan Selatan itu, 
bukan untuk memberikan 
hukuman kepada pelajar 
a tau pekerja yang terbukti 
positif a tau coba-coba 
menggunakan narkoba, 
tetapi lebih kepada 
bagaimana mendeteksi 
sejauh mana barang ilegal 
tersebut bisa mudah 
didapatkan a tau beredar 
di kalangan mereka. 

"lni masih sebatas 
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wacana, masih perlu 
dikaji lebih dalam 
dengan para pemangku 
kepengtingan, tujuannya 
untuk mencegah 
peredaran narkoba masuk 
ke Papua. Karena dengan 
mencegah merupakan 
salah satu upaya memutus 
barang haram beredar 
disini," katanya. 

Hanya saja, Sukirman 
menyampaikan bahwa 
sekali tes urine, estimasi 
biayanya per orang 
mencapai RplOO ribu 
sehingga hat itu butuh 
dukungan semua pihak 
untuk mewujudkan 
usulan tersebut agar 
bisa terealisasi"Memang 
biaya tes urine cukup 
mahal, tapi kalau 
kita berangkat dari 

pemahaman yang sama, 
mencegah peredaran 
narkoba, menyelamatkan 
generasi muda kita, maka 
hal itu saya kira bisa 
diupayakan," katanya. 

Sukirman mengaku, 
BNN Papua sejak 
beroperasi di wilayah 
paling timur Indonesia 
itu sudah melakukan 
berbagai tugas dan fungsi 
pokoknya, meskipun 
bel urn maksimal jika 
dipandang dari segi 
penindakan karena masih 
kekurangan personil dan 
a\at pendukung lainnya. 

"Berbagai sosialisasi 
bahaya narkoba terus 
kami lakukan, seperti dor 
to dor ke sekolah-sekolah 
dan perguruan tinggi, 
berbagai komunitas, 

instansi horisontal dan 
vertikal juga dilakukan, 
termasuk gelar tes urine 
di beberapa sekolah 
di Papua dan instansi 
vertikal," katanya. 

"juga, salah satunya 
dengan meningkatkan 
koordinasi pencegahan 
penyalahgunaan 
dan pemberantasan 
peredaran gelap narkoba 
(P4GN) dengan berbagai 
instansi yang ada di 
Papua," lanjutnya. 

Mengenai rehabilitasi 
untuk para pecandu 
narkoba, Sukirman 
yang baru menjabat 
sebagai kepala BNN 
Papua pada Maret 
2015 itu mengatakan, 
sedang berjalan yang 
bekerjasama dengan 
TN! dan Polri di Papua 
termasuk dengan 
sejumlah rumah sakit 
pemerintah setempat. 

"Kalau dengan Polda 
Papua, saat ini ada 26 
orang yang sedang 
menjalani rehabilitasi 
tahap pertama selama 
tiga bulan di SPN 
jayapura yang telah 
dimulai sejak 7 Mei 2015. 
Dan di markas Rindam 
Sentani, Kabupaten 
Jayapura, kerjasama 
dengan Kodam XVII/ 
Cenderawasih akan 
berlangsung pada akhir 
bulan ini," katanya. (an) 
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l l iputan l ipu tan 

Rehabi l itas i ,  Bentu k Proteks i 
Pada Pecand u N arkoba 

T ingkat 
pcnyalahgunaan 
narkoba pada 
kalangan anak 

cenderung mengalami 
kenaikan dari tahun 
ke tahun. Hal ini 
menandakan ancaman 
narkoba di usia belia 
san gat mengkhawatirkan. 
Upaya rehabilitasi 
pcnting agar mereka 
tidak berlanjut menjadi 
pengguna saat memasuki 
jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 

Dengan ancaman yang 
kian nyata, pemerintah 
pada dasarnya telah 
diberikan mandat 
untuk memberikan 
perlindungan pada 
anak dalam konteks 
isu narkoba. Seperti 
dituangkan dalam UU 
Perlindungan Anak 
No.35 Tahun 2014, 
pasal 59 ayat dua huruf 
e jelas disebutkan 
bahwa perlindungan 
khusus harus diberikan 
pada anak yang terkait 
masalah narkoba dan 
juga alkohol. 

Selama ini, banyak 
hak-hak fundamental 
yang hi lang ketika anak 
terkena masalah narkoba. 
Komisioner KPAI, Titik 
Haryati mengatakan. 
banyak anak yang 

mengalami hambatan 
dalam pcrtumbuhan 
mentalnya karena harus 
berurusan dengan 
hukum. 

"Mereka yang 
mengalami proses hukum 
dan ditempatkan dengan 
orang dewasa dengan 
kasus yang beraneka 
ragam bisa menimbulkan 
persoalan lainnya seperti 
kekerasan, baik itu 
kekerasan fisik maupun 
seksual sehingga bisa 
melemahkan tumbuh 
kembangnya sang anak," 
kata Titik ketika ditemui 
usai menjadi pembicara 
dalam Oiskusi Panel 
Kelompok Ahli B N N  
bertajuk Rehabilitasi 
Pecandu Narkoba Anak, 
Upaya Penyclamatan 
Generasi Muda Bangsa, di 
Kantor KPAI, kemarin. 

Jika dikemba\ikan 
kepada konsep aturan 
hukum yang ideal, 
sebaiknya penyalah guna 
narkoba usia anak-anak 
harus mendapatkan 
tempat yang layak yaitu 
di tern pat rehabilitasi. 
Karena itulah, pentingnya 
restorative justice dalam 
isu kasus narkoba 
pada anak,"Rehabilitasi 
pada anak yang 
terkena narkoba harus 
dikedepankan, agar 
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mereka tidak menjadi 
kader penerus dalam 
Jingkaran penyalahgunaan 
dan peredaran narkoba," 
ujar Titik. 

Sementara itu, 
Kusman Suriakusumah, 
Anggota Kelompok Ahli 
BNN mengusulkan agar 
anak-anak yang terkena 
narkoba khususnya 
yang masih mengenyam 
bangku sekolah ditangani 
dengan bijaksana, 
artinya tidak dikeluarkan 
tapi dipulihkan dari 
adiksinya,"Mereka itu 
perlu dibina agar bisa 
kembali produktif dan 
bisa kembali melanjutkan 
sekolah," kata Kusman. 

Ketika disinggung 
ten tang proteksi dini anak 
agar tidak terjerembab 
dalam urusan narkoba, 
Kusman menghimbau 
agar para orang tua 
memahami dengan 
baik konsep pola asuh 
yang tepat,"Bangunlah 
komunikasi yang baik 
dan terbuka dengan 
meminimalisir kata 
"tidak", dan "jangan", dan 
didiklah mereka agar bisa 
memiliki kebanggaan 
pad a kedua orang tuanya, 
jika hal ini bisa tercapai 
besar kemungkinan 
mereka bisa kebal dari 
rayuan narkoba," tandas 
Kusman. (pas) 
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Narkoba Tak B isa Ti ngkatkan 
I<epercayaan Diri 
Penggunaan narkoba 

tidak akan 

menyelesaikan 

masalah yang 

dihadapi. Sebab, 

narkoba justru akan 

menambah masalah. 

M enambah 
kepercayaan 
diri dan energi 
seringkali 

menjadi alasan seseorang 
menjadi penyalahguna 
narkoba. Mitos inilah 
yang banyak dipercaya, 
sehingga seorang 
terjerumus menjadi 
pecandu narkoba. 

"Mahasiswa dengan 
tugasnya yang banyak 
kemudian mcncoba 
untuk menggunakan 
narkoba. Awalnya 
dia pikir dengan 
menggunakan narkoba 
maka bebannya akan 
menjadi ringan. Padahal 
justru sebaliknya dengan 
menggunakan narkoba, 
maka yang bersangkutan 
telah menggadai masa 

40SINAR BNN 

EDISI I - 2015 

depannya menjadi 
suram," kata Direktur 
Advokasi Deputi Bidang 
Pencegahan Badan 
Narkotika Nasional 
(BNN) Yunis Farida 
Oktoris, kepada Sinar, 
belum lama ini. 

Selanjutnya Yunis 
mengatakan, penggunaan 
narkoba tidak akan 
menyelesaikan masalah 
yang dihadapi. Sebab, 
narkoba justru akan 
menambah masalah, 
"Penggunaan narkotika 
secara ilegal tidak 
diberbolehkan. Undang­
undang No. 35 Tahun 

2009 ten tang Narkotika 
secara jelas sudah 
mengatur tentang hal 
itu. Sebagai generasi 
mud a harus paham betul 
ten tang resiko hukum 
yang timbul akibat 
dari menggunakan, 
mengedarkan dan 
memproduksi narkoba," 
ujar Yunis. 

Sementara itu Kabag 
Humas BNN, Slamet 
Pribadi mengatakan, 
saat ini Indonesia berada 
dalam kondisi darurat 
narkoba. Hampir setiap 
hari BNN dan Polri 
mengungkapan kasus-

kasus peredaran gelap 
narkotika,"Miris kami 
melihat peredaran gelap 
narkoba. Korbannya 
bermacam-macam. 
Ada penegak hukum, 
pengusaha, akademisi, 
mahasiswa sampai 
pegangguran," tandas 
Slamet. 

Slamet menerangkan, 
variasi dan modus 
operandi yang mereka 
gunakan selalu berubah­
ubah. Dia berharap, 
generasi bangsa 
selalu waspada agar 
tidak terlibat dalam 
penyalahgunaan narkoba. 

"Sindikat bisa saja 
ada di sekitar kita. Bisa 
melalui ternan, saudara 
bahkan orang terdekat 
seperti pacar. Pesan 
saya jangan sekali-kali 
mencampur adukan 
masalah penyalahgunaan 
narkotika dengan 
perasaan. Kadang 
seseorang dengan alasan 
cinta sama pasangannya 
kemudian ikut-ikutan 
menggunakan narkoba. 
Kalau pacar And a 
menjadi pecandu maka 
sebaiknya dorong 
dia untuk menjalani 
rehabil itasi," ajak Slamet. 
(pas) 
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Perencanaan Kerj a BNN 
Harus Dapat Dirasakan 
Masyarakat 

S etiap organisasi 
perlu melakukan 
suatu perencanaan 
dalam setiap 

kegiatan organisasinya. 
Perencanaan merupakan 
proses dasar bagi 
organisasi untuk memilih 
sasaran dan menetapkan 
bagaimana mencapainya. 
Perencanaan yang 
efektif dan efisien 
merupakan tolok ukur 
dari akuntabilitas, 
profesionalisme, dan 
bobot pelayanan publik 
dewasa ini. Tanpa adanya 

perencanaan yang 
efektif dan efisien akan 
menimbulkan pencitraan 
yang negatif terhadap 
kualitas pelayanan 
organisasi. 

Oleh karena itu, 
sebagai upaya untuk 
memperbaiki program 
kegiatan khususnya 
Pencegahan dan 
Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Pereda ran Gelap 
Narkoba (P4GN) di 
tahun mendatang, 
Badan Narkotika 
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Nasional (BNN) 
menggelar Musyawarah 
Perencanaan Tahunan 
(MUSREN) dengan tema 
"Menuju Paradigma 
Baru Perencanaan dan 
Penganggaran yang 
Terintegrasi. Berkualitas, 
dan Akuntabel", di Twin 
Plaza Hotel, beberapa 
waktu lalu. 

Dalam arahannya, 
Kepala BNN, DR A nang 
Iskandar, menekankan 
bahwa Musyawarah 
Perencanaan ini bukan 
saja sebagai agenda 
rutin tahunan untuk 
mengkalkulasi besar­
kecilnya anggaran, karena 
besar-kecilnya anggaran 
bukan tolok ukur bagi 
suksesnya perencanaan, 
tetapi yang lebih penting 
adalah seberapa besar 
erek, nilai, dan manraat, 
dari perencanaan 
tersebut bagi 
keberhasilan kinerja BNN 
yang dapat dirasakan 
bagi masyarakat. 

Musyawarah Tahunan 
BNN ini dihadiri oleh 
253 peserta yang terdiri 
dari Pejabat Struktural 
Eselon II dan Eselon I l l  
BNN Pusat, Kepala dan 
Kasubbag Perencanaan 

BNN Provinsi, Kepala 
Balai Rehabilitasi BNN, 
Kepala BNN Kabupaten/ 
Kota, serta Star Biro 
Perencanaan, Biro 
Umum, dan Puslitdatin. 
Sedangkan Narasumber 
dalam acara ini adalah 
Sekretaris Utama BNN, 
lnspektur Utama BNN, 
Kepala Biro Perencanaan 
BNN, serta empat Deputi 
yang membawahi 
bidang Pencegahan, 
Pemberantasan, 
Pemberdayaan 
Masyarakat, dan 
Rehabilitasi. 

Dalam acara ini para 
peserta membahas, 
menilai, dan menyepakati 
prioritas kegiatan sesuai 
dengan Rencana Kerja 
pacta Satuan Kerja 
sehingga mewujudkan 
kualitas perencanaan 
kerja dengan lebih 
meningkatkan 
kemampuan kerja 
dan proresionalisme 
kerja, sehingga tercipta 
koordinasi, komunikasi, 
dan harmonisasi program 
kerja BNN Pusat dengan 
BNN Provinsi, serta BNN 
KabuparenjKota dalam 
melaksanakan program 
P4GN. 
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Langsa Siap 
Layani Rehabilitasi 

S cjumla
_
h lnstansi 

Perncnntah di Kota 
Langsa menyatakan 
kesiapannnya 

menyambut gerakan 
rehabilitasi melalui proses 
hukum (compulsary). Hal 
ini sebagai bagian dalam 
mendukung program 
I 00.000 rchabilitasi 
penyalah guna Narkoba. 

Kcsiapan para instansi 
pemerintah dalam 
mendukung gerakan 
rehabilitasi itu diungkapkan 
dalam kegiatan 
Advokasi Penyusunan 
Kebijakan Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Pcnyalahgunaan dan 
Pereda ran Gclap Narkoba 
(P4GN) di Aula Harmoni, 
Selasa pckan lalu. 
Dimana dalam kegiatan 
tersebut mcngarnbil tcma 
sinkronisasi gcrakan 
rchabilitasi I 00.000 
penyalah guna narkoba 
an tar instansi pcmcrintah. 

Kcpala BNN Kota Langsa 
AKBP Navri Yulcnny, 
SH, MH rnengemukakan, 
proses rehabilitasi para 
penyalahguna Narkoba 
dapat dilakukan melalui 
dua cara yakni suka rela 
{voluntary) dan paksaan 
hukum (compulsary). 
Layanan rchabilitasi melalui 
suka rela a tau voluntary 
sudah dilakukan dan 
bcrjalan dcngan baik di 

BNN Kota Langsa. 
Namun, untuk proses 

rehabilitasi melalui 
proses hukum belum, 
mcngingat program inr 
juga baru berjalan satu 
tahun paska ditetapkanya 
peraturan bersama di 
tujuh kementrianjlembaga 
pemerintah pada tahun 
2014 yakni Mahkamah 
Agung, Menkumharn, 
Kejaksaan Agung. 
Kepolislan, Kemcnterian 
Sosial, Kementerian 
Kcsehatan, dan BNN. 

"Paska Perber ini maka 
ada pcrubahan paradigma 
pola penanganan pecandu 
dan penyalah guna narkoba, 

dimana mercka Jebih baik 
dlrchabilitasi dari pad<r di 
pi dana. Untuk itu, nantinya 
putusan hukum terhadap 
mereka yang terjcrat dalam 
proses hukum adalah 
rehabilitasi. Namun. kalau 
dalam proses pcngadilan 
ternyara mcreka sebagai 
pcngedar, a tau bandar maka 
tctap dipidana.� ucap Navri. 

Navri menyampaikan, 
BNN Kota Langsa sedang 
mclakukan bcrbagai 
penyiapan bcrbagai hal 
untuk pemberlakuan 
rchabititasi mclalui 
proses hukurn, tcrmasuk 
pembcntukan tim 
asscsmcnt terpadu (TAT) 

Kegiatan ini merupakan 
salah satu upaya dalam 
melihat kesiapan berbagai 
instansi vertikal maupun 
instansi daerah tersebut. 
"Scmuanya tcntu butuh 
proses dan saat ini sedang 
dipersiapkan," jelasnya 

Sementara Wakil 
Ketua Pengadilan Negeri 
Langsa Noer lchwan lchlas, 
SH menyatakan, dalam 
menetapkan putusan 
hukum terhadap seseorang 
yang terjcrat hukum dalam 
pcrkara narkoba memiliki 
ketcntuan dan syarat yang 
harus dipenuhi. Beberapa 
hal itu harus dipedomani 
oleh jaksa atau penyidik 
yang membawa perkara 
tersebut ke persidangan. 

�Siapa saja yang dapat 
direhabilitasi?, syaratnya 
dua yakni pecandu dan 
korban penyalah guna 
narkoba. Bagaimana cara 
menentukan ini, maka 
melalui Tim Assesment 
Terpadu. Kalau ada 
pcrkara narkoba dalarn 
bcrkas pcrkaranya tidak 
ada Jampiran atau basil 
TAT-nya, rnaka berkasnya 
dipulangkan saja, tidak 
usah disidangkan. Karcrw 
bcgitu aturan Pcraturan 
Bcrsamanya;· jelasnya. 

Dalam kcgiatan ini BNN 
Kota Langsa, mcngundang 
instansi pernerintah tcrkait 
sepcrti Pol res Kota Langsa, 
Kejaksaan Ncgcri Langsa, 
Pengadilan Negeri Langsa, 
La pas Narkotika Langsa, 
Dinas Kcsehatan Kota 
Langsa, Dinas Sosial Kota 
Langsa, RSUD Kota Langsa, 
Puskcsmas Langsa Barat 
sehagai lnstitusi Pcnerirna 
Wajib Lapor, Dinas Sy;rriat 
Islam, DPRK Langsa, Pernko 
Langsa. dan Kodim 0104 
Acch Timur. (tim BNNK 
Langsa) 
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Optimalkan Relawan Anti 
Narkoba Awasi Lingkungan 

S cbanyak 200 
relawan anti 
narkoba dibentuk 
o\ch lkatan 

Kcluarga Anti Narkoba 
(JKAN) Aceh Tamiang. 
Pcmbcntukan ini sebagai 
upaya dalam mengawasi 
lingkungan masyarakat 
dari peredaran gelap 
Narkoba. 

"Kita berharap 
relawan ini dapat 
segera bekerja, sehingga 
gampong-gampong di 
Aceh Tamiang ini bisa 
terbebas dari Narkoba," 
kata Ketua IKAN Aceh 
Tamiang Mustafa MY 
Tiba, usai melantik 
relawan anti narkoba, 
belum lama ini. 

Selanjutnya Mustafa 
menyatakan. para 
relawan ini dipilih 
dari setiap desa di 
Aceh Tamiang. Secara 
sukarela tanpa harus 
dibayar menyatakan 
komitmennya dalam 
upaya mcnanggulangi 
narkoba di bumi Aceh 
Tamiang,"jangan mikir 
gaji da\am melakukan 
tugas ini. Ada imbalan 
yang lebih besar lagi 
berupa pahala jika kita 
dapat melakukan tugas 
ini dengan baik." jelasnya. 

Sementara itu Anggota 
DPR Rl dari fraksi PKS, 
M Nasir Jamil yang hadir 
dalam acara terse but 
menyampaikan. kondisi 

AngqOfo DPI! IIIdori/rob• PKS. M No<"Jom� 

Indonesia saat ini sudah 

!�7�:: �������aa;atirkan 

Narkoba. Tidak hanya 
menyerang masyarakat 
yang tinggal di perkotaan 
saja, namun juga sudah 
masuk ke desa-desa 
di wilayah Kabupaten 
seperti halnya Aceh 
Tamiang. 

"Kepedulian 
masyarakat dalam upaya 
memcrangi peredaran 
ge\ap Narkoba harus 
terus ditumbuhkan 
dan diperkuat. Jika 
tidak maka sulit bagi 
Pemerintah untuk 
membersihkan Indonesia 
dari ancaman narkoba 
yang berkembang san gat 
cepat. 

"Seperti yang 

Gener,;,sl Emas. Generas1 Sehat Tanpa Narkoba 

disampaikan Ketua IKAN, 
peredaran narkoba 
sudah sampai ke desa­
desa, dan ini tentunya 
menjadi keperihatinan. 
Tidak hanya pengguna 
saja, bahkan di Aceh 
Tamiang ini juga sudah 
ditemukan ada pabrik 
pembuatannya. lni 
perlu kewaspadaan kita 
bersama," ujar Nasir. 

Lebih jauh Nasir 
menyampaikan, 
pihaknya dari legislatif 
terus mendukung 
berbagai upaya yang 
dilakukan pemerintah 
dalam menekan 
dan menghilangkan 
peredaran Narkoba di 
Indonesia. Mengingat jika 
tidak dilakukan upaya 
yang serius maka akan 

mengganggu integritas 
bangsa. 

Tidak hanya itu, ia 
juga menyambut baik 
program yang dilakukan 
organisasi lkatan 
Keluarga Anti Narkoba 
(IKAN) yang membentuk 
200 relawan gampong 
di Acch Tamiang. 200 
relawan ini berasal dari 
unsur pemuda. baik 
dari rcmaja masjid, 
maupun unsur-unsur 
kepemudaan lainnya 

"Saya yakin dengan 
200 relawan ini jika 
bekerja dengan efektif 
maka bisa membantu 
dalam menekan 
percdaran Narkoba di 
wilayahnya masing· 
masing. Saya berharap 
seluruh pihak baik 
Pemerintah Oaerah. 
Kepolisian. BNN ikut 
membantu program ini.H 
jelasnya. 

Kepala Seksi 
Pencegahan dan 
Pemberdayaan 
Masyarakat Cut Maria 
menambahkan, Aceh 
Tamiang merupakan 
salah satu wilayah 
dengan angka peredaran 
Narkoba yang tinggi. 
Hal itu bisa dilihat dari 
jumlah kunjungan BNN 
yang menjalani layanan 
konseling sebagian besar 
dari Aceh Tamiang. 

BN N Kota Langsa 
sejauh ini menjadi 
ternpat layanan program 
P4GN bagi dua daerah 
tetangganya yakni i\ceh 
Timur dan 1\ceh Tamiang. 
Mengingat di dua daerah 
ini belurn terbentuk 
Satkcr 13NN. "Karni siap 
untuk dilib.:nkan dalam 
rnembantu upaya P4GN 
di Aceh Tarniang, dan 
selama ini sudah kita 
lakukan.� je\asnya. (tim) 
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G u ru B e rcer ita 
Te nta ng P4G N  

B ahaya 
penyalahgunaan 
narkoba memang 
perlu diwaspadai 

sejak dini. Termasuk 
peredarannya di 
kalangan anak-anak. 
Sedangkan, anak-anak 
di usai dini bel urn tentu 
bisa langsung memahami 
metode pembelajaran 
layaknya remaja. Oleh 
karenanya, Badan 
Narkotika Nasional Kota 
Kediri memilih metode 
pendekatan kepada 
anak-anak melalui 
sebuah pertunjukan 

teater boneka (T-Bone). 
Diharapkan, dengan 
menyimak cerita melalui 
media boneka, anak­
anak bisa lebih cepat 
menyerap pesan-pesan 
yang disampaikan 
sehingga paham dan 
mengerti ten tang bahaya 
penyalahgunaan narkoba. 

BNN Kota Kediri 
menggelar Iomba 
guru bercerita P4GN 
(Pencegahan dan 
Pemberantasan, 
Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap 
Narkoba). Kepala B N N  

Kota Kediri AKBP 
Lilik Dewi lndarwati, 
mengatakan, pihaknya 
sengaja menggandeng 
guru-guru lingkungan 
Anak Usia Dini Tingkat 
TK dan Kelompok 
Bermain untuk ikut 
memberikan pemahaman 
kepada para siswanya 
agar tidak mudah 
terjerumus ke dalam 
jurang narkoba serta 
imun dari tindak 
penyalahgunaan narkoba. 

Sebanyak 10 Finalis 
yang terdiri dari 5 guru 
Tk dan 5 Guru Kelompok 
Bermain, kemarin 
kembali menunjukkan 
kebolehannya bercerita 
dengan media boneka 
kepada anak-anak. 
Temanya hampir sama, 
yakni untuk memberikan 
pengajaran kepada anak­
anak ten tang bahaya 
penyalahgunaan narkoba. 

Menurut Lilik 
Dewi lndarwati, B N N  
Kota Kediri harus 
mampu mencegah 
penyalahgunaan 
narkoba mulai dari 
usia dini. Karena para 
Ban dar narkoba terus 
merusak generasi 
muda tanpa melihat 
status apakah anak 
kecil, remaja maupun 
dewasa, NPencegahan 

penyalahgunaan narkoba 
harus dimulai sejak usia 
dini karena peredaran 
narkoba tidak mengenal 
generasi. Apakah itu anak 
muda, remaja, a tau pun 
orang dewasa," katanya. 

Para Guru TK 
dan Kelompok 
bermain diharapkan 
bisa memberikan 
pengajaran ten tang 
bahaya penyalahgunaan 
narkoba dengan 
cara yang santai dan 
·menyenangkan,"Sehingga 
anak bisa dengan 
mudah mencerna dan 
memahami apa pesan 
yang disampaikan oleh 
guru," tambahnya. 

Cerita dan cara 
penyajian dari 
masing-masing finalis 
berbeda-beda. Ada 
yang menggunakan 
boneka, ada juga 
yang menggunakan 
wayang serta media­
media lainnya. Mereka 
berharap agar anak-anak 
usia dini bisa dengan 
cermat menghindari 
narkoba. Terutama yang 
dikhawatirkan adalah 
narkoba yang disisipkan 
ke dalam makanan dan 
minuman kegemaran 
mereka. 

Kegiatan berlangsung 
meriah dan mendapat 
apresiasi dari seluruh 
lapisan masyarakat, serta 
dihadiri oleh sejumlah 
unsur terkait meliputi 
Ketua TP PKK. Ketua GOP 
TKI, Kepala Kemenag. 
Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Kediri, Kepala 
UPTD se-Kota Kediri dan 
Walikota Kediri. (dvy) 
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l iputan l i putan 

lA I N Tu l u ngagu ng 
Waj i bka n Cal o n  
M ah asi s,va l 3ebas Narkoba 

Kebijakan baru itu 
lebih dimaksudkan 

membantu program 
pemerintah dalam 

memperbaiki 
moralitas generasi 

muda dari segala 
bentuk pengaruh 
negatif narkoba. 

Kebijakan ini wujud 
kepedulian kampus 
dalam menciptakan 

suasana perkuliahan 
yang terbebas dari 

penyalahgunaan nar-
koba," 

I AIN Tulungagung 
mewajibkan setiap 
caJon mahasiswa 
yang mendaftar 

ke karnpus tersebut 
melampirkan sural 
keterangan bebas 
narkoba dari RSUD 
ataupun Badan Narkotika 
Nasional." Persyaratan 
itu wajib dipenuhi saat 
melakukan hercgistrasi. 
setelah dinyatakan 
diterima," tcrang Humas 
JAIN Tulungagung, 
Muhamad Tajuddin di 
Tulungagung. Jumat 
pekan latu. 

Ia mengungkapkan, 
persyaratan tambahan 
itu bukan ditujukan 

untuk mempersulit 
hak setiap pelajar SMA 
dan sederajat untuk 
melanjutkan studi di lAIN, 
"Namun kebijakan baru 
itu lebih dimaksudkan 
membantu program 
pemerimah dalam 
memperbaiki moralitas 
generasi rnuda dari 
segala bentuk pengaruh 
negatif narkoba. 
Kebijakan ini wujud 
kepedulian kampus kami 
dalam menciptakan 
suasana perkuliahan 
yang terbebas dari 
penyalabgunaan 
narkoba," tegasnya. 

Kendati terobosan 
kebijakan tersebut 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

belum banyak diadopsi 
oleh kampus·kampus 
lain. Tajuddin enggan 
rnenyebut klausul baru 
itu sebagai langkah 
kepcloporan bagi 
perguruan tinggi lain. 

Menurutnya, 
syarat be bas narkoba 
merupakan bagian 
integral dari kesehatan 
jasmani, rohani, serta 
rnoralitas setiap cal on 
mahasiswa,"Belurn lama 
ini Menteri Pemuda dan 
Olahraga (Menpora) 
Imam Nahrawi datang 
ke lAIN Tulungagung 
dan mengampanyekan 
kampus bersih narkoba. 
Kami menindaklanjuti 

apa yang menjadi 
amanah Menpora," UJar 
Tajucldin. 

Memasuki tahun 
akademik 20 15/2016, 
lAIN Tulungagung 
membuka pendaftaran 
untuk sekitar 3.500 
mahasiswa baru. Dari 
jumlah itu, sebanyak 
2.250 calon mahasiswa 
diterima dari jalur 
seleksi prestasi akademik 
nasional (SPA ), jalur 
UMPTKIN (Ujian Masuk 
Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam 
Negeri) sebanyak 1.000-
an orang, dan sisanya 
diseleksi mclalui jalur 
mandiri yang digelar 
internal kampus lAIN 
Tulungagung. 

Proses seleksi Jalur 
SPAN telah diumumkan 
pada penengahan Mei 
dan sebanyak 2.250-an 
cal on mahasiswa dari 
sekitar 4.000 pendaftar 
dinyatakan telah 
diterima. 

Sisanya sekitar 
1.250·an mahasiswa 
akan discleksi melalui 
jalur UMPTKIN yang 
berlangsung pada 22·23 
]uni, serta jalur mandiri 
yang dibuka mulai I 5 
juni hingga 7 Agustus 
2015. (ton) 
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N arkoba Masu k 
ke I ndones ia  Lewat 
Dermaga Keci l 

Ko�og Humos BNN Komb#s Sle>mtr Pdbadi 

B ada
�
1

. 

Narkotika 
NastOnal (BNN) 
mengungkap 
sind1kat 

perdagangan narkotika 
lintas negara China· 
Malaysia-Indonesia belum 
lama ini. Sebanyak SO kg 
sabu berhasil diamankan. 

Kepala Bagian Humas 
Badan Narkotika Nasional 
(BNN) Slamet Pribadi, 
rnenjelaskan, SO kgsabu 
itu masuk ke Indonesia 
diduga kuat melalui wilayah 
perairan. Yakni melalui 
dermaga-derrnaga kecil 
dengan menyewa kapal 
nelayan setempat,"Letak 
geografis Indonesia sangat 
terbuka, ban yak pulau­
pulau kosong. lni kami 
duga masuk lcwat perairan 
Pelabuhan tikus-tikus itu 
yang mereka manfaatkan," 
jelas Slamct di kantor BNN, 
Cawang, jakarta Timur, 
beberapa waktu talu. 

Menurut Slamet. untuk 

memperkecil kemungkinan 
barang-barang haram 
terse but masuk ke wilayah 
Indonesia, pengamanan di 
perairan yang berbatasan 
dengan negara lain harus 
ditingkatkan. Untuk itu, 
BNN akan berkoordinasi 
dengan Polri untuk 
memperketat penjagaan 
hingga ke pulau-pu\au 
kosongyang tersebar di 
perbatasan,"Kami akan 
meminta kepolisian untuk 
meningkatkan pengamanan 
khususnya Polair (Polisi 
Perairan) di titik-titik yang 
mana dapat menjadi celah 
masuknya barang tersebut 
(narkotika)," ujar Slamet. 

Sebelumnya, BNN 
menangkap 4 pengedar 
narkotika. Mereka terdiri 
dari 1 WNI berinisial LPG 
yang bertugas sebagai 
kurir penerima sabu dan 
3 warga Hongkongyang 
berperan memasarkan sabu 
ke bandar-bandar kecil di 
Jakarta," LPG ini menerima 
sabu atas suruhan N dan M 
yang diketahui penghuni 
salah satu Japas di jakarta. N 
dan M yang memesan barang 
tersebur;· jelas Slamet 

Sementara ketiga WNA 
yang menyimpan 46,3 
kilogram sabu di kamar 
aparternennya bertugas 
memasarkan barang haram 
itu ke pengedar-pengedar 
kecil di jakarta. 

Keempat tersangka 

merupakan anggota 
sindikat narkoba 
internasional Hongkong­
Malaysia-lndonesia. Untuk 
mempertanggunjawabkan 
perbuatannya, mereka 
disangkakan Pasa\ 114 Ayat 
2, Pasal 1 1 2  Ayat 2 juncto 
Pasal 132 Ayat 1 Undang­
undang Nomor 35 Tahun 
2009 dengan ancaman 
pidana mati. 

Sebelumnya, Kepala Sub 
Direktorat lnterdiksi Deputi 
Pemberantasan BNN Agung 
Saptono mengungkapkan, 
sudah sejak 3 bulan Jalu 
pihaknya mengintai sindikat 
tersebut. Dan juga menyelidiki 
keberadaan para pelaku 
selama 1 bulan terakhir. 

"Oari informasi yang 
kami dapat, akan terjadi 
transaksi di jakarta Pusat. 
Dan saat kami cek ke 
lokasi, benar, ada seorang 
tersangka, WNI yang ketika 
kami periksa, membawa 3 
kilogram shabu di dalam 
mobilnya," ujar Agung. 

Tersangka berinisial 
LPG merupakan seorang 
residivis yang pernah 
3 tahun mendekam di 
lembaga permasyarakatan. 
Dalam keterangannya 
kepada petugas, ia sudah 
5 kali menjalankan tugas 
sebagai kurir narkoba. 

"LPG kami tangkap saat 
mengemudi mobil, usai 
menerima shabu," tuturnya. 

LPG, kata dia, diketahui 

pemain lama di dunia 
narkotika. Pria berusia 
52 tahun itu keluar dari 
lembaga permasyarakatan 
pada 2012 setelah 3 tahun 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya mengedarkan 
barang haram terse but. 
Sebagai kurir narkoba, 
biasanya LPG diberi upah 
Rp 3 ribu untuk setiap 
gramnya. 

"Saat pertama jadi kurir, 
dia mengambil 200 gram, 
yang kedua, ketiga, dan 
keempat 500 gram. Untuk 
misi kali ini dia diiming-imingi 
Rp 90 juta," kata Agung. 

Usai mengorek 
keterangan dari LPG, 
petugas \alu melanjutkan 
penye\idikan ke pelaku 
lainnya yang diketahui 
warga negara China. Petugas 
kemudian melakukan 
penangkapan kepada 3 
pelaku di sebuah restoran di 
kawasan Hayam Wuruk. 

"Ketiganya sedang 
makan saat ditangkap. 
lnisial mereka KCY (58), 
YWB (52}, KFH (33}. 
Ketiga tersangka ini diduga 
kuat memasarkan barang 
mereka di kawasan jakarta," 
lanjut Agung. 

Setelah menangkap 
ketiga WNA ini, petugas 
menyisir apartemen di 
kawasan Gajah Mada, 
jakarta Barat. Dari sana, 
ditemukan barang bukti 
sabu seberat 49,3 kilogram 
yang disembunyikan di 
dalam koper besar berwarna 
hitam dan biru,"Saat dibuka, 
dalam kedua koper terse but 
terdapat 44 bungkus sabu 
dengan berat 1 kilo lebih," 
jelasdia. 

Menurut Agung. ketiganya 
sengaja mcnyewa apartemen 
tersebut untuk dijadikan 
gudang sa bu. Dari keterangan 
para tersangka, mereka 
datang ke Indonesia 7 Maret 
2015 lalu untuk memasarkan 
barang hararn itu. (pas) 
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B N N  Gaga l kan 
Penye l u nd u pan Sabu  
dar i  Tarakan 

Kepala BNN Provinsi 
Kaltim Brigjen (pol) 
AgusGatot 
Purwanto 

(kanan) didampingi Kabid 
Pcmberantasan AKBP 
H. Tampubolon (kiri). 
menunjukkan barang bukti 
narkoba jenis sabu-sabu 
scberat satu kilogram saat 
konferensi pers di Kantor 
BNN Provinsi Kaltim di 
Samarinda, Kalimantan 
Timur. 

Badan Narkotika 
Nasional Provinsi 
Kalimantan Timur menyita 
1 kg sabu-sabu dan 
bukti-bukti lain dalam 
penangkapan di Pelabuhan 
Semayang, Balikpapan, 
Kalimantan Timur. 

Kepala BNNP Kaltim 
Brigjen Pol. Agus Gatot 
Purwanto kepada wartawan 
di Samarinda, mengatakan, 
bahwa pelaku ditangkap 
di Pclabuhan Semayang, 
Minggu (24/5) sekitar 
pukul 21.30 Wita. 

Selain menyita sabu­
sabu, tim BNN juga 
menangkap scorang 
penurnpang KM Lambelu 
berinisial Er alias 
Bastek, uang tunai Rpl,3 
juta, scbuah tclepon 
genggam scrta sejumlah 
makanan ringan buatan 
Malaysia,"Awalnya, yakni 
pada Minggu pagi (24/5) 
sckitar pukul lO.OO Wita, 
kami mencrima informasi 
bahwa akan ada pengiriman 

Kepa/a BNNP Kalrim Brigj�n Pal. Agu< Garor P. {konon/ soor mengg�lor konfer�n•i pr�• 

narkoba dari Tarakan 
melalui jalur kapal laut 
di Pelabuhan Semayang 
Balikpapan, kemudian kami 
langsung membentuk tim 
untuk menindaklanjuti 
laporan tersebut," ungkap 
Agus Gatot Purwanto. 

Tim BNN Provinsi Kaltim 
yang tiba di Pelabuhan 
Semayang Balikpapan 
Minggu malam sekitar 
pukul 21.00 WIT A, lanjut 
Agus Gatot Purwanto, 
langsung menyebar 
untuk mencari seorang 
penumpang KM Lambelu 
yang diduga membawa 
sabu-sabu terse but. 

"Satu per satu, 
penumpang yang turun 
dari KM Lambelu kami 
amati dan saat Er turun, 
kami langsung curiga 
sebab ciri-cirinya persis 
dengan informasi yang 
karni terima. Kami langsung 
mengamankan Er bersama 

sebuah kardus yang 
dibawanya," kata Agus Gatot 
Purwanto. 

Saat diperiksa, ternyata 
dalam kardus terse but 
tam bah Agus Gatot 
Purwanto, ditemukan 
sejumlah makanan ringan 
buatan Malaysia serta 
sebuah kaleng biskuit. 

"Dia (Er) kemudian kami 
minta membuka kaleng itu 
dan ternyata di dalamnya 
berisi narkoba jenis sabu-

• sabu seberat satu kilogram. 
Atas temuan tersebut, 
Er beserta barang bukti 
langsung kami bawa ke 
Kantor BNN Provinsi Kaltim 
di Samarinda," ujar Agus. 

Dari hasil pemeriksaan, 
Er mengaku sudah em pat 
kali membawa sabu-sabu 
dari Tarakan dengan modus 
berbeda-beda tetapi selalu 
menggunakan kapal laut. 

"Setiap sekali mengantar 
sabu-sabu dari Tarakan ke 

Gener<1si Em<1s, Gener<1si Seh<1t T<1np<1 N<1rkob<1 

Balikpapan, Er mengaku 
diberi upah Rp I 5 juta, 
termasuk tiket dan 
penginapan selama di 
Balikpapan ditanggung 
oleh pemilik narkoba itu. 
Rencananya, sabu-sabu 
itu akan diserahkan Er 
ke seseorang di sebuah 
hotel berbintang, sesuai 
kesepakatan mereka," 
katanya. 

"Namun, karena sudah 
ketahuan Er tertangkap, si 
pemilik sabu-sabu tcrsebut 
berhasil melarikan diri dan 
telah kami tetapkan sebagai 
DPO (daftar pencarian 
orang)," ungkap Agus Gatot 
Purwanto. 

Ditanya asal sabu-
sabu yang dibawa Er 
serta keterkaitan dengan 
sindikat pengedar narkoba 
yang melibatkan dua 
oknum personel TN! yang 
ditangkap tim BNN Provinsi 
Kaltim tiga hari lalu, Agus 
mengaku belum bisa 
memastikannya. 

"jaringan Er berbeda 
dengan hasil pengungkapan 
kami pekan lalu yang 
melibatkan dua oknum 
TN I. Memang, asalnya juga 
dari Tarakan tetapi mereka 
jaringan berbeda. Kami juga 
belum bisa memastikan asal 
narkoba terse but walaupun 
dalam kardus milik Er 
ditemukan seJumlah 
makanan ringan buatan 
Malaysia," ungkap Agus. 

Er tam bah dia, sudah 
ditetapkan tersangka 
dcngan dijerat pasal 1 1 2  
ayat (2) juncto pasal 132 
Undang-undang Nomor 
35 tahun 2009 ten tang 
Narkotika dengan ancaman 
hukuman paling singkat 
5 tahun dan paling lama 
20 tahun penjara,"Kami 
masih mcngembangkan 
pengungkapan sabu satu 
kilogram asal Tarakan 
ini dan masih memburu 
pemiliknya," tegas Agus. 
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Penyelundupan Narkoba 
dalam CCTV Terbongkar 

Fadjar Donny 
Tjahjadi Kepala 
Kantor Pelayanan 
Utama Bea dan 

Cukai (kedua kiri) 
bersama Kombes Slamet 
Pribadi Kabag Humas 
BNN menunjukkan hasil 
tangkapan narkotika 
jenis Methamphetamine 
seberat 2,176 kg di 
Pelabuhan Tanjung 
Priok, Rabu kemarin. 
Methamphetamine 
ini diselundupkan 
dari Tiongkok melalui 

jalur !aut dengan cara 
disembunyikan di datam 
unit kamera pengawas 
CCTV. (Aiviansyah 
Pasaribu) 

Direktorat jenderal 
Bea dan Cukai dan 
Badan Narkotika 
Nasional (BNN) berhasil 
menggagalkan upaya 
penyelundupan sabu 
seberat 2,176 kilogram 
senilai Rp2,828 miliar 
yang diletakkan di dalam 
perangkat CCTV (close 
circuit television) atau 

kamera pengawas. 
"Methamphetamine 

ini dibungkus alumunium 
foil dan plastik bening 
kemudian disembunyikan 
di dalam peralatan 
elektronik berupa 
perlengkapan CCTV," kata 
Fadjar Donny Tjahjadi 
Kepala Kantor Pelayanan 
Utama Bea dan Cukai 
di Jakarta Utara, belum 
lama ini. 

Fadjar Donny 
menjelaskan bahwa 
pengungkapan itu diawali 

dari pelaporan BNN 
terkait adanya upaya 
penyelundupan narkotika 
melalui jalur laut. 

Bea Cukai Tanjung 
Priok kemudian 
melakukan penyisiran 
dan menemukan barang 
tersebut sudah berada di 
Less Container Load atau 
gudang barang impor 
Pelabuhan Tanjung Priok 
jakarta Utara. 

"Bea Cukai Priok 
melakukan observasi dan 
mendapatkan barang itu 
sudah ada di gudang," 
imbuh Fadjar Donny. 

Fad jar Donny 
mengatakan serbuk putih 
itu terbagi dalam 12  
bungkusan dengan enam 
bungkus pertama seberat 
1,030 kilogram dan enam 
bungkus yang kedua 
seberat 1,146 kilogram. 

Pihak Bea dan Cukai 
kemudian menyerahkan 
barang bukti narkotika 
yang diduga be rasa I 
dari Tiongkok tersebut 
kepada BNN guna 
pengembangan kasus 
maupun tersangka. 

Sementara itu, Kabag 
Humas BNN Kombes 
Pol. Slamet Pribadi 
menambahkan, bahwa 
tersangkanya masih 
dalam pengembangan 
karena kasus ini 
termasuk dalam 
jaringan, "jadi perlu 
pengembangan lebih 
lanjut," kata Slamet 
Pribadi di lokasi kejadian. 

Slamet menjelaskan, 
barang terlarang itu 
sampai ke Indonesia 
melalui jalur ]aut dari 
Tiongkok melalui Hong 
Kong dan Singapura. 
(pas) 
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BNN Bongkar jaringan 
Peredaran Narkoba di lapas 

B adan Narkotika 
Nasional (IJNN) 
menangkap AA, 
tersangka yang 

diduga telah mengendalikan 
pcrcdaran sabu-sabu dari 
dalam La pas Karawang 
jawa Barat,"AA ditangkap 
di La pas Karawang. Dia 
pcngcndali, penyandang 
dana dan pcmesan barang 
ke sindikat Iran," kata 
Dcputi Pemberantasan BNN 
lrjcn PoL Dedi Fauzi saat 
ditcmui di ruang kerjanya, 
belum lama ini. 

Mcnurutnya, AA 
berperan sebagai dalang, 
pcngendali, penyandang 
dana dan perncsan narkoba 
kcpada sindikat narkoba 
asal lran, JM. 

Dedi menjelaskan, 
bahwa AA dipenjara di 
La pas Karawang atas kasus AA. 
sabu-sabu,"Dia dulu ban dar Dedi mcngatakan, 

sabu," katanya. AA mengenal DR karena 

Pada Kamis (21/5), BNN AA pernah dipenjara di 

rncnciduk del a pan orang La pas Bancey. Bandung 

tersangka yakni JM. IJR, sebelum dipindah ke 

AL, HA AS. MR. AW, dan La pas Karawang. "Dulu 

WR. Kemudian pad a jumat AA dipenjara di Bancey 

(22/5) dini hari, AA dibekuk sebelum dipindah ke 

di La pas Karawang. Karawang. jadi dia kenai DR 

Semen tara total barang pas di Banccy," jelasnya. 

bukti yang disita BNN dalam Keduanya pun sepakat 

pcngungkapan tcrscbut bekerja sama untuk 

sebanyak 1 6.323,7 gram mcngedarkan narkoba. ""AA 

sabu-sabu dan 778 butir itu bosnya DR," katanya 

Dalam kasus ini, 
diketahui bahwa peredaran 
narkoba tersebut 
dikendalikan olch seorang 
napi d;1ri dalam Ia pas, yakni 

Kronologi pcngungkapan 
kasus tersebut, JM 
mcnghubungi AA untuk 
bertransaksi.AA pun 
kemudian menghubungi DR 
untuk mcmintanya bertemu 

Gener<�Si Em<1s. Generasi Sehat Tanpa NarkOb<l 

JM,"AA ditelcpon JM, lalu 
AA mcminta DR ke Atrium 
untuk bertcmu JM," katanya 

Kemudian DR dan JM 
pun diringkus pctugas 
ketika tengah bcrtransaksi 
925 gram sabu-sabu di ]alan 
Scncn lll. jakarta Pusat 
Selain DR dan JM, AL juga 
turut ditangkap karena 
ikut hadir dalam transaksi 
terse but. 

Selanjutnya petugas 
mclakukan pengcmbangan 
dengan mcnyambangi 
tcmpat tinggal JM yang 
bcrada di Apanemcn 
Mitra Oasis Tower A kamar 
1704, jakarta Pusat. Dari 
basil pcnggclcdahan di 
a parte men terscbut pctugas 

mcncrnukan sebanyak 
15.380 gram sabu yang 
dikcmas dalam 17 bungkus 

Bcrselang bebcrapa jam 
sctclah pcnangkapan dan 
penggelcdahan di jakarta. 
pctugas melanjutkan 
pcnggelcdahan di Bandung, 
)awa Barat. 

Lokasi pertamayang 
didatangi petugas adalah 
asrama sipir La pas Banceuy 
yang rnerupakan asrama DR 
Dari lokasi pcnggelcdahan 
petugas menyita 16 gram 
sahu-sabu dan 778 hutir 
in ex yang tcrdapat di dalam 
78 bungkus. bongfalat hisap, 
timbangan, dan plastik klip 
sebagai bahan pcngcrnas 
sabu. 

Selanjutnya pctugas BNN 
menggclcdah sebuah kamar 
kost 308 eli )I. Ibrahim Adjic 
No. 416. Bandung, ]awa 
Barat. Di lokasi terscbut, 
petugas mendapatkan 
barang bukti sebanyak 
2,7 gram sabu-sabu dan 
sebuah rekapan transaksi 
barang dan uang dari hasil 
pcnjualan narkoba. Dalam 
penggcledahan di kamar 
kost terse but petugas turut 
mengamankan HA. yang 
saat itu berada di dalamnya 

Dalam kasus ini. kata Dedi, 
AA bcrniat rncngedarkan 
narkoba ke lapas-lapas 
Selain itu bcbcrapa kota 
yang ditargct sebagai daerah 
pemasamn sabu-sabu 
jalingan AA sepeJti jakarta. 
Karawang, Tangerang dan 
Bandung. (pas) 
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BNN Dalami Obat Kuning 
Sebagai Narkotika Terbaru 

B adan Narkotika 
Nasional Provinsi 
(BNNP) DKI jakarta 
memperketat 

peredaran "obat kuning 
di tengah masyarakat 
mcnyusul adanya indikasi 
penyalahgunaan produk 
sebagai narkotika,"Kami 
tengah mendatami 
peredaran obat keras itu 
yang dipcrjualbclikan 
secara be bas pada kalangan 
remaja melalui apotek.� kata 
Kepala BNNP DKI jakarta 
Ali johardi, ketika ditemui 
usai menggelar kasus di 
Bekasi, belum lama ini. 

Selanjutnya Ali johardi 
menjelaskan, ada sedikitnya 
dua apotek masing·masing 
di Kota Bekasi dan Depok 
yang digerebek petugas 
BNNP karena mengedarkan 
obat keras terse but, akhir 
pekan lalu. 

Ada pun apotek yang 
digerebek petugas BNNP 
di Kota Bckasi berlokasi 
di jalan Tawes Raya, 
Kelurahan Kayuringin jaya, 
Kccamatan Bckasi Sclatan, 
"BNN berhasil menyita 600 
obat yang dibungkus dalam 
kcmasan yang maslng­
masing berisi 10 butir obat 
kuning," jelas Ali. 

Dari apotek di 
Kota Bekasi, petugas 
mengamankan seorang 
pegawai dan tiga 
konsumennya yang masih 
rcmaja.�Kalangan remaja 
yang menjadi konsurnennya, 
obat tersebut dikenal 
dcngan nama obat kuning. 
Namun sebenarnya obat 
tersebut mengandung 
Trihexyphenidyl yang 
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memberikan efek sam ping 
seperti rasa kantuk dan 
menghilangkan nyerl otot," 
jelas Ali, lagi. 

Menurut Ali, kandungan 
Trihexyphenidyl memang 
bukan go Iongan narkotika, 
tapi merupakan salah 
satu gerbang menuju 
jurang narkotlka 
bilamana penggunaannya 
disalahgunakan. 

Berdasarkan pengakuan 
sejumlah konsumen, bila 
obat tersebut dikonsumsi 
dalam jumlah banyak 
akan muncul efek �nge-
fly" layaknya jika habis 
mcnenggak narkotika,�Rata­
rata konsumen menenggak 
sepuluh butir sekaligus 
supaya bisa cepat "nge-
fly", sedangkan jika hanya 
diminum satu butir tidak 

memberikan efek apa-apa,H 
ujarAli. 

Obat tersebut dijual 
kepada konsumen dengan 
harga murah yakni 
Rp20 ribu per 10 butir, 
sehingga harganya mudah 
dijangkau oleh kalangan 
remaja,"Padahal, obat 
terse but hanya boleh dijual 
dengan resep dokter,H 
katanya. 

Pihaknya hingga 
kini masih menyelidiki 
kemungkinan obat kuning 
tersebut dirnanfaatkan 
oleh peracik untuk dioplos 
menjadi narkotika jenis 
baru,"Kita masih dalami hal 
itu dengan mengembangkan 
kasus ini ke sejumlah 
kawasan penyangga 
jakarta,H katanya. 

Berdasarkan keterangan 

yang diperoleh dari pemilik 
apotek yang telah lebih 
dulu diamankan pihaknya 
berinisial L, "obat kuning" 
tersebut diperoleh dari 
seorang pemasok dengan 
harga murah,"Peredarannya 
sudah berlangsung lama 
dan banyak pembeli yang 
sudah mengonsumsinya,� 
katanya. 

Ada pun ketiga 
konsumen yang juga ikut 
diamankan petugas di 
antaranya DP (17), RF ( 17), 
dan NK (l7). 

"Konsumen tersebut kita 
arahkan untuk menjalani 
rehabilitasi supaya bisa 
menghilangkan rasa 
ketergantungan terhadap 
"obat kuningH atau jenis 
narkotika lainnya," kata Ali. 
(pas) 

Generasi Emas, Generasi Sehal Tanpa Narkoba 



I 
lpublikfigu re 

Hi<l11p Sehat Tanpa 
Alkohol ala Hamilton 

"ltulah saya menjadi gila, tak ada jalan lain 

yang ingin saya jalankan. Apalagi yang saya 

lakukan? Saya telah menikmati hidup maksi­

mal. Saya tak pernah menginginkan alkohol 

dan obat terlarang. Saya heran mengapa 

orang-orang melakukannya, jadi tidak, tak 

pernah dalam keluarga saya seperti itu," 

P embalap sekaligus 
juara bertahan 
Formula One 
(Fl), Lewis 

Hamilton tahu cara 
untuk bersenang-senang 
pasca-menjuarai seri 
ketujuh yang berlangsung 
di Kanda. Hamilton 
memperlihatkan cara 
hidup sehat tanpa 
alkohol dan obat-obatan 
terlarang. 

Mantan kekasih 
Nicole Scherzinger itu 
menunjukkannya dengan 
terjun be bas ke air I aut 
berjarak 30 kaki dari 
kapal pesiar mewahnya. 
Hamilton mengaku bebas 
melakukan kegilaannya, 
namun dengan cara yang 
sehat. 

"Saya takkan gila, 
saya dapat melakukan 
segalanya yang benar­
benar saya inginkan. 
Lompat dari kapal, batu, 
bermain jet ski, segala 

hal yang saya suka 
lakukan dan saya masih 
melakukannya," ucap 
Hamilton diberitakan 
Mirror, Selasa pekan lalu. 

"ltulah saya menjadi 
gila, tak ada jalan 
lain yang ingin saya 
jalankan. Apalagi yang 
saya \akukan? Saya 
telah menikmati hidup 
maksimal. Saya tak 
pernah menginginkan 
a\kohol dan obat 
terlarang. Saya he ran 
mengapa orang-orang 
melakukannya, jadi 
tidak, tak pernah dalam 
ketuarga saya seperti itu," 
sambungnya. 

Yang pasti, aktivitas 
Hamilton tersebut 
tak memengaruhi 
kehebatannya dalam 
mengendarai mobil 
Mercedes. Dominasi 
tersebut terus 
diperlihatkannya musim 
ini. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 



I 
lpublikfigure 

Rhoma I ram a D uta 
Pe ncegahan N arkoba 
D ����iega

. 

han 
BNN Antar MT. 
Siantun dan 

Direktur Advokasi 
Yunis Farida Oktoris, 
berkunjung kekediaman 
maestro dangdut 
legendaris Indonesia, 
Rhoma lrama, di kawasan 
Mampang Prapatan, 
jakarta Selatan, bel urn 
lama ini. 

Selain bersilaturahmi 
dan memberikan 
apresiasi atas segala 
upaya yang telah 
dilakukan sang maestro, 
kunjungan ini juga 
dimaksudkan untuk 
mengajak Sang Raja 
dangdut untuk turut 
mensukseskan program 
penanganan Narkoba 
khususnya dalam bidang 
pencegahan. 

Ajakan ini bukan 
tanpa sebab, Rho rna 
lrama selama ini sudah 
cukup dikenal oleh 
masyarakat dengan 
dakwahnya melalui lagu­
lagu yang mengandung 
pesan moraL Tak jarang 
lagu Roma lrama 
mengambil pesan berbau 
bahaya penyalahgunaan 
Narkoba. Salah satunya 
lagu Mirasantika yang 
san gat popular di telinga 
pecinta musik dangdut 
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tanah air. 
Rhoma lrama 

menyambut dengan 
baik dan antusias 
ajakan BNN,"Ini suatu 
kehormatan bagi saya 
bisa dipercaya oleh BNN 
untuk menjadi Duta 
Pencegahan narkoba, dan 
ini merupakan langkah 
yang bagus bagi kita 
untuk terus memerangi 
Narkoba yang semakin 
merajalela," kata Rhoma 

lrama usai pertemuan. 
Menurut Rho rna, hal 

ini juga sejalan dengan 
konsep dakwah yang 
diusungnya melalui musik 
yang disebutnya sebagai 
bagian dari upaya a mar 
ma'ruf nahi mungkar. 

Sementara itu Deputi 
Pencegahan BNN, An tar 
MT. Sianturi, berharap 
ini menjadi salah satu 
langkah kongkrit BNN 
dalam melakukan 

penjangkauan terhadap 
masyarakat Indonesia, 
juga sebagai bentuk nyata 
partisipasi masyarakat 
dalam memerangi 
penyalahgunaan Narkoba, 
"Sebagai kelanjutan dari 
pertemuan ini kami akan 
segera merumuskan 
langkah-langkah 
pencegahan demi 
membebaskan Indonesia 
dari peredaran narkoba," 
harap Antar.(vdy/rdi) 
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Slan k Yaki n kan Masyarakat 
U ntu k Ped u l i  Masa lah Narkoba 

S logan dan 

��J�l�=��;��k 

rneyaktnkan para 
penyalah guna narkoba 
untuk bisa keluar dari 
komunitasnya untuk 
menjalani rehab. Negara 
butuh bantuan yang 
Juar biasa dari seluruh 
elemen bangsa, termasuk 
scniman besar yang 
memiliki kharisma dan 
massa yang san gat besar. 

Slank, sebagai band 
papan atas Indonesia 
diberikan kepercayaan 
untuk mengajak sekaligus 
meyakinkan para 
penyalah guna narkoba 
untuk segera bertobat, 
dan berobat dengan cara 
rehabilitasi. Pada sisi 
lainnya, konser ini juga 
digelar untuk menyentil 
dunia khususnya 

lrepolo BNN, OR. Anang l!kondorJool berkunJungk� markaJ S/ank 

negara Asia-Afrika 
agar lebih peduli akan 
permasalahan penyalah 
guna narkoba. 

Bukan tanpa alasan 
pemerintah, dalam hal 
ini BNN menggandeng 
Slank untuk mengajak 
para penyalah guna 
agar segera sadar dan 
melaporkan diri untuk 
direhabilitasi. Kepa\a 
BNN. DR A nang Iskandar 
mengatakan, Slank 
dipilih karena bisa jadi 

role model mengingat 
sebagian personelnya 
pernah terjebak dalam 
jeratan narkoba akan 
tetapi dengan semangat 
luar biasa mereka bisa 
pulih dan kembali eksis 
berkarya hingga saat ini. 

Kini. di tahun 
2015, Slank kembali 
menunjukkan 
komitmennya dalam 
membangun revolusi 
mental bangsa ini dalam 
konteks dukungan 
pemulihan para 
penyalah guna narkoba 
melalui konser akbar 
yang bertajuk Drugs 
Free Asia-Afrika berkat 
kerja sama yang apik 

Generasi Emas, Generasi Sehat Taopa Narkoba 

antara BNN, Kementerian Kaka. 
Pariwisata dan tim Slank Para pendukung acara 
itu sendiri. yang turut memeriahkan 

Saat ditemui di ini memberikan apresiasi 
belakang panggung. yang tinggi pad a Stank 
pentolan Slank, Akhadi yang menggagas konser 
Wira Satriaji atau Kaka besar ini dan sukses 
mengatakan konser ini menyedot massa yang 
bisa menjadi corong begitu banyak. 
yang begitu kuat untuk Dira Sugandi, 
membuka kesadaran penyanyi jazz papan atas 
masyarakat betapa yang juga turut mengisi 
pentingnya penyalah acara ini mengakui 
guna narkoba itu harus konser ini membuka 
ditolong,"Kami juga ingin cakrawala pada dirinya 
agar pesan-pesan positif agar lebih peduli untuk 
yang kami bangun hari segera membantu orang 
ini bisa sampai ke para di sekitarnya yang masih 
delegasi yang hadir dalam menjadi pengguna 
Konferensi Asia Afrika di agar segera sadar dan 
jakarta dan Bandung", ujar menjalani rehabilitasi. 
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Be1rtkah Kejt1j11ran 
OLEH : H. Veri Muhlis Arifuzzaman 

0 rang jujur pasti 
mujur". Ungkapan 
ini cukup terkenal 

dalam khazanah 
kebudayaan kita. 
Sejak kecil kita sudah 
ditanamkan bersikap 
jujur. Tanpa disadari, 
kita menganggap bahwa 
kejujuran itu baik dan 
kebohongan itu jahat. 
Walaupun kita tidak tahu 
landasan setiap penilaian, 
sampai sekarang kita 
tetap percaya bahwa 
kejujuran adalah budi 
pekerti luhur yang harus 
dipertahankan. 

Memang, bersikap 
jujur tak butuh alasan. 
Sifatnya imperatif 
dari dalam diri yang 
paling mendasar. Kita 
hanya butuh berdamai 
dengan diri sendiri 
untuk melakukannya. 
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Semua perkataan 
dan perbuatan yang 
akan dilakukan konon 
sudah disuarakan 
dalam satu bahasa 
"kejujuran". Suara itu 
memerintahkan kita 
agar menghindar dari 
setiap alasan-alasan 
kebohongan. 

Suara yang 
menyembul dalam hati, 
lirih dan tersembunyi. 
Karenanya, kejujuran 
tidak dapat kita lakukan 
sebelum kita jujur pacta 
diri sendiri. Kita harus 
mengamini suara hati 
terlebih dahulu untuk 
kemudian bersikap jujur 
pada orang lain. Selama 
kita mengambil jarak 
dari suara hati, ucapan 
dan perilaku kita akan 
mengapung di atas 
alasan-alasan klise tak 
mendasar. Kepribadian 
kita juga akan 
mengalami keretakan 
karena sudut yang sa ling 
bersilangan. 

Lalu apa arti 
kejujuran bagi kita dan 
orang lain? Bagi diri kita, 
kejujuran mendatangkan 
ketenangan, kedamaian, 
dan ketenteraman. 
Tidak ada orang yang 
lebih tenang di dunia 
ini kecuali orang yang 
jujur pada diri sendiri. 
Begitu pula tidak ada 

orang lebih cemas kecuali 
orang yang hatinya 
sedang bergejolak lni 
disebabkan man usia 
memiliki kebutuhan 
yang bersumber dari 
dua unsur, yakni hasrat/ 
nafsu (passion) dan jiwa 
(spirite). 

Unsur hasrat 
mendorong man usia 
untuk meraih kepuasan, 
kenikmatan atau 
kesenangan hidup 
yang bersifat lahir. 
Sedangkan unsur 
jiwa mendorong pada 
kedamaian, ketenangan, 
dan ketenteraman batin. 
Pemenuhan kebutuhan 
has rat tidak menuntut 
man usia jujur pada diri 
sendiri. Ia hanya butuh 
dipenuhi tanpa kurang 
sedikit pun. Namun, 
pemenuhan kebutuhan 
jiwa mengharuskan 
man usia berdamai dengan 
suara hati. 

Suatu waktu, kedua 
kebutuhan tersebut 
kadang tarik menarik 
di atas satu gelombang 
berlawanan. Satu sisi, 
kebutuhan hasrat 
kita memuncak ingin 
dipuaskan tapi pada sisi 
lain hati kita berontak 
melawan. Hasrat 
mendatangkan beribu 
alasan namun pendirian 
hati tetap tak terjungkal. 

Saat itu kepribadian 
kita bergejolak seperti 
ditawan kebimbangan. 
Maka pacta posisi ini, 
memilih jujur pada 
hati nurani lebih 
menguntungkan 
ketimbang memenuhi 
has rat semata. 

Mengikuti hati 
nurani tidak lantas 
menghilangkan 
kesempatan meraih 
kepuasan dan 
kesenangan. Sebab, hati 
nurani tidak pernah 
melarang kita untuk 
memenuhi tuntutan 
has rat. Yang ditentang 
hanyalah jika pemenuhan 
itu membuat kita lupa 
pacta jati diri. 

Misalnya, ingin kaya 
dengan cara mengambil 
hak orang lain, makan 
dengan cara mencuri, 
mendapat kekuasaan 
dengan cara culas dan 
licik, kepuasan seksual 
dengan pemerkosaan, 
dan semacamnya. Meraih( 
kepuasan dengan cara 
seperti ini tidak membuat 
kita tenang. Segera 
setelah mendapatkannya 
hati kita akan cemas, 
getir dan gelisah 
berkepanjangan. 

Semen tara itu, arti 
kejujuran buat orang 
lain sangatlah penting. 
Kejujuran membuka 
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lsiramanrohani 
dan mempererat jalinan 
cinta kasih (silah al­
rahm) antar sesama. 
Hubungan yang dijalani 
dengan kejujuran 
menumbuhkan rasa 
saling percaya sehingga 
menghasilkan sesuatu 
yang menguntungkan. 
Ada timbal balik yang 
bisa kita dapatkan, baik 
berbentuk perlakuan 
moral (misalnya, 
dipandang sebagai orang 
baik sehingga diterima 
di tengah keluarga dan 
masyarakat) maupun 
harapan peran (misalnya, 
dipercaya mampu 
men gem ban tugas dan 
tanggung jawab tertentu, 
dll). 

Tanpa kejujuran, 
hubungan tidak akan 
pernah bertahan lama. 
Hubungan juga tidak 
berkualitas karena 
cenderung merugikan 
salah satu pihak (parasit). 
Sekuat apa pun kita 
mempertahankannya, 
tali hubungan pasti 
mengelupas perlahan. 
Apalagi jika suatu saat 
kebohongan terbongkar 
secara nyata. Maka 
seketika itu juga rasa 
sa ling percaya han cur 
berantakan. 

Sekali seseorang 
diketahui berbohong, 
sulit untuk kern bali 
mendapat kepercayaan. 
Sebab biasanya, satu 
kebohongan akan 
berusaha ditutupi 
dengan kebohongan lain. 
Kita mungkin bersedia 
memberi kesempatan 
kedua bahkan ketiga 
bagi setiap kegagalan, 
tetapi kita tidak rela 
membiarkan diri 

dibohongi walau satu 
perkataan. Dibohongi itu 
menyakitkan. Kita pasti 
kecewa mendapatkannya. 

Ban yak kasus 
di mana hubungan 
yang sudah dibangun 
bertahun·tahun hancur 
karena hilangnya rasa 
kepercayaan. Seorang 
bos besar memecat 
bawahannya karena 
dikhianati, seorang suami 
bercerai dengan istri 
karen a melanggar janji 
suci, dua ternan karib 
bermusuhan karena 
didustai, dan sebagainya. 
Ini menunjukkan betapa 
kepercayaan sangat 
rna hal. Sekali mendapat 
kepercayaan tak 
berarti dapat dipercaya 
setamanya. Kepercayaan 
senantiasa diuji seiring 
perjatanan waktu. 

Oleh karena itu, rasa 
sa ling percaya harus 
dijaga dengan konsistensi 
kejujuran dan sikap 
bertanggungjawab. 
Apa pun keadaan 
yang dihadapi, tak 
ada kerugian untuk 
tetap berkata jujur. 
Hal-hal yang kita 
anggap merugikan 
sebelum berkata jujur 
sebenarnya bukan 
kenyataan. Ia hanya 
sebentuk ketakutan 
yang menjelma menjadi 
alasan bagi setiap 
kebohongan. Dan, realita 
hidup menunjukkan 
kebohongan ada\ah 
awal dari kegagalan dan 
kehancuran. 

Ada sebuah 
cerita di mana sa\ah 
satu perusahaan 
telekomunikasi ternama 
sedang mencari 
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tenaga teknis untuk memupuknya dan 
ditempatkan di satu memberi air yang cukup. 
departemen. Banyak Semua persyaratan 
pelamar yang datang agar bibit ini tumbuh 
mengisi formulir untuk subur dan segar sudah 
kemudian menjalani tes dipenuhi. Tapi anehnya, 
tulis dan psikotes. Namun bib it ini seakan berkepala 
setelah semua ujian keras tak mau tumbuh," 
dan prosedur formal jawabnya. 
diikuti, perusahaan Mendengar penjelasan 
memberi s�tu pekerjaan itu, sang manajer 
rumah: set1ap orang kemudian berkata: 
d !b�wakan se�angkok " Engkaulah satu· 
b1bLt kacang hiJau untuk satunya yang diterima 
disemayamkan dalam di perusahaan kami," 
jangka waktu terten�u. ucapnya tegas. 
Peserta yang berhas1l Orang itu kaget 
merawat hingga tumbuh tak percaya. Lalu 
segar akan mendapat manajer melanjutkan: 
pekerjaan dimaks.ud. "Sesungguhnya bibit 

Setelah sa':"pa1 batas kacang hijau yang 
waktu yang d1tentuka_n, dibagikan kepada para 
para pel a mar kembaiL peserta adalah bibit 
lagi ke perusa�aan seraya yang telah dip roses 
membawa has1lnya. sehingga tak bisa tumbuh 
Mer

:
eka memam

_
erkan lagi. Dengan begitu, 

has1\ usaha masmg· perusahaan akan mudah 
masing se�bari mengetahui peserta mana 
membandmgkan satu yang jujur. Dan ternyata, 
sa rna lain. Nampak andalah orangnya. 
seketika, manajer Prinsip perusahaan kami, 
kesulitan memutuskan kejujuran dan tanggung 
siapa yang lotos karena jawab lebih ditinggikan 
mayoritas membawa ketimbang sebatas 
bib it yang tumbuh segar. keberhasilan," kata 

Namun setelah didata, manajer menjelaskan. 
ternyata ada satu orang Dari cerita terse but 
peserta membawa bib it ctapat ditarik pelajaran 
yang belum tumbuh. bahwa kejujuran 
Terlihat di bib it itu membuahkan berkah 
sedikit bekas dipupuk, 
disiram, dan ditanam. 
Manajer lalu bertanya: 
"Kenapa berbeda dengan 
yang lain? Kenapa tidak 
tumbuh segar?". Dengan 
penuh penyesalan dan 
rasa bersalah, peserta itu 
menjawab: 

"Maaf bapak, bib it 
yang diberikan hingga 
saat ini bel urn tumbuh. 
Padahal, saya sudah 

keberuntungan dan 
keberhasilan. Hasil 
yang didapatkan berkat 
kejujuran jauh lebih 
berarti ketimbang 
diraih dengan jalan 
kebohongan. Tentu masih 
banyak cerita serupa 
yang bisa kita dapatkan 
dalam kenyataan hidup 
sehari·hari. Penulis adalah Alumni Pondok 

Pesantren Daaru/.Qalam 
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M enopause 
adalah �

i
�;��ntinya 

rnenstruasi seiring 
bertambahnya usia 
seorang wanita. Kondisi 
ini umumnya terjadi pacta 
wan ita saat berusia 45 
a tau sa at menginjak usia 
di aras 50 tahun. 

Perubahan hormonal 
yang terjadi dalam 
tubuh wan ita di masa 
menopause biasanya 
menirnbulkan gejala, 
seperti mudah 
tersinggung, cern as yang 
berlebihan. dan rasa 
panas hingga berkeringat 
pada malam hari. 

Gejala-gejala tersebut 
bukan hanya mengurangi 
kualitas hid up tapi juga 
bisa membuat seorang 
wanita mengalami stres. 
Sejumlah peneliti dari 
Tokyo Medical University 
mengungkapkan bahwa 
segelas jus to mat per 
hari dapat membantu 
meringankan gejala 
menopause tersebut. 

Penelitian 
menunjukkan, minum 
jus tom at 200m I dua kali 
sehari selama delapan 
minggu, secara signifikan 
dapat meringankan 
seluruh gejala 
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menopause, termasuk 
masalah kolesterol dan 
rasa ccmas. 

Penelitian melibatkan 93 wanita yang diberi 
JUS tomat secara rut111. 
Peneliti terus rnemeriksa 
detak jantung mereka 
dan gejala menapause. 
Hasilnya, seperti 
dipublikasikan dalam 
journal Nutrition, 
gejala menopause 
yang dirasakan para 
wan ita tersebut sangat 
berkurang 

Penelitian sebelumnya 
menunjukkan, bahan 
kimia dalam jus to mat, 

seperti asam gamma­
aminobutyric dapat 
bertindak seperti 
hormon estrogen. 
Seperti diketahui, saat 
menopause, hormon 
estrogen berkurang 
sehingga menimbulkan 
gelaJa tersebul. 

Selain itu, minum 
jus to mal juga dapat 
membakar lebih ban yak 
kalori dan kadar 
lemak dalam darah 
pun menurun saar 
beristirahat. 

Sementara itu, 
penelitian Jain 
menunjukkan bahwa 

gejala menopause 
akan lebih buruk jika 
wanita yang memiliki 
fibromyalgia tidur siang. 

Sebuah survei lebih 
dari 1.000 pasicn 
menemukan bahwa 
sering tidur siang justru 
meningkatkan depresi, 
kccernasan, kelelahan, 
hingga masalah tidur 
pada mereka yang 
memiliki fibromyalgia. 
Fibromyalgia merupakan 
rasa nyeri kronis 
yang rnenyebar di 
seluruh bagian tubuh, 
scperti pacta otot dan 
persendian. 
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Radi asi Ponsel Memicu 
Gangguan Keseh atan Otak 

P aparan radiasi 
elektromagnetik 
berlebihan. 
tcrmasuk sa at 

memakai telepon sclulcr, 
bisa mcmicu masalah 
kcschatan otak. Oleh 
karcna itu, pcmakaian 
tclcpon seluler pcrlu 
dibatasi. 

Doktcr spesialis 
saraf dari Rumah Sa kit 
Umum Pusat Cipto 
Mangunkusumo, Ahmad 
Yanuar, pada seminar 
"Komunikasi Digital 
dan Kcschatan", di 
jakarta, belum lama ini 
mengatakan, partikel 
tuhuh man usia panas 
saat terpapar radiasi 
elcktromagnetik. 
Makin besar 
gelombangnya, partikel 
kian panas,"Radiasi 
elektromagnetik pad a 
ponscl kccil. jika sctiap 
saat kena radiasi, saraf 
bisa terganggu," ujarnya. 

Gclombang 
clcktromagnetik terjadi 
karen;;� ada medan listrik 
d;m rncdan magnet. 
Bcbcrapa gelombang 
clcktromagnctik antara 
lain sinar gamma, 
inrramcrah, gclombang 
radar, dan rrekuensi a tau 
gclombang radio. 

1-lasil pcnclitian 
tahun 2 0 1 4  di Finlandia 
mcnycbutkan, mcrcka 
yang tcrpapar radiasi 
clcktromagnctik 
berlcbihan berisiko lcbih 

tinggi tcrkena kankcr 
otak glioma. Namun, hal 
itu masih membutuhkan 
riset lebih lanjut. 

Ahmad 
menambahkan, riset 
tersebut dilakukan dalam 
bentuk wawancara 
pacta penderita kanker 
glioma dan yang bukan 
pendcrita. 1-lasilnya, 
pasien kanker glioma 
ada lab yang kerap 
mcmakai ponsel. 

"Kesimpulan riset 
itu, mereka yang 
terus tcrpapar radiasi 
elektromagnetik selama 
10-25 tahun berisiko 
kena kanker glioma 
lebih besar," ujarnya. 
Namun, dalam penelitian 
tersebut, tak semua 
orang bisa mengingat 
pasti seberapa sering 
dia terkena radiasi 

GPneras! Emas. GPnerasl Sehat Tanpa Narkoba 

clcktromagnetik. 
Don L Csoke, Direktur 

Nesu, perusahaan yang 
bergerak di bidang 
teknologi informasi di 
wilayah Asia Tenggara, 
memaparkan, semua 
perangkat yang 
memakai frekuensi 
menghasilkan gelombang 
elektromagnetik. 
Salah satunya adalah 
ponsel. Sinyal pad a 
ponsel ialah gelombang 
elektromagnetik yang 
dikirimkan dari base 
transceiver station (BTS) 
untuk menghubungkan 
dengan jaringan lain. 

"Radiasi 
elektromagnctik 
masuk ke otak sa at 
meletakkan ponscl di 
telinga. Muatan listrik 
dari elektromagnctik 
akan bersarang di 

partikcl otak. Makin 
sering dan lama kcna 
clektromagnetik, risiko 
terganggu jaringan 
otak kian bcsar,� kata 
Don. Oven listrik atau 
microwave dan ponscl 
bcroperasi dcngan 
frekuensi. 

Untuk itu, menurut 
Ahmad, masyarakat 
sebaiknya menggunakan 
ponsel sewajarnya 
derni mengurangi efek 
radiasi elektromagnetik. 
Caranya, memakai 
pengeras suara 
atau headphone 
saat menerima 
panggilan, membatasi 
menggunakan ponseL 
mematikan ponsel 
saat beristirahat, dan 
menjauhkan ponsel dari 
anak di bawah usia 2 
tahun. (kpas) 
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Penyakit Mematikan Akibat 
Seri ng Isap Rokok Elektrik 

Rokok elektrik 
sedang menjadi 
fenomena baru 

di tengah masyarakat 
Indonesia. Banyak yang 
beralih ke rokok elektrik 
karena, menganggap cara 
merokok seperti ini aman 
dan lebih trendi, tanpa 
mengurangi kenikmatan 
merokok tembakau itu 
sendiri. 

Namun para ahli 
ban yak yang sudah 
membuktikan fakta 
temuan babaya dari 
setiap hisapan rokok 
elektrik. 

Pertama, rokok 
elektrik diklaim 
rnengandung zat seperti 
Diethylene Glycol 
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(DEG), Tobacco Specific 
Nitrosamines (TSNA),dan 
karbon monoksida yang 
berbahaya bagi tubuh. 
Bahayanya lagi, benda 
tersebut ternyata juga 
ada yang mengandung 
formalin lho. 

Kedua, penggunaan 
rokok elektrik dalam 
jangka lama akan 
meningkatkan kadar 
plasma nikotin secara 
signifikan. 

Ketiga, benda 
dengan campuran 
beragam perasa ini akan 
meningkatkan frekuensi 
nadi dan kadar plasma 
karbon monoksida secara 
signifikan sehingga 
mengganggu kesehatan. 

Berdasarkan data 
di atas, saat ini rokok 
elektronik bel urn terbukti 
aman sebagai alternatif 
untuk terapi pengganti 
nikotin. 

Dan banyak fakta 
juga yang terungkap 
bahwa setiap hisapan 
rokok elektrik 
terse but, mengandung 
zat berbahaya yang 
menyebabkan penyakit 
mematikan diantaranya 
infeksi paru-paru. 

Peneliti menemukan 
uap dari rokok elektrik 
mengandung racun. Efek 
dari menghirup asap 
rokok elektrik yaitu, 
dapat mengganggu 
sistem pernapasan, 

sehingga menyebabkan 
infeksi paru-paru. 

Melemahkan sistem 
kekebalan tubuh. 
Rokok elektrik sangat 
melemahkan respon 
sistem kekebalan 
terhadap bakteri dan 
virus. Misalnya, pecinta 
vaper akan mudah 
terserang bakteri 
pneumonia, sinusitis dan 
virus flu. 

Selain itu, peneliti juga 
menemukan karsinogen 
seperti formalin dan 
asetaldehida terkandung 
dalam uap rokok elektrik. 
Zat-zat itulah yang 
menjadi pemicu kankcr 
mematikan. 
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Seruan Perang 
Narkoba dari l stana 

P erang terhadap narkoba terus berlanjut. Seiring dengan peringatan 
Hari 
Anti-Narkotika lnternasional yang jatuh pada jumat 26 juni 201S lalu, 
pemerintah kembali menegaskan komitmennya untuk memberantas 
segala bentuk peredaran serta penyalahgunaan narkoba. 

Bahkan, Presiden joko Widodo telah menyatakan tidak akan memberi am pun 
bagi siapa saja yang terlibat dalam peredaran narkoba di Indonesia. Kejahatan 
narkoba juga telah ditetapkan sebagai kejahatan luar biasa. 

Sikap keras dan tegas juga ditunjukkan Kepala BNN Komjen Pol Anang 
Iskandar yang menegaskan pihaknya tetap mendukung sikap pemerintah, terkait 
hukuman mati bagi para terpidana kasus narkotika. Menu rut dia, hukuman mati 
merupakan bagian dari konstitusi di lndonesia,"Hukuman mati di Indonesia itu 
konstitusional, jangan dikurangi," tegas Anang dalam sebuah diskusi di kawasan 
Cawang, Jakarta Timur, bel urn lama ini. 

Ia juga meminta pemerintah untuk tetap tegas dan tidak terpengaruh tekanan 
dari negara lain yang menolak pelaksanaan hukuman mati. Sebab, kedaulatan 
hukum di suatu negara tidak bisa dipaksakan a tau diintervensi oleh negara lain. 

Selain itu, ia juga berharap pemerintah bisa lebih tegas menindak para 
pejabat ataupun aparat yang terbukti terlibat kasus narkoba. Ia mencontohkan, 
di beberapa negara seorang pejabat ataupun aparat yang tersandung kasus 
narkoba diminta melepas jabatan dan kedudukannya,"Di negara tetangga, 
seorang akademisi misalnya kena kasus narkoba, dicabut gelarnya. Kalau aparat 
yang kena narkoba, pangkatnya dicabut, kalau pejabat pemerintah jabatannya 
dicabut," tandas Anang. 

Sedangkan Menteri Sosial Khofifah In dar Parawansa menyarankan 
kepada para pecandu serta pengguna narkoba untuk melapor sehingga tidak 
dipenjara,"Kesadaran mereka secara sukarela, kalau mereka merasa korban 
pecandu narkoba segaralah melapor ke lnstitusi Penerima Wajib Lapor (IPWL), 
nanti akan dapat kartu IPWL, maka dia tidak boleh ditangkap, tidak boleh 
ditahan," kata Khofifah. 

Khofifah pun mengingatkan keluarga para pengguna narkoba untuk 
tidak menganggap mereka sebagai salah satu penjahat yang harus dihindari. 
Keluarga dianjurkan untuk mendukung perubahan perilaku yang lebih balk 
dengan cara melaporkan ke IPWL terdekat,"Kalau sudah !PWL berarti sudah 
terakreditasi, karena ada standar rehabilitasinya, supaya ini bisa terintegrasi 
pascarehabilitasinya juga, jadi ada after care-nya," tegas dia. 

Saat ini, terdapat setidaknya 118 1PWL di Indonesia yang mampu 
menampung para pengguna narkoba mencapai lS ribu pecandu. IPWL tersebut 
merehabilitasi para pengguna narkoba masing-masing hanya 6 bulan. 

Seruan perang dari lstana sudah disampaikan jokowi. Tinggal kini 
pelaksanaan di lapangan. Banyak sudah program pemberantasan narkoba yang 
dicanangkan pemerintah selama ini. Namun, menjadi sulit untuk dilaksanakan 
karena di tingkat bawah aparat ikut bermain. PIMIMPIN RIDAQI 
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I 
l iputanutama 

Tindak Keras Aparat yang 
jadi Beking Bandar Narkoba 

P rcsidcn joko Widodo 
mcrnanfaatkan 
momentum 

pcringatan HariAnti· 
Narkotika l ntcrnasional, 
untuk rncnyerukan kcmbali 
pcrang tcrhadap narkotika. 
Ia bahkan rncrninta lembaga 
pcnegak hukum tidak scgan 
mcnindak tegas oknum 
aparat yang mcnjadi bcking 
ban dar narkoba,"Tindak 
kcras aparat yang rnenjadi 
bcking bandar narkoba," 
kata Presiden di Jstana 
Ncgara,jakarta,Jurnat 
(26/6). 

Prcsidcn mcnegaskan, 
peredaran dan 
pcnyalahgunaan narkoba 
telah mcnjadi ancarnan 
scrius di Indonesia dan 
seluruh dunia. la menyebut 
kejahatan narkoba dalam 
jangka panjang bcrpotensi 
besar mcrusak daya saing 
bangsa. 

Dalam catatannya, 
angka penyalahgunaan 
narkoba di Indonesia tents 
mengalarni peningkatan. 
Pada 2015, pengguna 
narkoba di Indonesia 
mcnc;lpai tidak kurang dari 
4.1 juta jiwa dengan total 
kerugian materiil mcncapai 
sekitar Hp 63 triliun,"Saya 
berpcndirian, dengan daya 
rusakscpcrti itu tidak 
ada pili han lain bagi kita 
untuk menyatakan perang 
terhadap n;lrkoba," uj;1rnya. 

Untuk memerangi 
narkoba, kata ]okowi, 
perlu langkah nyata dari 
scmua lapisan masyarakat 
dalam pelaksanannya. Ia 
mcminta tidak hanya BNN, 
tapi semua lembaga terkait 
untuk turun tangan dan 
tidak terjcbak ego sektoral 
dalam memcrangi narkoba. 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

==-----. pcncegahan dan rehabilitasi 

Lembaga pemasyarakatan 
juga harus bcrpcran scrta. 
]okowi meminta tidak ada 
lagi pcmain besar yang 
beroperasi rnengelola 
peredaran narkoba dari 
dalarn tapas. 

Selanjutnya, ]okowi 
juga meminta BNN untuk 
meningkatkan upaya 

korban pcnyalahgunaan 
narkoba. Pada tahun 
2014, target rehabilitasi 
penya!ahguna narkoba 
rnencapai 18.000 orang dan 
ditingkatkan pada 20 IS 
rnenjadi 100.000 orang 
penyalahguna,"Harus ada 
keberanian pcnegakkan 
hukum, kejarmcreka, 
tangkap dan tindak tegas 
bandar, pengcdar dan 
pcmain bcsarnya. Tidak ada 
ampun," ungkap ]okowi. 

Sclarna pernerintahan 
]okowi-]usuf Kalla, 
pemerintah telah 
melaksanakan eksekusi 
mali terhadap 14 terpidana 
kasus narkotika. 

Pada 18 ]anuari 2015,  
Kejaksaan tclah melakukan 
eksekusi mati tahap 
pertama terhadap enam 
tcrpidana mati kasus 
narkotika. Sebanyak emp<1t 
tcrpidan<l mati, masing­
masing merupakan warga 
negara Belanda. Brasil. 
Vietnam. dan Nigeria 
Sernentara dua lainnya 
adalah warga ncgara 
Indonesia. 

Semcntara cksckusi 
tahap kcdua, tclah 
dilaks<Jnakan pada Rabu 
(29/4/20 IS) dini hari eli 
Nusakambangan. Eksckusi 
tahap dua dilakukan 
terhadap tujuh warga 
ncgara asing dan satu warga 
negara Indonesia. (kps) 
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Seruan 
Perangi Narkoba 
dari  l stana 
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l liputanutama 

"Peningkatan terapi dan rehabilitasi pecandu 
dan penyalahgunaan narkoba. Tahun lalu 

ada 18 ribu yang direhabil itasi, tahun ini 100 
ribu. Tahun depan 200 ribu orang, akan kita 
tingkatkan terus, karena memang kita kejar-

kejaran dengan para pengguna narkoba," 
kata )okowi. 

P erangterhadap 
narkoba terus 
berl

.

anjut. Seiring 
dengan pcringatan 
Han Anti­

Narkotika lnternasional 
yang jatuh pada jumat 26 
Juni 2015 lalu, pemerintah 
kembali mcnegaskan 
komitmennya untuk 
mcmberantas segala 
bentuk peredaran serta 
penyalahgunaan narkoba. 

Bahkan, Presiden 
Joko Widodo atau jokowi 
telah menyatakan tidak 
akan memberi am pun 
bagi siapa saja yang 
terlibat dalam peredaran 
narkoba di Indonesia. 
Kejahatan narkoba juga 
telah ditetapkan sebagai 
kejahatan luar biasa. 

Untuk memuluskan misi 

memberantas peredaran 
narkoba di Indonesia, ada 5 
langkah yang diinstruksikan 
jokowi kepada jajaran 
terkait untuk dilaksanakan. 

Pertama, jokowi 
meminta pemerintah 
pusat dan daerah terus 
berkomunikasi dalam 
rangka penyelenggaraan 
program-program dan 
pelaksanaan pencegahan 
penyalahgunaan narkoba. 

"Kedua, peningkatan 
terapi dan rehabilitasi 
pecandu dan 
penyalahgunaan narkoba. 
Tahun lalu ada 18 ribu yang 
direhabilitasi, tahun ini 100 
ribu. Tahun depan 200 ribu 
orang, akan kita tingkatkan 
terus, karena memang 
kita kejar-kejaran dengan 
para pengguna narkoba," 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

kata jokowi di lstana 
Kepresidenan, jakarta. 

Ketiga, jokowi 
mengimbau para penegak 
hukum agar meningkatkan 
kcberanian menghukum 
mereka yang terlibat. Tak 
hanya para pengedar, 
dalang di balik setiap 
peredaran narkoba juga 
diminta untuk dibasmi,"Saya 
meminta penegak hukum 
meningkatkan kemampuan, 
jangan terjebak ego 
sektoral, perluas intelijen 
internasional," tegas Jokowi. 

Keempat, hal yang 
perlu ditingkatkan adalah 
pengawasan di Lembaga 
Pemasyarakatan (LP) yang 
menampung para penjahat 
narkoba. Hal itu agar LP 
terhindar dari sarang 
peredaran narkoba,"Yang 
terakhir, to long kenali 
modus-modus peredaran 
baru dalam penyelundupan 
narkoba," tegas jokowi. 

Narkoba Kejahatan Luar 
Biasa 

Pada kesempatan itu 
jokowi juga mengungkap 
alasan menjadikan narkoba 
sebagai kejahatan luar biasa 
yang tidak bisa diampuni. 

"Penyalahgunaan 
narkoba terbukti telah 
merusak masa depan 
bangsa di negara mana 
pun. daya rusaknya luar 
biasa, merusak karakter 
man usia, merusak fisik, 
dan kesehatan masyarakat. 
serta dalam jangka 
panjang berpotensi besar 
mengganggu daya saing 
dan kemajuan bangsa," kata 
jokowi. 

Dari data yang ada, 
lanjut jokowi, pada 
2014 setidaknya ada 
4,1 juta orang yang 
menjadi pecandu dan 
penyalahgunaan narkoba 
a tau setara dengan 2,2 
persen penduduk Indonesia. 

Sementara kerugian 
material yang diakibatkan 
para pecandu narkoba 
mencapai Rp 63 triliun. 
Kerugian terse but 
dijabarkan ]okowi 
mencakup kerugian akibat 
belanja narkoba, bia ya 
pengobatan, biaya rehabi 
kejahatan luar biasa dan 
serius, terlebih kejahatan 
narkoba itu lintas negara 
dan terorganisir," kata dia. 

]okowi menambahkan, 

SINAR BNNI 7 

EDJSI ll - 2015 



lliputanutama 
untuk memberantas 
narkoba tidak hanya bisa 
mengandalkan Badan 
Narkotika Nasional (BNN). 
Harus ada keterlibatan 
institusi lain seperti 
kepolisian, kejaksaan, hingga 
masyarakat itu sendiri. 

Sikap keras dan tegas 
juga ditunjukkan Kepala 
BNN Komjen Pol Anang 
Iskandar yang menegaskan 
pihaknya tetap mendukung 
sikap pemerintah, terkait 
hukuman mati bagi 
para terpidana kasus 
narkotika. Menurut dia, 
hukuman mati merupakan 
bagian dari konstitusi di 
lndonesia,"Hukuman mati di 
Indonesia itu konstitusional, 
jangan dikurangi," tegas 
Anang dalam sebuah diskusi 
di kawasan Cawang, jakarta 
Timut; bel urn lama ini. 

Ia juga meminta 
pemerintah untuk tetap 
tegas dan tidak terpengaruh 
tekanan dari negara lain 
yang menolak pelaksanaan 
hukuman mati. Sebab, 

kedaulatan hukum di suatu 
negara tidak bisa dipaksakan 
atau diintervensi oleh negara 
lain. 

"Ada 133 negara yang 
mencabut hukuman mati, 
tetapi ada 34 negara 
yang masih ada hukuman 
matinya. Mereka yang tidak 
setuju hukuman mati saling 
memengaruhi. Maunya 
di dunia ini enggak ada 
hukuman mati. lni tidak bisa, 
kedaulatan hukum negara 
masing-masing enggak bisa 
dipaksakan," jelas Anang. 

Selain itu, ia juga 
berharap pemerintah bisa 
lebih tegas menindak para 
pejabat ataupun aparat 
yang terbukti terlibat kasus 
narkoba. Ia mencontohkan, 
di beberapa negara seorang 
pejabat ataupun aparat yang 
tersandung kasus narkoba 
diminta melepas jabatan dan 
kedudukannya,"Di negara 
tetangga, seorang akademisi 
misalnya kena kasus 
narkoba, dicabut gelarnya. 
Kalau aparat yang kena 

narkoba, pangkatnya dicabut, 
kalau pejabat pemerintah 
jabatannya dicabut," tandas 
Anang. 

Rehabilitasi, Bukan 
Pidana 

Di lain sisi, Anang 
menyesalkan masih 
banyaknya penyalahguna 
atau pecandu narkotika 
yang saat ini menjalani 
hukuman penjara. Para 
pecandu itu harusnya 
menjalani masa rehabilitasi 
guna menyembuhkan 
dari ketergantungan 
narkotika,"Orang seperti itu 
mestinya direhab, dibina, 
agar hidupnya bisa normal 
kern bali;' kata Anang. 

Ia mengungkapkan, 
selama 5 tahun berjalannya 
Undang-undang Narkotika, 
para pecandu ini malah 
dihukum secara pidana oleh 
aparat penegak hukum. 

Anang menuturkan, 
dalam salah satu pain 
di Pasa\4 UU Narkotika 
Tahun 2009 menyebutkan, 
penyalahguna obat-obatan 

1 

terlarang harus diselamatkan 
dari narkoba. Bukan malah 
dihukum penjara. 

Ia menyebut, 
berdasarkan data dari 
Kementerian Hukum dan 
HAM (Kemenkumham) saat 
ini 20 ribu penyalahguna 
atau pecandu narkoba 
dihukum penjara. 

"Lima Tahun Undang­
undang narkotika berjalan, 
saat ini ada 20 ribu 
dihukum penjara. jadi apa 
mereka berubah kalau 
tetap dipenjara? Bisa jadi 
malah tetap menggunakan 
narkoba," tegas A nang. 

Karena itu, Menteri 
Sosial Khofifah lndar 
Parawansa menyarankan 
kepada para pecandu 
serta pengguna narkoba 
untuk melapor sehingga 
tidak dipenjara,"Kesadaran 
mereka secara sukarela, 
kalau mereka merasa 
korban pecandu narkoba 
segaralah melapor ke 
lnstitusi Penerima Wajib 
Lapor (IPWL), nanti akan 

Pr�Siden Jokow< d•domp•ng• K�polo SNN Dr. Anong !sl:ondo<. mtm!ler.l:on (J<'nghorgoon ktpodo para pengg<ol (J<'nugohon penyolohgunoM norl<oba 
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lliputanutama 
dapat kartu IPWL, maka dia 
tidak boleh ditangkap, tidak 
boleh ditahan," kata Khofifah 
di lstana Kepresidenan, 
Jakarta. 

Khofifahpun 
mengingatkan keluarga para 
pengguna narkoba untuk 
tidak menganggap mereka 
sebagai salahsatu penjahat 
yang harus dihindari. 
Kcluarga dianjurkan untuk 
mendukung perubahan 
pcrilaku yang lebih baik 
dengan cara melaporkan 
ke IPWL terdekat;'Kalau 
sudah IPWL berarti sudah 
terakrcditasi, karena ada 
standar rehabilitasinya, 
supaya ini bisa terintegrasi 
pascarehabilitasinya juga, jadi 
ada after care-nya;· tegas dia. 

Saat ini, ungkap dia, 
terdapat setidaknya 118 IPWL 
di Indonesia yang mampu 
menampung para pengguna 
narkoba mencapai 15 ribu 
pecandu. IPWL tersebut 
merehabilitasi para pengguna 
narkoba masing-masing 
hanya 6 bulan. 

Nantinya pada awal 
Januari 2016 jumlah IPWL 
tersebut akan bertambah 7 di 
beberapa lokasi di Indonesia. 
Maka kapasitas rehabilitasi 
dapat bertambah mencapai 
2.800 orang. 

Kapten BeNN Ikon BNN 
Tidak hanya berisi 

ancaman bagi pengedar dan 
pengguna nakoba, peringatan 
Hari Anti-Narkotika 
lnternasional tahun ini juga 
diisi dengan penyerahan 
penghargaan dari Presiden 
Jokowi, terhadap pihak­
pihak yang telah berjasa 
dalam pemberantasan dan 
pencegahan penyalahgunaan 
narkoba. 

Salah satu yang 
mcncrima penghargaan 
adalah Kapten BeNN. Sosok 
yang menggunakan kostum 
bcrwama biru dengan 
kombinasi \varna kuning 
ini menjadi salah satu tamu 

yang tampil beda di lstana 
Kcpresidenan. 

Bagaimana tidak. Kapten 
BeNN hadir di hadapan 
jokowi dengan kostum 
bertopeng layaknya tokoh 
Pahlawan Bertopeng di serial 
animasi anak-anak dan mirip 
dengan Captain America. 

Dengan gagah, Kapten 
BeNN yang juga memiliki 
jubah layaknya Superman 
ini jalan ke depan Presiden 
jokowi dengan menggandeng 
salah satu siswa sekolah dasar 
(SD). 

Kapten BeNN ini 
merupakan gagasan dari 
Endang Mikuwati AS (Yayasan 
Sahabat Putra Nusantara). 
Sosok Kapten BeNN dibuat 
dengan tujuan untuk 
menghidupkan gerakan 
antinarkoba kepada para 
generasi muda, terutama dari 
kalangan murid-murid SO 

Kapten BeNN bekerja 
sama dengan BNN telah 
menggalakkan sikap 
antinarkoba ke bcberapa 
sekolah di Indonesia seperti di 
jakarta. 

Kampanye Kapten 
BeNN ini merupakan 
program BNN sesuai dengan 
instruksi Presiden Rl Nomor 
12 Tahun 201 1 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan 
dan Strategi Nasional 
di Bidang Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba 
[P4GN). 

Seruan perang dari lstana 
sudah disampaikan ]okowi. 
Tinggal kini pelaksanaan 
di lapangan. Banyak sudah 
program pemberantasan 
narkoba yang dicanangkan 
pemerintah selama ini. 
Namun, menjadi sulit untuk 
dilaksanakan karena di 
tingkat bawah aparat ikut 
bermain. 

Lihat saja kasus dugaan 
pemerasan oleh perwira 
menengah polisi yang 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

menjadikan narkoba sebagai 
ancaman. Begitu juga dengan 
maraknya peredaran narkoba 
di lembaga pemasyarakatan 
yang tak lepas dari adanya 
kerja sama dengan petugas LP. 

Titik-titik lemah dari 

perang melawan narkoba 
ini harus dipetakan agar tak 
lagi menjadi slogan semata. 
]ika tidak, peringatan Hari 
Anti-Narkotika lnternasional 
hanya akan menjadi ajang 
seremonial belaka. (Ado) 

M�nr�ri So•ial f(hofifal> lndar Porowonsa, m�ml>erokan �nghargaan Mpada para K.�pala 
D<>�ral> yang ttlah bt:tra<a do/am mtnctgal> �rtdaran gtlaa narkoba di wolayal>nya. 
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Perempuan Harus Menj adi 
Pelopor Cegah Narkoba 

N� AnanQ !skcrldor (k.,•Jbt'rscrno Kt/UO Umvm Gtrokon wom/o Stjoh/ero (GWS} Gowo Rubrcnro Woyogo 1001 men�hcdlfipuncok htinr;aum Hat� Anti Nc,katil<o lmernaswMI(HANf/ 
d•/olcncNer;oto 

KetuaUmurn 
Gcrakan Wanita 
Scjahtcra (GWS) 

Giwo Rubianto Wiyogo 
mengatakan, pencegahan 
penyalahgunaan narkoba 
bisa dilakukan dengan 
pendekatan komperehensif 
dan konsep 4P yaitu 
perkuat kesadaran, perkuat 
komitmen, perkuat jaringan 
dan perkuat promosi 
antinarkoba,HKonsep 
yang kami tawarkan yaitu 
pertama perkuat kesadaran 
masyarakat rnengenai 
narkoba," ujar Giwo dalam 
sosialisasi bahaya narkoba 

l O S lNAR BNN 
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dengan Badan Narkotika 
Nasional (BNN) di Jakarta, 
Kamis. 

Kedua, perkuat 
komitmen untuk mencegah 
narkoba. Ketiga, perkuat 
jaringan untuk anti 
narkoba,"Kemudian keempat 
adalah memperkuat promosi 
anti narkoba,� katanya. 

Giwo menjelaskan, 
ada beberapa penyebab 
timbulnya penyalahgunaan 
narkotika yakni 
faktor individu, sosial 
budaya, lingkungan, 
dan narkotika,"Faktor 
individu terdiri dari aspek 

kepribadian dan kecernasan. 
Termasuk dalam aspek 
kepribadian, karcna pribadi 
yang ingin tahu, mudah 
kecewa, tidak sabar.� katanya. 

Faktor sosial budaya 
terdiri dari kondisi keluarga 
dan pcngaruh pergaulan. 
Faktor lingkungan 
yang tidak baik turut 
mendorong anak mcngcnal 
narkoba,"Mudahnya 
mendapatlan narkoba 
menjadi salah satu 
pcndukung bcrtambahnya 
pengguna narkoba.� jelas 
Giwo. 

Giwo yang juga 

Ketua Umum Kowani itu 
menambahkan, perempuan 
harus bcrperan penting 
dalam pencegahan 
dan pemberantasan 
narkoba.�Kaum perempuan 
harus menjadi pelopor 
dalam mcnyukseskan 
program pemerintah dalam 
gerakan darurat narkoba 
rnelalui pencanangan 
gerakan rehabilitasi 
100.000 orang karena 
kcbutuhan rill yang harus 
didukung dan perlu dibantu 
oleh sernua elemen bangsa 
termasuk GWS," harapnya. 
(pas) 
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Lapas Khusus Kasus 
Narkoba Segera Terealisasi 

Kepala

. 

Badan Narkotika 
Nasional (BNN) 
Kom]cn A nang 

Iskandar mengatakan bahwa 
wacana pembuatan lcmbaga 
pcmasyarakatan khusus 
kasus narkoba akan scgcra 
terealisasi. Ia mcngaku tclah 
mclakukan pembicaraan 
bcrsama Menteri Hukum 
dan HAM Yasonna H Laoly. 

Anang mengungkapkan, 
rencananya akan ada em pat 
Ia pas khusus untuk kasus 
narkoba. Pengawasan di 
lapas-lapas juga akan khusus 
dan bcrbeda dari lapas pada 
umumnya,"Lapas khusus 
pengedar, saya dengar 
udah dipilih empat Ia pas, 
realisasinya lnsya Allah 
tahun ini," ucap Anang, 
seusai menghadiri acara 
peringatan Hari Anti­
Narkotika lnternasional, di 
lstana Negara, jakarta, jumat 
{26/6). 

Penyediaan lapas 
khusus kasus narkoba 
telah lama menjadi bahan 
pembicaraan, termasuk 
melibatkan parlemen. 
Sebab, terpidana kasus 
narkoba dianggap terlalu 
banyak dan menyebabkan 
hampir seluruh Ia pas 
mengalami over capacity 
atau kapasitasnya melebihi 
ambang batas. 

Selain pernbuatan 
Ia pas khusus kasus 
narkoba, pcmerintah 
Juga terus menguatkan 
upaya penanganan 
masalah narkoba. Salah 
satu wujudny<J dengan 
pembangunan tujuh panti 

Kepala BNN, Anang likandar, membui*an *t•Jerangan di hodapcn stjumlah wortowan, 
JuonoNtgora 

rehabilitasi sosial untuk 
penyalah guna narkotika. 

Daerah yang dipilih 
sebagai lokasi pembangunan 
panti rehabilitasi itu adalah 
Sumatera Selatan, jawa 
Timur, jam hi, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Selatan, 
Sulawesi Utara, dan Maluku 
Utara. Biaya yang disediakan 
untuk pembangunan 
masing·masing panti 
adalah Rp 10 miliar dengan 
kapasitas rehabilitasi 
200 orang dengan masa 
rehabilitasi enam bulan. 

Semen tara itu, Menteri 
Hukum dan HAM, Yasonna 
Laoly siap menindak tegas 
terhadap petugas lembaga 
pemasyarakatan yang nakal 
dan dianggap berpotensi 
terlibat dalam peredaran 
narkoba,"Kami siap untuk 

menindak tegas terhadap 
para petugas di lapas 
terutama bagi mereka yang 
berpotensi terlibat dalam 
peredaran narkoba di dalam 
lembaga pemasyarakatan," 
katanya. 

Ia mengemukakan, 
bentuk sanksi terhadap 
petugas lapas yang 
menyalahi aturan tersebut 
berupa penurunan jabatan 
dan juga tindakan tegas 
lainnya,"Sementara 
kepada petugas lembaga 
pemasyarakatan yang 
berhasil mencegah 
masuknya narkoba ke dalam 
La pas kami juga melakukan 
pemberian penghargaan 
kepada mereka," katanya. 

Ia mengatakan, para 
petugas yang ada di Lapas 
tersebut merupakan garda 

C.enerasi Emas. C.enerasi Sehat Tanpa Narkoba 

terdepan untuk memerangi 
narkoba terutama yang 
ada di dalam lembaga 
pemasyarakatan,"Oleh 
karena itu kami mengajak 
kepada para petugas untuk 
membudayakan kultur dan 
kerja yang profesional untuk 
senantiasa memerangi 
pcrcdaran narkoba di dalam 
lembaga pemasyarakatan," 
katanya. 

Oisinggung mengenai 
banyaknya pengedar dan 
bandar narkoba yang 
masih menggunakan 
jaringan di dalam lembaga 
pemasyarakatan untuk 
peredaran narkoba, Yasona 
mengaku akan membuat 
Ia pas khusus pengedar 
narkoba,"Lapas khusus 
pengedar narkoba ini 
nantinya akan dibangun 
pengamanan ekstra ketat 
salah satunya seperti yang 
berada di dalam La pas 
Nusakambangan," katanya. 

Nantinya di dalam Ia pas 
tersebut, kata dia, juga akan 
dijaga oleh beberapa petugas 
gabungan seperti dari Badan 
Narkotika Nasional (BNN), 
Petugas La pas, Petugas 
Kepolisian dan juga dari 
Kementerian Kominfo yang 
bertugas untuk mengacak 
signal telepon supaya para 
ban dar tersebut tidak bisa 
berkutik,"Sclain itu, kami 
juga akan menyiagakan 
anjing pelacak dan juga alat 
dctcktor serta sinar X untuk 
membantu petugas dalam 
mengawasi kemungkinan 
masuknya narkoba di dalam 
Ia pas,'' katanya. (pas) 
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K�pc/a8NN,Anall91•kandar, didampingi 
Kabag Humas BNN, Slam�t Pribad; 
mtmptrUIIatkan astt milik bander 
narkobayang �rha•ildi•itoBNN. 

Jangan Hanya Koruptor, Bandar 
Narioba Juga Harus Dimiskinkan �pala BNN Komjen 

nang Iskandar 
engusulkan jangan 

hanya koruptor saja yang 
dimiskinkan, tetapi bandar 
narkoba juga harus ikut 
dimiskinkan juga. Karenanya, 
perampasan harta dan 
pemiskinan juga dianggap 
layak untuk membuatjera 
para bandar narkoba yang 
rata-rata memiliki kehidupan 
mewah. 

Menurut Anang, hukuman 
penjara saja tidak cukup untuk 
membuat jera para pengedar 
dan bandar narkoba. Pasalnya, 
mereka masih mencari cara 
bertransaksi di balik jeruji 
penjara,"Selama ini kan belum 
diambil (dirampas negara). 
Ke depan harus digelorakan," 
tegas Anang saat dihubungi, 
Minggu pekan Jalu. 

Anangbelum 
menjabarkan Jebih jauh 
usulannya tersebut. 
Terutama mengenai 
instrumen hukum yang 
tepat untuk menjalankan 
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pemiskinan bandar narkoba. untuk korbannya," Jan jut 
lni, menurutnya, harus Anang. 
dibahas dengan kementerian Anang menyatakan, 
terkait,"Perangi pengedarnya. pemberantasan narkoba 
Hartanya juga dirampas. penting. Namun pencegahan 
Hasil rampasan itu untuk peredarannya lebih penting 
biaya pemberantasan dan lagi saat ini. Diprediksikan 
pencegahan serta rehabilitasi jumlah pengguna narkoba 

bisa bertambah menjadi 5 
juta jiwa di 2020 jika para 
bandar narkoba masih 
leluasa beraksi. S aatini 
dari catatan BNN, jumlah 
pengguna narkoba di 
Indonesia mencapai 4 juta 
orang lebih. (flo) 
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TNI Bongkar Peredaran 
Gelap Narkoba dapat Bon us 

P angli��a Kodat� VI Brawt)aya May)en 
TNI Eko Wiratmoko 

menjanjikan hadiah bagi 
anggotanya yang berhasil 
mengungkap kasus 
peredaran gelap narkoba di 
wilayahnya,"Hadiah yang kami 
sediakan sebesar RpSOO ribu 
untuk anggota yang bcrhasi! 
mengungkap kasus narkoba," 
kata Eko Wiratmoko di 
Markasnya, belum lama ini. 

Hadiah yang diberikan 
sebagai motivasi, agar 
anggota TNI di jawa Timur 
khususnya giat membantu 
aparat penegak hukum, 
mernbcrantas peredaran 
narkoba 

Sebab, katanya, saat ini 
Indonesia sudah masuk 
kategori "darurat narkoba" 
sehingga, perlu peran 
aktif semua pihak untuk 
memberantas peredaran 
barang haram yang 
membahayakan generasi 
muda masa depan bangsa. 

Pangdam V jBrawijaya juga 
mengaku, setiap hari dirinya 
melakukan pengecekan kepada 
masing·masing Kodim apakah 
ada anggotanya yang berhasil 
mengungkap kasus narkoba. 

Selain kasus narkoba, 
Pangdam V /Brawijaya Mayjen 
TN! Eko Wiratmoko juga 
berjanji akan memberikan 
hadiah kepada prajuritTNI 
yang berhasil mengungkap 
penyimpangan pupuk 
bersubsidi. 

' 
pu�daran gelap norkabodj wUayahnyo 
ini juga ditugaskan oleh negara 
untuk menjaga ketahanan 
pangan, dan menyukseskan 
program swasembada pangan," 
katanya. 

Jika penjualan pupuk 
bersubsidi diselewengkan, 
maka program swasembada 
pangan yangsedang digalakkan 
pemerintah,bisagagal. 

Di Kodim 0826/ 
Pamekasan, kasus 
pengungkapan kasus narkoba 
oleh personel institusi ini 
telah berlangsung dua kali, 
yakni pada Maret dan April 
2015. 

Pada Maret 2015, Kodim 
'"Pupuk ini juga menjadi berhasil menangkap tiga 

perhatian kami, karena TN! saat orang pengguna narkoba jenis 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

sabu di dua lokasi berbeda di 
wilayah itu. 

Ketiga pengguna narkoba 
yang ditangkap itu adalah 
Edy Agus Pujianto, warga 
jalan Gatotkoco Gang II RT04, 
RW03, Kelurahan Kolpajung. 
Pamekasan, Ragil Setiabudi, 
warga )alan KH Agus Salim, 
Pengarengan, Sumenep, 
dan Suwitnyo alias Gatot, 
warga ]alan Segara Nomor 
77 Kelurahan Jungcangcang. 
Pamekasan. 

Dari riga orang pengguna 
narkoba itu, dua di antaranya 
masih ten:atatsebagai 
mahasiswa di salah satu 
perguruan tinggi swasta di 
Pamekasan. 

Pada i\pril 20 IS. anggota 
Kodim 0826 Pamekasan juga 
berhasil menangkap seorang 
politikus Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (POIP) 
karena ketahuan pesm 
narkoba jenissabu. 

Tersangka bernama 
]uanda Cahyono (42) 
warga Dusun Umbul ll, 
Desa Bandaran, Kecamamn 
Tlanakan. 

]uanda Cahyono 
merupakan k.!der PDJP dan 
pada pemilu 1egislatif20 14, ia 
tercatat sebagai eaton anggota 
DPRD Kabupaten Pamekasan 
periode 2014-2019 nomor 
urut I. 
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B N N  Sita Rp 1 , 8 M i l iar  
H as i l TPPU B isn i s  Narkoti ka 

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
rnenyita uang tunai 

dalam kasus pencucian 
uang sebesar Rp 1,839 
miliar hasil tindak pidana 
narkotika. Pengungkapan 
kasus pencucian uang ini 
merupakan bagian dari 
pemberantasan jaringan 
sindikat narkoba yang 
beroperasi di Indonesia, 
"Pemberantasannya tidak 
hanya terfokus pacta 
rehabilitasi, tapi juga 
perampasan aset sindikat 
melalui Undang-Undang 
Tindak Pidana Pencucian 
Uang." kata Kepala BNN 
Anang Iskandar dalam 
acara peringatan Hari Anti­
Narkotika lnternasional di 
lstana Negara, jakarta, jumat 
(26/6). 

Anang menyampaikan, 
pengungkapan kasus 
pencucian uang itu 
merupakan hasil kerja BNN 
sepanjang tahun 2015. Ada 
em pat kasus pencucian uang 
yang berasal dari tindak 
pidana narkotika. 

Selain menyita uang 
tunal Rp 1,8 miliar, ikut disita 
11 sertifikat tanah, 15 akte 
jual beli tanah, dan lima 
unit kendaraan roda empat. 
Untuk barang bukti narkotika 
yang berhasil disita, BNN 
menyita 1.141.824 gram 
sabu-sabu, 604.602 butir 
ekstasi, 40.435 gram ganja, 
dan 38.253 gram prekursor. 

Barang bukti itu berasal 
dari 100 tersangka yang telah 
diamankan dari 42 kasus 
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tindak pidana narkotika sejak 
januari-juni 201 5. 

Anang juga menyatakan 
bahwa ancaman peredaran 
dan penyalahgunaan narkoba 
di Indonesia telah memasuki 
kategori gawat darurat. 
Sepanjang tahun 2014, 
estimasi kerugian ekonomi 
akibat narkoba mencapai 
angka yang fantastis, yakni 
Rp63 triliun. 

jumlah kerugian ekonomi 
tersebut naik sekitar dua kali 
lipat dibandingkan tahun 
2008, atau naik 3 1  persen 
dari tahun 2011. 

Anang menjelaskan, 
kerugian ekonomi akibat 
narkoba itu berasal dari 
kerugian pribadi Rp 56,1 
triliun dan kerugian sosial Rp 
6,9 triliun. Kerugian pribadi 
mencakup biaya konsumsi 
narkoba, sedangkan untuk 
kerugian sosialsekitar 

78 persen merupakan 
biaya akibat kematian 
karena menyalahgunakan 
narkoba,"Angka kematian 
akibat penyalahgunaan 
narkoba mencapai 12.044 
orang per tahunnya," ucap 
Anang. 

Ia menuturkan, kondisi 
darurat narkoba di Indonesia 
memaksa seluruh komponen 
bangsa untuk berperan nyata 
dalam upaya pencegahan 
dan penanganannya. BNN 
kesulitan menangani masalah 
ini tanpa ada bantuan dari 
lembaga atau kelompok 
masyarakat lainnya. 

Data BNN, target 
penyelamatan penyalah 
guna narkoba sampai tahun 
2020 hanya sekitar 300.000 
jiwa. Sedangkan analisa yang 
dilakukan bersama Puslitkes 
Universitas Indonesia, jumlah 
penyalah guna narkoba di 

Indonesia pada 2020 bisa 
meningkat sampai 5 juta jiwa. 

Target nasional 
rehabilitasi pada 2015 
sebesar 100.000. Hingga 
19 juni 2015, BNN telah 
merehabilitasi 9.04 7 pecandu 
dan penyalah guna narkoba. 
Program rehabilitasi 
tersebar di empat balai 
rehabilitasi BNN, Sekolah 
Kepolisian Negara, lembaga 
pemasyarakatan, RSUD, RS/ 
klinik swasta, puskesmas, 
dan panti rehabilitasi 
masyarakat dengan bantuan 
BNN. 

Selain BNN, Kementerian 
Kesehatan juga telah berhasil 
merehabilitasi pecandu 
dan penyalah guna narkoba 
sebanyak 4.126 orang. 
dan Kementerian Sosial 
merehabilitasi 3.161 orang. 
(kps) 
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lliputanutama 

H u ku man Mati 
d i  I ndones ia l tu Konstitus iona l  
Pemerintah melakukan 

tindakan tegas 
terhadap 

para bandar narkoba dengan 
ancaman hukuman mati. 
Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN) Komisaris 
jenderal Anang Iskandar 
menyatakan mendukung 
langkah ini,"Hukuman mati di 
Indonesia itu konstitusional, 
jangan dikurangi," ujar Anang 
pada peringatan Hari Anti 
Narkotika lnternasional 
dalam diskusi bertema "Let's 
Develop Our Lives, Our 
Communities, Our Identities, 
Without Drug", di Cawang. 
jakarta Timur, Kamis pekan 
lalu. 

Anang berharap 
pemerintah tidak 
terpengaruh dengan sikap 
negara lain yang mencabut 
hukuman mati bagi para 
pengedar dan bandar 
narkoba. Menurut dia, 
ada 133 negara yang telah 
melakukan hal tersebut. 

Sementara ada 34 negara 
yang masih menerapkan 
hukuman mati. Kata 
Anang. negara-negara 
yang mencabut hukuman 
mati tersebut ada yang 
mempengaruhi negara lain 
untuk tidak menerapkan 
hukuman mati. 

Ia berharap pemerintah 
tidak terpengaruh hal 
itu,"Yang enggak setuju 
maunya di dunia ini enggak 
ada hukuman mati. lni tidak 
bisa, kedaulatan hukum 
negara masing-masing 
enggak bisa dipaksakan," 
ucapAnang. 

Ill 
Kepolo 8odonNorkoriko Nos.ono/ {8NN) Anon9 i>kondor mtnyo/okon mtndukun9 1ongkah pemermlah I 
norkabo."Hukuman mon·rJj Jndontsia itu kansntusianol,jan9on dikurongi. 

Sementara itu, Presiden 
joko Widodo tampak gerah 
dengan berbagai protes 
keras dari berbagai kalangan 
yang menentang eksekusi 
terhadap terpidana mati 
kasus narkoba. Sebab, protes 
itu lebih terkesan membela 
terpidana mati dan bukan 
melihat para korban bahaya 
narkoba. 

Menurutnya publik 
seharusnya paham dengan 
dampak yang ditimbulkan 
narkoba pada generasi 
muda Indonesia selarna ini. 
Sebab, setiap hari narkoba 
merenggut nyawa generasi 
penerus bangsa,"Pers harus 
menjelaskan itu. Setiap 
hari SO generasi muda kita 
mati karena narkoba. Kalau 
dihitung setahun 18.000 

orang.ltu harus dijelaskan," 
tegas presiden pada awak 
media massa. 

jika pers hanya menulis 
soal terpidana mati, kata dia, 
masyarakat tidak akan tahu 
banyaknya dampak narkoba 
di Indonesia. Karenanya, pers 
juga perlu memberitakan 
para korban narkoba,"jangan 
kamu jelaskan yang 
dieksekusi, jelasin dong 
nama 18.000 itu siapa aja, 
tulis di media. Setiap tahun 
meninggal siapa, siapa, dan 
siapa. Baru merasakan," 
imbuhnya. 

Selain itu, presiden juga 
mengimbau agar orang 
yang menentang hukuman 
mati untuk mendatangi 
tempat rehabilitasi narkoba. 
Oi tempat rehabilitasi, 

kata dia, bisa dilihat fakta 
tentang pemakai narkoba 
yang tersiksa karena 
kecanduan,"Coba pergi ke 
tern pat rehabilitasi dan 
lihat yang narkoba, yang 
berguling. meregang. teriak­
teriak. Cari informasi tentang 
itu. Dan jangan dibandingkan 
satu dengan 18.000 orang 
yang jadi korban," ujarnya. 

Soal hukuman mati untuk 
kasus narkoba, Presiden 
jokowi mengaku pemerintah 
dan penegak hukum masih 
konsisten. Oleh karena itu ia 
memastikan tidak akan ada 
yang menghalangi eksekusi 
hukuman mati,"Soal itu 
saya tidak akan mengulang 
lagi. ltu kedaulatan hukum. 
Indonesia serius perang 
terhadap narkoba. Sangat 
serius,' tandas ]okowi. (pas) 
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Aset Bandar Dirampas untuk 
Penanggulangan Narkoba 

Aturan tentang 
P?nyitaan aset bandar 
hmgga ke akar­

akarnya akan segera 
terealisasi dalam bentuk 
Perpu. Tim BNN bersama 
dengan Kemenkumham 
terus menggodok hal 
ini agar penyitaan aset 
bandar bisa dieksekusi dari 
pengadilan tingkat pertama 
sehingga aset tersebut 
bisa digunakan untuk 
operasional penanggulangan 
rnasalah narkoba baik untuk 
pencegahan, pemberantasan 
hingga rehabilitasi. 

Penyitaan aset bandar 
memang hal yang cukup 
mendesak. mengingat 
banyak pengendalian 
narkoba dilakukan oleh para 
bandar meskipun mereka 
sudah mendekam di batik 
tembok penjara. Mereka 
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masih bisa melakukan hal 
tersebut karena masih 
memiliki dana yang fantastis 
di luar, sehingga roda bisnis 
narkoba tetap bisa berputar. 

Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN), DR Anang 
Iskandar, mengatakan, uang 
yang berputar di tangan 
bandar adalah uang rakyat. 
Mereka menyedot milyaran 
uang dari hasil penjualan 
barang laknat, sehingga uang 
dari masyarakat tersedot 
dalam jumlah yang sangat 
banyak,"Perlu ditegaskan 
kembali bahwa negara 
akan ringan jika kekayaan 
bandar dirampas dan bisa 
digunakan untuk P4GN, dan 
cara-cara seperti ini sudah 
dilakukan di negara lain," 
kata Anang Iskandar usai 
mengadakan pertemuan 
dengan Menkumham, 

Yasonna H. Laoly, di 
kantornya belum lama ini. 

Dengan konsep 
perampasan aset bandar, 
Menkumham beserta 
jajarannya sangat sepakat 
agar hal ini bisa segera 
dituangkan dalam bentuk 
perpu. Oleh karena itulah, 
BNN beserta Kemenkumham 
dalam beberapa hari 
ke depan akan terus 
mematangkan konsep ini 
sehingga nantinya bisa 
menelurkan aturan yang 
pasti. 

Menurut Menkumham, 
Yasonna Laoly, pemiskinan 
bandar akan memberikan 
dampak yang signifikan 
dalam sistem lapas,"Bandar 
yang miskin pasti tak akan 
bisa melakukan upaya-upaya 
licik seperti suap terhadap 
petugas Ia pas," kata Yasonna. 

Dalam pertemuan 
antara Kepala BNN dan 
Menkumham di kantor 
BNN, dibahas juga ten tang 
urgensi rehabilitasi 
terhadap para napi. Ke 
depan muncul sebuah 
terobosan untuk melakukan 
asesmen terpadu terhadap 
20 ribu napi penyalah 
guna narkoba sehingga jika 
hasilnya murni penyalah 
guna maka akan diberikan 
grasi dengan syarat mereka 
wajib menjalani program 
rehabilitasi setelah keluar 
dari penjara dan berjanji 
untuk tidak mengonsumsi 
kern bali. 

Cara tersebut merupakan 
solusi untuk mengatasi Ia pas 
yang kelebihan kapasitas 
dan bentuk efisiensi untuk 
pembenahan sarana dan 
prasarana Ia pas di masa 
yang akan datang. 
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BNN Gunakan E-I<TP 
Lacak Pengedar Narkoba 

Guna mempermudah 
pemberantasan 
narkoba, Badan 

Narkotika Nasional (BNN) 
menggandeng Dirjen 
Dukcatpil Kemendagri. 
Kerjasama tersebut 
diharapkan mendukung 
upaya pengungkapan kasus 
tindakan pencucian uang 
dari kejahatan narkotika. 

Penandatanganan nota 
kesepahaman berlangsung 
di Gedung BNN, Cawang. 
jakarta Timur, beberapa 
waktu yang lalu,"Selama 
ini kami kesulitan dalam 
melakukan pelacakan karena 
ada pemalsuan dokumen 
sehingga bisa menyamarkan 
tindak pidana narkotika," 
ujar Deputi Bidang Hukum 
dan Kerjasama BNN, Aidil 
Chandra Salim, di sela-sela 
acara. 

Melalui kerjasama 
tersebut, pihaknya akan 
lebih mudah melacak 
pengedar narkotika. 
Sehingga tidak perlu lagi 
rnemerlukan waktu yang 
cukup lama. Pemberantasan 
jaringan narkoba, data 
E-KTP yang akurat dapat 
membantu kinerja petugas 
lebih efektif dan efisien. 
Dengan data kependudukan 
yang tepat, petugas tidak 
akan mungkin mendatangi 
target yang salah. Sehingga 
waktu dan materi tidak akan 
terbuang percuma. 

"Dcngan adanya sistcm 
ini kita bisa melakukan 

Data kependudukan 
menjadi persoalan yang 
sangat penting. sehingga 
BNN harus memperkuat 
sinergi dengan Kemendagri 
yang memiliki kewenangan 
untuk menangani masalah 
data kependudukan. 
Sementara itu, Dirjen 
Dukcapil lrman mengatakan 
langkah tersebut merupakan 
implementasi MoU antara 
BNN dengan Kemendagri. 

Nantinya akan dibangun 
server kecil untuk data base 
BNN. "Setelah dibangun 

��;:: :��':�P�",J;;,::;:�": .. !;.,�g�:; ;;:;,
d
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pelacakan lebih akurat dan narkotika," kata Aidil. pegawai BNN, sehingga data 

menyusuri komunikasi Data E-KTP dapat ini hanya bisa diakses oleh 

mereka sehingga bisa membantu petugas dalam BNN," ujar lrman. 

mengungkap jaringannya," mempermudah pemeriksaan Untuk dapat membaca 

tandas Aidil. rekening anggota jaringan chip di e-KTP, ungkap lrman, 

Selanjutnya Aidil sindikat narkoba. Ketika tak dapat dilakukan dengan 

mengatakan, data diketahui data identitas membaca secara online,"lni 

kependudukan menjadi rekening itu palsu, maka ada alatnya yang kita sebut 

persoalan penting. Sehingga penyidik dapat segera card reader dan ini sudah 

BNN memperkuat sinergi mengajukan permohonan diproduksi di Indonesia 

dengan Kemendagri,"Di pada pengadilan negeri tepatnya di Bandung." tutur 

samping itu pemanfataan setempat untuk memblokir dia.
BNN bersama Direktorat data kependudukan bisa rekening fiktiftersebut 

dioptimalkan dalam konteks sehingga asetnya bisa segera Jenderal Kependudukan dan 

pelaksanaan rehabilitasi, dirampas untuk negara. Pencatatan Sipil Kemendagri 

jika data pengguna sudah Selain itu, pemanfaatan merancang sejumlah agenda 

tercatat dengan lengkap data kependudukan bisa operasional yang sangat 

maka BNN lebih mudah dioptimalkan dalam konteks pentingyang tertuang 

dalam monitoring terhadap pelaksanaan rehabilitasi. dalam perjanjian kerja 

program rehabilitasi. Lebih Jika data penyalahguna sama. Melalui kerjasama 

khusus lagi, pemanfaatan narkoba sudah tercatat ini, kedua belah pihak 

data kependudukan dengan lengkap, maka akan mengoptimalkan 

sangat mendukung upaya BNN akan Jebih mudah pemanfaatan nomor 

pengungkapan kasus untuk melakukan monitor induk kependudukan, data 

tindakan pencucian terhadap program kependudukan dan KTP 

uang dari hasil kejahatan rehabilitasi yang dijalankan. elektronik. (dni) 
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SuI i stiand r iatmoko 
Pi m p in B N N P  NTT 

D i dalam sebuah 
organisasi, pergantian 
pimpinan perlu 

dilakukan dan menjadi 
bagian dari dinamika dalam 
rangka meningkatkan kinerja 
secara optimaL Hal tersebut 
sangat umum dilakukan 
oleh Kementerian ataupun 
Lembaga Pemerintah Non 
Kementerian (LPNK). Seperti 
halnya yang dilakukan Badan 
Narkotika Nasional (BNN). 

Pada hari Selasa (30/6), 
Wakil Gubernur Nusa 
Tenggara Timur (NIT) Drs. 
Benny Alexander Litelnoni, 
melantik Kombes Pol Drs. 
Sulistiandriatmoko, M.Si 
sebagai Kepala BNN di 
Provinsi NTT menggantikan 
Drs. Dando Dengi Aloysius, 
MM yang sudah menjabat 
dari tahun 2012. Pelantikan 
yang dilaksanakan di Aula 
Gedung El Tari kantor 
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Gubernur tersebut disaksikan 
Sekretaris Utama BNN dan 
pejabat tinggi di lingkungan 
Pemerintah Provinsi NTT. 

Drs. Sulistiandriatmoko, 
M.Si Sebelum dipercaya 
untuk menduduki jabatan 
sebagai Kepala BNN 
di Provinsi NIT. pria 
kelahiran Magelang. 13 
November 1963 tersebut 
menjabat sebagai Kepala 
Sub Direktorat Data Dan 
Penelusuran Aset Jaringan, 
Direktorat TPPU Deputi 
Bidang Pemberantasan 
BNN. Ayah dari tiga orang 
anak tersebut juga pemah 
menjabat sebagai Kapolres 
Luwu Utara, Kapolres 
Mojokerto Kota, Kapolres 
Nganjuk, Wakil direktur 
Sabhara Polda Jawa 
Timur, Kepala Subbagops 
Direktorat tindak Pidana 
Narkoba Bareskrim Polri 

dan pada tahun 2013 
ditugaskan sebagai Kepala 
Sub Direktorat Amfetamina 
dan Metafetamina Direktorat 
Narkotika Sintesis, Deputi 
Bidang Pemberantasan BNN. 

Latar belakang 
pcndidikan dan karier yang 
matang mengantarkan Drs. 
Sulistiandriatmoko, M.Si. 
untuk memegang pucuk 
pimpinan BNN di Provinsi 
NIT Tugas dan tanggung 
jawab tentu sudah menunggu 
untuk segera dituntaskan. 

Dari sisi pemberantasan, 
peredaran Narkoba di 
wilayah Provinsi NTT 
maupun daerah lain 
melalui NTI dikhawatirkan 
akan semakin meningkat. 
Meningkatnya ancaman 
tersebut ditengarai selain 
wilayah perbatasan di 
Atambua sebagai pintu 
masuk jaringan Narkoba 

internasional beberapa 
daerah di NTI juga menjadi 
pintu masuk peredaran 
Narkoba dalam negeri. 

Sementara itu, tantangan 
lain yang harus dihadapi 
adalah merehabilitasi para 
penyalah guna Narkoba di 
wilayah NTI. Menurut data 
hasil penelitian yang dimiliki 
BNN pada tahun 2014, 
Provinsi NTI menempati 
posisi ke-32 dengan angka 
penyalah guna Narkoba 
sudah mencapai 51.298 
jiwa. Target rehabilitasi yang 
dibebankan untuk BNN 
Provinsi NTT sekitar 1.639 
penyalah guna Narkoba. 
Hal tersebut sangat penting 
untuk mendukung dan 
memenuhi tantangan 
presiden melalui program 
rehabilitasi 100 ribu 
penyalah guna Narkoba. 

Hal tersebut merupakan 
tugas yang menanti Kepala 
BNN Provinsi NTI yang baru, 
dengan mengkomandoi 2 
BNNK ( BNN Kota Kupang 
dan BNN Kabupaten Rote 
Ndao) serta BNN Kabupaten 
Belo Atambua yang akan 
dibentuk dalam upaya 
menanggulangi peredaran 
Narkoba di wilayah NTI 
maupun yang akan masuk ke 
daerah·daerah lain sehingga 
mampu mencegah pasokan 
(supply) Narkoba sekaligus 
menekan jumlah penyalah 
guna Narkoba di Indonesia, 
khususnya di wilayah NIT 
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P'". ng n
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arkoba melalui 
dunia pendidikan 
dtmulat. Untuk 

pertama kalinya di Indonesia, 
Surabaya menjadi pilot 
project penerapan Kurikulum 
Antinarkoba. 

Meski baru akan 
diberlakukan tahun depan, 
keberadaan kurikulum bagi 
siswa SMP/MTs dan SMA/ 
SMK/MA ini diresmikan 
Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN) Komjen 
Pol Anang lskandardi JX 
International Surabaya, jalan 
Ahmad Yani, kemarin. 

Ada sekitar 10.000 
pelajar, berikut kepala 
sekolah dan wakil kepala 
sekolah, hadir dalam 
peresmian kurikulum 
yang dibarengi peluncuran 
program Surabaya Resik 
Narkoba itu. "Kurikulum 
Antinarkoba pertama di 
Surabaya. Pemberlakuan 
di daerah terganrung 
kabupaten/kota lain," kata 
Anang Iskandar. 

Anang mengapresiasi 
atas peluncuran kurikulum 
tersebut. lni bisa 
diselaraskan dengan program 
BNN terkait rehabilitasi 
100.000 pengguna narkoba 
pada tahun ini dan akan 
ditingkatkan menjadi 
200.000 pada 2016, 
"Kurikulum ini bukan 
aneh-aneh, tapi amanat 
undang-undang. Saya bangga 
kurikulum ini diluncurkan 
bersamaan jelang peringatan 
Hari Anti Narkotika 
lnternasional (HAN I). 

Peringatan ini bukan 
perayaan, tapi keprihatinan 
soal penyalahgunaan 
narkoba," ungkapnya jenderal 
bintang tiga itu. 

Indonesia, kata Anang. 
menempati angka tertinggi 
penyalahgunaan narkoba 
dan keinginan sembuh 
penggunanya paling kecil. 
Peluncuran kurikulum ini 
diharapkan menjadi benteng 

Perong norkobo mtlolui dunio pendidikan dimulai. Umuk perramo kolinyo di lndoMsio, Surobo,o menjodi pi/or projecr peneropan 
KurikulumAnrinarkoba, yang diresmikon oleh Kepolo BNN, Or. Anonglskondor. 

S u rabaya Pe lo po r 
Anti N arkoba 
para generasi muda dari 
bahaya narkoba. 

Lewat kurikulum, 
BNN ingin Kota Surabaya 
memanfaatkannya sebagai 
infrastruktur perang 
terhadap narkoba,"Ada dua 
musuh. Satu perangi narkoba. 
Kalau tidak dibentengi 
bisa kecanduan dan rawan 
tertular banyak penyakit. 
Yang telanjur menggunakan 
narkoba harus direhabilitasi. 
Kedua, bandar harus dituntut 
seberat-beratnya, kalau 
memang perlu hukum mati," 
tandas Anang. 

Anang menyebut di 
Indonesia saat ini ada 
4 juta lebih pencandu 
narkoba. Pencandu ini bisa 
memunculkan kejahatan 
yang tidak dipikirkan 
warga sekitar yang bukan 
pencandu. 

Sementara itu, Wali Kota 
Surabaya Tri Rismaharini 
yang menyerahkan modul 
kurikulum ke perwakilan 
sekolah menyebutkan, 
kurikulum ini bagian 

pencegahan penyalahgunaan 
narkoba di kalangan pelajar 
yang merupakan generasi 
bangsa,"lni supaya anak-anak 
mengerti penyalahgunaan 
narkoba. Kita punya tempat 
rehabilitasi untuk anak laki­
laki dan perempuan," kata 
Risma. 

Mantan Kepala Bappeko 
ini mengaku prihatin 
atas keberadaan pelajar 
yang sudah kecanduan 
narkoba hingga harus 
direhabilitasi,"Orang tua 
menyuapi anaknya, ajari 
jalan, menyekolahkan, 
tapi karena takut dibilang 
tidak modern, anak itu 
menggunakan narkoba. Lebih 
baik berprestasi di banyak 
bidang." ujarnya. 

Sedangkan Kepala 
Dinas Pendidikan (Dindik) 
Surabaya lkhsan �enyatakan, 
kurikulum ini merupakan 
usulan wali kota;'Awalnya 
program Konselor Sebaya, 
yakni pendampingan anak 
dengan moduL Kemudian, 
dikembangkan dengan 

program Kampunge 
Arek Suroboyo, sekarang 
dikembangkan ke Kurikulum 
Antinarkoba dengan 
didampingi BNN, BNN 
provinsi, dan BNN kota," kata 
lkhsan. 

Menurut lkhsan, 
Kurikulum ini masuk ke 
semua mata pelajaran 
(mapel) yang ada. "Misalnya 
matematika, siswa akan 
disuruh membuat grafik 
dengan lebih dulu menggali 
data pengguna narkoba. Data 
didapat lantas dituangkan 
dalam grafik. Dalam setahun 
akan ada 12 modul yang 
diterapkan di sekolah," jelas 
lkhsan. 

Dalam acara launching 
kurikulum kemarin juga diisi 
sosialisasi seputar narkoba, 
termasuk tahapan-tahapan 
penyalahgunaan hingga jenis 
narkoba. Kesempatan ada 
tanya jawab yang diberikan 
kepada siswa. Selain 
menampilkan band pelajar, 
juga ikrar pelajar Surabaya 
yang dibacakan 100 siswa. 
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Su m ut Masu k "Zona Merah" 
Peredaran Narkoba 

BadanNarkotika 
Nasional menilai 
l'rovJnsi Sumatcr<J 

Utara tclah masuk katcgori 
"zona merah"atau daerah 
yang tingkat percdaran dan 
pcnyalahgunaan narkobanya 
s;mgat tinggi 

"Tidak pcrlu malu, 
sckarang Jcbih gam pang 
mcncari narkoba di 
Sumut d;1ri pada rnencari 
gas," kata Kepala Bidang 
Pcmberantasan Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
Provinsi Surm!l AKBP ]oko 
Susilo usai menghadiri dialog 
yang disclcnggarakan salah 
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satu stasiun radio di Mcdan, 
Sen in pckan lalu. 

Menurut joko, cukup 
hanyak indikator yang 
lllCrHHlJukkan Sumut sebagai 
dacrah yang mcnjadi zona 
merah dalam peredaran 
gelap dan pcnyalahgunaan 
narkoba 

lamcncontohkan, hasil 
beberapa survei dan tes 
kemungkinan mcnggunakan 
narkoba yang dilakukan 
BNN kcpada pelaj;u; PNS, 
dan pckcrja swasta di 
Sumut."Dari survei itu, rata­
rata di atas dua pcrscn posit if 
menggunakan narkoba dari 

bcrbagai jenis," katanya. 
Kcmudian, Sumut juga 

banyak dimasuki n;1rkob;1 
dari berhagai jcnis, terutarna 
sahu-sabu yang u1numnya 
be rasa I dari Malaysia. 

Dari survciyang 
dilakukan BNN tcrhadap 
pcrairandi Sumut, 
scdikitnya ada 30 
"pelabuhan tikus" yang 
dapat digunakan pcngcdar 
untuk mcmasukkan 
narkoba tcrsebut dcngan 
menggunakan kap;1l-kapal 
kec:il . 

Sabu-sabu tcrscbut 
umurnnya diproduksi di 
Afghanistan, lalu dibawa 

mclewati Thailand dan 
Malaysia untukdipasarkan 
di hulonesia. terrnasuk di 
Sumut."Kita sckarang bukan 
lagilobsi transit. mclainkan 
konsumcn hagi merck<�."" kata 
Joko. 

Sclain itu, kat;1 di<J. 
kcraw;man Sumut tcrhad<1p 
narkoba juga dapat tcrlihat 
dari adanya upay;1 untuk 
menjadikan dacrah tersebut 
scbagai lok;Jsi pro{luksi 
barangtcrl<mmg itu 

Fcnomcna itu dapat 
tcrlihat dari pcnggcrcbckan 
scbuah rumah di kaw;Js;m 
Padang Bulan, Kot;1 Mc(l;m 
bcbcrapa waktu l;1lu yang 
menjadi lokasi produksi 
sabu-sabu,"Sudah :1da upay;1 
coba·coba schagai produscn 
sabu-sabu. /"l·lcski ku;llitasny:l 
belum scbagus produk imp01; 
tct;1pi tcrlihat indikasi untuk 
produksi sudah ;1da," kata 
man tan Kapolsek Percut Sci 
Tuanitu. 

Dengan cukup banyaknya 
narkoba yang diedarkan di 
Sumut, tcrut;unadi Kota 
Mcdan. hampir tidak ada 
daerah atau permukiman 
masyarakat yang bcrsih 
dari pcnyalahguna;1n 
narkoba."Tidak ada 
lokasi khusus lagi karcna 
pcnyalahgunaannya hanlpir 
rnerata. M;

�
t� perumahan 

kelas mcwah, kclas 
mt•n<.·ngah.atau kelas hiasa, 
scmu;1nya rawan," tandas 
Joko.(an) 
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Rehabi l itasi Pecand u N arkoba 
Bangkit dar i  Tid u r  Panjang 

Scbagai dacrah istimewa, 
Yogyakart;�mcnjadi 
salahsatu kola 

yang marak dikunjungi 
wisatawan, baik lokal 
maupun mancanegara. 
Tingginya aktivitas wisata, 
dapat rnen,adi salah satu 
pcnyebab tingginya resiko 
tindak pcnyalahgunaan 
Narkoba di Yogyakarta. 
Saat ini, BNN mcngantongi 
data bahwa jurnlah kasus 
penyalahgunaan Narkoba di 
wilayah Yogyakarta tidaklah 
sedikit. 

"Provinsi Yogyakarta 
masuk 10 bcsar dcngan 
angka penyalahguna narkoba 
yang cukup tinggi", ujar 
Kepala BNN, Dr. A nang 
Iskandar. saat rnelakukan 
kunjungan kcrja kc BNN 
Provinsi (BNNP) Yogyakarta, 
)lllllill (12/6}. 

Selanjutnya man tan 
Gubernur Akpol ini 
rnengatakan, tahun ini 
BNN diberi PR besar untuk 
rnelakukan rehabilitasi 
terhadap 100.000 
penyalahguna Narkoba 
·r�1rget tersebut akan 
terus meningkat setiap 
tahunnya, rnengingat angka 
penyalahgunaan Narkoba 
yang cukup tinggi di 
lndonesia;·upaya rehabilitasi 
kini seolah bangkit dari tidur 
panjangnya," ujar Anang. 

Anang rnenarnbahkan. 
target terselmt tak 
hcrimbang dengan jurnlah 

K�poloBNN, Dr. Anong lskondorsootmelokukon kunJungon kerJa ke Yog)akorto. 

fasilitas rehabilitasiyang 
dirniliki BNN. BNNP 
sendiri diberi target untuk 
melakukan rehabilitasi bagi 
1 .300 penyalahguna Narkoba 
di Yogyakarta. 

Saat ini, BNN hanya 
rnampu melakukan 
rehabilitasi 18.000 
penyalahguna Narkoba 
setiap tahunnya. Sadar akan 
keterbatasan kernampuan 
dalam upaya rehabilitasi, 
BNN menggandeng seluruh 
instansi terkait, sepetti 
Kernenterian Kesehatan. 
Kernenterian Sosial, dan 
Kemenkumham, guna 
mereatisasikan upaya 
tersebut secara menyeluruh 
dan merata di Indonesia 

Salahsatu kendala 
yang dihadapi dalam 

implementasi rchabilitasi 
di Indonesia adalah masih 
banyak penegak hukum yang 
menerapkan pidana penjara 
bagi pecandu Narkoba. 
"Kepala BNNP setiap saat 
harus bekerjasarna dengan 
pcnegak hukum dalarn 
menangani penyalahguna 
Narkona," pesan Anang. 

Anang beranggapan 
jika ada BNNP yang tidak 
bisa rnenangkap pclaku 
peredaran Narkoba, bisa 
dipastikan mercka tidak 
scrius dalam mcnangani 
masalah narkoba di 
wilayahnya. 

Semen tara itu, Kcpala 
BNNP Yogyakarta, 
Soctannono DS 
mengungkapkan, rnengacu 
pada data tahun 2014, 
Yogyakarta menduduki 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

posisi ke 5 dcngan jumlah 
prcvalcnsi penyal;thguna 
narkoba sebanyak 62.028 
jiwa atau sekitar 2,37% dari 
jumlah penduduk Yogyakarta 

Sedangkan Kabid 
Rehabilitasi BNNP Yogyakarta 
dr. lswandari menJelaskan, 
fasilitas rehabilitasi di 
Yogyakarta saat ini m;tsih 
sangat minim, schingga 
tak mampu menampung 
selunth penyalahguna 
Narkoba."Realisasinya, 
Yogyakarta ban1 mampu 
melakukan rehabilitasi 584 
pecandu. Sebagian besar 
pecandu datang dengan 
kondisi gangguan jiwa, 
semen tara fasilitas lembaga 
rehabili tasi rnasihbclurn 
rnemadai,' jelas lswandari. 
(rn) 
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Kemensos Penuhi Target Gerakan 
Rehabi l itasi Pecandu �arkoba 

Menlel:i Sosial. 
Khof1fah In dar 
Parawansa 

memastikan, pihaknya telah 
mencapai target gerakan 
rehabilitasi nasional 2015. 
Seperti diketahui, awal 
tahun lalu Kemensos beserta 
Kemenkes dan Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
mencanangkan program 
'Rehabilitasi 100 ribu 
Penyalahguna Narkotika'. 

"Dari 118 1nstitusi 
Penerima Wajib Lapor 
(IPWL), kita, sudah terisi 
10.876 penyalahguna," jelas 
Khofifah kepada awak media 
di jalan Matraman Raya, 
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belumlamaini. 
Khofifah menambahkan, 

dengan kualitas layanan 
minimal sembilan bulan, 
ia ingin memantapkan 
lembaganya dalam 
menangani rehabilitasi sosial 
penyalahguna narkotika. 
Sebab itu ia memisahkan 
tugas masing-masing institusi 
dalam penanganan persoalan 
tersebut. 

"Penanganan tidak boleh 
kurang dari enam bulan. 
Tugas rehabilitasi sosial 
kemensos, medis kemenkes, 
pemberantasan dan 
pencegahan BNN," imbuhnya. 

Kemensos, lanjut 

Khofifah, mendapat jatah 10 
ribu dari 100 ribu target yang 
dicanangkan. Sisanya 75 ribu 
oleh BNN dan 15 ribu oleh 
kemenkes. 

Terkait maraknya bisnis 
narkoba di bulan puasa, 
ia menilai barang haram 
tersebut sangat menggiurkan 
dari sisi ekonomi. Alhasil, 
ban yak pihak yang in gin 
menarik keuntungan dari 
perdagangan narkoba 
"Karena menggiurkan, 
makanya meningkat," 
UJarnya. 

Sementara itu, Deputi 
Pemberantasan Badan 
Narkotika Nasional (BNN), 

lrjen Pol. Deddy Fauzi 
Elhakim, mengungkapkan, 
tertangkapnya dua 
penyelundup sabu seberat 
10,39 kg pada Kamis 2 juli 
ZOIS dariMalaysialalu, 
menambah panjang catatan 
kasus narkoba selama 
Ramadan,"Selama bulan 
Ramadhan, BNN telah menyita 
sekira 100 kgsabu," ungkap 
Deddy, di kantomya, Cawang. 
jakarta, belum lama ini. 

Selanjutnya Deddy 
menambahkan, modus 
operandi peredaran 
narkoba saat ini semakin 
berkembang terlebih dengan 
adanya von is mati dua jilid 
terhadap terpidana kasus 
narkoba beberapa waktu 
lalu,"Jika sebelumnya para 
bandar menyelundupkan 
barang haram tersebut 
secara langsung. saatini 
mereka cenderung untuk 
memilih memanfaatkan jasa 
pengiriman;· jelasnya. 

Momen Leba ran pun 
dinilai menjadi masa rawan 
yang digunakan oleh para 
bandar untuk mengedarkan 
narkoba. "Mereka (bandar) 
tidak langsung terjun, pakai 
titipan kilat atau kurir: 
Pcngendali tidak bisa lagi 
bcsar-bcsaran," ujar Deddy. 

Bahkan, Deddy menduga 
kalau ada oknum bandara 
yang ikut 'bermain' untuk 
memasukkan narkoba 
ke Tanah Air. "Di bandara 
mereka juga masih ada yang 
'main'," tandasnya. 
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Penyidik Berhak 
Dapat Pren1i 

D eputi Pemberantasan 
Badan Narkotika 
Nasional(BNN), 

Deddy Fauzi Elhakim 
mengatakan, penyidik 
berhak memperoleh 
premi atau reward sesuai 
dengan pasat 109 Undang­
Undang No.35 Tahun 2009. 
Pemberian premi sudah 
diterapkan di instansi Bea 
dan Cukai. 

Rakor Pemberantasan di 
Hotel Ibis, Cawang, jakarta 
Timur, belum lama ini. 

Deddy mengatakan, 
sejak diberlakukannya UU 
No.35 tahun 2009, penyidik 
belum pernah memperoleh 
premi atau reward. Untuk 
besaran premi bagi 
penyidik, menurutnya 
sesuai yang sudah berlaku 
di instansi Bea dan Cukai. 

Ia menambahkan, pad a 
rakor ini pula pihaknya akan 
menyatukan sikap agar aset 
rampasan Tindak Pidana 
Pencucian Uang(TPPU) 
dari bandar narkoba dapat 

dialokasikan ke P4GN. 
Semen tara, mekanisme 
pemanfaatan aset hasil 
rampasan dari bandar ada 
dua yakni: aset berupa uang 
dapat Jangsung dimasukkan 
ke dalam kas negara setelah 
proses hukunmya inkrah. 

Sedangkan, rampasan 
bentuk barang, dapat 
dilakukan lelang setelah 
ada putusan yang 
memiliki kekuatan hukum 
tetap," Yang bertugas 
mengeksekusi adalah 
Kejaksaan Agung," 
tandasnya.(nas) 
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SuaS<malwnchmg k<Jrikulum onnnorkobodo Su">boyo 

BNN Targetkan Rehabilitasi 
1 00 Ribu Pecandu Narkoba 

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
menargetkan akan 

merehabilitasi 100 ribu 
pecandu dan penyalahguna 
narkotika dan obat-obatan 
berbahaya (narkoba) sesuai 
amanat Undang-Undang 
No.3Sj2009 tentang 
Narkotika. 

"Target untuk tahun ini 
100 ribu penyalahguna dan 
pecandu harus direhabilitasi. 
lni juga sudah sesuaiamanat 
undang-undang. bukan 
kebijakan BNN;' ujar Kepala 
BNN Komisaris Jenderal 
Polisi Anang Iskandar di 
Surabaya, Rabu kemarin. 
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Tahun depan BNN 
menargetkan 200 ribu 
pecandu masuk ke fasilitas 
rehabilitasi dan selanjutnya 
akan meningkatkan target 
rehabilitasi pecandu 
sehingga bisa mencapai 
400 ribu orang per 
tahun,"Kenapa cargetnya 
hingga ratusan ribu? lni 
karena selama ini hanya 
2.000 pecandu yang masuk 
rehabilitasi," katanya. 

Ia menjelaskan pula 
bahwa sudah banyak 
pecandu narkotika yang 
masuk fasilitas rehabilitasi 
sampai semester pertama 
tahun ini namun dia 

belum bisa menyebutkan 
angka pastinya karena 
proses pendataan masih 
berjalan,"Khusus jatim 
sekitar 1.600 pecandu 
dan penyalahguna yang 
sedang menjalani proses 
rehabilitasi," katanya. 

Ia mengatakan, BNN 
berusaha menekan jumlah 
pecandu sampai ke titik 
terendah lewat program· 
program rehabilitasi. 

Sementara para 
pengedardan bandar 
narkoba, menurut dia, mesti 
dihukum seberat-beratnya 
dan kalau perlu dihukum 
mati,"Karena itulah saya 
sangat setuju jika ada bandar 

narkoba yang dihukum 
mati. Kita harus tegas 
dan konsentrasi terhadap 
bandar-bandar narkoba yang 
sudah sangat jelas merusak 
bangsa;' ucapnya. 

Menu rut data BNN 
jumlah penyalahguna 
narkotika saat ini sampai 
empat juta orang lcbih, dan 
27,32 persennya adalah 
pclajarjmahasiswa. 

Dati seluruh jumlah 
penyalahguna narkotika itu, 
sebanyak 1,6 juta di antaranya 
mencoba pakai; sebanyak 1,4 
juta lainnya terus pakai, dan 
943 ribu sisanya merupakan 
peondu. (an} 
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Pem kot Bancl n ng Dukn ng 
Rehabi l i tasi Pecancl n  Narkoba 

Badan Narkotika 
Nasional {BNN) Kota 
Bandung terus 

bcrupaya memulihkan 
para pecandu narkoba 
melalui rehabilitasi.Hal 
itu dimaksudkan agar 
mercka segera lepas dari 
ketergantungan terhadap 
narkoba. Scjak April hingga 
]uni 2015, BNN Kota 
Bandung sudah rnenangani 
!57 pecandu narkoba. 
Mereka datang dengan 
sukarela dan melapork.an diri 
sebagai pecandu yang ingin 
scmbuh 

"Selama tigabulanini 
sudah !57 orang (yang 
direhabilitasi} dan kita masih 
punya program sampal 
Oescmbcr untuk rnencapai 

750 orang." kata Kepala BNN 
Kota Bandung. AKBP Yeni Siti 
Saodah, ketika ditemui Sinar, 
di Balai Kota Bandung. Sen in 
pckan lalu. 

SelanjutnyaYeni 
mengatakan, di Jawa Barat, 
Kota Bandung menempati 
peringkat teratas perihal 
pengguna narkoba tcrbanyak 
dibandingkan daerah 
lain,"Penggunanya mayoritas 
bcrusia remaja, meski ada 
juga pengguna yang bcrusia 
dcwasa," ujarYcni. 

Yeni menjelaskan, 
Penanganan para pecandu 
dilakukan di sejumlah tempat 
rawat jalan,yaitu RSUD 
Ujungberung, Puskesmas 
Ibrahim Adjie, Puskesmas 
Kopo, dan Puskesmas 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

Pasirkaliki. Ada juga 
yangditangani di tcmpat 
rehabilitasi Yabes, Cemara, 
dan Sckar Mawar;'Tcntunya 
tempat rehabilitasi itu perlu 
ada lagi. Kita juga sebcnarnya 
rnemohon kepada Pemkot 
Bandung unn1k rnendirikan 
tempat rehabilitasi sendiri 
karena sckarang itu belurn 
ada (tempat rehabilitasi milik 
Pemkot);' jelas Yeni. 

SemcntaraWakil 
Wali Kota Bandung Oded 
M Dania I menyatakan, 
sangat mendukung upaya 
rehabilitasi para pccandu dan 
menyatakan perang terhadap 
kasus pcnyalahgunaan 
narkoba,"'Saya akan 
mendukung ketika mla upaya 
apa pun yang rnaksimal 

dalam rangka menckan 
kejahatan narkoba.Bila 
perlu saya bcri (dukungan) 
anggaran karena narkoba 
ini kejahatan yang sangat 
membahayakan bangsa ini," 
tegasnya. 

Ditany;J mengenai 
tidakadanyatempat 
rchabilitasi rawat inap 
milik Pemkot Bandung, 
Oded akan rnengupayakan 
dan mernbicarakannya 
dcngan Wali Kota Bandung 
Ridwan Kamil dan berbagai 
pihak terk.1it."'Nanti ak.1n 
dibicarak.1 n dulu dengan Pak 
Wali teknisnya bagaimana. 
Yangjelas k.1 mi concern 
terhadap urusan narkoba ini,"' 
tandas Oded. (gun) 
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laspirasiwarga 

jar ingan Narkoba 
Harus Dimusnahkan 
Perkembangan 

jaman makin tinggi 
dan kehidupan 

makin komplek 
mengakibatkan 
problematika hid up 
makin rumit. Kehidupan 
sosial dan ekonomi 
makin menjadi patokan 
keberlangsungan hid up. 
Dasar sendi kehidupan 
secara religius makin 
ditinggalkan karena 
liberalisme dan 
kapitalisme menjadi roh 
kehidupan. 

Sepertinya kehidupan 
itu hanya ada didunia 
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saja, menjadikan 
keseimbangan hid up 
hanya fokus pada urusan 
dunia tetapi tujuan hid up 
akhirat dilupakan. 

Problematik hidup 
diselesaikan dengan 
secara instan, karena 
lemahnya iman yang 
menjadi landasan hid up 
man usia. Salah satu alat 
penyelesaian secara 
instan adalah Narkoba. 

Narkoba yang paling 
berbahaya Heroin dan 
Kokain sedangkan yang 
paling ringan adatah 

Nikotin pada rokok 
Pengguna Narkoba 
beberapa tahun ini 
makin meningkat dan 
penyebarannya sudah 
hampir tidak bisa dicegah 
ke berbagai Japisan 
masyarakat dari oknum· 
oknum, pemerintahan, 
pelajar sampai 
masyarakat. 

Yang paling 
menghawatirkan 
anak·anak usia SD dan 
SMP sekarangsudah 
terjerumus kedalam 
penyalahgunaan Narkoba. 

Sebagai contoh 
BNN (Badan Narkotika 
Nasional) menangkap 3 orang pelajar SMP 
sedang mengkonsumsi 
ganja di sebuah ruko. 
Selanjutnya pelajar SD 
terjerat penyalahgunaan 
Narkoba di Riau. Menurut 
DitresNarkoba Polda Riau 
sebanyak 131 pelajar SD 
menjadi pelaku pengguna 
dan pengedar Narkoba. 
Dan masih ban yak Jagi 
data yang menunjukan 
anak dibawah umur 
sudah mengkonsumsi 
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Narkoba. Telah kita ketahui untuk memecahkan pertumbuhan penduduk 

Kita juga bisa para mafia Narkoba masalah problematika yang tinggi. 

melihat beberapa anak memproduksi maupun hidupnya. Sedang 5. Adanya 

jalanan, mereka sudah memasarkan dilakukan dukungan pemerintah, pemberontakan dalam 

mengkonsumsi Bahan dengan berbagai cara. tokoh agama, lingkungan suatu Negara, sehingga 
Adiktifyaitu menghirup Tingkatan mafia itupun masyarakat maupun pemberontak dalam 
lem. Perilaku oknum beragam dari produksi sosial budaya kurang membiayai kegiatannya 
pun tidak luput terlibat besar-besaran maupun memberikan pendidikan melakukan transaksi 
dalam Narkoba dengan produksi rumahan. kepribadian secara sosial Narkoba. 
menangkap oknum yang Beberapa kali aparat maupun agama. Dengan kondisi 
seharusnya membasmi BNN dan kepolisian Pendidikan tersebut sudah pasti 
peredaran Narkoba malah menggerebek tempat kepribadian ini penting perkembangan dan 
menjadi bagian dari produksi Narkoba untuk membentengi penyebaran Narkoba akan 
pengedar Narkoba. namun masih banyak lagi dari pengaruh hal-hal mudah. 

Dari Pemerintahan temuan-temuan tempat yang buruk khususnya Untuk membendung 
sudah banyak produksi Narkoba dan ini keterlibatan terhadap 

yang tertangkap menandakan produksi- Narkoba. 
penyebaran Narkoba 

mengkonsumsi Narkoba. produksi Narkoba makin Agama sudah 
bisa dicegah dengan 

Para pemangku jabatan meningkat. ditinggalkan, etika 
mensosialisasikan bahaya 

yang seharusnya Begitu pula sosial masyarakat sudah 
Narkoba sampai ke 

membuat aturan maupun produksi ganja makin ditanggalkan. Perilaku 
pelosok daerah. Tindakan 

mensejahterakan meningkat dengan buruk sudah merasuk 
terhadap pengedar 

rakyatnya menjadi selalu diketemukannya kesemua lapisan. Kita 
Narkoba harus tegas 

pecandu Narkoba. ladang-ladang ganja sering banyak mendengar 
dan keras, kehidupan 

Sendi pendidikan dan penangkapan berita keterlibatan semua etikajbudaya harus 

sudah tercemar dengan penyelundupan berton- lapisan terjerumus ditumbuhkembangkan, 

peredaran Narkoba di ton ganja. kedalam Narkoba. tingkat pertumbuhan 

sekolah-sekolah dan Gencarnya pemasaran Generasi bangsa penduduk dikendalikan, 

kampus-kampus. Narkoba bisa dilihat dari akan baik, tergantung kesejahteraan Masyarakat 

Kenapa media Narkoba balik penjarapun bisa pada keterlibatan semua ditingkatkan, hingga 

menjadi penyelesaian melakukan transaksi pihak yang ikut berperan memberi rasa keadilan 

problematik hidup?. Narkoba. Penyelundupan aktifkhususnya dalam bagi seluruh masyarakat. 

Kehidupan yang glamour; Narkoba makin marak upaya pemberantasan Sebagai dukungan 

kesenangan hid up, dimana-mana dengan dan pencegahan regilius bisa juga 

ketentraman hid up, volume berkilo-kilo. penyalahgunaan Narkoba. dikembangkan sejuta 

tujuan impian merupakan Hal ini karena masih SITUASI mushola untuk berbagai 

sesuatu yang harus banyak celah bagi para Situasi dapat macam kegiatan agama, 

dicapai namun hila ProdusenjPenjual untuk mempengaruhi bimbingan konseling 

kenyataan itu sulit dicapai memasarkan Narkoba penyebaran Narkoba. keagamaan diadakan. 

Narkoba sebagai jalan dengan leluasa dan La tar belakang Memulai lagi dari awal 

pencapaiannya. lemahnya pengawasan penyebaran Narkoba tentu akan lebih baik demi 

Bila kita analisa maupun penindakan didasari dari : menyelematkan generasi 

lingkaran Narkoba, ada terhadap Produsenj 1. Kondisi Negara bangsa yang tak kenai 

3 sisi yaitu Produsenj Penjual Narkoba. yang bersangkutan dalam putus asa. Yang dapat 

Penjual, Konsumen dan KONSUMEN pemberantasan Narkoba mengatasi persoalan 

Situasi. Konsumen menjadikan lemah. hidupnya dengan kern bali 

PRODUSEN(PENJUAL Narkoba sebagai 2. Keadaaan sosial mendekatkan diri 

ProdusenjPenjual penyelesaian problematik ekonomi masyarakat kepada Sang Pencipta. 

menjadikan Narkoba hid up. Konsumen dapat tinggi. Bila langkah ini dapat 

sebagai mata pencaharian dikatakan korban 3. Kehidupan etika/ dilakukan, lingkaran 
semata hanya untuk penyalahgunaan Narkoba, budaya yang sudah mulai Narkoba yang semakin 
mendapatkan keuntungan karena korban tidak luntur. melebar akan dapat kita 
yang besar secara mudah. memiliki kemampuan 4. Tingkat musnahkan. 
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Calon Kepala Daerah 
Harus Tes Narkoba 

Wakil Gubernur Nu.sa 
Tenggara Barat H 
Muhammad 

Am in mengaku setuju dan 
mendorong Komisi Pemilihan 
Umum untuk melakukan tes 
narkoba terhadap bakal caJon 
kepala daerah yang akan 
ikut di pilkada kabupaten/ 
kota, 9 Desember 2015,"1ni 
bagus dan saya sangat setuju 
jika KPU memasukkan tes 
narkoba dalam pemeriksaan 
kesehatan para bakal 
calon yang nantinya ikut di 
pilkada kabupatenjkota," 
kata Muhammad Amin, di 
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Matararn, Kamispekanlalu 
Selanjutnya Muhammad 

A min mengatakan, tes 
narkoba terhadap bakal 
caJon kepala daerah yang 
nantinya diusung oleh 
masing-masing partai politik 
penting dilakukan, untuk 
mengetahui seberapa besar 
integritas dan kapabilitas 
caJon kepala daerah di mata 
publik,"Jni contoh yang baik 
bagi masyarakat jika kcpala 
dacrah yang nanti akan 
dipilih bersih dari narkoba. 
Kami saja yang kini menjabat 
juga tidak luput dari tes 

narkoba itu," ujarnya. 
Orang nomor dua di 

NTB ini tak memungkiri 
jika persoalan narkoba ini 
sudah merambah ke berbagai 
lapisan masyarakat dengan 
berbagai modus. jadi sangat 
wajar jika tes narkoba ini 
jugabisa dilaksanakan, 
muJai dari pejabat di tingkat 
atas hingga tingkatan 
terbawah;'Kalau mernang 
kita tidak pengguna atau 
pemakai narkoba, kenapa 
mesti takut di tes. Kalaupun 
caJon kepala daerah tidak 
mau diperiksa, masih banyak 

caJon Jainnya yang bisa di 
usung dan berkeinginan 
dalam pemberantasan 
narkoba," katanya. 

Sebelumnya, Fraksi PPP 
DPRD NTB meminta Badan 
Narkotika Nasional untuk 
meJakukan tes narkoba 
terhadap bakal caJon kepala 
daerah yangakan ikut di 
pilkada serentak 9 Desember 
2015. 

"jadi kita meminta BNN 
NTB agar dapat mengambil 
peran penting dan strategis 
untuk pro aktifmengambil 
bagian dalam proses seleksi 
pimpinan daerah, baik 
bupatifwakiJ bupati, wali 
kotajwakil wali kota guna 
mengantisipasi Jebih dini 
adanya narkoba," kata Wakil 
Ketua Fraksi PPP DPRD NTB 
Nurdin Ranggabarani. 

Kata dia, apa yang 
dilakukan ini merupakan 
bentuk kepedulian dan 
keprihatinan terhadap 
kondisi Indonesia yang 
mengalami gawat darurat 
narkoba. Terlebih lagi, 
banyaknya pcmberitaan 
dan reaksi masyarakat 
yang berkembang tidak 
menutup kernungkinan 
lolosnya para kandidat 
merupakan pengguna 
obat-obatan terlarang."Karni 
sangat mendorong BNN 
bisa terlibat membasmi 
peredaran narkoba ini hingga 
akar-akarnya. Termasuk, 
melakukan tes urine, kcpada 
bakal eaton kepala daerah 
yang akan ikut pilkada 2015," 
tegasnya. (run) 
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E ksp lo itasi Perem puan dalam 
Peredaran Gelap Narkoba 
P erempuan selalu 

diidentikan dengan 
lerna h. mudah 

terperdaya, dan lebih 
mengedepankan perasaan 
dibandingkan dengan 
logika. Mungkin hal itu 
pulalah yang akhirnya 
rnembuat para bandar 
Narkoba tertarik untuk 
rnenggunakan kaum 
perempuan sebagai 
kurir dalarn peredaran 
gelap Narkotika. Sepcrti 
beberapa kasus yang 
terungkap belakangan 
ini, kasus Narkoba yang 
diselundupkan dalam 
kereta dorong, kasus sabu 
yang diselundupkan dalam 
dvd. bayi, dan terakhir 
yang terkuak adalah kasus 

pcrempuan Sukabumi yang atau kurirdari barang har<trn pendekatan para bandar 
diamankan kepolisian Peru tcrscbut. kepada perempuan-
karena diduga terlibat dalam Modus lain yakni dengan perempuan, khususnya 
peredaran Narkoba. perkenalan singkat di jejaring perempuan Indonesia sudah 

Berbagai modus dilakukan sosial seperti facebook. Dari sangat mengkhawatirkan. 
para Bandar untuk mernbuat perkenalan singk.tt terscbut Badan Narkotik.1 Nasional 
perernpuan-perempuan perempuan yang mudah (BN N) selalu rnenghimbau 
tersebut mau menjadi bagian tergiurdan tergoda akan kepada seluruh masyar<lkat 
dari rnata rantai peredaran mudah dijcb;rk dalarn sindikat Indonesia, khususnya para 
gelap Narkoba. Beberapa peredaran Narkoba. Beberapa perempuan agar tidak mudah 
diantaranya diperdaya diantaranya juga ada yang tcrgoda dan termakan bujuk 
dengan dipacari, kemudian diiming-imingi dcngan rayu pria yang tidak dikenal. 
setelah J)Crcmpuan tersebut up;th yang besar atau jalan· apalagi pria-pria tersebut 
bcrhasil diluluhkan hatinya jalan keliling dunia. Seperti adalah warga berkebangsaan 
dan rnenjalin kasih maka kasus tcrakhir yang bcrhasil asing. 13NN juga mcnghimbau 
rencana utama mereka mulai diungkap oleh kepolisian agardiantara rnasing-masing 
dilancarkan. Pcrcmpuan yang Pent, dengan ditangkapnya anggota keluarga dapat peduli 
lebih rnenggunakan perasaan seor-ang perempuan asal dan saling menjaga terhadap 
dibandingkan logika akan Sukabumi yang disinyalir anggota kcluarga lainnya 
sangat mudah dipengaruhi, sebagai kurir: Meskipun untuk menghindari kejadian-
dibujuk, dan dirayu untuk pada akhimya dinyatakan kejadian tersebut terulang 
sekedar menjadi perantara tidak terlibat, tetapi modus kembah 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba SINAR BNN 29 

EOISI I I - 2015 



lopiniop in i 

Keb ijakan N egara 
Melawan Kejahatan N arkoti ka 
OLEH : D R .  Anang Iskandar, S. IK,SH.MH 

Pada awal 
kemerdekaan, 
Indonesia 

menggunakan Ordonansi 
Obat Bius untuk mengatur 
masalah narkotika. Hal ini 
dalam rangka menangani 
permasalahan narkotika 
yang semakin meluas di 
masyarakat dan semakin 
banyaknya jenis narkotika 
yang beredar. Pemerintah 
dan Dewan Perwakilan 
Rakyat memandang perlu 
segera dibentuk Undang­
Undang (UU) yang dapat 
menjangkau setiap 
bentuk penyalahgunaan 
narkotika. 

Berdasarkan 
ketentuan pidana 
dan acara peradilan 
pidana, Verdoovende 
Middelen Ordonantie 
(VMO) Ordonansi 
Obat Bius 1927 sudah 
tidak memenuhi syarat 
sebagai UU Narkotika 
dan tidak cocok dengan 
sistem administrasi 
penyelenggaraan 
peradilan pidana. Pada 
tahun 1971, pemerintah 
mengeluarkan Instruksi 
Presiden 6/1971 ten tang 
Koordinasi Tindakan dan 
Kegiatan Dalam Usaha 
Mengatasi, Mencegah 
dan Memberantas 
Masalah Pelanggaran 
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Uang Palsu dan 
Penggunaan Narkotika. 
Namun In pres 6/1971 
ini juga belum mampu 
menjangkau seluruh 
masalah penyalahgunaan 
narkotika. Hal ini 
disebabkan tidak adanya 
keseragaman pengertian 
narkotika, pemberian 
sanksi yang ringan dan 
belum adanya badan 
khusus yang menangani 
masalah narkotika serta 
tidak adanya keserasian 
ketentuan hukum pi dana 
narkotika. 

Setelah dibentuknya 
Badan Koordinasi 
Pelaksanaan lnpres 
6/1971, hal penting 
yang sangat baik 
adalah berkembangnya 
partisipasi masyarakat 
dalam pemberantasan 
narkotika. Kesadaran 
sosial yang timbul 
dalam masyarakat ini 
didukung kalangan 
media komunikasi massa 
terutama dari kalangan 
pers. Partisipasi juga 
timbul dari kalangan 
ilmuwan termasuk ahli 
medis dan ahli hukum. 
Melalui partisipasi sosial 
ini terungkap dampak 
permasalahan narkotika 
yang sangat kompleks, 
merusak kesehatan dan 

masa depan peradaban 
man usia. Sebab dalam 
tindakan penyalahgunaan 
narkotika yang diserang 
adalah susunan syaraf. 
Selain itu, salah satu 
kesulitan pemberantasan 
peredaran narkotika 
adalah adanya 
kesenjangan UU yang 
berlaku saat itu ditambah 
dengan kemajuan 
teknologi dan perubahan 
sosial yang sangat cepat. 

Pada tanggal 26 
juli 1976, pemerintah 
Indonesia mengadopsi 
dan memberlakukan 
UU 8/1976 tentang 
Pengesahan Konvensi 
Tunggal Narkotika 
1961 beserta Protokol 
yang mengubahnya. 
lni berarti pemerintah 
Indonesia mengakui 
paradigma global bahwa 
narkotika dibutuhkan 
untuk kepentingan 
kesehatan, namun dapat 
menyebabkan kerusakan 
besar bagi individu dan 
membahayakan tatanan 
kehidupan sosial dan 
ekonomi. 

Dalam Konvensi 
Tunggal Narkotika 1961 
beserta Protokol yang 
mengubahnya terdapat 
2 (dua) pain penting 
yang melatarbelakangi 

setiap produk UU 
narkotika di Indonesia, 
yaitu permasalahan 
pemberantasan peredaran 
gelap (Pasal 35 dan Pasal 
36 tentang Tindakan 
Melawan Peredaran 
Gelap Narkotika dan 
Ketentuan Hukum) 
dan permasalahan 
penyalahgunaan 
narkotika (Pasa\ 38 
ten tang Tindakan 
Melawan Penyalahgunaan 
Narkotika). 

Konvensi Tunggal 
Narkotika 1961 
beserta Protokol 
yang mengubahnya 
ini mengatur tentang 
Tindakan Melawan 
Penyalahgunaan 
sebagaimana disebutkan 
dalam Pasal 35, yaitu: 

a. Membentuk badanj 
instansi yang bertanggung 
jawab mengkoordinasikan 
langkah preventif 
dan represifmelawan 
peredaran gelap 
narkotika; 

b. Saling membantu 
dalam melakukan 
kampanye melawan 
terhadap penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
narkotika; 

c. Saling bekerja 
sama dengan organisasi 
internasional dan 
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menjaga agar kerja 
sama dilakukan dengan 
cara yang cepat tanpa 
adanya prasangka untuk 
mewajibkan melalui jalur 
diplomatik; 

d. Memberikan 
informasi kepada 
sekretaris jenderal 
berkenaan dengan 
kegiatan daerah 
perbatasan termasuk 
ten tang kultivasi, 
produksi, pembuatan 
dan penggunaan 
serta peredaran gelap 
narkotika. 

Sementara dalam Pasal 
36 ten tang Ketentuan 
Hukum disebutkan 
sebagai berikut: 

a. Tunduk pada 
pembatasan konstitusi. 
Setiap Pihak (Pemerintah 
RI) harus mengadopsi 
langkah-langkah yang 
akan menjamin agar 
kultivasi, produksi, 
pembuatan, ekstraksi, 
pengolahan, kepemilikan, 
penawaran untuk 
·penjualan, distribusi, 
penjualan, pembelian, 
pengantaran dengan 
persyaratan apapun, 
perdagangan 
perantara, pengiriman, 
pengiriman dalam 
transit, pengangkutan, 
pengimport, pengekspor 
narkotika yang 
berlawanan dengan 
ketentuan dari konvensi 
ini dan tindakan apapun 
yang menu rut pendapat 
dari pihak bersangkutan 
(Pemerintah Rl) 
merupakan suatu 
pelanggaran yang 
patut dihukum apabila 
dilakukan dengan sengaja 
dan pelanggaran besar 
yang dapat dikenakan 

hukuman, khususnya 
dengan hukuman 
kurungan a tau hukuman 
lain berupa kehilangan 
kebebasan. 

b. Walaupun dengan 
adanya ketentuan di 
atas, apabila penyalah 
guna telah melakukan 
pelanggaran ini, pihak 
(Pemerintah RI) dapat 
memberikan suatu 
pengganti atau alternatif 
untuk hukuman atau 
tambahan dari hukuman 
bahwa penyalah guna 
harus menjalani tindakan 
perawatan, pendidikan, 
after care, rehabilitasi dan 
re-integrasi sosial. 

Pada pasal 38 ten tang 
Tindakan Melawan 
Penyalahgunaan 
Narkotika disebutkan 
sebagai berikut: 

a. Para pihak 
(Pemerintah Rl) harus 
memberikan perhatian 
khusus kepada penyalah 
guna narkotika dan 
melakukan semua 
tindakan untuk mencegah 
dan mengidentifikasi dini, 
perawatan, pendidikan, 
after care, rehabilitasi, 
dan re-integrasi sosial 
dari orang yang terlibat, 
serta mengkoordinasikan 
segala upaya mereka 
untuk tujuan ini. 

b. Sedapat mungkin 
para pihak (Pemerintah 
RI) harus memajukan 
pelatihan personil di 
bidang perawatan, after 
care, rehabilitasi, dan 
re-integrasi sosial bagi 
penyalah guna narkotika. 

c. Para pihak 
(Pemerintah Rl) harus 
melakukan segala 
upaya untuk membantu 
masyarakat memperoleh 
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pemahaman atas 
masalah penyalahgunaan 
narkotika dan tentang 
pencegahannya. 
Para pihak juga 
harus memajukan 
pemahaman tersebut 
dian tara masyarakat 
umum apabila terdapat 
resiko penyalahgunaan 
narkotika akan meluas. 

Semangat konvensi 
terse but adalah 
mengancam dan 
menghukum para 
pengedar termasuk 
penyalah guna narkotika 
dengan hukuman pidana. 
Namun khusus terhadap 
penyalah guna narkotika 
yang terlanjur melakukan 
tindak pidana, pemerintah 
dapat memberikan suatu 
pengganti atau alternatif 
hukuman atau hukuman 
tambahan. Intinya, bahwa 
penyalah guna narkotika 
harus menjalani tindakan 
perawatan, pendidikan, 
after care, rehabilitasi dan 
re-integrasi sosial dan 
terhadap penanganan 
masalah penyalahgunaan 
narkotika semangatnya 
adalah pemerintah 
memberikan perhatian 
khusus pada pencegahan 
dan rehabilitasi serta 
mengkoordinasikan 
segala upaya untuk tujuan 
terse but. 

Konvensi Tunggal 
Narkotika 1961 
beserta Protokol yang 
mengubahnya inilah 
yang menjadi dasar 
pemerintah Indonesia 
dalam menyusun 
UU 9/1976 ten tang 
Narkotika. Sehingga 
semangatnya adalah 
memperlakukan penyalah 
guna narkotika diancam 

dengan pi dana, namun 
apabila telah melakukan 
diberikan alternatif 
penghukuman berupa 
rehabilitasi dan pengedar 
yang dalam keadaan 
ketergantungan diberikan 
akses rehabilitasi dengan 
dijatuhi hukuman 
rehabilitasi sebagai 
hukuman tambahan. Oleh 
karena itu, UU 9/1976 
mengatur berbagai hal 
yang tertuang dalam 
konvensi tunggal ten tang 
narkotika dan protokol 
yang mengubahnya 
an tara lain permasalahan 
penyalah guna narkotika 
yang diancam pidana 
(Pasal 36 ayat 7). 

Namun setelah 
penyalah guna narkotika 
tersebut melakukan 
tindak pidana dan 
menjalani proses 
pertanggungan jawab 
pidana, hakim diberi 
kewenangan memutuskan 
yang bersalah menjalani 
rehabilitasi (Pasal 33). 
Selain itu juga memuat 
ketentuan mengenai 
wajib lapor bagi orang 
tua atau wali agar 
pecandu narkotika 
mendapatkan perawatan 
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dan pengobatan (Pasal 
32). Memuat pula 
mengenai ketentuan 
rehabilitasi bagi pecandu 
narkotika (Pasa\ 34) dan 
ten tang ketentuan hukum 
kejahatan narkotika yang 
ditujukan kepada para 
pengedar narkotika (Pasal 
36). 

Dalam 
perkembangannya, 
kuantitas kejahatan 
penyalahgunaan 
narkotika terus meningkat 
dari tahun ke tahun. 
Hal ini seiring dengan 
meningkatnya operasi 
peredaran narkotika ilegal 
oleh jaringan sindikat 
internasional ke negara­
negara berkembang. 
Pada awalnya Indonesia, 
Filipina, Thailand, 
Malaysia, dan Papua New­
Guinea hanya dijadikan 
sebagai negara-negara 
transit (transit states) 
oleh jaringan sindikat 
internasional untuk 
operasi perdagangan 
narkotika internasional 
ke Australia dan Amerika 
Serikat dari pusat 
produksi dan distribusi 
narkotika di wilayah segi 
tiga emas (the golden 
triangle) yang terletak 
di daerah perbatasan 
an tara Thailand, Laos, dan 
Kamboja. Namun sejak 
akhir tahun 1993 wilayah 
Indonesia mulai dijadikan 
sebagai negara tujuan 
perdagangan narkotika 
ilegal. 

Terkait dengan modus 
operandi kejahatan 
narkotika yang semakin 
intensif dan canggih 
sementara UU 9/1976 
tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan situasi 
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Dalam perkembangannya, kuantitas kejaha­
tan penyalahgunaan narkotika terus men­
ingkat dari tahun ke tahun. Hal ini seiring 
dengan meningkatnya operasi peredaran 

narkotika ilegal oleh jaringan sindikat inter­
nasional ke negara-negara berkembang. Pacta 
awalnya Indonesia, Filipina, Thailand, Malay­
sia, dan Papua New-Guinea hanya dijadikan 

sebagai negara-negara transit (transit states) 
oleh jaringan sindikat internasional. 

permasalahan narkotika, 
maka pemerintah 
memandang perlu 
mengadopsi United 
Nations Conventions 
Againts Illicit Traffic 
in Narcotic Drugs 
and Psychotropic 
Substances 1988 yang 
merupakan penegasan 
dan penyempurnaan 
atas prinsip-prinsip dan 
ketentuan yang telah 
diatur dalam Konvensi 
Tunggal Narkotika 1961 
beserta Protokol yang 
mengubahnya untuk 
menjadi instrumen 
hukum yang Jebih efektif 
dalam pemberantasan 
peredaran gelap narkotika 
dan psikotropika. 

Pada tanggal 24 
Maret 1997, Pemerintah 
mengundangkan 
UU 7/1997 tentang 
Pengesahan United Nation 
Convention Againts 
Illicit Traffic In Narcotic 
Drugs And Psychotropic 
Substances 1988 yang 
diantaranya mengatur 
ten tang: 

Para pihak dalam 
hal ini pemerintah akan 
mengambil tindakan yang 
perlu untuk menetapkan 
setiap peredaran 
gelap narkotika dan 
psikotropika sebagai 

tindakan kejahatan. 
Pengertian peredaran 
mencakup berbagai 
kegiatan dari awal yaitu 
penanaman, produksi, 
penyaluran, dan lalu 
lintas pengedaran 
pemakaiannya termasuk 
pemakaian pribadi. 
Terhadap kejahatan 
terse but dapat dikenakan 
sanksi berupa pi dana 
penjara a tau perampasan 
kemerdekaan, denda 
dan penyitaan aset 
sejauh dapat dibuktikan 
sebagai hasil kejahatan. 
Disamping itu, pelakunya 
dapat dikenakan 
pembinaan, purna rawat, 
rehabilitasi atau re­
integrasi sosial. Dengan 
demikian, menu rut 
UU 7/1997 ini pelaku 
kejahatan narkotika dapat 
dikenakan sanksi pidana 
dan sanksi tambahan 
berupa rehabilitasi. 

Selanjutnya, pada 
tanggal 1 September 
1997 pemerintah 
mengundangkan UU 
22/1997 dimana 
konvensi PBB tersebut 
dijadikan sebagai 
salah satu dasar untuk 
mengganti UU 9/1976 
tentang Narkotika. 
Secara substansi tidak 
banyak berbeda dengan 

UU 9/1976. Perbedaan 
yang menonjol adalah 
ten tang ketentuan 
hukum ditujukan kepada 
para pengedar yang 
diuraikan secara lengkap 
terdiri dari 23 pasal. 
Tujuan UU 22/1997 
ten tang Narkotika yang 
merupakan bentuk politik 
hukum negara disebutkan 
sebagai berikut: 

a. Menjamin 
ketersediaan narkotika 
untuk kepentingan 
pelayanan kesehatan dan/ 
atau.pengembangan ilmu 
pengetahuan; 

b. Mencegah 
penyalahgunaan 
narkotika; dan 

c. Memberantas 
peredaran gelap 
narkotika. 

Dengan berlakunya 
UU 22/1997 ten tang 
Narkotika tersebut 
memposisikan Indonesia 
di kancah dunia 
internasional sebagai 
Negara yang mendukung 
gerakan perang terhadap 
narkotika dan obat­
obatan berbahaya serta 
tetap mengancam pi dana 
pengguna narkotika 
untuk diri sendiri sebagai 
pelaku kejahatan yang 
harus dihukum (Pasal 85). 
Selain itu, UU 22/1997 
ini juga mengatur ten tang 
kewajiban menjalani 
pengobatan danjatau 
perawatan (Pasal46). 

Untuk kepentingan 
pengobatan danjatau 
perawatan penyalah 
guna narkotika dapat 
memiliki, menyimpan, 
dan membawa narkotika 
dengan menunjukkan 
bukti bahwa narkotika 
yang dimiliki, disimpan 
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danjatau dibawa 
diperoleh secara sah. 
Untuk menurunkan 
prevalensi penyalah 
guna narkotika, UU 
22/1997 mewajibkan 
pecandu narkotika untuk 
melaporkan diri atau 
keluarganya melaporkan 
kepada pejabat yang 
ditunjuk pemerintah 
untuk mendapatkan 
pengobatan danjatau 
perawatan (Pasal 45). 

Dalam rangka 
memenuhi kewajiban 
pemerintah sesuai 
UU 8/1976 ten tang 
Pengesahan Konvensi 
Tunggal Narkotika 
1961 beserta Protokol 
yang mengubahnya 
(khususnya pasal 36 
hurup b), terhadap 
penyalah guna narkotika 
UU 22/1997 ini memberi 
kewenangan hakim 
untuk dapat memutuskan 
memerintahkan dan 
menetapkan penyalah 
guna narkotika menjalani 
pengobatan danfatau 
perawatan, serta masa 
menjalani pengobatan 
danjatau perawatan 
diperhitungkan sebagai 
masa menjalani hukuman. 
Selain itu, memuat 
tentang ketentuan hukum 
terhadap pecandu dan 
keluarganya yang tidak 
memenuhi kewajiban 
melaporkan akan diancam 
dengan pidana (Pasa1 88) 
dan ketentuan hukum 
kejahatan narkotika yang 
ditujukan kepada para 
pengedar narkotika (Pasal 
78 - 100). 

Selanjutnya, pacta 
Sidang Umum MPR 2002 
melalui ketetapan MPR 
Rl Nomor Vl/MPR/2002 

merekomendasikan 
kepada DPR Rl dan 
Presiden Rl untuk 
melakukan perubahan 
atas UU 22/1997. 
Perubahan ini dalam 
rangka meningkatkan 
pencegahan dan 
pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika 
yang secara nyata 
sangat merusak tatanan 
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 

Saat ini, Indonesia 
menggunakan UU 
35/2009 yang an tara 
lain mengatur ten tang 
tindakan melawan 
penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
narkotika. lsi kandungan 
UU 35/2009 secara garis 
besar dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

Pertama, mengatur 
tentang kewajiban 
pecandu narkotika 
melaporkan diri kepada 
pusat kesehatan 
masyarakat, rumah 
sakit, danjatau lembaga 
rehabilitasi medis dan 
rehabilitasi sosial. 
Kewajiban ini juga 
menjadi tanggung 
jawab orang tua dan 
keluarga. Bagi mereka 
yang melaporkan diri 
ke lnstitusi Penerima 
Wajib Lapor (IPWL) 
diberikan perawatan yang 
ditanggung pemerintah 
dan status kriminalnya 
berubah menjadi tidak 
dapat dituntut pidana 
(Pasal 128). Rehabiltasi 
medis dan sosial dapat 
diselenggarakan instansi 
pemerintah maupun 
komponen masyarakat. 

Kedua, Penyalah 
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guna narkotika diancam 
dengan pi dana paling 
lama 4 tahun karena 
sebagai tindak pidana 
"ringan". Oleh karena itu, 
berdasarkan pasal 21 
KUHAP maka penyalah 
gun a narkotika selama 
proses pidana tidak 
memenuhi syarat 
dilakukan penahanan 
oleh penyidik atau 
penuntut umum dan 
sejauh mungkin "ditahan" 
di tempat tertentu yang 
sekaligus merupakan 
tempat perawatan 
(penjelasan pasal 21 
KUHAP). Penegak hukum 
(penyidik, jaksa penuntut 
umum dan hakim) 
diberi kewenangan 
menempatkan penyalah 
guna untuk diri 
sendiri ke lembaga 
rehabilitasi sesuai tingkat 
pemeriksaannya (Pasal 
13 huruf 4 PP 25/2011). 
Masa penempatan 
rehabilitasi dalam rangka 
menjalani pengobatan 
danjatau perawatan 
diperhitungkan sebagai 
masa menjalani hukuman 
(Pasal 103). Hakim 
dalam memeriksa 
penyalah guna narkotika 
untuk diri sendiri 
diberikan kewenangan 
untuk memutuskan 
memerintahkan dan 
menetapkan penyalah 
guna narkotika menjalani 
pengobatan danjatau 
perawatan baik yang 
bersangkutan terbukti 
bersalah maupun terbukti 
tidak bersalah. 

Dengan 
dikeluarkannya Surat 
Edaran Mahkamah Agung 
(SEMA) Nomor 07 Tahun 
2009 yang kemudian 

diganti dengan SEMA 
Nomor 04 Tahun 2010 
ten tang Penempatan 
Penyalahgunaan, 
Karban Penyalahgunaan 
Narkotika dan Pecandu 
Narkotika ke dalam 
Lembaga Rehabilitasi 
Medis dan Rehabilitasi 
Sosial menunjukkan 
secara jelas bahwa 
terdapat upaya yang 
sungguh-sungguh untuk 
tidak menghukum 
penjara terhadap pecandu 
dan penyalah guna 
narkotika. Selain itu 
juga untuk memberikan 
kriteria secara jelas 
an tara penyalah guna 
dan pengedar narkotika 
berdasarkan barang bukti 
ketika tertangkap tangan. 

Barang bukti hanya 
merupakan salah satu 
alat bukti, sedangkan 
pembuktian minimal 
harus ada 2 (dua) alat 
bukti. Apabila dalam 
proses peradilan terbukti 
adanya tindak peredaran 
yang dilakukan terdakwa 
meskipun barang bukti 
narkotika yang dimiliki di 
bawah batas maksimal, 
tentu saja sangat sah bagi 
hakim untuk menjatuhkan 
von is sebagai pengedar/ 
ban dar. 

Dengan ketentuan 
tersebut, dunia peradilan 
Indonesia sebetulnya 
telah membuka mata 
ten tang hakekat penyalah 
gun a narkotika. Dalam 
konteks ilmu hukum 
khususnya viktimologi, 
memposisikan penyalah 
guna narkotika sebagai 
korban dalam keadaan 
sakit ketergantungan 
kronis yang memerlukan 
rehabilitasi. Hal ini 
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merupakan sesuatu yang 
sangat sulit dilegitimasi 
sehingga selama perang 
terhadap narkotika yang 
selalu dikumandangkan 
adalah memasukkan 
pecandu dan penyalah 
guna narkotika ke dalam 
tahanan a tau penjara. 
Dengan demikian, 
hak-hak korban untuk 
mendapatkan pelayanan 
kesehatan dan perlakuan 
khusus dalam hal ini 
rehabilitasi menjadi 
hilang. 

Menurut UU 8/1976 
ten tang Pengesahan 
Konvensi Tunggal 
Narkotika 1961 
beserta Protokol yang 
mengubahnya, yang 
sampai saat ini masih 
berlaku dan menjadi 
dasar UU Narkotika 
menyatakan walaupun 
penyalahgunaan 
narkotika dian cam 
dengan pidana, namun 
apabila penyalah 
guna narkotika telah 
melakukan pelanggaran 
pidana dapat diberikan 
suatu pengganti 
(alternatif) hukuman. 
Penyalah guna narkotika 
harus menjalani tindakan 
perawatan, pendidikan, 
after care, rehabilitasi dan 
re-integrasi sosial (Pasa\ 
36). 

Ketiga, pecandu dan 
korban penyalahgunaan 
narkotika wajib 
direhabilitasi (Pasal 
54). Menurut pasal 
ini, pecandu narkotika 
yang bermasalah 
dengan hukum wajib 
mendapatkan hukuman 
rehabilitasi. Pecandu 
narkotika adalah orang 
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yang menggunakan 
atau menyalahgunakan 
dan dalam keadaan 
ketergantungan narkotika 
baik fisik maupun psikis, 
oleh karena itu faktor 
ketergantungan narkotika 
inilah yang sangat penting 
untuk dimunculkan 
oleh penegak hukum 
(penyidik, jaksa penuntut 
umum, dan hakim) yang 
menangani perkara 
pecandu narkotika. Sebab, 
hakim dalam persidangan 
diberikan kewenangan 
untuk memberikan 
alternatif penghukuman 
berupa hukuman 
rehabilitasi. Penyalah 
guna narkotika untuk diri 
sendiri harus menjalani 
tindakan rehabilitasi baik 
terbukti bersalah maupun 
tidak terbukti bersalah 
(Pasal 103). 

Keempat, UU 35/2009 
menjamin penyalah guna 
narkotika yang ditangkap 
penyidik narkotika 
(penyalah guna narkotika 
yang bermasalah dengan 
hukum) dihukum 
rehabilitasi, meskipun 
melarang pemakaian 
untuk diri sendiri (Pasal 
127). Untuk menjamin 

penyalah guna narkotika 
dihukum rehabilitasi, UU 
35/2009 mencatumkan 
secara eksplisit politik 
hukum pemerintah 
yang dinyatakan secara 
jelas dalam tujuannya 
sebagaimana dalam 
pasa\ 4. Hal ini supaya 
masyarakat dan penegak 
hukum mengetahui 
arah yang harus dituju 
dalam mengatasi 
penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
narkotika. Adapun pasa\ 4 
UU 35/2009 berbunyi' 

a. Menjamin 
ketersediaan narkotika 
untuk kepentingan 
kesehatan, ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi. Terhadap 
peredaran legal untuk 
kepentingan kesehatan 
diatur dan diawasi secara 
ketat agar tidak menjadi 
sumber peredaran gelap 
narkotika. 

b. Mencegah, 
melindungi, dan 
menyelamatkan 
bangsa Indonesia 
dari penyalahgunaan 
narkotika. Mencegah 
dilakukan terhadap 
mereka yang belum 

menggunakan narkotika 
dan dicegah jangan 
sampai menggunakan, 
melindungi khususnya 
terhadap korban 
penyalahgunaan 
narkotika yaitu mereka 
yang dipaksa, ditipu untuk 
menggunakan narkotika, 
menyelamatkan penyalah 
guna narkotika khususnya 
penyalah guna narkotika 
yang dalam keadaan 
ketergantungan narkotika 
baik fisik maupun psikis. 

c. Memberantas 
peredaran gelap 
narkotika. Memberantas 
dalam hal ini adalah 
terhadap peredarannya 
yang didalamnya terdapat 
ban dar; produsen, kurir; 
pengedar; dan mereka 
yang memperdagangkan 
narkotika. 

d. Menjamin upaya 
pengaturan rehabilitasi 
medis dan rehabilitas 
sosial bagi penyalah 
guna dan pecandu. Pada 
prinsipnya penyalah guna 
untuk diri sendiri harus 
direhabilitasi. Apabila 
tidak direhabilitasi, 
mereka akan berkarir 
sebagai pecandu 
narkotika. Semen tara 
pecandu narkotika yang 
tidak direhabilitasi akan 
merugikan masa depan 
diri mereka sendiri, masa 
depan bangsa dan Negara. 

Kelima, upaya 
rehabilitasi medis dan 
rehabilitasi sosial dapat 
diselenggarakan oleh 
instansi pemerintah 
maupun komponen 
masyarakat melalui 
pendekatan keagamaan 
dan tradisional (Pasal 
57). Pembinaan 
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terhadap peningkatan 
kemampuaan lembaga 
rehabilitasi pecandu 
narkotika merupakan 
tugas pemerintah (Pasal 
60). 

Keenam, masyarakat 
mempunyai kesempatan 
yang seluas-luasnya 
untuk berperan serta 
dan mempunyai hak 
dan tanggung jawab 
dalam upaya pencegahan 
dan pemberantasan 
penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
narkotika. 

Ketujuh, UU 35/2009 
bersifat sangat keras 
terhadap para pengedar 
dengan memberlakukan 
hukuman minimal paling 
rendah dan mengancam 
dengan hukuman 
mati secara setektif 
(pasal 113, 1 14, 116, 
118). UU 35/2009 ini 
menganut double track 
system pemidanaan 
terhadap tersangka 
penyalahgunaan 
narkotika yang sedang 
menjalani proses 
pertanggungjawaban 
pidana. Mereka dapat 
dihukum pidana 
dan dapat dihukum 
rehabilitasi atau dihukum 
pidana dan ditambah 
hukuman rehabilitasi 
(Pasal 36 UU 8/1976 dan 
Pasal 103 UU 35/2009). 

Kedelapan, mengatur 
tindak pidana pencucian 
uang yang berasal dari 
tindak pidana narkotika 
dan perkursor narkotika. 
Aset tersangka dalam 
bentuk benda bergerak 
maupun tidak bergerak 
dirampas untuk negara 
serta diberlakukan 

Akibatnya Bila Kamu 
Pakai NARKOBA 

pembuktian terbalik di 
sidang pengadilan (Pasal 
136 dan 137). Hakim 
diberi kewenangan 
meminta terdakwa 
membuktikan seluruh 
harta kekayaan dan 
harta benda istri, suami. 
anak, dan setiap orang 
atau korporasi bukan 
berasal dari hasil tindak 
pidana narkotika dan 
prekursor narkotika 
yang dilakukan terdakwa 
(Pasa\ 98). Hasil tindak 
pidana narkotika dan 
tindak pidana pencucian 
uang dari tindak pidana 
narkotika dan prekursor 
narkotika berdasarkan 
keputusan pengadilan 
yang telah memperoleh 
kekuatan hukum 
tetap dirampas untuk 
negara dan digunakan 
untuk kepentingan 
pelaksanaan pencegahan 
dan pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika 

dan upaya rehabilitasi 
medis dan sosial (Pasal 
101). 

Kesembilan, 
mengancam aparat 
penegak hukum dengan 
pidana apabila tidak 
melaksanakan tugas 
sesuai aturan. Penyidik 
PNS, penyidik Polri, 
dan penyidik BNN yang 
tidak melaksanakan 
kewajibannya ketika 
melakukan penyitaan, 
penyisihan barang sitaan 
untuk sam pel pengujian 
laboratorium diancam 
dengan pidana (Pasa\ 87, 
88, 89 dan 90). Kepala 
Kejaksaan Negeri yang 
tidak melaksanakan 
kewajiban untuk 
menetapkan barang 
sitaan, penyidik Polri 
dan penyidik BNN tidak 
memenuhi kewajiban 
untuk memusnahkan 
narkotika yang ditemukan 
diancam dengan pidana 
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(Pasa1 91 dan 92). 
Kesepuluh, merupakan 

kesimpulan UU 
35/2009 yang mengatur 
upaya mencegah 
dan memberantas 
penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
narkotika. Upaya pertama 
dari sisi demand yakni 
mencegah jangan sampai 
terjadi Penyalah guna 
Narkotika baru. Penyalah 
guna Narkotika yang lama 
direhabilitasi dengan cara 
melapor diri ke IPWL 
untuk mendapatkan 
penyembuhan. Apabila 
tidak melapor ke IPWL 
akan menjadi sasaran 
penyidik untuk ditangkap 
yang selanjutnya 
dipaksa ditempatkan 
di lembaga rehabilitasi 
sebagai bentuk hukuman 
karena masa menjalani 
rehabilitasi dihitung 
sebagai masa menjalani 
hukuman (Pasa\ 103 
ayat 2). Upaya kedua 
memberantas peredaran 
gelap Narkotika dengan 
sasaran mulai dari 
kultivasi, produksi, 
ban dar, pengedar, 
kurir dengan hukuman 
setimpal dan secara 
simultan dilakukan 
penuntutan tindak pidana 
pencucian uang dengan 
merampas aset yang 
dimiliki para pengedar 
dan diberlakukan dengan 
pembuktian terbalik 
di pengadilan. Upaya 
ketiga adalah mendorong 
masyarakat agar berperan 
serta seluas luasnya 
dalam upaya pencegahan 
maupun pemberantasan. 
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Polisi Ungkap Jaringan 
Pol isi Pengedar Narkoba 

Keenam pelaku 

ditangkap setelah 
aparat melakukan 

pengintaian, 

"Keempatnya 

bertugas di sejum-
lah satuan seperti di 

Polresta Pekanbaru, 

Polsek Kota 

Pekanbaru, Pol res 

Meranti dan Polda 

Riau," 

Ke�olisian Daerah 
Rtau berhasil 
mengungkap 

em pat polisi dari enam 
pelaku yang diduga 
terlibat dalam jaringan 
pengedar narkoba di Kota 
Pekanbaru. 

Kepa\a Bidang 
Hubungan Masyarakat 
Polda Riau AKBP 
Guntur Aryo Tejo 
kepada wartawan di 
Pekanbaru, Senin malam, 
mengatakan keenam 
pelaku ditangkap setelah 
aparat melakukan 
pengintaian,"Keempatnya 
bertugas di sejumlah 
satuan seperti di Polresta 
Pekanbaru, Polsek 
Kota Pekanbaru, Pol res 
Meranti dan Polda Riau," 
katanya. 
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Ia menjelaskan, dua 
warga sipil itu adalah 
Th dan Ey. Sementara 
em pat anggota Polri 
yang diamankan yakni 
Brigadir Tn, Brigadir Bi, 
Aiptu Ia dan Bripka AT. 

"Keenam pelaku 
diamankan di empat 
TKP (tempat kejadian 
perkara) berbeda," 
katanya. 

Guntur menjelaskan, 
dari penangkapan para 
pelaku petugas berhasil 
mengamankan puluhan 
paket sabu-sabu, 
timbangan digital, satu 
unit senjata air soft gun 

serta satu unit mobil bak 
terbuka dan sejumlah 
uang yang diduga hasil 
penjualan sabu-sabu. 

Sementara itu, saat ini 
para pelaku diamankan 
di Mapolda Riau gun a 
penyelidikan lebih lanjut. 

Ia mengatakan, dari 
hasil pemeriksaan 
sementara diketahui 
kedua warga sipil yang 
turut diringkus petugas 
merupakan kaki tangan 
untuk ke em pat anggota 
Polri aktif terse but. 

Lebih lanjut, Guntur 
menegaskan pihaknya 

akan memberikan 
sanksi tegas jika anggota 
Polri terse but terbukti 
merupakan bagian 
dari sindikat jaringan 
peredaran narkoba. 

Sebelumnya 
Kepolisian Resort 
Kota Pekanbaru 
pacta awal Mei 2015 
berhasil mengungkap 
peredaran narkoba 
Medan-Pekanbaru dan 
berhasil menangkap 
delapan tersangka serta 
mengamankan ribuan pil 
ekstasi. (an) 
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Petugas LP Banceuy 
Terlibat Narkoba Dipecat 

D irjen HAM 

�eun�����:����� 
(kanan) melepas seragam 
pakaian dinas lapangan 
Mantan Petugas Keamanan 
Lapas Banceuy Dedi Romadi 
(tengah) saat upacara 
pemberhentian di jakarta, 
Sen in {1/6). Dedi Romadi 
resmi dipecat karena terlibat 
peredaran narkoba dengan 
menyebarkan 17 kg sabu di 
dalam lingkungan lembaga 
pemasyarakatan. 

Dedy Romady, petugas 
LP Banceuy, Bandung. yang 
terlibat peredaran narkoba 
di penjara, dipecat Adalah 
Direktur jenderal Hak Asasi 
Manusia Kementerian 
Hukum dan HAM. Mualimin 
Abdi, mewakili Kementerian 
Hukum dan HAM, yang 
melakukan pemecatan itu. 

''Tadi langsung oleh 
Dirjen HAM, Pak Mualimin, 
mengganti baju POL (Pakaian 
Din as Lapangan) dengan 
batik terhadap saudara DR 
(Dedi Romady). Dengan 
demikian DR secara resmi 
kena hubungan disiplin 
tingkat berat, pemberhentian 
tidak atas permintaan 
sendiri;' kata Kepala Divisi 
Humas Direktorat jenderal 
Pemasyarakatan (Ditjen 
PAS) Kementerian Hukum 
dan HAM, Akbar Hadi, saat 
dihubungi, di jakarta, Senin 
kemarin. 

Menteri Hukum dan HAM, 
Yasonna Laoly, sebelumnya 

menginspeksi mendadak 
LP Banceuy, Bandung. pada 
jumat malam, bersama 
pcrugas gabungan Badan 
Narkotika Nasional Provinsi 
jawa Barat, Polrestabes 
Bandung, Polda )a bar dan 
Kanwil Kementerian Hukum 
dan HAM jawa Barat. 

"DR kedapatan membawa 
sekitar 1 kilogram shabu­
shabu saat penangkapan di 
Atrium Sencn, Kamis malam 
(21/S), dan selanjutnya 
ditemukan 15 paket kecil 
sabu beserta 778 inex di 
kcdiamannya di kompleks 
Lapas Banceuy,n tam bah Hadi. 

Sebelumnya. Romady 
selaku staf tingkat 1 golongan 
B menandangatangi SK 
pemecatan dirinya dengan 
Nomor MHH 511 KP 003 
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Tahun 2015 tentang 
Hukuman Disiplin yang 
ditandatangani langsung 
Laoly. 

Pencopotan tersebut 
dilaksanakan pada upacara 
"Gerakan Ayo Kerja, Kami 
PAST!" yang merupakan 
singkatan dari Profesional, 
Akuntabel, Sinergi, 
Transparan dan lnovasi, dan 
dilangsungkan sercntak di 
seluruh Indonesia. 

Scmasa aktif bcrdinas, 
Romady anggota regu 
pcngamanan LP Banceuy 
yang baru bertugas 
Desember2010. 

Hadi menjelaskan, 
Romady mcrupakan 
kurir penjemput shabu­
shabu yang dikcndalikan 
narapidana kasus narkotika 

bcrinisial AA. AA meminta 
Romady mengambil pakct 
shabu-shabu dari seorang 
berinisial JM, warga ncgara 
Iran. 

'"Perkenalan AA (Agung 
Adyaksa) dengan Dedi sudah 
terjalin saat AA mendckam 
di La pas Banceuy, sebelum 
dipindahkan kc Lapas 
Karawang dua bulan lalu,"' 
ujarHadi. 

Hingga Mei 2015 
sudah Ill petugas LP 
yang diberikan sanksi 
ringan, sedang dan berat. 
Dari jumlah tersebut yang 
mendapatkan sanksi berat 
sebanyak 32 petugas yang 
terkait narkoba ada 18 
orang dan diberikan sanksi 
diberhentikan dengan tidak 
horrnat. (pas) 
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Perpres Optimalisasi 
Penanggulangan N arko ba 

B adan Narkotika Nasional (BNN) 
bcrsama 2 1  

instansi terkait lainnya 
mcnyusun Peraturan 
Presiden (Perpres) tcntang 
Optirnalisasi Penanggulangan 
Penyalahgunaan Narkotika. 
Melalui Perpres ini 
diharapkan dapat menjadi 
payung hukum "pamungkas" 
bagi penanganan 
penyalahgunaan Narkoba di 
Indonesia, setelah peraturan 
lainnya telah diterbitkan 
sebclumnya. Hal tersebut 
juga menjadi alasan rnengapa 
Perpresini rnengatur 
temang optirnalisasi dalam 
upaya penanggulangan 
pcnyalahgunaan Narkoba. 

Ke-21 instansi terkait 
yang terlibat, yaitu Kemcnko 
Polhukam, Mahkarnah Agung, 
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Kemenko Pembangunan 
Manusia dan Kebudayaan, 
Setneg. Kemenkum 
dan HAM, Kemenkeu, 
Kemenkominfo, Kemenristek, 
Bappenas, Setkab, TN I, 
Polri, Kernendagri, Badan 
Keamanan Laut. Kemenkes, 
Kernendikbud, Kemensos, 
Kemenpan dan RB, Kejagung, 
Kemenpora, dan Kemenag. 

Peraturanyang 
ada sebelumnya dinilai 
kurang berjalan dengan 
maksimal, sehingga kerap 
menimbulkan pennasalahan 
dalarn J>enanganan di 
lapangan. Selainitu, esensi 
dari peran1ran yang ada 
sebclurnnya dinilai kurang 
dapat dipahami oleh instansi 
terkait, yang secara tidak 
langsung n1rut bertanggung 
jawab dalarn penan&,•ulangan 

Narkoba. 
Sekretaris Uta rna BNN, 

Eko Riwayanto, mengatakan, 
dengan adanya Perpres yang 
disusun secara bersama 
ini diharapkan untuk tidak 
ada lagi permasalahan. 
Ia menegaskan tentang 
pentingnya para instansi 
yang terlibat untuk satu 
pemahaman, satu tujuan, 
satu pandangan, dan satu 
perasaan dalam menangani 
permasalahan Narkoba. 

"Seperti diketahui, 
kendala klasikyang kerap 
rnenghambat saat ini 
adalah perbcdaan presepsi 
tentang penanganan ideal 
bagi pecandu dan korban 
penyalahgunaan Narkoba 
itu sendiri, sehingga langkah 
dan kebijakan yang diambil 
oleh masing-masing instansi 

terkadang menjadi tum pang 
tindih," kata Eko. 

Dalam Perpres ini, 
segala hal yang sebelurnnya 
menjadi kendala, seperti 
penyelenggaraan 
rehabilitasi medis dan 
sosial, keberadaan Tim 
Asesment Terpadu 
dan lnstitusi Penerima 
Wajib Lapor; persepsi 
tentang penyalah guna, 
korban penyalahgunaan, 
dan pecandu Narkoba, 
penanganan warga binaan 
pemasyarakatan yang 
merupakan pecandu, hingga 
pennasalahan pendanaan 
dan pemanfaatan aset hasil 
tindak pidana Narkoba yang 
telah diputus pengadilan. 
akan diatur secara jelasdan 
disepakati oleh para instansi 
tcrkait. (dnd) 
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Ngabuburit Bareng BNN 

Ada yang sedikit 
berbeda dalam 
memperingati 

HAN! (Hari Anti 
Narkoba lnternasional) 
tahun 2015. Acara 
yang biasa diperingati 
pada tanggal 26 Juni 
ini bertepatan dengan 
bulan puasa Ramadhan. 
Oleh karena itu, BNN 
Kabupaten Kuningan 
sengaja memperingati 
HAN I dengan 
menyelenggarakan 
pagelaran seni yang 
bertajuk �Ngabuburit 
Bareng BNW. Acara 
ini dilaksanakan hari 
Sa btu lalu di Taman Kota 
Kabupaten Kuningan. 

Ketua panitia acara 
Agus Mulya, S.pd, 
M.Si, menjelaskan, 
acara pagelaran seni 
ini sengaja dikemas 
dengan nuansa lslami 
karena momentumnya 
bersamaan dengan 
bulan Rarnadhan 1436 
Hijriyah,"Waktu dan 
pengisi acaranyapun juga 
disesuaikan dengan tema 
religi." jelas Agus. 

Kegiatan tersebut 
dimeriahkan oleh 
Hot Line Band dan 
Chikara Band yang 
membawakan lagu-lagu 
religi. Kemudian tampil 
juga kolaborasi musik 

kesenian tradisional "Si 
Winch!", serta pembacaan 
puisi anti narkoba yang 
dibawakan oleh para 
mantan penyalahguna 
narkoba yang saat 
ini sedang menjalani 
rehabilitasi di Rumah 
Oampingan Tenjo Laut 
Palutungan Cigugur. 
Akhirnya ditutup 
dengan sholawatan 
sambil menunggu waktu 
berbuka puasa. 

Menurut Agus, 
pagelaran seni ini diisi 
dengan muatan pesan· 
pesan anti narkoba agar 
masyarakat tidak sekedar 
menghindar terhadap 
bahaya narkoba,"Namun 
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juga ajakan supaya 
masyarakat sadar 
dengan lingkungan 
sekitar dan bahkan 
diri sendiri untuk tidak 
malu-malu mengikuti 
program rehabilitasi 
narkoba bila memang 
seorang penyalahguna. 
Sebab sesuai dengan 
program BNN seluruh 
Indonesia, bahwa tahun 
ini merupakan tahun 
darurat narkoba dan 
sedang digalakkan 
program Rehabilitasi 
100.000 penyalahguna 
narkoba," ujar Agus. 

Selain menghibur 
masyarakat dengan 
pagelaran seni, juga 

didengungkan tentang 
pcrlunya rehabilitasi dan 
hindari bahaya narkoba 
Masyarakat disekitar 
Taman Kota juga diberi 
kesempatan menikmati 
takjil gratis yang 
dibagikan oleh kader· 
kader BNN,"Kegiatan 
ini diharapkan dapat 
menyadarkan masyarakat 
bahwa gaya hidup 
sehat adalah dengan 
membebaskan diri dari 
jerat narkoba. Baik 
dengan menjauhi dan 
menolaknya ataupun 
dengan mendaftarkan 
diri ke rehabilitasi bila 
sudah terlanjur terkena 
narkoba," harap Agus. 
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Narkoba Merubah Struktur 
Sistem Saraf Otak Man usia 
M cmbcrikan wawa�an 

tentang masalah 
narkotika kcpada 

remajasangat penting. 
karena pada masa itu 
keinginan untuk mencoba­
coba mengikuti trend dan 
gaya hid up sangat kuat. 

"Masa rernaja merupakan 
suatu fase perkernbangan 
antara masaanak-anakdan 
rnasa dewasa. Perkembangan 
seseorangdalarn masa 
anak-anakdan remajaakan 
membentuk perkembangan 
d1ri anak di rnasa dewasa, 
karena itulah bila anak­
anakdan rernaja rusak 
karena narkobamaka masa 
depannya akan mcnjadi 
surarn, bahkan dapat hancur 
dan mati sia-sia," kata 
Oircktur Advokasi Dcputi 
Bidang Pencegahan Badan 
Narkotika Nasional {BNN), 
Yunis Farida Okturis, kctika 
ditemui di ruangkerjanya 
belum lama ini 

Sclanjutnya Yunis 
mcngatakan, narkotika dapat 
mcngubah struktur sistcm 
saraf o tak, sehingga pecandu 
akan kehilangan akal sehat 
dalam menilai situasi 
nyata. seperti contoh kasus 
kecelakaan yang discbabkan 
karena mengkonsumsi 
narkoba,"Penyalahgunaan 
narkoba juga dapat merusak 
geologi, psikologi, sosial dan 
religi scseorang. Sehingga 
upaya mencegah penggunaan 
narkoba adalah dengan 
rneningkatkan keimanan 
sertaselektifdalarn mernilih 
ternan," tambahnya 

Menu rut man tan Kepala 
Balai Besar Rehabilitasi Lido 
ini, seseorang dapat menjadi 
pcnyalahguna narkotika 
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atau ketergantungan karcna 
adanya kct\:'rkaitan dari 
faktor keturunan (DNA) 
di mana sifat g\:'n\:'tik 
ketergantungan diturunkan 
dari orangtua kepada 
anaknya, faktor lingkungan 
dan faktor kemudahan 
mendapatkan narkotika 
tersebut. 

Yunis Farida Oktoris 
rnemberikan tips dalam 
mcngcnali penyalahguna 
narkotika agar mercka dapat 
berhati-hati, pertama mereka 
akan berjalan sempoyongan, 
berbicarJ pelo, apatis, 

mcngantuk, emosional 
<Jtau agresif, kebersihan 
dan kesehatannyatidak 
tera\vat.""Kernudian b;rnyak 
sayatan atau suntikan, sering 
mengurung diri dikamar, 
kamar rnandi, ditemukan alat 
bantu penggunaan narkoba 
seperti bong dan jarum 
suntik," tcrangnya. 

Dalam kesernpatan 
tersebut, Yunis menghimbau 
kcpada para orangtua dan 
juga para guru agar ikut 
mcmperhatikan kebiasaan 
putra-putrinya awu siswa­
siswinya dalam kchidupan 

sehari-hari. 
"Oich karcna itu, apabila 

ada yang menemuk.."ln 
kcluarga. kcrabatatau 
tetangga sebagai penyalah 
guna disarankan agar 
dilaporkan melalui lnstitusi 
Pencrima Wajib Lapor 
(JPWL) BNN untukdapat 
dipulihkan kern bali mclalui 
progr.rrn rehabilitasi, seperti 
diatur dalam Pasal 13 Ayat 
(4) PP Nomor 25 Tahun 
2011, ten tang Pclaksanaan 
Wajib Lapor bagi pengguna 
Narkotika," himbau Yunis. 
(pas) 
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Mem�rihatinkan,  Banyak 
Anak Keci l  Jadi Pecan�u Heroin  

Sudut kota Kabul, 

�:�:�:s��� ����t���i�ll�.k 
Di balik sebuah jernbatan 
kota yang kotor dan berdebu, 
sarnpah mcnumpuk dan 
rncnimbulkan bau tak sedap 
Pcmandangan miris terlihat 
di sana, puluhanpemuda 
bahkan anak di bawah 
urnurtarnpakmencari·cari 
sesuatu di balik turnpukan 
sampah. Seorangjurnalis 
mengharnpiri mereka, 
ternyata mereka mencari 
jarum suntik bekas untuk 
mcngonsumsi heroin. 

]urnalis tersebut 
menghampiri sekelompok 
anak rnuda yang sudah 
duduk melingkar di sekitar 
turnpukan sampah. Kepada 

sang pencari berita, seorang 
pernuda menuturkan 
hagaimana depresi dirinya 
dalam menjalani kehidupan 
setclah kedua orang tuanya 
tewas di tengah situasi yang 
tidakkondusif. 

Alasan penyalahgunaan 
narkoba beragam, ada yang 
memang ditinggal keluarga, 
dan juga banyak yang depresi 
karena tidak ada kesempatan 
untuk mendapatkan 
pekerjaan dan situasi 
ekonomi yang tidak bagus 

Tak hanya kalangan anak 
muda yang mengonsumsi 
heroin, rupanya banyak 
anak kecil yang juga terjebak 
dalam penyalahgunaan 
narkoba jenis tersebut. Di 
sebuah tcmpat pernulihan 
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pecandu narkoba. seorang 
anak berusia II tatum 
menuturkan kisahnya 
dalam bcrjuang untuk 
bertahan di tengah-tengah 
sulitnya kondisi ekonomi 
dan keamanan negeri. 
Kepada jurnalis tersebut, 
sang bocah depresi karena 
harus menafkahi dirinya 
scndiri di usia yang sangat 
betia. Di tengah kekacauan 
hidupnya ia justru diajari 
untuk mengonsumsi heroin 
pada usia 9 tahun. Dalam 
beberapa tahun terakhir; ia 
harus mencukupi kcbutuhan 
hidupnya sekaligus 
kebutuhan untuk heroin 
yang telah membuatnya 
ketergantungan. 

Pemandangan yang 

tak kalah menyedihkan 
adalah ketika tim jurnalis 
bcrkunjungkc scbuah tempat 
pcnampungan di pinggiran 
K;rbul. Oi sana ia bertemu 
dengan scoranganak kccil 
yang kehilangan tangannya 
akibat darnpak dari ledakan 
hom. Karena tidak ada akses 
kcsch;;rt;;rn kcluarganya 
mcmbcrikan opium sebagai 
obat untuk ;;rnaknya. Tanp;;r 
disadari, hal ini justruakan 
membahayakan sang ;;rnak. 
karcna tcrhukti anaknya 
menjadi ketergantungan 
di usia helum rnencapai 6 
tatum 

Mcnyikapi persoat;;rn 
pelik ini. petugas rnedis terus 
bcrusah;;r untuk memberikan 
layanan perawatan dari 
rumah ke rumah untuk 
mengohati para pccandu 
heroin. Tampak di sebuah 
rumah, pctugas medis harus 
berjuang umuk memberikan 
pcngobatan kcpada dua 
anak pecandu heroin y;;rng 
umurnya masih di bawah I 5 
tahun. 

Namun upaya 
pengobatan di Afganistan 
tidak semudah yang 
dibayangkan. Mereka harus 
berhadapan dcngan sindikat 
yang tidak membiarkan par-a 
petugas kesehatan lcluasa 
memberikan pengobatan 
pada p;;rra korban narkoba. 
Kadang mereka diperlakukan 
kas;;rr oleh sindikat, diserang. 
dan mendapat perlakuan 
yang tidak cnak lainnya 
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Jangkau Penyalah Guna Narkoba 

Melalui Lembaga Rehab 
Milik Mas arakat 
N arkobaselalu me

.
njadi 

topik hangat yang tak 
pcrnah ada hentmya 

untuk dibicarakan. Angka 
penyalahgunaan Narkoba 
yang terus meningkat dari 
tahun ketahun menjadi 
pekerjaan rurnah yang cukup 
besar bagi pemerintah, 
khususnya bagi Badan 
Narkotika Nasional (BNN). 
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan BNN bersama 
Puslitkes-UJ pada tahun 
2014, diketahui bahwa angka 
prevalensi penyalahguna 
Narkoba mencapai 2.2% 
atau sekitar 4,2 juta orang 
dari total populasi penduduk 
Indonesia. Berdasarkan 
penelitian tersebut 
juga diketahui bahwa 
jumlah kerugian akibat 
penyalahgunaan Narkoba 
pertahunnya mencapai angka 
sekitar Rp. 63 Triliun, yang 
tcrdiri dari kerugian pribadi 
sebesar Rp. 56,1 Triliun 
dan kerugian sosial Rp. 6,9 
Triliun. 

Berangkat dari kondisi 
tersebut, Presiden Joko 
Widodo bersama BNN telah 
mencanangkan program 
rehabilitasi bagi I 00.000 
penyatah guna Narkoba di 
talnm 20\S ini. Program 
rehabilitasi 100.000 
penyatah guna Narkoba 
menjadi langkah awal dari 
keseriusan pemerintah 
dalam mengatasi rnasalah 
Narkoba di Indonesia secara 
komprchensif. Mc!alui 
program ini diharapkan 
dapat mcnjadi salah satu 
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solusi dalam menekan 
laju peningkatan angka 
prevalensi penyalahgunaan 
Narkoba, disamping 
program pencegahan dan 
pemberantasan yang juga 
terus bergulir. Mengingat 
keterbatasan saranadan 
prasarana sertasumber 
daya rnanusiayang 
dimi!iki pemcrintah dalam 
merehabilitasi, maka BNN 
me!alui Deputi Bidang 
Rehabilitasi melakukan 
kolaborasi dengan berbagai 
komponen. Salah satunya 
adalah dengan mclibatkan 
Jembaga rehabilitasi milik 
komponen masyarakat. 

Oleh karena itu, BNN 
diwakili Dr. Diah Setia Utarni 

Sp.Kj. selaku Deputi Bidang 
Rehabilitasi, pada hari Sen in 
(11/5) lalu menandatangani 
nota kesepahaman bersama 
dengan delapan lembaga 
rehabilitasi kornponen 
masyarakat. Kedelapan 
lernbaga rehabilitasi terscbut 
adalah Yayasan Kambat Care, 
Yayasan Karitas Sani Madani, 
Yayasan Mutiara Maharani, 
Yayasan AI Jahu, Yayasan 
Mitra Kcncana Cendekia, 
Klinik Slmter Medical Center, 
Yayasan Kapeta, dan Klinik 
Mutiara Sentra Mcdika 

"'Diharapkan dengan 
adanya pcrjanjian kerja 
sa rna ini maka program 
peningkatan kcrnampuan 
Jembaga rehabilitasi dapat 

dijalankan secara efektif, 
term·ah, danakuntabel,"' ujar 
Diah. 

Kcrjasama ini akan 
memberikan pcnguatan 
tcrhadap kemampuan 
lembaga rehabilitasi 
komponen masyarakat 
dengan rnembcrikan 
penguatan, dorongan, 
danfasilitas layanan 
rehabilitasi bagi pecandu 
dan penyalahguna Narkotika. 
Dihampkan dengan kerja 
sa rna ini akan dapat 
mencapai target rehabilitasi 
100.000 penyalah guna 
Narkoba di tahun 2015 dan 
menckan laju prcvalensi 
penyalah guna Narkoba. 
(pas) 
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Hidup Sehat Tanpa Narkoba 

B NN Kota Kediri 

�:��:����7r�gan 

menggelar Upacara 
Peringatan HAN I (Hari Anti 
Narkoba lnternasional) 26 
juni 2015 dengan mengusung 
tema "HIDUP SEHAT TANPA 
NARKOBK 

Kepala Kejaksaan Kota 
Kediri Hj. Amick Mulandari, 
SH, MH, mengatakan, 
permasalahan narkotika yang 
berada dalam fase darurat 
sangat membutuhkan 
penanganan secara cepat 
dan tepat. Permasalahan 
narkotika tidak akan dapat 
diselesaikan oleh pemerintah 
semata,melainkanharus 
melibatkan elemen bangsa 
tanpa terkecuali, "Pada 
peringatan Hari Anti 
Narkotika lnternasional 
Tahun 2015 ini, ada beberapa 
hal yang patut menjadi 
perhatian bangsa Indonesia 
dalam upaya penanganan 
kondisi darurat narkotika, 
yaitu upaya rehabilitasi bagi 
korban, hukuman berat 
bagi bandar atau pengedar; 
dan upaya pencegahan yang 
merupakan faktor utama dan 
terpenting. terutama dalam 
keluarga. Keluarga yang 
harmonis dan penuh kasih 
sa yang akan membentengi 
scluruh anggota keluarga 
dari penyalahgunaan 
narkoba," kata Amiek. 

Sementara itu, 
Bupati Kediri Haryanti 
mengungkapkan, bahwa 
narkoba dapat menyebar 
dengan cepat layaknya 
wabah, bukan hanya orang 
tua dan dewasa saja yang 
menjadi korban, tapi juga 
remaja terutama para pelajar 
yang masih duduk di bangku 

-
� g --·-- ·� 

IWl WIIOIA lmlliA lOW. 2t11 
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Launching Jarlnf!an Telckomnnlkasl nersama 
team Assesmen Terpadu Dalam Penanganan l•crkara 

Tlndak Pldana Narkollka dl Kota Kcalrl 

� .. ':Z, I(���
D
�:��'::,.�•;:���d!����';,".�pido di Kediri dalam memperingafi HAN/ (Hari Anti Norkaba lnternasional) dengon mengvsvng 

sekolah. "Undang-Undang tidak memperdulikan hal untuk memerangi barang 
untuk pencegahan dan tersebut,"ucap Haryanti. haram tersebut," tegas 
pemberantasan narkoba Dalam kesempatan Haryanti. 
telah dikeluarkan, demikian tersebut, Haryanti mengajak Perlu diketahui bahwa 
juga instruksi Presiden kepada seluruh aparat PBS (Peserikatan Bangsa-
no.12 tahun 2011. lntinya pemerintah dan masyarakat Bangsa) sejak tahun 
adalah kita memang Kediri untuk menjauhi 1987 menetapkan 26 juni 
harus meningkatkan narkoba serta menjaga sebagai hari Anti Narkoba 
upaya pencegahan kekompakan dan senantiasa Sedunia. Setiap tanggal 26 
dan pemberantasan meningkatkan prestasi juni, Hari Anti Narkotika 
penyalahgunaan dan kerja sesuai bidang tugas lnternasional (HAN I) 
berbagai bentuk kejahatan masing-masing. Dengan diperingati di seluruh 
narkoba;· ungkap Haryanti. demikian, kelembagaan di dunia dengan berbagai 

Lebih lanjut Haryanti seluruh jajaran Pemerintah acara untuk mengingatkan 
menegaskan, siapapun Kabupaten Kediri akan kita betapa merusaknya 
yang terlibat dalam semakin solid dan selalu narkoba bagi kehidupan 
kejahatan narkoba proses siap melayani masyarakat. man usia. Dengan peringatan 
hukum harus ditegakan "Marilah kita bersama- HAN I dapat memberikan 
baik untuk pengguna dan sama untuk mengatakan " penerangan ten tang bahaya 
pengedar;''Sebenarnya Tidak pada Narkoba ". Cara penyalahgunaan narkoba 
ketentuan hukum yang terbaik untuk menjauhkan di kalangan para siswa/ 
mengatur tentang ancaman diri dari narkoba yaitu " pelajar; mahasiswa, dan para 
hukuman bagi pengedardan jangan pernah sekali-kali pegawai di lembaga Negaraj 
pengguna narkoba ini telah di mencoba ". jauhkan diri dari Pemerintah maupun para 
atur dalam undang-undang. lingkungan yang tidak baik pekerja swasta/wiraswasta/ 
dengan ancaman dan dengan melakukan berbagai buruh di perusahaan yang 
dendayang berat. Namun aktivitas positif serta ajak rentan dan beresiko tinggi 
masih banyak orang yang reman, keluarga dan kerabat menyalahgunakan narkoba. 
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Ciptakan Lapas Bersih Narkoba 
Petugas dan Napi Ja lan i  Test U ri ne 

Menyikapi 
permasalahan 

narkoba Kala pas 
berharap La pas Ci­
amis terbebas dari 

ancaman 
narkoba, yang ten­

tunya petugas La pas 
tidak terlibat dalam 

upaya 
penyelundupan dan 

penyalahgunaan 
narkoba 
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B adan Narkotika Nasional Kabupaten 
(BNNK) Ciamis 

melakukan uji narkoba 
melalui test urine kepada 
seluruh pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan (LAPAS) 
Kelas 11-B Ciamis dan 
sejumlah narapidana selaku 
warga binaan kasus narkoba, 
bertempat di Aula La pas 
Ciamis, belum lama ini. 

Kegiatan ini dipimpin 
langsung oleh Kepala BNNK 
Ciamis, Drs. Dedy Mudyana, 
M.Si., yang didampingi 
Kasi Pencegahan dan 
Pemberdayaan Masyarakat 
(P2M), Kasi Pemberantasan, 
dan Kasi Rehabilitasi beserta 
tim pelaksana teknis test 

unne. 
Tujuan diadakannya 

kegiatan tes urine selain 
sebagai bentuk sinergitas 
antara BNN dengan Lapas 
dalam upaya P4GN, juga 
dalam rangka menciptakan 
lingkungan kerja bersih 
narkoba tentunya La pas 
Ciamis bcrsih dari 
penyalahgunaan dan 
pcredaran gelap narkoba. 

Dalam kesempatan 
terse but Kalapas Ciamis, 
Dasep Rana Budi, S.Sos, 
M.Si.,menyampaikan tujuan 
diadakannya test urine yaitu 
untuk mendukung kinerja 
La pas yang akuntabel, 
transparan dengan 
didukung oleh pctugas 

yang memiliki disiplin dan 
etos kerja yang tinggi yang 
mampu mewujudkan tertib 
Pemasyarakatan. 

"Menyikapi 
permasalahan narkoba 
kami berharap Lapas Ciamis 
terbcbas dari ancaman 
narkoba, yang tentunya 
petugas La pas tidak terlibat 
dalam upaya penyelundupan 
dan penyalahgunaan 
narkoba,dengan demikian 
menjadi teladan terhadap 
warga binaan untuk 
tetap steril dari pengaruh 
narkoba," ujar Dasep. 

Adapun nantinya 
jika ditemukan ada 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba 
di La pas Dasep berjanji 
akan menindak tegas scsuai 
prosedur hukurn yang 
berlaku baik kepada pctugas 
maupun napi sebagai warga 
binaan, dan akan tcrus 
berkoordinasi dengan pihak 
BNN. 

Pengambilan sam pel 
urine diawali oleh Kala pas 
Ciamis yang disaksikan 
langsung oleh Kepala BNNK 
Ciamis, sebagai bentuk 
keteladan dan kornitmcn 
untuk mewujudkan La pas 
Ciarnis bcrsih narkoba yang 
diikuti oleh scluruh petugas 
La pas berikut scjumlah 
napi kasus narkoba, yang 
scbclurnny;t mcndapatkan 
penyuluhan ten tang bahaya 
narkoba. 
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Cegah N arko ba 
Melalui Pesantren I<ilat 
P" . .  antr

.
en Kilat di Bulan 

Suci Ramadhan yang 
dnkutJoleh pelajar 

merupakan alternatif 
liburan sclama Bulan Suci 
Ramadhan dan scrempak 
diselenggarakan di wilayah 
Kabupaten Ciamis, hal ini 
mendapat respon positif dari 
para orang tua siswa. 

Ketua Panitia Pesantren 
Kilat Masjid At-Taqwa 
Desa Sukamaju Kecamatan 
Baregbeg Kabupaten Ciamis, 
Drs. Syaricf Nurhidayat, 
M.Si., menjelaskan, kegiatan 
Pesantren Kilat diikuti 54 
siswa mulai dari tingkat SD, 
SLTP. dan SLTA/sederajat. 
''Tujuannya selain dapat 
memperdalam ilmu agama, 
juga sebagai pendidikan 
karakter anak agar slap 
menghadapi tantangan 
jaman kedepan, serta mampu 
mencegah penyalahgunaan 
narkoba;· jelas Syarief, saat 
membuka sosialisasi bahaya 
narkoba di Masjid At-Taqwa, 
Jum'at (26/6). 

Selanjutnya Syarief 
mengatakan,"Selain ilmu 
agama, materi dalam 
Pesantren Kilatini pun 
diisi dengan materi bahaya 
narkoba, bekerjasarna 
dengan Badan Narkotika 
Nasional Kabupaten (BNNK) 
Ciarnis, hal ini bertujuan 
untuk memberikan imunitas 
terhadap para santri yang 
dalam hal ini masuk ke 
dalam kelornpok rentan, 

agar terhindar dari ancaman 
narkoba," katanya. 

Syarief berharap para 
pelajar yang telah mengikuti 
Pesantren Kilat setelah 
kern bali ke sekolahnya 
rnasing-masing dapat 
memiliki sikap yang Jebih 
baik, berbudi pekerti luhur, 
santun, cerdas dan terampil 
serta siap menyongsong masa 
depan yang gemilang." harap 
Syarief. 

Sementara itu, Suhendi 
dari BNNK Ciamis 
mengungkapkan, bahwa saat 
ini dunia sedang berkabung 
dengan banyaknya korban 
penyalahguna narkoba yang 
dari tahun ke tahun terus 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

meningkat dan sangat 
mengkhawatirkan," ungkap 
Suhendi. 

Menurut Suhendi, 
Indonesia saat ini memasuki 
darurat narkoba, hal ini 
ditandai dengan maraknya 
peredaran gelap narkoba 
yang masuk ke Indonesia, 
banyaknya korban 
penyalahguna narkoba dari 
berbagai usia, dan banyaknya 
jenis narkotika baru beredar 
di semua kalangan. 

Menyikapi pennasalahan 
tersebut, Suhendi mengajak 
kepada para siswa agar 
dapat menjaga komitmen 
sebagai pelajar yang tugas 
pokoknya adalah menuntut 

ilmu dengan serius, didasari 
dengan iman dan taqwa 
guna menggapai masa 
depan dan cita-cita yang 
gemilang. namun sebaliknya 
jika pelajar tergoda oleh 
bujuk rayu narkoba maka 
akan membunuh masa dan 
cita-cita yang scbelumnya di 
idam-idamkan. 

"Kita semua berharap 
melalui kegiatan Pesantren 
Kilat ini para pelajar dapat 
meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan YME, serta memiliki 
pola pikir dan sikap positif 
yang dapat menghindarkan 
diri dari jerat jahat narkoba," 
harap Suhendi. {mis) 
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Narkoba Masu k ke I ndonesia 
Lewat Dermaga Keci l  

"Letak geografis 
Indonesia sangat 
terbuka, banyak 

pulau-pulau 
kosong. lni kami 

duga masuk lewat 
perairan. Pelabuhan 
tikus-tikus itu yang 

mereka 
rnanfaatkan," 
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B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
mengungkap 

sindikat perdagangan 
narkotika lintas negara 
China-Malaysia-Indonesia 
belum lama ini. Sebanyak 
50 kg sabu berhasil 
diamankan. 

Kepala Bagian 
Humas Badan Narkotika 
Nasional (BNN) Slamet 
Pribadi, menjelaskan, 
50 kg sabu itu masuk ke 
Indonesia diduga kuat 
melalui wilayah perairan. 
Yakni melalui dermaga-

dermaga kecil dcngan Indonesia, pengamanan 
menyewa kapal netayan di perairan yang 
setempat,"Letak gcografis berbatasan dengan 
Indonesia san gat terbuka, negara lain harus 
banyak pulau-pulau ditingkatkan. Untuk itu, 
kosong. Jni kami duga BNN akan berkoordinasi 
masuk lewat perairan. dengan Polri untuk 
Pelabuhan tikus- memperketat penjagaan 
tikus itu yang mereka hingga ke pulau-pulau 
manfaatkan," jelas Slamet kosong yang tersebar di 
di kantor BNN, Cawang, perbatasan,"Kami akan 
Jakarta Timur, beberapa meminta kepolisian 
waktu lalu. untuk meningkatkan 

Menurut Slam ct. pengamanan khususnya 
untuk memperkecil Polair (Polisi Perairan) 
kemungkinan barang- di titik-titik yang mana 
barang haram tersebut dapat menjadi celah 
masuk ke wilayah 
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masuknya barang 
tersebut (narkotika)," 
ujar Slamet. 

Sebelumnya, BNN 
menangkap 4 pengedar 
narkotika. Mereka terdiri 
dari 1 WNJ berinisial LPG 
yang bertugas sebagai 
kurir penerima sabu dan 
3 warga Hongkong yang 
berperan memasarkan 
sabu ke bandar-bandar 
kecil di ]akarta,"LPG ini 
menerima sabu atas 
suruhan N dan M yang 
diketahui penghuni salah 
satu Ia pas di jakarta. N 
dan M yang memesan 
barang tersebut," jelas 
Slamet. 

Semen tara ketiga 
WNA yang menyimpan 
46,3 kilogram sabu di 
kamar apartemennya 
bertugas memasarkan 
barang haram itu ke 
pengedar-pengedar kecil 
di Jakarta. 

Keempat tersangka 
merupakan anggota 
sindikat narkoba 

internasional Hongkong­
Malaysia-Indonesia. 
Untuk mempertang 
gunjawabkan 
perbuatannya, mereka 
disangkakan Pasa\ 1 14 
Ayat 2, Pasa\ 1 1 2  Ayat 2 
juncto Pasa\ 132 Ayat 1 
Undang·undang Nomor 
35 Tahun 2009 dengan 
ancaman pidana mati. 

Sebelumnya, Kepala 
Sub Direktorat lnterdiksi 
Deputi Pemberantasan 
BNN Agung Saptono 
mengungkapkan, sudah 
sejak 3 bulan \alu 
pihaknya mengintai 
sindikat tersebut. 
Dan juga menyelidiki 
keberadaan para pelaku 
selama 1 bulan terakhir. 

"Dari informasi yang 
kami dapat, akan terjadi 
transaksi di Jakarta 
Pusat. Dan saat kami 
cek ke lokasi, benar, 
ada seorang tersangka, 
WNI yang ketika kami 
periksa, membawa 3 

Jclur ti�us ycng ��ring dimcnfcarkan alth bender unruk meny�lundupkan narkab<J 
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kilogram shabu di dalam 
mobilnya," ujar Agung. 

Tersangka berinisial 
LPG merupakan 
seorang residivis 
yang pernah 3 tahun 
mendekam di lembaga 
permasyarakatan. Dalam 
keterangannya kepada 
petugas, ia sudah 5 
kali menjalankan tugas 
sebagai kurir narkoba. 

"LPG kami tangkap 
saat mengemudi mobil, 
usai menerima shabu," 
tutur Agung. 

LPG, kata dia, 
diketahui pemain lama 
di dunia narkotika. Pria 
berusia 52 tahun itu 
keluar dari lembaga 
permasyarakatan 
pada 2012 setelah 3 
tahun mempertang 
gungjawabkan 
perbuatannya 
mengedarkan barang 
haram tersebut. Sebagai 
kurir narkoba, biasanya 
LPG diberi upah Rp 3 ribu 

untuk setiap gramnya. 
"Saat pertama jadi 

kurir, dia mengambil 
200 gram, yang kedua, 
ketiga, dan keempat 500 
gram. Untuk misi kali ini 
dia diiming·imingi Rp 90 
juta," kata Agung. 

Usai mengorek 
keterangan dari LPG, 
petugas lalu melanjutkan 
penyelidikan ke pelaku 
lainnya yang diketahui 
warga negara China. 
Petugas kemudian 
melakukan penangkapan 
kepada 3 pe\aku di 
sebuah restoran di 
kawasan Hayam Wuruk. 

"Ketiganya sedang 
makan saat ditangkap. 
lnisial mereka KCY (58), 
YWB (52), KFH (33). 
Ketiga tersangka ini 
diduga kuat memasarkan 
barang mereka di kawasan 
jakarta," lanjut Agung. 

Setelah menangkap 
ketiga WNA ini, petugas 
menyisir apartemen di 
kawasan Gajah Mada, 
jakarta Barat. Dari 
sana, ditemukan barang 
bukti sabu seberat 
49,3 kilogram yang 
disembunyikan di dalam 
koper besar berwarna 
hitam dan biru,"Saat 
dibuka, dalam kedua 
koper tersebut terdapat 
44 bungkus sabu dengan 
berat 1 kilo lebih," jelas 
dia. 

Menurut Agung, 
ketiganya sengaja 
menyewa apartemen 
terse but untuk 
dijadikan gudang sa bu. 
Dari keterangan para 
tersangka, mereka 
datang ke Indonesia 7 
Maret 2015 lalu untuk 
memasarkan barang 
haram itu. (pas) 
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Sabu  2 6  Ki l ogram H as i l 
Pengu ngkapan D i m usnah kan 

Kepalo BNN, Dr. Anong Iskandar. m"mberikan keterangon di hodopM sejumloh warrowon do/om pemusnohon borong bukh" sob11 don eksrosi yang berhosildisito 8NN. 

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
kembali melakukan 

pemusnahan barang 
bukti hasil tindak pidana 
Narkotika. Total barang 
bukti yang berhasil 
diamankan sebesar 
26.034,18 gram sabu 
dan 97 butir ekstasi. 
Sebelumnya petugas 
menyisihkan 78,08 gram 
sabu dan 30 butir ekstasi 
guna pembuktian perkara 
di persidangan, sehingga 
total barang bukti yang 
dimusnahkan adalah 
sebesar 25.956,1 gram 
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sabu dan 67 butir pil 
EKSTASJ. Seluruh barang 
bukti terse but did a pat 
dari pengungkapan 
em pat kasus tindak 
pi dana Narkotika yang 
berhasil diungkap BNN 
selama kurun waktu satu 
bulan. 

Kasus pertama yang 
berhasil diungkap adalah 
penyelundupan paket 
ekstasi asal Jerman. 
Bekerjasama dengan 
Bea Cukai dan Kantor 
Pas Pasar Baru, BNN 
berhasil mengamankan 
paket berisi 97 butir 

Ekstasi atau inex seberat 
44,8 gram. Petugas juga 
mengamankan sea rang 
pria berinisial APH (21 
tahun), Warga Bintaro 
Jaya, Pondok Ranji, 
Tangerang Selatan. APH 
diamankan petugas di 
halaman parkir Kantor 
Pas Ciputat Tangerang 
Selatan, Jumat (29/S), 
beberapa saat setelah 
mengambil paket 
tersebut. Paket itu sendiri 
ditujukan kepada ARH, 
yang tak lain adalah ayah 
kandung APH, dengan 
ala mat Komplek DPR 

Bintaro faya, Pondok 
Ranji, Tangerang Selatan. 

Pada paket yang 
tiba pada Kamis 28 
Mei 2015 tersebut, 
tertera nama pengirim 
berinisial ZB dengan 
nom or pengiriman 
RM194159935DE. 
Belum diketahui apa 
motif APH menggunakan 
nama ayah kandungnya 
sebagai nama penerima 
paket. Sebelumnya 
APH datang ke kantor 
pas dengan membawa 
surat pemberitahuan 
dan KTP atas nama ARH 
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untuk mengambil paket 
Ekstasi tersebut. Petugas 
sempat meminta surat 
pernyataan dari APH 
yang berisi bahwa benar 
paket tersebut adalah 
milik APH yang ditujukan 
atas nama ayahnya, ARH. 

Selanjutnya petugas 
membawa APH beserta 
barang bukti ke kantor 
BNN Cawang guna 
dilakukan pemeriksaan 
lebih tanjut. Atas 
perbuatannya APH 
terancam maksimal 
hukuman mati a tau 
pidana penjara seumur 
hid up, sesuai dengan 
Pasal 113 ayat (2) dan 
Pasal 112 ayat (2) 
Undang·Undang No. 35 
Tahun 2009 tentang 
Narkotika. Tersangka juga 
dikenai Pasal 127 ayat 
(1) Undang-Undang No. 
35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika, dengan sanksi 
hukuman menjalankan 
rehabilitasi medis dan 
sosial. 

Kasus lain yang 
berhasil diungkap adalah 
diamankannya seorang 
kurir wan ita berinisial 
FS (31) dan seorang WN 
Nigeria berinisial S (30) 
di kawasan bekasi dan 
)akacta, Rabu (10/6). 
Keduanya diduga 
terlibat dalam jaringan 
Nigeria - Thailand . 
China (Tiongkok). S 
yang dari awal memang 
memiliki rencana 
untuk mengembangkan 
jaringan, dengan sengaja 
mengajak pertemanan 
kepada FS melalui 
account face book. Setelah 
itu S berusaha untuk 
mendekati FS hingga 
akhirnya terjadilah 

pertemuan diantara 
keduanya pada bulan 
Oktober 2014 di daerah 
pusat perbelanjaan 
Sarinah, Jakarta Pusat. 
Setelah berhasil 
memacari FS, S mengajak 
kekasihnya itu bergabung 
kedatam bisnis Narkoba 
yang digelutinya. 

Oari tangan keduanya, 
petugas berhasil 
mengamankan 20.888,3 
gram sabu. Sepasang 
kekasih ini kemudian 
diamankan petugas 
dan terancam Pasat 
1 14 jo 132 _ayat 1 dan 
Pasal 112  ayat 2 Jo 
132 ayat 1. Sedangkan 
untuk tersangka S 
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akan dikenakan Pasat 
tambahan yakni Pasat 
113  ayat 2 jo 132 ayat 
1 dengan ancaman 
hukuman maksimal 
hukuman mati. 

Berikutnya petugas 
kembati mengamankan 
WN Nigeria berinisiat 
OMO (31) dan wanita 
Indonesia yang 
diperistrinya berinisial 
FW(21). FW ditangkap 
petugas saat melakukan 
transaksi dengan seorang 
pria berinisial GT di Jalan 
Berka h. Tebet, jakarta 
Selatan, Rabu (10/6). 
Dari transaksi tersebut, 
petugas mengamankan 
satu paket sabu seberat 

1 05,8 gram. Setelah 
ditelusuri, keduanya 
dikendalikan oleh OMO, 
suami FW. Kemudian 
dihari yang sam a petugas 
menangkap OMO di 
Kawasan Tebet. Jakarta 
Selatan. Ketiganya kini 
diamankan oteh petugas 
BNN dan dijerat Pasal 
114 ayat (2), 112  ayat 
(2) Jo Pasat 132 ayat 
(1) Undang-Undang No. 
35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika dengan 
ancaman maksimal 
hukuman mati .. 

Kasus terakhir yang 
berhasit diungkap adalah 
diamankannya paket 
sabu seberat 4.995,8 
gram dalam kemasan 
cereal. Berawat dari 
ana !isis dan pemeriksaan 
petugas Sea dan Cukai 
Soekarno Hatta terhadap 
paket mencurigakan 
dari Hong Kong. Paket 
terse but ditujukan 
kepada CYH (33), 
WNA Tiongkok, yang 
bermukim di sebuah 
apartemen di kawasan 
Gajah Mada, Jakarta 
Barat. 

Petugas melakukan 
control delivery ke 
ala mat yang dituju dan 
berhasit mengamankan 
CYH di kediamannya 
terse but pada hari 
Jumat 12 Juni 2015. Dari 
hasil pemeriksaan, CYH 
mengaku mendapatkan 
perintah dari tersangka 
tainnya yaitu ZF (DPO). 
Atas perbuatannya, CYH 
diancam dengan Pasat 
114 ayat (2), 113 ayat 
(2), 112  ayat (2) Jo Pasal 
132 ayat (1) UU Rl No. 
35 Tahun 2009 ten tang 
Narkotika dengan 
ancaman maksimal 
hukuman mati. (rud) 
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Pakai Narkoba 'Op losan' ,  
Yam s  Tewas 
Salahsatu rnasalah yang 

belum tcrpccahkan di 
scluruh dunia adalah 

narkotika. Bagaikan begal. 
barangharam satu ini siap 
rncnghadangsiapa saja di 
sctiapsudutjalan. Salah satu 
kasus yang masih scgar dalam 
ingatanadalah kcmatian 
scorang r<�pper pada 
pcrtcngahan januari lalu. 

Steven 'A$AP Yarns' 
Hodrigucz harus 
mcnghcrnbuskan nafas 
tcrakhirnya gara-gara 
ovcrdosis narkoba. Yams 
ditcrnukan dalarn keadaan 
lak bcrnyawa dalarn karnar 
apartcmcnnya di daerah 
Brooklyn hcbcrapa waktu 
lalu. Pagi itu ia dilarikan 
kc rurnahsakit Woodhull 
Medical Center; dan 
dinyatakan rncninggal dunia. 

Pria bcrusia 26 
lahun tcrscbut rnernang 
dikabarbn scdang berusaha 
mcmbcbaskan dirinya dari 
kccanduan narkoba. Ia 
pun scrnpat rnasuk panti 
rchahilitasi narkoha pada 
hulanjuli 2014lalu.Lalu apa 
yang rnenychahkan Yarns 
menmggaP 

Benlasarkan hasil otopsi, 
ia wlah mcncampurkan 
i' .. at-7.at sernacarn opium 
dcngan bcnzodiazepine. 
Rcaksi kimia dari campuran 
tersehut mernbuat Yarns 
harus menghemhuskan nafas 
lt'rakhirnya 

Sekit.ar 2 hari sebdum 
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meningg;1l. ia menu lis dalarn 
akun twittcrnya: ""Bodcin 
Br.1zy,'" tulisnya. Jtu adalah 
salah satu narkotika yang 
scring ia gunakan. ASAP Yams 
tidak hcrhasil rncrnbebaskan 

dirinya dari jer.1tan hcnda 
haram terschut. 

Rekan satu grupnya, 
ASAP l�ocky, mcnghentikan 
pcnampilannya setclah 
mcrnbawakan 2 huah l;1gu 

d;1lam Sundance Film Festival 
bcbcrapa waktu lalu. Kcpada 
par-a penon ton ia mcngatakan 
rnasih sangat berduka at.as 
kcpcrgian ternan dckat dan 
kolaboratornya tcrsebut. 
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Roger Dan uarta Bangkit dar i  
Keterpu ru kan Aki bat Narkoba 

S etelah. keluar dari panti rehab1litasi narkoba, 
kini aktor Roger 

Danuarta sudah kern bali 
eksis di dunia hiburan 
tanah air. Ia mampu bangkit 
dari keterpurukan akibat 
kecanduan narkoba. Ia 
merasa bersyukur karena 
bisa menjalani rehabilitasi 
di BNN,"Saya merasa 
sangat bersyukur karena 
bisa menjalani rehabilitasi 
dengan baik di Lido, Bogar. 
Saya tidak tahu bagaimana 
hidup saya kalau saya 
tidak segera direhabilitasi, 
rnungkin sudah tidak bisa 
bangkit lagi. Makanya 
sangatberterima kasih 
kepada petugas BNN yang 
selama ini membimbing dan 
mengurus saya," kata Roger 
Danuarta, ketika ditemui di 
lokasi shoting 7 MANUSIA 
HARIMAU, bel urn lama ini. 

Setelah keluar dari Panti 
Rehabilitasi Lidon Bogar, 
kini Roger bergabung 
bersama Samuel Zylgwyn, 
Ochi Rosdiana, dan kawan­
kawan dalam sinetron hits, 
7 MANUSIA HARIMAU yang 
ditayangkan setiap malam. 
Bagaimana perasaannya 
kembali jadi pemain 
sinetron stripping setelah 
sekian lama? 

"Selama ini sih, masih 
fine-fine aja nggak ada 
kendala. Seneng Jah bisa 
gabung di sini ketemu 

temen-temen lama, temen­
temen baru. Ya seru-seruan 
aja," tuturnya saat ditemui 
di lokasi syuting 7 MAN USIA 
HARIMAU. 

Meski sudah lama tak 
menjalani syuting sinetron, 
Roger tak merasa kesulitan. 
Walaupun berbeda dengan 
sinetron-sinetron yang 
sebelunmya pernah ia 
mainkan, ia bahkan tak 
canggung saat harus 
kembali beraksi. 

"Nggak, di sini kan 
ada action kolosal juga, 
tradisional juga. Serulah di 
sini bisa terlibat. gue juga 
nggak merasa canggung 
sama sekali. Setiap kita 
masuk ke dalam produksi 
pasti ada penyesuaian, 
apalagi ini kolosal pertama 
gue kemaren-kemaren kan 
gue kebanyakan action. Di 
sini gue harus penyesuaian 
ketemu tim baru kru baru 
pasti ada penyesuaian. 
Tetapi kalo akting. fighting 
bisa dibilang lancar-lancar 
ajalah," ujarnya. 

Apalagi, ia juga merasa 
sangat nyaman dengan 
rekan-rekan yang sama­
sama menjalani syuting 
dengannya. "Kita di sini dari 
pagi sampai malem, lebih 
banyak ngabisin waktu di 
sini daripada di rumah, udah 
deket banget udah kenai 
semuanya," tuturnya. 

"Semuanya seru sih, 
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semuanya baik semuanya 
bisa menyesuaikan, bisa 
kompak kayak keluarga. 
Kalo soal akting di sini 
sa ling membantu sa ling 

mengisi, emang solid 
banget,'' tandasnya memuji 
kckompakan para pemain 7 
MANUSIA HARIMAU. (pas) 
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N arkoba B i ki n  H ancu r H id u p  
Ken Ken Wi ro Sab leng 

"Saya setuju pada 
Pak )okowi, 

pengedar narkoba 
harus dihukum 

mati. Saya berpesan 
pada generasi 

sekarang, jangan 
coba-coba narkoba, 

tak ada gunanya," 
pesannya. 

Pendapatan seorang 
selcbriti kctika tcngah 
di puncak popularitas 

cukup besar schingga 
mercka sanggup rncmbcli 
barang-barang mahal. Ken 
Ken pemcran Wiro Sablcng 
misalnya, ia pcrnah berjaya 
di tahun 90-an dan karena 
jerih payahnya ia sanggup 
membeli rurnah dan 4 mobil 
rnewah. 

Sayang semua 
berubah ketika ia mulai 
bersinggungan dengan 
narkoba. Awalnya Ken Ken 
mencoba barang haram 
tersebut di tempat hiburan 
malam ka1·cna ditawari 
sahabatnya. Namun fatal dari 
coba·coba tcrsebut ia bahkan 
sarnpai terjerumus dan 
kecanduan hingga akhirnya 
membuat kehidupannya 
hancur. 

"Saya terjerumus 
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.-:'PP.,..,.._,...P'!I_""f"""T:07"'"""'l tidak akan memakai narkoba 

menjadi pecandu narkoba 
akibat ajakan teman yang 
lcbih dulu pakai narkoba. 
Awalnya ditawarin sa rna 
ternan lalu saya coba pakai, 
lama-lama kctagihan,H ccrita 
Ken Ken kctika ditemui 
di rumahnya di Caringin, 
Bogor. bclum lama ini. 

Harta miliaran yang 
dimiliki Ken Ken ludcs 
karena narkoba, dan 
bahkan ia sernpat harus 

ngutang untuk sckedar beli 
bakso. Bagi Ken Ken narkoba 
adalah mornok yang bisa 
menghancurkan kehidupan 
dan karir sescorang. Ken Ken 
bahkan scm pat ditangkap 
polisi karena narkoba. Dari 
sana kcsadarannya mulai 
pulih. 

"Saya ketangkap polisi 
pakai narkoba, dinasihati agar 
scgera be�·henti. dari situ saya 
rnulai tersadar dan berusaha 

lagi;' tutumya. 
Sadar hidupnya kala itu 

tclah melcnceng jauh, Ken 
Ken perlahan mulai sadar dan 
mempcrbaiki diri. Pemah 
merasakan jatuh miskin 
hingga harus ngutang sana­
sini akibat narkoba padahal 
awalnya hartanya miliaran, 
Ken Ken pun setuju deng;m 
hukuman mati untuk bandar. 

HSaya setuju pada Pak 
Jokowi, pengedar narkoba 
harus dihukum mati. Saya 
berpesan pada generasi 
sekarang. jangan coba-coba 
narkoba, tak ada gunanya." 
pesannya. 

Kini Ken Ken mulai 
mcmpcrbaiki hidupnya d.-m 
bangkit dari kctcrpurukan 
mcski hidup scderhana. ]ika 
dulu ia bcrgelimang harta, 
saat iniia lcbih mcmilih untuk 
hidup tcnang scbagai seorang 
pe tani di satu dusun tcrpcncil 
di dacrah Caringin, Bogor 

Buk.1n tanpa sebab 
ia mengambil keputusan 
tersebut. Ken Ken scm pat 
habis miliamn rupiah k..1rena 
narkoba yang menghancurk..1 n 
hidupnya. 

"Saya pikir apa sihyang 
saya cari lagi, dulu pernah 
kaya dan jatuh miskin. 
Sekarang saya bangkit lagi 
memilih menjadi pctani saja. 
Di sini bagi saya lebih enak, 
kalau pcrlu makan tinggal 
petik sayur mayur. mau 
nyambal tinggal pctik cabai," 
papamya. (pas) 
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Bebas N arkoba Ala B i m b i m  S lan k 

N on1or Satu Niat 
Narkoba sudah menjadi bencana 

nasional. Untuk itu Bimbim sangat setuju 
bahwa bandar narkoba harus dihukum 

mati, dan pecandunya direhabilitasi. 

H ingga kini, masalah 
narkoba memang 
belum terpecahkan. 

Dari hari ke hari, pengguna 
barang haram ini semakin 
banyak saja. Tak hanya di 
negara kita, beberapa negara 
lain juga mengalami masalah 
yangsama. 

Belum lama ini, Bimbim 
Slank terlihat mengikuti 
puncak peringatan Hari 
Anti Narkoba lnternasional 
(HAN I) di lstana Negara. la 
pun kemudian menjadi pusat 
perhatian awak media. Bim 
Bim pun kemudian ditanya 
soal permasalahan narkoba 
di Indonesia. 

Bimbim mengatakan 
bahwa narkoba sudah 
menjadi bencana nasional. 
Untuk itu ia sangat setuju 
bahwa bandar narkoba 
dihukum mati, dan 
pecandunya direhabilitasi 
jangan dipenjara, ia 
menghimbau kepada para 
pengguna untuk melapor 
pada rumah sa kit yang 
ditunjuk Tidak dituntut 
pidana dan gratis, "Negara 
kita bisaselamatdari sasaran 
bisnis narkoba internasional 
jika para penggunanya 

sembuh," katanya, ketika 
ditemui usai menghadiri 
puncak peringatan HAN I di 
Jstana Negara belum lama ini. 

Bicara soal Bimbim, ia 
dulu juga pengguna aktif. Ia 
pun mengutarakan kiatnya 
supaya para pengguna lain 
bisa sembuh,"Nomor satu 
niat. rehab itu kita masuk 
lingkungan yang bagus. Tapi 
after carenya rehab 10 hari 
selesai. Slank butuh satu 
tahun sendiri buat ngawal. 
Kita. Gue gak pernah megang 
uang. hp, selama setahun. 
Mental diangkat lagi. Banyak 
orang yang udah 10 hari 
diobatin tapi balik lagi," 
tutumya. 

Belakangan ia juga 
sedang melakukan kampanye 
anti rokok. Nah, apa yang 
melatarbelakangi Bimbim 
untuk melakukan hal tersebut? 
"lni anak gue yang bikin buat 
kampanye anti smoking. 
Gue beli dari anak gue. jadi 
di sekolahnya dia kayak ada 
kampanye anti rokokgitu. 
Uangnya disumbangin buat 
anak-anak korban perokok 
pasif. Ya udah boleh juga nih," 
ujamya. (kplg) 
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I man dan Kesa lehan Sos ia l  
OLEH : H.  Veri Muhlis Arifuzzaman 

"Kebaikan ialah ses­
uatu yang membuat 

kamu tenteram dalam 
hati, sedangkan dosa 

ialah sesuatu yang 
terbetik dalam hatimu 

dan kamu gelisah, 
meskipun orang 

ban yak 
mendukungmu" 

I nti iman ialah m
.
enaruh 

kepercayaan pada Allah 
dan berbuat lnnk (ama!) 

terhadapsesama. Menaruh 
kcpercayaan berarti 
merelakan diri kepada 
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Allah serta bersikap rela 
rnenerima sernua ketentuan­
ketentuan-Nya (radliyatan 
rnanlliyyah}. Sikap sepetti 
ini bcrscnyawa dcngan 
pengertian Islam, yakni sikap 
pasrah kepada Allah. Kata 
"islam" merupakan mashdar 
atau kata kerja bcrbentuk 
benda yang menunjukkan 
aktivitas, sehingga rnenjadi 
Islam beratti mcmasrahkan 
diri kepada Allah. 

Salah satu wujud 
kepatuhan atau kerelaan 
kita pada ketentuan Allah 
adalah berbuat baik terhadap 
sesama. Berbuat baik 
merupakan perintah Tuhan 
yang disampaikan kepada 

manusia secara tersurat 
maupun tersirat Perintah 
tersurat terakumulasi dalam 
pesan-pesan (risalah) yang 
dibawa olch Nabi bcrupa 
kitab suci. Pesan-pesan itu 
menjadi panduan moral 
dalam melakukan hubungan 
horizontal antar sesama 
man usia. Sementarrt, perintah 
tersirat dapat diketahui secara 
intuitifmclalui domngan hati 
nurani di dasar eksistensial 
kcdiriankita. 

Dalam al-Qur'an,kata 
irnan seringkali disandingkan 
dengan a mal shalil1 sebagai 
scsuatu yang saling bcrtalian. 
Misalnya ayat, "Demi waktu! 
Scsungguhnya manusia 

dalam kerugian. Kecuali 
mereka yang beriman dan 
mcngerjakan amal kebaikan, 
dan sa ling menasehati 
untuk kebenaran,dan 
saling menasehati untuk 
kesabaran dan ketabahan:· 
(QS. 103: 1-3). Atau ayat, 
"Dan orang-orang beriman 
dan mengerjakan a mal 
saleh, kelakakan Kami 
masukkan ke dalam surga 
yang mengalir sungai­
sungai dan mereka kekal 
selamanya ... " (QS. 4: 122). 

Kriteria amal saleh 
dalam kitab suci dijelaskan 
menggunakan narasi yang 
berbeda-beda. Kadang 
berbentuk larangan, 
anjuran, ganjaran, meta for, 
perumpamaan,dan 
lain-lain. Namun pada 
prinsipnya, amal saleh 
adalah a mal yang tidak 
bertentangan dengan hati 
nurani. Rasulullah SAW. 
bersabda, "Kebaikan ialah 
sesuatu yang membuat 
kamu tenteram dalam 
hati. scdangkan dosa ialah 
sesuatu yang terbetik dalam 
hatimudan karnugelisah, 
meskipun orang banyak 
mendukungmu". 

Perbuatan seperti 
menolong orang yang 
scdang kcna musibah, 
membantu saudara 
yang sedang kesulitan, 
sa ling menasehati dan 
rncngingatkan untuk 
kebaikan rnerupakan 
sedcrct perbuatan yang 
tidak bertentangan dengan 
hati nurani. Segera setelah 
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melakukannya, kita akan 
mendapat ketenteraman. 
Namun sebaliknya, 
perbuatan membunuh, 
mencuri, mencelakai, 
mengambil hak orang 
lain, dan sejenisnya akan 
membuat hati kita gelisah 
karena dihantui rasa takut 
dan bersalah. 

Oleh karena itu, berbuat 
balk dalam kehidupan 
sosiat sangat ditekankan. 
Al·Qur'an memberi 
jaminan berupa reward 
dan punishment. jaminan 
itu dimaksudkan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban 
moral atassetiap 
tindakan. Bahkan bentuk 
pertanggungjawabannya 
tidak hanya sebatas di 
dunia-melalui sanksi·sanksi 
hukum-melainkan juga 
di akhirat di mana Tuhan 
bertindak sebagai Hakim 
Yang Maha Adil. 

Orang yang benar-benar 
beriman dan bertaqwa 
pada Allah pasti enggan 
melakukan kejahatan. Di 
samping bertolak belakang 
dengan suara hati, ia juga 
takut murka dan adzab Allah 
menimpanya. la percaya 
bahwa kehidupan di dunia 
hanya sementara, sedang 
kehidupan akhirat kekal 
adanya. Dunia hanya tempat 
persinggahan sesaat. Fase 
kehidupan sesungguhnya 
justru di akhirat kelak. 

Secara lahir; indikasi 
orang beriman dapat dilihat 
dari perilaku hidup sehari­
hari. Meski iman termasuk 
perkara batin dan bersifat 
personal, perilaku dapat 
menjadi cerminan tingkat 
keimanan seseorang. 
Perilaku orang beriman tidak 
bertentangan dengan suara 
hati serta nilai-nilai yang 
diyakini. Apa yang dilakukan 
sejurus dengan apa yang 
diyakini sebagai baik dan 
benar. 

Pertama, punya 

Salah satu wujud kepatuhan atau ker­
elaan kita pada ketentuan Allah adalah 

berbuat baik terhadap sesama. 

kepedulian sosial. Orang 
beriman selalu tergerak 
hatinya saat melihat 
penderitaan orang lain. Tak 
peduli ternan dekat atau jauh, 
saudara satuagama,ras, 
suku, etnis atau bukan, kedua 
tangannya terbuka memberi 
pertolongan. Kepeduliannya 
terus mengalirsesuai 
kemampuan, baik di kala 
sempit maupun lapang. 
Bahkan ketika tak ada lagi 
cara yang dapat dilakukan, 
kepedulian tetap ia tunjukkan 
dengan keprihatinan cukup 
mendalam. 

Ada kisah menarik dati 
seorang sufi, Syeiks Sariy 
Syaqathy (wafat tahun 253 
H/967 M), yang menyesal 
akibat perkataannya 
yang tidak memedulikan 
penderitaan orang lain. Ia 
berkata: "Tiga puluh tahun 
aku beristighfar memohon 
ampun kepada Allah atas 
ucapan al-hamdulillah 
sekali". "Lho, bagaimana 
itu?," tanya seseorang 
yang mendengarnya. 
Syeikh menjawab: "Begini, 
terjadi kebakaran di 
Baghdad, lalu ada orang 
yang datang menemuiku 
dan mengabarkan bahwa 
tokoku selamat, tidak ikut 
terbakar. Mendengar kabar 
itu, secara spontan aku 
mengucap al-hamdulillah. 
Ucapan itulah yang kusesali 
selama 30 tahun. Dengan 
ucapan itu, aku merasa hanya 
mementingkan diri sendiri 
dan melupakan orang lain 
yang tokonya terbakar." 
katanya. 

Syeikh Sariy menyesali 
ucapan syukur al­
hamdulillah selama 30 tahun. 

Ucapan itu menunjukkan 
bahwa perhatiannya pada 
diri sendiri masih sangat 
tebal. Begitu tebalnya 
hingga menindih kepekaan 
perhatiannya pada sesama. 
Ia kemudian sadar alangkah 
dcgilnya orang yang 
mensyukuri keselamatan 
harta benda pada saat 
keselamatan sesama 
tudes terbakar. Alangkah 
teganya orang yang sanggup 
menyatakan kegembiraan 
di saat musibah menimpa 
sebagian besar saudara· 
saudaranya. 

jika kita bandingkan 
dengan melihat keadaan 
sekitar, maraknya bencana 
sosial bel urn sepcnuhnya 
mengundang kepedulian. 
Seringkali bencana dijadikan 
ajang menyalahkan orang 
lain. Bencana tidak lagi 
dilihat sebagai musibah 
kemanusiaan, melainkan 
sebagai kesempatan 
melemparkan tuduhan­
tuduhan miring. membuat 
lelucon sind iran, 
memojokkan pihak terkait, 
dan sebagainya. Lebih parah 
lagi, orang yang berjibaku 
memberi bantuan justru 
dituduh sebagai pencitraan 
dan mencari popularitas. 
Sungguh miris. 

Padahal, semestinya 
bencana menjadi ajang 
untuk bcrlomba-tomba 
mctakukan kebaikan. Tak 
perlu saling menyalahkan 
apalagi mencari motif di balik 
kebaikan seseorang. Tugas 
kita bukan mengadili setiap 
kebaikan tetapi bagaimana 
mempererat solidaritas 
sosiaL Dan,sesungguhnya 
bencana paling besar 
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adalah ketika kita menbenci 
kebaikan orang di saat 
kita sendiri tidak mampu 
mendatangkannya. 

Kedua, saling 
mengingatkan. Orang 
beriman menyadari bahwa 
tidak ada manusia sempurna. 
Setiap orang memiliki 
kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Kelebihan 
bukan untuk disombongkan 
apalagi ditujukan untuk 
menghina kekurangan 
orang lain. Demikian pula 
kekurangan tidak lantas 
menjadikannya inferior 
sehingga menggadaikan 
harkat dan martabat diri. 

Konsekuensi kesadaran 
tersebut membuat kita 
terbuka atas pelbagai 
koreksi dan masukan. 
Kita juga akan selalu siap 
mempertanggugngjawabkan 
semua tindakan. Sebab, 
tidak mungkin kita menjadi 
pribadi bertanggungjawab 
jika mengklaim diri paling 
benar atau paling sempurna. 
Sikap semacam ini hanya 
menjerumuskan kita ke 
dalam totalitarianisme, 
yakni jurang di mana kita 
buta terhadap kearifan serta 
tidak menghargai harkat dan 
martabat orang lain. 

Koreksi dan masukan 
sebagai mekanisme saling 
mengingatkan (tawashaw bi 
al-haqq) sangat berguna agar 
kita jadi pribadi yang tidak 
egois. Kemampuan yang 
kita miliki bisa ditingkatkan 
sementara kekurangan 
dapat kita sempurnakan. 
Koreksi memberi 
peluang pada kita untuk 
senantiasa memperbaiki 
diri dari waktu ke waktu. 
Dan, jika mekanisme ini 
dikembangkan dalam 
hid up bermasyarakat, maka 
tatanan sosial yang terbentuk 
akan dipenuhi keramahan, 
keterbukaan, keberkahan, 
ketenteraman serta selamat 
dari kecenderungan tiranik 
(tughyanfthaghut). 
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ltipssehat 

O rang-orang yang �urang �idur akibat 
msommaatau 

gangguan tidur lainnya, 
ternyata lebih sensitif 
terhadap rasa sakit. Menurut 
penelitian yang diterbitkan 
pada jurnal kedoktcran PAIN, 
mereka yang rnenderita 
insomnia dan nyeri kronis 
adalah kelompok yang paling 
parah mcnderita. 

Pada penelitian tersebut, 
para peneliti menyertakan 
10.400 orang dewasa di 
Norwegia. Peserta penelitian 
menjalani tes kepekaan rasa 
sa kit berupa cold pressor 
test, dimana seseorang 
diminta mencelupkan tangan 
di airyangdingin. 

Para peserta juga 
diminta menginformasikan 
berbagai parameter tidur 
dan gangguan tidur. Mereka 
ditanyakan tentang insomnia 
yang pernah dialami, waktu 
tidur totll, dan waktu 
yang dibutuhkan untuk 
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Ku rang Tid u r  B i ki n  Tu bu h 
Sensitif pada Rasa Sakit 
jatuh tidur (mulai ttdur). sakit dibandingyang cuma jurnal SLEEP dt tahun 
Kemudian data-data tersebut keluhkan sulit tidur sekali 2012 yang sebutkan bahwa 
dicocokkan dengan nyeri setiap bulannya, yang hanya sekelompok orang yang tidur 
kronis (rasa sakityang terus 24 persen. cukup 25 persen lebih tahan 
menerus dan berulang) Semakin sering dan sa kit dibanding kelompok 
serta faktor-faktor lain yang semakin parah kcluhan yang kurang tidur. 
mungkin mengganggu tidur. insomnia, seseorang juga Rasa sakit dan tidur; 

Hasilnya 32 persen semakin tak tahan sakit. lni memiliki hubungan yang 
peserta penelitian dapat sebabnya ketika mengalami erat. Sayang sampai kini kita 
menahan rasa sakit yang insomnia seseorang masih belum benar-benar 
diakibatkan dingin selama mengeluhkan rasa sakit memahami mekanisme 
106 detik. Sementara dimana-mana, dari sakit yang menghubungkan. Yang 
42 persen peserta yang kepala, mata, otot-otot pasti, pada pasien-pasien 
menderita insomnia sudah pundak, bahu, tengkuk dan dengan insomnia dan nyeri 
menarik tangannya lebih lain-lain. kronis, pengobatan harus 
cepat, dibanding dengan 31 Sementara orang yang diarahkan pada kedua 
persen peserta yang tidak menderita insomnia dan keluhan secara bersamaan. 
menderita insomnia. nyeri kronis dua kali lipat Membantu atasi insomnia 

Penderita insomnia lebih sensitiftcrhadap rasa dengan Cognitive Behavioral 
yang melaporkan sulit tidur sakit. Therapy for Insomnia (CBT-i) 
sekali perminggu 52 persen Pcnelitian ini sejalan dan pengobatan pada rasa 
lebih sensitifterhadap rasa dengan penelitian pada sakitnya. (kps) 
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I 
ltipssehat 

Mi n u man Segar Ke l uarkan 
Racu n dalam Tu buh 
Tubuh yang sehat dapat 

rncnunjang aktivitas 
yangAnda lakukan 

sctiap harinya.Tctapi, 
untuk mendapatkan tubuh 
sehat, diperlukan berbagai 
usaha, scpcrti olahraga, 
menjalani pola hid up sehat. 
mengonsumsi makanan 
schat dan lain sebagainya. 

Salahsatu cara untuk 
mcnjaga kesehatan adalah 
dcngan mengonsumsi 
minuman yang menyehatkan. 
Seperti sepuluh minuman 
sehat nan mcnyegarkan 
bcrikutini. 

Tak hanya menyegarkan, 
rninurnan-minuman ini 
akan membersihkan sistem 
pencernaan Anda, membakar 
lcmak, mengcluarkan racun 
dalam tubuh dan dapat 
meningkatkan kesehatan 
Anda secara keseluruhan. 

1. Lidah buaya. 
Lidah buaya memiliki 

manfaat kesehatan yang luar 
biasa, sepctti menjadikan 
sirkulasidarah lebih 
baik, mclancarkan sistem 
pencernaan dan menambah 
energi. Campurkan I cangkir 
air, l sendok makan perasan 
lemon dan l sendok makan 
lidah buaya segar. 

2. Mentimun dan lemon. 
Minuman ini akan 

meningkatkan kekebalan 
tubuh Anda dan 
mengeluarkan racun dalam 
tubuh. Iris mentimun dan 
tambahkan ke dalam 8 
gelas air. Tambahkan l 
buah pcJ<JSan lemon dan 10 
lembar daun mint Diamkan 
dalam kulkas beberapa saat 

agar Jebih segar dan nikmat. 
3. Semangka. 
Semangka kaya akan 

vitamin dan mineral dan 
tentunya menyegarkan 
karena mengandung banyak 
air. Masukkan 2-3 cangkir 
semangka cincang tanpa biji 
ke dalam 4 gelas air. Simpan 
di lcmari es selama beberapa 
jam agar rasanya lebih 
meresap. 

4. Lemon dan jahe. 
Siapkan setengah 

buah perasan lemon dan 
sepotong kecil jahe yang 
sudah diparut. Tambahkan 
400 rnl air dan minum saat 
pagi hari. Rescp minurnan 
ini sangat bagus untuk 
meningkatkan kekebalan 
tubuh, mengeluarkan racun 
dan mengurangi rasa sakit, 
karena jahc memiliki sifat 
penghilang rasa sakit yang 
kuat. 

5. Mangga dan jahe. 
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Minuman ini berkhasiat 
untuk membuang racun, 
meningkatkan metabo!isme, 
melancarkan pcncernaan 
dan mengurangi rasa sa kit. 
Tambahkan l cangkir 
mangga cincang dan l 
sendok makan parutan 
jahe, lalu masukkan dalarn 
wadah air. Masukkan dalam 
kulkas dan diamkan selama 
beberapa jam sebelum 
dinikmati. 

6.Airjeruk. 
Minuman ini diperkaya 

akan vitamin C dan 
antioksidan. Cam pur 5 irisan 
mentimun, 2 sendok makan 
perasan lemon, setengah 
cangkir jus jeruk, daun mint 
segar dalam 800 ml air 
dingin. 

7.Cuka apcl. 
Para ahli telah 

merekomendasikan untuk 
minum satu sendok cuka 
a pel setiap hari. Cuka apel 

dapat Anda tambahkan 
untukmenu dietAnda, 
sebagai pengganti detoks. 
Tambahkan 2 sendok makan 
cuka apel, 1 sendok makan 
pcrasan lemon, l scndok 
tch bubuk kayu man is clan 
setengah irisan a pel dalam 
400 ml air. 

8. Minuman buah. 
Andadapat 

mcnambahkan buah apapun 
untuk mernbuat resep 
minuman ini. Tetapi akan 
lebih baik jika menggunakan 
buah kiwi dan stroberi, 
karena keduanya memiliki 
rasa yang tajam. Potong 
beberapa strobcri dan kiwi 
lalu campurkan dalam wadah 
ai1: Daun mint dan rosema1y 
juga cocok dicampurkan 
dengan buah·buahan ini. 
Minuman ini kaya vitamin 
dan antioksidan yangakan 
membuat Anda awet muda 
dan membantu tubuh Anda 
dalam melawan pcnyakit 

9. Minuman peclas man is. 
lni merupakan resep 

minuman yang memiliki rasa 
pedas dan man is. Cam pur 
2 sendok makan perasan 
lemon, 2 sendok makan sirup 
maple murni, lalu tambahkan 
cabai rawit dan garam ke 
dalam 400 ml air. 

10. Ape) dan kayu man is. 
Minuman ini tidak 

memiliki kalori dan akan 
membantu menghilangkan 
lemak di perut dengan cepat. 
Potong apcl tipis·tipis lalu 
masukkan dalam wadah air 
bersama dengan batang kayu 
man is. Dinginkan selama 
beberapa jam sebelum Anda 
meminumnya. 
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H i langkan Cemas dan 
Kesep ian  dengan O lah raga 
�ta tentu pernah 

mengalami masalah 
esehatan jiwa, mulai 

dari kecemasan hingga 
depresi. Namun, cara paling 
umum untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah 
dengan mengonsumsi obat. 
Sayangnya, terapi medis 
dengan obat tak efektif untuk 
semua orang. Ada juga yang 
efeknya hanya sementara, 
sehingga membuat beberapa 
orang ketergantungan 
dengan obat tertentu untuk 
mengatasi kecemasannya. 

Sebenarnya, salah satu 
cara mudah yang bisa 
dilakukan untuk mengatasi 
berbagai masalah tubuh, baik 
fisik maupun jiwa adalah 
olahraga. Personal trainer 
dan ahli olahraga psikologi, 
Scott Laidler menjelaskan 
bagaimana olahraga mampu 
menyehatkan jiwa dan raga. 

1. Merasakesepian 
Olahraga berkelompok: 

Tak hanya membuat Anda 
bertemu dengan ternan­
ternan baru dan menjadi 
bagian dari komunitas, tapi 
penelitian juga menunjukkan 
bahwa mereka yang 
bergabung dengan olahraga 
kelompok. kepercayaan 
dirinya meningkat, kehidupan 
social yang lebih baik dan 
kernampuan yang lebih baik 
untuk mengatasi masalah 
jiwa, seperti depresi. Bahkan, 
bukan tak rnungkin bergabung 
dengan olahraga berkelompok 
membuka kesempatan 
berternu belahanjiwa. 

2. Kecernasan 
Yoga: Olaharaga ini 

sangat menakjubkan untuk 
menurunkan kadar adrenalin 
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dan harmon stress lainnya. 
Sementara di sisi lain, juga 
meningkatkan harmon 
serotonin, harmon yang 
membuat kita merasa lebih 
baik dan hasilnya akan 
membantu kita menemukan 
ketenangan batin. "Yoga 
adalah kekuatan pikiran 
yang secara positifakan 
mempengaruhi bagaimana 
Anda memandang 
kehidupan," ujar Scott. 
Olahraga ini juga membantu 
membuat kita lebih santai 
rnelihat berbagai hal, 
terutama aspek kehidupan 
yang di luar control kita. 

3.Stress 
Tinju: '"Mernukul dan 

mcninju bisa merangsang 
produksi endorphin, 
yaitu hormone bahagia, 
untuk mengatasi stress 

dan memberikan media 
untuk menumpahkan rasa 
frustasi dan marah," ujar 
Scott. Bayangkan karung 
tinju adalah sesuatu dalam 
hidup yang menyebabkan 
stress dan seakan-akan Anda 
meninjunya tepat sasaran. 
Kedengarannya memang 
klise, tapi percayalah ini 
berguna. 

4. Kepercayaan diri 
Latihan ketahanan: 

"Latihan ketahanan 
sangat sempurna untuk 
membangun rasa percaya 
diri, karena olahraga ini 
memungkinkan Anda untuk 
rnengamati Jatihan Anda, 
baikdarisisi kernajuan 
statistikdan visual," ujar 
Scott. Jadi, Anda tak hanya 
menjadi lebih kuat, lebih 
sehat, tapi ]uga bisa melihat 

hasil nyata dalam bentuk 
angka, sehingga Anda akan 
semakin percaya diri dengan 
perubahan yang lebih baik 

5. Depresi 
Berjalan: "jika hanya 

untuk bangun dari tidur 
sudah sangat menantang 
Anda, berjalan bisa 
jadi cara terbaikuntuk 
menggcrakan tubuh, tanpa 
harus mengeluarkan 
banyak energi." Kata Scott. 
Berjalan akan membantu 
melancarkanperedaran 
darah menuju otak, dan 
ketika Anda mcrasa 
Jebih kuatdari waktu ke 
waktu, mulailah untuk 
mempertimbangkan target 
lainnya.Jangan lupa,ajak 
ternan untukberjalan 
bersama, ini akan membuat 
Anda lcbih bersemangat. 
(kps) 
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Generas i Emas 
Sehat Tanpa Narkoba 
Fenomena meningkatnya jumlah remaja pengguna Narkoba harus menjadi 

perhatian kita bersama. Hal ini dikarenakan peredaran dan penyatahgunaan 
narkoba secara luas akan merusak tatanan kehidupan sosial. politik dan ekonomi 

masyarakat. 
Dalam sebuah kesempatan berbincang·bincang dengan sejumlah wartawan di Jstana 

Negara, Presiden Joko Widodo (Jokowi) mengungkapkan bahwa tekad untuk mewujudkan 
generasi emas generasi sehat tanpa narkoba, harus melibatkan seturuh masyarakat 
Indonesia untuk bersama·sama dan sungguh·sungguh menjauhkan narkoba dari 
kehidupan para generasi muda penerus bangsa. 

Apatagi saat ini kondisi populasi masyarakat menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
usia muda lebih banyak dibandingkan dengan penduduk usia tua. Kondisi ini disebut 
sebagai Bonus Oemografi yang akan berlangsung antara tahun 2012 - 2035. Dari data 
yang diperoleh Badan Pusat Statistik bahwa jumlah anak usia 0-9 tahun mencapai 45,93 
juta, sedangkan anak usia 10·19 tahun berjumlah 43,55 juta jiwa. Mereka inilah anak·anak 
kader Generasi Emas, karena nantinya pada tahun 2045 mereka yang berusia 0·9 tahun 
akan berusia 35-45 tahun dan yang berusia 10·19 tahun akan berusia 45-54 tahun. Dan 
memang orang-orang usia inilah yang nantinya akan menjadi pemegang pemerintahan 
dan roda kehidupan di Indonesia. 

Kita semua memiliki harapan besar kepada anak-anak generasi sekarang ini untuk 
bisa benar·benar menjadi generasi emas dan membawa kemajuan serta kejayaan bagi 
Indonesia tepat pada satu abad kemerdekaan Indonesia. Kemudian berbagai program 
yang telah dicanangkan oleh pemerintah, diharapkan akan terbentuk output yang berupa 
generasi cerdas komprehensif, yaitu produktif, inovatif, damai dalam interaksi sosialnya, 
sehat dan menyehatkan dalam interaksi alamnya, dan berperadaban unggul. 

Dalam program yang telah disiapkan, kelompok anak usia 0·9 tahun menjadi target 
yang lebih diutamakan, karena selain mereka belum terlalu terpengaruh oleh pergaulan 
bebas, usia dini merupakan masa keemasan (the golden age) seorang anak. Fase tersebut 
juga menjadi periode yang sangat penting dalam perkembangan fisik dan mental seorang 
manusta. 

Memang banyaknya jumlah pecandu narkoba di Indonesia akan menjadi 
permasalahan serius jika penanganannya masih bersifat konvensional. Diperlukan 
terobosan-terobosan untuk mengurangi jumlah pecandu narkoba daripada hanya sekedar 
mengadakan penyuluhan maupun penyampaian pesan melalui iklan layanan masyarakat. 
Karena peredaran narkoba sudah merambah ke berbagai kalangan dan lapisan 
masyarakat. Bahkan sebagian besar pecandu narkoba adalah mereka yang termasuk 
kedalam golongan remaja usia produktifyang masih duduk dibangku sekolah maupun 
bangkukuliah. 

Peredaran narkoba saat ini bukan lagi semata-mata persoalan bisnis, melainkan 
didesign untuk memutus mata rantai generasi muda kita agar negara kita tidak 
memitiki generasi penerus yang kuat. Pada akhirnya pihak asinglah yang akan kembali 
memperbudak bangsa kita. Untuk itu diperlukan upaya·upaya pencegahan secara 
maksimal guna mengantisipasi pengguna baru disamping penanganan yang konsisten 
bagi mereka yang terlanjur menjadi pengguna narkoba. 

Untuk mewujudkan generasi emas, pendidikan dalam keluarga merupakan 
kunci utama dalam memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang pentingnya 
menjalankan pola hidup sehat tanpa narkoba. Upaya ini diperlukan karena orang tualah 
yang berperan besar dalam menentukan kepribadian anak disamping lingkungan sekitar. 
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Sed i h,  Bocah Del apan Tah n n 
Masuk Reh ab i l i tasi Narkoba 

"Selama i n i  anak­
anak enggak ngerti 

bujuk rayu orang. 
Kita tahu dia 

memanfaatkan 
anak SD. Dia kirim 

barang ke sana, 
dikasih uang Rp2 

ribu. Dia ( anak ke­
cil) tidak tahu dan 
akhirnya diminta 

mencoba dan 
kemudian 

ketagihan," 

Tri Rismaharini 

P enyalahgunaan N_arkoba di Surabaya bJsa dikatakan pada 
tahap mengkhawatirkan. 
Pasalnya, di ibu kota Provinsi 
jawa Timur itu terdapat 
anak berusia delapan tahun 
yang sedang menjalani 
rehabilitasi narkoba. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

Wali Kota Surabaya Tri 
Rismaharini membenarkan 
bahwa ada sejumlah bocah 
yang menjalani rehabilitasi 
narkoba. Bocah-bocah itu 
mulai umur delapan, 11, 
14, hingga 17 tahun,"Kita 
punya tern pat rehab 
untuk anak laki-laki dan 

percmpuan terpisah, dan 
masihada hinggasaat ini," 
ujar Hisma usai pcluncuran 
kurikulum antinarkoba di ]X 
International, belum lama ini. 

Risma mengatakan, 
dengan adanya 
kurikulum ini sangat 
penting melakukan 
pencegahan peredaran dan 
penyalahgunaan narkoba 
di kalangan pelajar. Selama 
ini banyak anak yang tidak 
tahu ten tang modus-modus 
yang dilakukan oleh para 
bandar narkoba yang 
memanfaatkan bocah SO. 

"Selama ini anak-
anak enggak ngerti bujuk 
rayu orang. Kita tahu dia 
memanfaatkan anak SO. 
Dia kirim barang ke sana, 
dikasih uang Rp2 ribu. Dia 
{anak kecil) tidak tahu dan 
akhirnya diminta mencoba 
dan kemudian ketagihan," 
ungkapnya. 

Pentingnya kurikulum 
antinarkoba ini, kata 
dia, untuk memberikan 

I pemahaman dan sebagai 
bentuk pecegahan. lbaratnya. 
kata Risma, man usia sebelum 
sa kit dilakukan pencegahan 
terlebih dahulu hingga tidak 
jadi sakit 

Sementara itu.Kepala 
BNN Kota Surabaya AKBP 
Supartirnengatakan, 
berdasarkan data BNN Kota 
Surabayasam ini terdapat 
400 pec;rndu yang menjalani 
rehabilitasi."Saat rni ada 
10 kanrpurrgyang harus 
di\vaspad:ri. Dari jumlah itu, 
ada tiga kampungyang terus 
diamati, k<rrena di situ banyak 
pcngguna," ujar Suparti 
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enomena meningkatnya 
jumlah remaja pengguna 

arkoba harus menjadi 
erhatian kita bersama. Hal 

ni dikarenakan peredaran 
an penyalahgunaan 
arkoba secara luas akan 

merusak tatanan kehidupan 
sosial, politik dan ekonomi 
masyarakat. 

Dalam sebuah 
kesempatan berbincang· 
bincang dengan sejumlah 

wartawan di lstana Negara, 
Presiden joko Widodo 
(Jokowi) mengungkapkan 
bahwa tekad untuk 
mewujudkan generasi 
emas generasi sehat tanpa 
narkoba, harus melibatkan 
seluruh masyarakat 
Indonesia untuk bersama· 
sama dan sungguh·sungguh 
menjauhkan narkoba dari 
kehldupan para generasi 
muda penerus bangsa. 

Menurut Presiden 
jokowi, ada lima kategori 
kegiatan dalam perang 
melawan narkoba yaitu 
pencegahan, penegakan 
hukum, terapi dan 
rehabilitasi, melakukan 
alternative development. 
penelitian, pengembangan, 
dan informatika,�Mari kita 
tingkatkan intensitas dan 
ekstensitasnya agar hasilnya 
Jebih nyata, hasilnya lebih 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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baik. Waragainst the drugs, 
pemberantasan kejahatan 
narkoba bukan hanya 
togas BNN. Tugas besar 
ini adatah tanggung jawab 
kita semua. Kita semua, 
termasuk para orang tua, 
para pendidik di sekolah­
sekolah, di perguruan· 
perguruan tinggi, para 
pemimpin agama, para 
tokoh masyarakat, para 
pimpinan dunia usaha, 
jajaran pemerintah, baik 
pusat maupun daerah, dan 
tentunya para penegak 
hukum. Semua tentu 
memiliki togas dan tanggung 
jawab untuk menyukseskan 
upaya nasional kita 
memerangi kejahatan 
narkoba, menyelamatkan 
bangsa kita, utamanya 
memuwujdkan generasi 
emas, generasi sehat tanpa 
narkoba,� kata Presiden 
jokowi, di lstana belum lama 
ini. 

Selanjutnya jokowi, 
juga memberikan atensi 
khusus pada kota·kota 
besar, termasuk di dalam 
kota-kota besar itu adalah 
lingkungan sekolah 
dan kampus-kampus 
perguruan tinggi. Mengapa? 
Kompleksltas permasalahan 
dan kerasnya kehidupan di 
kota-kota besar membuat 
lebih suburnya dan cepat 
berkembangnya kejahatan 
yang berkaitan dengan 
narkoba ini,"Oieh karena 

itu, mari kita cegah. Marl 
kita berantas. Mari kita 
selamatkan kota-kota kita 
beserta penduduknya dari 
ancaman narkoba ini. Marl 
kita selamatkan generasi 
muda kita, para siswa, 
dan para mahasiswa dari 
ancaman yang mengerikan 
ini," ujar Jokowi. 

Dalam kesempatan 
tersebut, jokowi juga 
berharap kepada seluruh 
pihak untuk meningkatkan 
kerja sa rna dan keterpaduan 
dalam P4GN da\am perang 
melawan narkoba,-Sinergi, 
kerja sama, dan 
keterpaduan ini saya 
harapkan bisa dibangun 
an tara BN N dan pihak­
pihak lain di dalam negeri, 
maupun antara B N N  dengan 
mitra-mitra kita, organisasi 
internasional maupun 
negara-negara sahabat,-

Generasi Emas, Gen�asi Sehat Tanpa Narkoba 

harap Jokowi. 
Sementara itu Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan 
Anies Baswedan 
menjelaskan, kondisi 
populasi masyarakat 
dimana jumlah penduduk 
usia muda lebih banyak 
dibandingkan dengan 
penduduk usia tua. Kondisi 
yang disebut sebagai 
Bonus Demografi ini akan 
berlangsung antara tahun 
2012 - 2035. Dari data 
yang diperoleh Badan Pusat 
Statistik bahwa jumlah anak 
usia 0-9 tahun mencapai 
45,93 juta, sedangkan anak 
usia 10-19 tahun berjumlah 
43,55 juta jlwa,"Mereka 
inilah anak-anak kader 
Generasi Emas, karena 
nantinya pada tahun 2045 
mereka yang berusia 0-9 
tahun akan berusia 35-45 
tahun dan yang berusia 

10-19 tahun akan berusia 
45-54 tahun. Dan memang 
orang-orang usia ini lah 
yang nantinya akan menjadi 
pemegang pemerintahan 
dan roda kehidupan di 
Indonesia," jelas Anies 
Baswedan. 

Anies memiliki harapan 
besar kepada anak-anak 
generasi sekarang inl 
untuk bisa benar-benar 
menjadi generasi emas 
dan membawa kemajuan 
serta kejayaan bagi 
Indonesia tepat pada 
satu abad kemerdekaan 
Indonesia. Kemudian 
berbagal program yang 
telah dicanangkan oteh 
pemerintah, diharapkan 
akan terbentuk output 
yang berupa generasi 
cerdas komprehensif, yaitu 
produktif, inovatif, damai 
dalam interaksi sosialnya, 
sehat dan menyehatkan 
dalam interaksi alamnya, 
dan berperadaban unggul. 

"Dalam program yang 
telah disiapkan, kelompok 
anak usia 0-9 tahun 
menjadi target yang tebih 
diutamakan, karena selain 
mereka bel urn terlalu 
terpengaruh oleh pergaulan 
bebas dan hama-hama, 
Usia dini merupakan masa 
keemasan (the golden age) 
seorang anak. Fase tersebut 
juga menjadi periode yang 
sangat pentlng dalam 
perkembangan fisik dan 
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mental seorang man usia," 
ujar Anies. 

Sedangkan ketua umum 
Kongres Wanita Indonesia 
(KOWANI) Dr. Giwo 
Rubianto, mengungkapkan, 
banyaknya jumlah pecandu 
narkoba akan menjadi 
permasalahan serius 
jika penanganannya 
masih bersifat 
konvensionai,"Oiperlukan 
terobosan-terobosan 
untuk mengurangi jumlah 
pecandu narkoba daripada 
hanya sekedar mengadakan 
penyuluhan rnaupun 
penyampaian pesan melalui 
iklan layanan masyarakat. 
Karena peredaran narkoba 
sudah merambah ke 
berbagai kalangan dan 
lapisan rnasyarakat. Bahkan 
sebagian besar pecandu 
narkoba adalah mereka 
yang terrnasuk kedalam 
golongan remaja usia 
produktifyang masih duduk 
dibangku sekolah maupun 
bangku kuliah," ungkap 
Giwo 

Selain itu, tarn bah Giwo, 
peredaran narkoba saat 
ini bukan lagi semata-
mata persoalan bisnis, 
melainkan didesign untuk 
memutus mata rantai 
generasi rnuda kita agar 

negara kita tidak memiliki 
generasi penerus yang 
kuat. Pada akhirnya pihak 
asinglah yang akan kern bali 
memperbudak bangsa 
kita,"Untuk itu diperlukan 
upaya-upaya pencegahan 
secara maksimal guna 
mengantisipasi pengguna 
baru disamping penanganan 
yang konsisten bagi mereka 
yang terlanjur menjadi 
pengguna narkoba," 
tandasnya. 

Menurut Giwo, 
pendidikan dalam keluarga 
merupakan kunci utama 
dalam memberikan 
pemahaman kepada anak­
anak ten tang pentingnya 
menjalankan pola hidup 
sehat tanpa narkoba. Upaya 
ini diperlukan karena 
orang tualah yang berperan 
besar dalam menentukan 
kepribadian anak disamping 
lingkungan sekitar,"Selain 
itu, ketidakharmonisan 
keluarga sangat 
berpengaruh terhadap 
peningkatan jumlah 
pengguna narkoba, karena 
faktanya mernang tidak 
sedikit dari pengguna 
narkoba yang berasal dari 
keluarga broken home," urai 
Giwo. 

Sebenarnya pihak 

sekolah memiliki kewajiban 
moral untuk memberikan 
pemahaman yang baik 
kepada peserta didiknya 
akan bahaya narkoba. 
Slogan kampanye "Sekolah 
Bebas Rokok dan Miras" 
mungkin bisa menjadi 
langkah awal dalam upaya 
terse but, mengingat 
rokok dan minurnan keras 
ternyata menjadi pintu 
gerbang bagi para siswa 
untuk kemudian menjadi 
pengguna narkoba. Selain 
itu, kegiatan-kegiatan yang 
bersifat ekstrakurikuler 
akan sangat membantu para 
siswa dalam menyalurkan 
energinya dan dalam 
waktu yang bersamaan 
menjauhkan mereka dari 
Narkoba. 

Hal yang sa rna juga 
diakui Kabag Humas 
Badan Narkotika Nasional 
(BNN), Kombes Pol. Slamet 
Pribadi, bahwa sasaran 
utama peredaran narkoba 
adalah generasi emas, 
yakni para pemuda. Saat 
ini peredarannya sudah 
masuk tidak hanya di kota 
besar; namun juga hingga ke 
desa,"Untuk itu diharapkan 
kepedulian semua pihak 
terhadap permasalahan 
narkoba, termasuk juga 

bagi para orangtua dan 
para pendidik," katanya, di 
kantor BNN, jakarta, belum 
lamaini. 

Menu rut Slamet, 
pe\ajar dan orangtua 
harus melaporkan korban 
penyalahguna narkoba 
melalui lnstitusi Penerima 
Wajib Lapor (IPWL) dan 
bandarnya melalui pihak 
berwajib, seperti BNN atau 
Kepo\isian. Pelapor dijamin 
akan dilindungi. 

Diakuinya, 
penyalahgunaan narkoba 
yang marak di kalangan 
remaja harus disiasati 
dengan berbagai kegiatan 
kreatif seperti mengadakan 
berbagai Iomba. Selain itu 
penting untuk memperkuat 
pertahanan para remaja 
melalui kegiatan ekstra 
kurikuler dan intra 
kurikuler,"Tak kalah penting 
adalah melalui educator, 
karena pada masa remaja 
pengaruh kelompok 
ternan sebaya a mat 
penting. Peran orangtua 
jelas sangat dibutuhkan 
dalam upaya pencegahan 
penyalahgunaan narkoba," 
tuturnya. 

Lebih lanjut dikatakan 
Slamet, orangtua harus 
merangkul anak-anak, 
jangan pelit untuk 
memberikan pujian atas 
pencapaian anak, kenali 
teman-teman anak dan 
luangkan waktu untuk anak­
anak, meski sesibuk apapun 
kita di kantor. 

"Minimal telepon 
anak untuk menunjukkan 
kasih sayang apabila kita 
tidak bisa bersamanya. 
Sedangkan bagi pihak 
sekolah terutama para 
pendidik harus mampu 
menjadi tempat sharing 
bagi para siswa. Guru harus 
memberikan konseling 
bagi siswa yang terindikasi 
menyalahgunakan narkoba," 
pungkasnya. (pas) 
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BNN Berikan Penghargaan 
Dir Narkoba Polda Metro Jaya 
BPrh asi l l ' ngkap ;l()() J(g Sah1 1  

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
mcmbcrikan 
pcnghargaan kc 

jajaran Dircktorat Rescrsc 
Narkoba Polda Metro jaya atas 
kcbcrhasilan mcnggagalkan 
upayapercdaran narkotika 
jcnis sabu seberat 360 Kg 
bcbcrapa waktulalu. 

Kepala BNN, Komjcn Pol 
Ananglskandar mcngatakan. 
pcngungkapansabu oleh 
jajaran Ditresnarkoba Polda 
Metro jaya merupakan 
pengungkapan yang terbesar 
scpanjangsejarah. 

"Salutdengan 
pengungkapanyangtclah 
dilakukan oleh timsus 
Oirektorat Reserse Narkoba 
Polda Metro )aya di bawah 
pimpinan Kombes Pol Drs. Eko 
Daniyanto MM. Pengungkapan 
ini mcrupakan sejarah, karena 
merupakan pengungkapan 
terbesar yang pernah 
dilakukanoleh Kepolisian 
khususnya community 
Narkotika di lndonesia,"jelas 
KomjenAnang 

Hal itudiungkapkan Kepala 
BNN, Komjen Pol A nang. 
dalam upacarapemberian 
penghargaandi Lapangan 
Direktorat Lalu Lintas Polda 
Metro )aya, beberapa waktu 
lalu. 

Menurut Anang,atas 
prestasi itu,sudah sepatutnya 
BNN mengapresiasi 
Oitresnarkoba Polda Metro 
)ayadcngan memberikan 
piagam penghargaan tersebut 
kepada Kornbes Pol Eko selaku 
pimpinan dan jajarannya. 

Dengan terungkapnya 360 
Kg sabu senilai Rp 540 miliar 

ini, Direktorat ReserseNarkoba 
Polda Metro )aya telah berhasil 
menyelamatkan l,B juta jiwa 
Ia berharap, hukurn terus 
ditegakkan untuk parasindikat 
narkotika ini. 

"Masih banyaklagi 
tugas dan tantangan kita 
kedepan dalammcmerangi, 
memberantas sindikat 
Narkotika baiklokalmaupun 
internasional, marikitasama­
sarnaaparatpenegakhukum. 
instansiterkait,seluruh 
stakeholder dan kornponen 
anak bangsadalam memcrangi 
penyalahgunaandan peredaran 
gelap narkotika." papar Kepala 
8NN. 

Sementara itu, Direktur 
Reserse NarkobaPolda 
Mctro )aya, Kombes Pol 
Eko Daniyanto mengatakan 
mendedikasikan penghargaan 
tersebut kepadaseluruh 
anggota dan stafDitresnarkoba 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

Polda Metro )ayayang 
bcrtugas tidak mengenal 
waktu baiksiangmaupun 
malamyang terus mcmetakkan 
Jaringan sindikat narkotika 
lnternasional di Indonesia 

"Kami tidak berhcnti 
sampai di sinidan penghargaan 
ini sudah barangtcntu sebagai 
motivasi dansemangat anggota 
Ditresnarkoba Polda Metro 
)aya untuk terus bekerja serta 
mengungkap jaringansindikat 
narkotika yanglebih besa1 
Jagi,"kata KombcsEko 

"Pada kesempatan ini jug;1 
saya mcngajakkerjasama 
sinergitas kcpadascluruh 
aparat penegak hukum, 
instansiterkait,tokoh 
masyarakat. agama, pernuda, 
;Jdat dan stake holder scrta 
komponen masyarakat 
Indonesiadalam memerangi 
dan mcmberantasperedaran 
gclap Narkotika di Indonesia," 

tambahnya. 
Pcngungkapan sindik;Jt 

jaringan lntcrnasional 
Narkotikajcnissabu 
sebanyak360 Kgpada 
)umat (l0/7/201S) laluoleh 
Direktorat Rcserse Narkoba 
Polda Mctw)aya mcrupakan 
rckorpengungkapanterbcsar 
dalarn scjarah Kcpolisian 
Republik Indonesia 

Scbelumnya, Ditresnarkoba 
PoldJ Metro]ayJjugJ pernah 
mengungkap kasus nJrkotika 
bcrskala bcsarlainnyJ, seperti 
pJda Selasa (29/4f2014), 
sabu scbanyak91 kg juga 
herhasi! digagalkan. Kemudian 
pada Selasa (S/7/2012) lalu. 
Direktorat Narkoba Polda 
Mctro]ayatclah rncngungkap 
jaringansindikat internasional 
jcnissabu sehanyak220 Kg 
Dan masih banyak lagi prestasi 
lainnya. (jak) 
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Perlu Short Cut 
Agar Peram pasan Aset 
Bandar Narkoba Maki n Cepat 

Kepa/o fJNN.01 Anang!skomioi. S•KSH.MH 

P e�nb. erantasan jaringan smdikat narkoba akan 
leb1h sempurna 

jika dibarcngi dengan 
perarnpasan aset yang 
dirnitiki oleh pengedar 
a tau bandar. Namun, 
rnckanismcnya cukup 
memakan waktu schingga 
tidak bisa dircalisasikan 
dalam waktu yang singkat. 
l'erlu adanya short cut atau 
semacam terobosan cepat 
untuk pcrarnpasan aset 
mereka. Fakta yang terjadi, 
tanpa ada langkah yang 
sangat cepat melalui short 
cut itu, aset mereka kadang 
kembali kepelukan sindikat 
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Demikian disampaikan 
Kepala BNN, DR A nang 
Iskandar, usai menghadiri 
kegiatan pemusnahan 
barang bukti narkotika 
jenis sabu seberat 25,9 kg 
dari berbagai kasus yang 
diungkap oleh tim BNN 
bebcrapa waktu lalu. 

Menurut Kepala BNN, 
perampasan pentmg 
dilakukan agar mereka tidak 
bisa lagi rncngendalikan 
bisnis narkoba dari 
batik tembok penjara. Di 
sam ping itu, aset yang 
disita dapat dimaksimalkan 
guna rnengakselerasikan 
program Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 

Pereda ran Gelap Narkoba 
(P4GN),"Sarnpai saat ini 
aset yang sudah dirampas 
bel urn bisa digunakan 
untuk operasional P4GN, 
karenanya perlu ada aturan 
khusus," ungkap Kepala 
BNN. 

Ketika disinggung 
ten tang progress menuju 
pembahasan aturan terkait 
pcrampasan aset, Kepala 
13NN mengatakan, pihaknya 
scjauh ini terus bersinergi 
dengan Kcrnenterian 
Hukurn dan HAM untuk 
rnenuangkannya dalam 
aturan tertcntu.""Langkah­
langkah dan gagasan 
ten tang perniskinan untuk 
para bandar ini sudah 

kita bicarakan, karena 
jika tidak mereka rnasih 
bisa mengendalikan 
bisnis narkoba dari dalam 
penjara,"imbuh Kepala BNN. 

Kepala BNN juga 
menambahkan, dalam 
upaya pemiskinan aset 
para bandar, para penegak 
hukum yang tergabung 
dalam Mahkumjakpol 
(MA, Kemenkumham. 
Kejaksaan dan Polri) juga 
sangat mendukung langkah 
tersebut."Memang sangat 
mendukung, tapi yang perlu 
kita lakukan adalah terus 
memberikan semangat pada 
para penegak hukurn di 
bidang narkotika ini," beber 
Jenderal bintang tiga ini. 

Pemberian semangat 
rnernang perlu untuk 
diperhatikan terhadap 
para penegak hukum, 
melalui insentif dengan 
pertimbangan bahwa 
penanganan kejahatan 
narkoba ini sangat berbeda. 
Menu rut A nang, kasus 
narkoba itu mcmerlukan 
kreativitas dan kerja 
kcras para pcnegak 
hukum untuk bisa 
mem bongkarnya;· Keja h a tan 
narkoba itu victimless, jadi 
para penjahatnya itu bisa 
ditangkap karena ada kerja 
keras dan inisiatif dari para 
pcnegak hukum, sehingga 
rnereka perlu diberikan 
insentif,� pungkas Kepala 
BNN. 
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Perangi Terorisme dan Narkoba 
Bandar Narkoba Lebih Bahaya Daripada Teroris 

"Kalau kita 
melakukan 

penangkapan 
pelaku terorisme 

kita dimusuhi, 
ditembak. Tapi 

kalau kejahatan 
narkoba ditangkap, 

mereka (polisi) 
justru didekati sin­
dikat dengan berb­

agai cara. lni sangat 
berbahaya;' ujar 

Badrodin. 

Keber_hasilan jajaran 
Poln dalarn 
rnengungkap 

penyelundupan sabu 
dan ganja membuat tim 
pemberantasan Polri tak 
berpuas diri. 

Polri terus rnenjaga 
integritas anggotanya untuk 
tidak termakan bujuk rayu 
dari para ban dar dan pelaku 
peredaran narkoba. 

Kapolri jenderal 
Badrodin Haiti mengakui 
kalau anggota polisi 
rnenangkap teroris, maka 
polisi akan dibenci dan 
dimusuhi. Tapi lain halnya 
hila berhasil mengungkap 
kasus narkoba. Polisi a tau 
pcnegak hukum malah 
justru didekati sindikat 
dengan berbagai cara. 

"Kalau kita mclakukan 
penangkapan pelaku 
terorisrne kita dimusuhi, 
ditembak. Tapi kalau 
kejahatan narkoba 
ditangkap, mereka (polisi) 

KopolriJendero/Bodrodin HoiriMt5omo Kopoldo MeltoJoyolrjen Pol. T•lomemper!Jhotkon bcrongbukrinorkobc yang berhos•ld•ungkop 
jojoronPoln 

justru didekati sindikat 
dengan berbagai cara. 
lni sangat bcrbahaya," 
ujar Bad rod in di hadapan 
media massa ketika 
dimintai komentarnya 
bcrkaitan dengan semakin 
banyaknya sindikat narkoba 
yang berhasil diungkap 
oleh direktorat narkoba 
Barcskrim Polri. 

Karenanya, untuk 
mencegah para anggota 
Polri terlibat narkoba, 
menurut Bad rod in penting 
dilakukan tes urin secara 
rutin. "Kita selalu ingatkan 
dan melakukan penindakan. 
Sudah ada 80-an lebih kita 
keluarkan karena kasus 
narkoba," katanya. 

Dalam kesempatan 
tersebut Badrodin Haiti 
mengingatkan bahwa 
terorisme, radikalisme 
dan narkoba merupakan 

ancaman besa1� bahkan 
scbagai penyakit ban gsa 
yang tidak ada habisnya. 

"Masalah terorisme, 
radikalisme dan peredaran 
narkoba di Indonesia dari 
tahun ke tahun semakin 
menjadi-jadi. Teroris tidak 
akan pernah berhenti, 
demikian pula dengan 
peredaran narkoba yang 
sampai sekarang juga tidak 
ada habisnya, sehingga 
kedua masalah tersebut 
merupakan penyakit bangsa 
yang harus diperangi 
bersama," kata Kapolri. 

Menurut dia, untuk 
menyelesaikan masalah 
tersebut. tidak cukup 
hanya discrahkan pada 
pemerintah, namun harus 
bersama-sama, bcrbagai 
komponen bangsa. 

"Apalagisaat ini 
Indonesia sudah dinyatakan 

darurat narkoba. Sebab, 
hingga sekarang ada sekitar 
4,2 juta jiwa kena narkoba, 
bahkan di Madura bagian 
pelosok masyarakatnya 
sudah akrab dengan 
narkoba. Narkoba ini, selain 
bisnisnya mcnjanjikan, 
pintu masuk ke Indonesia 
cukup mudah, tidak bisa 
lewat bandara, rnercka 
beralih lewat darat, bahkan 
mclalui pintu-pintu pantai," 
ucapnya. 

Karen a itu, program 
rchabilitasi pengguna 
narkoba perlu dukungan 
semua elemcn, supaya 
pemuda Indonesia tidak 
terjerumus barang haram 
ini. "Berapapun pelaku 
dan pengedar narkoba 
dihukum rnati, narkoba 
tidak akan ada hentinya. 
sehingga perlu pencerahan," 
tandasnya. 
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Pemakai Dipenj ara Justru 
Suburkan Peredaran Narkoba 

B adan Narkotika Nasional (BNN) 
mencatat jumlah 

pemakai a tau "korban" 
narkoba yang dipenjara 
mencapai angka puluhan 
ribu selama lima tahun 
belakangan. Padahal. 
mernenjarakan korban 
sama saja rnenyuburkan 
peredaran barang hararn 
tersebut di dalarn penjara. 

Hal ini disampaikan 
Kepala BNN Komisaris 
jenderal A nang Iskandar 
ketika ditemui di kantornya, 
Cawang, bclum lama ini. 

Menurut A nang, 
memenjarakan penyalah 
guna telah menyalahi 
aturan,"Kita harus 
menyadari penyalah guna 
itu orang sa kit, kctika dia 
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kambuh, akhirnya butuh 
narkoba. Dia dapat barang 
dari mana? Ya dari luar. Nah, 
ini yang menjadi ladang 
para bandar narkoba untuk 
mengedarkan di penjara," 
kata A nang. 

Anang melanjutkan, 
seharusnya para pengguna 
direhabilitasi, bukan 
dipenjara. Sebab, hukuman 
penjara telah menyalahi 
aturan. Undang-Undang 
Nom or 35 Tahun 2009 
satah satunya mengatur 
penyalah guna narkoba 
harus direhabilitasi. Tetapi, 
lima tahun undang-undang 
itu berjalan, pemenjaraan 
terhadap pemakai masih 
saja terjadi. 

"Saya ada datanya 
tho. Lima tahun berjalan, 

penyalah guna justru ada 
20.000 orang {dipenjara). 
Kondisi ini sangat 
disayangkan dengan 
pencanangan kami untuk 
merehabilitasi pecandu 
narkoba," ujar A nang. 

Kondisi ini tak lepas 
dari perbedaan tindakan 
antar-institusi penegak 
hukum. Anang berharap 
adanya kesamaan tujuan 
antar-penegak hukum. 
"Undang-undang kita 
enggak hi lang seperti itu 
(untuk dipenjara), tetapi 
pelaksanaannya seperti itu 
(dipenjara)," ujarnya. 

BNN menyatakan tetap 
optimistis merehabilitasi 
para penyalah guna 
narkoba. BNN mengklaim, 
sejak dimulainya kampanye 

merehabilitasi pemakai 
narkoba tahun lalu, 
sudah 3.000 orang yang 
direhabilitasi. 

Presiden joko Widodo 
pun, menurut dia, sudah 
meminta agar target 
tersebut ditingkatkan. 
Terlebih, BNN memiliki 
target untuk merehabilitasi 
100.000 penyalah guna 
tahun ini. Ada pun tahun 
depan, BNN menargetkan 
200.000 penyalah guna 
yang direhabilitasi. 

"ltu (3.000 orang 
direhab) sudah bagus 
karena baru lahir sudah 
angka sekian. Tahun ini kita 
baru pertama melangkah 
dan tahun dcpan sudah di­
warning oleh Presiden untuk 
Jebih targetnya," ujarnya. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Duta B�sor&landa usai�rkunjung ktKanrar8NN,foto btrsomoKepolo BNN Or. Ananglskandordon Depun"l(ermu Drs. AidiiCandroSe>Hm dan DepuliPemberantoson Drs. Ded• Faut> 

D u bes Be landa Ber i kan 
Apres i as i  Kepada B N N  
Kedutaan Besar 

Be Ianda 
untuk Indonesia 

melakukan kunjungan 
kerja ke Kantor Badan 
Narkotika Nasional {BNN) 
pada Selasa, pekan lalu. 
Dalam kunjungan terse but, 
Duta Besar Belanda, Rob 
Swartbol, menyampaikan 
apresiasinya kepada BNN 
atas pengungkapan kasus­
kasus besar yang selama ini 
berhasil ditangani BNN. 

Pemerintah Belanda 
menawarkan kepada 
BNN untuk melakukan 
kunjungan kerja (studi 
banding) ke Belanda 
guna berbagi pengalaman 
tentang apa saja yang 
Belanda \akukan 
dalam menanggulangi 
Narkoba di Negaranya 

serta memberikan 
informasi penerapan 
kebijakan pemerintah 
Belanda terhadap kasus 
penyalahgunaan Narkotika. 

Dalam kesematan 
tersebut, Rob Swartbol 
berbagi berbagai 
pengalaman negaranya 
dalam menanggulangi 
permasalahan Narkoba. 
Mewakili pemerintah 
Belanda, Rob Swartbol 
menawarkan kerjasama 
internasional kepada 
Indonesia terkait 
penanggulangan 
permasalahan Narkoba. 

Kepa\a BNN, Dr. Anang 
Iskandar; menyambut baik 
kehadiran Dubes Belanda 
ke kantor BNN. Mewakili 
Pemerintah Indonesia, 
Anang menyambut niat baik 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

Belanda untuk metakukan 
kerja sa rna internasional 
yang ditawarkan 
pemerintah Belanda kepada 
Indonesia. 

Selain mengangkat isu 
kerja sa rna internasional 
Betanda-1 ndonesia, 
pertemuan tersebut juga 
membahas penerapan 
hukuman mati dalam kasus 
Narkotika di Indonesia. 
Dubes Be Ianda menegaskan 
bahwa pemerintah Belanda 
dan PBB tidak setuju 
dengan hukuman mati yang 
diterapkan pemerintah 
Indonesia dalam kasus 
Narkotika, tetapi Be Ianda 
tetap menghormati 
kebijakan pemerintah 
Indonesia tersebut. 

Kepala BNN menjelaskan 
bahwa penetapan Hukuman 

Mati kepada para pelaku 
tindak kejahatan Narkoba 
tidak berada ditangan 
BNN, namun apapun 
putusan peradilan sudah 
barang tentu sesuai dengan 
ketentuan Undang-undang 
yang berlaku di Indonesia. 

Datam pertemuan 
tersebut, an tara Indonesia 
dan Betanda berbagi 
berbagai pengalaman serta 
kendala yang dihadapi oleh 
masing-masing Negara. 
Pertemuan ini diharap 
menjadi momen yang 
baik bagi kedua Negara 
untuk terus malakukan 
kerja sama dalam bidang 
apapun, termasuk upaya 
penanggulangan Narkoba di 
masing-masing Negara. 
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Dewan Masj id I ndonesia 

Dnknng Ji had BI\TN Perangi Narkoba 
Al><)ng /J�IIt>dor 

brtJOm<l pttl�uruJ 
0\'won M<>S!'d 

ltld(mti1D(0MI)UJOI 
rMiokukotldiSkuJidl 

knmor/(ttx>lo fJNN 

U paya penanggulangan 
narkoba mcrupakan 
salah satu jihad 

yang butuh dukungan 
semua pihak termasuk 
J>ara tokoh agarna. 
Dewan Masjid Indonesia 
(DMI) sebagai satah satu 
organisasi nasional yang 
begerak dalam bidang 
pengcmbangan fungsi 
mesjid sebagai pusat 
ibadah dan pcngcmbangan 
masyarakat turut terpanggil 
untuk ikut berkontribusi 
dan bersinergi dcngan 
Badan Narkotika Nasional 
{BNN) dalam rangka 
menyelesaikan masalah 
narkoba di ncgeri ini. 

DR H. Munawar Fuad 
Noch, MA, Sekretaris DMI 
mcngatakan, pihaknya 
sangat mendukung 
penuh upaya BNN dalam 
mernerangi penyalahgunaan 
dan percdaran gelap 
narkoba yang sangat 
kompleks di negeri ini. 
Menurutnya, ulama bisa jadi 
garda tcrdepan dalam upaya 
pencegahan melalui dakwah 
at au ceramah kepada 
jamaahnya. 

�untuk akselerasinya, 
rnaka pelatihan untuk para 
Dai a tau muballigh tentang 
materi anti narkoba perlu 
untuk segera dieksekusi. 
Rencananya ada sckitar 
3.400 Dai dalarn satu tahun 

14 SINAR BNN 
EDISI I I I - 2015 

yang tcrsebar di nusantara 
ini untuk dilatih agar 
mereka bisa rnenyampaikan 
khutbah bernuansa anti 
narkoba kcpada para 
jamaah masjid," ungkap 
Munawar usai rnengadakan 
pcrtcmuan dcngan Kcpala 
BNN di ruang kerja Kepala 
BNN, Sen in pekan lalu. 

jika hal ini terealisir, 
Munawar sangat berharap 
agar seluruh Dai tersebut 
dapat menyampaikan secara 
rutin akan bahaya narkoba 
dan penanganan yang ideal 
tcrhadap penyalahgunanya, 
sehingga para Oai dapat 
membantu rnengembalikan 
ncgcri ini rnenjadi negeri 
yang berakhlakul karirnah. 

Menanggapi kepedulian 
OMI terhadap masalah 
narkoba yang kian 
rnemprihatinkan ini, Kepala 

BNN, DR A nang Iskandar 
rnernberikan aprcsiasi yang 
tinggi, "BNN dengan scnang 
hati akan memfasilitasi 
pelatihan terhadap Oai 
atau Mubaligh agar mcrcka 
mendapatkan pemaharnan 
ten tang konsep pcnanganan 
masalah narkoba. Dcngan 
pcrnahamanan yang bcnar, 
mercka diharapkan dapat 
mcnyampaikan infonnasi 
tersebut dengan tepat pada 
masyarakat,� harap A nang. 

Selain pelatihan, BNN 
dan I)MI juga akan scgcra 
meluncurkan buku serial 
panduan khutbah jurnat 
yang menyajikan topik-topik 
anti narkoba yang nantiny;l 
bisa digunakan oleh para 
khotib saat rnenyarnpaikan 
khutbah Salat Jumat. 

Pilot Project Masjid 
Sebagai Pusat Anti Narkoba 

Kcpala BNN juga sangat 
antusias dengan us ulan dari 
OMI tentang konsep Pilot 
Proje<.:t Masjid sebagai Pusat 
Anti Narkoba. Mcnurutnya. 
Masjid memang potensial 
untuk dijadikan pusat 
aktivitas penanggulangan 
narkoba baik datarn ranah 
prcvcnsi dan rehabilitasi. 

"Bentuk kcgiatannya 
bisa berupa layanan 
informasi dan juga 
konscling untuk para 
pcnyalah guna narkoba. 
Tentu saja konsep ini 
sejalan dengan program 
rehabilitasi rawat jalan, di 
mana para penyalah guna 
narkoba bisa mendapatkan 
konseling nantinya, dan itu 
akan sangat bagus sckali 
jika pusat konseting itu juga 
tersedia di setiap masjid," 
tandas Anang. 
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lliputanutama 

Aset TPPU Bandar Narkoba 
Akan Dialokasikan Untuk P4GN 
�pa\a Badan Narkotika 

asional(BNN} Dr. 
nang Iskandar 

mengatakan, anggaran 
Pencegahan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Pereda ran Ge\ap Narkoba 
(P4GN) ke depan tidak 
harus menunggu anggaran 
dari APBN. Apalagi 
anggaran P4GN tiap tahun 
terus meningkat. 

"Tiap tahun angka 
rehabilitasi bagi korban 
penyalahguna narkoba terus 
kita tingkatkan. Karena itu 
anggaran untuk P4GN pasti 
akan terus meningkat," 
ujar Anang Iskandar usai 
memberikan materi pada 
rapat koordinasi(Rakor) 
Pemberantasan di Hotel 
Ibis, Cawang. Jakarta Timur, 
Selasa pekan lalu. 

Untuk itu, perlu 
dilakukan upaya untuk 
mendorong kepada 
pemerintah agar dapat 
mengalokasikan harta 
kekayaaan bandar dari hasil 
tindak pidana pencucian 
uang peredaran narkoba 
untuk kepentingan P4GN. 

Ia menambahkan, 
besaran nilai TPPU bandar 
dan pengedar narkoba 
yang berhasil dis ita oleh 
petugas di luar negeri setara 
dengan nilai anggaran APBN 
untuk P4GN. Tentunya 
anggaran tersebut salah 
satunya dapat membantu 
untuk penyediaan panti 
rehabilitasi yang masih 
sangat minim dan 
pemberantasan,"Kita 
akan mendorong kepada 

pemerintah agar dapat 
mengalokasikan hasil 
rampasan dari bandar 
narkoba untuk kepentingan 
P4GN sesuai dengan 
prosedur yang berlaku," 
ungkapnya. 

Berdasarkan data yang 
dihimpun, hasil TPPU 
yang berhasil diamankan 
BNN hingga Agustus 2015 
mencapai Rp 39,5 miliar. 
Anang menyatakan, BNN akan 
terus berkomitmen untuk 
mengejar aset para ban dar 
narkoba yang tertangkap. 

Menurutnya, hal ini 
bisa memutus jaringan 
bisnis para bandar hingga 
tidak bisa melanjutkan 
lagi usahanya;'Kalau hanya 
dipenjara itu tidak membuat 
efek jera, jadi perlu 
dilakukan perampasan aset 
juga. Komunikasi di jaringan 

pengedarnya juga harus 
diputus," katanya. 

Sementara itu, Staf 
Direktorat Kerja Sarna dan 
Humas Pusat Pelaporan 
Anal isis Transaksi Keuangan 
(PPATK), Rini Widyastuti, 
menjelaskan, dalam UU 
Narkotika Nomor 35 Tahun 
2009 Pasal 101 telah 
dijelaskan, bahwa hasil 
rampasan BNN atas TPPU 
pelaku narkotika dapat 
digunakan untuk kegiatan 
P4GN. Namun, sebelumnya 
perlu melalui proses lelang 
terlebih dulu. 

"Betul, a set yang didapat 
bisa digunakan untuk 
mendukung kegiatan BNN 
memberantas narkoba. 
Proses lelangnya bisa 
dilakukan penyidik dengan 
inventarisasi dulu asetnya 
apa saja sehingga bisa diu bah 

menjadi uang." jelasnya. 
BNN sendiri baru saja 

mengungkap TPPU hasil 
narkotika senilai Rp 3,9 
miliar dari tersangka 
berinisial FIT(37). Ia 
diketahui merupakan 
bandar yang memiliki 
jaringan Hong Kong. 

Direktur TPPU BNN, 
Kombes Rahmat Sunanto, 
menjelaskan, dari bisnis 
haram terse but tersangka 
memiliki aset berupa 1 1  
unit mobil, satu sepeda 
motor sport, dua bidang 
tanah, dan dua unit rumah 
dengan total aset mencapai 
Rp 4,6 miliar. 

"Semen tara ini 
petugas masih melakukan 
penelusuran ke sejumlah 
aset lain seperti rekening 
bank, tanah, dan bangunan," 
ucapnya. 

Kep<J/a 8/</N, Dr. Anang Iskandar didampingi Kobag Humos BNN, Drs. Slam�/ Ptibodi, m�mpNiihorkon foro osel bandot norkoba yang 
INthosildisiloBI<IN. 
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Penegak H u kum Narkotika Mi l ik i  Persepsi Sama, 

Penanganan Penyalah Guna Narkolla Akan Lebih Mudah 

Aturan dan jaminan 
tentang rchabilitasi 
pada faktanya sudah 

tertuang dan tcrukirnan 
indah baik dalam UU 
No.35 Tahun 2009 ten tang 
Narkotika rnaupun aturan­
aturan turunan lainnya, 
tcruwma Peraturan Bersarna 
ten tang Penanganan Pecandu 
Narkotika dan Karban 
Penyalahgunaan Narkotika ke 
dalam Lembaga Rehabilitasi. 
Kini yang terpenting adalah 
para penegak hukum segera 
menyamakan persepsi 
untuk segera mengeksekusi 
rehabilitasi. )tka aparat 
penegak hukum memiliki 
persepsi yang sama dalam 
mengimplement.tsikan sernua 
aturanatau payung hukum 
yangada, tentu penanganan 
penyalah guna narkotika 
akan lebih mudah. 
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Menanggapi hal ini. 
Direktur Hukum BNN 
Darmawel Aswar, SH.MH, 
secara konsisten terus 
rnemberikan dorongan 
bcrupa kcgiatan bantuan 
hukurn non litigasiagar 
seluruh masyarakatdan 
juga penegak hukum bisa 
mcnyamakan pcrscpsi dalarn 
rangka bagaimana mcnangani 
penyalah guna narkoba 
dengan proporsional rnelalui 
rehabititasi. 

Selanjutnya iJarrnawel 
Aswar, mengatakan, 
salah satu strategi untuk 
menyamakan persepsi 
adalah dengan menggelar 
rapat koordinasi persamaan 
perse)lsi aparat penegak 
hukum dalam rangka 
pcncapaian rehabilitasi 
100 ribu penyalah guna 
Narkotika, ""lika pam 

pencgak hukum mcmiliki 
persepsi yang sa rna, tentunya 
penanganan penyalah guna 
narkoba akan menjadi 
langkah yang maju, karena 
akan mengaJ>likasikan 
asesmen terpadu terhadap 
penyalahguna Narkotika. lika 
pcnyalah guna dinyatakan 
murni sekedar pengguna 
maka akan diganjar dcngan 
rehabilitasi. Hal ini  tentunya 
scsuai dengan esensi dari 
peraturan bersama (perber).� 
kata IJarrnawel, d i Aula 
Kcjaksaan Negeri Pariarnan, 
Surnatera Barat, belumlama 
im. 

Menurut Darmawel, 
pcraturan bcrsama pada 
dasarnya dapat memudahkan 
bagi penegak hukurn 
narkotika ketika menangani 
kasus pcnyalahgunaan 
Narkotika. 

Gcrakan rehabilitasi 
mutlak dilakukan sccara 
mas if sebagai bcntuk upaya 
pcngurangan demand 
narkotika d i  ncgeri ini yang 
kian mcmbumbung tinggi. 
Tcrcatat adaempatjutalcbih 
orang dibuai dalam jcratan 
sctan bernama narkoba di 
seluruh nusantara.Sementara 
di Provinsi Sumatera Bamt 
ini, diestimasikantak kurang 
dari 65 ribu orang menjadi 
penyalah guna narkoba. lni 
tentunya membutuhkan 
upaya yang sen us, agar para 
pcnyalah guna narkoba 
segera tobat, lalu berobat. 

Pcnyalah guna narkoba 
yangterus mencrus dikirirn 
kc hotel prodeo, tak akan 
rnembuat bisnis narkoba 
makin loyo. Karena hal 
tcrscbut justruakan memicu 
pasar narkotika kian tcrbuka 
Iebar. Karcna itulah. target 
gcrakan rchabilitasi 100 ribu 
penyalahguna Narkotika 
mcnjadi bcgitu stratcgis 
untuk mcnyelcsaikan 
pcrsoalan Narkotika di ncgcri 
ini,MJ>elaksanaan rehabilitasi 
tcrhadap penyalah guna 
narkotika pada intinya 
mcnyelamatkan mcrcka 
agar mcnjadi pribadi yang 
jauh lebih baik. penjara tak 
mcnyclcsaikan masalah, 
karcnajustru dapat 
bcrpotcnsi mcnjadikan 
rnereka naik kclas baikjadi 
bandar maupun pengcdar,M 
tandas Oarmawel. 
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Bangu n  Tuj u h  Panti Rehab 

Pemeri ntah Seri ns 
Rrh abi l i tasi Pencandn Narkoba 

"Kalau mereka 

pencandu, segera 

melapor ke IPWL, 

nanti akan dapat 

kartu IPWL, maka dia 

tidak boleh ditangkap 

atau ditahan," ucap 

Khofifah. 

M ente�i Sosial 
KhofLfah lndar 
Parawansa 

mengungkapkan, 
pemerintah berencana 
membangun tujuh panti 
tambahan untuk tern pat 
rehabilitasi para pencandu 
narkoba. Ditambah dengan 
fasilitas yang sudah ada, 
Khofifah menargetkan 
panti-parlli rehabilitasi 
itu mampu memulihkan 
kondisi 100.000 orang 
pencandu narkoba,"Target 
Presiden tahun ini 100.000, 
dan tahun de pan 200.000," 

Generasi Emas, Geoerasi Sehat Tanpa Narkot>a 

ujar Khofifah di lstana 
Kepresidenan, belum lama 
ini. 

Khofifah menuturkan, 
saat ini sudah ada 18 
panti rehabilitasi yang 
tcrakreditasi. Semua panti 
itu sudah masuk dalam 
kategori institusi pencrima 
wajib lapor (IPWL). Pada 
akhir tahun, diharapkan ada 
tambahan tujuh panti yang 
akan selesai dibangun pada 
15 Desember 2015. 

Menurut Khofifah, 
pemerintah saat ini 
kesulitan mendapatkan 

pcncandu yang mau 
secara sukarela dirawatdi 
panti rehabilitasi. Sebab, 
pcncandu biasanya tak 
didukung lingkungan 
kcluarga yang juga 
mendukung rehabilitasi 
itu karena adanya 
pandangan negatif di tengah 
masyarakat:'Kalau mereka 
pencandu, scgera melapor 
ke IPWL, nanti akan dapat 
kartu IPWL, maka dia 
tidak boleh ditangkap a tau 
ditahan," ucap Khofifah. 

Khofifah menyarankan 
agar pihak kcluarga bisa 
mendorong pencandu 
narkoba untuk masuk kc 
dalarn panti rehablitasi. 
Karcna di dalam 
panti rchablitasi yang 
terakrcditasi IPWL, proses 
pcnanganan dilakukan 
secara tcnntcgrasL, 
mulai dari ketersediaan 
konsuler adiksinya hingga 
penanganan kebutuhan 
resosialisasi dan reunifikasi. 

Selain rnelalui panti. 
pencandu narkoba juga 
bisa mengikuti rehabiltasi 
berbasis masyarakat 
Tak seperti panti yang 
mcngharuskan pecandu 
diinapkan, pada rehablitast 
bcrbasis masyarakat, 
pecandu masih bisa 
menjalani aktivitas normal 
sambil melakukan sejumlah 
aksi rehabilitasi. 
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Pe mecatan Anggota TN I Ter l i bat Narkoba 

Diharapkan Bisa Jadi Pelajaran 

KOr>OO J.gung rhut<Ot Ooro leso!uonnyo <o•tno urhb<lt ;ond•ko! norkobo. mtlalui upocaro pemberhtnrion secaro ndok hormol di iopongon Udaro Hahm Pt>rdanokusumo 

Kopd_a Agung
.
' dipeGH 

dan kesatuannya 
karena tcrl1bat 

narkoba 
l'cmccatan Kopda Agung 

dilangsungkan melalui 
upacara pernberhentian 
secara tidak hormat di 
Lapangan Udara Halim 
Perdanakusuma, Sen in 
pekan lalu. Upacara 
itu dipirnpin oleh 
Komandan Pangkalan 
Udara (Danlanud) Halim 
Perdanakusuma, Marsma 
Umar Sugeng Hariyono. 

Umar mengatakan, 
Agung dipecat lantaran 
menjadi pengguna sekaligus 
pengedar narkoba jenis 
sa bu. "Awalnya pengguna, 
dalam hal ini kemudian 
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dia mcnjadi pcngcdar," 
kata Umar saat ditemui 
di taxy way, Lanud Halim 
Perdanakusuma, Jakarta 
Timur, usai menggclar 
upacara pcrnccatan belum 
lamaini. 

Pemecatan terhadap 
Kopda Agung dilakukan 
sctclah mclalui putusan 
Pengadilan Militcr yang 
kcluar pada Maret 2015. 
Pcrnccatan ini juga 
berdasarkan keputusan 
Kcpala StafTNI AU. 

Upacara pcmecatan 
secara tidak hormat 
tcrhadap Kopda Agung 
disaksikan para prajurit 
lainnya di Lanud Halim 
agar rnernberikan pclajaran 
tcrhadap anggota lain untuk 

tidak mcncoba rnemakai 
narkoba,"Kita acarakan 
scperti ini supaya jadi 
pelajaran bagi sernuanya," 
ujar Umar. 

Umar melanjutkan, 
pengawasan terhadap 
anggotanya dari bahaya 
narkoba terus dilakukan. 
Pcngawasan itu dilakukan 
misalnya melalui sumpah 
prajurit Sa pta Marga, 8 wajib 
TN I, birnbingan rohani, dan 
rambu-rambu lainnya. 

Meskipun demikian, 
ia menyadari bahwa 
pelanggaran bisa saja 
terjadi Jagi,"Tapi kehidupan 
di jakarta, bukan hanya di 
jakarta ya. Tapi peluang­
pcluang seperti itu banyak 
sekali. Sehingga tidak kuat 

imannya. akhirnya kena 
godaannya," ujar Umar. 

Dalam pcmccatan tidak 
honnat ini, pihak TNI AU 
tidak rncngundang pihak 
kcluarga Kopda Agung. 
"Tidak pcrlu dilibatkan 
karcna ini kedinasan dan 
(pemecatan) tidak hormat, 
siapa yang rnau lihat. Kecuali 
pelantikan. kcluarga ada 
kebanggaan, kalau seperti 
ini rnungkin keluarga kurang 
simpatik," uJar Umar. 

Dalam proscsi itu, Kopda 
Agung dilepas scragam 
dinasnya menjadi scragam 
sipiL Setclah upacara, 
dengan pengawalan dua 
petugas polisi militer. Kopda 
Agung dibawa dengan mobil 
tahanan. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Pecat Petugas Lapas 
yang Terlibat Narkoba 

Memer. Hulwm don Hok A sa" Mom�>•<> Yasonna Homcnangon taoly. membe11k0n kererOt>gon kewdo waH owen 

Yasonna Laoly 
memerintahkan 

seluruh jajarannya 
untuk memecat 

oknum petugas La pas 
yang terbukti terlibat 

peredaran narkoba. 

M enteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia 
Yasonna 

Hamonangan Laoly 
memerintahkan seluruh 
jajarannya untuk memecat 
oknum petugas lembaga 
pemasyarakatan yang 
terbukti terlibat peredaran 

narkoba,"Tidak hanya 
peredaran narkoba saja. Jika 
ada masalah narapidana 
yang melarikan diri dari 
Lapasatau rumah tahanan 
(Rutan), harus diseriusi," 
ujarnya ketika ditemui usai 
menghadiri Penetapan 
Kawasan Berbudaya 
Kekayaan Jntelektual dan 
Penyerahan Kekayaan 
lntelektual jatirn di Gedung 
Negara Grahadi di Surabaya. 
Selasa, pekan lalu. 

Ia mengaku telah 
mernerintahkan 
seluruh kepala Kanwil 
Kemenkumharn di 
Indonesia, Dirjen 
Pernasyarakatan dan 
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jajaran di bawahnya untuk 
mcmberika11 perhatian 
seriustentang peredaran 
narkoba di Ia pas. 

Selain memberi 
hukurnan bagi petugas 
!alai, ia juga akan 
menghargai siapa saja 
petugas Jajaran dari tingkat 
atas hingga bawah yang 
sukses menggagalkan 
peredaran narkoba dan 
bcrhasil rnengungkap 
pelakunya,"Ada reward and 
punishmant bagi petugas. 
Kalau kinerjanya balk akan 
dapat penghargaan, tapi 
kalau sebaliknya, tidak ada 
pilihan kecuali dipecat," 
tegasnya. 

Ia mencontohkan 
keterlibatan seorang sipir 
La pas Narkotika Cipinang. 
jakarta Timur bernama 
Jmran yang diindikasikan 
tcrlibat sinclikat narkoba 
Freddy Budiman. 

lmran pada tO April 
20 I 5 lalu, ditangkap 
Direktorat Narkotika Mabes 
Polri dan Pakaian Dinas 
L;1pangan (POL) biru yang 
dipakainya dicopot dan 
diganti clcngan kemeja 
warna hij;:w oleh Yasonna 

"Kami l;:�kukan upacara 
seperti ini melepaskan baju 
tlinas pcgawai Lapas. lni 
adalah JlCristiwa terpahit 
sclama saya menjabat 
Mcnkumham. Melepasbaju 
(lin as yang seharusnya 
mcnjadi kebanggaan," 
ucapnya 

Saat itu, ia menjadi 
pemimpin upacara 
pemberhentian lmran 
sebagai petugas La pas 
sekaligus scbagai Jlegawai 
negeri sipil (PNS) sesuai 
dcngan Sural Kcputusan 
M H H·60/KP /06·03/20 15. 

Mcnurut Yasonna, 
kepekaan sebagai aparatur 
sipil ncgara harus terus 
diasah dan diperbaiki. 
terlebih sa at ini scdang 
mcnghadapi pcrang 
tcrhadap narkoba,"Apa yang 
terjadi di La pas dan Rutan 
scharusnya mcnunJukkan 
pcrforma scbagai garda 
terakhir dalam pembinaan 
terpidana, namun tercorcng 
kewibawaannya akibat 
ulah segclintir oknum yang 
terlibat." katanya. 
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Kementerian PU-PR Serius 
Cegah Penyalahgunaan Narkoba 
Kondisi Darurat 

Narkoba yang kini 
rncnjadi permasalahan 

Indonesia menjadi 
keprihatinan tersendiri bagi 
Kementerian Pekcr;aan 
Umum. Permasalahan 
Penyalahgunaan narkoba 
sccara global akan 
mernpengaruhi sendi-sendi 
kehidupan rnasyarakat 
dan mcrupakan ancaman 
besarbagi Bangsa Indonesia 
khususnya generasi muda 
yang dapat menycbabkan 
kematian bagi jutaan jiwa. 
Dampakdari narkoba 
sangatlah dahsyat, karena 
seorang pemakai narkoba 
sekali saja rnenggunakan 
harang haram tersebut tidak 
bisa lagi keluar dari dunia 
narkoba k.:1rena efekdari 
narkoba tersebut sangat besar. 

Sekertaris jenderal 
Kernenterian Pekerjaan 
Urnum dan Peru mahan 
Rakyat (PU-PR) Taufik 
Widjoyono mcngungkapkan 
hal tersebut dalam 
sambutan tertulis yang 
dibacakan Kepala Biro 
Urnurn Kernenterian PU-
PR Mamat Rahmat saat 
rnembuka penyuluhan 
pcncegahan narkoba, di 
Jakarta, bellun larna ini 

Pada bagian lain dalarn 
sambutannya dikatakan, 
sebagaimana arahan 
Menteri PU-PH sebagai 
tindak lanjut audiensi 
advokasi dari BNN tentang 
arahan Presiden rnengenai 
Penanganan Indonesia 
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darurat narkoba, dimana 
setiap harinya 50 generasi 
bangsa Indonesia rneninggal 
karena narkoba, belum yang 
pada posisi rehabilitasi 4,2 
juta sarnpai 4,5 juta orang. 

Kementerian PU-PR 
tergolong Kernenterian 
yang sangat aktif dalam 
kegiatan pencegahan 
Narkoba. Selama ini telah 
banyak melakukan berbagai 
kegiatan pencegahan 
pcnyalahgunaan narkoba 
baik di lingkungan pekerja 
rnaupun masyarakat 
Terbukti dari berbagai 
basil dokurnentasi kegiatan 
Kementerian PU yang 
telah berjalan dari Tahun 
2011 hingga kini. Hal 
ini mcrupakan bentuk 
dukungan terhadap BNN 
dalam rnercalisasikan 

araban presiden dan 
petunjuk Menteri PU-PR, 
untuk penanganan darurat 
narkoba. "Untuk itu, 
perlu adanya pembekalan 
mengenai pencegahan 
penyebaran narkoba di 
Jingkungan Kementerian 
PU-PR", katanya. 

Menu rut Kabag Rumah 
Tangga Biro Umum 
Kernenterian PU-PR Yusin 
selaku Ketua Panitia 
penyelenggaraan penyuluhan 
pencegahan narkoba 
mengatakan, berkenaan 
dengan kegiat"an yang 
menyangkut pencegahan 
narkoba yaitu pada tahun 
2015 dilakukan uji narkoba 
ini dilakukan kepada para 
pesena seleksi terbuka 
pengisian jabatan Pimpinan 
Tinggi Madya di lingkungan 

Kementerian PU-PR yang 
bekerjasama dengan RSUP 
Fatrnawati dan BNN. 

Direktur Advokasi BNN 
Yunis Farida Oktoris selakl1 
nara sumber rnengatakan, 
narkotika dan obatfbahan 
berbahaya memang sang;1t 
berbahaya bagi man usia 
karena narkoba dapat 
merusak kcsehatan man usia 
baik secara fisik rnaupun, 
emosi maupun perilaku 
pemakainya. 

Sekjen dalam 
sarnbutannyajuga 
menambahkan "Saya 
berhar<lp Kementerian 
Pekerjaan Umum dan 
Peru mahan f{akyat dapat 
menjadi bagi<ln dari pclopor 
pcncegahan narkoba dan 
contoh yang positifbagi 
masyarakat Juas" tegasnya. 
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Oirektur Pem�rdoyoonAiternorif�puriBidong PemMrdoyoon Mosyorokot 8NN, Sima Dom�S. mencolx> o/ot musikdrum yang borudis�rohkon kep<Jda�mudo l(ompung Permoto 

BNN Latih Pemuda 
Komplek Fermata Bermusik 

G enerasi muda rentan 
dengan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 

narkoba. Mereka harus 
dibentengi dengan beragam 
upaya, salah satunya 
dengan memberikan akses 
untuk berkarya. Sebagai 
langkah nyata. Direktorat 
Pemberdayaan Alternatif 
BNN memberikan pelatihan 
bermusik pada 25 orang 
pemuda Komplek Permata 
jakarta Barat, Senin pekan 
lalu. 

Direktur Pemberdayaan 
Alternatif Deputi Bidang 
Pemberdayaan Masyarakat 
BNN, Sinta Dame 
Simanjuntak mengatakan, 
kegiatan pemberdayaan 
kesenian untuk pemuda 
di Komplek Permata ini 

sebagai salah satu bentuk 
rangkaian peringatan Hari 
Anti Narkoba lnternasional 
(HANI),""Di sam ping itu, 
kegiatan ini juga merupakan 
salah satu bentuk 
pemberdayaan terhadap 
anak-anak muda yang juga 
kebanyakan sedang mengisi 
liburan sekolah agar bisa 
berkarya dalam musik dan 
pastinya terhindar dari 
persoalan narkoba," jelas 
Sinta. 

Selanjutnya Sinta 
rnenarnbahkan, kegiatan 
pemberdayaan tidak akan 
terbatas pada golongan anak 
rnuda, karena ia juga akan 
menyasar berbagai segmen 
seperti kaurn ibu dan juga 
kaum bapak-bapak. 

Menanggapi kegiatan 
pemberdayaan kesenian 

Generasi Emas, Generasi SehatTanpa Narkoba 

untuk para pemuda, Ina, 
seorang penggiat anti 
narkoba atau yang biasa 
dikenal dengan fasilitator 
BNN di Kornplek Permata 
menyampaikan apresiasinya 
yang mendalam untuk BNN 
yang selalu peduli dengan 
Komplek Permata. 

Menurutnya, ban yak 
kegiatan yang digelar 
di Komplek Permata 
yang bisa memberikan 
manfaat bagi masyarakat. 
Seperti telah diketahui 
sebelumnya, BNN sudah 
mengadakan berbagai 
pelatihan keterampilan di 
komplek tersebut dan sudah 
memberikan dampak yang 
positifuntuk masyarakat 
setempat. 

Sementara itu, Kasubdit 
Masyarakat Perkotaan BNN, 

Ali Azhar mengatakan, 
pihaknya telah memberikan 
satu set peralatan band 
dengan lengkap sepcrti 
gitar, bass, drum, dan 
saksofon serta sound 
system. 

Ia berharap kc depan, 
anak-anak muda Komplek 
Permata kian kreatif dan 
bisa berkarya dengan 
fasilitas musik yang sudah 
diberikan oleh BNN kepada 
mereka,"Jika mereka 
krcatif mungkin mereka 
bisa membuat grup band 
atau bisa juga membuat 
studio musik dengan 
atat-alat yang sudah ada 
tersebut, yang pasti kita 
serahkan kepada mereka 
dan para fasilitator tetap 
melakukan pengawasan dan 
pembinaan," harap Ali. 
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Target Re habi l itasi 1 00.000 Pecandu Narkoba 

Perl u Upaya Maksi mal 
Sel uruh Elemen Masyarakat 

I I I kerugian hingga mencapai 
Rp. 63,1 trilyun. Jumlah 
penyalahguna tersebut 
tak berimbang dengan 
jumlah fasilitas rehabilitasi 
yang ada di Indonesia, 
baik swasta maupun milik 
pemcrintah. Dan BNN 
sendiri hanya rnarnpu 
melakukan rehabilitasi 
terhadap 18.000 
penyalahguna Narkoba 
setiap tahunnya,"BNN 
sadarakan keterbatasan 
kcrnampuan dalam 
upaya rehabilitasi, m<1ka 
BNN rnenggandeng 
seluruh instansi tcrkait, 
seperti Kementerian 
Kesehatan, Kementcrian 
Sosial, KemenkumHAM oll.lli0.0.------' dan sebagainya, guna 

:e;;:� .���:; �:����:����·;;��:.N���;;,7J�::;� C::
r
:

h
�o�g ls�ondor, SH.MH menyombango SNNP A<eh d;JJ. Dr. Mr. r Muhammad ;��;=��:�::i�

�

�: �
�
l
��;

eluruh 

BNN pada tahun 
2 0 1 5  ini diberi arn­

anat untuk men· 
jalankan program 

rehabi\itasi terhadap 
1 00.000 penyalah-

guna 
Narkoba di lndone· 

sia. Banyak hal yang 
perlu diperjuangkan 
untuk mencapai tar· 

get terse but. 
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Kcpala Badan Narkotika 
Nasmnal (BNN) 
Kornjcn Pol Dr. 

A nang Iskandar, SH.M H 
rnenyambangi BNNP Aceh 
di Jl. Dr. Mr. T Muhammad 
Hasan Lorong Geuchik A min 
Ahmad, Lamcot, B;mda 
Aceh, bel urn lama ini 

Kegiatan ini 
dilakukan dalam rangka 
kunjungan kerja mcninjau 
pcrkembangan kinerja 
BNNP Aceh sckaligus 
memberi dorongan 
dan semangat juang 
kcpada seluruh pcrsonel 
dalarn menanggulangi 
permasalahan Narkoba di 
wilayah Acch. 

Oalam pengarahannya 

A nang Iskandar 
mcngatakan, BNN pada 
tahun 2015 ini diberi 
amanat untuk mcnjal;mkan 
program rehabilitasi 
terhadap I 00.000 
pcny;1lahguna Narkoba 
di Indonesia. Banyak hal 
yang perlu diperjuangkan 
untuk mencapai target 
terse but. Diperlukan upaya 
rnaksimal tak hanya oleh 
BNN pusat tetapi juga BNNI' 
dan BNNK/kota seluruh 
Indonesia salah satunya 
Ace h. 

Untuk tingkat nasional 
penyalahguna Narkoba 
berada pada angka 2.2 
% atau sekitar 4 Juta 
dan negara mengalami 

dan merata di Indonesia," 
kata A nang. 

Sementara itu Kcpala 
BNNP Aceh Kombes 
Pol Drs Armensyah 
Thay dalam laporannya 
mengatakan, jumlah kasus 
penyalahgunaan Narkoba di 
wilayah Aceh tidak sedikit, 
basil survei nasional tahun 
20 14 Acch rnenduduki 
posisi ke 12 dengan jurnl;1h 
prevalensi penyalahguna 
sebanyak 73.20 I jiwa a tau 
sekitar2.08% dari jumlah 
penduduk Acch. 

Ha<lir dalam kescmpatan 
tcrsebut diantaranya 
Anggota OPI� Komisi H I  
M.Nasir Djamil, serta Kcpala 
BNN Kabupatcn dan Kota se 
Provinsi Aceh. 
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Drs. Sumirat Dwiyanto, M.Si 

Perlu Strategi yang Jitu Atasi 
Masalah Narkoba di Lapas 

Kejahatan Narkotika 
adalah kejahatan 
transnasional 

yang melibatkan banyak 
unsur. Hal tersebut 
mengakibatkan naiknya 
jumlah penyalahgunaan 
Narkotika di masyarakat 
dan membawa pengaruh 
yang signifikan terhadap 
peningkatan jumlah 
narapidana atau tahanan di 
Lapas,NSeiring dengan hal 
tersebut, maka diperlukan 
stratcgi untuk mengatasi 
masalah penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
Narkoba di La pas," kata 
Gubernur Sulut dalam 
sambutan tertu\is yang 

dibacakan Kepala Dinas 
Sosial Provinsi Sulut, dalam 
diskusi interaktifyang 
digelar Badan Narkotika 
Nasional Provinsi (BNNP) 
Sulawesi Utara dalam 
rangka Launching Program 
Rehabilitasi Rawat !nap dl 
Lap as Kelas I lA Manado, 
belum lama inl. 

Selanjutnya Gubernur 
mengatakan, selain 
penegakan dan bimbingan 
hukum, dalam upaya 
penanggulangan, perawatan 
dan pemblnaan yang 
dilakukan telah menjadikan 
La pas sekaligus sebagai 
tempat rehabilitasi. 

Dalam kesempatan 

tersebut, gubernur 
berharap ke depan 
masyarakat Sulut dapat 
bebas dari penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
Narkoba,�Saya sangat 
berharap bahwa masyarakat 
Sulut dapat terbebas dari 
penya\ahgunaan narkoba," 
harap Gubernur. 

Sementara itu, Kepala 
BNNP Sulut, Kombes Pol 
Drs. Sumirat Dwiyanto, 
M.Si menjelaskan, bahwa 
kegiatan terse but bertujuan 
untuk menekan angka 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba 
khususnya di Sulawesi 
Utara, serta berjalannya 

program rehabllitasi rawat 
lnap di Lapas Klas IIA 
Manado bagi 30 orang WBP 
yang merupakan pecandu 
murnl maupun pecandu 
yang sekaligus pengedar. 

Diskusi lnteraktif dalam 
rangka Launching Program 
Rehabilitasi Rawat I nap di 
Lapas Klas IIA Manado, yang 
dlgelar BNNP Sulut, dihadiri 
oleh Forkompimda Sulawesi 
Utara, Tim Asesmen 
Terpadu (TAT) Sulawesi 
Utara, lnstansi terkait, Pokja 
Rehabi\itasi La pas Klas IIA 
Manado, dan Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP). 
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Bambang Widodo U mar 

Bandar Narkoba Lebih Pintar dari Pol is i  

"Kemampuan 

intelijen kita tidak 

cukup untuk 

memeranginya 

sendirian, dibutuh­

kan juga kerjasama 

di  internal. Intel 

harus bekerja sama 
dengan fungsi Serse, 

Bimas dan Samaptha 

serta dibutuhkan 

juga peranan di berb­

agai lapisan," kata 
Bam bang. 
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I zin usaha Diskotek Stadium, jakarta Pusat, 
telah dicabut Pcmerintah 

Provinsi (Pemprov) DKI 
jakarta. Pcnutupan terscbut 
menyusul penemuan 

ribuan pi I ckstacy di tern pat 
tersebut. 

Pengamat Kepolisian 
Bam bang Widodo Umar 
berharap agar masyarakat 
tidak membiarkan polisi 
bekerja sendiri dalam 
rncmberantas peredaran 
narkoba. 

"Kemampuan intelijen 
kita tidak cukup untuk 
memeranginya sendirian, 
dibutuhkan juga kerjasama 
di internal, Intel harus 
bekerja sama dengan 
fungsi Serse, Bimas dan 
Samaptha serta dibutuhkan 
juga penman di berbagai 
lapisan," kata Bam bang saat 
berbincang dengan SINAR, 
bclum lama ini. 

Dia mengatakan 
jika kerjasama sudah 
terbangun, maka peredaran 
narkoba akan semakin 
sempit. ''Sehingga tidak 
hanya bisa masuk ke klub 
malarn yang berpotensi 
saja. melainkan ke berbagai 

lingkungan lainnya, seperti 
sekolah, perkampungan, 
karena jika tidak ada 
kerjasama seperti itu 
(narkoba) tidakakan habis­
habis," ujarnya. 

jika tidak melakukan 
seperti itu, seorang bandar 
narkoba saat ini lehih 
pin tar dibandingkan 
polisi, rnereka marnpu 
melakukan pemetaan 
dalarn peredaran narkoba 
dcngan baik. "Karena 
bandar lebih pintar, rnereka 
sudah pandai melacak 
juga pergerakan petugas," 
tegasnya. 

Masalah Narkoba di 
lndonesia, lanjutnya, sudah 
meluas artinya tidak hanya 
di lingkungan diskotek saja, 
peredaran narkoba sudah 
rneluas ke lingkungan lain. 
"Bisa seperti di jalanan, 
bahkan di tempat yang 
kita tidak sangka-sangka," 
tukasnya. 
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I l l intassektoral 

AFP Perkuat Kerj a 
Sarna dengan BNN 

Kom/S•onerAFPAndrewColvm, memberikonke/erongon pe" 

Komisioner AFP 
Andrew Colvin, saat 
melakukan kunjun­

gan kerja ke BNN, 
membahas sejumlah 

hal penting 
diantaranya 
bagaimana 

menciptakan lang­
kah-langkah yang 

baru dalam rangka 
kerja sama ke depan. �nasama yang 

dibangun seja� lama 
ntara Austrahan 

Federal Police (AFP) dengan 
Indonesia terutama BNN 
perlu terus dikembangkan 
dalam mengatasi tantangan 
bahaya penyalahgunaan 
narkotika yangkian 
mengancam. 

KomisionerAFP 
AndrewColvin,saat 
melakukan kunjungan 
kerja ke BNN, belum lama 
ini mengungkapkan bahwa 
kesempatan ini merupakan 
kehormatan bisa bertemu 
dengan Kepala BNN,"Pada 
intinya kami membahas 
sejumlah hal pcnting 
diantaranya bagaimana 
menciptaka n langkah­
langkah yangbaru dalam 
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rangka kerja sama k c dcpan," 
kata Andrew Colvin, di 
hadapan sejumlah wartawan. 
di  Kantor BNN. 

Selan]utnya Andrcw 
mengatakan, terkait dcngan 
rencana ke depan, AFP 
akan scmakin mcnguatkan 
kolaborasi yang solid, 
terutama dalam memantau 
alur peredaran narkotika 
yang bisa terjadi di dua 
ncgara,dan mcmbahas 
bagaimana langkahyang 
diambil dalam mcngungkap 
kasus tcrscbut secara 
smerg1s 

Ketika ditanya ten tang 
efek eksekusi mati terhadap 
dua anggota Bali Nine 

beberapa waktu lalu 
terhadap kebijakanAustralia. 
Andrew menegaskan. takada 
yang bcrubah soal kcbi1akan 
hukuman tcrkait kejahatan 
narkotika di ncgaranya. 

"Hal penting menurut 
kami saat ini pencgak hukum 
khususnya polisi kami akan 
fokus unruk mcnguatkan 
kcrangka kcrja kami dalam 
mclayani masyarakat dan 
juga mcngatasi masalah 
narkotika." jclas Andrew. 

Mcnanggapi kerja sama 
kc depan. Kcpala BNN, Dr. 
Anang Iskandar mcnyatakan 
kesiapannya untuk 
mengembangkan kulaboras1 
bcrsamadenganAFP dalam 
upaya mcmbcrantasjaringan 
narkotika 

"Kerjasamayangk1ta 
bangun ini adalah kerjasama 
yang saling mcnguntungkan 
antara kedua belah pihak 
untuk mcmberantas 
pcredaran narkotikadan 
prekursornarkotika. Hal 
ini sesuai dengan konvensi 
Perserikatan Bangsa-Bangsa 
{PBB) d<Jiam pengawasan 
narkoba."' jclas Anang 
Iskandar. 

Selain itu, tam bah A nang, 
kerjasama ini jugauntuk 
lcbih mcningkatkan SDM 
aparat penegak hukum 
dalam upaya pcnyelidikan 
dan penyidikan pcredaran 
gelap narkotika dan 
prekursor narkotika. 
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laspi rasiwarga 

Trie Yas 

Katakan Tidak Pada Narkoba 

N arkoba. Barang yang 
dulu saya tak tahu 
bentuk dan jenisnya. 

Saya hanya tahu itu barang 
haram dan dilarang 
dikonsumsi. Secara spesifik 
pun saya taktahuapa efek 
yang ditimbulkan hila 
memakai barang haram itu. 

Di sekolah adahimbauan 
ten tang bahaya narkoba, 
tapisayatak terlalu 
memperhatikan ketika guru 
memberi penjelasan karena 
pada saat itu saya anggap 
hanya sebatas dongengatau 
larangan biasa orangtua. 
Dan saya juga kurang percaya 
karena takmelihat sediri 
korban-korbannya. jadi wajar 
jika saya berpikiritu hanya 
sebatashimbauan. 

Sekolah SO, S M P  sampai 
SMA saya di desa terpencil. 
Peralatan sekolah pun 
terbatas dan waktu itu sekitar 
tahun 1994 saya masuk SD, 
S M P tahun 2001. Komputer 
pun belum masuk sekolah. 
Baru tahun 2008 di sekolah 
ada kurikulum komputer. 
Tidak seperti sekarang 
dimanaanak tigatahun 
sudah bisa mengoperasikan 
komputer, dikasih tablet 
tenangdcnganmain game 

Sekarangsegala akses 
hi sa dengan mudah di dapat 
di google. Ya, tapi jangan 
salah, di luar jakarta tcrlebih 
di desaatau pelosok tidak 
scmudah itu. Tidak semua 
sekolah di desa punya 
komputer dan hand phone 
karena tcrkendala akses 
jaringan. Hingga kini 
penyalahgunaan narkoba 
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sudahhampirtak bisa 
dicegah. Hampir seluruh 
penduduk dunia dapat 
dengan mudah mendapat 
narkoba bahkan berani 
beredar di lingkungan 
sekolah. Dengan bujukan dan 
iming-im ing itu bukan barang 
haramtapi permen. Ya, 
permen, siapayangtak suka 
dengan perm en, anak-anak 
SD pun pasti suka membeli. 

Narkoba juga dicampur 
dalam bahan tinta. Dulu 
ketika duduk di bangku 
sekolah menengah sempat 
setiaphari senin selesai 
upacara bendera siswa 
anggota OSIS datang dan 
menggeledah tas semua 
siswa. jika ada yang memiliki 
pulpen yang harum akan 
disita. 

Pereda ran narkoba 
memang sudah sampai 
scjauh itu dengan berbagai 

Marten yang sempat masuk 
penjara sampai dua kali 
dengan kasus yang sama. 

Apa pantas mereka para 
pemakai, atau korban harus 
mendekam ditahanan, apa 
tak sebaiknya dimasukan 
ke tempat rehabilitasi? Tapi 
saya bukanlah orang hukum 
dan kurangmemahami serta 
mempelajari pasal-pasal 
penyalahgunaan narkoba. 

Ketikasaya kuliah di 
Jakarta, saya sempatlihat 
seorang anak duduk di  bawah 
pohon sambil menghisap 
kaleng. Awalnya saya kurang 
paham apa yang dilakukan 
anak itu, ketika berangkat 
ke kampus dengan seorang 
teman, saya baru tahu 

cara dihalalkan agar bisnis dari cerita ternan, anak itu 
itu tetap berjalan. Dan menghisap lem aibon yang 
memang bisnis narkoba kini bukan sesuatu yang asing 

sangat menjanjikan secara lagi bagi kalangan remaja 
finansial. Pengedar belum Lantas saya bertanya apa 
tentu juga pecandu. efeknya mereka mcnghisap 
Mereka hanya mengambil kaleng bekas tempat lem 
keuntungan, mencari aibon. 

uang. jadi memang pantas Sedikit gagasan apa yang 
pengedar harus dihukum mcreka pakai dan efeknya 
mati. Karena merekalah yang dapat berubah ubah dan 
menghancurkan masa depan dapat mulai dalam satu 
gcnerasi bangsa. jam setclah mcmakai dosis 

Namun hila ditilik dari bcrtambah an tara 2-8 jam 
pemberitaan-pemberitaan dan bcrangsur angsur hi lang 
dari media, pecandu, pemakai secara perlahan setelah lebih 
juga ditahan dimasukan dari 12 jam. Namun di dalam 

dalam sel. Seperti kasus- Jem Aibon terkandung zat 
kasus para selcbritis yang Lysergic Acid Diethylamide 

akhir·akhirini ramai {LSD), zat tcrscbut adalah 
dibcritakan scbagai pcmakai halusinigen yang paling 
lngat kasus Fariz RM yang terkenal. lni adalah narkoba 
mendekam dalam sci tahanan sintetis yang disarikan dari 
karena kasus penyalahgunaan jamur kering {dikcnal scbagai 
narkoba. Beberapa tahun lalu ergot) yang tumbuh pada 
ada kasus aktor kawakan Roy rum put gandum. Zat yang 
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laspirasiwarga 
dihirup dalam I em aibon 
dan pemakaian narkoba 
merasa bahagia, nikmat yang 
luar biasa, sangat tenang 
dan mendorong perasaan 
nyaman. 

Jenis narkoba ada 
macam-macam, seperti untuk 
penenang atau depresans, 
misalnya alkohol, heroin, 
kodein, morfin, opium 
(madat) marijuana, hasis. 
Perangsang atau stimulans. 
Contohnya ekstasi, kokain, 
amfetamin, ,etafentamin, 
sabu-sabu. Sedang 
pengkhayal atau psikodelik 
itu LSD dan Pematik rasa 
(anastetik) PSP. 

Semua jenis narkoba 
itu saya tahu sebatas dari 
internet. jadi sayarasa 
selama ini penyuluhan 
akan bahaya narkoba masih 
sangat kurang terutama 
untuk di daerah-daerah. 
Banyak poster-poster anti 
narkoba, saya rasa hanya 
sedikit manfaatnya dan 
hanya dipandang sebelah 
mata. Mungkin juga bagi 
pengedar sebab dika\angan 
pengedar punya beberapa 
trik untuk membujuk korban, 
diantaranya iming irning 
gratis sekali duakali atau 
rnerujuk dari anjuran di 
poster "Say No To drugs, 
Katakan Tidak pada Narkoba". 

"Bagaimana anda bisa 
mengatakan tidak pada 
narkoba dan bahayanya 
sedang anda sendiri tidak 
pernah mencoba rnerasakan 
efeknya. Hanya sebatas 
tahu dari pengamatan. 
Coba sekali baru anda bisa 
rnerasakandan menuliskan 
betapa jahatnya narkoba 
itu." Ya, dulu saya pernah 
dapat iming-iming dari salah 
seorang ternan satu karnpus 
dengan kata kata bujukan itu. 

"jika orang sudah terjerat 
narkoba yang pertama 
adalah upaya rnelepaskan 
diri, yang kedua adalah 
bahayanya atau dampaknya 

yang merugikan balk pada 
si pribadi atau pada orang 
di sekitarnya juga sangatlah 
besar. Tak perlu mencoba 
atau rnencicipi sesuatu yang 
kitayakini buruk. Belajar 
bisa dari manapun, bahkan 
alampun selalu rnemberi kita 
pelajaran.'" 

Upaya paling ampuh 
rnencegah penyalahgunaan 
narkoba dirnulai dari 
pendidikan keluarga. dan 
sebagai orang tua juga harus 
punya wawasan tentang 
narkoba dan bagairnana 
bisa mengenali gejala dari 
pengguna narkoba. Agar 
para orang tua bisa rnemberi 
penjelasan kepada anak 
tentang bahaya narkoba. 

Orang tua juga harus 
mengerti di masa rernaja 
itu merupakan fase 
perkembangan seseorang 
dalarn masa anak-anak ke 
rernaja akan membentuk 
perkernbangan diri orang 
tersebut di masa dewasa. Dan 
itu mernbutuhkan didikan 
dan pengawasan yang 
ekstra jangan sampai anak 
salah dalam mernilih ternan 
dan lingkungan pergaulan. 
Terlebihmasa rernaja, 
keinginan untuk mencoba 
hal hal baru dan rnenantang 
sangat besar sekali. Bila masa 

anak-anak dan rernaja sudah 
mengenal narkoba bagaiman 
rnasa depannya nanti. 

Perkenalan dengan 
rokok juga berakibat berani 
rnemulai mengkonsumsi 
narkoba dan itu yang 
kurang disadari oleh para 
kalangan orang tua. Rata­
rata penduduk Indonesia 
itu perokok dari kalangan 
anak-anak, pelajarsampai 
lanjut usia. Dan rnerokok di 
kalangan pelajar sekarang 
sudah menjadi pemandangan 
yang wajar. Bagaimana kita 
orang tua melarang anak 
jangan merokok sedang 
orang tuanya sendiri seorang 
perokok, tak hanya laki-laki, 
perempuan dan seorang ibu 
pun tak sungkan merokok 
di depan anaknya. Dari 
kebiasaan merokoklah, 
pergaulan terus meningkat 
dan bisa-bisa pelajar mulai 
rnerasa seperti orang dewasa 
dan mulai berani masuk ke 
lingkungan orang-orang yang 
sudah menjadi pecandu. 

Sebaiknya orang tua 
harus lebih memperhatikan 
perkembangan anak, seperti 
perubahan dalam bersikap, 
perangai dan kepribadian, 
menjadi mudah tersinggung 
dan cepat marah, sering 
menguap, mengantuk dan 

rna las, tidak rnemperdulikan 
kesehata n d iridan suka 
rnencuri karena dampak 
negatif penyalahgunaan 
narkoba mempunyai ciri-ciri 
tersebut. 

Orangtua mernang peting 
dan paling punya pengaruh 
dalam turnbuh kernbang si 
anak tapi jangan lupa cara 
paling am pun menghindari 
bahaya narkoba ya dari diri si 
anak sendiri. Diri kita sendiri. 
Hanya diri kita pribadi yang 
tahu kemana mau kemana 
kita melangkah, untuk masa 
depan kita. 

Narkoba sudah banyak 
merusak generasi bangsa ini. 
Maka dari itu mulailah dari 
diri sendiri untuk merubah 
semuanya. Harus bisa 
rnenyikapi perubahan pada 
diri sendiri,harus berani 
bersikap dalam berbagai 
hal positifmaupun negatif. 
Selalu percaya diri sebab 
orang-orang yang terjerumus 
dalam narkoba adalah orang­
orang yang mempunyai 
kepercayaan diri kurang. 
minder, selalu berpikir salah 
sehingga yang salah menjadi 
benardan sebaliknya. 

Lebih balk rnenghindari 
daripada harus mencoba dan 
terjerumus. Katakan " SAY NO 
TO DRUGS!!!" 



I 
laspi rasiwarga 

Ghoffar Albab Maarif 

Pemuda dan Narkoba 

"Beri aku 1.000 orang tua, niscaya akan 
kucabut Semeru dari akarnya. 

Beri aku 10 pemuda niscaya akan 
kuguncangkan dunia:· 

(Jr. Soekarno) 

I IKA menitik sejarah, 
bangsa Indonesia dapat 
bangkit dari s�gala bentuk 

njajahan taklam karena 
jasa para pemuda. Sejarah 
mencatat, pada 20 Mei 1908 
berdiri organisasi pergerakan 
pemuda bernama Budi 
Utomo yang dimotori oleh 
Dr. Soetomo. Hal tersebut 
menjadi tonggaklahirnya 
pergerakan pemuda dan 
menginspirasi pemuda­
pemuda lain untuk bersatu 
menentang segala bentuk 
penjajahan di Indonesia. 
Sampai saat ini, setiap 20 Mei 
selalu diperingati sebagai 
Hari Kebangkitan Nasional. 

Namun kini peringatan 
tersebut hanya bersifat 
seremonial. Tak ada lagi 
yang namanya pergerakan 
pemuda seperti 107 tahun 
silam. Pemuda saat ini telah 
bertransformasi menjadi 
pemuda yang tak punya jati 
diri. Banyak dari mereka 
terjerumus ke lubang hi  tam. 
Mereka semakin dimanjakan 
dengan perkembangan era 
globalisasi yang membuatnya 
buta. Buta akan kebenaran. 

Kata pemuda secara 
bahasa dalam KBBI 
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didefinisikan sebagai 
seseorangyang akan menjadi 
pemimpin bangsa. Namun, 
sekarang definisi tersebut 
telah bergeser. Pemuda klan 
identik dengan hal-hal buruk, 
misalnya narkoba. Memang 
tak bisa dipungkiri, maraknya 
penyimpangan perilaku 
generasi muda tersebut 
dapat membahayakan 
keberlangsungan hid up 
bangsa Indonesia di 
kemudian hari. Karena 
pemuda sebagai generasi 
yang diharapkan menjadi 
penerus bangsa malah 
semakin hari semakin 
rapuh digerogoti zat-zat 
adiktif penghancur syaraf. 
Akibatnya, generasi harapan 
bangsa yang tangguh dan 
cerdas hanya akan tinggal 
kenangan. 

Banyaknya pemuda 
pecandu narkobatersebut 
didasari oleh gaya hidup 
instan yang menjadi impian 
mereka tanpa memikirkan 
dampak buruknya ke depan. 
Belum lagi perkembangan 
teknologi dan informasi yang 
begitu pesat membuat mental 
pemuda dimanjakan oleh 
berbagai fasilitas. Terkadang 

karena tidak adanya filter 
iman dan takwa, pemuda 
mudah terlenaoleh fasilitas 
tersebut. 

]ika kita telusuri lebih 
dalam, maka yang patut 
disalahkan adalah sistem 
yang sedang berjalan. Suatu 
sistemakan berjalan jika 
ada roda permainannya. 
Begitu juga dengan dunia 
narkoba yang membahayakan 
nasib bangsa ini. Berawal 
dengan sebatang rokok yang 
awalnya coba-coba atau 
karena lingkungan yang 
memaksanya. Berlanjut 
dengan pemberian 
cuma-cuma membuat 
kebiasaan merokok 
berlanjut. Kelompok­
kelompok tersebutlah yang 
dimanfaatkan para bandar 
narkoba untuk menjalankan 
aksi mereka. Ketika pemuda 
sudahmerasakan sakaw 
maka yang namanya 
penyebaran narkoba akan 
tetap terus mengalirderas. 

Pergerakan bandar 
narkoba di negeri ini 
sangatlah cantik. lronisnya, 
hal tersebut didukung 
oleh paraaparat negara. 
Pemasaran narkoba 
dilindungi secara "laten" 
oleh pihak pengaman negeri 
ini. Bahkan di kota-kota 
besar pasarnya sudah dibuat 
sedemikian balk. Orang yang 
bertugas sebagai pelindung 
negara malah menjadi 
penghancur negara. 

Berkaca dari hal tersebut, 
penegakan hukumlah yang 

menjadi kekuatan untuk 
memberantas peredaran 
narkoba. Namun, semua tetap 
kembali kepada kesadaran 
pribadi masing-masing 
khususnya pemuda untuk 
menjauhi bahaya narkoba 
yang dapat mengancam 
nyawa, menghabiskan waktu, 
menyita banyak materi dan 
menghapuskan harapan yang 
telah dibangun sejak dini. 

Pemuda zaman sekarang 
seharusnya dapat mencontoh 
semangat dan perjuangan 
pemuda zaman dulu ketika 
mereka berjuangmati­
matian mengusir para 
penjajah. Sudah saatnya 
pemuda zaman sekarang 
juga berjuang mati-matian 
memberantas peredaran 
narkoba sampai ke akar­
akarnya. 

Pemuda pada hakikatnya 
adalah agen perubahan yang 
sudah lama didambakan oleh 
rakyat Indonesia. Seseorang 
yang selalu dielu-elukan 
keberadaannya sebagai 
generasi penerus bangsa. 
Oleh karena itu, dengan 
kombinasi semangat masa 
lalu dan tren masa kini marl 
mulai langkah kecil kita 
denganselalu menjauhi 
narkobaserta selalu 
memberikan sosialisasi 
mengenai bahaya narkoba. 
Semoga ke depannya benar­
benar tercipta generasi 
bangsa yang dapat menjawab 
tantangan zaman dengan 
tindakan yang nyata. 
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laspirasiwarga 

Kecanduan Narkoba Tega 
Bun uh Anak Kandt1ngnya 

M asyara

.

kat kcmhali 
dikcjutkan olch 
peristtwayang 

mcngcrikan. seorang ayah 
tega mcmbunuh anaknya 
kandungnya karena pcngaruh 
narkoba. Adalah Rudi 
Khacrudin {35), scm·ang ayah 
yang tcga mcmbunuh anak 
kandungnya ini mcngakui 
bahwa dirinya kccanduan 
narkoha.Dua hari scbelum 
kcjadian. Hudi mengaku 
mengkonsurnsisahu. 

Usai mcnghabisi nyawa 
anaknya. Rudi sempat kabur 
ke sejumlah kola, namun 
scpandai-pand;�inya penjahat 
pasti tcrtangkap juga. 

Dari kasus ini, semua 
masyarakat harus rnulai buka 
mala bahwa narkoba adalah 

satu·satunya pcnyakit adiksi 
yang bisa mcnghabisi diri 
scndi ri dan juga orang lain. 
Scperti yang disampaikan 
olch pakaradiksL Kusman 
Suriakusumah di bcrbagai 
kcscmpatan, bahwa narkoba 
bcrpotcnsi mcmbuat 
pcnggunanya bunuh diri dan 
juga bunuhoranglain 

Dalam papa ran yang 
scring dibcrikan dalam 
bcrbagai ruang diskusi, 
Kusman mcngatakan bahwa 
scscorang yang mcngalami 
masalah adiksi a tau 
kctcrgantungan narkoba. 
dapat mcngalami situasi di 
mana insting manus1anya 
mclcmah dan tcrkalahkan 
olch insting hcwani yang kian 
tak terkcndali. 
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Mcmanghclumada 
kcsimpulandari tim pcnyidik 
peri hal kctcrkaitan an tara 
pcngaruh narkoba hingga 
tindakan pcnganiayaan 
olch sang ayah hingga 
mcnimbulkankematiansang 
anak. Namun,jika mclihat 
dari rcntctan sebelumnya, 
yang mana sang pernbunuh 
mengaku aktifmengonsumsi 
sabu. bahkan satu atau dua 
hari jclang pcmbunuhan 
tcrscbut. dirinya masih 
mengonsumsi sabu. Artinya. 
Rudi harus dipastikan melalui 
pemeriksaan yang intensif 
apakah ia keterg<ullungan 
narkoba jcnissabudan 
mengalami gangguan 
kcjiwaan atau tidak. 

Jni kasus yang sangat 

rncrnpnhatlnkan d<�nh<�rus 
jadi pcrhatMn yang lu.tr 
biasa. bctapa narkob.1 
mcncbar potcns1 bal1<1ya 
Masyarakat harus sadardan 
mclakukan undakan pka 
narkuba sudah mcngancarn 
lingkungan sck1tar. 

Protcksi dim harus 
dipupuk dari kcluarga scbag;u 
unit tcrkcnl. Pcngawasan satu 
sarnalampun tad• kcwajiban 
yang tak boleh tcrlupakan. 
Narkobatak kcnal usia. 
bisa saja ayah.atau bunda, 
atau anaknya. Scmua bisa 
tcrjadi. dan scbagai langkah 
antisipasi,scbuah keluarga 
harus terus menguatkan 
komunikasi. 
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Konsepsi  Dekr i  m i na l  i sas i 
Penya lah  G u na N arkoti ka 

O L E H  : DR. Anang Iskandar, S.IK,SH.MH 

---------------- ��:���=� �!���:i�:!�lisasi 

Dekriminalisasi penyalah guna ""�:��':;,'"'"'"' 
Narkotika dapat dideskripsikan bahwa 

penyalah guna yang membawa, 
memiliki, menguasai, mengkonsumsi 

Narkotika dalam jumlah tertentu untuk 
pemakaian sehari merupakan 

perbuatan melanggar hukum, namun 
apabila yang bersangkutan melakukan 
pelanggaran hukum tersebut diberikan 
hukuman pengganti berupa hukuman 

rehabilitasi. 

D ekrimin

.

alisasi 
penyalahguna 
Narkouka dalam 
konstruksi 
hukum positif 

di Indonesia merupakan 
sebuah terobosan hukum dari 
hasil kajian hukum terhadap 
permasalahan Narkotika 
yang tak kunjung usai. 
Dekriminalisasi penyalah 
guna Narkotika merupakan 
model penghukuman non· 
kriminal sebagai salah satu 
paradigma hukum modern 
yang bertujuan menekan 
demand dan sekaligus 
menekan supply reduction 
narkotika ilegal sehingga 
berdampak pada penurunan 
prevalensi penyalah guna 
Narkotika. 

Pada tahun 2005, Badan 
Pemerintah Pusat Uni Eropa 
atau European Monitoring 

Centre for Drugs and Drug 
Addiction (EMCDDA) 
mengeluarkan definisi 
dckriminalisasi sebagai 
berikut: "Dekriminalisation 
of drug possession or use 
as "removelof sanctions 
under criminal law, with 
optional use of administrative 
sanctions, such as the 
application of civil fines or 
court ordered therapeutic 
responses�. Dekriminalisasi 
penyalah guna narkotika 
berbeda dengan konsepsi 
dekriminalisasi �induk� yang 
secara baku diartikan sebagai 
proses menghilangkan/ 
menghapus ancaman pidana 
suatu perbuatan pidana yang 
semula dinyatakan tindak 
pidana menjadi bukan tindak 
pidana. Oleh karena itu, 
dckriminalisasi penyalah 
guna Narkotika bukan 

penyalah guna Narkotika 
dapat dideskripsikan 
bahwa penyalah guna 
yang membawa, memiliki, 
menguasai, mengkonsumsi 
Narkotika dalam jumlah 
tertentu untuk pemakaian 
sehari merupakan perbuatan 
melanggar hukum, namun 
apabila yang bersangkutan 
melakukan pelanggaran 
hukum tersebut diberikan 
hukuman pengganti berupa 
hukuman rehabilitasi (Anang 
Iskandar, 2014). 

Memang dalam UU 
35/2009 tentang Narkotika 
tidak secara eksplisit 
menyebutkan tentang 
dekriminalisasi penyalah 
guna Narkotika, namun 
nuansa dekriminalisasi 
penyalah guna Narkotika 
sangat kental dalam 
konstruksi kebijakan hukum 
dan politik hukum negara 
sebagaimana termaktub 
dalam sejumlah pasal 
UU 35/2009. Misalnya 
pasal 4 khususnya huruf 
(b) dan (d), yakni: (b). 
mencegah, melindungi, 
dan menyelamatkan 
bangsa Indonesia dari 
penyalahgunaan narkotika; 
(d). menjamin pengaturan 
upaya rehabilitasi medis dan 
sosial bagi penyalah guna dan 
pecandu narkotika. 

Selain itu, nuansa 

dekriminalisasi penyalah 
guna narkotika juga sangat 
kental dan relevan dengan 
sejumlah pasal batang tubuh 
UU Narkotika yang berlaku 
secara positif. Misalnya, 
pasal l27 menyebutkan 
bahwa penyalah guna 
narkotika diancam dengan 
hukuman pidana 4 (empat) 
tahun. Untuk mengetahui 
peranan tersangka sebagai 
penyalah guna atau pengedar 
dan untuk mengetahui 
kadar ketergantungan 
narkotikanya, maka harus 
dilakukan asessment. 
Apabila peranannya 
sebagai pengguna 
narkotika dan dalam 
keadaan ketergantungan 
(dalam hal ini disebut 
pecandu narkotika), 
maka tersangka dalam 
mempertanggungjawabkan 
proses pidanatidak 
memenuhi syarat dilakukan 
penahanan sebagaimana 
pasal 21 KUHAP. 

Hakim pun dalam 
memutuskan perkara 
pe<:andu narkotika wajib 
memperhatikan pasal 54, 
55, dan 103 UU 35/2009. 
Apabila tersangka terbukti 
bersalah maupun tidak 
terbukti bersalah, hakim 
·narus� menjatuhkan 
hukuman rehabilitasi dimana 
masa menjalani rehabilitasi 
diperhitungkan sebagai masa 
menjalani hukuman (Pasal 
103 ayat 2). Sebagaimana 
disebutkan dalam pasal 54 
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U U  35{2009 bahwa pecandu 
narkotikadan korban 
]>Cnyalahgunaan narkotika 
wajib menjalani rehabilitasi 
mcdis dan rehabilitasi sosial. 

Selain itu,dalam pasal 
55 UU 35/2009 discbutkan 
bahwa orangtua atau 
wali pccandu narkotika 
yang belum cukup umur 
wajib mclaporkan untuk 
mendapatkan rehabilitasi, 
sedangkan pecandu narkotika 
sudah cukup umur wajib 
melaporkan dirinya untuk 
mendapatkan rehabilitasi. 
Pccandu narkotika yang 
sudah mengikuti wajib lapor 
tidak dituntut pidana (Pasal 
128). 

Semenjak Indonesia 
mengadopsi Konvensi 
lntcrnasional tentang 
Narkotika 1961 yang 
selanjutnya disahkan 
dengan UU 8/1976 
tentang Pengesahan 
Konvensi Narkotika 
1961 dan Protokolyang 
mengubahnya dan dijadikan 
dasar pcnyusunan UU 
9/1976 ten tang Narkotika, 
sejatinya Indonesia telah 
mendckriminalisasi 
penyalah guna narkotika 
dengan adanya ketentuan 
pcnghukuman alternatif. 
Masa menjalani rehabilitasi 
diperhitungkan sebagai masa 
menjalani hukuman dan 
membcrikan kewenangan 
kepada hakim untuk 
menghukum perkara 
pecandu narkotika dengan 
hukuman rehabilitasi kcpada 
tcrsangka yang terbukti 
bersalah maupun tidak 
tcrbukti bersalah (Pasal 33 
uu 9/1976). 

Dalam diskursus hukum, 
penyalah guna narkotika 
mcrupakan pelaku kejahatan 
yangsckaligus menjadi 
korban kcjahatan narkotika 
yang bersifat adiktifyang 
mcmbutuhkan perlakuan 
khusus, yakni rehabilitasi. 
Pcrlakuan khusus ini untuk 

mcngembalikan merekaagar 
pulih mcnjadi warga negara 
yang mampu bcrpcran 
dalam kehidupan berbangsa 
dan bcrnegara. Konstruksi 
hukum UU 35/2009 tentang 
Narkotika yang menganut 
double track system 
pemidanaan dimana penyalah 
guna narkotlka dapat 
dihukum rehabilitasi sebagai 
alternatifhukuman penjara 
seperti ini, membutuhkan 
integritas dan profesionalitas 
penegak hukum khususnya 
penyidik narkotika sebagai 
penentu langkah awal jalan 
penanganan Penyalah guna 
Narkotika sebagaimana 
politik hukum Negara. 

Dekriminalisasi penyalah 
guna narkotika dengan 
berbagai variasinya yang 
bcrlaku pada scjumlah negara 
umumnya bersumber pada 
Konvensi Narkotika 1961 dan 
Protokol yang mengubahnya. 
Di Belanda, kepemilikan 
semua jenis narkotika 
adalah pelanggaran hukum 
pi dana tetapl kepemilikan 
dengan jumlah kccil untuk 
kepentingan pribadi hanya 
merupakan pelanggaran 
ringan. Penggunaan narkotika 
untuk kcpentingan pribadi 
masih ditoleransi oleh 
penegak hukum. ltulah 
sebabnya Pemerintah Kota 
Amsterdam mengijinkan 
coffee shop yang menjual 
narkotika dengan jumlah 
dan jcnis yang terbatas. 
Model dekriminalisasi 
penyalah guna narkotika 
yang berlaku di Belanda 
ternyata berdampak pada 
menurunnya pengguna 
narkotika pemula dan 
penggunaan hard drug. 

Berbcda dengan Belanda, 
dekriminalisasi Penyalah 
guna Narkotika di Portugal 
diatur dalam UU Narkotika 
Portugal dalam pasal 2 ayat 
1 yang menyebutkan bahwa 
pembelian, kepemilikan, 
dan penggunaan narkotika 
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untuk kepentingan pribadi 
sclama IO hari meruJ>akan 
pclanggaran hukum 
administrasi. Apabila 
kepernilikannya melebihi 
batas pemakaian selarna 
10 hari, maka secara 
hukum pemilik narkotika 
tersebut dikatcgorikan 
sebagai pengedar meskipun 
penggunaan narkotika 
tetap dilarang. Dampak 
dckriminalisasi penyalah 
guna narkotika di Portugal 
adalah terjadinya penurunan 
angka pcnggunaan narkotika 
di kalangan usia produktif, 
penurunan ketertarikan 
penggunaan narkotika dan 
peredaran gelap narkotika, 
serta penurunan drastis 
pengidap HIV, hepatitis, dan 
kematian yang diakibatkan 
penggunaan narkotika. 

Sedangkan di negara 
bagian New South Wales. 
bentuk dekriminalisasi 
Penyalah guna Narkotika 
rnerupakan program Polisi 
yang dikenal dengan program 
diversi. Dimana Polisi dapat 
mcnawarkan kepada yang 
tertangkap atas pelanggaran 
cannabis dcngan jumlah 
tcrtentu untuk menjalani 
program rehabilitasi. Bagi 
mereka yang diketahui 
merniliki, menguasaiatau 
mcnggunakan cannabis 
untuk kepentingan pribadi 
dapat menjalani program 
divcrsi. Dampaknya, 
terjadinya penurunan tingkat 
pcnggunaan cannabis dan 
blaya penegakan hukum. 

Konsepsi dckriminalisasi 
penyalah guna narkotika 
yang berupaya lebih 
mendekatkan penyalah guna 
narkotika terhadap a kses 
rehabilitasi diharapkan 
dapat memulihkan mereka 
yang telah terlanjur menjadi 
pcnyalah guna narkotika, 
schingga mereka tidak akan 
terbebani dengan kerugian 
sosial maupun ekonomi 
serta masa depan mereka 

dapat tcrselamatkan menjadi 
lebih baik. Hal terse but 
juga akan berdampak pada 
mcnurunnya permintaan 
atau kebutuhan narkotika 
sehingga bisnis narkotika 
cenderung menjadi bisnis 
yang tidak menarik dan tidak 
laku. 

Dampak sesungguhnya 
yang diinginkan dari 
pelaksanaandekriminalisasi 
penyalah guna narkotika 
adalah munculnya keinginan 
masyarakat yang sudah 
terlanjur mengkonsumsi 
narkotika untuk 
menyembuhkan diri secara 
mandiri dan memenuhi 
kewajibannya sebagaimana 
diatur dalam UU 35/2009 
untuk melaporkan 
diri secara sukarela ke 
lnstitusi Penerima Wajib 
Lapor (lPWI.) supaya 
mendapatkan perawatan 
dan tidak dituntut pidana 
(Pasa1 128). Ekspektasi 
ini sesungguhnya sejalan 
dengan roh UU 35/2009 
yang hendak menyelamatkan 
Bangsa Indonesia dari 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika 
serta menjamin pengaturan 
upaya rehabilitasi medis dan 
sosial bagi penyalah guna dan 
pecandu narkotika. 
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Misteri Energi 
Penyembuh dalam Alquran 

Dan Kami turunkan dari AI Quran 
suatu yang menjadi penawar (obat) 
dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan AI Quran itu tidaklah 

menambah kepada orang-orang yang 
zalim selain kerugian. (AI Israak 82) 

Ada banyak �asien yang 
sembuh set1ap hari 
karena membaca al­

Qur'an. 
Kitatidak bisa menolaknya, 

karena kesembuhan itubenar­
benar terjadi. lni juga tcrjadi 
padadiri saya, saatmembaca 
ayat-ayat tertentuuntuk 
penyakit tertentu,dan penyakit 
tersebut pun sembuh! 

Setelah melakukan 
riset, makasalah satu hasil 
tcrpentingdari risetyang 
berlangsung selama beberapa 
tahu n i n i adalah: Dalam 
setiapayatai-Qur'anAllah 
meletakkan daya penyembuh 
untuk penyakit tertentu apabila 
ayat-ayat ini dibacadengan 
bilangan (pengulangan) 
tertentu. 

Pada dasarnya, ketika kita 
mengamati alamdi sekitarkita, 
maka kita menyadaribahwa 
setiap satuanatom itubergetar 
dalam frekuensi tertentu, 
apakah atorn itu adalah bagian 
dari metal. air,sel.atau apapun. 
lni adalah fakta ilmiah. 

Struktur dasaralam 
semesta ini adalahatom, 
dan struktur dasartubuh 
kita adalahsei. Setiapset 
terbuatdari jutaanatom,dan 
setiap atomterbentukdari 
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nukteus positifdan elektron 
negatifyang mengelilinginya. 
Karenarotasi ini,rnedan 
etektromagnetik dihasitkan, 
sarnaseperti rnedan-rnedan 
yangdihasilkan otehsuatu 
rnesm. 

Rahasia yangmembuat 
otak ini berpikiradalah sebuah 
program akuratdi dalam set­
sel otakkita. 

Program ini berada di 
setiap setyang melakukan 
pekerjaannyasecara seksama. 
Penyimpangan terkecil 
pada pekerjaannya dapat 
rnengakibatkan ketidak­
seimbangan dan kekacauan 
pada sebagia n o rgantubuh. 
Terapi terbaikterhadap 
ketidak-seimbangan ini adalah 
merestorasi keseirnbangan 
kepada tubuh. Parailmuwan 
menemukan bahwa sel-sel 
tubuhitu terpengaruh oteh 
bermacam-rnacam getombang 
seperti gelombangsinar, 
gelombang radio, getombang 
suara, dan lain-lain.Tetapi, 
suaraapa? 

Kitatahu bahwa suara itu 
terbentuk dari getombang 
atau getaran yang bergerakdi 
udara dengan kecepatan 340 
m/detik. Setiap suaramemiliki 
frekuensi sendiri, dan manusia 

bisa mendengarsuara dengan 
frekuensiantara20/detik 
hingga 20.000/detik. 

Getombang-gelombang 
tersebut menyebardi udara 
lalu ditangkap telinga, latu 
ia berubah menjadi sinyal­
sinyal elektrik, dan bergerak 
metalui syarafsuara menuju 
acoustic barkdi dalam otak. 
Sel-sel tersebut menyesuaikan 
diridengan getombang,latu 
gelombang tersebutbergerak 
ke berbagai bagian otak, 
khususnya bagian depan. 
Semua organ itu bekerja 
secarabersamasesuai seirarna 
dengan sinyal-sinyal tersebut. 
dan menerjemahkannya 
kedalam bahasayang 
dipahami manusia. Lalu,otak 
menganalisasinyal-sinyal itu 
danmemberikan perintahnya 
kepadaberbagai organ tubuh 
untuk menyesuaikandengan 
sinyal-sinyaltersebut. 

Suaraterdiridari getaran­
getaran mekanik yang sampai 
ke telingalalu kesel-selotak 
yang menyesuaikan dengan 
getaran-getaran tersebut, 
dan mengubah getarannya 
sendiri. ltutah mengapasuara 
itu dianggap sebagai energi 
obatyang efektif, tergantung 
pada sifat suara itudan 
frekuensinya. Kita menemukan 
energi penyembuh di datam 
al-Qur'an karenaia merupakan 
kitab AIIah. 

Dari sinilah muncul 
terapi suara: Suaraadalah 
getaran,dan sel-set tubuh 
itu selalu bergetar, lalu suara 
mempengaruhi set-sel tersebut. 
lnilahyang ditemukan para 
penelitiakhir-akhirini.Oi 
akhirabad 2 1 di Washington 
University, para itmuwan 
menemukan bahwa kerja set 

otak bukan hanya mentransfer 
informasi. Masing-masing set 
adalah komputer kecil yang 
bekerja untuk mengumpulkan 
informasi, memprosesnya, dan 
memberikanperintah secara 
konstan. Ellen Covey, peneliti 
pada Washington U niversity, 
mengatakan, "Untuk pertama 
kalinya kita menyadari 
bahwaotak tidak bekerja 
layaknya satu komputer besar, 
melainkanberisisekian banyak 
komputeryang bekerja secara 
kooperatif. Ada komputer 
kecil dalam setiap sel, dan 
komputer-komputer tersebut 
dapatterpengaruh oleh getaran 
di sekitarnya, khususnyasuara. 

jadi.dapatkami katakan 
bahwa sel-sel tiaporgan tubuh 
itu bergetardatam frekuensi 
tertentu,dan membentuk 
sistemyang kompteks dan 
koordinatif, yang dapat 
terpengaruh otehsuaradi 
sekitarnya. Penyakit yang 
menjangkiti suatuorgantubuh 
itu dapat mengakibatkan 
perubahan pada getaran sel­
sel organ tersebut,dan pada 
kelanjutannya membuatnya 
menyimpang dari sistem tubuh 
secara umum. ltulah mengapa 
ketika tubuh dihadapkanpada 
suara tertentu,maka suara 
itu mempengaruhi getaran 
sistem tubuh, khususnya pada 
organ yangtidak normal. 
Organ ini akan merespon suara 
tertentu untuk mengembalikan 
sistern getarannya yang 
orisinat,atau dengan kata 
tain, mengembalikan kondisi 
kesehatannya. Paraitmuwan 
menernukan hasit·hasil 
tersebut belakang ini. 

Kronotogi Terapi Suara: 
Alfred Tomatis,seorang 

dokter warga negara Prancis, 
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rnembuateksperimen­
eksperimcnselamalima 
puluhtahun mcngcnaiindcra 
manusia, dania mcmbuat 
kesimpulan bahwa indera 
pendengaran merupakan 
inderayangpaling penting! 
la mencmukan bahwa 
pendengaran mengontrol 
seluruh tubuh, mengatur 
operasi-operasivitalnya, 
keseimbangan,dan koordinasi 
gerakan-gerakannya.la juga 
menemukanbahwa telinga 
mengontrolsistem syaraf! 

Selama eksperimennya, 
ia menemukan bahwa syaraf 
pendengaran terhubung 
dengan seluruhotottubuh, 
danini adalah alasan 
mengapakeseimbangan dan 
fleksibilitas tubuh, serta indera 
penglihatan itu terpengaruh 
oleh suara. Telinga bagian 
dalam terhubung dengan 
seluruh organ tubuh seperti 
jantung,paru-paru,hati, perut, 
dan usus. Halini menjelaskan 
mengapa frekuensi-frekuensi 
suaraitu mempengaruhi 
seluruhtubuh. 

Padatahun 1960, ilmuwan 
SwissyangbernamaHans 
jennymenemukan bahwa 
suara dapatmempengaruhi 
berbagai Artikelaldan 
membentuk partikular­
partikularnya, dan bahwa 
masing-masing seltubuhitu 
memiliki suaranya sendiri, 
dapat terpengaruh oleh suara, 
dan menyusun ulang Artikelal 
di dalamnya. Pada tahun 1974, 
penelitiFabien Mamandan 
Sternheimer mengumumkan 
penemuan mengejutkan. 

Mereka menemukan 
bahwasetiap organtubuhitu 
memiliki sistem vibrasinya 
sendiri,sesuai dengan 
hukum fisika. Beberapa 
tahun kemudian, Fabien dan 
Grimal serta penelitilain 
mengungkapkan bahwasuara 
dapat mempengaruhi sel-sel. 
khususnya sel kanker, dan 
bahwasuara-suaratertentu 
memi!iki efek yang lebih kuat. 
Hal ajaibyang ditemukandua 
peneliti itu adalah bahwasuara 
yang memiliki efek paling kuat 
padasel-seltubuh adalah suara 
manusiaitu sendiri! 

Fabian, seorangpeneliti 

sekaligus musisi, meletakkan 
sel-sei darah daritubuh yang 
sehatdan menghadapkannya 
pada berbagai rnacamsuara. 
la mencmukanbahwa 
setiap not skala musikdapat 
mempengaruhi medan 
elektromagnetiksel. Ketika 
ia mernotretselini dcngan 
kamera Kirlian,ia mcnemukan 
bahwa bentukdan nilai 
medan elektromagnetiksel 
itu berubah sesuai dengan 
frckuensi-frekuensi suara 
dan tipe suara orangyang 
membaca. Kemudian ia 
membuat eksperimen lain 
dengan meletakkan darah 
orang sa kit, memonitornya 
dengan kamera Kirlian, 
dan meminta pasienuntuk 
membuat berbagai macam 
suara.la menemukan,sesudah 
memproses gam bar, bahwa not 
tcrtentu dapat mengakibatkan 
perubahan pada medan 
clcktromagnetiknya dan 
menggetarkannya sccara 
scutuhnya dengan merespon 
suara pemiliknya. 

Akhirnya ia menyimpulkan 
bahwa ada not-nottertentu 
yangbisa mempengaruhi 
sel-sel dan membuatnya 
lebih vital dan aktif, bahkan 
meregenerasinya. la menarik 
suatu hasil yang penting: suara 
manusiamemiliki pengaruh 
yang kuatdan unik terhadap 
sel-seltubuh; pengaruh 
ini tidak ditemukan pada 
instrumenlain. 

Peneliti ini menyatakan, 
'Suara manusia memiliki 
nada spiritual khususyang 
membuatnya menjadi sarana 
pengobatan yangpaling 
kuat.' Fabien menernukan 
bahwa bebcrapa suara dapat 
mcnghancurkan sel-sel.kanker, 
dan pada waktuyangsama 
dapat mengaktilkan sel-sel 
yangsehat. 

Tetapi,apakah pengaruh 
ini hanya terbatas padasel­
sel?jelas bahwa suara dapat 
mernpengaruhi segala sesuatu 
di sekitar kita. lnilah yang 
dibuktikan Masaru Emoto, 
ilmuwanjepang,dalam 
eksperirnennya tcrhadap 
air. Ia menemukan bahwa 
rnedan elektromagnctik pada 
molekul-molekulairitu sangat 
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tcrpengaruh olchsuara,dan 
ada suara-suara tertentu yang 
mempengaruhi molekul dan 
mcrnbuatnya lcbih teratur. 

Apabila kitamengingat 
bahwa 70%tubuh manusia 
itu adalah air, rnakasuara 
yang didengar manusia itu 
rncmpengaruhi keteraturan 
rnolekul-molekul air pada 
sel-sel tubuh,dan juga 
rncmpcngaruhi nlOlckul­
molekul itu bergetar, sehingga 
dapat mcmpengaruhi 
kesehatannya. 

Parapeneliti lain 
rnengonfirmasi bahwasuara 
manusia dapat rnengobati 
banyak macam penyakit 
termasuk kanker. Para terapis 
juga menyetujui bahwa ada 
suara-suara tertentu yang lebih 
efektifdan memiliki kekuatan 
penyembuh,khususnya 
dalam meningkatkan sistem 
kekebatan tubuh. 

Bagaimana AI-Qur'an 
rnengobati? 

Sekarang,mari kita 
jawabpertanyaan penting: 
apa yang terjadi padasel­
sel tubuh dan bagaimana 
suara itu bisa mengobati? 
Bagaimana suaraini 
berpengaruh pada scl-sclyang 
rusak dan mengernbalikan 
keseimbangannya? Dengan 
katalain, bagaimana 
mekanisme pengobatannya? 

Paradokterselalu mencari 
jalanuntuk menghancurkan 
bebcrapavirus.Apabi!a 
kitaberbicara tentang 
mekanisme virusini,apa yang 
rnembuatnya bergerak dan 
menemukan jalannya kepada 
sei?Siapayang memberi 
virus itu informasi sehingga 
bisa menyerang sel dan 
berkembang biak di dalamnya? 
Apayang rnenggerakkan sel­
seluntuk menyerangvirus 
agarmenghancurkannya, 
sementara ia lemah terhadap 
virus lain? 

Bacaan ai-Qur'an itu 
terdiri dari sekumpulan 
frekuensiyangsampaike 
tclinga, lalu bergerak ke sel-sel 
otak, dan mempengaruhinya 
melaluimedan elektronik, 
lalu frekuensi-frekuensi 
tersebutrnengaktilkan sel­
sel. Sel-sel akan merespon 

rnedanitu dan memodihkasi 
vibrasi-vibrasinya. Perubahan 
padavibrasiinilah yangkita 
rasakan dan pahami sesudah 
mengalami dan mcngulangi. 

Jni rnerupakansistcrn 
alamiah yang diberibn 
A11ah pada se1-selotak. 
lni rnerupakansistcm 
keseimbangan yang natura!. 
lnilahyangdifirmankanAilah 
kcpada kitadi dalam al-Qur'an 
a I-Karim, 'Maka hadapkanlah 
wajahmu denganlurus kcpada 
agarna (AIIah); (tetaplah 
atas) fitrah AIIah yangtclah 
menciptakan manusiamenurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan 
pada fitrah A11ah. (ltulah) 
agarnayanglurus; tetapi 
kebanyakanmanusiatidak 
mengctahui.' (ar-Rum: 30) 

Ayat-Ayat Obat 
Setiapayatdalam Al-Qur'an 

memiliki daya penyembuh 
untuk penyakit tertentu. Tetapi 
yangditekankan Rasulullah 
SAWadalah beberapa surat 
dan ayat tcrtentu, seperti 
mernbacaal-Fatihah 7 kali, 
membacaayat Kursi,dua ayat 
terakhir surat surat a!-Baqarah, 
dan tiga suratterakhirAI­
Qur'an. 

Andajuga memilih 
ayat-ayatyangsesuaiuntuk 
mengobati penyakit Anda. 
Sebagai contoh, jikaanda 
mcrasa gelisah,maka fokuskan 
pada bacaansurat asy-Syarh. 
Dan jika Anda sakit kepala, 
maka bacalahayat:"Kalau 
sekiranya Kami menurunkan 
AI Qur'an ini kepadasebuah 
gunung, pasti kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan takutkepada 
Allah. Dan perumpamaan­
perumpamaan itu Kami buat 
untuk manusia supaya mereka 
berpikir.' (ai-Hasyr:21) 

Nabi Muhammad SAW 
membacata'awudzratusan 
kalisetiaphari. Beliau 
mcmohon kepada AIIah untuk 
melindunginya dari berbagai 
hal buruk,termasuk penyakit. 
Kitajuga sangatdianjurkan 
untuk membaca surat al-Fa!aq 
dan an-Nas setiaphari. Semoga 
A11ah menjadikanAl-Qur'an 
sebagai obat bagikitadari 
setiap penyakit, lahirdan batin. 
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N arkoba Baru CC4 

Bisa Timbulkan Halusinasi 
hingga Depresi Bunuh Diri 

D itemukan nar

.

koba 
jenis baru CC4 di 
dalam LP Cipmang 

terkait dengan jaringan 
gem bong narkoba Freddy 
Budiman. CC4 yang masih 
diteliti untuk obat setop 
merokok ini ternyata 
bisa menimbulkan efek 
halusinasi hingga keinginan 
bunuh diri! 

Dijelaskan oleh ahli 
kimia farmasi Badan 
Narkotika Nasional 
(BNN) Kombes Mufti 
Djusnir, narkoba itu pacta 
prinsipnya bekerja pada 
3 reseptor saraf atau 
neurotransmitter (senyawa 
yang mengantarkan pesan 
antar saraf) yakni: 

- serotonin yang 
bertanggung jawab 
menimbulkan rasa senang, 
gembira. 

- dopa min yang 
bertanggung jawab 
menimbulkan halusinasi 

- noradrenalin yang bisa 
mempengaruhi jantung 

"CC4 itu lebih 
dominan mempengaruhi 
neurotransmitter dari 
dopa min. Dopa min ini 
bersifat dopaminergik, 
menimbulkan rasa senang, 
halusinasi. Sarna seperti 
LSD, ekstasi dan sabu, yang 
juga bekerja mempengaruhi 
dopa min, serotonin dan 
noradrenalin," jelas Mufti 
Djusnir. 

CC4 ini, berdasarkan 

34 S!NAR BNN 
EDIS! III - 2015 

--..,-"'"'!!�• dengan penelitian lanjutan 
dari peneliti yang lain 
setelah Etter dan Stapleton 
yang meneliti pada tahun 
2006 lalu. 3 Penelitian ini 
dilakukan Freedman dkk 
tahun 2007, Moore dkk 
tahun 2011 dan Singh dkk 
di tahun 2011. 

"Darisini, hasil 
3 penelitian justru 
menjelaskan dan 
menyatakan CC4 
menimbulkan efek sam ping 
yang sangat serius, 

Ahli kimia farmasi fladan Narkati"a Nasional {flNN} Kam�s Mufti Diu>nir. 

yaitu efeknya terhadap 
kardiovaskuler yang 
merugikan. Dengan adanya 
efek itu curah jan tung riset. memang dalam 

konsentrasi rendah yakni 
0,003 - 0,3 mg, sudah 
bisa mempengaruhi kerja 
nikotin sehingga dikatakan 
berpotensi menjadi obat 
untuk kecanduan merokok. 

Namun efek sampingnya 
setelah mengkonsumsi, 
bisa menjadi dopaminergik 
yakni terlihat peningkatan 
curah jan tung atau istilah 
medisnya cardiac output. 
Curah jantung yaitu 
meningkatnya aliran darah 
melalui jantung. 

"Darah lewat jan tung ini 
menjadi cepat. Normalnya 
untuk orang dewasa itu 
darah yang melewati 
jantung 4-6 liter per men it, 
itu untuk kondisi normal. 
Kalau curah jantungnya 
meningkat berarti lebih dari 
6 liter per men it. lni yang 

menyebabkan CC4 bahaya 
dan belum dirilis menjadi 
obat," tuturnya 

Dalam kimia farmasi, 
lanjutnya, zat yang disebut 
obat adalah zat baik 
dari alam atau sintetis, 
yang bila dikonsumsi 
man usia, menimbulkan 
efek memperbaiki atau 
menyembuhkan dalam 
tubuh. Tidak menimbulkan 
efek sam ping seperti yang 
telah disebutkan. 

Magister farmasi dari 
lTB ini tak mengelak bahwa 
zat yang sudah dirilis 
resmi menjadi obat pun 
bisa menimbulkan efek 
sam ping bila dikonsumsi 
berlebihan. Masalahnya, 
betum ditemukan dosis 
a man untuk zat CC4 ini. 

Efek buruk CC4 ini, 
imbuhnya, sudah dibuktikan 

lebih besar dari normal 
sehingga akan meningkat 
terus mempengaruhi tensi 
(tekanan) darah," imbuhnya. 

Tekanan darah 
yang meningkat 
ini mempengaruhi 
neuropsikiatri alias 
sarafpsikis manusia. 
Hasilnya, seseorang yang 
mengkonsumsi CC4 ini bisa 
mengalami depresi. 

"Perubahan itu terjadi 
terjadi depresi berat. 
Seperti apa beratnya? 
Beratnya sam pal orang 
mendorong keinginan kuat 
untuk bunuh diri. Karena 
merasa depresi, sakit, 
panik, stres berat kaya gitu 
menyebabkan CC4 ini bukan 
dikatakan obat, bukan 
bahkan cenderung kepada 
narkotik," jelas dia. 
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BNN Gandeng Museum Penerangan TMI I  
Kampa nye Anti Penya lahgunaan Na rkoba 

O.rekrurDis�m;Msl 
lnformr;si, !MpudSidong 

Prnugahon BNN, GunGun 
s;swodi 

B erdasarkan hasil 
survey BNN bekerja 
sama dengan pusat 

penelitian Universitas 
Indonesia pada tahun 
2014, diketahui prevalensi 
penyalahguna narkoba 
adalah 4 juta orang. 
Semen tara kerugian 
ekonomi yang ditimbulkan 
mencapai Rp 63 trilyun. 

"Untuk itu perlu 
menggandeng komponen 
masyarakat agar secara 
mandiri melakukan upaya­
upaya pencegahan agar 
dapat menekan prevalensi 
penyalahguna narkoba 
ke titik terendah," kata 
Dircktur Diseminasi 
lnformasi, Deputi Bidang 
Pencegahan BNN, Gun Gun 
Siswadi ketika dltemui di 

kantornya, belum lama ini. 
Selanjutnya Gun Gun 

menjelaskan, sebelumnya 
BNN sudah menggandeng 
perusahaan, media dan 
kelompok masyarakat 
sebagai agen pencegahan 
di dalam masyarakat.�Kali 
ini BNN menggandeng 
museum penerangan 
Taman Mini Indonesia 
lndah untuk kampanye 
anti penyalahgunaan 

narkoba. Kerjasama 
tersebut ditandai dengan 
pemasangan spanduk anti 
penyalahgunaan narkoba 
di wilayah TMII. Kita 
harapkan dengan kampanye 
yang berkesinambungan 
ini masyarakat semakin 
sadar ten tang bahaya 
penyalahgunaan narkoba,w 
jelasGun Gun. 

BNN akan terus 
melakukan pendekatan 

dengan instansi dan 
lembaga lainnya agar ikut 
mcngampanyekan bahaya 
penyalahgunaan narkoba. 
Karena permasalahan 
narkoba tidak akan selesai 
kalau hanya melibatkan 
BNN saja. Semua harus 
terlibat. 

�saat ini, permasalahan 
penyalahgunaan narkoba 
semakin kompleks dan 
bcrbahaya. Oleh karen a itu 
perlu upaya pencegahan 
yang lebih serius dengan 
melibatkan semua pihak 
agar Indonesia negeri bebas 
narkoba dapat tercapai,� 
harap Gun Gun. 

Presiden Jokowi telah 
menetapkan Indonesia 
dengan status darurat 
narkoba, oleh karena itu 
tidak ada alasan untuk 
memandang permasalahan 
penyalahgunaan narkoba 
sebagai permasalahan biasa. 



I 
l l i putan l iputan 

Merangku l Masyarakat 
Berdaya�an Mantan Pecandu Narkoba 

Saat ini penyalahgun

.

aan 
narkoba di Indonesia 
sudah sangatmeraJalela 

yangdiindikasikan dengan 
makin banyaknya korban 
penyalahgunaan narkobadari 
semua kalangan tak terkecuali 
parapejabat publik dan 
sebagian anak muda kita. 

Narkoba jelas berdampak 
burukterhadapsegiapapun 
dan pecandunya akan 
mengalamipsikososialdisorder. 
Bisa dibayangkan apajadinya 
masadepan bangsa inijika 
generasi penerusnya saatini 
sudah merusakdirinyasendiri 
dcngan mcnggunakan narkoba 
Padahaluntuk mcnghadapi 
tantangan yangscmakin herat 
dan pcrsaingan yangbegitu 
kctatdimasa mendatang. 
maka dipcrlukangcncrasi­
gcncrasi pcncrusbangsayang 
hcrkualitasyangtcntunya 
bcbasdari pcnyalahgunaan 
narkoba 

Scluruhclcmen rnasyarakat 
harus bckerja ckstra untuk 
membcrantas dan menccgah 
pcrcdarangclap narkoba 
l'emberantasan narkoba 
dilakukanmclaluijalur hukum, 
sedangkan pencegahan salah 
satu caranya adalah dcngan 
membcrdayakan masyarakat 
terutama masyarakatyang 
dianggap rentan. 

Untuk menindaklanjuti 
upaya pencegahan tersebut, 
BNN Kota Kediri mclakukan 
kegiatan pemberdayaan 
rnasyarakat rentanmelalui 
sosialisasi padapemuda 
pecandu dan mantan pecandu 
di wilayah Ngasem Kediri 
Kegiatan ini ditujukanuntuk 
membuka wawasan serta 
menambah pengetahuan bagi 
merekayang rentan dengan 
pcnyalahgunaan narkoba 
untuk dapat menjaditahu dan 
paham mengenai bahaya dari 
penyalahgunaan narkoba. 
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Sebclumnya BNN Kota 
Kediri juga telah melakukan 
kcgiatan serupa terhadap 
kelompok-kelompok 
masyarakat yang dianggap 
rcntansepcrti pengamen 
jalanan, pedagang asongan, 
tukangparkirjalanan.dan WTS 
serta anakpunkyang biasanya 
rentanmenjadi sasaran 
kejahatan narkoba. 

Duhia Rosyida. Kasi 
Rehabilitasi B N N  Kota Kediri, 
menjelaskan. bahwa strategi 
BNN dalam mcmberdayakan 
masyarakat adalahdengancara 
memfasilitasi pemberdayaan 
masyarakat untuk melakukan 
pengembangan atau 
pembentukankelompok­
kclompokyangmandiri 
yangdapat menjadi ajang 
untuk membangun inovasi 
dan kreatifitas masyarakat 
rentan agarterhindardari 
pcnyalahgunaandan peredaran 
gelapnarkobasehingga 

tercipta lingkunganyang bersih 
dan bebasnarkoba. 

Scpertiyang dilakukan 
olch kelompok masyarakat 
di wilayah Kclurahan Setono 
Gedong yang membcntuk 
kelompok music Kiai Bagus 
sebagai wadah untuk 
menyalurkan potensi 
masyarakat rentan di wilayah 
sekitarnya,"Selainuntuk 
menya!urkan potensi bermusik, 
kelompok musik tersebut 
jugadijadikan sebagai media 
sosialisasi tentang bahaya 
narkobamelalui lagu-lagu yang 
bertema bahaya narkoba."" kata 
Duhia. 

Lain lagi yangdilakukan 
olehsalahsatuhome industry 
di wilayah Ngasem Kediri. 
dimana pemilik home i ndustry 
yangmemproduksigantungan 
baju tersebut merangkul para 
pernuda-pemuda pecandu 
dan mantan pecandu yang 
mejadi pengangguran 

untukdipekerjakan 
di rumahnya."'Dcngan 
memberikanlapangan 
pekerjaan scrtamembcrikan 
wadahuntuk rnengcmbangkan 
kreatifitas tcrhad;ip pcmuda­
pemuda terscbut. diharapkan 
bisa membantu flara pcmuda 
rentan tcrsebut untuk lepas 
sertatidak kembali terterat 
dalam penyalahgunaan 
narkoba,'" utarDuhia 

Duhia berharapagar 
masyarakatdapat bcrperan 
sertauntuk menciptakan 
suasanayangdapat 
merangsang potensi kclompok 
masyarakatrentanuntuk dapat 
berkcmbang sccara optimal 
sehingga dapat meminimalisir 
upaya penyalahgunaan 
narkoba."'BNN Kota Kediri 
siap bekertasama dengan 
masyarakat untuk membantu 
mewujudkan gcnerasi pencrus 
lndonesiayanghebatdan 
bebas narkoba,� tandasnya. 
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I 
l iputanl iputan 

Li n d n ngi Kan1pns dari A_nca rnan 
Peredaran G -e l ap Narkoha 

Kami sangat 
mendukung program 

BNN untuk 
memberantas 

penyalahgunaan dan 
peredaran narkoba 

khususnya di 
lingkungan kampus, 
khususnya kampus 

kami. Banyak 
mahasiswa yang ter­
jerat narkoba karena 

pengaruh lingkun-
gan dan salah dalam 

bergaul. 

B adan Narkotika Nasional {BNN) terus 
berupaya rnernerangi 

penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba. 
Kali ini, BNN kcrnbali 
mcngajak perguruan 
tinggi mendukung 
langkahnya memberantas 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba. 

Dalam diskusi yang 
mengangkat bertema 
"lmplementasi Keilmuan 
Dalarn Konteks Pengabdian 
Masyarakat Guna 
Mendukung Penanganan 
Masalah Narkotika di 

Indonesia" Wakil Rektor 
I l l  Universitas Trilogi, Dr. 
Aam Basta man, rnengatakan 
bahwa pihaknya sangat 
mendukung program 
BNN,"Kami sangat 
mendukung program 
BNN untuk memberantas 
penyalahgunaan dan 
peredaran narkoba 
khususnya di lingkungan 
kampus, khususnya kampus 
kami. Banyak mahasiswa 
yang terjerat narkoba 
karena pengaruh lingkungan 
dan salah dalam bergaul. 
Mahasiswa memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi akan 
sesuatu yang baru sehingga 
san gat rawan rnercka 
mencoba rncmakai narkoba," 
kata Aam Basta man, 
saat membuka kegiatan 
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diskusi tersebutdi ruang 
Universitas Trilogi, Kamis 
pekan lalu 

Sementara itu, Prof. 
lnvanto, Ph.D, selaku 
narasumber memaparkan 
fakor sosial kultural dalam 
adiksi napza,"Narkotika 
bukan masalah bant di 
Indonesia, sejak tahun 1860 
Indonesia telah mengenal 
opium dan ada masyarakat 
tcrtcntu yang memakainya 
serta adanya pabrik opium 
Batavia yang terletak di 
kampus kedokteran UJ. 
Narkotika scbenarnya tidak 
selalu berdampak buruk 
bagi pcnggunanya jika 
digunakan dengan tujuan 
dan aturan yang tcpat," 
katanya 

Menu rut lnvanto, 

ada tiga strategi 
penanggulangan 
pengguna narkoba yaitu 
pengurangan persediaan 
narkoba. pengurangan 
pennintaan narkoba, 
dan pengurangan bahaya 
narkoba. "Pemangku 
kcpcntingan dalam 
penanggulangan pengguna 
narkoba bcrawal dari diri 
setHiiri, keluarga, ternan, 
komunitas rcligius, dan 
ncg<tra," tandasnya 

Hadir dalam diskusi 
tersebut perwakilan 
perguruan tinggi, an tara 
lain : STBA LJA, ST llmu 
Statistik, STMT Trisakti, 
STIE Bumi Putera, STIE 
Pengembangan Bisnis dan 
Manajcmen, dan Universitas 
Suryadarma. 
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Lewat Rad io 

BNN Aj ak Keluarga 
I ndonesi a Cegah Narkoba 

P enyebaran lnforrnasi 
tentang pencegahan 
bahaya 

penyalahgunaan narkoba 
harus dilakukan secara 
berkesinambungan serta 
melibatkan komponen 
masyarakat baik di pusat 
rnaupun di daerah,''Hal ini 
penting dilakukan, sebab 
penyalahgunaan narkoba 
tidak memandang status 
ekonorni, pekerjaan dan 
status sosial seseorang," 
kata Oirektur Diseminasi 
lnformasi Deputi Bidang 
Pencegahan Badan 
Narkotika Nasional {BNN) 
Gun Gun Siswadi, dalam 
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Talk Show di Radio DFM, 
Selasa pekan lalu 

Selanjutnya Gun Gun, 
menjelaskan, masyarakat 
harus diberikan infonnasi 
yangbenar tentang 
bahaya penyalahgurwan 
narkoba,"lnformasi itu bisa 
ten tang bagaimana cara 
mencegah,mengenali ciri­
ciri penyalahguna narkoba, 
modus peredaran gelap 
narkoba juga informasi 
tentang rehabilitasi pecandu 
narkoba," jelas Gun Gun. 

Menurut Gun Gun, 
keluarga harus menjadi 
garda terdepan dalam 
mencegah penyalahgunaan 

narkoba,"Keluarga adalah 
benteng pertama u1ltuk 
mencegah penyalahgunaan 
narkoba. Oleh karena itu 
orangtua harus mencari 
informasi yang berkaitan 
dengan penyalahgunaan 
narkoba.Dalam banyak 
kasus, ada orang tua yang 
tidak tahu anaknya sudah 
mcnjadi pecandu narkoba. 
Setelah tertangkap atau 
bahkan meninggal dunia 
baru mereka tahu anaknya 
adalah pecandu narkoba," 
ujar Gun Gun. 

Selain itu kata Gun 
Gun upaya pencegahan 
terhadap penyebaran 

narkoba di kalangan 
pelajac sudah seyogianya 
menjadi tanggung jawab 
bersama,"Dalam hal ini 
semua pihak termasuk 
orang tua, guru, dan 
masyarakat harus turut 
berperan aktifdalam 
mewaspadai ancaman 
narkoba terhadap anak­
anak kita," himbau Gun Gun. 

Dalam kesempatan 
tersebut Gun Gun juga 
mengajak media untuk 
lebih sering menyampaikan 
informasi-informasi penting 
ten tang penyalahgunaan 
narkoba kepada 
masyarakat. 
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Dem i  C i nta, Wan ita I ndones ia 
Nekat J ad i  Ku ri r N arkoba 
'Para wan ita Indone­
sia banyak dijadikan 

kurir oleh sindikat 

narkoba asal Nigeria. 

Mereka dimanfaatkan 

untuk dijadikan kurir 
Sa bu. 

lronisnya, para ban­

dar narkoba sering­

kali mengendalikan 

aksinya dari negeri ji­

ran, Malaysia. Negeri 

ini juga merupakan 

wilayah transit 

pengiriman Sabu dari 

China, sebelum red} kami," ujar Slamet saat 
akhirnya dipasarkan dikonfirmasi belum lama 

ke Indonesia. 
ini.

Siamct menambahkan, 

Wanita berinisial i 
(36), warga 
Sawangan, Depok, 

Jawa Barat diciduk Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
lantaran memiliki 3,9 
kilogram sabu dalam tasnya. 

Kepala Bagian Humas 
BNN, Kombes Pol Slamct 
Pribadi memaparkan, 
berdasarkan hasil 
pemcriksaan, I dipcrintah 
oleh kckasihnya, warga 
Nigeria, berinisial N. 

""Saat ini, N masih DPO 
(Daftar Pcncarian Orang-

kedua sejoli itu baru em pat 
bulan menjalin hubungan 
asmara. lronisnya,selama 
berpacaran, I menyebut ia 
tidak pernah dijanjikan apa 
pun. Bahkan, kebutuhan 
hariannya juga tidak pernah 
dipcnuhi oleh N,"'Pacaran, 
tapi tidak dijanjikan apa­
apa kok, cuma diiming­
irningi cinta,'" imbuhnya 

BNN rnenangkap I 
pada jumat 26 Juni lalu, 
dan belum bertemu lagi 
dengan N. Kepada petugas, 
ia mengaku kapok telah 
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berhubungan dengan warga 
Nigeria. "]angan mau Jagi, 
rnereka jahac," pungkas 
Slamet menirukan I. 

Sepanjang 2015, 
diperkirakan ada sekitar 
100 wanita Indonesia 
terjerumus rnenjadi 
kurir narkoba. Demikian 
terungkap berdasarkan 
catatan Badan Narkotika 
Nasional (BNN). 

"Para wanita Indonesia 
itu ban yak dijadikan kurir 
oleh sindikat narkoba 
asal Nigeria. Mereka 
dimanfaatkan untuk 
dijadikan kurir Sabu," ujar 
Slamet. 

lronisnya, lanjut Slamet, 

para bandar narkoba 
seringkali mengendalikan 
aksinya dari negerijiran, 
Malaysia. Negeri ini juga 
merupakan wilayah transit 
pengiriman Sabu dari 
China, sebelum akhirnya 
dipasarkan ke Indonesia. 
"Di situ tcmpat transit 
juga, karena sasarannya 
Indonesia," terangnya. 

Namun hingga saat ini, 
belum ada aksi protes dari 
pemerintahan indonesia 
terkait persoalan tersebut. 
"'Kita ada kerja sama 
intenliksi, tugas BNN 
mcnutup kantong·kantong 
pengiriman seperti di 
pelabuhan tikus,'' tuturnya 
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Ci ptakan M u d i k  Aman 

Tes Urine Digelar Di Sejumlah Tempat 

�111901 BNN <niong m�/ok�kan kegioran res urine lwgi pengemudi ongkurcn umum 

M udiklancar dan 

Sebagai salah satu ��a
3�1e����

1
h
t
:�
e
s
a
��
sir 

upaya untuk baik itu pengemudi, dan juga 
menciptakan rasa �:�����e

a
�:���i

�;:;:1�
ortasi 

a man bagi kegiatan proscdurdan aturan sesuai 
mudik BNN bekerja dengan ketentuan yang ada. 
sam a dengan Dinas Sebagai salah satu upaya 

Perhubungan ��1��: :;���\:�:� ����ik 
menggelar kegiatan tahun ini instansi BNN 

tes urine dan juga bekerja sama dengan Dinas 
pemeriksaan Perhubungan setempat baik 

kesehatan. ���:����e��
v
����

i
k:::���� tes 

Kegiatan ini untuk urine dan juga pemeriksaan 
menciptakan kesehatan. 

keamanan dan Kegiatan ini tidak lain 
menekan angka :�::��n

u
a
�
1
t
��:;�,��

i
��:�

an 

kecelakaan yang dise- angka kecelakaan yang 
babkan oleh narkoba discbabkan oleh faktor 

kelalaian pengemudi yang 
bisa dipicu oleh sejumlah 
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faktordiantaranya faktor 
penyalahgunaan narkoba. 

Padajumat laludi 
Bandung, BNNK Bandung 
bersama denganjajaran 
Dinkes dan Dishub menggelar 
tes urine terhadap SO sopir 
bus, di terminal Cicaheum 
dalam operasi Ketupat 
Lodaya 2015. 

Di tern pat lain. yaitu di 
Bali, BNNP Bali bckerja sama 
dengan Dinas Perhubungan 
dan Kesehatan Provinsi Bali 
menggelarpemeriksaan 
kesehatan dan juga tesurinc 
terhadapsedikitnya 50 
pengemudi bus an tar kota 
dan provinsi. di Terminal 
Ubung.Bali, jumat. Dari hasil 
pemeriksaan. tidakada 
satupun pengemudi yang 
terindikasi mcnyalahgunakan 
narkoba. 

Bukan hanya pengemudi 

bus, tes urinejuga dijalani 
oleh sejumlah masinis di 
Stasiun Tanjung Karang 
Bandar Lampung. Menurut 
keterangan dari petugas 
BNNP Lampung, scbanyak 34 
masinis menjalani tcsurine 
dan hasilnya negatif. 
Sopir Konsumsi Sabu di Bogor 

Saat tes urinc digclar di 
Bogor, pada Kamis pekan 
lalu, llNNK Bogor mcndapati 
scorang sopir mengonsumsi 
sabu dari hasil tcsurinc 
yang dilaksanakan. Sebagai 
tindaklanjutdari temuan 
ini, BNNK Bogor mclakukan 
pcmeriksaan Jebih lanjut 
mclalui ascsmcn."'Jika 
hasilnya murni pcnyalah 
guna narkoba maka 
yang bcrsangkut<ul akan 
dirchabilitasi,"' ujarAhrnad 
Solch, Kasie Pcmbcrantasan 
BNNK Bogor. 

Generasi Ema�. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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H i d u p  Seh at Tan pa Narkoba 
Cerrn i n an Pri badi M usl i m  

5-tJumlah ..,wo 
me"91kun'o"o/"a" 
! .. nrongbchoya r�<>rkoba 
d1SMK Negno /long•o 

H idup sehat tanpa mcnggunakan 
narkoba merupakan 

cenninan scorang pribadi 
rnuslimin. Jika seseorang 
dalam kondisi tubuh dan 
jiwa tidak schat maka 
akan sulit baginya untuk 
melaksanakan ibadahnya 
dengan baik. 

Hal itu diungkapkan 
Kepala Scksi Pcncegahan 
d:1n Pcmberdayaan 
Masyarabt Cut Maria. S.Sos 

dalam kegiatan pesantren 
kilat yang diadakan di 
Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Langsa, 
Sclasa pckan lalu. 

Selanjutnya Cut Maria 
menyatakan, kesehatan 
adalah anugerah dari Tuhan 
yang perlu dijaga dcngan 
baik sebclum datangnya 
sakit."Sehat yang dimaksud 
tidak hanya schat dalam 
kondisi fisik (jasmani). 
mclainkan juga rncnyangkut 
psikis (jiwa). Scsuai dengan 
konsep Islam <limana sehat 
wal'afiat," jclasnya. 

Cut Maria 
menyampaikan. dalam 

Generc1s1 Em<1s, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

Islam juga sudah ditegaskan 
bahwa urnatnya dirninta 
untuk memakan rnakanan 
yang baik a tau halal. Jangan 
mengikuti langkah-langkah 
setan karcna mcrcka 
adalah musuh nyata bagi 
manusia,"Narkoba termasuk 
dalam kategori a tau jenis­
jenis yang rnemabukan 
yang dilarang dalam agama. 
Dimana hukurnnya jika 
mernakan sesuatuyang 
mernabukan adalah haram," 
katanya. 

Dalam kondisi mabuk 
akibat narkoba maka 
sulit bagi seseorang bisa 
beribadah sccara baik. 

Selain itu, darnpakdari 
penggunaan Narkoba 
bagi seseorang yang 
mengkonsurnsiny<J adalah 
kerusakan tubuh, kerusakan 
jiwa. dan kcrnatian, "Untuk 
itu,jika kita tcrus mencrus 
rncnggunakan narkoba 
bukan tidak mungkin <Jkan 
rncnghadapi kematian," kata 
Cut M<1ria 

Untuk itu, didalam 
kesempatan ini. Cut Maria 
mcngajak, para siswa untuk 
mcnjauhi rnenggunakan 
narkoba dcngan cara 
berprilaku hid up sehat. 
Dengan tubuh yang schat 
terse but seseorang dapat 
rnenjalankan aktivitas 
ibadah dengan b:1ik 
dan lancar,serta juga 
dapat mcnggapai cita­
cita,"Scbab, usaha dan 
doa rnerupakan satu 
kesatuan untuk mcncapai 
sebu<Jh keberhasilan. jacli, 
pcrsiapkan diri untuk 
mcraih masa dcp<�n yang 
lebih baik," tutup Cut Maria. 

Kcgiatan penyuluhan 
narkoba di lingkungan 
pendidikan dilakukan 
Badan Narkotika Nasional 
{BNN) Kota Langsa mulai 
dari tingkat Sekolah 
Mencng;1h Pcrtama, hingga 
Sckolah Menengah Atas 
(SMA). Hal ini scsuai dengan 
arahan Kepala Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
Kota Langsa AKBP Navri 
Yulenny. SH. MH 
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Penggerak Anti Narkoba di Sukoharjo 

Berbagi Kasih dengan Anak 
Yati m aan Anak J afanan 

Momentum ini 
dijadikan motivasi 
agar terus belajar 

untuk meraih cita­
cita dan jauh dari 

narkoba. 

B ulan Ramadhan yang 
penuh kemuliaan 
harus diisi dengan 

ibadah dan kegiatan yang 
posit if. Sebagai koordinator 
tim penggerak kegiatan anti 
narkoba di Sukoharjo, Agus 
Widanarko, alias Danar tak 
menyia-nyiakan momentum 
tersebut untuk menggelar 
sejumlah kegiatan yang 
bermanfaat dan barokah 
bagi sesama, khususnya 
anak-anak yang kurang 
beruntung yaitu anak-anak 
yatim dan juga anak jalanan. 

Kepada tim Humas 
BNN, Danar menuturkan 
pihaknya bersyukur 
dapat menggelar kegiatan 
silaturahmi sekaligus buka 
puasa bersama dengan 
anak-anak yatim dan 
jalanan yang selama ini 
dibina olch tim Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyatahgunaaan dan 
Pereda ran Gelap Narkoba 
(P4GN) BNK Sukoharjo, 
baru-baru ini. 

Kegiatan ini dihadiri 
Wakil Bupati Sukoharjo 
sekaligus Ketua BNK. 
SO anak yatim, dan 35 
anak jalanan binaan 
BNK Sukoharjo, serta 
dimeriahkan oleh 300 
pemuda mitra BNK yang 

42 S!NAR BNN 
EDIS! Ill - 2015 

berasal dari puluhan 
bahkan ratusan komunitas 
seperti komunitas hobi, 
kornunltas profesi dan 
lain-lainnya yang selama ini 
mendukung gerakan anti 
narkoba di Sukoharjo. 

Menu rut Danar, 
kegiatan ini dijadikan ajang 
silaturahmi antara relawan, 
dan juga mitra BNK 
bersama dengan anak-anak 
binaan yang terdiri dari 
anak yatim dan juga anak 
jalanan, "Dalam momentum 
ini pula kami berikan 

motivasi pada mereka agar 
terus belajar untuk meraih 
clta-cita dan jauh dari 
narkoba," ujar Danar. 

Berbicara soal motivasi 
dan dukungan pendidikan, 
BNK Sukoharjo memang 
dikenal cukup serius, karena 
BNK Sukoharjo selama 
ini telah menyediakan 
sekolah yang dilengkapi 
dengan perpustakaan 
untuk anak jalanan yang 
in gin mengenyam bangku 
pendidikan. 

Tak sedikit jebolan 

sckolah ini akhirnya mampu 
menyclesalkan pendidikan 
dan mendapatkan pekcrjaan 
yang cukup lumayan. Dalam 
kegiatan buka bersama ini, 
beberapa alumnus sekolah 
jalanan ini unjuk kcbolehan 
bermain musik di hadapan 
para juniornya. "Mereka 
sudah menjadi pemaln 
musik tetap di sejumlah 
rcstoran, dan itu menjadi 
kebanggaan untuk mereka, 
dan scmoga ini jadi motivasi 
yang kuat untuk juniornya," 
pungkas Danar. 

Gel"le"rasi Emas, Gel"le"rasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Cegah Narkoba Mel alui 
Mata Cakap Pramt1ka 

Generasi muda saat 
ini sangat 

menentukan 
bagaimana bangsa 

dan negara Indonesia 
kedepan, oleh 

karenanya generasi 
muda perlu 

menerapkan pola 
hid up sehat tanpa 

narkoba 

D alam rangka 
rncrnbcrikan 
pcncerahan terkait 

rnasalah narkoba di 
kalangan remaja,Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Lernbaga Pendidikan 
Tcknologi (SMK LPT) 
Ciamis menggelar 
Sosialisasi Bahaya Narkoba 
bekerjasama dengan 
Badan Narkotika Nasional 
Kabupatcn (BNNK) Ciamis 
melalui kegiatan Masa 
Ta'aruf CaJon Anggota 
Keluarga Ambalan Penegak 
(Mata Cakap), di Bumi 
Perkernahan (Super) 
Sukajadi Ciamis, Kamis 
pekan lalu. 

Deny Setiawan dari 
BNNK Ciamis dalam 
kesempatan tersebut 
mengajak kepada para 
siswa baru sebagai anggota 
pramuka agar mau tahu 
apa itu narkoba, fa ham 
abn pcrmasalahan yang 
ditimbulkannya, sadar 
akan bahayanya, dan 
tcrampil menolaknya baik 
mcnyalahgunakan maupun 

mengcdarkan. 
''Anggota Pramuka 

harus menjadi teladan dan 
pelopor anti narkoba bagi 
generasi muda lainnya 
yang tentunya dapat 
membentuk imunitas dari 
ancaman narkoba, karena 
narkoba dapat mcngancam 
kelangsungan hid up masa 
kini dan masa de pan 
generasi bangsa," kata Deny. 

Menurut Deny, generasi 
muda saat ini sangat 
menentukan bagaimana 
bangsa dan negara 
Indonesia kedepan, oleh 
karenanya generasi muda 
perlu menerapkan pola 
hid up sehat tanpa narkoba 
guna meningkatkan prcstasi 
sehingga memiliki andil 
dalam memajukan bangsa 
dan negara lcbih baik lagi," 
harapnya. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkobo 

Sementara itu, 
penanggungjawab 
kegiatan, Muh. Faud 
Mutakin menjelaskan,"Mata 
Cakap adalah kegiatan 
orientasi atau pengenalan 
kepenegakan bagi Pramuka 
Penggalang yang telah 
habis masa usianya dan 
atau pemuda yang telah 
berusia 16 tahun, sebagai 
eaton Penegak Ada pun 
pesertanya mcrupakan 
siswa baru yang masuk ke 
SMK LPT Ciamis sebanyak 
127 orang," jelasnya. 

Selanjutnya Faud 
mcnambahkan "Tujuan 
diselenggarakannya 
Mata Cakap adalah 
untuk mcmperkenalkan 
kepenegakan serta 
memberikan motivasi 
kepada para tamu Penegak 
agar mempunyai keinginan 

untuk memasuki Arnbalan 
Penegak a tau menjadi 
anggota Pramuka Penegak," 
terangnya. 

''Ada pun target utama 
kegiatan Mata Cakap adalah 
tumbuhnya minat peserta 
untuk menjadi anggota 
Arnbalan Penegak secara 
suka rela dan menumbuh 
kembangkan kualitas dan 
kuantitas Gerakan Pramuka 
di Gugus DepanjAmbalan. 
namun dalarn hal ini kami 
berharap kegiatan Mata 
Cakap ini mcnjadikan ajang 
pembentukkan karakter 
anggota pramuka yang 
terbcbas dari kenakalan 
remaJa dan masalah hukum 
lainnya termasuk narkoba, 
untuk itu kami mengundang 
BNN sebagai narasumber 
sekaligus pembina." 
pungkasnya. 
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BNN Desak Hak Korban 
Penyalah Guna Narkoba Dipenuh i  

B adar
_
1 Narkotika 

Rehabilitasi Naswnal (BNN) 
mendesak 

rnerupakan hak yang 
melekat terhadap 
korban. Sebab itu, 

aparat penegak 
hukum harus 

memperhatikan 
keadaan korban agar 

kembali pulih dan 
sehat. Bahkan, hak 

tersebut sudah harus 
dipenuhi sejak 

dilakukan penyidi· 
kan. 
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pelaksanaan politik 
hukum dalam Undang­
Undang Nomor 35 Tahun 
2009 tentang Narkoba, 
perlu dilakukan dengan 
pendekatan. 

Kepala Bagian Humas 
BNN, Kombes Pol Slamet 
Pribadi menegaskan, 
negara wajib 
rnemberikan rehabilitasi 
bagi pecandu serta 
korban penyalahgunaan 
narkoba,"Peran negara 
kan disitu. wajib dong," 

jelas Slamet di had a pan 
sejumlah wartawan, di 
kantor BNN, Cawang, 
Jakarta, belum lama ini. 

Slamet menambahkan, 
rehabilitasi merupakan 
hak yang melekat 
terhadap korban. 
Sebab itu, aparat 
penegak hukum harus 
memperhatikan keadaan 
korban agar kembali 
pulih dan schat. Bahkan, 
hak tersebut sudah harus 
dipenuhi sejak dilakukan 
penyidikan. Selain 
itu, pada tingkat pra 
penuntutan dan putusan 

pengadilan, rehabilitisasi 
mesti dip roses secara 
berkesinambungan, 
"Harus berkelanjutan, 
itu hak korban, mulai 
dari penyidikan sampai 
putusan," ujarnya. 

Jika nantinya 
pengadilan sudah 
mengetok palu terhadap 
tindakan korban 
penyalahgunaan 
narkotika, Slamet 
meminta korban narkoba 
tidak dicampur dengan 
tersangka bandar a tau 
pengedar di datam 
lapas. Hal tersebut, 
dikhawatirkan justru 
membuat korban 
semakin menjadi-
jadi menggunakan 
narkoba,"Ya kalau di 
penjara. jangan dicampur 
dengan terpidana yang 
bandar a tau pengedar," 
pungkasnya. 

Seperti diketahui, 
terpidana narkoba Faris 
RM divonis delapan bulan 
penjara oleh Pengadilan 
Ncgeri jakarta Selatan. 
Rabu lalu. Padahal, dalam 
perkara tersebut, pria 
yang dikenal sebagai 
musisi itu terbukti 
sebagai pemakai a tau 
korban penyalahguna 
narkotika. 

Generasi Ema�. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Bentengi S iswa Baru dari  Bahaya N arkoba 

SMAN Patikraj a Gandeng BNN 
"Kita harus hati-hati, 
jangan sembarangan 

mau menerima 
tawaran makanan 

atau minuman dari 
orang yang tidak 

dikenal, pilih ternan 
harus selektif dan 

peduli terhadap seki­
tar, Japorkan jika ada 
yang mencurigakan," 
pesan A wan Pratama 

kepada peserta 
MPOD. 

S uasana Masa Orientasi 
Peserta Didik (MPOD) 
Baru SMA Negeri 

Patikraja terasa lebih 
berbobot, sebab para siswa 
baru tak hanya dikenalkan 
seputar kebijakan internal 
sckolah, tetapi juga dibekali 
dengan materi dampak 
buruk narkoba. 

Kepala SMA Negeri 
Patikraja melalui Waka 
Kesiswaan Heru Sulistyanto, 
S.Pd mengatakan, HDalam 
MPOD Tahun 2015 ini 
kami menggandeng Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
untuk membentengi siswa 
dari peredaran gelap dan 
atau penyatahgunaan 
narkoba, kebetulan salah 
satu alumni kami ada yang 
bckerja di BNN.� katanya. 

Untuk itu, tam bah Heru, 
SMAN Patikraja harus 

terbebas dari peredaran 
gelap narkoba karena 
narkoba sangat merusak 
mental para pelajar,"Saya 
sangat mengharapkan 
kepada siswa baru agar 
menjauhi narkoba, karena 
sekali mencoba akan terjerat 
selamanya,H tandas Heru. 

Semen tara itu, 
Konselor Rehabilitasi 
Badan Narkotika Nasional 
Kabupaten (BNNK) 
Purbalingga Awan Pratama, 
yang hadir memberikan 
materi menyatakan, ia 
mengapresiasi langkah 
almamater SMA Negeri 
Patikraja yang bersedia 
untuk bersinergi dengan 
BNN guna membekali siswa 
agar tidak terjerumus dalam 
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lingkaran sctan narkoba,H 
ujarnya. 

Selanjutnya A wan 
Pratama yang juga 
menjabat scbagal Ketua 
lkatan Alumni Dewan 
Ambalan (IKADA) Rama· 
Shinta SMA Negeri 
Patlkraja menjelaskan 
kepada para siswa baru 
ten tang dampak buruk 
narkoba, balk terhadap diri 
sendiri, keluarga maupun 
lingkungannya. Paparan 
lebih banyak menampilkan 
rekaman publikasi kegiatan 
yang telah dllakukan oleh 
BNN Purbalingga yang 
berupa razia narkotika di 
SMAN 1 Karangreja dan 
terapi unik rehabilitasi 
yang dilakukan oteh Ustadz 

Achmad lchsan Maulana, 
Pimpinan Panti Rehabilitasi 
Narkoba "Nurul lchsan AI 
lslami". 

"Pemberian materi 
lewat non ton bareng 
ini lebih efektif, sebab 
audience melihat langsung 
secara nyata betapa 
mengerlkannya dampak 
narkoba,� tandas A wan. 

"Kita harus hati·hati, 
jangan sembarangan 
mau menerima tawaran 
makanan atau minuman 
dari orang yang tidak 
dikenal, pilih ternan harus 
selektif dan peduli terhadap 
sekitar, laporkan jika ada 
yang mencurigakan," pesan 
A wan Pratama kepada 
peserta MPOD. (pur) 



i 
lkasuskasus 

Penye l u n d u p  Kokai n  Tem u kan 
Rute Baru d i  Asia  Se l atan 
S ebuah pengirimankokain 

terb�sardi Asiadisitaoleh 
polist di pelabuhan 

Bangladesh akhirbulan lalu. 
Disinyalir, pakettersebutakan 
dikirim ke India, memberikan 
sinyalbahwa kartel narkoba 
sudah melebarkan rutenya ke 
Asia Selatan. 

Masihbelum jelas apakah 
lndia menjadi destinasi 
terakhir dari paketkokainyang 
bernilai US$14 juta atau sekitar 
Rpl86 miliar,atau hanya 
menjadi tempat persinggahan 
sebelum dikirimkankenegara 
lainnya di Asia termasuk 
Indonesia. 

"Mereka (penyelundup) 
ingin menga!ihkan paket 
narkobatersebutke India 
ketika pakettersebut tertahan 
di Chittagong. Bangladesh," 
katapetugaspolisi Bangladesh, 
Mohammed Kamruzzaman, 
sembari menambahkan 
bahwa ada sumberyang dapat 
membuktikan paket tersebut 
tengah menujuke sebuah 
pelabuhan di India. 

Namun,satu hal yang 
jelas dari peristiwa ini adalah 
penyelundupan narkobadalam 
jumlah besar menjadi suatuhal 
yangkerap terjadi. 

Selama tiga bulan terakhir, 
sumberpolisi India dan luar 
negerimenyatakan bahwa 
penyelundup asa! Amerika 
Latin dan Afrika membawa 
jumlah paket narkoba dalam 
skalabesaryangkemudian 
disitaoleh kepolisiansetempat. 
Sementara di Kathmandu, 
penyeludupan narkoba mulai 
bermunculan 

Penyitaan ini menguatkan 
dugaan bahwa negara-negara 
di Asia Selatan dijadikan 
tempat persinggahan paket 
narkobatersebut, oleh 
kelompok penyelundup 
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narkobayang terorganisirdari 
Amerika Latin. 

Kelompok penyelundup ini 
diduga ingin menyembunyikan 
jejakmerekadari pasar 
narkoba Amerika Serikat dan 
Eropa,memanfaatkan sistem 
keamanan yang lemah di 
berbagai pelabuhan d i kawasan 
Asia Selatan. 

Kartel penyetundupan 
narkoba yang terkenal 
macam Pacific Cartel atau 
Sinaloa dari Meksikomelihat 
Asiasebagai pasar yang 
tengah berkembang. Mereka 
diperkirakan melebarkan 
operasi hingga ke Australia, 
Hong Kong dan Filipina dalam 
beberapa tahun terakhir. 

Terkaithal inLPBB 
meyakini bahwa banyak paket 
kokain yang dikirim melalui 
AsiaSelatantanpa terdeteksi 

"lni adalah panggilanuntuk 
kita," kata Christina Aibertin, 
perwakilan kantor PBB bagian 
narkoba dan kriminal (UNO DC) 
untuk Asia Selatan. 

Hingga kini, operasi 
lembaga anti-narkoba di Asia 
Selatan memfokuskan misi 
mereka kepada penyelundupan 
heroin dan narkobasintetik, 
terutamadari Afghanistan, 

negara penghasil90 persen 
opium dunia. 

Namun, penyelundupan 
narkobabaru-baru ini 
mengagetkan berbagai 
lembaga anti-narkoba. 
UNO DC telah melatih para 
petugas di pelabuhandi 
Chittagonguntuk melacak 
kargo yangmencurigakan 
dan memberikan mereka 
perlengkapan uji coba obat­
obatan terlarang. 

Pasaryang berkembang 
Penggunaan kokain, 

memang masih rendah di Asia. 
dibandingkandi Eropadan 
Amerika Utara.Akan tetapi, 
penggunaan kokain di Asia 
berkembang makin pesat. 

"Kartel narkobaasal 
AmerikaLatin merupakan 
kelompokyang terorganisir, 
dan sedang mencari pasar 
baru, khususnya untuk 
menjual produksi kokain 
dan metamfetamin," kata 
perwakilan UNO DC dari 
Meksiko. Antonio Mazzitellu. 

"Asiakini menjadi pasar 
(obat-obatan terlarang).� 
katanya. 

Di lndia, penyitaan narkoba 
hampir meningkattiga kali 
lipat sejak 2009 sampai 2013, 

menurut Biro Narkotika 
lndia."Angka tersebut menurun 
tahunlalu,akan tetapi 
menujukkan peningkatan 
beberapa bulan terakhir;· 
katanya. 

Salah seorangwarga ncgara 
Perusebagai contohnya. ia 
tertangkap padajuni lalu 
dengan satukilo narkobayang 
disembunyikan di tasnya, 
dan telah mengunjungi lndia 
selamaempat kali. 

Menurut laporanpolisi 
setempat, narkoba tersebut 
disinyalir digunakan olch 
penduduklokaldari wilayah 
Bengalaru, Oelhi danMumbai. 

Rutejalan 
Awal bulanMei lalu,salah 

satu pctugas bea cukai yang 
bertindaksebagaiinforman 
badan intelijen lnggris. menyita 
107 barel plastik biru berisikan 
minyak bunga matahari dari 
sebuah kontainerdi salah 
satu pelabuhan teramai di 
Bangladesh. 

Ternyata. setelah diselidiki. 
minyaktersebutmengandung 
antara 60 sampai 100 kilogram 
kokain. 

Kokain tersebut 
kemungkinan berasal dari 
Bolivia, sebuahnegara yang 
tercatatsebagai sumberuntuk 
minyak bunga matahari dan 
produsen kokain terkemuka. 

Kokain tersehutdikirim 
dari Uruguay k e Singapura 
pada30 Marct lalu dalam 
sebuah kontaineryang 
mcnurutpolisi Bangladcsh 
dimiliki oleh sebuah 
pcrusahaan bcrnama South 
Freight Logistics. 

Kcmudiankontainer 
tersebutdipindahkan ke 
sebuahkapalyanglebih kecil 
dan berlayar ke Chittagong 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Si n d i kat Narko ba asal N iger ia 
! ncar Pere m puan I ndones ia  

Hingga saat ini, 
tercatat sekitar 100 

kurir perempuan asal 
Indonesia ditangkap 
di beberapa negara, 

seperti Filipina, Peru, 
Kolumbia, Bangkok, 

dan Tokyo. Mungkin, 
mernang karena ala-

san ekonomi. Para 
perempuan Indone­
sia tergiur diiming­

irningi uang dan dicu­
kupi kebutuhannya. 

Faktor ekonomi menjadi 
a\asan bagi sejumlah 
perempuan di 

Indonesia tergiur untuk 
dijadikan kurlr o\eh sindikat 
narkoba internasional darl 
Nigeria. 

Deputi Pemberantasan 
Badan Narkotika Nasional 
(BNN) lrjen Pol. Deddy 
Fauzi Elhakim memaparkan, 
hingga saat ini, tercatat 
sekltar 100 kurir 
perempuan asal lndonesia 
ditangkap di beberapa 
negara, seperti Fillpina, 
Peru, Kolumbia, Bangkok, 
dan Tokyo. 

"Mungkin, memang 
karena a\asan ekonomi. 
Para perempuan diiming­
imingi uang dan dicukupi 
kebutuhannya," ujar Dedi 
saat dikonfirmasi, belum 
lama inl. 

Selain itu, menu rut 
Dedi, aksi warga Nigeria 
dengan cara menebar 
pesona kepada perempuan 
Indonesia menjadi faktor 
pendukung terjadinya 
rekrutmen tersebut. Dengan 
cara itu, mereka mengelabui 
para kaum hawa untuk 
dijadikan kurir sabu. 

Bahkan, ungkap 
dia, karena banyaknya 
perempuan asal lndonesia 
yang kini berprofesi 
menjadi kurir sabu 
melambungkan nama 
Indonesia di bela han Asia 
Pasifik. 

"Mungkin juga orang 
Nigeria yang tebar pesona, 
kan bibirnya sensual, lebih 
perkasa, dan tidak bisa 

ditemukan pada orang 
Indonesia. Sampai-sampai 
perempuan kita terkenal 
jadi kurir di Asia Pasifik," 
imbuhnya. 

Selain Indonesia, kata 
Dedi, saat ini jaringan 
internasional asal Nigeria 
tersebut juga mulai meluas 
hlngga ke Timor Leste. 

Atas masalah itu, 
Dedy menuturkan, Kepala 
Kepolislan Timor Leste 
telah berkoordinasi dengan 
BNN untuk mengungkap 
jarlngan krlminal 
lnternaslonal tersebut. 

"Sudah sam pal ke 
negara tetangga. Sindikat 
Nigeria gunakan berbagai 
macam cara, mereka 
pi kat perempuan paruh 

baya. Kemudian, janji bisa 
dinikahi serta diiming· 
imingi upah besar," 
sambungnya. 

Guna mencegah 
penyebaran jaringan 
terse but agar tidak 
semakin meluas, Dedy 
mengungkapkan, pihaknya 
telah meminta keterlibatan 
Komnas Perempuan. 
Terlebih, hanya dengan 
upah RpSO ribu hingga 
Rp75 ribu per gram, para 
perempuan Indonesia 
dengan mudah diperdaya 
untuk menjadi pengantar 
narkoba,"Perlu keterlibatan 
Komnas Perempuan. Rugl 
ka\au perempuan kita mau 
sama orang Nigeria seperti 
itu," pungkasnya. 
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Sabu  Bersarang d i  Tu b u h  
Penjaja  Gorengan 

Melihat fenomena 
ini, tentunya ironis, 

sabu yang bernilai 
jual lebih mahal 

dari emas dari 
setiap gramnya, kini 

tak hanya bisa dici­
cipi oleh kalangan 

berduit, tapi juga 
diperoleh oleh 
kaum none! it. 

Seharusnya, SR 
sadar apa yang ia 

lakukan salah dan 
melanggar hukum. 
Bukan hanya itu, ia 

tanpa sadar telah 
menghamburkan 

uang yang 
harusnya bisa 

menjadi modal 
yang lebih potensial 

untuk 
membesarkan usa­

ha gorengannya. 
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E n�a. !l apa yang ada di prkLran SR, scorang 
pna bcrusia tiga 

puluhan ini rnalah 
menghambur-hamburkan 
uang untuk rncrH.:icipi 
narkoba

. 
Awalnya sempat 

mengaku bersih saat 
terjaring opcrasi, namun 
basil tes urine tak bisa 
dihohongi. SR positif 
menyarllap sabu sebelum 
pergi ke tempat karaoke 

Operasi ini gen<:ar 
dilakukan oleh Tim BNN 
Provinsi jawa Tengah 
bersama dengan jajaran 
kepolisian dan TNI 
karena maraknya angka 
penyalahgunaan narkoba 
di kawasan Semarang dan 
sekitarnya. 

Terhadap SR yang 
kedapatan positif sa bu. 
selanjutnya petugas 
melakukan penggeledahan 
terhadap SR dan juga 
kcndaraan sepeda motor 
yang ia tumpangi. Hasilnya. 
tak ada narkoba yang 
ditcmukan. Kepada petugas, 
SR mengaku mengunsumsi 
narkoba jenis sabu di 
rumahnya di kawasan 
Gayarnsari sebclum pergi 
ke tern pat hiburan malarn 
terse but untuk nyanyi­
nyanyt. 

Mclihat fenumena ini, 
tentunya iron is, sabu yang 
bernilai jual lebih mahal dari 
emas dari setiap gramnya, 
kini tak hanya bisa dicicipi 
oleh kalangan berduit, tapi 

juga diperoleh uleh kaurn 
nonclit. 

Seharusnya, SR sadar 
ap;1 yang ia lakukan 
salah dan melanggar 
hukum. Bukan hanya 
itu, ia tanpa sadartelah 
menghamburkan uang 
yang harusnya bisa menjadi 
modal yang lebih potcnsial 
untuk rncrnbcsarkan usaha 
gorcngannya 

Kini,SR menjalani 
pemeriksaan lebih lanjut. 
Ia akan diasesmcn untuk 
membuktikan apakah 
ia murni penyalah guna 
ataukah terlibat jaringan 
sebagai pengedar a tau 
bandar. Jika ia penyalah 
guna murni tentu ia akan 
jalani rehabilitasi. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Sab11 Dal am Roti Niod11S 
Bar11 Penj 11al an Narkoba 

Gcrakan Anti Narkoba 
Indonesia mcnilai 
penjualan sabu-sabu 

yang dimasukkan ke dalam 
makanan ringan bcrupa roti 
mcrupakan modus baru 
untuk mcngelabui petugas 
kepolisi;:m yang scring 
rnelakukan razia terhadap 
barang hararn itu,"Bandar 
dan pengedar narkoba 
terse but rncrupakan orang 
yang pintardan selalu 
dapat rnengubah strategi, 
sehingga bisa memperdaya 
aparat kearnanan dan 
masyarakat," kata Sekjen 
DPP Gerakan Anti Narkoba 
(GAN) Indonesia Zulkarnain 
Nasution di Medan. 
beberapa waktu lalu. 

Sebelumnya, Polresta 
Medan mengungkap modus 
baru penjualan narkoba 
jenis sabu-sabu seberat 270 
gram dengan menggunakan 
makanan ringan berupa roti 
dan meringkus dua orang 
tersangkanya. 

Kedua pengedar 
itu yakni AC warga 
Desa Hamparan Perak, 
Kabupaten Deli Serdang 
dan AH (35) penduduk 
]alan Muhammad ldris, 
Kecamatan Medan Petisah. 

Pengakuan tersangka. 
mereka menjual sabu-sabu 
dalam bungkusan roti rata­
rata scberat I 00 gram per 
minggu. Biasanya harga 
sebungkus roti Rpl5 ribu, 
setelah diisi sabu harganya 
mencapai Rp 4 juta. 

Zulkarnain mengatakan, 
sabu yang disisipkan dalam 
makanan itu, adalah misi 
bandar narkoba untuk 
memuluskan barang hararn 
dan dilarang pcmerintah 
terscbut dapat dengan 
rnudah tcrjual kcpada 
konsurnen a tau masyarakat. 

Oleh karena itu, katanya, 
rnasyarakat harus dapat 
mengetahuinya sehingga 
tidak terjerumus dan ikut­
ikutan pula menjadi kurir 
narkoba tersebut,"Pekerjaan 
yang dilarang agarna dan 
melanggar hukum itu, 
harus dapat dihindari 
dan masyarakat segera 
mclaporkan ke polisi, 
hila mengetahui adanya 
transaksi,serta peredaran 
narkoba; ucapnya. 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

Dia mengatakan, petugas 
kepo!isian dan instansi 
tcrkait lainnya dapat 
rnelakukan razia narkoba 
yang dibungkus dalam 
makanan itu ke sejumlah 
sekolah SMP, SMA dan 
perguruan tinggi yang ada 
di Kota Medan 

Sebab. narkoba yang 
dicampur kc dalam roti 
itu, dikhawatirkan sudah 
beredar kc sekolah-sekolah 
maupun kampus dan hal 
ini dapat mengancarn 
keschat;m, serta moral 
generasi mud a harapan 
bangsa,'"Petugas kapolisian. 
dan Badan Narkotika di 
daerah harus dapat bekerja 
kcras dalarn memutus 
peredaran narkoba dan 
obat-obat berbahaya 

lainnya."' kata Zulkarnain 
Data diperoleh dari 

Badan Narkotika Nasional 
(BNN), tercatat scbanyak 4 
juta lebih orang Indonesia 
terlibat penya!ahgunaan 
Narkoba a tau sekitar dua 
persen dari pcnduduk 
Indonesia 

Selain itu. sebanyak 
15.000 orang diantaranya 
setiap tahun meninggal 
dunia secara sia-siaakibat 
menggunakan narkoba dan 
5.8 persen korban yang 
meninggal dunia itu adalah 
rnahasiswa 

Biaya ekonomi dan 
sosial akibat pernakaian 
narkoba mencapai Rp36,7 
triliun dan Rpll,3 triliun 
digunakan untuk pembelian 
narkoba. 
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Ke labu i Petugas, Penye l u nd u p  
Si m pan Sabu d i  Se langkangan 

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
menangkap dua orang 

penyelundup sabu dari 
Malaysia. Menyembunyikan 
2,2 kilogram sabu di pangkal 
pahanya, dua warga negara 
Indonesia itu berhasil 
mengelabui petugas bandara. 

Keduanya adalah HS 
(32) dan W {31) yang 
ditangkap petugas BNN pada 
Karnis lalu di dua tern pat 
berbeda. Menu rut Deputi 
Bidang Pemberantasan BNN 
lnspektur jenderal Dedi 
Fauzi, keduanya ditangkap 
bersama barangbukti 2 
kilogram sabu dan uang tunai 
Rp 98 juta,"Barang bukti yang 
kami dapatkan sekitardua 
kilogram (sabu) dan uang Rp 
98 juta," kata Dedi di Kantor 
BNN, Jakarta, belum lama ini. 

Dedi mengaku kecewa 
karena dua penyelundup 
ini bisa lotos pengamatan 
petugas di bandara sehingga 
bisa membawa masuk sabu 
dari Malaysia. 

Selain menangkap HS dan 
W. personil BNN juga berhasil 
mengamankan S ( 49) yang 
disebut sebagaicalon 
pembeli sabu asal Malaysia 
itu.Saat menahan S. petugas 
mendapattambahan barang 
bukti berupa 3 paket sabu 
seberat 25,3 gram. 

W yangjuga hekerja 
sebagai pemandu lagu 
dalam sebuah tempat 
karaoke itudisebut sudah 
berpengalaman dalam bisnis 
narkotika di Indonesia 
Ia diketahui telahsering 
menyelundupkan sabu dari 
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Malaysia menuju )akarta. 
Dedi mengatakan, alas 

perbuatannya makaHS,W, 
dan S dapat dijerat dengan 
hukumanmati sesuai isi 
dari Undang-undang Nomor 
35 Tahun 2009 ten tang 
Narkotika."Ketiga tersangka 
dapat dijatuhi pidana mati. 
sisanya (para gembong 
narkotika) masih masuk DPO 
(Daftar Pencarian Orang)."" 
ujarDedi. 

Dalam kesempatan 
terscbut Dedi juga 
mengungkapkan pclaku 
tindak pidana pencucian uang 
dari peredaran gelap narkoba 
yang ditangkap di Surabaya, 
Jawa Timur, memiliki 114 
rekening untuk melakukan 
penginman uang. 

Dari 100 Jebih rekening 

itu,puluhan dibuatatas nama 
SKH selaku istri Ml, ATH 
yang merupakan adik AH, 
serta beberapa pegawainya. 
Dari pencucian uang tersebut. 
rekan AH yang bandar 
narkoba,ABD. berhasil 
mendapat uang hingga Rp l 3  
miliar. 

ABO sang bandar narkoba 
merupakan warga negara 
Jndonesia,danAH ialah 
kaki tangannya. Keduanya 
ditangkap B N N  pada Februari 
dan )uni Jalu. 

'"ABO ditangkap BNN di 
rumahnya di Gang Satria, 
Dusun Pusara, Desa Birem 
Pun tong, Kecamatan Langsa 
Barat, Kota Langsa, Aceh," 
kata Dedi Fauzi. 

ABO menjalankan 
bisnis narkoba dengan 

cara membeli sabu yang 
diselundupkan ke Indonesia 
melalui jalur darat. ""Narkoba 
diterima dari warga negara 
Malaysia berinisia l j danA. 
Keduanya saat ini masuk 
Oaftar Pent:arian Orang,"" jelas 
Dedi. 

SementaraAJJ ditangkap 
di rurnahnya di Perumahan 
Central Park, Surabaya pada 
Jumat ( 1 2/6) lalu. Kedua 
tcrsangka kini dijerat Pasal 
3, 4, dan 5 Undang-Undang 
No. 8 ·1�1hun 2010 ten tang 
Tindak Pidana Pcncucian 
Uang dengan dugaan telah 
mclakukan perbuatan 
melawan hukurn rnenyirnpan, 
mcntransfer, menerima, 
dan menikmati uang hasil 
kejahatan narkotika. 

Genera�i Emas, Geoerasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Titiek Soeharto 

Pengedar Narkoba, Di Dor Saj a  

Sudah jelas-jelas 
pengedar narkoba, 
kernudian masih jualan 

narkoba dari penjara. Von is 
pengadilan juga sudah 
ada. Mau tunggu apa lagi, 
didor saja," tandas Titiek 
Soeharto, puteri keempat 
man tan Presiden Soeharto 
yang juga anggota DRI Rl 
ini. 

Menjadi penerima 
"Sahabat BNN" sikapnya 
tetap kritis, sebagai 
wakil rakyat ia terus 
bersuara !an tang dan 
rnensosialisasikan 
kebijakan pernerintah untuk 

menyelamatkan generasi 
muda dari ancaman bahaya 
narkoba. 

Didaulat menerima 
award, bersama Srikandi 
Anti Narkoba lainnya yaitu 
Asmanadia (novelis), Gusti 
Kanjeng Ratu Hemas, 
Ratna Sinar Sari (istri 
Djoko Suyanto man tan 
MenkoPolkam), Rossa 
(penyanyi) dan Dani (istri 
Hendarman Soepandji 
man tan ]aksa Agung dan 
Kepala BPN). 

Menurut Titiek, 
rnasyarakat harus bersatu 
rnelawan peredaran 

Generasi £mas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

-------, kini melakukan aksinya 

narkoba. Saya yakin 
jika masyarakat bersatu 
melawan narkoba 
maka satu generasi bisa 
diselamatkan. Kami sebagai 
wakil rakyat, komitmen 
untuk memberantas 
narkoba hingga ke akar­
akarnya. Dengan demikian 
generasi muda yang akan 
datang dapat berhasil 
rnemimpin negara ini. " ujar 
Titiek. 

Selain itu, wakil 
ketua Komis IV ini juga 
berharap semua pihak 
untuk berperang melawan 
Narkoba. Sindikat Narkoba 

dengan terang-terangan dan 
melibatkan banyak kaum 
perempuan serta anak-anak 
sekolah. "Kami menyatakan 
perang terhadap Narkoba. 
Kita mulai dari lingkungan 
terdekat kita yakni 
keluarga" kata Titiek 

Keluarga, lanjut 
Titiek, adalah pilar utama 
pencegahan Narkoba. Titiek 
berharap pola dan sistem 
parenting harus dibenahi 
sesuai dengan kebutuhan 
dasar anak. Selama ini anak 
menjadi sasaran kekerasan 
dalam keluarganya, anak 
kurang perhatian dari 
orang tuanya dan anak­
anak yang diekspolitasi 
secara ekonomi,':Anak yang 
mendapat pengasuhan 
salah, akan terganggu 
struktur otaknya. Nah 
dalam kondisi demikian, 
anak-anak ini sangat 
reman menJadi korban 
penyalahgunaan Narkoba." 
tandas Titiek. 

Dengan mengoptirnalkan 
peran pengasuhan keluarga. 
akan lahir anak-anak 
yang sehat dan cerdas 
sehingga terbebas dari 
ancaman penyelahgunaan 
Narkoba,"Anak yang 
mendapatkan kehangatan 
dalarn keluarganya. rnercka 
tidak akan cari kehangatan 
di tern pat lain, apalagi 
berfikir menyalahgunakan 
Narkoba," pungkas Titiek. 

SINAR BNNSl 
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R io  Re i fan  Sangat 
Men esa l Konsu ms i  Sabu 

Hal utama yang 
menjadi penyesalan 

Rio adalah mengenai 
kehidupannya. 

Lantaran ia 
tersandung kasus hu­

kum, kehidupannya 
menjadi terganggu 
dan tidak nyaman. 

Ar�l� peran Rw Rc1fan 
(30), )'.Jng :.edang 
Jlll'll)alam 

r.mgk.uan :.1dang ka:>u:. 
pcnyalahgunaan narkoba, 
mengaku rl\('ilYt:�al 
nwnggunakan �abu sebagat 
pdanannya dan masalah 
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hidupny<t"Nycscl bangct," 
ujar Rio kepada Ketua 
Majelis Hakim, Muharnad 
Yo nus, dalam sidang yang 
d1adak;1n d1 Pl'ngadilan 
Ncgen (PN) Jakarta 
Selatan. belum lama LJH 

l1:1l utama yang 
rncnJadl pcnyesalan 
R10 dd.Jiah rnengcna1 
kdudup.mnya. LaJJtaran 1,1 
tcr�andung kasus hokum, 
kdudupannya nwnJadl 
tl·rganggu dan udak 
ny;unan,DBanyak. Saya 
kdulangan banyak hal dan 
l11dup :>aya. Sangat banyak." 
UJ.If pcrnam smetron sen 
Tukang Bubur Na1k llaJ• 

Terkatt kaner dtrmya 
dalam tndustn h1buran, 

la tak mcnarnpik bahwa 
namanya akan rusak dan 
tcnggclam karcna ulahnya 
itu. Untuk kclanjutan 
kancrnya, la pasrah kcpada 
Tuhan,"Kalau Tuhan 
mcrnbcri saya lanjut di 
k:1ricr, saya akan lanjutkan.� 
ul·apnya. 

Dtbentakan sebelumny:t 
R1o ditangkap polisi pada B 
januari 2015 lalu di jakarta. 
Pohst mcnyita barang bukti 
bcrupa sabu, alat pcngisap. 
dan satu unit telepon 
gcnggam. 

Dalam sidang. Ja mcngaku 
mcnggunakan sabu scjak 
2012. Alasannya, 1a terbebani 
masalah htdupnya. 

D1 Rumah Tahanan, Rio 
Rctfan Tetap Puasa 

Rio Rei fan mengaku 
tctap mcnjalankan ibadah 
puasa ltamadhan 1436 
Hijriah, mcski ia mcndek;�m 
di rumah tahanan narkoba 
Pold:1 Metro jaya, jakarta. 

MAlhamdulilah saya 
sclalu puasa. Kalau ada 
masalah kayak gini, terus 
say;1 cnggak puasa, kan 
kebaugctan,� ujar Rio. 

Rio mcngatakan, ia 
tidak ingin mcninggalkan 
ih;uJahnya mcski kasus 
penyalahgunaan narkoha 
mcmbclitnya. Ia ingin 
sclalu dckat dcngan Tuhan 
selama mcringkuk di jcruji 
besi scrnbari nwnunggu 
von is dibacakan.�Saya ingin 
bcrusaha dekat kepada 
Allah." ucapnya. 
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Ringgo Agus Rah man 

Leb i h  Su ka Sop Kam b i ng 
dar i pada Narko ba 

Kehidupan artis identik 
dcngan hura-hura dan 
narkoba. Hinggo 

Agus l{ahrnan sadar bahaya 
narkoba. Dia memitih Sop 
Kambing daripada pakai 
narkoba. 

"Gue tahu narkoba 
bcrbahaya. Lcbih baik makan 
sop bmbing daripada 
narkoba. Daripada pak.:""li 
narkoba Juga lebih cnak 
pacaran. Duit gue lebih 

b<myak habis buat pacaran 
dan rnakan sih," ujar Ringgo di 
lokasi syuting. )alan Gerbang 
Sari No 38, Barnbu Apus, 
Jakarta Timur: bclum lama ini 

Tak mau munafik, 
Ringgo mcngakui saat 
remaja pernah penasaran 
ingin mencicipi barang 
haram itu. Bcrhubung 
bokek, bin tang film itu 
rnengurungkan niat. 

"Bisa dibilang narkoba 
Generasi Emas. Generasi Se-hat l<�np<� N<�rkob<� 

itu rnahai.Andai saat itu, 
gue punya uang. Mttngkin 
akan bcda kasusnya. Tapi, 
anehnya nggak ada yang 
mcnawari gue narkoba 
Mungkin karena mereka 
tabu gue nggak punya uang 
dan culun pula," ttjarnya. 

Menurut Ringgo, banyak 
cara untuk mengalihkan 
diri dari godaan mencicipi 
narkoba, salah satunya 
dengan memilih crearnbath 

ketimbang mernakai 
narkoba."Kan nggak ada 
salahnya cowok jaga 
kesehatan rarnbut. Daripada 
narkoba mcnding;m guc 
creambath.'' ujar Ringgo. 

Ka ta Ringgo, wk ada 
salahnyapria mcnjaga 
kesehatan rambut.Tak 
harus di salon, bintang film 
'Pocong 2' itu scring rncngurus 
rambutnya di rumah,"Ribet 
k.:""llauharuske salon.''jelasnya. 
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Pi ntu Su rga D i bu ka 
OLEH : Syahroni Mardani, LC 

ADA ungkapan unik 
yang sering beredar 
di masyarakat. 
Seperti ini bunyinya, 

"enaksekali orangyang 
meninggal di Bulan Ramadan, 
karena dia akan langsung 
masuk surga.Sebab, 
pintu-pintu neraka sedang 
dikunci." Lalu,apakah makna 
sebenarnya dari sabda Nabi 
Muhammad SAW dalam 
had its berikut ini: Dari Abu 
Hurairah Ra, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, 
"]ika datang bulan Ramadan. 
pintu-pintu surga dibuka, 
pintu-pintu neraka dikunci 
dan setan-setan dibelenggu." 
(HR Muslim) 

Ramadan Bulan lbadah 
Selama Ramadan, 

kaum Muslimin bukan 
hanya diwajibkan untuk 
melakukan ibadah puasa, 
tapi ban yak amalan yang 
disunnahkan. SalatTarawih 
di malam hari, bangun 
rnalam makan sahur, bcrdoa 
dan berzikir di dalamnya 
Belum lagi dorongan agar 
mempcrbanyak sedekah 
dan berbagi pada orang lain. 
!badah·ibadah mcmbuat 
kaum Muslimin sibuk 
deng<ul agenda untuk 
hera mal, sehingga pcluang 
berbuat maksiat menjadi 
berkurang. Sehingga peluang 
memperbanyak amalan salch 
scmakin banyak dan amal 
salehyang banyak itu akan 
memasukkan seseorangke 
surga. 

Mengcnaikeutamaan 
ibadah di bulan ini, 
Rasulullah menjelaskan 
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panjang lebar dalam 
khutbahnya yang 
disampaikan mcnjelang 
datangnya bulan mulia 
ini. Di dalam Shahih lbnu 
Khuzaimah. Kitab Shaum 
dariSalmanAl Farisi berkata, 
Rasulullah SAW berkhutbah 
pada hari terakhirdi bulan 
Sya"ban, "wahai man usia 
telah datang pada kalian 
bulan yang agung. bulan 
penuh berkah. di dalamny;1 
ada malam yanglehih h<�ik 
dari seribu bulan. Allah 
mcnjadikan puasa adalah 
wajib dan qiyamullail sunnah 
S1apa yang mendekatkan diri 
dengan kcbaikan (ibadah 
sunnah) maka pahalanya 
bagaikan melaksanakan 
sebuah kcwajiban (ibadah 
wajib) pada bulan yang lain. 
Siapayang mclaksanakan 
amalan yangwajib. maka 

bagaikan melaksanakan 70 
kewajiban pada bulan yang 
Jain. Ramadanadalan bulan 
kesabaran dan kesabaran 
balasannya adalah surga 
Bulan solidaritasdan bulan 
ditambahkannya rizki 
seorangmukmin. Siapa yang 
mcmberi makan orang yang 
berpuasa (saat berbuka). 
maka akan diampuni dosanya, 
dibebaskan dari a pi neraka 
Dia juga akan mcndapatkan 
pahala scpcrti orang yang 
bcrpuasa tersebut tanpa 
mcngurangi pahala orang yang 
bcrpuasa tcrsebut." (HR !bnu 
Huzaimah). 

Ramadan, l'eluang Maksiat 
Dipcrscmpit 

Sclama Ramad<tn, tcmpat­
tempat maksiat dan hihuran 
dibatasi bahk<tn ditutup 
Uukan hanya di tanah air, 
tapi hal ini juga dijumpai 

banyak negara bcrpenduduk 
Muslim. Schingga sescorang 
kesulitan untuk mcncari 
tempat maksiat. Halini 
seolah-olah peluanguntuk 
masuk ncraka dipersempit. 
Pintu-pintu menuju neraka 
dipersempit. bahkan 
ditutup. 

Bclum tagi janji Nabi 
bahwa Bulan Ramadan 
adalah butanyangpcnuh 
ampunan. Bulan yang 
sangat mustajab untuk 
berdoa tcnnasuk doa agar 
dijauhkan dariapi ncraka. 
Rasulultah bcrsabda 
bahwa ada tiga kelompok 
man usia yang doanya tak 
tcrtolak. pertama doa orang 
yang berpuasa sampai 
dia bcrbuka, kcdua doa 
pemimpin yang ad it. dan 
ketiga doa orang yang 
didzalimi 

Bahkan Nabi bersabda 
bahwa lbmadanadalah 
bulan yangawalnyarahmat, 
pertengahannya pcnuh 
ampunan, dan diakhirnya 
terdapat jaminan tcrhehas 
dari api ncraka. Siapa 
yang mcringankan beban 
pcmbantunya pada bulan 
Ramadan, maka Allah 
ampuni dosa·dusanya dan 
d1hchaskan dan api nerak,1 

Pcrhanyakl:1h syahadat 
LA ILA!-IA IU.ALAH dan 
beristighfar pada-Nya. Lalu, 
mohonlah pada Allah agar 
masuk surga dan Jijauhkan 
dari api ncraka. Amal 
pcrbuatanyang baikakan 
mcmpcrscmpit pcluang 
masuk ncraka. Wallahu 
A'lam 
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Nl akanar1 yar1g ] )i lHtka r 
M Pnutrlg 1 3(\rbal l aya 

S iapa yang tak suka 
makanan yang 
dibakar atau 
dipanggang? 

Berbagai makanan 
barbecue sangatlah 
menggoda, namun yang 
sering kita lupakan 
adalah bentuk makanan 
yang hi tam dan berkerak 
akibat api. Tahukah 
kita bahwa hal tersebut 
berbahaya·? Bahkan tak 
jarang kita mendengar 
bahwa makanan 
yang dibakar dapat 
menyebabkan kanket� 
benarkah'? 

Sebuah kajian 
menemukan b.:1hwa, dua 
jenis senyawa pcnycbab 
kanker dap.•t terbentuk 

selama pemanggangan, 
yaitu hidrokarbon polisiklik 
aromatic (PAH) dan amina 
heterosiklik (HCA). 

PAH terbentuk 
di dalam asap dan 
ditemukan di pennukaan 
daging dan sui it 
dihilangkan, biasanya 
harus menggunakan 
pengerikan dan 
inilah yang sering 
kita lihat. Sedangkan 
HCA disebabkan oleh 
dimasaknya daging di 
bawah suhu tinggi dan 
HCA ditemukan di dalam 
daging. Selain itu, HCA 
juga dapat terbenruk 
akibat penggorengan 
atau oven, dan 
pemanggang. 

Genen1s1 [mas. Generas1 St>hat Tanpa N<1rkoba 

Bagi kita penikmat 
makanan barbecue tak 
perlu khawatir, karena 
kita dapat menyiasati 
cara memasak untuk 
meminimalkan risiko 
kanker. 

1. Rendam terlebih 
dulu bahan dalam cairan 
perendam. 

2. Memasak {merebus) 
sebelum dipanggang. lni 
akan mengurangi kontak 
dengan panas tinggi dan 
dapat menghilangkan 
lemak Sehingga, lebih 
sedikit lemak yang menetes 
saat dipanggangyang akan 
membentuk asap. 

3. Sering membolak­
balik makanan yang 
dipanggang. 

4. Memasak dengan 
suhu rendah. 

S. jangan memasak 
langsung di atas a rang 

6. Batasi penggunaan 
penutup panggangan 
untuk mengurangi 
pemasakan di dalarn 
asap. 

7. Hilangkan bagian 
yang hitarn eli permukaan 
daging sebelum 
dikonsurnsi. 

Nah. jadi pernyataan 
bahwa makanan yang 
dibakar menyebabkan 
kanker memang benar. 
Oleh karena itu, kita 
harus pandai-pandai 
dalam memilih dan 
mengolah makanan yang 
akan dikonsumsi. 
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Manfaat Bekerj a  Sambil 
Mendengarkan Musik 
Mendengarkan musik 
memang memiliki be­
ragam manfaat dalam 

pekerjaan Anda. Na­
mun, perlu 

diketahui juga bahwa 
mendengarkan musik 

dengan lirik juga 
membuatAnda mu­
dah terdistraksi bila 

Anda mencoba untuk 
mengerjakan 

pekerjaan verbal. 
Oleh sebab itu, pili­
hlah jenis musik se­

cara cermat sebelum 
Anda 

mendengarkannya 
sambil bekerja. 

S ebagian dari Anda pa

. 

sti 
memiliki kebiasaan 
mendengarkan mus1k 

saat bekerja. Tahukah 
Anda kalau ternyata 
mendengarkan musik dapat 
membuat Anda lebih efektif 
dalam bekerja? Semen tara 
itu, karyawan yang sering 
melakukan kesalahan 
barangkali adalah mereka 
yang tidak mendengarkan 
musik sama sekali saat 
bekerja. 

Ternyata, tidak hanya 
kebiasaan mendengarkan 
musik yang memengaruhi 
kinerja Anda. jenis musik 
yang Anda dengarkan 
saat bckerja pun dapat 
mempengaruhi performa 
kerjaAnda. 
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Beragam riset ilmiah 
telah dilakukan untuk 
membuktikan pengaruh 
mendengarkan musik 
saat bekerja terhadap 
performa individu. Sebuah 
studi pada tahun 2014 
digelar oleh Mindlab 
International terhadap 
sekelompok pekerja yang 
mendengarkan musik saat 
diminta menyelesaikan 
berbagai tugas, seperti 
mengeja, menghitung 
secara matematis, urut kata, 
memasukkan data, dan 
berpikir abstrak. 

Studi tersebut 
melibatkan 26 pekerja 
sebagai partisipan. 
Hasilnya, 88 persen pekerja 
mengerjakan tugas dengan 

sangat akurat, dan 81 
persen menyelesaikan 
tugas dengan sangat cepat. 
Para partisipan mampu 
mengerjakan tugas dengan 
akurat dan cepat saat 
mendengarkan musik. 

Sementara itu, jenis 
musik yang Anda dengarkan 
juga diketahui berpengaruh 
terhadap performa kerja 
Anda. Musik klasik baik 
untuk pekerja yang harus 
bekerja fokus pada detail. 
Sementara itu, musik pop 
bagus untuk didengarkan 
oleh mereka yang 
mengerjakan pekerjaan 
yang dikejar tenggat waktu. 

Adapun musik 
elektronik instrumental 
yang menenangkan bagus 

untuk pekerja yang harus 
memecahkan permasalahan 
matematika. Selain itu, 
musik jenis dance sangat 
baik untuk mereka yang 
harus bekerja melakukan 
pengecekan dan pemecahan 
masalah dengan cepat. 

Mendengarkan musik 
memang memiliki beragam 
manfaat dalam pekerjaan 
Anda. Namun, perlu 
diketahui juga bahwa 
mendengarkan musik dengan 
Jirik juga membuat Anda 
mudah terdistraksi hila Anda 
mencoba untuk mengerjakan 
pekerjaan verbal. Oleh sebab 
itu, pilihlah jenis musik 
secara cermat sebelum Anda 
mendengarkannya sambil 
bekerja. 
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!'Jangan Remehkan 
Kesehatan Kaki 
Kakt bcrtuga<;c untuk 

rncnopangscluruh 
be rat badan dan 

mcnjadi 'kcndaraan' Anda 
untuk hcrpindah dari tcrnpnt 
satukc tcmpat lainnya. 
Maka dari itu, masalah 
pada kakt dapat bcrujung 
pada kcttdakyarnanan dan 
mcngganggu mobilitas. 
Bahkan, gangguan kaki yang 
mcnyangkut otot dan tubng 
jug;� dapat mcrnpcngaruhi 
kcschatan bagiantuhuh lain, 
scpcrti pinggul dan tulang 
bclakang. 

Luangkan scdikit waktu 
untuk mclakukan perawatan­
pcrnwatan kccil inisupaya 
kaki ;\nda tctap schat. 

Cuci Kaki Scscring 
Mungkin 

Iangan naik kc tempat 
tidur schclum mcncud bcrsih 
kaki. Jika Anda mcninggalkan 
kotoran pada pcrrnukaan 
tcrnp<lt tidur, itu bisa 
mcngundang kuman yang 
mcncrnpcl kc bagian tubuh 
lain d;m mcnycbabkan infcksi 
serta iritasi.Cuci kaki sctiap 
kali And;r habis bcpcrgian. 

Kcringkan dcngan 
Scmpurna 

Tcrutama di bagian­
baglan tip;nan scpcrti 
scla-scla jari-jari kaki karcna 
jamur sangat hobi tumbuh 
di tcmpat tersernbunyi dan 
lembab. jamur pada kulit bisa 
mcnycbabltan infeksi yang 
disc but tinea pedil(athJet.C:s. 
foot). Til'teaj>edi dajlar'" 
mcnyebar Ice tang;:.n.(tblea 

. manilum) ge
7fa 'ke-orang lain 

1ewat sentnfi<ID langsung 
dan tidak langsung. Mcnurut 

National Health Service 
United Kingdom, infeksi 
jamur sebaiknya ditangani 
bersama-sama antara dokter 
dan pasicn. Doktcr mcmbcri 
pcngobat<Jn, misalnya dengan 
s<rlcp <rntijamurdan pasien 
hanrs menjagaagar kakinya 
sclalu bcrsih dan tidak 
lembab. 

Singkirkan Kulit t-.lati 
Gosok bagian kulit yang 

mengcras atau kulit mati 
dcng;m batu apungatau 
sikat khusus. Gunting kuku 
dcngan teratur satu ata u d u a  
kali seminggu. Memotong 
kuku tidak botch melcbihi 

i:��:������u��J'; �����-
Lemb.ut men&1) 'itangkan kulit 
ker.ts cta:rt' IQWktn dengan 
�anfatiimfat.<i.u berktts kaki 
secara teratur. 

Beli Alas K�i Pada Sore 
Hari 
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Ukuran kaki sedikit 
mernbcsar sejalan dengan 
bcrlalunya hari.Aias kaki 
yang nyaman digunakan pada 
sore hari saat kaki bcrada 
di ukuran tcrbesarnya akan 
ny;rman jug;r dikcn;rkan pada 
waktu-waktu yanglain. 

Scpatu untuk Bckerja 
Jik;r Anda wajib 

mcnggunakan sep;rtu 
berturnitdi tcmpat kcrja. 
batasi penggunaannya h;rnya 
di tcmpat kerja.Gunakan 
alas kaki tanpa tumit saat 
]>crjalanan pulang dan pergi 
kcrja. Saatmembcli sepmu. 
cobalah berbagai ketinggian 
tumit rnulai d;rri wmit 
rcndah, scdang. hingga tinggi. 
Tcntukan mana yang paling 
tidak menyakiti..kaki Anda:.. 

Batasi ��uni"an 
sepatu beTt�tftlt tirlggi 
�=::�=�������:::���lt 

dari Univcr�1ty of North 
Carolina y.mg dipuhlika�rknn 
olch lntern;rtion;rl journal 
ofCiimc;rl Pr;rctice (l]CP) 
mcnycbutkan b;rhwa 
pcm;rkaian h;rk tinggi 
dalam w;rktu lam;r dap;rt 
mclcmahkan otot·otot 
pergel;rngan kakisehingg;r 
kaki mudah ccdcra. 

Ganti Kaus Kaki Seuap 
llari 

lm sup;rya Anda terhrnd;rr 
d;rri h;ru k;rki <lklbat kau� 
kakiyang kotor. Pilih kaus 
kaki bcrhahan k;rtun schah 
d;rp;rt mcnycrap kcring;rt 
dengan b;rik. Untuk bahan 
sintctis,pilrh bah;rn likra 
dan elastanc yang tidak 
lchih dari 5 perscn. Ukuran 
kaus k;rkisch;riknya pas. 
tidak kcbcsaran, atau tcrlalu 
kecil. Demikian s;rran dari 
Institute of Chiropodists and 
Podiatrists di lnggris 

Gumrkan SandalJcpit Di 
Area Nonprib;rdi 

Misalnya di kamar m;rndl 
hotel, kolarn renang. atau 
gym demi mcnghindari 
pcnyebar;rn jamur.Tetapl. 
j;rngan ken;rkan sandaljcpit 
scpanj;rng w;rktu karena 
bentuknya yang kurang 
;rerodinamis tidak membcri 
supportyangcukupuntuk 
kaki schingga berpotcnsi 
mcnimbulkan nyeri p;rda 
tumit 

Tips Untuk Lansia 
Pad;r saat usia sudah 

mcrangkak kc angka 60 ke 
;rt;rs,pcrawat;rn kaki h;rrus 
dilakukan dcng;rn lebih 
in tens. Mcnurut podiatris 
Emrna Supp!c, ini karcn;r 
kulit Anda semakin mcnip1s. 
persendian m;rkin kaku 
a tau tidak clast is. dan kaki 
lebih tidak tAI)".n-l;ltngif}. 
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Makanan Pedas 
B i k i n  Panjang U m u r? 

Rutin mengonsumsi 
cabaiatausumber 
makanan pedas lainnya 

dapat menurunkan risiko 
kematian dini, itulahhasil 
studi terbaru. 

Penelitian ini berdasarkan 
analisa makananyang 
dilakukan bertahun-tahun. 
Hasilnya menemukan, 
bahwa orang dewasa yang 
melaporkan mengonsumsi 
makanan pedas, seperti 
cabai segarataupun cabai 
kering, setidaknya tiga hari 
dalam satu minggu memiliki 
risiko lebih rendah terhadap 
kematian selamaperiode 
studi dibandingkan dengan 
mereka yang mengonsumsi 
makanan pedas kurangdari 
sekali dalam seminggu. 

"Penemuan ini sangat 
simpel," ujar pirnpinan 
penulis studi Dr. Lu Qi, 
profesor kedokteran di 
Harvard Medical School, 
Boston. "/ika Anda makan 
lebih banyak makanan 
pcdas, ini akan lcbih baik 
bagi kcschatan Anda dan 
mcnurunkan risiko kcmatian, 
tcrutama yang berkaitan 
dengan kanker dan penyakita 
jantung 

Namun.penulis studi 
mengingatkan bahwa 
investigasi mereka tidak 
memungkinkan untuk 
menarik garis langsung 
scbabakibat antara 
konsumsi makanan pedas 
dan menurunnya risiko 
kematian.Mereka hanya 
bisa menemukan hubungan 
antara faktor·faktor ini. Qi 

dan rekan-rekannya telah 
menerbitkan temuan mercka 
di The B MJ pada 4 Agustus 
lalu. 

An tara 2004-2008, 
penulis studi mcmimpin 
melakukan survei terkait 
makanan dansejarah 
kesehatan sekitar 199.000 
pria dan 288.000 wan ita dari 
10 wilayah berbeda di China. 
Para partisipan berusia 
antara 30-79 tahun. 

Merekayangmemiliki 
riwayat kankcr, penyakit 
jantung atau stroke 
dikeluarkan dari penelitian. 
Dalamwaktutujuh talum, 
lebih dari 20.000 peserta 
meninggal dunia 

Tim pcneliti tidak 
menghitung persis berapa 
banyak rempah-rempah 
yang dimasukkan ke dalam 
makanan setiap orang. Tapi 
para peneliti menemukan, 

bahwa makananpedas 
setidaknya sekali atau dua 
kali dalam scminggu memiliki 
kaitan dengan penurunan 
IO persen seluruh risiko 
kematian selama penelitian, 
dibandingkan dengan 
mengonsumsinya kurang 
dari sekali seminggu. Bahkan, 
makan makanan pedas 
antara tiga hingga tujuh kali 
dalam serninggu terlihat 
dapat menurunkan kematian 
sebanyak 14 persen, menurut 
laporan pcneliti. 

Cabal segar yang paling 
umum dipilih sebagai sumber 
makanan pedas, secara 
spcsifikdikaitkan dcngan 
risiko lcbih rendah terhadap 
kematian yang disebabkan 
oleh kanker, penyakit jan tung, 
dan d iabetes tipc 2 

Temuan ini bcrlaku hagi 
semua jenis kelamin dan 
bahkan pada pcrbcdaan usia, 

pendidikan, pola menetap, 
dan status pernikahan. 
Namun, efek perlindungan 
dari rempah-rempah pedas 
ditemukan berpengaruh lebih 
besar pada mereka yang tidak 
mengonsumsi alkohol. 

Qi menjelaskan,dari 
penelitian sebelumnya yang 
dilakukan pada hewan, 
komponen yang terkandung 
di dalam rempah-rempah 
dapat meningkatkan 
kadar Kolesterol, menjaga 
bakteri sehatdalam usus, 
mengendalikan peradangan, 
dan mengurangi stres. 

Sedangkan, Lana Sandon 
ahli gizi dan profesor nutrisi 
klini di University ofTexas 
Southwestern Medical Center 
di Dallas, tidak meragukan 
manfaat kesehatan cabai 
dan sumber makanan pedas 
lainnya. 

"Kita tahu bahwa 
rempah-rempah yang 
tinggi antioksidan dapat 
melindungi tubuh dari 
serangan kankerdan 
penyakit jantung." ujarnya. 
Rempah-rempah telah 
digunakanselama bertahun­
tahun dalam praktik 
pengobatan tradisional 
untuk menyembuhkan atau 
mengobati berbagai penyakit. 

Sandon menambahkan, 
kandungancapsaicin sudah 
diketahui dat>at membantu 
mengatasi peradangan. 
Selain itu.cabai)uga sumber 
vitamin C yang bisa menjadi 
agen pelawan kanker. 

Meski penelitian ini 
belum menemukanhubungan 
langsung antara makanan 
pedas dengan mcnurunnya 
risiko kcmatian. menurut 
Sandon, dengan kandungan 
dan manfaat yang dimiliki 
oleh sumber makanan pedas 
scperti cabai, tak perlu ragu 
untuk mengonsumsinya. 
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Pemimpi n  Baru 
Semangat Baru 
Komjen Drs. Budi Waseso dilantik sebagai Kepala Badan Narkotika Nasional, 

menggantikan Komjen Dr. Anang Iskandar yang menjabat sebagai 
Kabareskrim. 

Pemberhentian Komjen Anang Iskandar sebagai Kepala BNN dan 
pengangkatan Komjen Budi Waseso sebagai penggantinya tertuang dalam 
Keputusan Presiden Rl No: 139/M Tahun 2015, serta surat telegram Kapolri 
ST /1847 /IX/2015, terhitung sejak tanggal 3 September 2015. 

Mela\ui kehadiran pucuk pimpinan yang baru di llngkungan BNN, diharapkan 
tumbuh semangat baru sehingga kinerja organisasl ini akan semakln meningkat 
dalam upaya membebaskan Indonesia dari pengaruh narkotika. 

Apabila kita melihat pelaku penyalahgunaan narkotika, sungguh akan 
membuat klta menjadi sangat miris dan prihatin. Pelaku bukan hanya dari 
kalangan dewasa, namun juga dari kalangan remaja bahkan anak - anak. Mereka 
juga bukan hanya dari kalangan masyarakat berpendidikan rendah, tetapi 
bahkan telah meracuni kalangan masyarakat berpendidikan tinggi. 

Dampak yang ditimbulkan juga akan sangat tidak balk terhadap 
perkembangan masyarakat. Klta semakin sering mendengarkan adanya remaja 
putus sekolah akibat narkotika, terjadi penelantaran terhadap anak dan keluarga, 
meningkatnya tindak pidana kejahatan, bahkan ancaman kematian akibat 
overdosis, baik di tempat hiburan maupun pemukiman. 

Kesemua kondisi ini tentunya sangat membahayakan kelangsungan dan 
kemajuan masa depan bangsa kita. Kejahatan narkotika telah menimbu\kan daya 
rusak yang luar biasa, merusak karakter man usia, merusak fisik, menimbulkan 
efek ketergantungan, mengakibatkan degradasi moral serta memberikan dampak 
negatif terhadap kondisi kesehatan masyarakat. 

Oleh karena itu, BNN sebagai bagian dari aparat negara yang diberikan 
tugas dan tanggung jawab berat namun mulia dalam melakukan Pencegahan, 
Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN), harus 
mampu melaksanakan tugas ini dengan baik, demi kemajuan Indonesia yang 
sejahtera, bebas dari narkotika. 

Sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan )angka Menengah 
Nasional (RPJMN) tahun 2015 - 2019, telah dijelaskan ten tang arah kebijakan 
pembangunan dengan sasaran "menguatnya pencegahan dan penanggulangan 
narkoba". 

Dalam rangka mewujudkan amanah pemerintah terse but, BNN harus mampu 
merumuskan dan menerapkan metode, terobosan serta strategi yang kreatif 
inovatifdan luar biasa. Langkah ini perlu didukung peran pimpinan dengan 
kualitas handal, komitmen kuat, memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi 
serta sarat dengan pengalaman menghadapi berbagai modus kejahatan. 

Kualitas pemimpin sebagaimana yang diharapkan tersebut tentunya ada 
pada Komjen Pol. Drs. Budi Waseso. Kita semua optimis dengan kemampuan 
manajerial yang sangat mumpuni, serta didukung oleh karakter kepemimpinan 
yang baik, BNN akan menjadi organisasi yang semakin berkualitas dan dipercaya 
masyarakat dalam melaksanakan pencegahan dan pemberantasan narkotika. 
Semoga. Pemimpin Redaksi 
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I 
l l iputanutama 

Jokowi Akan Perkuat Fu ngsi 
B N N, Bakamla, dan B N PT 
Presiden Jokowi me­

nilai bahwa 
keberadaan ketiga 
lembaga itu sangat 

strategis untuk 
menjaga keamanan 

di bidang \aut, perang 
terhadap narkoba, 

dan pencegahan 
ancaman terorisme. 
Ketiga persoalan itu 

adalah permasalahan 
nyata yang masih ada 

di Indonesia hingga 
saat ini. 

P residen Joko Widodo 

�����i:�l�,�� �:���r 
Presiden, Sen in pekan 
lalu, untuk membahas 
optimalisasi tiga lembaga. 
Ketiga lembaga yang akan 
diperkuat fungsinya itu 
adalah Badan Narkotika 
Nasional (BNN), Badan 
Keamanan Laut (Bakamla), 
dan Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme 
(BNPT). 

Presiden jokowi 
menilai bahwa keberadaan 
ketiga lembaga itu sangat 
strategis untuk menjaga 
kearnanan di bidang taut, 
perang terhadap narkoba, 
dan pencegahan ancaman 
terorisme. Ketiga persoalan 
itu adalah permasalahan 
nyata yang masih ada di 
Indonesia hingga saat ini. 

"Untuk itu, diperlukan 
langkah-langkah yang 
konkret, langkah-langkah 
yang nyata dalarn rangka 
penguatan kelernbagaan 
di tiga lembaga yang 
saya sebutkan tadi, BNN, 
Bakarnla, dan BNPT, untuk 
bisa menjalankan fungsinya 
secara optimal," ucap jokowi 
saar membuka rapat. 

jokowi meminta Menteri 
Koordinator Politik. Hukurn, 
dan Keamanan Luhut 
Binsar Pandjaitan untuk 
menyampaikan kondisi 
di lapangan dan alasan 
pent1ngnya penguatan 
kelembagaan,"Saya berharap 
semua bergerak fokus pada 
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titik yang sama, dan apa 
yang saya sampaikan tadi, 
tiga hal tadi betul-betul 
bisa kita selesaikan, dan 
masyarakat mendapatkan 
manfaatnya," kata ]okowi. 

Hadir dalam rapat itu 
Kepala BNN Komjen Budi 
Waseso, Kepala BNPT 
Komjen Saud Usman, 
Kepala Bakamla Desi Albert 
Mamahit, Kepala Polrl 
Jenderal (Pol) Badrodin 
Haiti, dan Panglima TNI 
jenderal Gator Nurmantyo. 

Saat ini, Presiden 
sedang mengevaluasi 
lembaga-lembaga non­
struktural yang ada di 
bawah presiden. Kajian 

dilakukan oleh Kementerian 
Pemberdayagunaan 
Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi dan 
ditargetkan selesai pada 
akhir September 20 I 5 

Dari ketiga lembaga 
yang dibahas hari ini, 
kehadiran Bakamla 
terbilang baru setelah 
Bakorkamla dibubarkan 
Dengan struktur baru, 
Bakamla bertanggung 
jawab langsung kepada 
presiden. Perubahan ini 
ditujukan agar badan 
itu bisa lebih efektif 
menjaga batas wilayah 
!aut Indonesia dari aksi 
pencurian ikan. 
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Sdasa (B/9/LOIS) i<Jiu. 
Budi Wascso dil<:mtlk 

Kapolri Uadrudlll Ha1tJ yang 
mcwakili Prcsiden ]oko 
Widodo. Saat dilantik, baik 
Badrodin rnaupun Bud i 
Waseso tidak mengcnakan 
scragam polisi. Mcrcka 
mengenakan jas. 

Dalam pclantikan itu. 
hadir Mentcri llukurn dan 
HAM Yasonna 1-1 L<wly, 
Kepala BNPT Kornjen S;.�ud 
Us man. Kapolda Metro ]aya 
lrjen Tito Karnavian, scrta 
Kabarcskrim Komjcn Pol 
A nang Iskandar. 

Pembcrhcntian 
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lliputanutama 
Komjen A nang Iskandar 
sebagai Kepala BNN dan 
pengangkatan Komjen 
Budi Waseso sebagai 
penggantinya tertuang 
dalam Keputusan Presiden 
Rl No: 139/M Tahun 
2015, serta surat telegram 
Kapolri ST /1847 /IX/2015, 
terhitung sejak tanggal 3 
September 2015. 

BNN sebagai bagian dari aparat negara 
yang diberikan tugas dan tanggung jawab 

berat namun mulia dalam melakukan 
Pencegahan, Pemberantasan, 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 
Narkotika (P4GN), harus mampu 

melaksanakan tugas ini dengan baik, 
demi kemajuan Indonesia yang sejahtera, 

bebas dari narkotika. 

sasaran ··menguatnya 
pencegahan dan 
penanggulangan narkoba". 

Hal terse but dilakukan 
dengan mengintensifkan 
upaya sosialisasi bahaya 
penyalahgunaan narkotika 
serta meningkatkan upaya 
terapi dan rehabilitasi 
pecandu maupun 
korban penyalahgunaan 
narkotika (demand side) 
serta meningkatkan 
efektivitas pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika 
(supply side). 

Dalam sambutannya 
Kapolri jenderal Badrodin 
Haiti mengatakan, melalui 
kehadiran pucuk pimpinan 
yang baru di lingkungan 
BNN, diharapkan kinerja 
organisasi ini semakin 
meningkat dalam ---------------- me�����k�n

n;�anah 
upaya membebaskan 
Indonesia dari pengaruh 
narkotika,"Kepala negara, 
presiden jokowi dalam 
peringatan hari anti 
narkoba internasional 
yang lalu menyatakan 
bahwa permasalahan 
narkotika di Indonesia 
sudah mencapai suatu fase 
yang sangat kronis dan 
mengkhawatirkan," kata 
Kapolri. 

Selanjutnya Kapolri 
menjelaskan, sesuai dengan 
data yang dihimpun, angka 
pengguna narkotika di 
Indonesia pada tahun 
2015 diperkirakan 
mencapai 4,3 juta orang 
(2,2 %) dan setiap hari 50 
orang meninggal dunia 
akibat penyalahgunaan 
narkotika,"Kita juga 
turut prihatin karena 
diperkirakan kerugian 
material akibat narkotika 
mencapai Rp 63 triliun, 
yang meliputi kerugian 
akibat be\anja narkotika, 
biaya pengobatan/ 
rehabilitasi, barang - barang 
yang dicuri serta biaya 
operasional lainnya," jelas 
Kapolri. 

Apabila kita me\ihat 
pelaku penya\ahgunaan 
narkotika, sungguh akan 
membuat kita menjadi 
sangat miris dan prihatin. 
Pelaku bukan hanya 
dari kalangan dewasa. 

namun juga darl ka\angan 
remaja bahkan anak ­
anak. Mereka juga bukan 
hanya dari kalangan 
masyarakat berpendidikan 
rendah, tetapi bahkan 
telah meracuni kalangan 
masyarakat berpendidikan 
tinggi. 

Dampakyang 
ditimbulkan juga akan 
sangat tldak balk terhadap 
perkembangan masyarakat. 
Kita semakin sering 
mendengarkan adanya 
remaja putus sekolah 
akibat narkotika, terjadi 
penelantaran terhadap anak 
dan keluarga, meningkatnya 
tindak pidana kejahatan, 
bahkan ancaman kematian 
akibat overdosis, baik di 
tempat hiburan maupun 
pemukiman. 

Kesemua kondisi 
ini tentunya sangat 
membahayakan 
kelangsungan dan kemajuan 
masa depan bangsa kita. 
Kejahatan narkotika telah 
menimbulkan daya rusak 
yang luar biasa. merusak 
karakter man usia, merusak 
fisik, menimbulkan 
efek ketergantungan, 
mengakibatkan degradasi 
moral serta memberlkan 
dampak negatifterhadap 
kondisi kesehatan 
masyarakat. 
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"Gamba ran yang saya 
sampaikan ini, saya yakin 
sudah sangat menjelaskan 
kepada kita semua bahwa 
kejahatan narkotika 
merupakan suatu kejahatan 
extraordinary yang perlu 
mendapatatensi serius 
dari segenap komponen 
bangsa. Pemerintah telah 
mendeklarasikan perang 
terhadap narkotlka dan 
menjadikan narkotlka 
sebagai musuh bersama 
yang harus dlberantas dan 
dibasmi hingga ke akar ­
akarnya," tandas Kapolri. 

Oleh karena itu, tam bah 
Kapolri, BN N sebagai 
bagian dari aparat negara 
yang diberikan tugas dan 
tanggung jawab berat 
namun mulia dalam 
melakukan Pencegahan, 
Pemberantasan, 
Penyalahgunaan dan 
Pereda ran Gelap Narkotika 
(P4GN), harus mampu 
melaksanakan tugas ini 
dengan baik, demi kemajuan 
Indonesia yang sejahtera, 
bebas dari narkotika. 

Sebagaimana 
tertuang dalam Rencana 
Pembangunan jangka 
Menengah Nasional 
(RPJMN) tahun 201 5 -
2019, telah dijelaskan 
tentang arah kebljakan 
pembangunan dengan 

pemerintah tersebut, BNN 
harus mampu merumuskan 
dan menerapkan metode, 
terobosan serta strategi 
yang kreatif. inovatif dan 
luar biasa. Langkah ini perlu 
didukung dengan peran 
pimpinan dengan kualitas 
handal. komitmen kuat. 
memiliki kompetensi dan 
integritas yang tinggi serta 
sa rat dengan pengalaman 
menghadapi berbagai 
modus kejahatan. 

"Kualitas pemimpin 
sebagaimana yang 
diharapkan tersebut 
tentunya ada pada Komjen 
Pol. Drs. Budi waseso, yang 
dilantik hari ini sebagai 
kepala Badan Narkotika 
Nasional. Saya optimis 
dengan kemampuan 
manajerlal saudara yang 
sangat mumpunl, serta 
dldukung oleh karakter 
kepemimpinan saudara 
yang balk, BNN akan 
menjadi organlsasi yang 
semakin berkualitas dan 
dipercaya masyarakat dalam 
me\aksanakan pencegahan 
dan pemberantasan 
narkotlka," harap Kapolri. 

Sadarilah bahwa 
tugas pemberantasan 
narkotlka membutuhkan 
penanganan yang serius 
dan sungguh - sungguh. 
Para pelaku kejahatan 
sangat memahami bahwa 
Indonesia merupakan pasar 
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l l iputanutama 
potensial dalarn peredaran 
narkotika. Hal ini didukung 
oleh kondisi geografis 
Indonesia yang merupakan 
negara kepulauan serta 
memiliki garis pantai sepanjang 
85.000 kilometer, menjadl 
akses yangsangat strategis 
bagi jalur masuknya narkotika 
melalui pelabuhan-pelabuhan 
tikus dan tidak res mi. 

Di sarnping itu, 
kondisi dcmografis 
bangsa Indonesia dengan 
jurnlah penduduk yang 
sangat besar, merupakan 
suatu hal yang sangat 
menguntungkan bagi 
sindikat pelaku narkotika. 
Bahkan saat ini, Indonesia 
tidak hanya dikenal sebagai 
negara konsumen ataupun 
negara transit peredaran 
gelap narkotika, tetapi telah 
menjadi negara produsen 
narkotika. Pendapat ini 
diperkuat dengan telah 
dilakukannya beberapa kali 
pengungkapan pabrik shabu 
- shabu dan clandestine 
laboratory oleh Polri dan 
BNN. 

HSelain itu, saudara 
juga harus mampu 
mengantisipasi setiap 
dinamika perubahan modus 
operandi para sindikat 
narkotika internasional. 
Berbagai modus baru 
dengan didukung peralatan 
yang canggih, akan 
senantiasa dilakukan 
oleh para pelaku untuk 
memasukkan barang haram 
tersebut ke Indonesia," 
pesan Kapolri. 

Kapolri berpesan 
kepada kepala BNN yang 
baru harus mampu 
memonitor munculnya 
jenis narkotika psikoaktif 
baru (new psychoactive 
substance). Hingga saat 
ini diperkirakan hampir 
sekitar 38 jenis NPS telah 
masuk ke Indonesia dari 
sekitar 251 jenis NPS yang 
terdeteksi telah beredar di 
jaringan sindikat narkotika 
internasional,"Segera 
lakukan pencegahan dan 
8 SINAR BNN 
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/lom�n Pol. DtJ. BOld; Wo>l'sodiombiJ •umpoh >l'bogDi /l�po/o BNN, �nrikon /lt;Nn�n Pol. Anong lskondor. 

penangkalan sejak awal 
agar narkotika jenis baru 
tersebut, tidak masuk ke 
Indonesia dan semakin 
merusak masyarakat 
Indonesia khususnya 
generasi muda," perintah 
Kapolri. 

Melalui koordinasi 
dengan Kapolri, ada 
beberapa harapan dan 
masukan yang perlu 
direalisasikan oleh kepala 
BNN yang baru, diantaranya 
implementasi secara 
optimal pelaksanaan 
lnpres No 12 tahun 2011 
tentang pelaksanaan 
kebijakan dan strategi 
naslonal pencegahan 
dan pemberantasan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika; 
Terus tingkatkan intensitas 
pelaksanaan komunikasi, 
informasi dan edukasi 
(KIE) secara masifmelalui 
penggunaan media 
cetak, media elektronik, 
kesenian tradisional dan 
upaya sosialisasi lainnya 
terhadap seluruh lapisan 
masyarakat; Lakukan 
terus berbagai upaya 
untuk menambah jumlah 
fasilitas panti rehabilitasi 
dan institusi penerima 

wajib lapor (IPWL); 
Laksanakan supervisi dan 
asistensi P4GN, yang telah 
diinstruksikan kepada 
seluruh gubernur; bupati 
dan walikota di seluruh 
Indonesia agar berperan 
aktif dalam pelaksanaan 
P4GN di wilayah masing 
- masing; Optimalkan 
upaya pengungkapan dan 
penindakan secara tegas 
terhadap para pelaku 
dan pengedar narkotika 
agar dapat menimbulkan 
efek jera bagi pelaku. 
Lakukan press release agar 
masyarakat mengetahui 
setiap pengungkapan 
kasus narkotika yang 
telah dilaksanakan oleh 
BNN; Perkuat koordinasi 
dan kerjasama dengan 
kementerian, Polri, 
lembaga pemerintah non 
- kementerian, pemerintah 
daerah, serta bangun 
kemitraan yang semakin 
in tens dengan tokoh 
agama, tokoh masyarakat, 
LSM serta komponen 
masyarakat lainnya, 
sehingga semua kekuatan 
tersebut menjadi mitra 
yang dapat mendukung 
seluruh program BNN: dan 
Dorong upaya penguatan 

kelembagaan BNN hingga 
di tingkat daerah, seiring 
dengan perkembangan 
kerawanan dan potensi 
penyalahgunaan narkotika 
pada berbagai wilayah di 
Indonesia. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Kapolri atas nama 
pemerintah, mengucapkan 
terima kasih, penghargaan 
dan apresiasi yang setinggi 
- tingginya kepada Komjen 
Pol Dr. Anang Iskandar, SH 
MH yang telah mencurahkan 
segenap tenaga. perhatian 
serta pikiran melalui 
pengabdian yang luar biasa 
dalam memimpin serta 
memajukan organisasi BNN 
selamaini. 

Selanjutnya kepada 
pejabat yang baru, Komjen 
Pol Drs. Budi Waseso, 
Kapolri mengucapkan 
selamat menjalankan tugas 
mulia ini,"Semoga dibawah 
kepemimpinan saudara, 
BNN semakin eksis dan 
mampu menyatukan 
langkah tindak dalam 
menggerakkan seluruh 
komponen masyarakat 
bangsa dan negara, menuju 
Indonesia Bebas Narkoba,H 
ucap Kapolri. 
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l l iputanutama 

B u d i  Waseso Layak 
J abat Ke pa la  B N N  

Anang menilai Budi 
Waseso memiliki 

kapabilitas dalam 
menangani berbagai 

permasalahan 
narkotika di Indone­

sia. "Saya kira 
semuanya cocok. Asal 

punya kemampuan, 
strata pendidikan 

cukup, apalagi 
pangkatnya komjen," 

ujarnya. 

Kornisaris Jenderal 
A nang Iskandar 
rncnyatakan Komjcn 

Budi Wascso layak 
menjabat scbagai Kcpala 
Badan Narkotika Nasional 
{BNN) mcnggantikan 
dirinya yang dimutasi 
menjadi Kcpala Badan 
Rcscrsc Kriminal Mabes 
Polri. 

Anang rnenitai 
Budi Waseso rnemiliki 
kapabilitas dalam 
mcnangani berbagai 
pennasalahan narkotika 
di Indonesia. "Saya kira 
scmuanya cocok. Asal 
punya kcmampuan, strata 
pendidik:m cukup, apalagi 
pangkatnya komjen,w 
ujarnya di Kantor BNN, 
jakarta, beberapa waktu 
lalu. 

A nang mengaku belum 

menjalin komunikasi 
dcngan Budi Waseso 
usai dirinya menerima 
kabar dipilih sebagai 
Kabareskrim. Namun, ia 
berpesan kepada Budi 
Waseso, bahwa ada banyak 
pekerjaan rumah yang 
bclum tersclesaikan ketika 
masih menjabat sebagai 
Kcpala BNN. 

"'Pertarna program 
rehabilitasi narkotika. 
ltu harus diselesaikan. 
Pembangunan infrastruktur 
dan sumber daya. ltu juga 
akan saya sampaikan 
ten tang bagaimana 
menangani narkotika," 

Generasi Emas. Generasi 5-ehat Tanpa Narkoba 

ujarnya. 
Oia juga rnenuturkan 

selain di dalam negeri, 
permasalahan narkotika 
berkaitan dengan negara­
negara asing. Sehingga, 
Anang akan memberikan 
rnasukan kepada Budi 
Waseso tcrkait program­
program mengatasi hal 
terscbut. 

Scbelumnya, Kepala 
Badan Rescrse Kriminal 
Markas Besar Kepolisian Rl 
resmi berganti. Komisaris 
jenderal Budi Waseso 
yang sebelumnya mengisi 
jabatan itu digantikan oleh 
Kornjen A nang Iskandar. 

Hal tcrsebut dikonfirmasi 
langsung olch Bucli Wascso. 

"Semalam pukul 23.10 
WI B. saya menerima surat 
keputusan untuk menjadi 
Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN). Eselon 
saya sekarang naik,"' kata 
Budi Waseso. 

Budi Wascso melihat 
pcrgantian jabatan ini 
sebagai promosi baginya. 
"Saya jadi masuk jajaran 
kementerian. Secara 
struktur, saya akan 
bertugas langsung di bawah 
Presiden.�Jadi ini sama 
sekali bukan pencopotan,M 
tandasnya. 
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Anang Titi pkan B u d i  Waseso 
ke Rekan- rekan d i  B N N  

Kepal_a Badan Narkotika 
Nas10nal Komsisaris 
jenderal A nang 

Iskandar yang bcrtukar 
posisi dcngan Kcpala Badan 
Reserse Kriminal Polri 
Komisaris jenderal Budi 
Waseso menyampaikan 
pesan·pesan terkait 
pergantiannya mclalui akun 
Twitter. 

"Saya menitipkan pesan 
kepada rekan-rekan, dukung 
dan bantu Pak Budi Waseso 
dalam melaksanakan 
perjuangannya 
mcnyelamatkan bangsa ini 
dari ancaman narkoba," 
cuit A nang melalui akun @ 
anang_iskandar. Minggu 
(6/9). 

Selebihnya, Anang 
bertcrimakasih dan 
mcrninta maafkepada 
rckan-rckannya sctclah 
mcnjabat sebagai Kepala 
BNN sclama tiga tahun. 

Walau demikian, Anang 
tctap mengkritik Budi yang 
hcrencana mcnghapuskan 
konscp rehabilitasi 
untuk para pcngguna 
narkotika. Mcnurut A nang, 
cara penanganan Jtu 
sudah tcrmaktub dalam 
undang-undang dan harus 
dijalankan. 

"Mungkin (Budi 
Waseso} bclum paharn 
Undang-Undang 
Narkotika ini khusus dan 
mcngcsarnpingkan undang­
undang urn urn scpcrti KUHP 
(Kitab Undang-Undang 

10 SJNAR BNN 
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Hukum Pidana}.� kata 
A nang saat diskusi bertajuk 
'Pcncgakan Hukum Tanpa 
Kegaduhan', saat ditemui 
di jakarta, beberapa waktu 
Jalu. 

Aturan tersebut juga 
merupakan amanat dari 
konvensi internasional 
yang sudah diadopsi oleh 
Indonesia. Mcnurutnya, 
pcnyalahgunaan harus 
dicegah dan korban 
penyalahgunaan narkoba 
dilindungi dan dijamin 
rehabilitasinya. 

Sebelumnya, Budi 
menyatakan bcrencana 
mcngubah undang-undang 
dan rncnghapuskan 
rehabilitasi. Alasannya, 
banyak pengedar yang 

dapat berlindung dengan 
payung hukum pemakai 
narkotika. 

Sclain itu, Budi 
menilai narkotika dapat 
merusak generasi bangsa 
dan merugikan negara 
dua kali Jipat Jantaran 
harus membayar biaya 
rehabilitasi. 

"'Diubah undang­
undangnya. Nanti tidak ada 
mcmakai-memakai, putusan 
man usia bisa diubah.� 
kata Budi. �Rehabilitasi itu 
mcrugikan negara dua kali. 
Coba bayangkan rehab itu 
menggunakan uang siapa? 
Negara kan." 

Merujuk data 
Kementerian Sosial 
tahun 2014, jumlah 

panti rehabilitasi yang 
berada di bawah naungan 
kementerian tcrsebut ada 
1 OS panti. Dua di antaranya 
dikelola langsung oleh 
pemerintah pusat. 

Semen tara lima panti 
dikelola oleh pemerintah 
daerah. Scbanyak 98 
Jainnya dimiliki dan 
dikelola Jangsung oleh 
masyarakat. Dariseluruh 
panti, kapasitas klien adalah 
sebanyak 1.725 orang. 

Scmentara itu, BNN 
memiliki em pat rehabilitasi 
yang tcrscbar di bcbcrapa 
wilayah yakni Panti Lido 
Sukabumi, Makassar, 
Samarinda dan Batam. Total 
kapasitas panti mencapai 
1.000 orang. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Rehabi l i tasi Pecandu 
Narkoba Berbasis  A l am 

Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN), Drs. 
Budi Waseso, mcmulai 

babak baru penanganan 
pecandu Narkotika dengan 
konscp rehahilitasi bcrbasis 
a lam. Hal ini disarnpaikan 
Budi Waseso, discla-sela 
scsi wawancara dengan 
salah satu radio swasta di 
ruang kerjanya, bel urn lama 
ini. 

Mcnurut mantan 
Kabareskrim ini, 
pecandu Narkotika harus 
mendapatkan penanganan 
khusus. Salah satunya 
adalah dcngan melakukan 
rehabilitasi berbasis a lam. 
Budi Waseso berharap 
menernpatkan para 
pecandu Narkotika di 
sebuah !okasi yang rnenyatu 
dcngan a lam dan a man 
bagi pecandu Narkotika 
Di lokasi terscbut, para 
pccandu dengan didampingi 
konselordan pelatih akan 
mcncoba bcrtahan hidup di 
a lam bebas,"Mereka harus 
bisa survive," tand;:1s !Judi 
Wascso. 

Sccara alami,alam akan 
mcngajarkan kehidupan 
yang scsungguhnya bagi 
p;1ra pccandu. Dcngan 
bcgitu. pccmdu akan lebih 
rnenl.lknai kdli<lup;ln y;1ng 
mcreka miliki mclalui 
perjuang;rn dan kcrja ker;1s 
sehingga tidak ada alasau 

bagi mereka untuk kembali 
rnasuk kc dalam lingkar 
hitam Narkoba. 

Rchabilitasi berbasis 
alam diyakini merupakan 
Jangkah yang paling tepat 
saat ini. Budi Waseso 
khawatir, mengobati 
pccandu Narkotika 
dengan rehahilitasi yang 
sudah ad;1 saat ini bel urn 
memberi perubahan 
perilaku yang posit if 
bagi pccandu Narkotika. 
Dengan mudahnya 
merck;l rncmakai 
Narkoba lalu kccanduan 
kcrnudian menj;:1lani 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

rehabilitasi, dan scpcrti itu 
seterusnya,'"Rehabilitasi 
itu j)Cnting, hanya saja cara 
mcrehabilitasinya yang saat 
ini perlu pcmbaharuan,'' ujat 
Budi Waseso 

Sclain itu, bagi pecandu 
Narkotika yang juga tcqcrat 
proses hukum, rcncan;my;1 
akan dipisahkan dengan 
narapidana lainnya. Hal 
ini utlluk mcnghindari 
tcrjadinya "'transformasi 
ilmu kejah;llan" dari sekcd;u 
pcc:mdu Narkoba menjadi 
ban dar Narkoba hingga 
kejahatan lainnya,atau 
"'meracuni" y;:mg tadiny;l 

tidak pakai Narkoha untuk 
mencoba Narkoba 

Mclalui konscp 
rehabilit:Jsi yang baru 
ini, diharapkan par;1 
pecandu dapat pulih 
dari ketergantungannya 
tcrhad:1p Narkoba sehingga 
kembali bcrday;1 gun a di 
tcngah-tcngah masy;lrakat 
dan memiliki kesempatan 
yang sama dengan gencrast 
muda lainnya untuk 
berprestasidan menjadt 
gcnerasi emas yang sehat 
tanpa Narkoba guna 
membangun bangsa dan 
ncg;u·a. 

SINAR BNN 11  
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Aparat H u ku m  H arus 
Agres if  Berantas N arkoba 

B NN mendorong 
kerjasama dengan 

unsur TNI guna 
memperketat 

pengawasan 
terhadap perairan 
di Indonesia yang 

kerap dijadikan 
jalur 

penyelundupan 
narkoba. 

12 S]NAR BNN 
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Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN) Budi 
Waseso menegaskan 

aparat penegak hukum 
harus agresif dalam upaya 
pemberantasan narkoba 
di lndonesia,"Kita harus 
proaktifdan masifbekerja 
sama memberantas narkoba 
hingga ke akarnya," kata 
Budi Waseso di kantor BNN, 
Cawang, Jakarta Timur, 
belum lama ini. 

Polisi jenderal bintang 
tiga itu menuturkan petugas 
BNN juga harus aktif 
bekerja sama dengan aparat 
kepolisian, TNJ dan Bea Cukai 
guna memerangi peredaran 
narkoba di Indonesia. 

Budi mengatakan, 
BNN mendorong 

kerjasama dengan unsur 
TN! guna memperketat 
pengawasan terhadap 
perairan di Indonesia 
yang kerap dijadikan jalur 
penyelundupan narkoba. 

Pria yang hobby 
menembak dan berburu 
ini mencontohkan TNI 
memiliki kewenangan 
mengawasi kapal ilegal 
bersama kcpolisian 
perairan, sedangkan polisi 
mcnghadang di jalur darat. 

Jika perlu, Budi 
menyatakan pclaku 
penyelundupan narkoba 
melalui jalur laut 
ditenggelamkan bersama 
kapalnya,"Bila perlu 
tenggelamkan di laut 
narkoba ini sama pelakunya 

tcnggelam," ungkapnya. 
Budi mengemukakan 

akan mengevaluasi 
penanganan dan 
pemberantasan narkoba 
guna menyempurnakan 
antisipasi peredaran barang 
haram terse but. 

Budi juga 
menggarisbawahi perlunya 
peningkatan sistem 
pengawasan petugas 
lembaga pemasyarakatan 
(La pas) yang kerap terlibat 
pengendalian narkoba. 

Budi mcngaku akan 
memberikan saran kepada 
Oircktorat jenderal La pas 
Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Man usia guna 
mengevaluasi sistem 
pengawasan di La pas. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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U ndang- U ndang Narkoti ka 

Segera Direvisi 
Budi Waseso 

mengatakan sudah 
melakukan 

komunikasi dengan 
DPR mengenai hal 

tersebut dan revisi 
akan dilaksanakan 

segera mungkin,"Tim 
sedang bekerja untuk 

menyusun, mere­
visi, dan menelaah 

undang-undang itu. 
Mana yang sudah 
efektif dan mana 

yang bel urn 
efektif," kata dia. 

Kepala Badan Nark?tika 
Nasional Komisans 
jenderal Budi 

Waseso akan merevisi UU 
Narkotika dan diharapkan 
revisi terse but dapat 
ditindaklanjuti DPR,"Pasti 
dilakukan itu dan mungkin 
akan dilakukan maksimal. 
Saya sih berharap bisa 
ditindaklanjuti ke DPR," 
kata Budi Waseso di jakarta, 
kemarin. 

Dia mengatakan sudah 
melakukan komunikasi 
dengan DPR mengenai 
hal terse but dan revisi 
akan dilaksanakan segera 
mungkin,"Tim sedang 
bekerja untuk menyusun, 
merevisi, dan menelaah 
undang-undang itu. Mana 
yang sudah efektif dan 
mana yang belum efektif,N 
kata dia. 

Dia menambahkan, tim 
tersebut akan berusaha 
menyempurnakan undang­
undang yang belum efektif 
d.;m ada yang tidak berjalan 
sesuai tujuan negara. 

Budi optimistis 
undang-undang tersebut 
dapat ditindaklanjuti oleh 
DPR,"lni untuk kebaikan 
dan memperbaiki apa yang 
kurang baik," kata dia. 
Gandeng TNJ 

Semen tara itu, Budi 
Waseso juga berencana 
menggandeng Ten tara 
Nasional Indonesia TNJ) 
dalam pemberantasan 
narkoba. Pria yang hobby 
jeep ini menilai, mafia 
narkoba harus diperangi 
bersama-sama. 

"Mafia yang masih 
bisa beroperasi di Ia pas 

Geoerasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

atau di mana saja akan 
ditindaklanjuti. Saya 
akan kerja sama dengan 
pemangku kebijakan atau 
kalau perlu saya akan 
libatkan TN I," kata Budi 
Waseso di Kantor BNN, 
belum lama ini. 

Tak hanya TN!, seluruh 
unsur masyarakat menurut 
Budi Waseso perlu ikut 
serta agar narkotika tidak 
masuk ke Indonesia, bahkan 
kalau memungkinkan hilang 
peredarannya. 

Menu rut Budi Waseso, 
penanggulangan peredaran 
narkotika dan psikotropika 
bukan hanya pekerjaan 
polisi semata, melainkan 
seluruh elemen masyarakat. 

Meski koordinasi 
dengan beberapa elemen 
tersebut masih bersifat 

wacana. bukan berarti 
mantan Kabareskrim 
Polri itu akan kerja 
lam bat. Dia menargetkan 
semua pekerjaannya 
bisa selesai dalam waktu 
cepat,"Targetnya secepat 
mungkin. Saya ingin cepat 
karena penanganan narkoba 
ini harus dengan semangat 
dan agresif," kata Budi 
Waseso. 

Mengenai petugas BNN 
yang menggunakan narkoba 
dia mengatakan hal tersebut 
sedang ditangani dan 
diperiksa oleh Polres,"Nanti 
dilihat sejauh mana 
keterlibatannya. Kalo betul 
terlibat ya kita tindaklanjuti 
dengan penegakan hukum 
Dia kan aparat, pasti ada 
sanksi hukum internalnya," 
katadia. 
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3 6  J e n i s N arkoba 
Te ri d e ntifi kas i 
Masu k I nd o n es ia  

Kepolisian baru 
rnenemukan

_ 
36 jC

�
liS 

narkoba dan 251 1enis 
narkoha yang ada di dalam 
rnaupun luar ncgcri. Potensi 
Indonesia bagi pengedaran 
narkoba masih sangat besar. 
Bahkan kecendcrungan 
Indonesia saat ini bukan 
hanya menjadi konsurnen 
namun bergescr menjadi 
produsen. 

Kepala Kepolisian 
Republik Indonesia ]cndcral 
Badrodin Haiti mengatakan, 
bahwa saat ini baru ada 38 
jenis narkoba yang berhasil 

bercdar di Indonesia. Angka 
tersebut masih jauh dari 
jumlah yang beredar di 
pasar intemasional, "Ada 36 
jcnis yang masuk Indonesia 
dari 251 yang beredar di 
pasar internasionaL"' kata 
Bad rod in saat memberikan 
sambutan di pelantikan 
Kepala Badan Narkotika 
Nasional, belum lama ini. 

Angka tersebut 
bisa tcrungkap dari 
beberapa penindakan 
yang berhasil dilakukan 
oleh Polri ataupun BNN. 
Pengungkapan tersebut 

juga memunculkan fakta 
bahwa Indonesia benar· 
benar sudah bisa membuat 
narkoba sendiri. 

Mclihat kenyataan 
itu, Bad rod in berharap 
Kepala BNN baru, 
Komisaris Jenderal Budi 
Waseso segera melakukan 
pencegahan agar narkoba 
jenis baru tidak masuk 
ke Indonesia. Tak hanya 
pencegahan, penangkalan 
pun ditekankan Bad rod in 
agar segera dilakukan. 

Salah satu cara yang 
Badrodin tekankan agar 

bisa mcnccgah peredaran 
narkoha di Indonesia 
adalah bekerja sama 
dengan lembaga-lembaga 
lain. Dengan itu maka 
baik BNN ataupun Polri 
bisa mcncegah narkoba 
jenis baru masuk ke 
lndonesia,"Perkuat 
koordinasi dengan 
Kementerian, lalu 
pemerintah daerah, juga 
dengan tokoh agama dan 
tokoh masyarakat.� katanya. 

Tak lupa, dalam 
sambutannya terhadap 
Kepala BNN baru, Badrodin 
menginginkan agar BNN 
di bawah kepemimpinan 
Budi Waseso bisa semakin 
eksis dalam memberantas 
narkotika. Ia berharap 
mimpi Indonesia bebas 
narkoba bisa ter\vujud,''S;Iya 
juga berterima kasih kepada 
Komjen Anang Iskandar 
atas pengabdian luar biasa 
dalam mcmimpin BNN 
selama ini,� kata Bad rod in. 

Kornisaris ]enderal 
Budi Waseso secara resmi 
mcnjabat sebagai Kepala 
Badan Narkotika Nasional 
menggantikan Komisaris 
Jenderal A nang Iskandar, 
sesuai dengan Keputusan 
Presiden No. 139/M Tahun 
20 IS. Peresmian tersebut 
dilakukan hari Selasa 
{8/9) lalu, melalui proses 
pcngambilan sumpah 
jabatan dan pelantikan di 
kantor BNN yang terletak di 
Cawang. jakarta Timur. 

Acara pclantikan 
dipimpin Kapolri ]enderal 
Bad rod in Haiti yang 
bertindak sebagai Pembina 
Upacara. Badrodin 
yak in Budi Waseso akan 
mcnjalankan tugas scbagai 
Kepala BNN sebaik-baiknya. 
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Yason na Tem u i  B u d i  Waseso 
Bahas Rehab i l itas i Pecand u 

M cntcri Hukum dan 
Hak Asasi Man usia 
Yasonna Laoly 

mcngatakan akan mcncmui 
Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN} Kornisaris 
jcndcral Budi Wascso untuk 
mcmbahas rchabilitasi 
pcngguna narkoba dalam 
waktu dckat. 

Sclain mcmbahas soal 
rchabilitasi pengguna 
narkoba, yang telah 
diatur dalarn Undang­
undang Nomor 35 tahun 
2009, Yasonna juga akan 
rncnyampaikan rencana 
kcrncntcriannya untuk 
mcrchabilitasi 15 ribu 
pcngguna narkoba yang 
tclah dibicarakan dengan 
Kcpala BNN sebclumnya, 
Komisaris jenderal A nang 
Iskandar. 

"Sudah dibicarakan 
dcngan Kepala BNN yang 
lama dan sckarang sudah 
masuk tahap assessment. 
lni sudah bcberapa kali 
saya laporkan ke presiden 
dan prcsiden secara prinsip 
setuju," kata Yasonna 
di Kompleks Parlemen, 
Senayan, bel urn lama ini. 

Yasonna rnenyebutkan, 
BNN telah merniliki 
anggaran dalam APBN 2015 
untuk rncrchabilitasi I 00 
ribu pengguna narkoba. Ia 
tidak ingat persis jumlah 
angka yang dialokasikan, 
namun ia memperkirakan 
anggaran rehabilitasi 
hampir mencapai Rp I 
triliun. 

Mcnurutnya.saat ini 
rchabilitasi menjadi penting 
dilakukan karena kapasitas 

lembaga pemasyarakatan 
tidak mcmadai untuk 
menampung pcngguna 
narkoba. Sementara 
pengguna narkoba di 
Indonesia diperkirakan 
menyentuh angka 5 juta 
orang. 

HSekarang isi lapas 
sudah sekitar 170 ribu 
{pengguna narkoba), itu 
pun sudah over kapasitas 
di beberapa tern pat ada 
yang 600-700 persen," kata 
Yasonna. 

Ia rncnambahkan, 
di beberapa kota besar 
pada umurnnya 50-60 
persen penghuni lapas 
adalah pengguna narkoba. 
Sehingga rehabilitasi 
diharapkan menjadi 
jalan untuk mengurangi 
angka pengguna, dan juga 
mengurangi beban Ia pas 

Generas1 Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

rehabilitasi yang d\an�t 
BNN saat ini kurang �isfl 
menjawab semangat 
pembcrantasan narkoba 
di Indonesia. Ia menilai, 
rehabilitasi malah 
merugikan negara karena 
harus menanggung biaya 
rehabilitasi pecandu 
narkoba. 

Agustus tahun 
lalu, BNN bersama 
Kementerian Hukurn 
dan HAM rneresmikan 
proyek pcrcontohan lokasi 
rehabilitasi pecandu 
narkoba di 16 kabupatenj 
kota. Peresmian dilakukan 
oleh Menteri Hukum dan 
II AM Amir Syamsuddin 

di kantornya, 26 Agustus 
2014. 

Anang Iskandar yang 
kala itu menjabat Kepala 
BNN hadir dalam peresmian 
itu bersama dengan 
Menteri Koordinator 
Kesejahteraan Rakyat 
era Kabinet Indonesia 
Bcrsatu II Agung Laksono. 
Sejumlah perwakilan 
kementerian dan lembaga 
juga turut hadir dalam 
peresmian tersebut seperti 
Kerncnterian Sosial, 
Kernenterian Kesehatan. 
Kcjaksaan Agung, dan Po!ri. 

Diah Setia Uta mi. De put! 
Bidang Rehabilitasi BNN, 
mengatakan peresmian 1m 
dilakukan menyusul hasd 
pertemuan an tara Men ten 
Hukum dan HAM, Jaksa 
Agung. serta Kepala BNN 
pad a Juni 2014 
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Pegawai BNN Harus Miliki 
Loyalitas dan Dedikasi 

Pergantian jabatan 
merupakan sebuah hal 
yang lumrah 

terjadi dalam sebuah 
organisasi. Setiap lembaga 
melakukannya sebagai 
dinarnika organisasi dalam 
rangka perkembangan 
lingkungan strategis, baik 
nasional, regional maupun 
global. Demikian pula 
dengan Badan Narkotika 
Nasional (BNN), adanya 
pergantian jabatan dalam 
tubuh BNN adalah sebuah 
bukti aktualisasi lembaga 
untuk lebih berkembang. 

Sesuai dengan 
Keputusan Presiden Rl 
No: 139/M Tahun 2015 
tentang pemberhentian 
dan pengangkatan dari 
dan dalam jabatan Kepala 
BNN, dan surat telegram 
Kapolri ST /1847 /IX/2015 
tentang pemberhentian 
dan pengangkatan dalam 
jabatan di lingkungan 
Polri, maka terhitung sejak 
tanggal 3 September 2015, 
Komjen A nang Iskandar 
digantikan oleh Komjen 
Budi Waseso sebagai Kepala 
BNN. 

Sebelum meninggalkan 
BNN, Anang Iskandar, 
menyampaikan beberapa 
pesan kepada seluruh 
jajaran lembaga yang telah 
dipimpinnya sejak tahun 
2012 tersebut. A nang 
meminta kepada semua 
jajaran BNN di seluruh 
Indonesia agar membantu 
dan mendukung penuh 
kebijakan dan implementasi 
kepala BNN yang baru. 
Selain itu, Anang juga 
berpesan agar seluruh 
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jajaran BNN menjaga 
laju prevalensi agar tidak 
meningkat dan kalau bisa 
turun. 

Apabila laju prevalensi 
penyalahguna Narkoba 
tidak diperhatikan dan 
tidak dijaga maka angkanya 
akan terus meningkat. 
Dampak dari meningkatnya 
prevalensi penyalahgunaan 
Narkoba tersebut membuat 
Indonesia terancam 
mengalami lost generation. 
Oleh karena itu penting 
untuk tetap memperhatikan 
dan menjaga prevalensi 
agar hal tersebut tidak 
terjadi. 

Lebih lanjut A nang 
menegaskan bahwa musuh 
utama BNN adalah uang. 
"Kalau kita sudah mulai 
tergiur oleh iming-iming 
uang dari bandar Narkoba, 

maka kita tidak bisa 
menangkap seperti saat 
ini, dan cenderung akan 
menangkap tebang pilih," 
pesan A nang dalam rapat 
terakhirnya bersama para 
pejabat BNN jumat lalu. 

Mantan Gubernur Akpol 
ini menambahkan, seluruh 
jajaran BNN harus memiliki 
loyalitas dan dedikasi 
dalam melaksanakan tugas 
dengan tidak menghambur­
hamburkan uang negara. 
"Saya pesan agar seluruh 
jajaran BNN untuk menjaga 
integritas dalam bekerja, 
karena kita mendapatkan 
hak-hak yang sudah 
diberikan negara," tam bah 
Anang. 

Tak lupa A nang 
menitipkan jimat sebelum 
mengakhiri rapat 
terakhirnya sebagai Kepala 

BNN tersebut. "Saya titip 
jimat. jimat keteladanan, 
jimat team building, jimat 
peningkatan kemampuan, 
jimat keberhasilan yang 
dapat direplikasi setiap 
hari" tuturAnang. 

jimat tersebut untuk 
menjawab semua tantangan 
BNN ke de pan. Rapat anev 
mingguan yang selalu 
dipimpinnya itu pun 
berakhir dengan semangat 
yang dikobarkan Anang 
dengan menyanyikan 
sepenggal lagu Sheila on 7 
yang berjudul melompat 
tebih tinggi. "Kupetik 
bintang untuk kau simpan, 
Cahayanya tenang berikan 
kau perlindungan, Sebagai 
pengingat ternan juga 
sebagai jawaban semua 
tantangan" senandung Sang 
jenderal. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Masu knya N arkoba dar i  
J a l u r  Laut S u i it D i cegah 

Kepala BNN Komjen 
Pol. Budi Waseso 

mengakui 
penyelundupan 

narkoba lewat laut 
sui it dicegah karena 

terlalu banyaknya 
pelabuhan tikus di 

Indonesia, serta 
partisipasi 

masyarakat yang 
kurang dalam 

mencegah masuknya 
narkotika,"Kita be­

lum proaktif padahal 
sebenarn)ta semua 

ini tergantung warga 
sekitar," katanya. !a/ut tikUSPf!nVf!/<Jndupan t>atkoba lewat /au/ 

Pengungkapan kasus 
narkoba oleh Polda 
Metro jaya, Rabu (9/9) 

lalu, menunjukkan bahwa 
jalur ]aut masih menjadi 
favorit para penyelundup 
narkotika. Kurir-kurir 
narkoba menyusup 
melalui pelabuhan 'tikus' 
yang terse bar di seluruh 
Indonesia. 

Ratusan kilogram sabu 
dan ribuan butir ekstasi 
yang dis ita Polda Metro 
jaya masuk rnelalui jasa 
ekspedisi I aut antara lain 
lewat Riau dan Medan. 

Kcpala Badan Narkotika 
Nasional (BNN) Komisaris 
]enderal Budi Waseso 
mengakui penyelundupan 
narkoba lewat \aut su\it 
dicegah karcna terlalu 
banyaknya pelabuhan 

tikus di I ndonesia, serta 
partisipasi masyarakat yang 
kurang dalam mencegah 
masuknya narkotika,"Kita 
bel urn proaktif padahal 
sebenarnya semua ini 
tergantung warga sekitar," 
kata Budi Waseso di Markas 
Polda Metro Jaya. 

Menurut Budi Waseso, 
peredaran narkoba di 
Indonesia tidak bisa hanya 
diselesaikan oleh penegak 
hukum, melainkan harus 
mendapat bantuan dari 
masyarakat. 

jika masyarakat yang 
tinggal dekat dengan 
pelabuhan tikus melihat 
proses penyaluran narkoba 
di sana, kata Budi, maka 
mereka harus segera 
melaporkannya,"Yang kerja 
sekarang baru Kepo\isian 
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dan BNN, sedangkan pihak 
lain belum melakukan 
fungsinya dengan baik," ujar 
Budi. 

Ia mengatakan hampir 
semua pelabuhan di 
Indonesia pasti punya 
pelabuhan tikus, mulai dari 
Sumatera, jawa, Sulawesi, 
hingga Papua,"Di Sunda 
Kelapa juga ada. (Pelabuhan 
tikus) itu di mana-mana 
banyak dan dimanfaatkan 
oleh para pelaku (kurir 
narkoba)," ujar Budi. 

Scbclumnya, ratusan 
kilogram sabu dan ribuan 
butir ekstasi dis ita Polda 
Metro ]aya dari sejumlah 
lokasi. "Ada 115 kg sabu 
dan 5.450 butir ekstasi. 
ltu semua didapat dari 13 
tempat yang terscbar di 
seluruh Jakarta, terutama 

jakarta Utara dan jakarta 
Barat," kata Direktur 
Reserse Narkoba Polda 
Metro Jaya Komisaris Besar 
Eko Daniyanto. 

Dalam kasus itu, 
sebanyak 23 orang 
ditangkap dan ditetapkan 
sebagai tersangka kasus 
peredaran narkoba 
tersebut. Dari 23 orang 
itu, 17 merupakan warga 
negara Indonesia, tiga 
warga China, dan tiga 
sisanyaasal Nigeria. 

Narkoba yang disita 
pcnyidik Polda Metro ]aya 
tersebut masuk ke Indonesia 
lewat laut. Para tersangka 
kini dijerat Undang-Undang 
Narkotika dan tcrancam 
hukuman minimal lima 
tahun penjara serta dcnda 
maksimal Rp 10 miliar. 

SINAR BNN 17 

EDISI IV - 2015 



llintassektoral 

Kej agung Targetkan Eksekusi 
Mati 14 Terpidana Tahun 2016 

Kejaksaan Agung 
menargetkan 
pelaksanaan eksekusi 

terhadap 14 terpidana mati 
pada tahun depan. Target 
Kejagung terse but telah 
disampaikan oleh jaksa 
Agung Muhammad Prasetyo 
saat menyampaikan 
rancangan anggaran 
Kejagung 2016 di hadapan 
Komisi I l l  DPR Rl, bel urn 
lama ini. 

"Pak jaksa Agung 
meminta anggaran untuk 
eksekusi 14 orang. ltu 
anggaran bisa disetujui 
a tau dikurangi oleh 
dewan ya," ujar Kepala 
Pusat Penerangan Hukum 
Kejagung Amir Yanto di 
Kompleks Kejagung, jakarta, 
belum lama ini. 

Menurut Amir, jumlah 
terpidana mati yang akan 
dieksekusi tahun depan 
dapat bertambah atau 
berkurang, tergantung pada 
anggaran yang didapatkan 
Kejagung. 

Berdasarkan data yang 
diterima Sinar, anggaran 
yang dialokasikan Kejagung 
untuk penanganan dan 
penyelesaian perkara tindak 
pidana umum tahun depan 
adalah Rp 307,6 miliar. 
Dana pelaksanaan eksekusi 
mati masuk ke dalam pagu 
anggaran tersebut. 

Secara keseluruhan, 
pagu anggaran yang 
diajukan Kejagung untuk 
tahun depan mengalami 
penurunan jumlah 
dibanding tahun ini. 
Tercatat ada Rp 4,7 triliun 
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Up<>la Pusa/ Pen�rangan Hukum K�jagung Amir Yon/a 

dana yang dialokasikan 
dalam rencana anggaran 
Kejagung untuk tahun 
depan. 

jumlah anggaran 
terse but memiliki selislh 
Rp 361,6 miliar dibanding 
anggaran yang dimiliki 
Kejagung tahun ini. 
Untuk 2015 ini, Kejagung 
diketahui memiliki pagu 
anggaran hingga Rp 5,06 
triliun. 

Sementara itu terpidana 
mati kasus narkoba asal 
Filip ina Mary jane Fiesta 
Veloso dan terpidana mati 
asal Perancis Serge Areski 
Atlaoui tidak mengantongi 
remisi dasawarsa 
kemerdekaan. 

Kepala Subdit 
Komunikasi Direktorat 
jenderal Pemasyarakatan 
Kementerian Hukum dan 
HAM Akbar Hadiprabowo 
mengatakan terpidana matl 
bukanlah kategori yang 
mendapatkan remisi tanpa 
syarat ini. 

'"Mary dan Serge 

tidak ada yang dikurangi 
hukumannya karena 
mereka terpidana mati. 
Kalau dlkurangi untuk apa,H 
ujar Akbar ketika ditemui 
di Gedung Pengayoman, 
Kementerian Hukum dan 
HAM, di jakarta, kemarin. 

Selain terpidana mati, 
mereka yang dipenjara 
seumur hidup dan akan 
melarikan diri juga tak akan 
mendapatkan rem lsi ini. 

Mary Jane tercatat 
dalam terpidana mati yang 
dieksekusi pada gelombang 
kedua 28 April 2015 lalu. 
Namun, di menit-menit 
terakhir, penundaan 
diputuskan oleh Presiden 
joko Widodo. 

Alasannya, keterangan 
Mary jane dibutuhkan 
sebagai saksl tindak 
pi dana bosnya. Kini, Mary 
jane mendekam di LP 
Wirogunan, Yogyakarta 
setelah diputus bersalah 
dan dijatuhi hukuman mati. 

Semen tara itu, Serge 
merupakan peracik 

narkoba di pabrik ekstasi 
Serang, Banten. Ia dihukum 
mati sejak Presiden 
jokowi melalui Surat 
Keputusannya menolak 
pengampunan yang 
diajukan. Serge dilaporkan 
mendekam di Lembaga 
Pemasyarakatan Pasir Putih, 
Nusakambangan, Cilacap, 
jawa Tengah. 

Dalam catatan 
Kemenkumham, sebanyak 
118  ribu narapidana 
baik kasus korupsi dan 
kasus pidana lainnya 
mendapatkan remisi 
dasawarsa menjelang hari 
kemerdekaan Indonesia. 

"Tidak ada persyaratan 
untuk mendapatkannya," 
ujar Akbar. 

Jenis rem lsi ini 
merupakan bonus tiap satu 
dekade untuk 477 penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan 
dan Rumah Tahananan 
di seluruh Indonesia. 
Kebijakan ini diberikan 
sejak 1955, 1965, 1975, 
hingga 2015. 

Lama remisi yang 
didapat yakni satu per dua 
be las a tau paling lama tiga 
bulan dari masa tahanan. 
Remisi diberikan merujuk 
Keppres Nomor 120 tahun 
1955 ten tang Pengurangan 
Pi dana lstimewa pada Hari 
Oasawarsa Proklamasi 
Kemerdekaan. 

"lni untuk memberikan 
stimulus bagi narapidana agar 
berkelakuan baik.jika mereka 
tidak mempunyai perilaku 
yang balk maka hak remisi 
tidak akan diberikan," katanya. 
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Hukuman Mati 
Masih Diperlukan 
P �lcmik menge

.

nai perlu 
ttdaknya penerapan 
hukurnan matt 

tctap diatur dalam rcvisi 
Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP) 
masih terus bergulir. Pada 
rapat dengar pendapat 
antara Komnas HAM 
dengan Komisi I l l  terkait 
revisi KUHP pada Scnin 
(14/9/2015) lalu, Ketua 
Komnas HAM Nurcholis 
mengatakan, lembaganya 
mengusulkan penghapusan 
hukuman mati. Ia beralasan, 
UUD 1945 secara tegas 
menyatakan bahwa hak atas 
hid up tidak dapat dikurangi. 

Menanggapi ini, 
sejumlah anggota Komisi I l l  
menyatakan tak sependapat. 
Salah satunya anggota 
Komisi I l l  asal Fraksi Partai 
Demokrat Ruhut Sitompul. 
Ia rnenilai, hukuman mati 
rnasih diperlukan. Terutama 
dalam sejumlah kasus 
seperti kejahatan narkoba 
agar memberikan efek jera 
kepada pelaku,"Sampai 
sekarang hukuman mati 
itu masih diperlukan," kata 
Ruhut. 

Ruhut mengatakan, 
telah banyak korban 
dari penyalahgunaan 
narkoba,"Kalau tidak 
dihukum mati, bagaimana 
nasib orang yang menjadi 
korban?" kata dia. 

Anggota Komisi 
lll lainnya, Arsul Sani 
berpendapat. usulan 
penghapusan hukuman 
mati oleh Komnas HAM 

AnggotoKomili WdoriFrok!i PonoiDtmokrot Ruhu/ SJtompul 

hanya ditinjau dari aspek 
ideologis. Semen tara, 
Mahkamah Konstitusi (MK) 
sendiri telah menganggap 
pelaksanaan hukuman 
mati tidak bertentangan 
dengan konstitusi,"lni sudah 
dimundurkan dari pokok 
menjadi pi dana pokok 
bersifatalternatif," kata 
Arsul. 

Sebelumnya, MK 
sudah menolak dua kali 
permohonan judicial review 
atas pelaksanaan pasal 
hukuman mati di dalam 
KUHP. Permohonan pertama 
diajukan oleh penyelundup 
heroin "Bali Nine" pad a 
tahun 2007 lalu, yang 
dihukum mati. Permohonan 
kedua diajukan oleh dua 
terpidana mati Pengadilan 
Tinggi Pekanbaru, Raja 
Syahrial alias Herman 
alias Wak Ancam dan Raja 
Fadli alias Deli. Keduanya 

terbukti mencuri dengan 
kekerasan secara bersekutu 
mengakibatkan luka be rat 
atau matl. 
Penerapan Ketat 

Praktik hukuman 
mati di Indonesia sempat 
mendapatkan sorotan 
ketika Kejaksaan Agung 
mengeksekusi mati 
terpidana kasus narkotika. 
Berdasarkan data Kejagung, 
hingga awal 2015, ada 64 
napi kasus narkoba yang 
divonis hukuman mati. 
Enam diantaranya sudah 
dieksekusi pada gelombang 
pertama, yakni 18 januari 
2015. Sementara, delapan 
lainnya juga telah dieksekusi 
pada 29 April 2015. 

Kini,sekitar50 
napi menunggu proses 
eksekusi. Menurut pakar 
hukum pi dana Universitas 
Indonesia, Ganjar 
Laksmana, meski menjadi 
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hukum positifdi Indonesia, 
penerapan pasal hukuman 
mati jarang diberikan oleh 
majelis hakim. Sahkan, 
ketika pasal tersebut telah 
diancamkan oleh jaksa, 
hakim pun tidak serta merta 
menuruti keinginan jaksa. 

"jadi,sudah 
diancamkannya terbatas. 
jarang pula diancamkan 
kepada pelaku. Toh 
misalnya, pelaku 
pembunuhan berencana, 
diancam hukuman mati, 
di putusan hakim tidak 
mati tuh," kata Ganjarsaat 
dihubungi belum lama ini. 

Ia menarnbahkan, 
penerapan hukuman mati 
saat ini masih diperlukan. 
Terutama, untuk kasus 
kejahatan yang bersifat 
terencana, sisternik dan 
menimbulkan korban secara 
masif,"Kalau ditiadakan, 
apa iya rasa keadilan 
manusia Indonesia itu tidak 
menghendaki hukuman 
mati? lbaratnya, pelaku 
pembunuhan. Kalau tidak 
mau dihukum mati, ya 
jangan bunuh orang dong," 
ujarnya. 

Selain narkotika dan 
pembunuhan berencana, 
Ganjar mengatakan, praktik 
hukuman mati juga dapat 
diterapkan terhadap teroris 
dan koruptor. Khusus kasus 
korupsi, pelaku dapat 
dihukum mati apabila 
mengulangi perbuatannya 
yang sama atau korupsi 
dilakukan terhadap 
bantuan kemanusiaan yang 
disalurkan pemerintah 
Namun, hingga kini 
belum ada satu pun von is 
hukuman mati terhadap 
koruptor,"Kasus Dicky 
Iskandar Dinata dia 
mengulangi kasus korupsi 
tapi tidak dihukum mati," 
ujarGanjar. 
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�J a }{ sa Agu ng N i l ai Penggu n a  
Na rlH lha Dapat Di reh abi l i tasi 

Iaksa Agung M l'ra�ctyo 
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gt pengguna narkotika 
yang tcrtangkap di 
Indonesia. Mcnurutnya, 
rehabilitasi dapat 
menccgah pcngguna 
narkoba berkembang 
menjadi pcngcdar, bahkan 
produsen narkoba saat 
mcrcka sudah bebas dari 
tahanan 

"Pcngguna itu justru 
patut diobati. 1-'aktanya 
mcreka di Jcmbaga 
pemasyarakatan itu bukan 
scm akin scmbuh, rnalah 
rncnjadi para h. Bahkan 
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;tda sctclah kcluar rnenjadi 
pengcdar. Oalam tlcmikiran 
ktta para pcngguna ini 
bisa dirchabilitasi,� kata 
Prasctyo di Kompleks DPR 
Rl,)akarta, bel urn lama ini. 

Walaupun mcndukung 
rchabilitasi bagi 
pcngguna narkoba, 
namun Prasetyo menolak 
pcrnberian hal yang 
sama kepada para 
pengedar dan produsen 
obat-obatan terlarang. 
MenurUlnya, hukurnan 
maksimal harus diberikan 
untuk pengedar dan 
produsen narkoba. 

Di tempat berbeda, 

Kcpala Badan Narkotika 
Nasional (BNN), Komisaris 
]cnderal Budi Wascso. 
sempat mengutarakan 
niatnya untuk rnenghapus 
rehabilitasi bagi para 
pcngguna narkotika. 

Budi menilai narkotika 
dapat rnerusak generasi 
bangsa dan mcrugikan 
negara dua kali lipat 
lantaran harus membayar 
biaya rehabilitasi. 

Merujuk data 
Kementerian Sosial 
tahun 2014, jumlah 
panti rehabilitasl yang 
bcrada di bawah naungan 
kernenterian tercatat ada 

I 05 panti. Dua di antaranya 
dike lola langsung olch 
pcmcrintah pusat. 

Semen tara lima panti 
dikclola oleh pemerintah 
daerah, sedangkan 
sebanyak 98 1ainnya dimiliki 
dan dikelola langsung oleh 
masyarakat. Dari seluruh 
panti, kapasitas klien adalah 
sebanyak 1.725 orang. 

Sementara itu, BNN 
memiliki em pat rehabilitasi 
yang tersebar di beberapa 
wilayah yakni Panti Lido 
Sukabumi, Makassar, 
Samarinda dan Batam. Total 
kapasitas panti mcncapai 
1.000 orang. 
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Diskoti k Bande l  Edarkan 
N arkoba Akan Ditutu p 

"Saya minta izin 
kepada Pak Guber­
nur kala nanti ada 
upaya-upaya yang 
saya lakukan yang 

dalam proses-proses 
itu mohon kiranya 

Pak Gubernur sudah 
tahu. lni kami koordi­
nasi bersama dengan 
BNNP DKI. Nantinya, 
saya akan sampaikan 

tim untuk 
koordinasikan den­
gan beliau ten tang 

program saya ke 
depannya," katanya. 

Kcpala
. 
Badan Narkotika 

Nasional (BNN) 
Kom1saris ]enderal 

(Pol) Budi Waseso menemui 
Gubernur DKl jakarta 
Basuki "Ahok" Tjahaja 
Purnama, di Balai Kota, 
]umat pekan lalu. jenderal 
polisi bin tang tiga yang 
akrab disapa Buwas itu 
mengaku sepakat dengan 
rencana Basuki untuk 
menutup tern pat hiburan 
yang mengedarkan narkoba. 

"justru itu yang saya 
bicarakan dengan Pak 
Gubernur. Artinya, tempat­
ternpat hiburan yang 
dijadikan sarana peredaran 
narkoba ya harus ditutup," 

kata Buwas yang bertemu 
selama 30 men it dengan 
Basuki. 

Meski demikian, dia 
melanjutkan, pengelola 
tern pat hiburan juga 
berkewajiban untuk 
melakukan pencegahan 
peredaran narkoba di 
lingkungan usahanya. Ia pun 
menyarankan Basuki untuk 
segera rnernbuat peraturan 
gubernur (pergub) a tau 
peraturan daerah (perda) 
yang mengatur kebijakan 
tersebut. 

Selain membicarakan hal 
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itu, Buwas mengaku hanya 
memaparkan program· 
programnya sebagai Kcpala 
BNN dalam mencegah 
ataupun rnemberantas 
narkoba di jakarta. Sebab, 
dia melanjutkan, barometer 
keberhasilan jalannya 
program terscbut dilihat 
dari DKl jakarta 

"Saya rninta izin kepada 
Pak Gubcrnur kala nanti 
ada upaya·upaya yang 
saya lakukan yang dalam 
proses·proses itu mohon 
kiranya Pak Gubernur sudah 
tahu. lni kami koordinasi 

bersama dengan BNNP 
DKl . Nantinya, saya akan 
sampaikan tim untuk 
koordinasikan dengan 
beliau ten tang program saya 
ke depannya," kata mantan 
Kabareskrim itu. 

Pemprov DKI bcrsama 
BNN dan Polri pernah 
rnenutup diskotek Stadium, 
Taman Sari, jakarta Barat, 
Mei 2014 lalu. Penutupan 
dilakukan karena maraknya 
peredaran narkoba di 
diskotek tersebut. Saat 
itu, kepolisian melakukan 
penggeledahan di Stadium. 
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Maki n C ro u p  Kom it Berantas 
Narkoba Bersama B N N  

Salah satu elemen 
swasta yang proaktif 

mendukung P4GN 
adalah PT. Matahari 

Kahuripan Indonesia 
Group [Makin Group) 

yang memiliki Core 
Business perkebu­

nan. Perusahan yang 
membawahi bebera-

pa perusahaan hi­
dang perkebunan ini 

akan turut berkontri­
busi dalam P4GN me­
lalui beberapa bidang 

kerja sama. 

Kondisi Indonesia yang 
sudah darurat 
narkoba 

rnemaksasemua pihak 
untuk turut bergcrak 
dalarn upaya Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Pereda ran Gelap Narkoba 
(P4GN) di Indonesia. Tak 
hanya pemerintah, pihak 
swastapun banyak yang 
telah berkornitmen untuk 
turut berpartisipasi dalam 
upaya P4GN 

Salahsatu elernen 
swasta yang proaktif 
rnendukung P4GN 
adalah PT Matahari 
Kahuripan Indonesia 
Group (Makin Group) yang 
memiliki Core Business 
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Depufl hnugahan 8NN Dt. Antat M� SoanrutiAk., MBA.. dan Sonny 5. r,andtahusada selaku Dorel<lut PTMaraharo Kahuropan lndanesoa 
dl Kantor Mal<m Group, o;Sat menanrangano MoU. 

perkcbunan. Perusahan 
y;mg mcmbawahi bebcrapa 
perusahaan bidang 
perkebunan ini akan 
turut berkontribusi dalam 
P4GN rnelalui beberapa 
bidang kerja sama. Hal 
tersebut tertuangdalam 
Nota Kesepahaman yang 
ditandatangani Deputi 
Pencegahan BNN Dr. An tar 
MT. Sianturi Ak., MBA, dan 
Sonny S. Tjandrahusada 
selaku Direktur PT Matahari 
Kahuripan Indonesia 
di Kantor Makin Group, 
jakarta, belum lama ini 

Ada pun ruang lingkup 
kerjasama yang disepakati 
meliputi aktivitas advokasi 

dan diseminasi lnformasi 
P4GN serta pembinaan 
dan pernbentukan 
satgas anti narkoba di 
lingkungan Makin Group. 
Pihak Makin Group juga 
akan menyelenggarakan 
test uji Narkoba kepada 
seluruh karyawannya di 
lingkungannya. Dalam 
hal ini BNN mengambil 
peran sebagai fasilitator 
pclaksanaan test uji 
Narkoba dan bertanggung 
jawab terhadap proses 
asesrnen hingga upaya 
rehabilitasi bagi karyawan 
yang positif mengonsumsi 
Narkoba. 

Hal lain yang disepakati 

adalah komitrncn untuk 
tents melakukan sosialisasi 
bahaya penyalahgunaan 
Narkoba serta sosialisasi 
program wajib lapor dan 
layanan rehabilitasi bagi 
pecandu dan korban 
penyalahguna Narkoba. 

Melalui kerjasama 
ini diharapkan dapat 
meningkatkan peran 
serta berbagai pihak 
dalam upaya P4GN di 
Indonesia. Kerjasama ini 
juga bisa rnenjadi landasan 
bagi kcdua belah pihak 
untuk kcdepannya terus 
mengembangkan upaya 
P4GN melalui berbagai 
sektor kerjasarna. 
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llintassektoral 

BNN dan Bea Cukai Gagalkan 
Penyelundupan Sabu 57, 7 Kg 

B ekerjasama dengan 
Be a 
dan Cukai Bandar 

Lampung. Badan Narkotika 
Nasional (BNN) berhasil 
mengamankan 57,7 
kilogram sabu yang 
disembunyikan di dalam 
tiga buah kontainer di 
Pelabuhan Panjang, Bandar 
Lampung. Seluruh barang 
bukti tersebut ditemukan 
petugas tidak dalam waktu 
bersamaan. Pengungkapan 
pertama dilakukan pada 3 
juli \alu. Saat itu, petugas 
mendapati sebuah container 
yang didalamnya terdapat 12 
unit cartridge toner printer 
berisi sabu. Selanjutnya, 
pada 29 Juli, petugas 
kern bali menemukan sabu 
yang tersimpan di dalam 
enam unit toner printer, 
tiga unit gas blower, empat 
buah mesin pemotong 
rum put, dan dua buah 
pompa air dalam satu 
kontainer. Kemudian pada 
30 Juli, petugas kern bali 
menemukan container 
berisi enam mesin pompa 
dan 27 mesin motor yang 
didalamnya juga tersimpan 
sa bu. 

Direktur jenderal Bea 
Cukai, Heru Pambudi, 
menyampaikan, modus 
pengiriman sabu ini 
memanfaatkan proses 
pengiriman dokumen 

impor yang sudah memiliki 
izin masuk ke Indonesia. 
Dari pengungkapan 
kasus terse but, BNN 
dan Bea Cukai berhasil 
mengamankan 11 orang 
tersangka WNI berinisia\ 
P,MJ, SR. YH, DD, FL. AJ, RH, 
DA dan YKB, serta em pat 
orang WNA berinisial Y (WN 
India), OCK (WN Nigeria), 
ES (WN Nigeria) dan MK 
(WN Jamaika). 

Heru menjelaskan. 
selama ini bea dan cukai 
telah berfokus pada 
pengamanan di pelabuhan 

!aut resmi maupun tidak 
resmi di pesisir Sumatera. 
Namun menurutnya, 
Indonesia sebagai negara 
kepulauan memiliki banyak 
pelabuhan tambahan dari 
barat hingga ke ujung timur 
Indonesia. Pihaknya telah 
memperkuat pengamanan 
dengan mengerahkan 
sekitar 200 kapal patroli. 

Semen tara itu, Deputi 
Pemberantasan BNN, 
Irjen Deddy Fauzi Elhakim 
menjelaskan, kasus 
penyelundupan melalui 
pelabUhan biasanya 

dilakukan dengan memecah 
barang menjadi paket kecil 
dan didistribusikan melalui 
bandar dan kurir kecil yang 
ada di Indonesia. Hingga 
kini kasus terse but masih 
dalam pengembangan 
petugas. Atas perbuatannya, 
para pelaku terancam 
hukuman sesuai UU Nomor 
35/2009 tentang narkotika 
Pasal 112 Ayat (2), Pasal 
113  Ayat (3), Pasal 114 Ayat 
(2), Pasal 132 Ayat (1) dan 
(2) dengan masa hukuman 
bervariasi dan maksimal 
Pidana mati. 

8dtrjosomodtngon8todonCukoi8ofldorLompung, Bodon!Vorkoh'ko!Vosiono/{BIVIV}/Mrhasilmtngamonkon57,7kilogromsobu yang 
distmbunyikondidalomrigobuoh konlointr diPt/obuhonPonjong, B<Jfldoriompung 
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Bea Cukai Gagalkan 
Impor Narkoba Rp 123,5 M 

Salah satu fungsi 
D)BC adalah melind­

ungi masyarakat dari 
masuknya barang­
barang berbahaya 

yang dapat merusak 
tatanan kehidupan 

bermasyarakat. Oleh 
karena itu, DJBC akan 

terus berupaya 
mengoptimalkan 

pengawasan dalam 
menghadapi 

peredaran narkoba. 

S elama semester I 
Tahun 
2015, Direktorat 

]enderal Bea dan Cukai 
(DJBC) Kementerian 
Keuangan (Kemenkeu) 
berhasil menggagalkan 
67 upaya penyelundupan 
Narkotika, Psikotropika 
dan Prekursor (NPP). Dari 
seluruh kasus tersebut, 
berhasll disita seberat 
159.254,4 gram narkoba 
senilai lebih dari Rp 123,5 
miliar. 

Keberhasilan D]BC 
mengendus masuknya 
narkoba oleh penyelundup 
berlanjut. lnstansi yang 
dipimpin o\eh Direktur 
]enderal Heru Pambudi 
itu mengawali semester 
II dengan menggagalkan 
masuknya 414 gram 
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heroin dan 126 gram 
methamphetamine alias 
sabu-sabu. 

"Penegahan narkoba 
golongan I ini dilakukan 
Kantor Pelayanan Utama 
Bea dan Cukai Tipe C 
Soekarno-Hatta di terminal 
2 kedatangan internasional 
Bandara Soekarno-Hatta," 
ujar Heru. 

Dari keterangan resmi 
terse but diketahui, heroin 
dikemas dalam 23 kapsul, 
sementara sabu-sabu 
dikemas dalam 9 kapsul. 
NPP golongan I senilai lebih 
dari Rp 1 miliar tersebut 
diselundupkan dengan 
cara ditela11- oleh seorang 
perempuan berinisial MA 
(32) berkewarganegaraan 

Tanzania. Perempuan 
terse but mengaku terbang 
dari Dar Es Salam dan 
Doha menuju jakarta 
menggunakan penerbangan 
Qatar Airways QR-956. 

Heru menyatakan 
bahwa salah satu fungsi 
D]BC adalah melindungi 
masyarakat dari masuknya 
barang-barang berbahaya 
yang dapat merusak 
tatanan kehidupan 
bermasyarakat (community 
protector). Oleh karena 
itu, D]BC akan terus 
berupaya mengoptimalkan 
pengawasan dalam 
menghadapi peredaran 
narkoba. 

Dalam melaksanakan 
fungsi pengawasan 

narkoba tersebut, Heru 
menjelaskan instansinya 
akan terus melakukan 
evaluasi serta mengambll 
langkah-langkah 
penguatan, peningkatan 
dan penajaman, balk dari 
segi Sumber Daya Man usia, 
jaringan informasi maupun 
sarana prasarana. Hal ini 
dilakukan agar kinerja 
DJBC menjadi lebih optimal, 
efisien dan efektif. 

"Tentu saja upaya 
ini dalam rangka 
mengantisipasi 
perkembangan modus dan 
tren yang selalu berubah­
ubah untuk memasukkan 
barang-barang haram 
tersebut ke Indonesia," 
ungkapnya. 
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Ahok 

E nggak Usah M u nafi k lah ,  
Sal ah nya D iskotek D i mana?  

G ubcrnur OKI jakarta 
Basuki Tjahaja 
Purnarna menegaskan 

bakal menutup tcmpat 
hiburan atau diskotek yang 
telah terbukti dua kali 
dijadikan sebagai tern pat 
pcredaran narkoba. Namun, 
jika diskotek tersebut 
tidak menjadi tempat 
peredaran narkoba, Basuki 
memastikan tetap akan 
memberi izin operasional 
diskotek. 

Hal ini berbeda dengan 
imbauan DPRD DKI agar 
Pemprov DKI rnemperketat 
jam operasional diskotek. 

"Karena evaluasi 
diskotek itu, makanya 
kami bikin Perda ten tang 
Kepariwisataan. Sekarang 
diskotek salahnya di mana? 
Makanya saya bilang, kalau 
ada peredaran narkoba dua 
kali di sana, (baru diskotek) 
tutup," kata Basuki, di Balai 
Kota, bel urn lama ini. 

Meski demikian, Ahok, 
sapaan Basuki, membantah 
disebut berpihak kepada 
pengusaha tern pat hiburan. 
Salah satu buktinya adalah 
saat ia bersama man tan 
Kabareskrim Komisaris 
]enderal Suhardi Ali us yang 
menutup diskotek Stadium, 
Mei 2014 lalu. Diskotek itu 
ditutup menyusul tewasnya 
seorang anggota Pol res 

Minahasa Utara karena 
overdosis. 

Bahkan, Basuki juga 
tetah bersepakat dengan 
Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN) Komjen 
Budi Waseso untuk 
menutup diskotek yang 
menjadi tempat peredaran 
narkoba. 

"jadi bukan salah 
diskoteknya dong? 
Kalau gitu (diskotek} 
yang dangdut-dangdut 
perempuan di pinggir 
jalan pantura enggak boleh 
dong? Saya sih enggak suka 
ke diskotek, tetapi enggak 
usah munafiklah, salah 
diskotek di mana?" kata 
Basuki bertanya. 

Basuki pun 
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mempertanyakan dasar 
penutupan diskotek 
kepada DPRD DKL Sebab, 
!anjut dia, Pemprov DKI 
sebelumnya telah memberi 
izin operasional kepada 
tempat-tempat hiburan 
terse but. 

Pengusaha juga diimbau 
untuk menaati peraturan 
yang ada. Di sisi lain, Basuki 
tak berencana melokalisasi 
diskotek ke Kepulauan 
Seribu. "Enggaktah, 
ngapain? Mernangnya 
diskotek jadi tern pat 
pelacuran, enggak kan," 
ujarnya lagi 

Sebelunmya, Ketua 
DPRD DKI Prasetio Edi 
Marsudi menyarankan 
kepada Pemprov DKI 

supaya memperketat 
kembali jam operasional 
diskotek. Dia menyarankan 
agar diskotek dibatasi jam 
operasionalnya sampai 
pukul 00.00 WIB setiap 
harinya. 

Biasanya, diskotek 
diberi waktu untuk tutup 
pada pukul 02.00 WI B. 
Prasetio rnengatakan, jarn 
operasional yang berlaku 
saat ini rnasih sering 
dicurangi oleh pelaku 
usaha. 

Biasanya mereka baru 
akan benar-benar tutup 
pada pukul 03.00 WI B. 
"Yang seperti itu to long 
disadarkanlah, kalau perlu 
semua tempat diskotek 
ditutup saja," ujar Prasetio. 
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Caruda I ndones ia  
Terbang Bebas Tan pa N arkoba 

B adan Narkotika Nasional (BNN) 
menggandeng Garuda 

Indonesia sebagai maskapai 
terbaik milik Indonesia 
dalam upaya Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkotika 
(P4GN). Hal ini ditandai 
dengan ditandatanganinya 
nota kesepaharnan an tara 
BNN dan Garuda Indonesia, 
belurn lama ini di kantor 
BNN, Cawang, Jakarta. 

Nota kesepahaman 
ditandatangani oleh Drs. 
Budi Waseso selaku Kepala 
BNN dan M. ArifWibowo 
selaku DirekturUtarna 
PT. Garuda Indonesia 
(Persero) TBK. Kedua 
belah pihak sepakat untuk 
saling bekerja sama dalam 
memerangi kejahatan 
Narkoba dan scgala bentuk 
yang terkait dengan hal 
terse but. 

Beberapa hal yang 
rnenjadi poin dalarn 
kesepakatan keqasarna 
diantaranya, pelaksanaan 
diseminasi infonnasi 
dan advokasi di bidang 
P4GN, pelaksanaan 
pemeriksaan tes uji 
Narkoba, dan pernbinaan 
dalam pembentukan kader 
anti penyalahgunaan 
Narkoba. Selain itu, kerja 
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K.epala SNN Drs. Sudi Wa•tsa dan Oiru! PT. Garuda Indonesia M. Arif Wib<lwo sepaka! unruk saHnq �keqa soma dalam memetango 
keJahalan Natkaba 

sa rna juga dilakukan dalam 
sosialisasi wajib lapor, 
pengawasan terhadap lalu 
lintas orang, barang, dan 
pos yang dicurigai melalui 
penerbangan domestik 
maupun internasional 
serta pelayanan jasa 
penerbangan. 

Penandatanganan nota 
kesepahaman dilakukan 
dalam rangka mewujudkan 
kebulatan tekad dan 
komitmen bersa"ina 
dalam menyikapi kondisi 
darurat Narkoba. Hal ini 
sebagaimana disampaikan 
oleh Presiden jokowi pada 
awal tahun 2015 yang Jalu. 
Indonesia masuk dalam 
kategori kondisi darurat 
Narkoba berdasarkan dari 

hasil data penelitian yang 
telah dilakukan. 

Berdasarkan penelitian 
BNN bersama Pusat 
Penclitian dan Kesehatan 
(Puslitkes) Ul pada tahun 
2015 angka prcvalensi 
penyalahguna Narkoba di 
Indonesia telah mencapai 
angka 4 juta jiwa lebih. 
Akibat dari penyalahgunaan 
dan percdaran gelap 
Narkotika terse but ncgara 
mcmikul kerugian sebesar 
63,1 trilyun rupiah 

Olch sebab itu, 13NN 
berusaha menggandeng 
seluruh komponen dan 
lapisan masyarakat 
untuk mengatasi kondisi 
tersebut. Salah satunya 
bckerja sama dengan 

maskapai penerbangan 
Garuda Indonesia. 
Garuda diharapkan dapat 
membantu pemerintah 
untuk mengurangi 
percdaran gelap atau 
penyelundupan Narkotika 
yang dilakukan melalui jalur 
udara. 

Selain itu, kerja sama 
BNN dan Gan1da Indonesia 
ini diharapkan mampu 
meningkatkan kcselamatan 
penerbangan yakni dengan 
adanya tes uji Narkoba 
terhadap para pilot dan kru 
cabin dari Garuda. Sehingga 
para penumpang pun akan 
merasa a man dan nyaman 
untuk terbang be bas 
bersama Garuda tanpa 
Narkoba. 
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laspirasiwarga 

Ro kok B isa P icu 
Gangguan Menta l  
Scbuah analisailmiah 

yang dimuat dalam 
jurnal Lancet 

Psychiatry bel urn lama ini 
mengungkapkan, bahwa 
perokok bcrisiko tiga kali 
lebih tinggi tcrkcna psikosis 
(gangguan mental hilang 
kontak dcngan realitas 
seperti skizoprcnia dan 
gangguan bipolar) jika 
dibandingkan dengan bukan 
perokok. Ana lisa ini didapat 
sctclah para ilmuwan dari 
King's College London 
mcneliti 61 observasi yang 
melibatkan 15.000 perokok 
dan 273.000 bukan perokok. 

Hasil analisa 
menunjukkan bahwa 57% 
orang yang mengalami 
episode pertama psikosis 
adalah perokok. Gangguan 
psikotik juga ditemukan 
berkembang sekitar satu 
tahun sebelum gejala benar· 
benar terlihat pada mereka 
yang merokok setiap hari 
(perokok berat).lni ibarat 
penyakit fisik dengan masa 
inkubasi kuman satu tahun 
sebelum penyakitnya benar­
benar muncul. 

Studi ini melengkapi 
temuan sebelumnya oleh 
Washington University School 
of Medicine di St Louis, yang 
menemukan. bahwa orang 
dengan penyakit mental 
berat seperti skizofrenia atau 
gangguan bipolar memiliki 
risiko lebih tinggi untuk 
menyalahgunakan zat yang 
membahayakan kesehatan 
seperti rokok, alkohol, dan 
ganja. Pasalnya, benda-

benda tersebut oleh para 
pengidapnya dianggap dapat 
melawan rasa tidak enak 
akibat efek sam ping obat dan 
rasa gelisah yang memang 
biasa timbul pada penderita 
gangguan kejiwaan. 

Mengenai analisa yang 
menyebutkan bahwa rokok 
dapat meningkatkan risiko 
gangguan mental, Robin 
Murray, profesor di Institute 
of Psychiatry, Psychology & 
Neuroscience King's College 
London mengatakan,"Rokok 
dan psikosis ibarat lingkaran 
setan. Merokok dapat 
memicu kondisi gangguan 
psikotik, pengidap gangguan 
psikotik cenderung jadi 
perokok. 

Masih diperlukan studi 
jangka panjang untuk 
menyelidiki hubungan 
langsung antara merokok 
setiap hari, merokok 
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sporadis, ketergantungan 
nikotin dan pengembangan 
risiko gangguan psikotik. 
Namun, sinyal bahwa 
kebiasaan merokok ternyata 
lebih berbahaya dari 
yang kita ketahui selama 
ini scharusnya menjadi 
pendorong bagi pemerintah 
dan segenap anggota 
masyarakat untuk terus 
mengampanyekan gaya hidup 
sehat yang jauh dari rokok. 

CaraTerbaik untuk 
Berhcnti Merokok 

Berhenti merokok itu 
sulit?Tergantung./ika 
dilandasi niat yang kuat 
sebenarnya berpisah dari 
kebiasaan buruk ini bukan 
hal yang mustahil. 

Menu rut data di AS, 
sekitar 42 juta orang dewasa 
merokok dan hampir 70 
persen mengaku ingin 
berhenti merokok. Tetapi 

metode untuk berhenti 
merokok yang mereka 
lakukan tidakbcrhasil sesuai 
harapan. 

Meski begitu. sebagian 
dari imervensi yang 
dilakukan itu 25 persennya 
efektif membantu perokok 
untuk berhentisclama 6 
bulan atau lcbih. 

Dalam laporan tcrbaru 
yang dimuat dalam the 
Annals oflntcrna!Medicinc 
the U.S Preventive Service 
Task Force (kelompok pakar 
independcn) melakukan 
penclitian mengenai berbagai 
mctodc bcrhenti merokok. 

Mercka mcnyimpulkan 
bahwa cara tcrbaik untuk 
berpisah dari rokok adalah 
lntervensi perilaku,tcrmasuk 
di antaranya adalah konscling 
tatap muka, konseling lewat 
tclcpon dan mctodc scndiri, 
scrta pcnggunaan obat­
obatan seperti pengganti 
nikotin, bupropion dan 
varenicline. 

Metode tersebut, baik 
salahsatu atau kombinasi, 
membantu seorang perokok 
untuk berhasil berhenti 
merokok. Tetapi metode 
kombinasi dinilai memiliki 
kemungkinan bcrhasil yang 
lcblh tinggi. 

Semcntara itu, 
bcberapa studi yang 
menyebutkan memakai rokok 
elektronik bisa membantu 
menghilangkan kebiasaan 
merokok konvensional 
belum bisa disarankan. Hal 
ini karena belumcukup data 
mengcnai manfaat metode 
terscbuc 

Saat ini di beberapa 
rumah sakit bcsarjuga 
mcnycdiakan klinik berhcnti 
merokok. Di /akarta, 
pasicn bisa mendatangi 
klinikdi RS.Persahabatan 
Rawamangun Jakarta Timur. 
Tcntu saja selain upaya 
konsultasi diperlukan juga 
pcnyediaan lingkungan yang 
bebasasap rokok. 

SINAR BNN 27 

EOIS I I V - 2015 



laspirasiwarga 

B u d i  Waseso Hob i  Men e m bak 
Anang I skandar  H obi  Mel u k is  
Saya suka lukisan ayam 

jago," kata Anang 
Iskandar saat menjadi 

Kapo\wiltabes Surabaya 
di tahun 2007. Saat itu dia 
sedang membuka pameran 
lukisan Cak Kandar di 
sebuah hotel bintang lima di 
Surabaya. Pangkat dia masih 
komisaris besar polisi. 

A nang menyebutkan, 
ayam jago itu adalah khas 
jawa Timur, terutama 
Surabaya. Menjadi khas 
Surabaya karena legenda 
Surabaya, Sawunggaling 
dikenal suka memelihara 
ayam jago. Sawunggaling 
adalah cerita rakyat yang 
tumbuh di Surabaya. Dia 
tokoh rakyat, mirip Si 
Pi tung kalau di Betawi yang 
berjuang melawan Belanda. 
Karena itu, ayam jago ini 
kemudian dimaknai sebagai 
kejantanan, berani di muka 
tak pernah di belakang. 

Lukisan ayam jago Cak 
Kandar pun dibelinya. 
Tentu saja, A nang dan Cak 
Kandar enggan menyebut 
berapa harga lukisan itu. 
Cak Kandar adalah salah 
satu pelukis terkenal dari 
Surabaya. Dia dikenal 
dengan ciri khasnya yaitu 
melukis dengan bulu. 

Anang Iskandar dengan 
Cak Kandar memiliki 
hubungan yang spesial. 
Datam blog pribadinya, 
A nang Iskandar yang kini 
berpangkat komisaris 
jenderal dan menjadi 
pemimpin para detektif se­
lndonesia dengan menjadi 
kabareskrim menyebut 
bahwa Cak Kandar adalah 
guru besarnya dalam hal 
seni lukis. 

Begitu spesialnya 
hubungan itu sampai Cak 
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Kandar melukiskan potret 
diri Anang Iskandar. "Potret 
diri saya dilukis oleh guru 
besar saya dalam hal seni 
lukis Cak Kandar," tulis 
Anang. 

jenderal kelahiran 
Mojokerto ini menjelaskan, 
dia melukis jika salah 
satu dari dua syarat ini 
terpenuhi. Pertama, sedang 
banyak pekerjaan dan kedua 
sedang terlalu konsentrasi. 
"Apabila sedang banyak 
pekerjaan atau sedang 
terlalu konsentrasi saya 
meluangkan waktu untuk 
menyalurkan hobi saya, 
melukis," tuturnya. 

Anangyang memiliki 
hobi melukis ini memang 
terlihat kalem. B.ahkan 
dia menyebutkan gaya 
memimpinnya di Bareskrim 
akan berbeda dengan 
Komjen Budi Waseso. 
Anang menyebut gaya 
kepemimpinannya adalah 
gaya menangkap ikan tanpa 
membuat air menjadi keruh 

Dua orang ini memang 

bertukar tern pat. Anang 
Iskandar menempati posisi 
Budi Waseso sebagai 
Kabareskrim dan Budi 
Waseso atau yang akrab 
disapa Buwas menempati 
posisi sebagai Kepala Badan 
Narkotika Nasional. 

Budi Waseso memang 
lebih agresif dibanding 
A nang Iskandar. Panggilan 
Buwas padanya salah 
satunya sebagai plesetan 
dari buas. Jika Anang 
bergaya menangkap ikan 
tanpa membuat keruh air, 
sementara gaya Buwas lebih 
mirip buldoser. Dia berani 
menghadapi apapun jika dia 
merasa benar. 

Sebagaimana Anang 
yang lebih kat em tampak 
dari hobinya melukis, 
agresivitas Buwas tampak 
dari hobinya yang macho, 
menembak dan berburu. 
"Saya hobi menembak 
dan berburu, karen a saya 
adalah Ketua Bidang 
Berburu PB Perbakin 
Pusat," tuturnya. 

Buwas mengaku 
suka menembak sejak 
kelas tiga SD atau sekitar 
usia sembilan tahun. 
Kesukaannya akan 
menembak mulai karena 
waktu itu dia tinggal 
bersama ayahnya di asrama 
tentara. "Saya senang 
menembak mulai dari 
kelas tiga SD. Waktu ayah 
saya ada di asrama Kostrad 
Bogor," lanjutnya. 

Ada satu hobi Buwas 
yang lain, yakni otomotif, 
khususnya jip. Buwas 
memilih menyukai jip 
karena itu mendukung 
hobinya menembak 
dan berburu. Jip yang 
dipakainya bukan jip 
modern yang teknologinya 
canggih. Buwas mengaku 
itu tak cocok dengan 
hobinya berburu dan 
disebutnya mahal. Jip 
miliknya adatah jip tua atau 
konvensional. Menurutnya 
jip konvensional mudah 
dipakai, mudah dirawat dan 
mudah diperbaiki. 
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S ebanyak 46 anggota 
polisi yang hertugas 
mcrnberantas narkotika 

mcndapatkan pcnghargaan 
dari Kcpala Badan Rcserse 
Kriminal Polri (Bareskrim) 
beberapa waktu lalu. 

Di an tara puluhan nama 
terse but, ada Kepala Unit 
Ill Subdirektorat II Tindak 
Pidana Narkotika dan Obat­
Obatan (Narkoba), Ajun 
Komi saris Besar Kristian 
Siagian. Dia dianggap 
bcrjasa mcmbongkar 
jaringan yang dipimpin 
terpidana mati Freddy 
Budiman. 

Freddy adalah otak 
pengiriman narkotika pada 
2012. Dia dicocok sctclah 
anak buahnya tertangkap 
Badan Narkotika Nasional 
(BNN) ketika hcndak 
mcnyelundupkan 1.4 juta 
pi! ekstasi dari Tiongkok. 

Setelah divonis mati, 
Freddy lalu dipindahkan ke 
Nusakambangan. Namun di 
penjara yang diklaim paling 
aman di Indonesia itu, dia 
masih menjalankan bisnis 
narkotikanya. 

"Jni satu pemberian 
motivasi kepada anggota 
yang berhasil dalam 
melaksanakan tugas di 
lapangan, ya kita hargai 
dengan memberikan 
penghargaan kepada 
mereka yang memang 
konsen terhadap tugas dan 
tanggung jawabnya," kata 
Kabareskrim. 

Penghargaan ini dinilai 
Direktur Tindak Pidana 
Narkoba Brigadir jenderal 
Anjan Pramuka sebagai 
sebuah keberhasilan dalam 
menghadapi tantangan 
memberantas peredaran 
narkotika;Kami tidak 

akan tinggal diam dalam 
memberantas dan memutus 
jaringan narkoba yang 
masuk kc Indonesia," 
ujarnya. 

Namun, tidak bisa 
dipungkiri masih ada polisi 
yang bermain-main dengan 
barang haram itu. Sebut 
saja Ajun lnspektur Satu 
PRH yang ditangkap karena 
kedapatan mengonsumsi 
narkoba hersama rekannya 
di kawasan Tebet, jakarta, 
Mei lalu. 

Dari hasil 
penggerebekan tersebut, 
polisi menyita barang bukti 
1 bungkus plastik narkotika 
jenis sabu seberat 0,2 
gram sisa pakai, 1 bungkus 
sabu lain seberat 0,5 gram, 
seperangkat alat konsumsi 
sabu, 3 buah korek api, dan 
4 unit hand phone. 

Tidak hanya menjadi 
pengguna, bahkan ada juga 
anggota polisi yang diduga 
memeras bandar narkotika, 
seperti anak buah An jan, 
Ajun Komisaris Besar PN. 

PN diduga memeras 
seorang bandar narkotika 
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saat sedang melakukan 
pcnindakan di Bandung, 
jawa Barat. Mei lalu. Dia 
diduga telah mencrima 
uang Rp 3 miliar dari Rp 
5 miliar yang dijanjikan 
pemilik diskotek. 

Namun, akhirnya 
PN diciduk rekan satu 
institusinya sendiri sebelum 
sempat menuntaskan 
perjanjian dengan sang 
bandar. PN ditahan oleh 
penyidik setelah mcnjalani 
pemeriksaan scbagai 
tersangka di Direktorat 
Tindak Pidana Korupsi 
Bareskrim, April. 

Anjan meyakini, 
narkotika yang ditemukan 
saat itu adalah milik si 
bandar, dan bukan akal­
akalan PN. Walau demikian, 
untuk memastikan 
keyakinannya, polisi 
masih perlu melakukan 
pemeriksaan lebih lanjut. 

"PN ini akan dilihat 
bobotnya bagaimana, 
dan nanti kita tunggu 
hasil pemeriksaannya,H 
kata Anjan. HSudah kami 
nonaktifkan, sejak diperiksa 
oleh Propam, sudah 

di Indonesia mcncapai 4 
juta jiwa lcbih. Pcrcdaran 
gclap narkotika di lcrnbaga 
pernasyarakatan juga bclum 
bisa diberantas hingga 
kini. Terakhir, Mabes Polri 
mcngungkap jaringan 
narkotika yang dikendalikan 
dari dalam pcnjara. 

Indonesia tengah 
gencar berperang melaw:1n 
narkotika terutama sejak 
pemcrintahan dikuasai 
oleh Presidcn joko Widodo. 
Pcrang tcrhadap narkotika 
ditunjukkan jokowi dcngan 
menolak hampir semua 
pcnnohonan grasi yang 
diajukan para terpidana 
mati kasus narkoba. 

Jokowi juga membcri 
lampu hijau kcpada 
Kejaksaan Agung untuk 
mengeksckusi terpidana 
mati yang memiliki 
narkotika. Sejak Jokowi 
resmi menjadi presiden 
pada 20 Oktober 2014, 
Indonesia telah dua kali 
melakukan eksekusi 
mati tcrhadap terpidana 
narkotika. 

Pemerintah melakukan 
sejumlah cara untuk 
mengurangi angka 
pengguna narkotika, salah 
satunya dengan mendirikan 
panti rehabilitasi bagi para 
pecandu. Pada Agustus 
2014, Kementerian Hukum 
dan HAM telah mercsmikan 
lokasi rchabilitasi di 16 
kabupaten dan kota. 

Ke-16 kabupatenj 
kota yang memiliki lokasi 
rehabilitasi tersebut yaitu 
Batam, Jakarta Timur, 
Jakarta Selatan, Kabupaten 
Bogor, Kota Tangerang 
Selatan, Semarang. Surabaya, 
Kota Maros, Makassar, 
Samarinda, Balikpapan, 
Padang. Sleman, Pontianak, 
Banjar Baru, dan Mataram. 
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Distors i Praktek Penanganan 
Penya lah C u na Narkoti ka 

OLEH : DR. Anang Iskandar, S.IK,SH.MH 

S elama ini kebijakan 
legal terkait 
rehabilitasi penyalah 
guna narkotika 

masih belum sepenuhnya 
terimplementasi dengan 
baik. Hal ini akibat adanya 
tarik menarik diantara 
para pengambil kebijakan 
di bidang kesehatan dan 
penegak hukum terkait 
cara penanganan penyalah 
guna narkotika untuk diri 
sendiri. Tarik menarik 
ini terjadi karena posisi 
Penyalah guna Narkotika 
yang secara formal berada 
pada dua dimensi, yakni 
dimensi kesehatan dan 
dimensi hukum. Penyalah 
guna Narkotika merupakan 
seorang pelaku kriminal 
yang dian cam pi dana, 
namun pada sisi lain 
penyalah guna narkotika 
yang dalam keadaan 
ketergantungan narkotika 
balk fisik maupun psikis 
(pecandu narkotika} 
merupakan �orang sa kit" 
yang wajib direhabilitasi 
agar dapat pulih. 

Tarik menarik ini terjadi 
dalam kurun waktu yang 
cukup lama yakni sejak 
berlakunya UU 8/1976 
tentang Pengesahan 
Konvensi Tunggal Narkotika 
1961 beserta Protokol 
yang mengubahnya dan 
pemberlakuan UU 9/1976 
tentang Narkotika. Tarik 
menarik ini terus berlanjut 
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pada pemberlakuan UU 
7/1997 ten tang Pengesahan 
United Nations Convention 
Againts Illicit Traffic 
in Narcotic Drugs and 
Psychotropic Substances 
hingga pengesahan UU 
22/1997 tentang Narkotika. 
Bahkan hingga kini pun 
dengan pemberlakuan UU 
35/2009 ten tang Narkotika 
nuansa tarik menarik masih 
sangat kental. 

Selama ini, tarik menarik 
ini �dimenangkan� dimensi 
penegakan hukum dengan 
indikasi pemberlakuan 
hukuman penjara 
tanpa akses rehabilitasi 
kepada penyalah guna 
narkotika yang tertangkap 
mengkonsumsi a tau 
menggunakan narkotika 
untuk diri sendiri. Padahal 
kontruksi hukum UU 
35/2009 tentang Narkotika 
mengamanatkan kepada 
penegak hukum yang 
menangani penyalahgunaan 
narkotika agar menjamin 
upaya pengaturan 
rehabilitasi medis dan 
rehabilitasi sosial bagi 
penyalah guna dan 
pecandu narkotika. Amanat 
secara khusus diberikan 
kepada para hakim yang 
memeriksa dan mengadili 
perkara penyalah guna 
narkotika (tersangka 
penyalah guna dan dalam 
keadaan ketergantungan). 
Kepada tersangka 

penyalah guna narkotika 
yang terbukti bersalah, 
hakim dapat memutuskan 
memerintahkan yang 
bersangkutan menjalani 
rehabilitasi. Begitu pula 
kepada tersangka penyalah 
guna narkotika yang tidak 
terbukti bersalah, hakim 
dapat menetapkan untuk 
memerintahkan yang 
bersangkutan menjalani 
rehabilitasi. 

Hukuman rehabilitasi 
merupakan hukuman paling 
tepat bagi penyalah guna 
narkotika yang bermasalah 
dengan hukum sebagai 
alternatif atau pengganti 
hukuman, dimana 
penyalah guna narkotika 
harus menjalani tindakan 
perawatan, pendidikan, 
after care, rehabilitasi dan 
re-integrasi sosial (Pasal 
36 UU 8/1976). Masa 
menjalani rehabilitasi pun 
diperhitungkan sebagai 
masa menjalani hukuman 
(103 ayat 2 UU 35/2009). 
Hal tersebut merupakan 
amanat UU 8/1976 tentang 
Pengesahan Konvensi 
Tunggal Narkotika dan 
Protokol yang mengubahnya 
dan UU 7/1997 tentang 
Pengesahan United Nation 
Convention Againts 
Illicit Traffic In Narcotic 
Drugs And Psycotropic 
Substances 1988, dan 
telah diterjemahkan dalam 
pasal 4 huruf(d) UU 

35/2009 yang menjiwai 
sejumlah pasal didalamnya. 
Pada intinya, penyalah 
guna narkotika diancam 
pidana, namun apabila 
yang bersangkutan telah 
melakukan kejahatan 
ini, disidik, dituntut, dan 
diputuskan oleh hakim 
maka dijamin oleh UU akses 
rehabilitasinya supaya 
mereka dapat dipulihkan 
kern bali. Pemerintah pun 
berkewajiban menyiapkan 
sumber daya rehabilitasi 
untuk memulihkan dan 
melakukan reintegrasi 
sosial agar mereka 
dapat kern bali menjalani 
kehidupan secara normal. 
Pembangkangan Hukum 

Berdasarkan fakta 
empiris menunjukan 
bahwa masih jamak terjadi 
penyelewengan atau 
pembangkangan hukum 
oleh para penegak hukum 
narkotika, khususnya 
dalam menangani perkara 
penyalah guna narkotika 
untuk diri sendiri. 
Penyidik dan penuntut 
umum dalam memeriksa 
tersangka penyalah guna 
narkotika tidak sepenuhnya 
mengacu dan tunduk 
pada ketentuan-ketentuan 
hukum dalam UU Narkotika 
yang berlaku (UU 8/1976 
Pengesahan konvensi 
tunggal tentang narkotika 
1961 dan Protokol yang 
mengubahnya, UU 7/1997 
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Pengesahan Konvensi PBB 
ten tang Pemberantasan 
Pereda ran Gelap Narkotika 
dan Psikotropika 1988 
yang menjadi dasar 
pembentukan UU 35/2009 
tentang Narkotika). 
Penyidik dan penuntut 
umum tidak pernah atau 
enggan meminta asesment 
atau keterangan ahli terkait 
kondisi ketergantungan 
baik fisik maupun psikis 
penyalah guna narkotika 
yang ditangkap dengan 
indikasi sebagai pecandu 
narkotika (yakni mereka 
yang membawa, memiliki, 
menguasai narkotika 
dalam jumlah tertentu 
untuk pemakaian satu 
hari). Keengganan inilah 
yang menyebabkan para 
penegak hukum narkotika 
dan dibarengi jalan pintas 
memperlakukan mereka 
seperti halnya tersangka 
pengedar narkotika. Mereka 
dikenakan penahanan dan 
pasal berlapis. Selama ini, 
dalam kasus penyalah guna 
narkotika untuk diri sendiri 
sangat jarangyang diberkas 
dengan pasal tunggal, dalam 
hal ini pasal 127. 

Terkait keengganan 
kalangan penyidik narkotika 
memintakan asesment 
untuk mengetahui keadaan 
ketergantungan narkotika 
balk fisik maupun psikis 
tersangka dikarenakan 
hal ini dianggap sebagai 
beban kerja. Selain itu, 
hasil penyidikan selama 
ini dianggap lengkap 
oleh penuntut umum 
dan penuntut umum pun 
tidak mensyaratkan faktor 
ketergantungan narkotika 
pada tersangka. 

Parahnya, para penuntut 
umum selalu mengamini 
berkas perkara yang 
dibuat penyidik yang tanpa 
disertai rekomendasi atau 
keterangan ahli menyangkut 
kondisi ketergantungan 
balk fisik maupun psikis 
tersangka. Penuntut 
umum pun melanjutkan 

penahanan tersangka 
yang semula sudah 
ditahan penyidik sekaligus 
menuntut dengan sejumlah 
pasal sebagaimana yang 
terdapat dalam berkas 
perkara yang telah dibuat 
penyidik. Dengan kontruksi 
dakwaan berdasarkan 
berkas perkara (BAP) 
hasi\ penyidikan yang 
demikian ini, maka jarang 
sekali hakim menggunakan 
kewenangannya memutus 
dan menetapkan 
memerintahkan kepada 
tersangka untuk menjalani 
rehabilitasi. lni\ah 
sebabnya para hakim 
masih menghukum penjara 
kepada para Penyalah guna 
narkotika untuk diri sendiri. 
Kendatipun dalam beberapa 
kasus terdapat hakim yang 
memutuskan rehabilitasi 
penyalah guna narkotika, 
terutama kepada tersangka 
publik figur. Hal ini pun 
karena adanya desakan 
dari sejumlah kalangan 
masyarakat dan pers. 

Padahal penempatan 
penyalah guna narkotika 
untuk diri sendiri ke 
dalam lembaga rehabilitasi 
sebagaimana amanat U U  
merupakan kewenangan 
penyidik dan penuntut 
umum sesuai tingkat 
pemeriksaannya, bukan atas 
permohonan keluarga atau 
pengacaranya. Sementara 
hakim berkewajiban 
memberikan keputusan 
atau penetapan kepada 
penyalah guna narkotika 
untuk diri sendiri untuk 
menjalani rehabilitasi, balk 
penya\ah guna narkotika 
untuk diri sendiri tersebut 
bersa\ah maupun tidak 
bersalah. 

Akibat pembangkangan 
hukum o\eh para penegak 
hukum narkotika terhadap 
penyalah guna narkotika 
untuk diri sendiri ini 
membawa permasalahan 
baru bagi pemerintah 
khususnya Direktorat 
jenderal Lapas Kementerian 
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Hukum dan HAM, yakni 
terjadi over capacity 
warga binaan di Lapas. 
Berdasarkan data Ditjen 
La pas per Agustus 2014 
bahwa jumlah napi terkait 
dengan masalah narkotika 
sebanyak 49.896 orang 
(Produsen 952 orang, 
Ban dar 5.430 orang, 
Pengedar 22.092 orang, 
Penadah 2.490 orang, dan 
Penyalah guna 18.905 
orang). Dalam kondisi 
demikian, La pas merupakan 
tempat berkumpulnya 
para penyalah guna 
narkotika dan para bandar 
narkotika. Tak heran, 
apabila bisnis narkotika di 
dalam La pas kian marak 
dan diperparah dengan 
keberadaan para bandar 
narkotika yang masih dapat 
mengendalikan bisnisnya 
dari dalam penjara. 
Dampak \ainnya terjadinya 
drugs related crime di 
dalam Lapas berupa 
tindakan pengancaman, 
penganiayaan, maupun 
pembakaran. 

Institusi Penerima Wajib 
Lapor; Antara Ada dan 
Tiada 

Selain itu, 
pembangkangan hukum ini 
menyebabkan kebijakan 
legal rehabi\itasi penyalah 
guna narkotika menjadi 
tidak menunjukkan 
progresifitas alias jalan di 
tempat. Hal ini ter\ihat dari 
minimnya infrastruktur 
rehabilitasi, termasuk 
dukungan sumber daya 
man usia dan anggaran. Di 
sisi lain, perasaan ketakutan 
untuk melapof diri ke lPWL 
(lnstitusi Penerima Wajib 
Lapor} masih menghantui 
dan menjadi momok di 
kalangan penyalah guna 
narkotika. Kendatipun 
menu rut UU 35/2009, 
penyalah guna narkotika 
yang melaporkan diri 
diberikan jaminan tidak 
dituntut pidana dan akan 
diberikan perawatan berupa 

rehabilitasi, namun rupanya 
"janji man is" tersebut be\um 
cukup menarik. 

Penanganan hukum yang 
"tidak ramah" terhadap 
penyalah guna narkotika 
untuk diri sendiri ini 
mengakibatkan pe\ayanan 
di IPWL antara ada dan 
tiada. Layanan IPWL yang 
ada selama ini masih 
belum diminati kalangan 
penya\ah guna narkotika. 
Diperkirakan dari sekitar 
300-an IPWL (Puskesmas, 
Rumah Sakit, LSM) yang 
ditunjuk Menteri Kesehatan 
dan Menteri Sosial hanya 
sekitar 30% yang telah 
beroperasi meskipun masih 
dihadapkan pada berbagai 
problematika yang tidak 
sedikit. Oleh karena itu 
upaya sosialisasi wajib \apor 
penyalah guna narkotika 
ke IPWL harus semakin 
diintensifkan, sebab layanan 
wajib lapor merupakan 
kunci sukses dalam upaya 
menurunkan prevalensi 
penyalah guna narkotika. 
Dengan demikian, peranan 
penegak hukum narkotika 
(penyidik, penuntut, dan 
hakim) sangat penting 
dan strategis dalam upaya 
penanganan permasalahan 
narkotika balk dalam aspek 
demand maupun supply 
reduction. 
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Pe nd id i kan  Agama 
dan H armo n i  Ban gsa 

Oleh M.Hamdar Arraiyyah 
Kapuslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan 

Pendidikan agama 
diberikan kepada 
semua peserta didik 

di satuan pendidikan 
formal pada semua jalur 
dan jenjang. ltu amanat 
UU Nom or 20 Tahun 
2003 ten tang Sistem 
Pendidikan Nasional 
{Sisdiknas). Kebijakan ini 
memberi peluang kepada 
setiap peserta didik 
untuk mempelajari dan 
memahami ajaran agama 
yang dianutnya. Dengan 
demikian, dari lembaga 
pendidikan diharapkan lahir 
orang-orang yang cakap 
sesuai dengan tingkatannya 
dan memiliki sikap dan 
perilaku religius. 

Predikat religius 
dimaksud tidak hanya 
pada aspek pengetahuan, 
tetapi juga penghayatan 
dan pengamalannya. 
Jntegrasi ketiga aspek itu 
dinyatakan secara eksplisit 
pada tujuan pendidikan 
agama sebagaimana 
yang dirumuskan dalam 
Peraturan Pemerintah 
Nomor 55 Tahun 
2007. Tujuannya yaitu 
berkembangnya kemampuan 
peserta didik dalam 
memahami, menghayati, 
dan mengamalkan nilai-nilai 
agama yang menyerasikan 
penguasaannya dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan 
seni. 

Tujuan tersebut 
sejalan dengan ketentuan 
UU Sisdiknas yang 
mengharuskan agar murid 
diajar oleh guru agama 
yang menganut agama 
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yang sama. Ketentuan ini 
mengukuhkan kedudukan 
guru sebagai pembimbing 
sekaligus sebagai model 
bagi murid-muridnya. 
Guru membimbing 
murid-muridnya dalam 
mengidentifikasi nilai-nilai 
agama. Selanjutnya, guru 
mengelaborasi nilai dengan 
beragam metode dan teknik 
penyampaian disertai 
dengan praktik nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian nilai-nilai 
agama tidak hanya berada 
pada tataran ide atau cita, 
tetapi juga pada tataran 
realita atau fakta. 

Tujuan seperti 
disebutkan di at<iS bersifat 
umum, yakni untuk 
semua agama, mencakup 
enam agama yaitu: Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu, 
Buddha, dan Konghucu. 
Agama-agama dalam 
kaitan ini memperlihatkan 
titik temu pada sejumlah 

butir nilai, meskipun 
muatan berbagai nilai itu 
mengandung perbedaan 
antara satu agama dengan 
yang lainnya. Titik temu 
agama juga terlihat pada 
bentuk-bentuk hubungan 
yang harus dipelihara dan 
dikembangkan o\eh setiap 
penganut agama, yaitu 
hubungan man usia dengan 
Tuhan, hubungan manusia 
dengan diri sendiri, 
hubungan manusia dengan 
sesama manusia dan 
lingkungan alam. Dengan 
demikian, relasi antara 
man usia dengan sesamanya 
dalam kehidupan sosial 
di muka bumi dapat 
berkembang ke arah yang 
balk, damai dan sejahtera, 
karena dipandu oleh agama. 

·Agama menata pola 
hubungan manusia dengan 
Tuhan. lni sesuatu yang 
spesifik, karena ajaran 
agama memiliki dimensi 
lahir dan batin, individu dan 

sosial, duniawi dan ukhrawi. 
Keyakinan dan hubungan 
antara man usia dengan 
Tuhan menjadi fondasi 
yang mewarnai pola-pola 
hubungan man usia secara 
keseluruhan. Agama 
memandu hati dan rasio 
manusia. Sejalan dengan hal 
itu, seseorang tidak boleh 
Ia rut dalam perasaan hati 
yang membawa kepada 
kerugian. 

Kekecewaan harus 
dipu\ihkan, sebab hila 
tidak dipulihkan akan 
mendatangkan kerugian 
bagi manuisa yang 
bersangkutan maupun 
orang lain. Benih-benih 
kebencian tak boleh 
dibiarkan tumbuh, karena 
menimbulkan permusuhan 
dan konflik yang berujung 
pada kerugian, penderitaan 
atau kehancuran bagi semua 
pihak terkait. Dendam 
adalah penyakit hati yang 
harus diobati. Itu satu dua 
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penjelasan terkait dengan 
pengendalian perasaan hati 
yang sifatnya negatif. 

Agama memberi 
bimbingan untuk me nata 
perasaan hati ke arah 
yang positif. Cinta kasih 
kepada sesama man usia 
harus dikembangkan. 
Bantuan kepada sesama 
yang mengalami kesulitan 
harus diberikan atas dasar 
kemanusiaan. Ekspresi 
cinta harus dilakukan 
dengan tulus. Pertolongan 
kepada orang lain tak 
boleh diungkit-ungkit. ltu 
merusak nitai a mal. Cinta 
kepada sesama juga harus 
disalurkan secara positif. 
Memberi barang berharga 
kepada orang yang dikasihi 
dari somber pendapatan 
yang tidak sah adalah 
letupan cinta yang sifatnya 
negatif. Tindakan yang baik 
dan benar atas dasar cinta 
itu yang dikehendaki agama. 

Agama juga memandu 
rasio. Dengan rasio man usia 
dapat mencapai kemajuan 
yang sangat pesat yang 
berdimensi material 
maupun spiritual. Tetapi 
kemajuan yang bersifat 
material, bisa jadi digapai 
me\alui cara-cara yang tidak 
benar, jika tidak dipandu 
o\eh agama. Produk yang 
lahir dari kemampuan 
berfikir man usia juga 
perlu diberi tuntunan 
berdasarkan agama. Tidak 
jarang barang-barang 
yang dihasilkan, seperti 
ICT {Information and 
Comunication Technology) 
dipergunakan untuk tujuan­
tujuan yang destruktif a tau 
kejahatan. 

Agama dan Harmoni 
Bangsa 

Harmoni dalam KBBI 
secara singkat diartikan, 
antara lain, dengan 
keselarasan dan keserasian. 
Semen tara itu, harmony 
dalam kamus bahasa 
lnggris, diartikan an tara lain 
dengan: a state of peaceful 
existence and agreement; 

a pleasing combination of 
related things (Oxford). 
Artinya, suatu situasi dalam 
keadaan atau perjanjian 
damai; kombinasi 
sejumlah hal terkait yang 
menyenangkan. 

Dalam konteks 
kehidupan berbangsa di 
Indonesia, diharapkan 
agar pendidikan agama 
memberi kontribusi 
terhadap pemeliharaan dan 
pengembangan kehidupan 
yang damai bagi semua 
penduduk di seluruh tanah 
air dengan Ia tar belakang 
etnik dan agama yang 
beragam. Pada beberapa 
daerah di negeri ini, 
agama atau etnik tertentu 
mewarnai latar belakang 
penduduk secara umum. 
Agama dan etnik hampir­
hampir berhimpitan. 
Kondisi ini diharapkan 
dapat dipersepsi dan 
dikelola secara positif untuk 
kemaslahatan bangsa. 

Agama mempunyai 
pandanga!"' yang positif 
tentang keragaman etnik. 
Keragaman bangsa dan 
suku bangsa tercipta 
atas kehendak Tuhan. 
Keterikatan seseorang 
pada etnik tertentu 
harus diterima dengan 
ikhlas disertai dengan 
penghargaan terhadap 
orang yang menjadi bagian 
dari etnik \ainnya. Dalam 
kitab sud umat Islam, 
sebagai contoh, dikatakan, 
"Hai man usia, sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan 
dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku upaya kamu 
sa ling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang 
paling mulia dian tara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal" (al­
Hujuraat/49: 13). 

Sesuai dengan 
teks terjemahan ayat 
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yang dikutip itu, Islam 
menempatkan setiap suku 
bangsa dalam posisi yang 
sama. Faktor pembeda 
derajat antarasatu orang 
dengan yang lainnya 
adalah tingkat ketaqwaan 
terhadap Allah. Dengan 
kata lain, capaian manusia 
yang berdimensi moral dan 
spiritual membedakannya 
dari yang lain. 

Kutipan di atas juga 
memberi arahan agar 
man usia menumbuhkan 
sikap saling memahami 
budaya. Arahan ini agaknya 
sejalan dengan apa yang 
dewasa ini dikenal dengan 
sebutan cross cultural 
understanding. 

Pemahaman lintas 
budaya akan membantu 
terciptanya interaksi 
yang damai dan san tun di 
antara warga etnik yang 
berbeda. Selanjutnya, hak 
asasi bagi setiap man usia 
untuk memeluk agama 
menu rut pilihannya masing­
masing juga diakui oleh 
semua agama. Dengan 
pengakuan ini, perbedaan 
keyakinan keagamaan di 
an tara warga masyarakat 
bukan menjadi halangan 
bagi bangsa ini untuk 
mewujudkan kemakmuran 
yang didambakan bersama. 
Prinsip ini sesungguhnya 
sudah dipedomani oleh 
masyarakat di berbagai 
daerah untuk waktu yang 
lama. Kasus konllik yang 
pernah terjadi antara satu 
etnik dengan lainnya bukan 
karena perbedaan etnik dan 
agama, melainkan faktor 
lain terutama politik dan 
ekonomi. 

Mengacu pada 
pandangan dan pengalaman 
yang pernah terjadi di 
beberapa tern pat, maka 
pesan-pesan keagamaan 
yang menekankan 
persaudaraan atas dasar 
kemanusiaan perlu 
senantiasa disegarkan. 
Pesan-pesan kitab suci 
dari berbagai agama 

tentang kerjasama 
untuk kesejahteraan 
umat man usia perlu 
diinternalisasikan oleh 
pemeluk agama yang 
bersangkutan. lni adalah 
bagian dari tugas guru 
pendidikan agama. 

Beberapa kutipan 
singkat dari teks sud agama 
semestinya terekam dalam 
ingatan siswa. Sebagai 
misal, bagi siswa muslim, 
sabda Nabi Muhammad Saw. 
yang perlu selalu dijadikan 
acuan an tara lain, "Allah 
tidak mengasihi orang yang 
tidak mengasihi sesama 
man usia." Dalam sabdanya 
yang lain, "Kasihilah orang 
yang berada di bumi, 
niscaya kamu sekalian 
dikasihi oleh Yang Ada di 
Langit." Artinya, man usia 
yang mengasihi sesamanya 
akan dikasihi oleh Allah 
Swt., Zat Yang Mahatinggi 
kedudukannya. 

Demikian pula sebaliknya, 
pes an agama yang melarang 
pemeluknya untuk berlaku 
buruk terhadap orang lain 
perlu juga diingatkan. Agama 
menghargai jiwa manusia dan 
melarang membunuh sesama 
manusia tanpa sebab yang 
dibenarkan. Agama melarang 
untuk mengambi\ harta benda 
orang lain tanpa melalui cara­
cara yang benar dan berlaku 
dalam kehiduan sosial. lntinya 
adalah agama melarang 
segala bentuk kezaliman 
terhadap orang lain. 

Perintah agama untuk 
mengasihi dan larangan 
mengganggu sesama 
man usia menjadi rujukan 
yang kuat bagi para guru 
agama dalam menanamkan 
nilai-nilai kasih sayang 
terhadap sesama manusia. 
jika peran itu dijalankan 
dengan baik oleh guru 
berbagai agama, maka 
harmoni di antara sesama 
anak bangsa akan senantiasa 
terjaga dan terpelihara. 
jalan menuju kemakmuran 
senantiasa terbuka Iebar. 
(Somber ROL) 
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115 Kg Sabu Disita 
Polda Metro Jaya 

Kepalo BNN Drs. 11udi Wasesa mempu/ihatkon barong bukri sabu yang berhasil diungkop Dirtktoro/ Reserst Norkobu Poldo MetroJoya 0 perasi Nila jaya yang 
dilakukan Direktorat 
Reserse Narkoba 

Polda Metro ]aya telah 
berhasil mengungkap 
jaringan pengedar narkotika 
lnternasional yang berada 
di OKI jakarta. Dalam 
operasi yang berjalan 
selama 20 hari tersebut, 
polisi mengamankan dua 
jenis narkotika dari tangan 
para pelaku. 

Direktur Reserse 
Narkoba Polda Metro 
]aya Komi saris Besar Eko 
Daniyanto mengungkapkan, 
anak buahnya berhasll 
mengamankan ratusan 
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kilogram sabu dan ribuan 
butir ekstasi. 

':Ada 115 kg sabu dan 
5450 butir ekstasi, itu 
semua didapat dari 13 
tempatyang tersebar dt 
seluruh jakarta terutama 
jakarta Utara dan jakarta 
Barat,H kata Eko saat 
dltemui di Mapolda Metro 
jaya, bel urn lamci"ini. 

Eko menambahkan, 
ada 23 orang yang telah 
ditangkap dan ditetapkan 
sebagai tersangka kasus 
peredaran narkotika 
tersebut. 23 orang terse but 
bukan hanya warga negara 
Indonesia tapi juga warga 

negara China dan warga 
negara Nigeria,"Ada tiga 
warga negara China­
Hongkong, tiga orang 
Nigeria, dan 17 warga 
negara lndonesia,H kata Eko. 

Narkoba yang 
diamankan oleh penyidik 
Polda Metro Jaya 
tersebut dimasukkan ke 
Indonesia melalui jalur 
\aut menggunakan jasa 
ekspedisi. Menurut Eko, 
barang haram t_ersebut bisa 
masuk melalui Riau, Dumai, 
ataupun Medan. 

Eko menambahkan, 
ada delapan modus 
yang dilakukan 

para pelaku untuk 
memasukkan narkoba ke 
lndonesia,HModus yang 
dilakukan adalah dengan 
menyimpan narkotika 
di dalam tas wan ita, hak 
sepatu wan ita, piston 
mesin, paralon plastik 
padat, termos, aki kering, 
subwover, dan tabung teko," 
katanya. 

Dalam melakukan 
aksinya, warga negara 
China dan Nigeria bertugas 
sebagai kurir internasional 
yang bertugas menyuruh­
nyuruh para warga negara 
Indonesia yang bertugas 
sebagai kurir bawah. 
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H n k um an Mem i s k i n kan 
l 3anclar Narkoba I �e l n n1 ( 1n k n p  

l(�pa!o 8NN Drs. Bud; woseso membe,ikoni;r��trongan di hadapan sejumlah worrowtJn 

Masuknya narkoba 

melalui jalur !aut 

mendapat perha­

tian yang tak kalah 
penting dari Budi. 

Menurutnya jika ada 

pengedar a tau kurir 

yang tertangkap tan-

gan membawa nar­

koba di Jaut 
menggunakan kapal 

maka harus ditindak 

Kepala
. 
Badan Narkotika 

Naswnal (BNN) 
Kom1saris jenderal 

Budi Waseso mcnyatakan 
hukuman memiskinkan 
para bandar a tau pengedar 
narkoba belum cukup. Budi, 
yang baru rnenjabat Kepala 
BNN menegaskan harus ada 
hukuman lebih berat agar 
benar-benar membcrikan 
efekjera. 

Apalagi, kata bckas 
Kepala Badan Resersc 
Kriminal Polri ini, para 
bandar adatah peluru 
yang bisa menghancurkan 
rnasa depan anak 
bangsa,"Jangankan 
dimiskinkan, kalau perlu 
dihukurn rnati saja," kata 
Budi saat ditemui di kanwr 
BNN, bclum lama ini. 
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Sikap tegas Bucli 
tersebut ditunjukkan 
lantaran I ndonesia saat ini 
disebut sedang mengalami 
darurat narkoba. lnstruksi 
Presiden Joko Widodo pun 
dijadikan acuan yang sama 
olch Budi. 

Masuknya narkoba 
melalui jalurlaut 
mendapat perhatian yang 
tak kalah penting dari 
Budi. Menurutnya jika 
ada pengcdar atau kurit 
yang tcrtangkap tangan 
membawa narkoba di !aut 
mcnggurwkan kapal maka 
harus ditindak saat itu juga. 

Budi lantas 
mcrnbandingkan kasus 
terse but dcngan penctrrian 
ikan yang cliurus olch 
Kcmcnterian Kelautan dan 

Pcrikanan pimpinan Susi 
Pudjiastuti. 

"jadi bukan hanya illegal 
fishing yang kapalnya 
ditcnggelamkan, narkoba 
juga sama bahkan kalau bisa 
ditenggelamkan bcrsama 
pelakunya;· kata Budi. 

Budi menegaskan 
bahwa untuk rnernberantas 
percdaran narkoba 
rnaka semua pihak harus 
menunjukkan sikap pro 
aktifdan juga agresif. 
Jika ada hal-hal yang 
perlu diperbaiki maka itu 
harus dilakukan dengan 
cepat,"Kan ada bahan 
evaluasi. artinya juga 
peredaran masih besar 
maka ada (aturan) yang 
perlu disempurnakan," 
katanya. 
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Rentan Jadi Kurir Narkoba, 
Jangan Pacaran dengan WNA 

D eputi Pemberantasan 
Badan Narkotika 
Nasiona\ (BNN) 

Deddy Fauzi Elhakim, 
mengingatkan agar 
para wan ita Indonesia 
tidak sembarangan 
berkomunikasi dengan 
warga negara asmg. 
Pasalnya, selama ini banyak 
wan ita warga negara 
Indonesia (WNI) dijadikan 
kurir narkoba sampai 
harus dipenjara di negara 
lain,"Banyak WNI khususnya 
wan ita yang saat ini 
menghuni \a pas negara lain. 
ltu semua karena narkoba," 
kata Deddy, di Kantor BNN, 
Cawang, jakarta Timur, 
belum lama ini. 

Oleh sebab itu, Deddy 
merasa perlu diberikannya 
pemahanan dan informasi 
pada wan ita Indonesia 
agar mereka tidak mudah 
terjerat peredaran 
narkoba. Se\ain itu, para 
wanita Indonesia juga 
dianjurkan untuk tidak 
sembarangan melakukan 
kontak dengan orang 
asing,"jangan sembarangan 
berkomunikasi dengan 
orang asing, apalagi 
dipacari. Apalagi yang 
pacari itu sindikat 
narkotika," katanya. 

Biasanya, pengedar 
narkoba itu menggunakan 
modus dengan menjalin 
hubungan asmara dengan 
wanita Indonesia. Para 
wan ita ini la\u diberi 
hadiah tiket pesawat, diberi 
uang, dan di iming-imingi 
kemewahan,"Mereka mudah 
sekali tergiur, tidak tahu di 
belakangnya itu ada modus 
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untuk dijadikan kurir 
narkoba," ujar Deddy. 

Salah satu WNI yang 
menjadi kurir narkoba 
adalah Wanipah. Ia adalah 
TKI yang menunggu 
hukuman mati di China. 
Ketua Serikat Pekerja 
Indonesia Luar Negeri 
(SPILN) Imam Ghozali 
mengungkapkan, Wanipah 
ditangkap kepo\isian China 
pada 2011. Saat itu, dalam 
kopernya kedapatan heroin 
seberat 1 kilogram. 

Wanipah 
kemudian divonis 
hukuman mati. Imam 
menjelaskan, Wanipah 
mengaku seseorang 
berkewarganegaraan 
China menitipkan barang 
kepadanya. Orang tersebut 
hanya mengatakan bahwa 

barang itu nanti akan 
ada yang mengambil 
ketika turun di Bandara 
lnternasional Soekarno 
Hatta, Jakarta,"Barang yang 
dititipkan itu ternyata 
heroin. Wanipah tidak tahu 
menahu. Dia hanya dititipi 
barang oleh seseorang 
berwarga negara China," 
kata lmam. 

Namun, kepolisian 
China tidak memercayai 
keterangan Wanipah. 
Kepolisian China mendakwa 
Wanipah adalah bagian 
dari sindikat narkotika 
internasional. China 
kemudian menjatuhkan 
hukuman mati kepada 
Wanipah pada 2012. Vonis 
itu kemudian mendapatkan 
penundaan pelaksanaannya 
selama dua tahun. 

Imam menuturkan, 
berdasarkan cerita orang 
tuanya, Nasriah, Wanipah 
hanyalah lulusan sekolah 
dasar (SD). Sebelum dia ke 
China, pada 2007 Wanipah 
pergi menjadi tenaga 
kerja Indonesia (TKI) di 
Singapura. Hampir tiga 
tahun kemudian dia kembali 
ke Indonesia. 

Imam yakin, dengan 
latar belakang pendidikan 
yang rendah dan 
keinginan yang kuat untuk 
menghidupi keluarga, 
Wanipah bukanlah bagian 
dari jaringan narkotika 
internasional. Wanipah 
hanyalah korban. "Wanipah 
ini korban. Kasusnya 
serupa dengan Mary 
Jane, terpidana mati asal 
Filip ina," ujar Imam. 
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Peredaran N arkoba Lewat 
I nternet Terus Men i ngkat 

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
rnengungkapkan, 

peredaran narkoba dcngan 
mcnggunakan internet tcrus 
mengalami peningkatan. 
Pcningkatan yang terjadi 
baik dari nilai transaksi 
maupun dari jumlah yang 
dipcrdagangkan. 

Bukan hanya itu, 
jenis narkoba yang 
dijual juga tcrus 
mcningkat,"Pcrrnasalalwn 
narkoba di Indonesia telah 
mernasuki fasc darurat. 
Kondisi darurat narkoba 
merupakan ancaman yang 
selama ini rnasih dilihat 
sehclah rnata olch orang 
Indonesia," kala Kabag 
Humas BNN, Kornbes 
Slamct Pribadi, kctika 
ditemui di kantornya, belurn 
larnaini. 

SclanjutnyaSiarnct 
mcngatakan,saat ini, 
produksi narkotika 
di tingkat global juga 
terus mcningkat dengan 
munculnya zat psikoaktif 
banJ. Jumlahnya 320 zat 
dan bclum seluruhnya 
terjangkau oleh aturan 
hukum yang berlaku di 
setiap ncgara 

''Permasalahan narkoba 
yangsangat kronis ini. 
terlihat darijumlah 
penyalahgunanya yang 
mcncapai lcbih dari 4 juta 
jiwa di Indonesia. Para 
penggunany<J ini baik 
dari kalangan anak-anak, 
rcmaja, hingga dcw;JS<l 

Bukan hanya merck:! 
yang hcrpendidikan 
rendah, namun juga yang 
berpendidikan tinggi," kata 
Slam ct. 

Slametlarnas 
mernaparkan, benlasarkan 
laporan World Drug Report 
tahun 2014 yang diterbitkan 
United Nations Office on 
Drugs and Crime (UNODC), 
organisasi dunia yang 
mcnangani narkotika dan 
kriminal, diperkirakan 
tcrdapat 162 juta sarnpai 
324 juta jiwa usia produktif 
yang mengkonsumsi 
narkoba. Sckitar 183 
ribu orang mcninggal 
dunia sctiap tahun karen<! 
narkoba. 

"Ada keccndcrungan 
teqadi peningkatan 
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jumlah penyalahguna dan 
kcjahat;m narkoba yang 
dikendalikan sindikat 
narkotika yang terse bar di 
scluruh dunia." uj;1r dia. 

Slamet juga 
mcmbcbcrkan pcncapaian 
pcmbcrantasan narkoba 
yang bcrhasll dilakukan 
dalam kurun waktu 
201 1-2014. Dalam aspek 
pcmbcrantasan percdaran 
narkoba, telah terungkap 
165.894 kasus kejahatan 
narkoba dcngan tersangka 
630.871 orang, balk yang 
ditangani BNN maupun 
kcpolisian,"Pad;J kurun 
waktu tcrscbut, juga 
bcrhasil terungkap tindak 
pldana pencucian uang 
yang bcrasal dari kcjahat;m 
narkoba dengan aset yang 

dlrampas sebcsar Hp 197 
miliar:· jclas Slamct 

Scmcntara d;1lam kurun 
waktu ]anuari-]uni 2015 1111, 
BNN bcrh:1sil mcngungkap 
42 jaringan, baik lokal 
maupun intcrn:1sional. 
scrta mcnyil<l barang bukti 
narkotika jcnis sabu sebesar 
1.14 ton sabu. 604.602 butir 
ekstasi, 40.435,92 gram 
ganja, dan 38.253 gram 
prekursor. 

Untuk tahun ini, BNN 
telah rnengungkap em pat 
kasus tindak pidana 
pencucian uang yang bcrasal 
darl tindak pidana narkotika. 
Aset yang disita pcnyidik 
bcrupa uang tunal scbesar 
Rp 1,83 rniliar, II scrtifikat 
tanah, scrta 15 aktc jual bcli 
tanah dan lima unit mobil. 
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Oknum Guru Nyambi 
Jualan Narkoba 
S eorang oknum guru 

Pegawai Negeri Sipll 
(PNS) Kabupaten Nias 

Barat, berinisial iFT (36) 
ditangkap Satuan Narkoba 
Pol res Nias, Sumatera Utara, 
karena menyimpan pil 
ekstasi. 

Kasat Narkoba Polres 
Nias, AKP Arius Zega 
menuturkan, penangkapan 
tersangka berawal dari 
informasi masyarakat yang 
resah dengan aksi 1FT 
yang berjualan narkoba 
menyambi jualan kerupuk, 
di ]alan Gomo, Kota 
Gunungsitoli. 

"Pelaku merupakan guru 
PNS aktif di Pemerintah 

Kabupaten Nias Barat. 
Diciduk saat berjualan 
kerupuk di depan BRI 
Gunungsitoli, saat dilakukan 
penggeledahan ditemukan 
sembilan butir pil ekstasi," 
je\as Arius kepada 
wartawan, jumat pekan \alu. 

Se\ain itu, Arius juga 
mengungkapkan bahwa 
1FT kerap masuk penjara 
dengan kasus yang sama, 
yaitu menggunakan dan 
mengedarkan narkoba. 

"Tersangka sudah kerap 
masuk penjara dengan 
kasus yang sama. Pertama 
ditangkap di Pol tabes 
Medan dihukum selama 
delapan bulan, kedua 

ditangkap di Polda Sumut 
dihukum selama delapan 
bulan, kemudian yang 
ketiga ditangkap di Polsek 
Deli Tua Medan dengan 
kasus narkoba dan dihukum 
selama enam bulan 
penjara," tuturnya. 

Saat dilakukan 
pemeriksaan di Mapolres 
Nias, keluarga korban 
sempat membuat keributan 
karena tidak terima 
anaknya ditangkap dan 
yakin anaknya sudah lama 
bertobat. 

"Memang anak saya 
pernah dipenjara karena 
kasus sabu-sabu, tapi itu 
dulu dan anak saya te\ah 

bertobat dan saya yakin 
anak saya dijebak," ucap 
Perlimin Boru Bangun lbu 
pelaku. 

Melihat aksi ibu dari 
pe\aku 1FT, personil 
Pol res Nias langsung 
melerai ibu dan isteri 
pelaku dan memberi 
penjelasan sehingga 
kemarahan keluarga 
menjadi reda. 

Untuk mempertang 
gungjawabkan 
perbuatannya, 1FT dijerat 
dengan pasal 1 1 4  dan 1 2  
undang-undang nomor 
3 5  tahun 2009 dengan 
ancaman hukuman em pat 
hingga 2 0  tahun penjara. 
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Narkoba Lo l l i po p  D ij ua l  
Bebas d i  Depok dan Bogor  

l(obcg Humes 8NN, Kombt's Siemer Pnbad• mem/wr�l<on l<ererongon pers /erko•l per men LoloP<Jp yong mengandung narkobo_ 

B adan Narkotika Kota 
{BNK) Tangerang 
Sclatan dalam kondisi 

siaga. Jni menyusul telah 
beredarnya narkoba yang 
dike mas dalam bentuk 
permen lollipop di Kota 
Depok dan Bogor, dua 
daerah yang bcrbatasan 
langsung dengan Kota 
Tangsel. 

Tangsel pun ter.:�ncam. 
Kepala Scksi Pemberdayaan 
Masyarakat BNK Tangsel 
Sonny Gunawan mengatakan, 
pennen lollipop yang 
di dalarnnya dibumbui 
narkoba jcnis Lysergic Acid 
Diethylamide (LSD), dijual 
bebas sepetti pedagang kaki 

lima di dua daerah tetangga 
Tangsel. 

Untuk itu, pihaknya 
melakukan investigasi 
ke beberapa titik untuk 
mengecek peredaran 
perm en lollipop narkoba. 
Beberapa tempat yang 
dicek, adalah tempat 
jajan sekolah, pasar 
kaget, warung dan 
bcberapa tern pat lain yang 
memungkinkan dijualnya 
permen tcrscbut. 

"Kami juga melakukan 
uji lab dari sam pel per men 
lollipop, untuk mengetahui 
secara pasti. Setelah uji lab, 
kami pastikan di Tangsel 
bclum ada percdaran 

Generasi Emas. Generasi Seh<1t Tanpa Narkoba 

pcrmcn lollipop narkoba," 
ujar Sonny. 

Dia juga menambahkan, 
narkoba jenis LSD, 
diakuinya bukan barang 
baru. Lantaran, pernah 
tenar di kalangan pengguna 
narkoba, bcberapa tahun 
silam. 

"Perrncn lollipop 
narkoba yang beredar, 
biasanya tanpa rnerek 
dan sasarannya anak-
anak. Pcnnen narkoba ini 
memang bentuknya benar­
bcnar rnirip permen lollipop 
kebanyakan. Maka itu 
sangat sulit rnernbedakan 
dan hanya bisa dilakukan 
dengan uji lab," paparnya 

Masih menu rut Sonny, 
narkoba jenis ini pun 
tak kalah bcrbahaya 
dibandingkan dengan 
narkotika jenislain. Efek 
jangka panjangnya, sama 
dengan narkoba jenis lain, 
yakni dapat merusak sistem 
syarafotak. 

"Kalau untuk jangka 
pendeknya. efcknya dapat 
membuat halusinasi. 
Anak yang mengonsumsi 
perm en lollipop narkoba 
rnengalami halusinasi. 
Mereka akan melihat 
orang-orang yang ada di 
sekitarnya berwajah aneh 
dan mereka akan banyak 
tertawa,' kata Sonny. 
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Bandar Narkoba Diasingkan 

Pemerintah sedang 

merancang sebuah 

Ia pas khusus untuk 

para penjahat 

narkoba. La pas 

disiapkan di sebuah 

pulau yang jauh dari 

pusat kota dan akan 

sulit terjaungkau sa-

rana komunikasi. S ebuah wacana muncul 
ke permukaan peri hal 
pengasingan bandar 

ke pulau a tau daerah 
yang terpencil. lni semata 
dilakukan pemerintah agar 
para penjahat narkoba tak 
lagi bisa berkomunikasi 
dengan leluasa dan 
melebarkan sayap bisnis 

mereka. 
Kepala Badan Narkotika 

Nasional (BNN), Drs. Budi 
Waseso mengatakan, 
pemerintah memang sedang 
merancang sebuah lapas 
khusus untuk para penjahat 
narkoba. La pas disiapkan 
di sebuah pulau yang jauh 
dari pusat kota dan akan 

sulit terjaungkau sarana 
komunikasi. 

Budi Waseso 
menjelaskan, konsep ini 
sudah disampaikan kepada 
Presiden Rl, dan sedang 
dilakukan evaluasi yang 
lebih mendalam mengenai 
hal ini. Meski demikian, 
Budi Waseso belum tahu 
pasti pulau mana yang akan 
dibangun lapas terse but. 
Satu hal yang pasti, ia 
memastikan pulau itu akan 
sangat terpencil bahkan 
jauh terpencil dibandingkan 
Nusakambangan. 

Semen tara itu, ketika 
disinggung ten tang 
penanganan para penyalah 
guna, Budi memberikan 
wacana pula ten tang 
pelatihan survive di hutan, 
untuk menempa mental 
para penyalah guna agar 
benar-benar bisa bertahan 
di dalam kehidupan yang 
sebenarnya dan tak lagi 
menddpi narkoba. 
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Ke l uarga Korban 
N arkooa Desak 
Rehab i l i tasi Tetap 
D ija lan kan 

P ersaudaraan Korban 
Napza Indonesia 
(PKNI) mendesak 

Kcpala Badan Narkotika 
Nasional baru, Komisaris 
]end era] Budi Waseso, 
untuk tetap menjalankan 
rehabilitasi bagi pengguna 
narkotika dan obat-obatan 
terlarang. 

Menurut PKNI, 
pengguna narkoba tidak 
dapat dihukum dengan 
hanya dimasukkan 
ke dalam bui semata. 
Pengguna yang umurnnya 
diklaim sebagai korban 
dikatakan harus menjalani 
perawatan kesehatan 
melalui rehabilitasi setelah 
ditangkap. 

"Permasalahan 
pengguna narkoba adalah 
permasalahan adiksi 
(kecanduan) sehingga 
merupakan permasalahan 
kesehatan dan sosial. Solusi 
yang tepat adalah dengan 
pendekatan kesehatan," 
ujar Koordinator Nasional 
PKNI Edo Agustian dalam 
keterangan yang diterima 
Sinar, kemarin. 

Edo mengatakan, sarnpai 
juli tahun ini ada banyak 
kelebihan kapasitas tahanan 
di lapas-lapas di Indonesia. 
Tercatat ada kelebihan 
kapasitas tahanan hingga 
145 perscn dari data yang 
ia miliki_ 

"Berdasarkan sistem 
database pemasyarakatan 
over kapasitas rnencapai 
145% dengan jumlah 
narapidana dan tahanan 

Geoerasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

sebanyak 174.378 orang, 
dimana 62.408 orang 
adalah pengguna narkoba," 
katanya. 

Kelebihan kapasitas 
tahanan terse but membuat 
Edo dan rekannya di 
PKNI mendesak Kepala 
BNN, Budi Waseso, untuk 
tetap menjalankan proses 
rehabilitasi bagi pengguna 
narkoba. 

Selain menuntut 

rehabilitasi tctap dijalankan, 
Edo juga meminta 
Budi lcbih tcgas dalam 
mernbedakan tindakan bagi 
pengguna dan pengedar 
narkoba yang ditangkap. 

"Fakta di lapangan 
lebih banyak ditcmukan 
pengguna mendapatkan 
hukuman penjara minimal 
em pat tahun dan dcnda 
Rp 800 juta layaknya 
pengcda1� dibandingkan 
pernbcrian pcnempatan dan 
putusan rehabilitasi yang 
mcrupakan kcwajiban," 

katanya. 
Beberapa waktu 

yang lalu Budi Waseso 
sempat mengutarakan 
niatnya untuk menghapus 
rehabilitasi bagi para 
pengguna narkoba. Budi 
menilai narkoba dapat 
merusak generasi bangsa 
dan merugikan negara 
dua kali lipat lantaran 
harus rnernbayar biaya 
rehabilitasi. 
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Gara-gara Jual Beli Sabu 
Tiga Remaj a Dipenj ara 

B adan Narkotika 
Nasional Provinsi 
{BNNP} Sulawesi 

Utara berhasil 
mengamankan tiga orang 
tersangka yang diduga 
merupakan pembeli, 
perantara, dan penjual sabu. 
VW, SS, dan RU diamankan 
ditiga lokasi berbeda di kota 
Manado. 

Berdasarkan informasi 
dari masyarakat dan hasil 
penyelidikan intelijen, 
Tim Pemberantasan 
BNNP Sulawesi Utara 
mengamankan seorang 
pria berinisial VW di Kel. 
Ma\alayang I Lingk. VIII 
Kec. Malalayang I Tengah 
Kota Manado tepatnya 
di sam ping gereja Sion 
Malalayang I Tengah, pada 
Sabtu (12/9} lalu. 

Dari penangkapan yang 
dilakukan terhadap pria 
yang diketahui merupakan 
seorang karyawan swasta 
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Tigo remojo ditongkopoporotkorena tronsaks;narkaba. 

ini, petugas mendapatkan 
barang bukti berupa satu 
paket kecil berisi sabu 
dengan berat 0,11 gram. 

Berdasarkan keterangan 
VW, petugas se\anjutnya 
mengamankan seorang 
wan ita berinisiat"SS yang 
diduga menjual sabu 
tersebut kepada VW. SS 
diamankan di sebuah 
tempat karaoke di kawasan 
Sam Ratulangi Manado. 

Kepada petugas SS 
mengaku mendapatkan 
sabu dari seorang pria 

berinisial RU yang 
merupakan seorang koki 
sekaligus pemilik rumah 
makan yang berada di 
kawasan Mega Mas. 

Petugas se\anjutnya 
melakukan pengejaran dan 
membekuk RU di salah 
satu hotel yang berada di 
)alan Diponegoro, Medan. 
Dari penggeledahan 
yang dilakukan, petugas 
menemukan barang bukti 
berupa dua paket sabu 
dengan berat masing· 
masing 0,08 gram dan 

0,01 gram, a\at hisap sabu 
(bong), serta uang hasil 
penjualan Narkotika. 

Para tersangka saat 
ini diamankan di kantor 
BNNP Sulawesi Utara guna 
pemeriksaan lebih \an jut. 
Ketiganya dijerat dengan 
Pasa\ 114  ayat (1), Pasa\ 
1 1 2  ayat (1), Pasa\ 127 ayat 
(1) huruf a, Jo Pasa\ 132 
ayat (1),  Undang-Undang 
No. 35 Tahun 2009 ten tang 
Narkotika, dengan masa 
hukuman bervariasi dan 
maksimal pidana mati. 
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Ganja Terbu kti Dapat 
Merusak Sperma Pecandu nya 

Peneliti menemukan 
adanya korelasi an­
tara pria yang men­
gisap ganja dengan 
penurunan kualitas 

sperma. Pria yang 
merokok ganja, 

memiliki jumlah 
sperma 29 persen 

lebih sedikit 
dibandingkan dengan 

pria yang tidak 
mengisap ganja. 

G anja adalahjenis 
n�rkoba yang terkenal 
dt kalangan anak 

muda. Narnun, para 
pecandunya bel urn tentu 
tahu apa yang dapat 
diakibatkan dari kebiasaan 
mengisap zat adiktif 
terse but. 

Sebuah studi yang 
dilakukan peneliti 
University of Copenhagen, 
Denmark, menemukan 
bahwa mengisap ganja 
lebih dari seminggu sekali 
dapat menurunkan jumlah 
sperma, seperti dilansir dari 
Iaman Livescience. 

Pada studi tersebut, 
sekitar 1.215 pria Denmark 
yang berumur 18 sampai 

Generasi Emas. Generasi Seh<1t Tanpa Narkoba 

28 tahun, ditanya tentang 
penggunaan narkoba 
mereka dalam tiga 
bulan terakhir. Peneliti 
juga meminta untuk 
memberikansarnpel 
sperma. 

Peneliti menernukan 
adanya korelasi an tara 
pna yang mengisap ganja 
dengan penurunan kualitas 
sperma. Pria yang merokok 
ganja, rnerniliki jumlah 
sperrna 29 persen lebih 
sedikit dibandingkan 
dengan pria yang tidak 
rnengisap ganja. 

Selain ganja, narkoba 
seperti ekstasi dan kokain 
bahkan dapat menurunkan 
jumlah sperma lebih banyak 

lagi, yakni mencapai 55 
persen. 

"Penemuan kami 
menemukan bahwa 
penggunaan ganja adalah 
hal yang biasa (di kalangan 
remaja). 45 persen 
respond en mengisap ganja 
dalam tiga bulan terakhir, 
dan bisa berkontribusi pada 
laporan menurunnya jumlah 
sperma,"' tulis para peneliti 
dalam jurnal American 
journal of Epidemiology. 

Dijelaskan 
peneliti, terdapat 
kemungkinan bahwa 
Tetrahydrocannabinol 
atau THC -senyawa yang 
terdapat di dalam ganja 
- memengaruhi reseptor 
di dalam testis pria dan 
menjadi alasan turunnya 
kualitas sperma mereka. 

Namun, lanjut peneliti, 
ganja tidak menjadi 
satu-satunya penyebab 
menurunnya kualitas 
sperma pada pria mengisap 
ganja. 

"'Kita tidak dapat 
meniadakan kemungkinan 
bahwa pria yang 
menggunakan ganja secara 
umum mempunyai hidup 
yang kurang sehat dan 
perilaku kesehatan,yang 
dapat memberikan dampak 
kepada kualitas sperma dan 
tingkat hormon mereka;· 
peneliti menjelaskan. 

Sebelumnya, pada 
tahun 2014, sebuah studi 
menunjukkan bahwa 
penggunaan ganja dapat 
dihubungkan dengan 
morfologi sperma abnormal. 
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B N N P  S u l ut Fokus 
Rehabi l itas i Pecandu  Narkoba 

I ndonesia dinyatakan 
darurat narkoba, 
membuat Badan 

Narkotika Nasional 
Provinsi (BNNP) Sulut 
terus bergandengan tangan 
bersama sejumlah elemen 
masyarakat untuk komit 
memerangi peredaran 
Narkoba di daerah Nyiur 
Melambai ini. 

Lewat sosialiasi 
P4GN (Pencegahan, 
Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkotika 
(P4GN), BNNP Sulut tak 
pernah capek bertatap 
muka dengan kelompok 
masyarakat. Kali ini. 
institusi yang dikomandani 
Kombes Pol, Sumirat 
Dwiyanto tersebut 
menggandeng ibu-ibu PKK 
se Kecamatan Tuminting. 

Kegiatan ini diikuti 
sekitar 40 ibu-ibu PKK yang 
digelar di Kantor Ke\urahan 
Tuminting. Langkah 
ini dilakukan sebagai 
antisipasi agar masyarakat 
mengetahui apa itu narkoba, 
sekaligus apa dampak 
dari penyalahgunaan 
barang ter\arang tersebut. 
Sebab peredaran gelap 
narkoba sudah menjalar 
ke masyarakat Juas, tidak 
peduli usia ataupun 
profesinya. 

Kasubag Administrasi 
BNNP Sulut, Veky 
Wungkana, mengatakan 
sosialisasi P4GN ka\i ini 
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memang sengaja diberikan 
kepada ibu-ibu PKK, Sebab 
kader PKK tingkat RT 
dan RW memiliki peran 
yang sangat besar dalam 
lingkungan keluarga 
ataupun masyarakat. 

WKeluarga merupakan 
titik awal dimana 
seseorang bisa hid up, 
tumbuh dan berkembang. 
Peran seorang ibu dalam 
menjaga keharmonisan 
rumah tangga sangat 
besar. Seorang ibu bisa 
memberi contoh yang 
baik kepada anak· 
anaknya. Sebab banyak 
kasus penyalahgunaan 
narkoba dilakukan oleh 
anak-anak, karena adanya 
permasalahan dalam 
keluarga ataupun orang 

tua," terangnya. 
Lurah Tuminting Drs. 

Boyke Pandean sangat 
mendukung program 
yang digelar BNNP Sulut. 
Kegiatan sosialisasi 
P4GN ini, diakui sangat 
bermanfaat bagi ibu-ibu 
PKK untuk menambah 
wawasan tentang 
penyalahgunaan narkotika. 
"Dengan adanya kegiatan 
ini, maka kami bisa ikut 
membantu mengawasi 
sekaligus mencegah 
penyalahgunaan narkoba di 
Manado," katanya. 

Kabit Rehabilitasi BNNP 
Sulut, Lengkana Naswan, 
memaparkan penekanan 
terhadap bahaya narkoba, 
jenis-jenis narkoba dan efek 
dari penyalahgunaannya, 

sekaligus menitikberatkan 
program Rehabilitasi dan 
IPWL tahun 2015 yang 
menjadi concern BNNP 
Sulut. 

wKami harap dengan 
adanya sosialisasi ini, 
pengetahuan warga 
terhadap narkoba dan 
dampak penyalahgunaannya 
dapat semakin bertambah. 
Sekaligus kami mengimbau 
kepada masyarakat untuk 
bersedia menjadi kader 
BNN di lingkungan masing­
masing. Yaitu dengan 
memberikan informasi 
kepada kami jika ada 
pecandu di sekitarnya, 
sehingga dapat kami 
berikan fasilitas rehabilitasi 
demi kesembuhan 
pecandu," harap Lengkana. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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HUS bonder norlrobo yo� berhosil dilang�op 11parot BNN dan BNNP Kols�sl 

Penangkapan 
terhadap HUS, tak 

lepas dari keberhasi­
lan petugas BNNP 

Kalsel yang sebelum­
nya telah meringkus 

)UL (41), seorang 
kurir yang disuruh 

HUS untuk mengam­
bil sabu seberat 6,2 

kg di Berau Kaliman­
tan Timur, tapi bel urn 

sampai ke rumah 

Bandar Ditangkap 
Aset 1, 5 M Disita 

HUS, JUL keburu di­
tangkap . 

S eo rang bandar narkoba 
pemesan sabu 
sebanyak 

6,2 kg dibekuk aparat 
gabungan BNN Rl dan 
BNN Provinsi Kalsel. Sang 
bandar sempat melarikan 
diri dari Kalimantan dan 
bersembunyi di pemukiman 
dekat pesantren terkenal 

di Bandung. Dari tersangka 
berinisial HUS (53), BNN 
menyita sejumlah barang 
yang diduga kuat hasil 
kejahatan narkotika. 

Penangkapan terhadap 
HUS, tak lepas dari 
keberhasilan petugas BNNP 
Kalsel yang sebelumnya 
te\ah meringkus JUL (41), 
seorang kurir yang disuruh 
HUS untuk mengambil 
sabu seberat 6,2 kg di 
Berau Kalimantan Timur, 
tapl belum sampai ke 
rumah HUS di daerah 
Tapin Kalimantan Selatan, 
JUL keburu ditangkap dan 
diamankan anggota BNNP 
Kalsel di daerah Kandangan, 
Kabupaten Sungai Selatan 
Kalsel, pada (23 Agustus 
2015) lalu. 

Mengetahui tangan 
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kanannya tertangkap, 
HUS lantas melarikan 
dirl ke Jakarta. Tak lama 
kemudian, ia bergeser 
ke Bandung. Di kota 
kembang ini, HUS sempat 
membuat KTP baru dan 
mengganti nama menjadi 
ABO. HUS juga berencana 
akan mengikuti pengajian 
di sebuah pesantren 
ternama di Bandung untuk 
menghindarl kejaran 
petugas. 

Setelah melakukan 
pencarian yang intensif, 
akhlrnya aparat gabungan 
BNNP Kalsel dan BNN 
berhasil menangkap HUS 
pada 1 September 2015 lalu 
di dekat pesantren yang 
sangat terkenal di daerah 
Geger Kalong Bandung. 

Dari tangan HUS, BNN 

menyita barang bukti an tara 
lain mobil Toyota Yaris, 
Nlssan Elgrand, Mitsubishi 
Prada, Motor Honda 
Vario, tlga unit rumah di 
Banjarmasin dan di Tap in 
Kalimantan Selatan, Ia han 
sawit dua hektar, serta uang 
tunal Rp 5,6 juta. 

Diperklrakan aset HUS 
yang disita bernilai kurang 
lebih Rp 1,5 milyar. Kuat 
dugaan, aset ini merupakan 
hasil kejahatan narkotika. 
Atas perbuatannya, HUS 
diancam dengan Pasal 137 
huruf a, b Undang-Undang 
Nomor 35 tahun 2009 
tentang Narkotika dan atau 
Pasal 3, Pasal 4, Undang­
Undang Nomor 8 tahun 
2010 tentang Pencegahan 
dan Pemberantasan Tindak 
Pidana Pencucian Uang. 
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lkasuskasus 

Pencuc ian U ang N arkoba 
Mela l u i  TK I  d i  Malays ia  

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
memaparkan modus 

pencucian uang hasil 
kejahatan narkoba yang 
di\akukan dua tersangka, 
yakni bandar narkoba ABO 
dan kaki tangannya AH. 
Mereka dibekuk terpisah 
pada Februari dan juni. 

Kepala Bagian Humas 
BNN Kombes Slamet 
Pribadi dalam keterangan 
persnya, bel urn lama ini 
menyatakan, ABO selaku 
bandar narkoba menjual 
narkoba sebanyak 10 
hingga 40 kilogram tiap 
bulannya. Narkoba tersebut 
disebarkan di Indonesia 
setelah dikirim sebanyak 
dua kali dari Malaysia. 

"Dari hasil penjualan 
tersebut, ABO setiap 
bulannya mengirim uang 
kepada AH sebanyak Rp SO 
miliar," kata Slamet. 

Uang tersebut dikirim 
ABO ke beberapa rekening 
yang dimiliki AH sebagai 
bentuk pelapisan agar sulit 
dilacak, sebab AH memiliki 
114 rekening menggunakan 
nama yang berbeda-beda. 

AH menjalin kerjasama 
dengan warga negara 
Malaysia berinisial SM yang 
memiliki usaha penukaran 
uang di Malaysia. SM juga 
mengurusi pengiriman uang 
dari tenaga kerja Indonesia 
di Malaysia ke Indonesia. 

"Uang tersebut 
dikirimkan kepada keluarga 
di Indonesia dan diberikan 
kepada bandar narkoba di 
Malaysia sebagai bayaran 
narkoba yang dipesan oleh 
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ABO," ujar Slamet 
Sebagai ba\asannya, 

SM memberikan identitas 
para TKI yang mengirimkan 
uang kepada ke\uarganya di 
Indonesia. Selanjutnya AH 
akan membayarkan uang 
kepada TKI di Indonesia 
yang merupakan hasil 
perdagangan narkoba yang 
ditransrer oleh ABO. 

Oengan proses 
semacam itu, tidak ada 
perlintasan uang dari 
Malaysia ke Indonesia 
maupun sebaliknya untuk 
melakukan transaksi 
narkoba. 

ABO ditangkap BNN di 
rumahnya di Gang Satria, 
Dusun Pusara, Desa Birem 
Pun tong, Kecamatan Langsa 
Barat, Kota Langsa, Aceh 
pada 15 Februari Jalu. 
Semen tara AH ditangkap di 
kediamannya di Perumahan 

Central Park, Surabaya pada 
jumat (12/6) lalu. 

Oari perbuatannya 
melakukan pencucian 
uang. ABO berhasil 
mendapatkan Rp 13 
miliar. Atas perbuatannya, 
kedua tersangka dikenai 
Pasal 3. 4, dan 5 Undang­
Undang No. 8 Tahun 2010 
tentang Tindak Pidana 
Pencucian Uang dengan 
dugaan telah melakukan 
perbuatan melawan hukum 
menyimpan, mentransrer, 
menerima, dan menikmati 
uang hasil kejahatan 
Narkotika. 

BNN menyita sejumlah 
barang bukti dalam kasus 
ini, berikut rinciannya: 

Hasil sitaan dari 
tersangka ABO: 
• Satu unit mobil Vellfire 
• Satu unit mobil BMW 
• Satu unit mobil Honda 

CR-V 
• Satu unit mobil Nissan 
X-Trail 
• Uang dalam rekening Rp. 
829.250.000 
• Tanahjrumah seluas 1.146 
meter persegi di Langsa 
• Tanahjrumah se\uas 1.476 
meter persegi di Binjai 
• Tanah seluas 182 meter 
persegi 
• Kebun karet se\uas 379,37 
hektare di Aceh Timur 
• Tanah seluas 10. 224 
meter persegi di Aceh 
Timur 
• Tanah se\uas 12. 510 
meter persegi di Aceh 
Timur 
• Lahan pertanian seluas 11. 
247 meter persegi di Aceh 
Timur 
• La han pertanian seluas 11.  
548 meter persegi di Aceh 
Timur 
• Tanah kering seluas 395 
meter persegi di Aceh 
Timur 
• Tanah seluas 442 meter 
persegi di Aceh Timur 
• Tanah seluas 16.419 
meter persegi di Aceh 
Timur 
Perkiraan sementara total: 
Rp lO miliar 
HasH sitaan dari tersangka 
AH: 
• Satu unit rumah di 
Peru mahan Central Park 
Surabaya 
• Satu unit mobil Avanza 
• Satu unit mobil Grand Livina 
• Uang tunai sebanyak Rp 
285.000.000.· 
• Beberapa rekening masih 
dalam penelusuran 
Perkiraan sementara total: 
Rp 3 Miliar 
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Tergi u r  l m i ng- i m i ng Uang dan Ci nta 

1 6  WNI Rela jad i  Kur i r  Narkoba 

Mayoritas yang 
tergiur dan rela 

menjadi kurir 
narkoba, berasa\ dari 

kalangan ekonomi 
bawah,"lni kan 

kebanyakan dari ke­
las bawah jadi mudah 

saja diimingi uang 
sedemikian rupa 

langsung mau," kata 
Eko 

Ketcrlibatan l 6 wanita 
Indonesia dalam 
sindikat narkoba 

intcnwsional. karcna 
diimingi uang puluhan juta 
dan hubungan cinta. Mereka 
kcrap jadi sasaran sindikat 
narkoba intcrnasional 
tcrutama sindikat dari 
Nigeria. 

Dircktur �escrse 
Narkoba Polda Metro )aya, 
Kombcs Eko Daniyanto 
mengungkapkan, ke 16 
wanita itu turut diamankan 
dalam pengungkapkan 
sindikat sabu internasion;1l. 
Discbutkan Eko, mcreka 
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bcrperan schag,li kunr 
Scbagai imbalanny.1, mcrek.1 
dij;mjik;m uang Rp 20 jut a 
hingga Rp 30 juta, u1Huk 
sckali trans;�ks1. 

Menu rut Eko, m.Jyor·it,JS 
yang tcrgiur dan rcla 
mcnj:tdi kurir n.Jrkob.J, 
be rasa I dari k.!lang:tn 
ckonomi bawah,"lnt k.1n 
kebanyakan dari kelas 
baw.lh jadi mud.1h saj.J 
diimingi uang scdcmlkl.lll 
rupa langsung IIJ.IU," k.Jt.l 
Eko kcpada wartaw;m di 
Gcdung Utam.1 l'olda Metro 
Jaya Jakart;J, bclum lanw ini. 

Sct1in dijanjikan u:mg 

pulu h.Hi )ut.l rupi.lh. 
p.1r�1 kunr tcrsdmt JU�p 
dij.liiJik,\11 hubung.m nnt,J, 
.tt,tu di p.K.Jrt olt.'!1 .mggot,J 
Sindlk.Jt 11\ICI'I\,\$\011.11. 

Pold,1 r.·lctro jaya 
IIH.'n.mgk.ip 23 tcrsangk:l 
sindtk.Jt s:Jbu-s:Jbu )anngan 
Guangzhou. Mcreka mcnuliki 
pcran mas1ng·mas1ng. 

T1g,1 tcrsangk.J warga 
ncgara Nigeria berpcran 
scb.1gai pcngatur percdaran 
n.�rkoba. scdangkan ttga 
tcrsangka warga ncgara 
Cluna dan Hongkong 
serta 17 warga Indonesia 
bcrpcran scbagai kurir. 
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B N N  M usnah kan 
Barang B u kti 7 Kg SAB U  

B elum lama ini, Badan 
Narkotika Nasional 
(BNN) memusnahkan 

7.798,7 gram sabu, barang 
bukti kejahatan tindak 
pidana Narkotika, yang 
diperoleh dari em pat kasus 
peredaran gelap Narkoba 
yang diungkap BNN pada 
akhir Agustus lalu. 

Setelah mendapatkan 
ketetapan dari Kejaksaan 
Negeri setempat, pada hari 
Kamis (17 /9) lalu, BNN 
melakukan pemusnahan 
barang bukti Narkotika 
yang ke-16 selama tahun 
2015. Dari em pat kasus 
yang diungkap, BNN 
mengamankan tujuh orang 
tersangka dan menyita 
barang bukti Narkotika 
berupa sabu sebanyak 
7.831,2 gram. Dari barang 
bukti yang disita, BNN 
menyisihkan 22,5 gram 
sabu untuk keperluan 
Lab dan pembuktian 
perkara, 5 gram sabu 
untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 
dan 5 gram sabu untuk 
keperluan pendidikan 
dan pelatihan. Sehingga 
barang bukti sabu yang 
dimusnahkan sebanyak 
7.798,7 gram. 

Kasus pertama diungkap 
BNN pada 2 1  Agustus 
2015, di Cicalengka, 
Bandung, Jawa Barat. Kasus 
penyelundupan Narkoba 
melalui mesin motor ini 
dilakukan oteh tiga orang 
tersangka, salah satunya 

48 SINAR SNN 
EDISI IV - 2015 

P,musnahan barang bukrisab u di fiNN 

merupakan WN Nigeria 
berinisial Fl alias D alias 
F (35) yang diduga kuat 
merupakan pengendali 
dari dua tersangka lainnya, 
yaitu YH alias N (34) WNJ, 
dan DD (51)WNJ. Keduanya 
merupakan kurir sa bu. 
Dari kasus ini petugas 
menyita barang bukti sabu 
seberat 1.450 gram yang 
disembunyikan dalam 
sebuah paket besar berisi 
mesin motor. Paket terse but 
sebelumnya diambil oleh YH 
alias N untuk selanjutnya 
diserahkan kepada DD. Dari 
pengakuan DD, diketahui 
bahwa DD diperintahkan 
untuk mengambil paket 
tersebut oleh Fl alias D 
alias F. Selanjutnya petugas 
mengamankan Fl yang saat 
itu menghuni sebuah kamar 
di Rumah Detensi lmigrasi, 
Jakarta Barat. 

Kasus kedua diungkap 

BNN pada 24 Agustus 
2015 lalu, di bilangan Adi 
Sucipto, Tangerang, Banten. 
Pengungkapan kasus ini 
merupakan hasil kerja sama 
BNN dengan perusahaan 
ekspedisi serta Bea dan 
Cukai. BNN mengamankan 
dua orang tersangka 
berinisial P (21) WNI. 
dan MJ (39) WNJ, karena 
terbukti membawa sebuah 
paket berisi 3.032 gram 
sabu yang disembunyikan 
di dalam cartridge printer. 
Kedua tersangka mengaku 
diperintahkan oteh 
seorang pria berinisial SR 
yang merupakan warga 
binaan pemasyarakatan LP 
Tangerang, Ban ten. 

Kasus ketiga diungkap 
BNN pada 25 Agustus 2015 
lalu, di area parkir sebuah 
pusat perbelanjaan di 
kawasan Jakarta Selatan. 
Petugas mengamankan EH 

alias M perempuan, WNI, 
yang saat itu kedapatan 
menguasai dan menyimpan 
sebuah kotak bekas 
minuman yang didalamnya 
terdapat dua bungkus 
plastik bening berisikan 
sabu seberat 153 gram. 

Kasus keempat diungkap 
BNN pada 26 Agustus 2015 
lalu, di Jl .  Bandengan Utara, 
Penjaringan, Jakarta Utara. 
Petugas mengamankan 
seorang berinisial YKB alias 
Y (38) perempuan WNI, 
seorang kurir. 

Sesaat setelah 
mengambil sebuah paket 
berupa lima kardus 
berwarna hijau putih yang 
bertuliskan environmental 
care yang didalamnya berisi 
mesin blower dan di dalam 
selang mesin tersebut 
terdapat Narkotika jenis 
sabu seberat 3.196,2 gram. 
Dari pengakuan tersangka, 
rencananya paket tersebut 
akan diserahkan kepada 
seseorang berinisial K 
atas perintah seseorang 
berinisia\ D yang 
merupakan warga negara 
Nigeria. Hingga saat ini, 
K dan D masih dalam 
pengejaran petugas. 

Atas perbuatannya para 
tersangka terancam Pasal 
1 14 ayat (2) dan Pasal 1 1 2  
ayat (2) jo Pasal 132 ayat 
(1) Undang-Undang No. 
35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika dengan ancaman 
maksimal hukuman mati 
a tau penjara seumur hidup. 
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Bandar  Jam b i  S i m pan 
E kstas i Da lam Mes i n Cuc i  

Pengungkapan Putra mengatakan, dalam 

bermula dari lapo- �e
e
n
n
g
y
g
e
e!e:��;i�!�r;�n

u
g
a
k
n
a 

ran masyarakat yang ekstasi di dalam mesln cuci. 
mencurigai rumah "Ketika digeledah di 

salah satu tersangka ��������;:S����mi 

yang bernama berjumlah 8.006 butir di 
Syarkawi, yang be- dalam mesin cuci� kata 

rada di }alan Yunus An jan, di Gedung Direktorat 

Sanis, Kebun Handil, �i:�:: :��r�.
"�a�:r

n
k�ba 

Jelutung, Kota Jambi. Jakarta Timur, belum lama 
Warga melapor bah- ini. 

wa rumah terse but Pengungkapan bermula 

diduga digunakan un- �=����:;��r�:����=�t 

tuk penyalahgunaan salah satu tersangka yang 
narkoba. bernama Syarkawi, yang 

P olda Jambi menangkap 
em pat tersangka yang 
terdiri dari tiga laki­

taki dan satu perempuan 
dalam sebuah operasi 
narkoba di wilayah jelutung, 
jambi. Keempatnya 
ditangkap atas kepemilikan 
narkotika jenis ekstasi. 
Tidak tanggung-tanggung. 
ribuan butir ekstasi 
ditemukan saat petugas 
menggeledah rumah 
mereka. 

Dalam operasi narkotika 
yang meringkus Heriyanto 
alias Anto, Syarkawi alias 
Pak Gau, Samsul. dan Afrita 
alias Ita, petugas menyita 
barang bukti sebanyak total 
8.029 ekstasi dari tangan 
para tersangka. 

Direktur Tindak Pidana 
Narkoba Bareskrim Polri, 
Brigjen An jan Pramuka 

berada di )alan Yunus Sanis, 
Kebun Handil, jelutung. 
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Kota jambi. Warga melapor 
bahwa rumah tersebut 
diduga digunakan untuk 
penyalahgunaan narkoba. 

Tim Oirektorat Reserse 
Narkoba Polda jambi yang 
menindaklajuti \aporan 
tersebut kemudian 
melakukan penggeledahan. 
Saat digeledah, polisi 
menemukan barang bukti 
berupa alat hisap sabu 
dan menangkap tersangka 
Herlyanto dan Syarkawi. 

Dari keterangan 
Heriyanto, polisi berhasil 
menangkap Afrita alias Ita 
dan suaminya bernama 
Samsul di Hotel Aston, 
Jambi pada (15/9). Dari 
penangkapan kedua, potisi 

menyita 120 butir ekstasi. 
Melalui keterangan 

Ita dan Samsul. diketahui 
keduanya menyimpan 
ekstasi disalah satu rumah 
kerabatnya bernama 
Sarjoni. Polisi pun 
melakukan penggeledahan 
di rumah Sarjoni dan polisi 
menemukan 8.006 butir 
ekstasi yang disimpan di 
dalam mesin cuci. 

Atas kepemilikan 
narkotika, saat ini 
keempatnya ditetapkan 
sebagai tersangka karena 
melanggar Undang-Undang 
No.3S Tahun 2009 ten tang 
narkotika dan terancam 
hukuman mati atau pidana 
maksimal 20 tahun. 
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Mafia Pasarkan Narkoba 
Hingga Ke anak TK 

KtP<>II>8NNOf5. 8udjWI>UW 

Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN) 
Komisaris jendera\ 

Pol. Budi Waseso 
menyatakan, mafia narkoba 
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telah menjadikan taman 
kanak-kanak (TK) sebagai 
pasar peredarannya,Mlni 
yang berbahaya akan 
berkembang,� katanya di 

kantor BNN, belum lama ini. 
Ia mengungkapkan, 

narkoba menjadi masalah 
bagi regenerasi bangsa 
Indonesia hingga menyentuh 
semua pangsa pasar. 

Sebagai contoh, 
menu rut mantan Kepala 
Badan Reserse Kriminal 
Markas Besar Kepolisian 
Negara Republik Indonesia 
(Kabareskrim Mabes Polri) 
itu, ada mafia memproduksi 
permen dan makanan ringan 
mengandung narkoba,"ltu 
sudah ada. Apakah kita 
biarkanr ujar jendera\ polisi 
bintang tiga itu. 

Budi menyebutkan, 
terdapat 38 jenis narkoba 

baru yang beredar di 
Indonesia dari 240 jenis 
narkoba baru yang tersebar 
di dunia. 

Oteh karena itu, ia 
menjanjikan BNN akan 
mengadakan operasi 
bersama seturuh komponen 
masyarakat, termasuk unsur 
Tentara Nasional lndonesia 
(TN I), Polri, dan lembaga 
swadaya masyarakat guna 
mengawasi tempat yang 
diduga dijadikan lokasl 
peredaran narkoba. 

Petugas akan menangani 
modus baru transaksi 
mafia narkoba yang melalui 
sistem penukaran mata 
uang. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 



lliputanl iputan 

1 40 Penya lah G u na 
Narkoba Ja lan i Pem u l i han 

"Keberadaan IPWL 
cukup penting untuk 
memberikan layanan 

rehabilitasi bagi pe­
nyalah guna. 

Sehingga diharapkan 
masyarakat dapat 

mendorong para pe­
nyalah guna agar mau 

datang ke IPWL," 

Gerakan rehabilitasi 
masif di Cilacap terus 
dilakukan. Dari target 

307 penyalah guna yang 
akan direhabilitasi, hingga 
September sudah tercatat 
140 penyalah guna narkoba 
yang menjalani pemulihan. 

Hal ini disampaikan 
Kepala BNNK Cilacap, 
Agung Prabowo di sela-sela 
kegiatan Deklarasi Gerakan 
Nasional Rehabilitasi 
100 Ribu Penyalah Guna 
Narkoba di Cilacap, belum 
lama ini. Kegiatan tersebut 
dihadari sejumlah tokoh 
penting. seperti Bupati 
Cilacap beserta anggota 
Forum Komunikasi 
Pimpinan Daerah dari 
daerah Cilacap, Kebumen 
dan Purworejo. 

Agung Prabowo 
mengatakan, agar program 
penanggulangan narkoba 
berjalan lebih efektif, 
informasi dan edukasi 
pada masyarakat harus 
gencar termasuk informasi 

IPWL cukup penting untuk 
memberikan layanan 
rehabilltasi bagi penyalah 
guna. Sehingga diharapkan 
masyarakat dapat 
mendorong para penyalah 
guna agar mau datang ke 
I PWL,� kata Agung. 

Bupati Cilacap, Tatto 
Suwarto Pamuji dalam 
kesempatan tersebut 
mengatakan, permasalahan 
narkoba merupakan salah 
satu permasalahan global 
yang telah mengancam 
seluruh dunia,"Data PBB 
menyebutkan, 183 ribu 
orang meninggal dunia 
setiap tahunnya akibat 
narkoba. oleh karena itu, 
kita harus waspada dan 
menjaga keluarga serta 
lingkungan kita dari 
ancaman narkoba," ujar 

Tatto Warto. 
Sementara itu di Bogor, 

petugas BNNK Bogar 
melakukan penggerebekan 
dalam acara perkemahan 
mahasiswa di kawasan 
Puncak. Dari hasil 
penggeledahan, petugas 
menemukan ganja sisa 
pakai, minuman keras, sisa 
sabu beserta bong. 

Kepala Seksi 
Pemberantasan BNNK 
Bogor, Ahmad Soleh 
menjelaskan, pihaknya 
melakukan penggerebekan 
terhadap mahasiswa yang 
sedang menggelar acara 
pentas seni di Cisarua, 
Bogor, belum lama ini. 

Saat dilakukan 
penggerebekan, mahasiswa 
sempat bersitegang 
dengan petugas BNNK 

ten tang IPWL,�Keberadaan �k/oros. �rokon NosiDtloJikhabiNrasi JOORibishnyo/oh Guno NorkDbD diCiiD<:op 
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Bogor. Mahasiswa 
sempat mempertanyakan 
legalitas operasi yang 
dilakukan petugas. 
Namun mereka terdiam 
sete\ah kelengkapan surat 
ditunjukkan pada mereka. 

Sebagian mahasiswa ada 
yang melarikan diri, dan 
yang tercatat menjalani tes 
urine sekitar 120 orang. 

"Saat dilakukan 
tes urine, sebanyak 18 
mahasiswa asal kampus 
swasta di jakarta itu positif 
menggunakan narkoba, dan 
tiga di antaranya adalah 
mahasiswi," ujar Ahmad. 

Menu rut keterangan 
BNNK Bogor, 12 orang 
akan menjalani rehabilitasi, 
sedangkan 6 orang lainnya 
akan menjalani pemeriksaan 
lebih mendalam. 
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Narkoba Sudah 
Menyasar ke Anak SD 

Kejahatan narkoba 
merupakan ancaman 

terbesar bagi genera­
si muda. Penyebab­

nya karena 
penyalahgunaan nar­

koba bisa 
merampas masa de­
pan generasi muda. 

Sayangnya, kejahatan 
ini tidak mudah 

diatasi. Para penge­
dar narkoba sudah 

melaksanakan 
kejahatannya hingga 

ke sekolah dasar. 

Ketua MPR, Zulkifli 
Hasan mengatakan, 
kejahatan narkoba 

merupakan ancaman 
terbesar bagi generasl 
muda. Penyebabnya karena 
penyalahgunaan narkoba 
bisa merampas masa de pan 
generasi muda. 

"Sayangnya, kejahatan 
ini tidak mudah diatasi. Para 
pengedar narkoba sudah 
melaksanakan kejahatannya 
hingga ke sekolah dasar. 
Kejahatan narkoba 
sudah menjadi kejahatan 
transnasional yang rapi, 
terstruktur dan masif.- kata 
Zulkini ketika ditemui Sinar; 
d i  jakarta, belum lama ini. 

Selanjutnya Zulkini 
mengatakan, jika terus 
dibiarkan, narkoba juga 
bisa merusak demokrasi. 
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Menurutnya, bagaimana 
mungkin akan muncul 
pemimpin yang baik, jika 
tidak dilandasi dengan 
alasan dan perhitungan 
yang baik dan benar. 

Karenanya, ia mengajak 
seluruh masyarakat untuk 
berkontribusi terhadap 
upaya memerangi 
narkoba. Caranya adalah 
dengan tidak memakai 
narkoba,�lni penting. agar 
permintaan terhadap 
narkoba berkurang. 
sehingga para pengedarnya 
berpikir ulang untuk 
terus memperdagangkan 
narkoba,u ujarnya. 

M PR Dukung Eksekusi 
Mati Gembong Narkoba 

Menurut Zulkifli 

Hasan. upaya pemerintah 
memerangi narkoba dengan 
melakukan eksekusi mati 
harus dilanjutkan. Zulkifli 
mengatakan, Presiden 
jokowi tidak perlu gentar 
menghadapi ancaman 
dari negara lain,"Jangan 
sampai Presiden membuat 
preseden buruk dengan 
melepas gem bong narkoba 
dari eksekusi mati, karena 
efeknya akan sangat besar.� 
katanya. 

Zulkifli menambahkan, 
penyalahgunaan narkoba 
sudah berpengaruh 
besar dalam kehidupan 
masyarat. Menu rut data 
yang ada, setiap hari, 50 
orang meninggal karena 
menggunakan narkoba dan 

jutaan pemakai yang lain 
mengalami ketergantungan. 
Mereka tidak bisa 
menjalankan hidupnya 
secara wajar karena 
mengalami gangguan saraf 
akibat narkoba. 

�semua komponen 
masyarakat harus terlibat 
secara aktif dalam upaya­
upaya pemberantasan 
narkoba. Termasuk 
memberi hukuman 
yang berat kepada para 
produsen, pengedar dan 
penyelundup narkoba. lni 
penting agar Indonesia bisa 
keluar dari kondisi darurat 
narkoba dan menghapus 
stigma sebagai negara 
yang potensial bagi pasar 
narkoba,u harapnya. 
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I 
l l iputanl i pu tan 

B N N  Gagal kan 
Pe redaran  8,2  Kg Sabu  
B adan Narkotika Nasional (BNN) 

menggagalkan 
peredaran gelap 8,2 Kg 
sabu milik jaringan sindikat 
Narkoba Malaysia-1\ceh­
Medan. Dua orang tersangka 
berinsial !Z dan SA alias 
8 alias I ditangkap dan 
ditahan di ruang tahanan 
milik BNN. 

Jaringan sindikat 
Narkoba tak pernah 
mcnycrah meracuni 
generasi muda penerus 
bangsa dengan candu 
Narkotika. Meski aksinya 
kerap digagalkan, mereka 
tak pernah hilang akal. Di 
tahun 2015 ini setidaknya 
sebanyak 80 kasus Tindak 
Pidana Narkotika dengan 
161 tersangka telah 
diungkap BNN. Kebanyakan 
dari mereka merupakan 
jaringan sindikat Narkoba 
asal Aceh dan Medan 
yang mcnjadi kaki tangan 
Sindikat Narkoba Malaysia. 

Seperti kasus yang 
diungkap 8NN pada 
30 Agustus 2015 lalu. 
8NN mengamankan dua 
pemuda Ace h. yaitu IZ (35) 
berprofesi sebagai sopir dan 
kurir, serta SA alias 8 aliass 
J (35) bcrprofesi sebagai 
petani nyambi kurir, karena 
diduga terlibat dalam 
jaringan sindikat Narkoba 
internasionaL Keduanya 
diamankan di dua wilayah 
berbeda di Kota Medan, 
Sumatera Utara, dengan 
barang bukti berupa 8.218,4 
gram sa bu. 

8erdasarkan keterangan 
kedua tersangka, ini 
merupakan kali ketiga 
mereka beraksi sebagai 
kurir Narkoba. Keduanya 
tak saling mengenal. IZ 
mendapatkan perintah 
dari seorang ban dar asal 
Aceh yang saat ini masuk 
dalam daftar pencarian 
orang (DPO), sedangkan SA 
alias 8 alias I mendapatkan 
perintah dari seseorang 
yang berada di Malaysia. 

IZ diamankan di 
tempat parkir sebuah 
swalayan yang terletak di 
Jl. Gatot Subroto, Medan. 
Sumatera Utara, sesaat 
setelah mengambil satu 
buah kantong plastik 
warna merah muda berisi 
delapan bungkus Narkotika 
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jenis sabu dengan be rat 
mencapai 8.218,4 gram, 
dari seseorang yang tidak 
dikenalnya, atas perintah 
bos asal Aceh terse but. jika 
pengiriman sabu berhasil. IZ 
dijanjikan upah sebesar Rp 
20.000.000,-. Sebelumnya 
IZ telah menerima upah 
sebesar Rp 5.000.000,-
dari pengirimannya yang 
terdahulu. 

Sabu yang telah ia 
dapatkan, rencananya 
akan diserahkan kepada 
SA alias 8 alias l. Petugas 
BNN kemudian melakukan 
controlled delivery dan 
mengamankan SA alias 
8 alias I di sebuah Lobby 
Hotel yang terletak di 
Jl. Amal Medan, Mcdan, 
Sumatera Utara. 

Bcrbe<la pcran dcngan 
IZ, sclain mencrima dan 
mcnycrahkan Narkotik;r, $1\ 
juga bertugas mencarik<ln 
pcrnbcli dari Narkotika yang 
Ia tcrirna. Untuk :rksinya 
kali ini,SA dijanjikan upah 
sebesar Hp I 00.000.000,· 
. sedangkan dari dua 
aksinya tcrdahulu, SA tclah 
menerima upah scbesar 
Rp 75.000.000,- dari 
seorang pria yang tinggal di 
Malaysia. 

Atas kasus ini, kedua 
tersangka terancarn Pasal 
114 ayat (2) jo Pasal 132 
ayat (1) . Pasal 1 1 2  ayat (2) 
Jo Pasal 132 ayat (1) UU 
No. 35 Tahun 2009 ten tang 
Narkotika, dengan ancarnan 
hukuman maksimal pidana 
mati. 

Sabu seberat 8.218.4 
gram yang menjadi 
barang bukti atas tindak 
pi dana Narkotika yang 
kedua tersangka lakukan 
kemudian disisihkan 
sebanyak 16 gram untuk 
kepentingan Lab dan 
pernbuktian perkara. 
sedangkan sisanya 
dimusnahkan pada 
hari Karnis (10/9) lalu, 
bersama dengan 41.726,03 
gram sabu lainnya, yang 
merupakan barang bukti 
basil pengungkapan 3 
kasus Narkotika di Bulan 
Agustus. Sehingga jurnlah 
barang bukti Narkotika 
yang dimusnahkan pada 
pemusnahan ke-15 di 
tahun 2015 ini sebanyak 
49.928,43 gram sa bu. 
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lsiraman rohan i 

Meneladan i Kepem impi nan 
Umar b i n Khatab 
Kebijakan Amirul 

Mukminin Umar bin 
Khattab dalam 

menghadapi musim 
paceklik panjang terbukti 
teruji. Ia mengelola bantuan 
yang telah terorganisir 
dengan balk. Sesampainya 
bantuan di Madinah, 
Umar menunjuk beberapa 
orang terpercaya untuk 
melakukan distribusi. 
Ia sendiri ikut turun 
membagikan makanan bagi 
penduduk Madinah. 

Setiap berapa hari sekali, 
mereka menyembelih 
hewan untuk dimakan 
bersama dengan orang 
banyak. Umar pun turut 
mengotori tangan untuk 
mengolah adonan roti 
bercampur zaitun. Setiap 
malam, para pejabat Umar 
berkumpul dan melaporkan 
segala sesuatu yang mereka 
alami siang harinya. 

''Andaikata untuk 
meringankan beban rakyat 
saya harus membawakan 
perlengkapan kepada 
masing-masing keluarga di 
setiap rumah, lalu mereka 
saling membagi makanan 
sampai Allah memberi 
kelapangan, akan saya 
lakukan," tegas Umar. 

Kelaparan 
berkepanjangan 
menimbulkan bencana 
susulan berupa penyakit 
dan kematian. Kendati Umar 
telah berupaya maksimal. 
banyak penduduk Arab sakit 
dan mati. Selama sembilan 
bulan itu, kaum Muslim 
merasakan ujian berat. 

Tak hanya mengharap 
bantuan dari kaum Muslim, 
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Amirul Mukminin mengajak 
rakyat melakukan shalat 
istisqa untuk meminta 
hujan. Sekian waktu, 
Allah mengabulkan doa 
mereka. Gerimis pertama 
menghampiri Semenanjung 
Arab. Tanah basah, pohon 
bersemi, dan dedaunan 
menghijau. Kaum Muslim 
terlepas dari bencana. 

Umar telah menetapkan 
disiplin diri yang sangat 
keras pada diri sendiri 
sepanjang musim paceklik 
atau ekonomi sulit. Ia 
menurunkan tarafhidupnya 
ke tingkat hid up orang­
orang fakir miskin yang 
hanya makan seadanya. 

Umar duduk bersama 
ribuan orang yang 
kelaparan dan makan 
bersama mereka. Ia tidak 
mau mengistimewakan diri. 

Lewat tindakan 

itu, Umar bin Khattab 
membuktikan dua haL 
Pertama, ia turut merasakan 
penderitaan rakyatnya 
sehingga terdorong untuk 
memperjuangkan nasib 
mereka. 

"Bagaimana saya akan 
dapat memperhatikan 
keadaan rakyat jika saya 
tidak ikut merasakan apa 
yang mereka rasakan." 
]awaban itu terucap dari 
seorang penguasa besar. 

Kedua, tindakan Umar 
menentramkan hati rakyat 
bahwa Amirul Mukminin 
ada bersama mereka di 
tengah suka-duka. 

Sebagaimana 
sabda Nabi, "Tidaklah 
seorang pemimpin 
mengurusi rakyatnya 
lalu mati dalam keadaan 
menipu (mengkhianati) 
rakyat. kecuali Allah 

mengharamkan baginya 
surga" (HR. Bukhari). 
Karena itu, sepayah 
apapun penderitaan 
rakyat, tidak ada tanda­
tanda pemberontakan 
menggeliat di wilayah 
kekuasaannya. 

Setelah masa paceklik 
panjang terlewati, Umar 
berpikir; orang-orang Arab 
pedalaman yang datang ke 
Madinah sudah tidak perlu 
lagi berada di sana. 

Kepada mereka, Umar 
pun memerintahkan, 
"Kembalilah kalian ke 
daerah asal masing­
masing!" Terselip 
kekhawatiran di benak 
Umar; jika para pengungsi 
itu menetap di Madinah 
lantaran sudah merasa 
nyaman. Hal itu akan 
merusak tatanan demografi 
masyarakat. 
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ltipssehat 

Perokok Berat Rentan 
Kena Kanker Partl- Parll 

"Bila seseorang 

mengalami peruba­

han jenis dahak, nyeri 

dada atau punggung, 

sulit menelan, hingga 

batuk darah bisa jadi 

gejala awal kanker 

paru-paru," 

SALAH satu gejala 
penyakit paru-paru 
pad a 

awalnya ditandai dengan 
batuk biasa. Namun. ada 
gejala lanjutan yang harus 
diwaspadai, terutama bagi 
Anda yang masih hobi 
merokok. 

Guru Besar Pulmonologi 
dan llmu Kedokteran 
Respirasi FKUitProf dr 
Tjandra Yoga Aditama 
SpP (K) , MARS, DTM&H 
mengatakan, gejala kanker 
paru-paru kerap dialami 
oleh perokok berat. 

"Bila seseorang 
mengalami perubahan jenis 
dahak, nyeri dada atau 
punggung, sulit menelan, 
hingga batuk darah bisa jadi 
gejala awal kanker paru­
paru," papar ProfTjandra 
kepada, di Jakarta, belum 
lamaini. 

Lebih lanjut. tam bah 
ProfTjandra, siapa saja 
yang mengalami gejala itu 
jangan diabaikan. Anda 
harus melewati tahapan 

pemeriksaan antara lain, 
anamnesis dan pemeriksaan 
fisik, foto rontgen, CT dan 
PET scan, bronkoskopi 
hingga biopsi jarum. 

"Dengan begitu, kita 
harus menghindari faktor 
risiko dan melakukan 
deteksi dini akan 
a mat berperan untuk 
keberhasilan pengobatan 
kanker paru," ProfTjandra 
menyimpulkan. 
Sayuran Hijau Mampu 
Tingkatkan Kesehatan 
Paru-Paru 

PARU-paru manusia 
menjadi salah satu organ 
penting yang harus dijaga. 
Apalagi jika Anda terpapar 
asap rokok dan polusi 
di luar sana. Nah, untuk 
mengantisipasinya, sayuran 
hijau ternyata berfungsi 
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sebagai antioksidan. 
Selain itu, ada beberapa 

bagian tubuh yang juga 
membutuhkan makanan 
untuk meningkatkan 
fungsinya, sebagairnana 
dilansir Boldsky, kemarin 
Paru 

Sayuran hijau seperti 
brokoli, kubis, kol adalah 
beberapa rnakanan kaya 
vitamin K yang harus 
dikonsumsi minimal dua 
kali dalam seminggu 
Sayuran hijau dijamin dapat 
meningkatkan kesehatan 
paru-paru kita. 
Otak 

Walnut, sarden, salmon 
dan tuna adalah beberapa 
rnakanan terbaik untuk 
meningkatkan kualitas 
fungsi otak. jenis-jenis 
rnakanan itu diyakini 

mampu mcmbantu 
meningkatkan sirkulasi 
darah keotakdan juga 
meningkatkan konsentrasi 
Anda 
Otot 

lngin punya otot kuat 
dan berbentuk? Makanlah 
buah pi sang, daging merah, 
telur dan ikan. Em pat jenis 
makanan itu rnerniliki 
kandungan tinggi kalsiurn 
yang juga balk untuk 
kesehatan tulang. 
Kulit 

Manjakan kulit Anda 
dengan makanan yang 
kaya antioksidan, seperti 
blueberry, salmon dan tch 
hijau yang dapat rnembantu 
untuk membersihkan kulit, 
serta mengeluarkan racun 
dari tubuh Anda, sehingga 
kulit terus bersinar. 
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ltipssehat 

Bagaimana Ponsel Membuat 
Anda Lebih Cepat Tua? 
Diberitakan Times of 

India, sampai 
beberapa tahun 

lalu, penuaan kulit 
di leher menjadi isu 
saat perempuan su­

dah mencapai usia 40 
tahun. Namun 

sekarang, masalah 
itu juga bisa menerpa 

perempuan muda, 
usia 18 hingga 39 ta­

hun. Terutama, bagi 
merekayang 

menunduk pada 
ponsel lebih dari 1 SO 

kali per harinya. 

S udah menjadi rahasia 
umum bahwa 
kecanduan ponsel bisa 

berujung pada masalah 
kesehatan serius. Survei 
menunjukkan, kebanyakan 
orang. terutama 
perempuan, menghabiskan 
lebih dari dua jam sehari 
untuk menunduk ke layar 
ponsel. 

Akibatnya: sakit 
kepala, leher, punggung. 
dan sebagainya. Bel urn 
lagi masalah radiasi yang 
ditimbulkan. Sekarang. 
dermatologis menyebutkan 
bahwa terlalu lama 
menggunakan ponsel juga 
mempercepat penuaan dini, 
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terutama keriput di bagian 
leher, persis di bawah dagu. 

Diberitakan Times of 
India, sampai beberapa 
tahun lalu, penuaan kulit 
di Jeher menjadi isu saat 
perempuan sudah mencapai 
usia 40 tahun. Namun 
sekarang. masalah itu juga 
bisa menerpa perempuan 
muda, usia 18 hingga 39 
tahun. Terutama, bagi 
mereka yang menunduk 
pada ponsellebih dari 150 
kali per harinya. 

�Pergerakan kita 
menyebabkan penuaan. 
Contohnya, mengerutkan 
dahi membentuk garis 

di kening dan tersenyum 
membuat jejak di pipi,N ujar 
seorang dermatologis, Dr. 
Swati Srivastava. Akibat 
yang sama ditimbulkan 
pergerakan menundukkan 
kepala kepada ponsel. 

'�ksi yang berulang akan 
mengakibatkan lipatan dan 
keriput pada kulit,� katanya 
melanjutkan. 

Ketika leher secara 
konstan menunduk 
untuk waktu·yang lama, 
itu membuat otot leher 
tegang. Saat itu memendek, 
ucap Srivastava, akan ada 
jaringan yang berkontraksi. 

Lantas, bagaimana 

mengatasinya? Dr. Apratim 
Goel, dermato\ogis yang 
juga ahli operasi laser 
menyarankan, ambil 
beberapa kali jeda saat 
menggunakan gadget. HCoba 
juga beberapa olahraga 
untuk Jeher sehari-hari," 
ucapnya. 

Penting juga untuk 
menggunakan krim anti· 
penuaan yang mengandung 
antioksidan, vitamin, 
dan retinol. HPijat leher 
Anda dengan krim itu 
tiap malam,H kata GoeL 
Ia juga menyarankan 
metode kecantikan sebagai 
pengencang kulit. 
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Beda Teh nya, 
Beda J uga Manfaatnya 

Ahli nutrisi Neema 
Savvides men­

gatakan, beberapa 
minuman teh bisa 

meningkatkan 
kesuburan, semen­

tara ada juga renda­
man teh yang bisa 

membuat tidur lebih 
nyenyak, dan mence­

gah kanker. 

B agi para pecinta teh, 
setiap cangkir teh 
hangat yang 

dihidangkan memiliki cita 
rasa yang sangat unik. 
Bukan hanya rasa dan 
arornanya saja, ternyata 
setiap teh juga memiliki 
khasiat yang berbeda. 

Ahli nutrisi Neema 
Savvides mengatakan, 
beberapa minuman 
teh bisa meningkatkan 
kesuburan, sementara ada 
juga rendaman teh yang 
bisa mcmbuat tidur lebih 
nyenyak, dan mencegah 
kanker. 

Kenali apa saja khasiat 
dari tch favorit Anda: 

Teh Tradisional English 
Breakfast Tea 

Kandungan antioksidan 
yang kaya dalam teh 
hitam ini dipercaya dapat 
meningkatkan kesuburan 
pria dan wan ita. Walau 

demikian, waspadai 
kandungan kafeinnya 
jika Anda sedang hamil. 
Mcnambahkan sedikit susu 
rnungkin akan mengurangi 
kadar antioksidannya, jadi 
sebaiknya hanya tambahkan 
sedikit lemon dan madu. 
Teh Jahe dan Lemon 

Efck meningkatkan 
energi dari jahe dan lemon 
mcrnang membuat teh ini 
cocok dikonsumsi pagi 
hari atau saat suasana hati 
scdang rnurung. Teh ini 
juga memiliki kandungan 
anti-inflarnasi schingga bisa 
rnembersihkan, mengurangi 
nyeri, bahkan meningkatkan 
sirkulasi dari organ 
reproduksi. 

)a he juga sangat baik 
untuk mengatasi masalah 
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pcncernaan, misalnya 
perut kembung, bcrgas, 
dan diare. jahc juga sejak 
lama mcnjadi andalan para 
ibu hamil yang mengalami 
morning sickness. 
Teh Melati 

Teh ini tcrkenal karena 
arornanya yang enak. Teh 
mclati juga sudah dipakai 
di China selama berabad· 
abaci karcna dianggap 
bisa meningkatkan 
fcrtilitasdan berfungsi 
sebngai afrodisiak. Karcna 
kandungan kafcinnya, 
sebaiknya batasi konsurnsi 
tch inidan jangan 
meminumnya di malam hari 
agar tidur tak terganggu. 
Teh Hijau 

Jni adalah teh super 
karena khasiatnya yang 

sangat banyak bagi tubuh. 
Penclitian mcnunjukkan, 
hypoxanthine dan 
polifcnol, dua zat utama 
yang tcrkandung di 
dalamnya, dipercaya dapat 
mcningkatkan kematangan 
sci tclur sehingga lebih 
mudah dibuahi. 

Scbagian kandungan 
dalam tch hijau juga 
mcmiliki cfek meredakan 
kecemasan, meningkatkan 
mctabolisme. dan 
membantu pembakaran 
lcmak. 
Teh Mint 

Secangkir teh yang diberi 
daun mint adalah resep 
untuk membuat kita rileks 
dengan instan. Kandungan 
pcnting dalam teh ini antara 
l:1in vitamin A,(, dan 812. 
Tch mint biasanya dipilih 
untuk mcngatasi keluhan 
pencernaan dan secara 
tradisional diminum sctelah 
makan. Manfaat lain dari 
teh ini adalah mengurangi 
gcjala batuk dan pilek, serta 
mencegah bau napas tak 
sedap. 
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lgayahidup 

Dos is  O l ah raga 
u ntu k Cerdasl<an Otak 
0 lahraga memang 

membuat otak rna kin 
tajam. Namun, 

seberapa banyak olah fisik 
yang memaksimalkan otak? 

Prinsip umum panduan 
kesehatan adalah sedikit 
berolahraga lebih baik 
daripada tidak sama sekali. 
Olahraga dalam dosis 
lebih banyak memberikan 
manfaat lebih banyak. 
Namun, apakah hal ini 
juga berlaku sama ketika 
olahraga memberikan 
manfaat untuk fungsi 
kognitif di otak? Para 
ilmuwan dari University 
of Kansas melakukan 
penelitian mengenai hal itu 
yang sudah diterbitkan di 
jurnal PLOS ONE. 

Para pene\iti membagi 
101 sukarelawan, semua 
berusia di atas 65 dan 
bergaya hidup agak kurang 
aktifmenjadi tiga kelompok. 
Masing-masing kelompok 
berjalan kaki selama 0, 
75, 150, atau 225 men it 
seminggu selama 26 pekan. 
Panduan hidup sehat yang 
masih berlaku selama 
ini merekomendasikan 
olahraga 150 menit 
seminggu. 

Para peserta penelitian 
kemudian menyelesaikan 
16 uji kognitif dalam lima 
daerah (memori verbal, 
pemrosesan visuospasial, 
atensi sederhana, set 
maintenance and shifting. 
dan pertimbangan) sebelum 
dan sesudah program 
latihan olahraga. 
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Berita baik untuk 
mereka yang kurang 
olahraga: bahkan hanya 
dengan gerak badan 75 
men it seminggu, ternyata 
cukup menaikkan atensi 
sederhana dan pemrosesan 
visuospasial. Melakukan 
olahraga lebih tidak 
meningkatkan atensi 
sederhana, tetapi terdapat 
efek responsi dalam 
pemrosesan visuospasial 
dengan skor tertinggi pada 
kelompok olahraga selama 
225 men it seminggu. 
5ecara keseluruhan, sedikit 
olahraga membantu 
meningkatkan fungsi 
kognitif. Lebih banyak 

olahraga, lebih bermanfaat. 
Penemuan paling 

menarik, prediksi seberapa 
banyak setiap individu 
mendapat manfaatnya 
ternyata bukan dari 
lama olahraga melainkan 
seberapa banyak kebugaran 
aerobik seseorang yang 
diukur dari V02 max. Hal 
ini menyimpulkan bahwa, 
baik tubuh fisik maupun 
fungsi kognitif di otak 
mendapatkan manfaat 
dari olahraga. Cara terbaik 
untuk meningkatkan 
fungsi kognitif adalah 
meningkatkan V02 max. 

Satu kelemahan dalam 
penelitian ini, olahraga 

yang digunakan adalah 
berjalan di treadmill dengan 
intensitas dan durasi yang 
mudah termonitor oleh 
peneliti. Akankah hasilnya 
berbeda jika peserta 
penelitian berjalan di luar? 

Badan riset lain pernah 
menemukan manfaat 
peningkatan fungsi kognitif 
dari berjalan di a lam 
terbuka, tak memandang 
efek fisik yang didapatkan 
tubuh. Tampaknya yang 
terbaik adalah bertubuh 
fit sebaik mungkin dan 
melakukan olahraga di luar 
ruangan sebisa mungkin. 
Dengan demikian, otak 
tetap terjaga tajam. 
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Penghargaan 
yang Membanggakan 
B adan Narkotika Nasional {BNN) kc

. 

mbali meraih penghargaan atas opini 
WajarTanpa Pengccualian (WTP) untuk Laporan Keuangan Tahun 2014. 
Pcnghargaan yang telah tujuh kah diterima oleh BNN sejak tahun 2008 

ini, diberikan atas dasar keberhasilan BNN dalam menyusun dan menyajikan 
laporan keuangan dengan capaian tertinggi peri hal penyajian akuntansi dan 
pelaporan keuangan pemerintah. 

Keberhasi\an ini berkat kerja kcras semua Satuan Kerja (Satker) di 
\ingkungan BNN. Semangat kebersamaan dan komitmcn bersama guna 
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pcngelolaan keuangan yang 
baik menjadi sebuah keharusan. Adapun pcncrapan akuntansi berbasis akrual 
yang nota bene merupakan hal baru bagi Kementerian/Lembaga tidak menjadi 
hambatan bagi BNN untuk mempcrtahankan Opini WTP tersebut. 

Guna mendukung hal itu Biro Keuangan Scttama BNN selaku unit pembina 
satker dalam pelaksanaan pengelola anggaran tcrus rnelakukan pembinaan 
serta memperbanyak pclatihan bagi satker khususnya unit akuntansi di 
lingkungan BNN secara berkesinambungan sehingga opini WTP tetap bisa 
dipertahankan BNN pada tahun-tahun mcndatang. 

Selain keberhasi\an mcmpertahankan opini WTP, BNN juga pantas 
diapresiasi berkat kcrja kerasnya dalam mcngungkap jaringan sindikat 
penyelundup narkoba intcrnasional. 

Kepala BNN Drs. Budi Wascso mcncgaskan bahwa pcnyelundup narkoba ke 
Indonesia sama saja dcngan pcmbunuh. Mercka adalah pelaku pembunuhan. 

Memang, para penyelundup narkoba yang merupakan sindikat narkotika 
internasional itu merupakan musuh ncgara yang harus dijerat secara hukum. 
Mereka musuh negara, ancaman tcrhadap ncgara sudah jelas. Semestinya, 
pcnindakan untuk para pelaku tersebut tidak pcrlu mclalui pidana umum. 
Karena ada 1.500 pelaku, kalau ditahan, ncgara juga yang menjadi beban. 

Pereda ran narkoba di Indonesia saat ini sudah masif sehingga 
penanganannya juga harus masif. Serangannya sudah luar biasa, dari anak­
anak TK, SD, SMP SMA, mahasiwa, dan aparat sudah kena narkoba. 

Untuk menyelamatkan jutaan gencrasi muda dari pcnyalahgunan narkoba, 
membutuhkan upaya dan terobosan, termasuk evaluasi masalah rehabilitasi 
pengguna narkoba. Rehabilitasi rnasih sangat penting, asal dilakukan dengan 
benar. 

Selain itu penting juga tindakan prcvcntif untuk menghentikan peredaran 
narkoba. Kuncinya adalah tindakan preventif, tindakan tegas, serta tindakan 
rehabilitatifyang melibatkan semua unsur. 

Tanpa dukungan dari seluruh elemen masyarakat, akan sulit BNN 
membebaskan negara Indonesia dari peredaran narkoba. Untuk itu perlu 
terus digelorakan semangat pan tang mcnyerah dalam mencegah dan 
memberantasan peredaran gelap narkoba. Pemimpin Redaksi 
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BNN menerima penghargaan yang dil:>erikan secara longsung ale/> Menreri Koordinaror Bidong Perekonomion, Darmin Nosution, kepada Sekreraris U/omo SNN, Eke Riwoyonto, d�ngon 
disoksikon Menter! Keuongon, Bombang P.S. Brodjonegoro, do/om rongkoion ocoro Rope/ Kerjo Nosionol {Rokernos) Akuntonsi don h/oparon Keuongon Pemermtoh rohun lQJS, 

BNN Raih Penghargaan WTP 
Penghargaan yang 

telah tujuh kali 
diterima oleh BNN 

sejak tahun 2008 ini, 
diberikan atas dasar 

keberhasilan BNN 
dalam menyusun dan 

menyajikan laporan 
keuangan dengan 
capaian tertinggi 

perihal penyajian 
akuntansi dan 

pelaporan keuangan 
pemerintah. 

B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
kern bali meraih 

penghargaan atas opini 
Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) untuk Laporan 
Keuangan Tahun 2014. 
Penghargaan tersebut 
diberikan secara langsung 
oleh Menteri Koordinator 
Bidang Perekonomian, 
Darmin Nasution, kepada 
Sekretaris Utama BNN, 
Eko Riwayanto, dengan 
disaksikan Menteri 
Keuangan, Bam bang P.S. 
Brodjonegoro, dalam 
rangkaian acara Rapat 
Kerja Nasional (Rakernas) 
Akuntansi dan Pelaporan 
Keuangan Pemerintah 
Tahun 2015, di Aula 
Dhanapala, Kementerian 
Keuangan, jakarta, bel urn 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

lamaini. 
Penghargaan yang telah 

tujuh kali diterima oleh 
BNN sejak tahun 2008 
ini, diberikan atas dasar 
keberhasilan BNN dalam 
menyusun dan menyajikan 
laporan keuangan dengan 
capaian tertinggi peri hal 
penyajian akuntansi dan 
pelaporan keuangan 
pemerintah. 

Keberhasilan ini 
berkat kerja keras semua 
Satuan Kerja (Satker) 
di lingkungan BNN. 
Semangat kebersamaan 
dan komitmen bersama 
guna meningkatkan 
akuntabilitas dan 
transparansi pengelolaan 
keuangan yang baik 
menjadi sebuah keharusan. 
Ada pun penerapan 

akuntansi berbasis 
akrual yang notabene 
merupakan hal baru bagi 
KementerianjLembaga 
seharusnya tidak menjadi 
hambatan bagi BNN untuk 
mempertahankan Opini 
WTP tersebut. 

Guna mendukung hal 
itu Biro Keuangan Settama 
BNN selaku unit pembina 
satker dalam pelaksanaan 
pengelola anggaran akan 
terus melakukan pembinaan 
serta memperbanyak 
pelatihan bagi satker 
khususnya unit akuntansi 
di lingkungan BNN secara 
berkesinambungan 
sehingga opini WTP tetap 
bisa dipertahankan BNN 
pada tahun mendatang. 
(Sub bag Akuntansi Settama 
BNN) 
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Kep•l• B•d•n 
Narkotika 
Nasional (BNN) 
Komisaris 
jenderal Polisi 

Budi Waseso menegaskan 
bahwa penyelundup 
narkoba ke Indonesia 
sama saja dengan 
pembunuh,0Mereka adalah 
pelaku pembunuhan.� 
katanya sambil menunjuk 
puluhan warga asing yang 
menjadi tersangka kasus 
penyelundupan narkoba 
ketika menghadiri acara 
pemusnahan barang 
bukti narkoba di Bandara 
Soekarno-Hatta, beberapa 
waktu yang lalu. 

Pu\uhan tersangka yang 
duduk di bawah tenda 
sam ping panggung itu 
merupakan warga asing. 
antara lain dari Cina, 
Taiwan, dan Malaysia. 
Menu rut data Direktorat 
Reserse Narkoba Kepolisian 
Daerah Metro jaya, selama 
periode juli-September 
2015, terungkap 1.278 
kasus narkoba dengan 1.562 
tersangka yang didominasi 
warga asing. 

Menurut Budi, para 
penyelundup narkoba 
yang merupakan sindikat 
narkotika internasional itu 
merupakan musuh negara 
yang harus dijerat secara 
hukum,"Mereka musuh 
negara, ancaman terhadap 
negara sudah jelas," katanya. 

Semestinya, kata Budi, 
penindakan untuk para 
pelaku tersebut tidak perlu 
melalui pidana umum. 
"Karena ada 1.500 pelaku, 
kalau ditahan, negara 
juga yang menjadi beban," 
ujarnya. 

Saat ini Budi Waseso 
juga sedang melatih 
pasukan 'siluman' yang 
disiapkan khusus untuk 
memerangi narkoba,"Masih 
dilatih dan disiapkan," 
katanya. 

Budi Waseso, 
menjelaskan, para anggota 
pasukan ini juga dilatih 
khusus untuk menggunakan 
pera\atan khusus,"Saya 
jam in, pasukan saya ini 
tidak bisa disogok, tidak 
bisa dipengaruhi, tidak bisa 
disuruh·suruh, pokoknya 
maju terus,� katanya. 

Budi Waseso juga 
berjanji akan ada kejutan­
kejutan saat pasukan 
'silumannya' ini mulai 
bekerja. Menurut dia, 
pasukan khusus akan 
bekerja diam·diam di 
tern pat tempat strategis 
peredaran narkoba, seperti 
tern pat hiburan malam di 
Jakarta. 

Budi menganggap 
peredaran narkoba 
di Indonesia saat ini 
sudah masif sehingga 
penanganannya juga harus 
masieSerangannya sudah 
luar biasa, dari anak-
anak TK, SO, SMP SMA, 
mahasiwa, dan aparat sudah 
kena narkoba,N katanya. 

Menurut dia, untuk 
menye\amatkan jutaan 
generasi muda dari 
penyalahgunan narkoba, 
membutuhkan upaya 
dan terobosan, termasuk 
evaluasi masalah 
rehabilitasi pengguna 
na rko ba," Reha bi 1 itasi 
yang sekarang harus kami 
evaluasi, karena tidak 
ada efek jera pada para 
pengguna," ujarnya. 

Ia mengatakan 
rehabilitasi masih penting. 
asal dilakukan dengan 
benar. "Sekarang kami lihat 
pengguna makin banyak, 
tapi tidak jera-jera juga. 
Begitu pakai, mereka 
merasa menjadi korban dan 
akan diurus negara,N ujar 
Budi. 

Budi Waseso 
mencontohkan kasus yang 
menimpa pelawak Gogon 
dan Polo, yang juga hadir 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

ll.uhurSirompul 

data.,.; diskusi itu. "Kalau 
kasusnya Gogon, langsung 
dihukum 4 tahun penjara. 
Jadinya jera. Kalau Polo, 
hukumannya ringan, jadinya 
sampai terkena dua kali,H 
tuturnya. 

Budi mengatakan sudah 
membuat formula khusus 
tentang hal itu,"Saya sudah 
siapkan formula khusus. 
Nanti akan ada satgas 
khusus," ucapnya. 

Selain itu Budi 
Waseso juga menuturkan 
pentingnya tindakan 
preventif untuk 
menghentikan peredaran 
narkoba. "Kuncinya 
adalah tindakan preventif, 
tindakan tegas, serta 
tindakan rehabilitatifyang 
melibatkan semua unsur;" 
pungkasnya. 

Semen tara itu, 
anggota Komisi Ill DPR 
Rl dari Fraksi Partai 
Demokrat, Ruhut Sitompul, 
mengungkapkan hal yang 
sama bahwa penyelundup 
narkoba adalah pembunuh 
genarasi bangsa, untuk itu ia 
setuju bahwa penyelundup 
dan bandar narkoba pantas 
dihukum mati, bahkan ia 
mendesak Jaksa Agung agar 
segera mengeksekusi mati 
penyelundup dan bandar 
narkoba. 

"Nah, yang saya 
harapkan, kalau semua 
sudah inkrah, eksekusi 
semua gem bong 
penyelundup narkoba. 
jadi Jaksa Agung jangan 
ragu-ragu. lngat loh, tiga 
hal: rakyat rusak karena 
narkoba, pengamanan 
negara rusak karena teroris, 
generasi rusak karena 
korupsi," kata Ruhut saat 
dihubungi di Jakarta belum 
lamaini. 

Selanjutnya Ruhut 
merasa yakin bahwa jaksa 
Agung tak takut dengan 
intervensi asing, itu 
dibuktikan waktu eksekusi 
gelombang pertama dan 
kedua, "Aku yakin segera 
ada eksekusi yang ketiga 
ini. Putusan inkrah, semua 
dieksekusi," ujar politikus 
Partai Demokrat itu. 

Ruhut mengaku terus 
menjalin komunikasi 
dengan jaksa Agung. 
Kepadanya, Prasetyo selalu 
menyatakan pihaknya 
akan melaksanakan 
eksekusi dengan hati­
hati,"Bcliau itu hati·hati 
saja. Kemarin kan sudah 
minta tambahan anggaran 
buat eksekusi. Jaksa 
Agung itu kan pembantu 
prcsiden, makanya pasti ada 
pertimbangan," ujar Ruhut. 
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Batam Jadi Gugus Depan 
Illegal Drug Trafficking 
M araknya 

penyalahgunaan 
Narkoba 

dipengaruhi oteh pasar 
Narkoba yang masih 
terbuka di negeri inl. Para 
sindikat terus berusaha 
memasok Narkoba dengan 
berbagai cara, baik metalui 
jalur darat, taut hingga 
udara. Sebagai negara 
Kepulauan, Indonesia 
mcmillki banyak celah 
untuk dimasuki para 
sindikat narkoba yang 
memanfaatkan pelabuhan­
pelabuhan kecll (tikus) 
yang minim pengawasan 
dan pengamanan untuk 
ditembus dalam melakukan 
penyelundupan Narkoba. 

Menanggapi kejahatan 
Narkoba yang sangat 
tuar biasa ini, Badan 
Narkotika Nasional 
(BNN) melalui Deputi 
Bidang Pemberantasan 
berkoordinasi dengan Bea 
Cukai melakukan berbagai 
langkah dan upaya untuk 
menghentikan serta 

memutus mata rantai 
jaringan dan pasokan 
Narkoba di pasaran. 

Dalam hal ini Bea 
Cukai memegang peranan 
penting dalam melindungi 
masyarakat dari masuknya 
barang-barang berbahaya, 
penjagaan, pengawasan, 
pencegahan dan 
penindakan pelanggaran 
hukum serta memberantas 
penyelundupan dan 
pengamanan aktivitas 
barang di wilayah perairan 
Indonesia. 

Salah satu upaya 
kerjasama BNN dan Bea 
Cukai adalah meminimalisir 
adanya·peredaran 
gelap Narkoba melalui 
Operasi Gabungan yang 
dilakukan di wilayah 
hukum Batam, Kepulauan 
Riau dan sekitarnya 
yang berlangsung sejak 
awal Oktober hingga 
pertengahan Oktober 2015. 

Kegiatan yang dipimpin 
langsung oleh Deputi 
Pemberantasan BNN, Deddy 

Fauzi Elhakim ini, sedikitnya 
melibatkan 73 orang 
personel yang terdiri dari 
60 personel BNN dan 1 3  
personel Bea Cukai Kepri. 
Dengan menggunakan 1 
unit kapal besar dan 2 unit 
speedboat milik Bea Cukai, 
tim Operasi Gabungan 
bergerak melakukan 
patroli di sepanjang garis 
pantai Kepulauan Riau dan 
sekitarnya. 

"BNN dan Bea Cukai 
sepakat untuk menjadikan 
operasi gabungan ini 
sebagai kegiatan rutin 
sebagai upaya pemutusan 
jaringan peredaran gelap 
narkoba yang masuk 
melalui pelabuhan illegal 
atau pelabuhan tikus,H kata 
Deddy. 

Operasi gabungan ini 
tak hanya dilakukan di 
wilayah perairan Kepulauan 
Riau. Tim juga melakukan 
penelusuran di wilayah 
darat. Personel Gabungan 
dibagi menjadi 5 tim 
darat dan 3 tim laut. Tim 

darat bertugas menyasar 
aktifitas keluar masuk jalur 
darat dengan melakukan 
pemeriksaan barang, cargo, 
orangfpenumpang kapal 
ferry di pelabuhan legal 
dan llegal (Pelabuhan 
kecil) serta pengawasan 
di bandar udara Hang 
Nadim, Batam. Sedangkan 
Tim Laut melakukan 
pemeriksaan barang 
dan surat kelengkapan 
Kepabeanan terhadap 
kapal cargo yang masuk ke 
pelabuhan termasuk para 
awak kapal dan penumpang 
yang datang dari negara­
ncgara rawan tindak 
penyelundupan Narkoba, 
salah satunya Malaysia. 

Hasil yang dicapai dalam 
Operasi Gabungan tersebut 
yaitu BNN dan Bea Cukai 
dapat menginfentarisir 
± 100 ilegaf interpoint 
(pelabuan tikus) di Batam 
dan :!: 200 lainya tersebar di 
Kepulauan Riau. Indonesia 
dikenal cukup berhasil 
dalam seaport Interdiction 
task force. Untuk itu, Batam 
dipilih menjadi wilayah 
yang dijadikanfirst meeting 
seaport interdiction task 
force gugus depan dalam 
mengantisipasi kegiatan 
illegal drug trafficking 
melalui jalur lautf 
pelabuhan. 

Kegiatan tersebut akan 
dilaksankan tahun depan di 
Batam dan melibatkan BNN 
Custom Bea Cukai, kepolisian 
serta penegak hukum lain 
yang ada di wilayah Batam 
dan Oeputi pemberantasan 
BNN akan melakukan 
Supe1visi bagaimana kondisi 
perairan Kepri. 

HTidak cukup 
mendengarkan info 
dari orang. tetapi saya 
harus mengecek sendiri 
dan merasakan sendiri 
bagaimana susah payahnya 
anggota di lapangan," ujar 
Deddy setelah bertemu 
dengan Kepala Pabeanan 
Utama Batam Kepri, 
Nugroho. 
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La pas Su per Maxi m u m  Secu rity 

I sol asi Bandar Narkoba 

U ntuk mcmbatasi 
ruang 
gerak para ban dar 

narkotika, Badan Narkotika 
Nasional (BNN) dan 
Kcrncnkumham mcngambil 
inisiatifdcngan menjadikan 
La pas Gunung Sindur 
sebagai pilot project Super 
Maximum Security (SMS). 
La pas tcrsebut didcsain 
sedemikian rupa untuk 
rnengisolasi para bandar 
agar rncreka tak lagi bisa 
beraksi. 

Kepala BNN, 13udi 
Wascso dan Mentcri Hukum 
dan HAM, Yasonna Laoly 
mclakukan pcninjauan 
langsung di Lapas Gunung 
Sindur, Bogor, Rabu (14/10). 
Saat bcrtatap muka dengan 
wartawan. Budi Wascso 
mcngatakan, bandar 
dan pcngguna idcalnya 
dipisahkan. Pcngguna 
yang bcrcampur dcngan 
pcngcdar a tau bahkan 
bandardikhawatirkan 
bisa mcmpersubur pasar 
narkoba di dalam Ia pas. 
Karena itulah, ban dar 
mutlak harus dijauhkan 
dcngan pcnggunanya 
agar mcrcka lak bisa lagi 
rncmasarkan barang haram 
di dalam pcnjara. 

Dalam waktu debt ini, 
pihak B N N  rcncan:mya 
akan rncmbcrikan d;1ftar 
bandar-bandar yang akan 
ditcmpatkan di Lapas 
Gunung Sindur. "BNN akan 
mcmpcrsiapkan daftar 
tahan:m b;md;Jr narkoba 
yang :1kan <hpmdahkan 
kc L1pas Gunung Sindur 
dcngan pcng;1nwnan super 

kct<H," tcgas Budi Wascso. 
Kctika disinggung 

tcntang konscp kcamanan 
di dalam Ia pas SMS, 
ada bchcrapa hal yang 
menu rut Budi Wascso 
pcrlu digarisbawahi. 
Pcrt<Jma, pcngamanan 
Ia pas akan dipcrkuat olch 
tiga unsur; yaitu pihak 
Lapas, Kcpolisi;:m dan 
pctug:1s BNN. Mcrck;:r 
lidak akan ditcmpatkan 
dalam waktu y;mglarna, 
karcna ak:m dilakukan 
rotasi dalam rnclakubn 
pcngamanan,MNantinya 
petugas pilih:m yang akan 
mcrncgang amanah untuk 
mCn]aga l;rpas tcrscbut,M 
unbuh Bud1 Wascso. 

Generasi Emas, Generasr Sehat Tanpa Narkoba 

llal kcdua, alat 
konmnikasiyang rnasih 
bcrcdar di d:rlarn Ia pas 
mcnjadi sorotan Budi 
Wascso. Mcnanggapi hal 
ini ia mcminta ;�gar para 
pctugas d:rpat mcnstcrilkan 
Ia pas d:u·i :rlat kornunikasi. 
Sclama ini, tcrungkapnya 
kasus pcngcndalian 
narkotika dalam balik 
jcruji bcsi karcna para 
h;rnd;rr nwsih lncnlcgang 
alai komunikasi. Sccara 
mt·ndctail. Budi bahkan 
mcnHrl\;r agar 11dak ada lag1 
stop kont<�k lrstrrk di dalam 
sci pcnJ,II"a. Scnada dcng;m 
hal tcrscbut, Mcntcri 
llukurn dan IIAM, Yasonna 
Laoly rncncg,Jskan pihaknya 

akan mclcmahkan sinyal di 
dalarn lingkungan lapas. 

Scmcntara itu, langkah 
pcmbinaan juga tak luput 
dari pcrhatran Budi Wascso. 
Ia rncngharapkan pihak 
lintas scktoral scperti pihak 
Kcmcnkurnlwm, Kcpolisian, 
BNN. Kcmcntcrian Agama 
d;rn Kcmcntcrian Kcschatan 
his;1 sa ling bcrsincrgi untuk 
mcl;1kukan pcmbinaan d1 
lapas ini. 

Kc tlcp;m, BNN dan 
Kcrncnkurnh.Jm ilkiln 
tcrus mclakukan cvaluas1 
tcrhadap pilot project 
1m,"l1ka bcriMsil, nanunya 
konscp 1111 akan ditcrapkan 
dr bp;�s-lapas lainnya:· 
l'ungkas Budr Wascso. 
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PP ATK Bantu BNN Ungkap 
Kasus Cuci Uang Narkoba 

P usat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi 
Keuangan (PPATK) 

rnemiliki lima carauntuk 
bisa membantu Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
dalam membongkar tindak 
pi dana pencucian uang 
(TPPU) perkara narkoba. 
Wakil Kepala PPATK Agus 
Santoso mcnyebut. cara 
pertama adalah dengan 
menyiapkan data untuk 
penelusuran aliran 
dana,"Cara ini sudah kami 
pakai dan kami memang 
kerja sam a dengan BNN, 
tetapi memang harus lebih 
intensif tagi," kata Agus 
kepada Sinar, bel urn lama 
ini. 

Cara kedua,adalah 
dengan melakukan asistensi 
bagi penyidik BNN dalam 
mcmbaca temuanaliran 
dana yang diduga terkait 
pencucian uang. Bantuan 
ini, ujar Agus, penting 
lantaran penyidik tcrkadang 
kesulitan membaca aliran 
dana karcna memang 
dibutuhkan keahlian 
khusus. 

''Cara ketiga, 
menyediakan forum untuk 
melakukan gelar perkara 
bersama. Cara ini juga 
penting agar kami bisa 
terlibat untuk memberikan 
data agar bisa{ollow the 
money. Karena uang ini 
besar," tutur Agus. 

Agus menjelaskan. dua 
cara lain yang bisa diberikan 
PPATK adalah menyediakan 
keterangan ahli dalam 
proses penyidikan perkara 
cuci uang dan rnenyediakan 
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WaHI K�polo PPATKAguJ 5oMOJO 

saksi ahli dalam proses 
persidangan. "Kelima area 
ini memang sudah berjalan. 
Kami ingin pimpinan BNN 
yang baru, Pak Budi Wascso 
bisa rneningkatkan kerja 
sama ini agar ungkapan 
kasus bisa lebih banyak," 
katanya. 

Menurut Agus, penting 
bagi PPATK menjalin 
kerja sama dengan BNN 
mengingat Laporan 
Hasil Analisis {LHA) 
menempatkan kejahatan 
narkotika ada di urutan 
ketiga dalam pidana 
pencucian uang. Narkotika 
berada di bawah kejahatan 
korupsi dan penipuan untuk 
LHA yang dibuat PPATK. 

Lima besar LHA PPATK 
yaitu korupsi, penipuan, 
narkotika, terorisme, dan 
pcnggclapan. "LHA ini 

menggambarkan wajah 
masyarakat Indonesia, 
merupakan potret perilaku 
masyarakat Indonesia. Maka 
itu kita harus bongkar ini," 
uJarnya. 

BNN telah menggunakan 
sangkaan kumulatif 
dalam menangani perkara 
narkotika di Indonesia 
yaitu pi dana narkotika dan 
tindak pidana pencucian 
uang (TPPU). Sepanjang 
tahun 2014, terdapat 12 
kasus TPPU yang diungkap 
dengan nilai sitaan puluhan 
miliar. 

Berdasarkan data 
BNN yangdilansir jumat 
{ 18/9), lalu. salah satu yang 
disita lembaga pimpinan 
Komisaris ]enderal Budi 
Waseso itu ada barang 
senilai Rp 69,05 miliar 
yang dis ita; Rp 13,68 

miliar duit dalam rckening; 
dan uang tunai Rp 2,26 
miliar. jumlah itu belum 
termasuk 26 mobil, tujuh 
unit sepcda motor, 13 unit 
rumah dan apartemen, 26 
bidang tanah, dan 146 unit 
pcrhiasan. 

Berdasarkan data tahun 
2014, kasus distribusi 
narkotika mcncapai 319 
kasus dari total 384 kasus. 
Sedangkan kasus pidana 
mengonsumsi narkotika 
hanya sebanyak 64 dari 384 
kasus. 

Oari tangan para 
tersangka sepanjang tahun 
2014, BNN telah mcnyita 
429.443,36 gram sabu; 
seberat 7.894,96 gram 
heroin: J 7.582 butir ckstasi; 
8.907.706,69 gram ganja; 
dan 80 ribu butir pit LL. 
{cnn) 
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lliputanutama 

Pe redaran  N arkoba 
Ba A da lam Sekam 

Kepala Badan Narkotika 
Nasional Provinsi 
(BNNP) Sumatera 

Barat (Sumbar) Mohammad 
Ali Azhar mengatakan, 
bahwa peredaran gelap 
narkoba seperti a pi dalam 
sekam lam bat tapi pasti 
menghancurkan masa 
depan generasi bangsa 
lndonesia,"Api dalam sekam 
lam bat tapi pasti, diluar 
tidak kelihatan tapi didalarn 
sudah hancur dan ini harus 
kita anstisipasi," katanya 
ketika dihubungi Sinar 
belum lama ini. 

Menurutnya peredaran 
gelap narkoba bisa 
diminimalkan dengan 
meningkatkan kepedulian 
pada lingkungan baik oleh 
rnasyarakat ataupun dari 

instansi pemerintah,"Kita 
sama-sama menjadi 
penentu bagaimana 
peredaran gelap narkoba 
kedepannya, apakah kita 
berikan celah a tau kita 
perangi," katanya. 

Pihaknya mengaku telah 
melakukan berbagai macam 
upaya dari sosialisasi bahaya 
narkoba, rehabilitasi pecandu 
narkoba dan penindakan 
pelaku tindak pidana narkoba 
se1ta memberdayakan 
mantan pecandu 
narkoba;'Masyarakat kami 
harapkan mendukung 
program yang kami 
laksanakan dan itu sudah 
masuk kedalam bentuk 
kepedulian terhadap 
peredaran gelap narkoba," 
kata dia. 

Generasi Emas, Generasi SehatTanpa Narkoba 

Salah satu program 
yang gencar selain dari 
sosialiasi dan penindakan, 
menurutnya adalah · 
rehabilitasi dan masyarakat 
bisa menyebarkan informasi 
bahwa BNNP Sum bar 
menerima rehab pecandu 
narkoba tanpa dipungut 
biaya,"Mereka yang murni 
pecandu saya jam in tidak 
akan dihukum dan akan 
kami rawat tanpa biaya, 
silahkan datang ke BNNP 
Sumbar, RSUD ataupun ke 
lnstitusi penerima wajib 
lapor (IPWL)," jelasnya. 

Selain itu masyarakat 
harus aktif dan peduli 
dengan lingkungan 
apabila menemukan 
tern pat dicurigai sebagai 
tempat transaksi ataupun 

beredarnya narkoba. 
Masyarakatjuga 

diharapkan menjadi 
perpanjangan tangan BNNP 
Sum bar untuk melakukan 
sosialisasi bahaya narkoba. 

Seorang warga di 
Kota Padang, lmul (34) 
mengatakan, mcmang sudah 
saatnya semua elemen baik 
dari masyarakat ataupun 
pemerintah bersatu padu 
memberantas peredaran 
gelap narkoba. 

"Saat ini kitabisa 
mendengar dan membaca 
bahwa hampir setiap 
kalangan sudah menjadi 
pengguna barang haram 
itu, kalau kita biarkan tidak 
menutup kemungkinan 
keluarga terdekat kita juga 
akan menikmatinya," kata dia. 
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B N N  l ntai Kapal Asi ng Angkut 
Narkoti ka Masu k ke I ndones ia 

B adan Narkotika 
Nasional saat ini 
sedang melakukan 

pengintaian terhadap 
salah satu kapal asing yang 
diduga digunakan untuk 
mendistribusikan narkoba 
ke Indonesia. Oleh karena 
itu, BNN meminta bantuan 
TNI Angkatan Laut untuk 
menyiagakan alutsistanya 
mengeksekusi kapal asing 
tersebut. 

"Saya sudah sampaikan 
kepada ternan-ternan 
TN! AL bahwa sampai 
saat ini ada kapal yang 
sedang kami indik. 
Begitu masuk ke wilayah 
republik ini, Jangsung 
saja ditenggelamkan oleh 
senjata kapal TNI AL," ujar 
Kepala BNN Komisaris 
]enderal Budi Waseso di 
kawasan Bandara Soekarno 
Hatta, Tangerang, belum 
tamaini. 

Budi enggan secara 
terbuka menyampaikan 
letak dan kapal apa yang 
sedang diintai oleh BNN. 
Namun, ia mengaku, 
pemusnahan kapal asing 
tersebut merupakan 
obsesinya sejak pertama 
kali menjabat sebagai 
Kepala BNN. 

Lebih lanjut, Budi 
mengatakan, pengerahan 
alutsista TNI AL untuk 
melumpuhkan kapal 
asingyang diduga 
mendistribusikan 
narkoba sebagai salah 
satu bentuk usaha 
untuk mengoptimalkan 
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Ktpola BNN a,. 8udi Wastso dan Kabog Humas 8NN Drs. Sk!mtt Pribadl mtmbfori�M �tttra�an �rs 

pendayagunaan baik, bila semua pihak tindakannya tidak perlu lagi 
persenjataan yang dimiliki melibatkan diri dan secara untuk menekankan hukum 
oleh TNI,"Daripada peluru- maksimal mengerahkan pidana kepada mereka. jika 
pelurunya tidak dipakai, kemampuannya. dikonstruksikan bahaya 
lebih baik diuji di kapal "Kalau kami semua terhadap ancaman negara, 
asing itu," ujarnya. berbuat, yakinlah dalam TNI yang harus berbuat, 

Budi mengatakan, TNI waktu yang relatif singk
_
at dan saya kira tidak harus 

AL sebenarnya sudah kita bisa menanggulang1 melalui prosedur hukum 
melakukan persia pan secara masifnarkoba di pidana umum lagi terhadap 
untuk menindaklanjuti republik ini, dan ini harus. mereka," ujar Budi. 
informasinya tersebut. Kita tidak boleh setengah- Budi mengaku telah 
Hal tersebut terlihat setengah melakukan ini,M meminta Panglima TNI 
ketika dalam perayaan ujarnya. jendera\ Gatot Nurmantyo 
HUT ke-70 TN I, TN! AL Sebelumnya, Budi untuk mengerahkan 
mempertunjukkan kekuatan mengaku akan melibatkan pasukan dan alutsista 
bersenjatanya untuk Tentara Nasional lndonesia menanggulangi peradaran 
melumpuhkan musuh yang (TN!) untuk memberantas narkoba di Indonesia. 
berada di !aut. mafia narkoba jaringan "Saya bilang ke Pak 

Selain itu, nasional dan internasional. Panglima 'Pak Panglima, 
Mantan Kabareskrim Budi menilai, mafia narkoba itu peluru jangan dibuang 
ini menyatakan khususnya dari negara asing sia-sia, itu ada sasarannya, 
penanggulangan adalah musuh dan ancaman nanti saya kasih tahu, 
penyalahgunaan narkoba bagi negara. tinggal Bapak yang nanti 
bisa berjalan dengan "Sebenarnya melaksanakan'," tutur Budi. 
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j ar i ngan  N arkoba 
Kakap Akan D i bo ngkar 

"Kalau di kita jarin­
gan bel urn terungkap 

utuh enggak boleh 
diungkap, diekspos, 

karena ini 
kerahasiaan. Kalau 

diungkap setengah­
setengah mempersu­

lit membongkaran 
jaringan itu sendiri. 

Tapi tunggulah, pasti 
ada jaringan besar 

yang akan kita 
bongkar;' 

Walau telah berg�nti 
jabatan sebaga1 
Kepala Badan 

Narkotika Nasional (BNN), 
Komjen Budi Waseso 
ternyata hingga saat ini 
masih kerap berkomunikasi 
dengan Komjen A nang 
Iskandar yang menempati 
jabatan Kepala Bareskrim 
Mabes Polri. Namun 
demikian ia membantah 
kalau komunikasi 
yang dijalin bukan 
untuk mengintervensi 
kinerja Anang Iskandar 
yang bertukar jabatan 
dengannya. 

"Kalau koordinasi ya 
sekarang kan situasinya 
beda. Semuanya kan sudah 
saya serahkan ke Pak Anang. 
Tapi kalau bellau ada yang 
perlu ditanyakan ke saya, ya 

pasti ditanyakan," ujar Budi 
Waseso, di kantor BNN, 
Cawang, jakarta Timur, 
belum lama ini. 

Menurut Budi Waseso, 
dirinya mempunyai gaya 
kepemimpinan yang 
berbeda dengan A nang 
Iskandar. Karena itu ia 
meminta agar publik tidak 
membanding·bandingkan 
dirinya dengan Anang saat 
menjabat sebagai Kepala 
Bareskrim. 

" Ya beda·beda, tapi 
beliau akan melaksanakan 
itu dengan caranya beliau, 
kalau saya kan nanti kalau 
ikut-ikutan, gaduh lagi. 
Ya sekarang kan tenang, 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

landai," ucapnya. 
Budi yakin Anang 

akan bekerja optimal 
memimpin Bareskrim Polri 
dan melakukan penegakan 
hukum sebagaimana 
mestinya. Ia pun mengaku, 
sebagai Kepala BNN, ia ingin 
melakukan pemberantasan 
narkoba dengan melibatkan 
Polri, TN! serta masyarakat. 

"Tentunya saya 
ingin semua berperan 
menggandeng TN I, Polri 
juga peran Ormas akan 
kita minta terlibat dalam 
pemberantasan Narkoba 
ini," ucapnya. 

Ia memastikan bahwa 
BNN akan menjalankan 

semua fungsinya, 
mulai dari pencegahan, 
pemberantasan, 
pemberdayaan masyarakat, 
kerja sama, dan rehabilitasi. 
Budi pun berjanji akan 
mengungkap kasus-kasus 
Narkoba berskala besar. 

"Kalau di kita jaringan 
belum terungkap utuh 
enggak boleh diungkap, 
diekspos, karena ini 
kerahasiaan. Kalau 
diungkap setengah­
setengah mempersulit 
membongkaran jaringan 
itu sendiri. Tapi tunggulah, 
pasti ada jaringan besar 
yang akan kita bongkar," 
pungkas Budi. (Ndy} 
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K�pa/a 6NN 8udi Was�so •oar diwowancarai salah s�rong wortowari m�ia nasionol 

Rehabilitasi Pecandu 
Narkotika di Pulau Terluar 
Kepata Badan Narkotika 

Nasional (BNN) 
Komisaris Jenderal 

Budi Waseso berencana 
untuk merehabilitasi para 
pecandu narkoba dengan 
menempatkannya di sebuah 
pulau terluar di Indonesia. 
Hal tersebut dianggap 
sebagai sebuah terobosan 
untuk memberantas 
penyalahgunaan narkoba di 
Indonesia. 

"Dengan keterbatasan 
anggaran yang dimiliki 
negara. Satu-satunya 
proses rehabilitasi bisa 
kita lakukan di pulau. 
Karena pulau itu nanti 
akan melaksanakan sesuai 
dengan programnya. Dia 
disana dibentuk untuk 
kern bali seperti semula," 
kata Budi Waseso di gedung 
BNN, belum lama ini. 

Untuk mewujudkan 
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rencana tersebut, BNN 
menurutnya maslh 
berkonsultasi dengan 
Kementerlan Hukum dan 
HAM. Kemenkumham 
memiliki kewenangan untuk 
menentukan lokasl mana 
yang tepat bagi penanganan 
para penyalahguna 
narkotik tersebut,"Terserah 
nanti dari Menkumham. 
Kalau saya, pulau terluar 
Indonesia. Jadl, katau pulau 
terluar ltu, jauh dari mana­
mana. Katau dia berenang 
pastl habls dia dimakan 
ikan hiu," ujarnya. 

Budi menilai, 
menjauhkan pecandu dari 
lingkungan dan keluarganya 
akan membuatnya 
normal kembati. Pasalnya, 
penyalahguna akan terisolir 
darl lnformasi tuar dan 
keluarganya. 

Upaya lain Budi Waseso, 

adalah dengan memisahkan 
penjara bagi pengguna 
dan pengedar narkoba. 
Pengguna ini pun nantinya 
dikelompokan lagi menu rut 
lama waktu mereka 
mengonsumsi narkoba. 

Berbeda dengan 
pengguna yang harus 
direhabi\itasi, pengedar 
dan bandar narkoba 
menurutnya harus dihukum 
be rat. 

Semen tara itu, Ketua 
Umum Gerakan Nasional 
Anti Narkotika (Granat) 
Henry Yosodiningrat 
menyatakan mendukung 
rencana Kepala 
BNN Budi Waseso 
untuk merehabilitasi 
penyalahguna narkoba 
di sebuah putau terluar 
Indonesia. "Ide dan prlnsip 
pak Budi sam a yaitu bagi 
yang sudah sampai pada 

tahap ketergantungan 
harus di rehabilitasi," ujar 
Henry, di jakarta, belum 
lama ini. 

Henry mengatakan, 
para pengedar dan 
pembuat narkoba tidak 
akan direhabititasi. 
Mereka nantinya akan 
dikenakan dengan pasal 
pidana untuk membuat 
jera. 

Henry mengaku telah 
berdiskusi dengan mantan 
Kepala Badan Reserse 
Kriminal Polri tersebut. 
Menurutnya ban yak orang 
salah menafslrkan apa yang 
disampaikan oleh Budi 
Waseso,"Gaya penyampalan 
pak Budl Waseso memang 
seperti itu. Sehingga 
ditafsirkan seluruh orang 
yang terlibat narkoba akan 
dipidana, padahal tidak," 
ujarnya. (bag) 
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TN I Ri ngkus Bandar  Sabu  
Anggota TNI yang 

bertugas di Komando 
Distrik Militer 

(Kodim) 0913 Penajam 
Paser Utara, Kalimantan 
Timur, meringkus seorang 
bandar narkoba jenis sabu­
sabu. 

Komandan Kodim 0913 
Penajam Paser Utara Letkol 
Adi SUiyanto mengatakan, 
anggotanya menangkap 
bandar narkoba berinisial 
AH (28) beserta barang bukti 
berupa sabu-sabu seberat 8,5 
gram,"Penangkapan bandar 
narkoba itu berlangsung 
di salah satu rumah yang 
berada di RT 21 Kayu Api, 
Kelurahan Penajam. Dari 
tangan AH, kami menyita 
barang bukti berupa sabu­
sabu siap edar," katanya 
ketika ditemui di ruang 
kerjanya belum lama ini. 

Selain mengamankan 
barang bukti sabu-sabu, 
anggota TN! tersebut juga 
menyita barang bukti 
lainnya, yakni satu unit 
telpon genggam, timbangan 
digital, korek api, dan dua 
pucuk senjata tajam jenis 
badik milik tersangka. 

Saat penangkapan, AH 
sedang asyik menimbang 
dan membungkus 
sabu-sabu.seberat 1 
gram ke dalam plastik 
berukuran kecil. Kemudian 
penggeledahan terhadap 
rumahnya dilakukan untuk 
menemukan barang bukti 
lainnya. 

Saat diinterogasi, AH 
mengaku sudah sekitar satu 
tahun menjalani profesi 
sebagai bandar narkoba 
jenis sabu-sabu. 8arang 
haram tersebut didapatkan 

dari seseorang berinisial 
AM yang berdomisili di 
wilayah Penajam. 

Selain menjual sabu­
sabu kepada masyarakat 
umum, ia juga sering 
melayani pembeli dari 
kalangan pelajar dan 
mendapatkan keuntungan 
sekitar Rp 4 juta,�Kasus ini 
akan segera kami serahkan 
kepada pihak kepolisian 
untuk diproses Jebih Jan jut," 
kata Letkol Adi Suryanto. 

Semen tara itu, di 
kawasan Green Terace, 
Taman Mini Indonesia lndah 
(TMII) jakarta, seorang pria 
berinisia\ 8 (27) dibekuk 
anggota Kopassus. 

Penanggakap 
tersebut dilakukan usai 
korps baret merah itu 

menerima informasi 
dari masyarakat terkait 
adanya seseorang yang 
akan melakukan transaksi 
barang haram narkoba di 
sekitar Cijantung. jakarta 
Timur,"Seorang pria 
berinisial 8 ditangkap hari 
Minggu 4 Oktober lalu 
sekitar puku\ 18.15 Wl8," 
jelas Kapen Kopassus, 
Mayor lnf Munir, saat 
dikonfirmasi sejumlah 
wartawan, belum lama ini. 

Selanjutnya Munir 
menambahkan, dari 
hasil penyergapan yang 
di\akukan, Kopassus 
menyita barang bukti 
berupa dua bungkus 
besar pil inex serta tiga 
paket sabu,"Sebungkus 
besar berisi ratusan 

JojoronTN/mtmpetlihotkon l>orong bu/t:rihosilptngunglwponbondornorkobo 
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butir inex, kami juga sita 
hand pone, plastik kecil 
untuk paket narkoba, dan 
sebuah timbangan digital," 
imbuhnya. 

Pelaku serta barang 
bukti diserahkan kepada 
Polsek Pasar Rebo guna 
penyelidikan lanjutan. 
Munir mengaku, kegiatan 
pengamanan internal 
dilakukan Kopassus 
sebagai bagian dari 
upaya pemberantasan 
narkoba,"Kami akan 
terus melaksanakan 
dan meningkatkan 
upaya pemberantasan 
dan penyalahgunaan 
narkoba, khususnya di 
sekitar wilayah kompleks 
Kopassus," pungkasnya. 
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Sebagai upaya 
optimalisasi 

pelaksanaan asesmen 
terpadu di seluruh 

daerah di Indonesia, 
Direktorat Hukum 

BNN menggelar 
kegiatan sosialisasi 

peraturan perun­
dang-undangan Nar­

kotika dengan tema 
Optimalisasi Peran 
Tim Asesmen Ter­

padu Dalam Proses 
Hukum Bagi Pecandu 

Narkotika dan Kor­
ban Penyalahgunaan 

Narkotika ke Dalam 
Lembaga Rehabilitasi. 

D a lam dinamika 
penanganan 
penya\ahgunaan 

narkoba, Peraturan Bersama 
ten tang penanganan 
pecandu Narkotika dan 
korban penyalahgunaan 
Narkotika ke dalam \embaga 
rehabilitasi telah menjadi 
langkah maju agar pecandu 
ditangani secara humanis 
dengan cara rehabilitasi. 
Dengan Perber; penyalah 
guna dapat dipastikan 
statusnya apakah hanya 
penyalah guna ataukah 
pengedar, melalui proses 
asesmen terpadu. 

Adanya langkah asesmen 
terpadu merupakan langkah 
yang strategis, karena 
selain menetapkan status 
penyalah guna sebagai 
pengguna murni ataukah 
pengedar atau bandar, 
tim asesmen terpadu 
dapat pula menilai tingkat 
ketergantungan si penyalah 
guna tersebut sehingga 
menentukan rencana 
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Asesment rl,erpadu 
Langkah Maju 

,...;;.. ____ _ 

rehabilitasi yang ideal. 
Sebagai upaya 

optimalisasi pelaksanaan 
asesmen terpadu di seluruh 
daerah di Indonesia, 
Direktorat Hukum BNN 
menggelar kegiatan 
sosialisasi peraturan 
perundang·undangan 
Narkotika dengan tema 
Optimalisasi Peran Tim 
Asesmen Terpadu Dalam 
Proses Hukum Bagi Pecandu 
Narkotika dan Karban 
Penyalahgunaan Narkotika 
ke Dalam Lembaga 
Rehabilitasi, di Balikpapan, 
Kaltim, Kamis pekan lalu. 

Adityawarman, Anal is 
Kebijakan Bidang Narkoba 
di Direktorat Tindak 
Pi dana Narkoba Bareskrim, 
mengatakan, Polri tentu 
saja mendukung upaya 

pelaksanaan rehabilitasi 
melalui asesmen 
terpadu dalam proses 
hukum,NBentuk dukungan 
itu bisa dilihat dari 
penyediaan rumah sa kit 
Polri untuk melayani para 
pecandu yang menjalani 
pemulihan. Selain itu, Polri 
telah melatih para asesor 
dan juga konselor,M jelasnya 
saat menjadi narasumber 
dalam sosialisasi. 

Upaya asesmen terpadu 
harus diimplementasikan 
meski di sana·sinl masih 
banyak permasalahan, 
karena itulah ia mengatakan 
pertemuan penting dalam 
sosialisasi ini dapat 
dijadikan ajang belajar 
sehlngga bisa menjadi 
pemikiran atau evaluasi ke 
depannya nanti. 

Sementara itu, lrdam, 
KoordinatorTPUL 
)ampidum Kejagung. 
mengatakan, dengan 
adanya Perber telah 
memberikan spirit yang 
baru untuk sebuah 
perubahan besar,NPecandu 
tak lagi dipandang sebagai 
kejahatan, tapi menjadi 
korban yang harus 
diberikan pengobatan,N kata 
lrdam. 

Namun, fakta di 
lapangan, lrdam masih 
menemukan banyak 
persoalan terkait 
pelaksanaan asesmen 
terpadu dalam tahapan 
penuntutan, termasuk 
persoalan internal 
kejaksaan yang belum 
sepenuhnya satu 
pandangan. 
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B N N P  Goronta lo  Tak Kena i  
Kom prom i  Berantas Narkoba 

S ej_ak �ergan�ian pucuk tetap akan me�yelidiki lebih sen_tr�l masyarakat yang 
p1mpman d1 Badan kedalam terka1t sumber din1la1 rawan penggunaan 
Narkotika Nasional barang haram yang dimiliki narkoba," paparnya. 

"Kegiatan pencega- Provinsi (BNNP) Gorontalo setiap pengguna," tegasnya. Dijelaskan pula, bahwa 
han dengan berbagai ����g���n
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dilakukan, baik dari jaringan sindikat Narkotika ke semua ka\angan menyisir semua kehidupan 
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narkoba," inap, akan tetapi sambil minggunya kami melakukan harus berada di balik jeruji 

berjalan proses rehab, kami operasi di berbagai besi,� tegas Purwoko. 
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P emilihan Kepala

. 

Desa 
(Pilkades) di 
Kabupaten Kumngan 

sudah dimulai dan 
dari 210 bakal eaton 
kepala desa yang akan 
mengikuti pemilihan 
telah mengantongi 
Surat Keterangan Hasil 
Pemeriksaan Tes Urine dari 
BNN Kabupaten Kuningan 
dan hasilnya negatif. 

�Berdasarkan 
hasil pemeriksaan tes 
penggunaan zat narkotika 
dan psikotropika yang 
dilakukan melalui sample 
urine, seluruh peserta eaton 
kepala desa dinyatakan 
negatif,� jelas Ketua 
Panitia Tes Urine, Asep 
Syaripudin, S.STP., M.Si, di 
kantor Sekretariat Korpri 
Kabupaten Kuningan. 
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2 1  0 Cal o n  Kepala Desa 

Bebas Narkoba 
Lebih Jan jut Asep 

menjelaskan, 210 bakal 
caJon Kepala Desa yang 
mengikuti tes urine 
berasal dari 83 desa di 
28 kecamatan yang akan 
bersaing memperebutkan 
kursi Kepala Desa. 

Sementara itu, Kepala 
Badan Narkotika Nasional 
Kabupaten (BNNK) 
Kuningan, Guruh lrawan 
Zulkarnaen, S.STP .• M.Si 
mengatakan, BNN diberikan 
tanggung jawab sebagai 
pelaksana kegiatan tes 
urine kepada bakal caJon 
kepala desa sesuai dengan 

Peraturan Bupati Kuningan 
No. 50 Tahun 2015 Tentang 
Tata Cara Pemilihan Kepala 
Des a. 

"Pada Pasa\ 16 ayat 
(1) huruf m disebutkan, 
caJon kepala desa harus 
memenuhi persyaratan 
bebas narkoba yang 
dibuktikan dengan surat 
keterangan dari kantor 
Badan Narkotika Nasional 
Kabupaten," kata Guru h. 

Dengan demikian, sa\ah 
satu syarat caJon kepala 
desa yang akan bertarung 
dalam pilkades adalah 
bebas narkoba. karena tes 

urine dapat mengantisipasi 
adanya ca\on kepala desa 
yang positif menggunakan 
narkoba,�Kepa\a desa 
merupakan pemimpin 
bagi masyarakat 
yang dipimpinnya. 
Sudah sepatutnya 
seorang pemimpin 
menjadi suri tau\adan 
dalam hal percepatan 
program Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penya\ahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba 
(P4GN) di lingkungan 
masyarakat desa," harap 
Guruh. 
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Pi sah kan Penj ara Pemakai 
dan Pengedar Narkoba 

Narapidana yang 
menjalani rehabilitasi 

adalah pengguna. 
Proses rehabilitasi 

bagi para pengguna 
pun nantinya akan 
dipilah-pilah, mis­

alnya yang baru 
mencoba memakai 

narkoba sekitar satu 
hingga enam bulan, 
maka kemungkinan 

perkembangannya 
berbeda dengan yang 

telah menggunakan 
narkoba selama 

seta hun. 

Kcpala IJadan Narkotika 
Nasional (BNN) 
Komisaris 

]enderal Budi Waseso 
rnengungkapkan bahwa 
penjara untuk para 
narapidana kasus narkoba 
akan dipisahkan an tara 
pemakai dan pcngedar. 

Budi Waseso 
menjelaskan, narapidana 
yang harus menjalani 
rchabilitasi adalah 
korban a tau pengguna. 
Proses rehabilitasi para 
narapidana yang masuk 
katcgori pcngguna pun 
nantinya akan dipilah-pilah 
kembali, misalnya yang 
baru mencoba a tau relatif 
baru memakai narkoba 
sekitar satu hingga enam 
bulan, maka kemungkinan 
perkembangannya 
berbeda dengan yang tclah 
menggunakan narkoba 
selamasetahun 

"ltu yang akan kita susun 
programnya. Tapi memang 
harus dipisahkan dengan 
pcngedar yang sckaligus 
pengguna dan tentunya ini 
sanksi pidananya berat," 
ujar Budi Waseso, di gedung 
BNN, belum lama ini. 

Tak hanya itu, 
tarn bah Budi Waseso, 
rnuncul juga wacana 
Ia pas yang digunakan 
untuk rnengurung para 
narapidana penyalahgunaan 
atau kejahatan narkoba 
tidak dicampur dengan 
Ia pas narapidana kasus 
pidana lainnya. 

HDalam waktu dekat 
ini akan diajukan uji coba. 
Menteri Hukurn dan HAM 
sudah melaporkan kepada 
Presiden dan beliau 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

sedang rnenelusuri dan 
mengevaluasi sebuah Ia pas 
di pulau yang khusus untuk 
pcnanganan korban a tau 
pelaku narkoba," kata dia. 

Budi Waseso 
menuturkan, pulau 
yang akan digunakan ini 
diharapkan benar-benar 
yang terpencil agar para 
narapidana terse but sui it 
berkomunikasi dengan 
Junia luar, tidak seperti 
Pulau Nusakambangan 
yang terlalu dekat dengan 
daratan dan mudah 
dijangkau dengan kapal 
kecil serta masih terhubung 
dengan jaringan telepon. 
Pemerintah, tutur dia, 
saat ini tengah mcngkaji 
beberapa pulau yang 
dianggap potensial untuk 

melakukan hal itu.salah 
satunya Papua 

"Jadi (konsep Ia pas 
yang tengah dikaji) tidak 
harus rnemakai bangunan 
ya. Kan bisa saja survival 
pakai tcnda, bisa. Yang 
jelas pembinaan itu bukan 
penyiksaan, pembinaan 
yang efektif itu juga harus 
dikaji untuk rehabilitasi. 
Pembinaan kan enggak 
harus dikurung. be bas,'' ujar 
dia. 

Menurut dia, Presiden 
menaruh perhatian yang 
besar akan terealisasinya 
wacana ini. sehingga 
meminta !\·1enteri Hukum 
dan Hak Asasi Man usia 
Yasonna Laoly untuk 
mempercepat progres 
pelaksanaannya. (gen) 
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Kepa/a BNNDrl. fludiWaseso soatRopctdengM Komisi/1/ DPRRI 

Mafia N arkoba H arus  
D ite ngge l am kan d i  Laut 

"Saya kan harus 
mengkoordinir den· 

gan kemampuan yang 
ada termasuk direk­

tur 4 di kepolisian ini 
kan seizin Kapolri. 

Kemudian melibat­
kan beberapa kemen­

terian dan kekuatan 
lain termasuk TN I. ltu 
nanti akan dilibatkan. 

Sehingga nanti 
melakukannya 

simultan, semuanya 
untuk tujuan yang 

sam a," 
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Kepala

. 

Badan Nar

.

kotika 
Nasional (BNN) 
KomJen Pol Budt 

Waseso mengaku tak mau 
kalah dengan langkah 
Menteri Kelautan dan 
Perikanan, Susi Pudjiastuti 
terkait tindakan tegas bagi 
para pencuri ikan di !aut 
Indonesia. 

Ia pun akan meniru 
langkah Menteri Susi. 
Terutama dalam upaya 
pemberantasan narkotika, 
dengan menenggelamkan 
ban dar narkoba di laut. 

"Nanti kita liat. Kalau itu 
bisa kita tenggelamkan. Kan 
bu kementerian kelautan 
aja bisa nenggelamin kapal. 
Mosok mafia narkoba 
tidak kita tenggelamkan," 

tegas Budi di kantor BNN, 
Cawang, jakarta Timur, 
belum lama ini. 

jenderal bin tang 
tiga ini menambahkan, 
saat ini pihaknya tengah 
berkoordinasi dengan 
berbagai pihak terkait 
bagaimana penanggulangan 
masalah narkotika. 
Termasuk melibatkan 
kementerian dan TN I. 

"Saya kan harus 
mengkoordinir dengan 
kemampuan yang ada 
termasuk direktur 4 di 
kepolisian ini kan seizin 
Kapolri. Kemudian 
melibatkan beberapa 
kementerian dan kekuatan 
Jain termasukTNI.Jtu nanti 
akan dilibatkan. Sehingga 

nanti melakukannya 
simultan, semuanya untuk 
tujuan yang sama," ucap Budi. 

Budi sebelumnya 
menyatakan, harus tegas 
dalam pemberantasan 
narkoba. Penanganan kasus 
ini tidak bisa dilakukan 
secara per\ahan. Bahkan 
harus segera diselesaikan 
dengan cepat. Untuk itu, 
Perlu adanya koordinasi 
dari sejumlah pemangku 
kepentingan yang memang 
menangani masalah 
na rkotika," Men a ngan i 
masalah narkoba karena 
sudah dalam kondisi 
darurat narkoba, ini tidak 
bisa lagi kita bersantai­
santai. Artinya kita harus 
lari cepat," tandas Budi. 
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Junkies Habiskan Rp 63 T 
untuk Beli Narkoba 

"Kalau di Kement­
erian Sosial berjalan 

sesuai undang­
undang dan arahan 

presiden. Kalau peny­
alahguna narkoba itu 

direhabilitasi," 

M enteriSosial 
Khofifah lndar 
Parawansa 

mcngatakan, sepanjang 
2015 se\uruh pengguna 
narkoba di Indonesia 
menghabiskan Rp 63 triliun 
untuk mengkonsumsi 
barang haram tersebut. 

Hlni sangat 
mengkhawatirkan, Rp 63 
triliun dihabiskan untuk 
mcngkonsumsi narkoba 
di Indonesia. Jika uang 
scbanyak itu digunakan 
untuk Usaha Kccil 
Mcncngah (UKM) hasi\nya 
Juar biasa,H katanya, kctika 
ditcmui mcnjalankan 
kcgiatannya, di jakarta, 
bclum lama ini. 

Pcnanganan kasus 
narkoh:1, ujardia, 
kcwcnangan BNN 
tapi rchabilitasi sosial 
korbannya mcnjadi tugas 
Kcmentcrian Sosial. "Kami 
imbau agar tidak percaya 
j.mJi mcnggiurkan untuk 
nwmbawa scbuah barang 
kc ncg.u·a lain dan saat 

narkoba.-
Artinya, kata Khofifah, 

jika dititipi barang dengan 
imbalan besar dipastikan 
barang yang dibawa pun 
sangat rna hal. Bahayanya 
kalau barang yang dititipkan 
itu narkoba. Tahun depan, 
ujar dia, Presiden jokowi 
menargetkan merehabilitasi 
200 ribu korban 
penyalahgunaan narkoba. 

Ketika disinggung 
mengenai pernyataan 
Kepala BNN Komjen Budi 
Waseso berkaitan dengan 
evaluasi rehabilitasi 
pengguna narkoba, 
Khofifah, mengungkapkan 

(lldl'teksi x-ray ternyata M,.,rtnSosoolt.I'IOft{ohlrwJorParaW<Jn<D 
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bahwa pernyataan Budi 
Waseso itu masih sebatas 
wacana. Saat ini, posisi 
Kementerian Sosial sendiri 
adalah menjalankan 
undang-undang. peraturan 
pemerintah, dan arahan 
presiden terkait pecandu 
narkoba. 

HKalau di Kementerian 
Sosial itu berjalan sesuai 
undang-undang dan arahan 
presiden. Jadi undang­
undangnya menyebutkan, 
kalau penyalahgunaan 
itu dirchabilitasi," kata 
Khofifah. 

Dia menjelaskan, untuk 
rehabilitasi kesehatan 

dilakukan Kementerian 
Kesehatan, sedangkan 
untuk rehabilitasi sosia\ 
dilakukan oleh Kementerian 
Sosial,"Rehabilitasi sosial 
juga yang di\akukan 
panti-panti dan IPWL. jadi 
Kementerian Sosial itu 
melakukan sesuai dengan 
aturan perundang-undangan 
yang sudah diputuskan," 
ucapdia. 

Bel urn lama ini, Kepala 
BNN Komjen Budi Waseso 
mengeluarkan pernyataan 
jika pecandu atau pemakai 
narkoba harus dipidanakan. 
Usulan ini dalam upaya 
perang terhadap narkoba. 
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Harta Rampasan Kasus Narkoba 
Harus D ikembal i kan ke B N N  

D eputi Pemberantasan 
Badan Narkotika 
Nasional (BNN) 

lrjen Deddy Fauzi Elhakim 
mempertanyakan 
slkap Kejaksaan Agung 
(Kejagung), yang sam pal 
sekarang bel urn juga 
mengembalikan barang 
rampasan berupa aset 
atau harta dari hasi\ tindak 
pidana pencucian uang 
terkait narkotika. 

Harta rampasan 
dari bandar narkoba itu 
sebelumnya dijadikan 
barang bukti sewaktu di 
persidangan. 

Menu rut Deddy. 
terhitung ada sekitar Rp 
239 miliar harta rampasan 
dari kasus-kasus narkotika, 
sejak 2011 hingga 
pertengahan September 
2015, yang bel urn 
dikembalikan Kejagung ke 
penyidik BNN. 

"Senang a tau tidak 
senang itu uang harus 
dikembalikan. ltu amanat 
UU. Hingga saat ini alot 
sekali. Pengembalian harta 
rampasan itu adalah amanat 
dari undang-undang." kata 
lrjen Deddy Fauzi Elhakim 
di kantor BNN, Cawang. 
Jakarta, belum lama lni. 

Deddy menegaskan, 
hal ini bukan berarti 
pihaknya ingin menguasai 
harta rampasan tersebut. 
Melainkan, harta 
rampasan itu digunakan 
untuk pencegahan 
dan pemberantasan 
penyalahgunaan peredaran 
narkotika. Hal ini, lanjut 
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Deddy, juga ada di undang· 
undang. 

"Seharusnya dari 
Kejaksaan jangan malah 
ke Kemenkeu. Harusnya 
setelah kasus itu ada 
keputusan hukum tetap, 
harus dikembaiik3n ke 
penyidik BNN. ltu nggak 
usah ke Kemenkeu. 
ltu amanat UU juga 
untuk pencegahan dan 
pemberantasan.� terang dia. 

Deddy menegaskan, 
�Kalau pun masih ada 
yang berbentuk aset, itu 
kemudian dilelang. kan 
melalui Kejaksaan selaku 
eksekutornya. Nanti ya 
harus dikembalikan lagi 
ke penyidik juga lewat 
Kejagung. Jadi sebenarnya 

memang tidak usah ke 
Kemenkeu." 

Menu rut Deddy, harta 
rampasan itu sangat 
dibutuhkan BNN. Sebab 
biaya operas\onal penyidik 
BNN dalam mencegah dan 
memberantas narkoba 
sangat minim, jika 
dibandingkan dengan biaya 
untuk rehabilitasi para 
pengguna narkoba. 

�Kalau itu dimasukan 
ke negara, itu uang 
haram. Ya, itu uang untuk 
menyembuhkan dan 
merehabilitasi mereka juga. 
Jadinya pemberantasan di 
BNN kan tidak sulit lagi dan 
tidak per\u minta biaya lagi 
kalau itu (harta rampasan) 
dikembalikan," papar Deddy. 

Deddy mengungkapkan, 
minimnya biaya 
pemberantasan narkoba 
menyebabkan pihaknya 
kesulitan menyidik kasus. 
"ltu rehabilitasi Rp 500 
miliar setahun. Kalau untuk 
pemberantasan sekitar Rp 
200 miliar doang setahun,� 
beberdia. 

Terakhir; Deddy 
menyinggung soal amanah 
undang-undang yang 
intinya mengatakan, pada 
setiap penyidik yang te\ah 
berhasi\ memberantas dan 
melakukan pencegahan 
narkotika diberikan bonus. 
''Ada juga buat prestasi dan 
itupun sudah diatur uu.� 
tutup Deddy. (sun) 
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Diskotek H arus Pu nya S i stem 
Keamanan yang Canggi h 

Gubernur DKI Jakarta 
Basukt Tjahaja 
Purnama a tau yang 

sering disapa Ahok. tidak 
mempermasalahkan 
pembatasan jam 
operasional diskotek a tau 
tern pat hiburan rna lam. Dia 
hanya ingin menjaga agar 
tern pat hiburan malam 
tidak menjadi sa rang 
peredaran narkoba. 

Untuk itu, Ahok ingin 
pengusaha tempat hiburan 
malam memperketat 
pengamanan mereka untuk 
mencegah peredaran dan 
penggunaan narkoba. Bila 
perlu, pengamanan yang 
canggih setingkat bandara. 

"Semua orang akan 
seperti di bandara, 
diperiksa dulu, geledah 
dulu. Kamu pasti akan 
menggeledah. Kalau 
cuma peredaran dia bisa 
ngeles, Ah satpam saya 
yang jual', dia bisa ngeles. 
Oknum kantor yang jual 
kan konyol," kata Ahok di 
Balaikota, jakarta, bel urn 
lama ini. 

Bagi mantan Bupati 
Belitung Timur itu, waktu 
operasional bukanlah 
masalah. Kepastian sctiap 
tempat hiburan malam 
a man dari pcredaran 
narkoba itu jauh lebih 
penting,"Saya ingin kalau 
ditemukan ada yang 
mengonsumsi narkoba 
di ternpat itu 2 kali, 
maka tempat itu ditutup. 
jadi bukan soal jamnya, 
Perdanya, kalimatnya lebih 
kcras," tegas Ahok. 

Menu rut mantan politisi 
Partai Golkar dan Gerindra 

itu, pencegahan akan lebih 
membuat masyarakat 
nyaman. Sehingga rnereka 
tidak perlu khawatir saat 
berkunjung ke tern pat 
hiburan malam,"Sama 
kayak di bandara enggak 
mau risiko. Bolch enggak 
ketangkep bawa dulu baru 
dianggap teroris, membajak 
pesawat, nggak bisa cegat 
dulu di depan pintu, kalau 
ketemu baru ditahan. Sarna 
harusnya kayak gitu. jangan 
ribut soal jam," tandas Ahok. 

Sebelumnya Ahok 
menilai bahwa pembatasan 
jam buka diskotek 
bukanlah solusi dalam 
pcncegahan penggunaan 
narkoba. Pencegahan 
dapat dilakukan dengan 
menerapkan sanksi tegas 
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terhadap diskotek yang 
tcrbukti menjadi tempat 
berlangsungnya tindak 
pidana. Sanksi penutupan 
tern pat usaha, misalnya, 
dapat diterapkan jika 
diskotek telah terbukti 
dua kali menjadi tern pat 
penggunaan narkoba oleh 
pelanggannya,"Kalau dua 
kali ketemu pelanggan Anda 
memakai narkoba, maka 
tempat Anda akan kami 
tutup selamanya dan tidak 
boleh buka usaha sejenis 
ltu lebih jelas," ujar Ahok. 

Ahok juga menyoroti 
pemilihan kata yang 
tepat dalam rancangan 
peraturan daerah (raperda) 
ten tang kepariwisataan 
yang mengatur ten tang 
hal terse but. Menurut dia, 

pcnggunaan kata "memakai 
narkoba" lebih tepat 
dicantumkan dalam raperda 
daripada "mcngcdarkan 
narkoba". Sebab, pcngelola 
diskotck masih dapat 
berkelit bahwa tern pat 
usahanya tidak menjadi 
tempat peredaran narkoba 

Selain itu, rnencari 
pengedar juga lebih sui it 
daripada mencari pengguna 
narkoba. jika menggunakan 
kata "mernakai narkoba'", 
kata Ahok, maka acuannya 
bukan kegiatan pengedaran, 
melainkan penggunaan 
narkoba oleh pelanggan. 
Cara ini dianggapnya lebih 
ampuh karena pengelola 
diskotek akan lebih ketat 
mcmeriksa barang-barang 
bawaan pelanggan. (torn) 
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Kejagu ng D idesak Percepat 
E ksekusi Mati Gelom bang I l l  

Dewan Pendiri 
Gerakan Nasional 

Anti Narkotika 
(Granat) dan mantan 

jaksa Agung Abdul 
Rahman Saleh 

menyindir pihak­
pihak yang melihat 

dengan mata sebelah 
soal hukuman 

mati,"Benar huku­
man mati tidak mem­

buat jera, tapi tanpa 
hukuman mati, itu 
makin bahaya dan 

makin banyak;' laksa Agung HM Prasetyo 
mengatakan Kejaksaan 
Agung akan menyiapkan 
orang yang bakal 

dieksekusi mati. Namun, 
dia enggan mengungkapkan 
kapan akan memulai 
melakukan eksekusi mati 
tersebut. 

Hat ini pun menuai 
'sentilan' dari Badan 
Nasional Narkotika (BNN). 
Dalam sebuah diskusi, 
Deputi Pemberantasan 
BNN lrjen Pol Deddy 
Fauzi Elhakim 'menyentil' 
lambannya proses menuju 
eksekusi mati getombang 
lll,"Saya setuju vonis 
hukuman tidak mempunyai 

mati yang disegerakan, 
tidak ditunda-tunda, itu 
yang membuat berhenti 
dan jera," ucap Deddy di 
jakarta, bel urn lama ini. 

Dia pun menegaskan, 
agar Kejagung segera 
melakukan eksekusi 
terse but. "Sisanya 60 orang 
ini harus disegerakan. 
Makanya Pak jaksa (Jaksa 
Agung HM Prasetyo), harus 
segera," tukas Deddy. 

Semen tara itu, Dewan 
Pendiri Gerakan Nasional 
Anti Narkotika (Granat) 
dan man tan jaksa Agung 
Abdul Rahman Saleh 
menyindir pihak-pihak 

yang me\ihat dengan mata 
sebelah soal hukuman 
mati,"Benar hukuman mati 
tidak membuat jera, tapi 
tanpa hukuman mati, itu 
makin bahaya dan makin 
banyak," tegas Saleh. 

Dia pun semakin sinis 
terhadap pihak yang 
menyatakan hukuman 
mati mendahulukan 
takdir Tuhan. "Ada yang 
bilang hukuman mati itu 
mendahulukan takdir 
Tuhan. Padahal yang 
menentukan bukan 
eksekutor, tapi itu tetap 
Tuhan," tandas Saleh. 

Kejaksaan Agung 

selaku eksekutor, terakhir 
mengeksekusi mati 
sejumlah terpidana 
narkotika pada 29 April 
2015. Termasuk duo 
Bali Nine, Andrew Chan 
dan Myuran Sukumaran. 
Namun, saat itu 2 
terpidana, Mary jane Fiesta 
Veloso dan Serge Atloui 
ditunda eksekusinya 

Usai eksekusi mati 
gelombang II tersebut, 
Kejagung berencana akan 
mengeksekusi 60 napi 
lainnya. Namun, hingga 
sekarang belum tersirat 
kabar akan dilakukan 
kembali. (ans) 

efek jera. Tapi eksekusi /aha Agung HM Praseryo mengorakon Ke,oksoon Agung okon mtny•cpkcn 60orcng yang bake/ dlthdus; "'"n 
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Bea Cu kai U ngkap Mod us 
Baru Peredaran  Narkoba 

Bea Cukai Kantor 
Wilayah DKI jakarta, 

khususnya Kantor 
Pengawasan dan 

Pelayanan Bea Cukai 
Tipe Pratama Kantor 

Pos Pasar Baru 
berhasil menindak 

pemasukan 
narkotika," ujar Heru 

Pambudi. 

Penyelundupan 
narkotika dan obat­
obatan terlarang 

(narkoba) masih marak 
di Indonesia. Direktorat 
jenderal Bea Cukai 
Kementerian Keuangan 
(Kemenkeu) menyatakan, 
kini ada modus baru 
penyelundupan narkotika 
yang masuk ke Indonesia. 

Direktur jenderal 
Bea Cukai Kementerian 
Keuangan (Kemenkeu), 
Heru Parnbudi mengatakan, 
pihaknya kini tengah 
memberikan atensi khusus 
terhadap peredaran 
narkotika, psikotropika dan 
prekursor (NPP) di wilayah 
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DKl. 
"Bea Cukai Kantor 

Wilayah DK! Jakarta, 
khususnya Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan 
Bea Cukai Tipc Pratama 
Kantor Pos Pasar Baru 
berhasil menindak 
pemasukan narkotika.� 
ujarnya di Kantor Pusat 
Oitjen Bca Cukai, Jakarta, 
belum lamaini. 

Oia mcnjclaskan, 
pada tahun ini Kanwil 
OK! Jakarta bcrhasil 
menggagalkan upaya 
penyelundupan NPP 
sebanyak 6 kali dengan 
modus yang rclatif baru 
yaitu di dalam barang 

kirimanmelalui Kantor 
Pos dan perusahaan jasa 
titipan 

")adi kini bukan hanya 
rnasuk lewat bandara, tapi 
masuk lewat pelabuhan 
bahkan rnelalui pos. Dan 
potcnsi masih akan terus 
meningkat.� jelasnya. 

Sclanjutnya, kata Heru, 
pihaknya akan berusaha 
semaksimal mungkin 
untuk menutup semua 
celah masuknya barang 
ilegal ke peredaran di 
wilayah Jakarta, sesuai 
dcngan peran community 
protection yang menjadi 
tugas Ditjen Bea Cukai. 
(dny) 
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Dampak Psikologi yang Bisa 
Dialami Anak Korban Penelantaran 
Psikolog dari Klinik 

Terpadu Tumbuh 
Kembang Anak 

dan Remaja Pela 9, jane 
Cindy mengatakan, anak 
yang ditelantarkan bisa 
mengalami dampak 
psikologis yaitu merasa 
ditolak oleh kcdua 
orang tuanya,"Penolakan 
yang dirasakan dapat 
mengakibatkan mereka 
menarik diri dari 
lingkungan sosial, menutup 
diri, tidak mampu menaruh 
kepercayaan terhadap 
orang lain dan akhirnya 
kemampuannya untuk 
bersosialisasi tldak 
berkembang dengan balk.� 
kata Cindy ketika dihubungi 
di jakarta, bel urn lama ini. 

Cindy mengatakan, 
ketidakmampuan anak 
dalam bersosialisasi 
akan mengakibatkan 
anak bertumbuh menjadi 
individu yang penyendiri, 
tertutup, egosentris 
serta tidak mampu 
mengembangkan rasa 
empati. 

Dampak pslkologis 
lain yang mungkin muncul 
terhadap anak korban 
penclantaran adalah mereka 
menjadl sangat sensitif 
serta mengembangkan 
perilaku yang agresif dan 
destruktif. 

"Hal-hal tersebut dapat 
terjadi karena peristiwa 
traumatis pada anak 
mengakibatkan anak 
mengalami kcsulitan dalam 
mengatur perilaku dan 
emosi mereka,� tuturnya. 

Menu rut Cindy, anak 
yang ditelantarkan orang 
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tuanya dapat mengalami 
trauma. Pada dasarnya, 
anak dari berbagai tahapan 
usia dapat mengalami 
trauma meskipun 
tanggapan terhadap trauma 
akan berbeda-beda. 

"Ketika anak berada 
pada usia di bawah tiga 
tahun atau lima tahun, 
mercka belum bisa 
mengungkapkan atau 
menjclaskan peristiwa 
traumatis mereka secara 
verbal. Setelah lebih 
dewasa, mercka Jebih 
mampu mengungkapkan 
secara verbal," katanya. 

Kasus penelantaran 

anak masih sering terjadi 
di tanah air dengan 
kasus terakhir yang 
menghebohkan masyarakat 
adalah ketika sepasang 
orang tua diamankan 
petugas berwenang dengan 
tuduhan menelantarkan 
anak-anaknya. 

Petugas gabungan 
Polda Metro jaya, Komisi 
Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) dan 
Kementerian Sosial 
menggerebek sebuah rumah 
di kawasan Cibubur jakarta 
Timur. Petugas kemudian 
mengamankan Utomo 
Permo no dan Nurindria Sari 

terkait dugaan penelantaran 
terhadap lima anaknya. 

Dalam penggerebekan 
tersebut. petugas gabungan 
menyelamatkan kelima 
anak pasangan tersebut 
dan menemukan 0,85 gram 
sabu-sabu. 

Polisi telah menetapkan 
pasangan tersebut scbagai 
tersangka atas dugaan 
kepemilikan sabu-sabu 
berdasarkan Pasal 112 dan 
114 Subsider Pasal l32 
Undang-Undang Nom or 
35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika dengan ancaman 
maksimal tujuh tahun 
penJara. 
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Asma Nadia 

I ndones ia  Daru rat N arkoba 

I ndonesia telah menjadi 
surga penjualan narkoba. 
Saat ini diperkirakan 

4 juta rakyatnya adalah 
pemakai, sehingga narkoba 
menjadi bisnis bernilai 
triliunan rupiah. Tidak 
hanya sebagai importir, 
narkoba kini bahkan 
mampu diproduksi scndiri 
di Indonesia. Tercatat 
ratusan pabriknya sudah 
digrebek aparat. Diduga 
ratusan lain masih bebas 
beroperasi. 

Data berlanjut. Setiap 
hari 30 sampai SO orang 
tewas. Total tahun \alu lebih 
dari 12.000 korban yang 
meninggal secara langsung 
maupun tidak dikarenakan 
narkoba. Sangat beralasan 
jika Presiden ]okowi 
menyatakan Indonesia 
dalam keadaan darurat 
narkoba. 

Langkah penting tentu 
saja harus dilakukan mulai 
dari keluarga. Bahwa miras 
haram, kerap ditekankan 
para orang tua kepada anak­
anak mereka sejak kecil. 
Tapi apakah kita juga sudah 
mewanti-wanti mereka 
bahwa narkoba yang 
merugikan bahkan mampu 
menghilangkan nyawa 
seseorang pun, haram? 

Selain keluarga, 
Jangkah penting lain harus 
dilakukan terkait institusi 
pendidikan dan sosialisasi 
narkoba, disiplin aparat, 
penegakan hukum, hingga 
hukuman berat bagi 
pengedarnya. 

Tentang pendidikan 
dan sosialisasi narkoba, 
ternyata masih banyak 
masyarakat yang tidak 
sadar betapa narkoba 
bisa masuk dan merusak 
generasi dari berbagai 
golongan. Sebagian besar 
kita mungkin mengira 
narkoba hanya menjangkiti 
kriminal, pengangguran, 
pelajar dengan akademisi 
rendah serta para 
pecundang, kenyataannya 
75% pengguna justru para 
pekerja dan usia produktif. 

Banyak eksekutif, 
pengusaha, pekerja 
produktif, pekerja seni 
dan kreatif, serta politisi, 
pendeknya para sosok 
sukses dan terdidik, yang 
juga mengonsumsi barang 
terlarang tersebut. Salah 
satu alasan mereka-yang 
semula coba-coba- menjadi 
rutin mengonsumsi karena 
merasa narkoba membuat 
mereka lebih produktif dan 
kreatif. Padahal ini tentu 
keliru, ditambah mereka 
luput melihat resiko yang 
menanti di masa depan. 

Jumlah pemakai dari 
kelompok produktif 
sebagai mayoritas menjadi 
masuk aka\ mengingat 
harga narkoba hanya 
bisa dijangkau kalangan 
berpenghasilan tertentu. 

Ten tang disiplin aparat, 
pengedaran narkoba dan 
hukuman berat, justru 
menunjukkan situasi yang 
aneh seka\igus memalukan 
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dan memilukan. Sebanyak 
60% sampai 70% peredaran 
narkoba disinyalir 
dikendalikan dari penjara. 

Jika itu benar maka 
berarti para gem bong 
narkoba di balik terali besi 
cukup be bas melakukan 
aktivitas termasuk 
mengatur peredaran benda 
Jaknat itu. Bahkan konon 
ada yang bisa melakukan 
produksi di dalam penjara. 
Padahal seharusnya 
di \apas, penghuni 
tidak diperkenankan 
memakai hand phone dan 
berkomunikasi bebas, serta 
dalam pengawasan ketat. 

Mencermati hal ini, 
hukuman berat karenanya 
tidak hanya layak 
dijatuhkan kepada para 
pengedar dan produsen, 
tapi juga aparat yang 
memberi keleluasaan 
peredaran narkoba, 
melakukan aktivitas 
kriminal dari dalam 
penjara, atau terbukti 
melindungi pengedarannya. 
Tentu saja pemecatan 
atau mutasi tidak cukup, 
pasal terkait narkoba juga 
harus dibebankan pada 
oknum aparat yang jelas­
jelas terbukti mendukung 
peredaran narkoba. 

Hal lain, mengingat 
upaya pemerintah bersikap 
tegas terhadap para 
pengedar sempat mendapat 
hambatan dan tekanan 
internasional atas nama 
hak asasi, maka segenap 
rakyat harus mengapresiasi 
langkah pemerintah dalam 
memberikan hukuman 
berat yang diharapkan bisa 
memberi efek jera bagi 
para bandar dan pengedar 
narkoba. 

Jika dikatakan sikap 

keras Pemerintah terhadap 
para pengedar melanggar 
hak asasi, maka lihatlah 
betapa banyaknya jumlah 
narkoba yang selama 
ini diselundupkan dan 
beredar. Kemampuan aparat 
menggulung para pengedar 
justru menunjukkan 
besarnya jumlah anak 
dan remaja serta berbagai 
kalangan di tanah air yang 
berhasil diselamatkan. 

Apalagi saat ini masih 
terdapat terpidana 
mati yang dikabarkan 
tetap mengendalikan 
peredaran narkoba sambil 
mengulur waktu, berupaya 
me nunda eksekusi dengan 
mengajukan langkah hukum 
tahapan demi tahapan. 

Masih ada lebih dari 
lima puluh pelaku kejahatan 
narkoba tervonis mati 
yang sedang menjalani 
proses. Pemerintah harus 
mengambil tindakan hukum 
dengan cepat, teliti dan 
seadil-adilnya, agar segera 
mencapai keputusan akhir 
yang bersifat final. 

Negeri tercinta dalam 
keadaan darurat narkoba. 
Anak-anak dan remaja, 
segenap rakyat dalam 
bahaya. Maka langkah 
penyelamatan yang harus 
dilakukan adalah langkah­
\angkah dararut, dengan 
sense of emergency bukan 
sekedar tindakan stan dar. 
Penegakan hukumnya 
harus darurat. jauh lebih 
cepat prosesnya dari yang 
lain. Penegakkan disiplin 
aparatnya pun harus 
lebih ketat. Tanpa langkah 
darurat, jangan heran jika 
Indonesia kelak semakin 
menjadi surga yang subur 
bagi peredaran narkoba di 
dunia. 
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Romario Sandu 

A was, Narkoba Sudah Masuk Desa 

N arkotika dan obat 
berbahaya (narkoba) 
yang sebelumnya 

lebih banyak beredar dan 
di konsumsi kaum elit 
berduit di kota-kota besar, 
belakangan terungkap mulai 
merasuk dan menerobos 
masuk ke sejumlah 
pelosok desa di Kabupaten 
Sumbawa, Nusa Tenggara 
Barat. 

Mulai dari kaum tani 
hingga tukang kayu, kuli 
batu dan usia remaja yang 
ekonomi keluarganya 
tergolong pas-pasan, 
kini terdeteksi "bela jar" 
menikmati narkoba. 
Celakanya, tidak sedikit 
para pemadat pemula 
itu mengaku awalnya 
mendapatkan narkoba 
secara gratis dari sejumlah 
pengedar. 

Mad (28), warga dusun 
cukup terpencil di Sumbawa 
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bagian selatan, mengaku 
pertama kali mendapatkan 
narkoba secara cuma-cuma 
dari seorang pengedar yang 
datang ke kampung dengan 
berpura-pura me ncar! 
ala mat seorang kenalannya 
yang tidak kunjung ketemu. 

Sambil beristirahat di 
sebuah warung. seseorang 
yang mengaku asal 
Kota Mataram tersebut, 
menyodorkan selinting 
rokok yang oleh Mad 
langsung diisap, hingga 
ujung-ujungnya belakangan 
membuat dia ketagihan. 

Setelah ketagthan, kata 
Mad, dirinya mengaku mulai 
membeli dari seseorang 
itu yang kerap kembali 
datang ke kampungnya. 
Btla sedang tidak ada uang, 
Mad mengaku tega mencuri 
barang atau hasil kebun 
sang orang tua, bahkan 
tetangga. 

Kasat Narkoba Polres 
Sumbawa AKP Purwo 
Wahono mengakui, berbagai 
cara telah ditempuh para 
pengedar untuk dapat 
memasukkan narkoba 
kepada para konsumennya 
di lapangan. 

Ia juga mengakui 
bahwa peredaran narkoba 
belakangan tidak hanya di 
kota-kota besar, tetapi juga 
telah merasuk ke sejumlah 
desa terpencil di Kabupaten 
Sumbawa. 

Senada dengan Purwo, 
Kapolres Sumbawa AKBP 
Karsiman mengatakan, 
Sumbawa yang sebelumnya 
dikenal sebagai daerah transit, 
kini sudah mulai menjadi 
tempat peredaran narkoba. 

"Yang lebih 
memprihatinkan, barang 
terlarang itu sudah 
terungkap mulai masuk ke 
sejumlah dusun atau desa 

terpencil di wilayah ini," 
katanya sambil menggeleng­
gelengkan kepala, seperti 
dikutip dari An tara. 

Melihat itu, Kapolres 
menjalin kerja sama dengan 
unsur pemerintahan dan 
aparatur di desa, terus 
berupaya memburu para 
pengedar yang telah 
begitu tega mencekoki 
penduduk desa dengan 
barang terlarang yang bisa 
membuat mereka ketagihan. 

"Kami akan terus 
memburunya," ujar Kapolres 
dengan nada tinggi, sembari 
menambahkan, untuk 
pembinaan mental warga 
khususnya kaum remaja, 
pihaknya bekerja sama 
dengan para ulama dan 
tokoh masyarakat lainnya. 

Melalui cara itu. lanjut 
dia, peredaran narkoba 
yang kini sudah cukup 
mengkhawatirkan, niscaya 
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dapat diredam bahkan 
dimusnahkan sampai ke 
akar-akarnya. 

Menurut dia menyikapi 
adanya informasi bahwa 
narkoba telah merasuk 
ke pelosok desa, petugas 
telah diterjunkan untuk 
melakukan sapu bersih 
sejak beberapa bulan 
ini, dan mujur berhasi\ 
menangkap 11 orang 
tersangka pengedar, yang 
dua di antaranya wan ita. 

Dari tersangka sebanyak 
itu, tujuh di antaranya 
sudah dilimpahkan 
penanganannya ke 
kejaksaan, dan empat 
sisanya masih dalam proses 
penyidikan. 

Anggaran terbatas 
Untuk menekan 

peredaran, selain me\alui 
tindakan represif, juga 
melibatkan fungsi lain 
bersama-sama petugas 
Babinkamtibmas 
melakukan kegiatan 
preventif, baik melalui 
penyuluhan maupun 
langsung mendatangi 
pelajar, mahasiswa dan 
elemen masyarakat lainnya. 

"Upaya ini rutin kami 
lakukan. Dalam sebulan blsa 
dua sampai tiga kall tim 
penyuluh turun ke desa­
desa;· ujar Purwo. 

Dltanya tentang kendala 
yang dlhadapl di lapangan, 
Purwo mengatakan, 
tldak jauh dari persoalan 
klasik, yaknl keterbatasan 
anggaran. Dana yang 
dialokasikan pada tahun 
ini, lanjut Purbo, te\ah 
habis terserap hanya 
untuk menanganan lima 
kasus saja, sementara yang 
berhasil diungkap sebanyak 
11 kasus. 

Kondisi lnl diperparah 
dengan belum terbentuknya 
Badan Narkotika Naslonal 
Kabupaten (BNK) di 
Sumbawa, sehingga petugas 

yang bergerak di lapangan 
sering terkendala oleh 
kelengkapan sarana dan 
prasarana pendukung. Di 
sam ping itu pula, katanya, 
jumlah personel cukup 
terbatas, dibandingkan 
dengan wilayah jangkauan 
yang begitu luas,"Selama ini 
kami cukup kesulitan untuk 
dapat menjangkau semua 
daerah yang menjadi target 
operasi," ucapnya. 

Kendatl demikian, 
lanjut dia, pihaknya 
tetap berkomitmen untuk 
mendukung suksesnya 
program Indonesia Be bas 
Narkoba yang telah 
dicanangkan pemerintah. 

Demi suksesnya itu, 
sekecil apapun informasi 
dari masyarakat akan 
ditindaklanjuti dalam 
upaya mempersempit 
ruang gerak para pelaku 
dan meminimalisasi jumlah 
peredaran narkoba di 
daerah ini. 

Semen tara itu, Kasi 
Pidum Kejaksaan Negeri 
Sumbawa I Bagus Ketut 
Wiadnyana SH mengatakan, 
pihaknya memberikan 

dukungan yang sangat besar 
bagi upaya pemberantasan 
peredaran narkoba di 
masyarakat,"Kami selaku 
aparatur penuntut umum, 
tentunya akan menjerat 
dengan hukuman maksimal 
bagi para pelaku narkoba, 
dengan harapan dapat 
menimbulkan efek jera," 
ucapnya. 

Au rei (25), "waitress" 
sebuah kafe di Sumbawa 
Besar yang tertangkap 
petugas mengedarkan 
narkoba, mengaku 
terpaksa melakukan itu 
untuk kebutuhan ekonoml 
keluarganya. 

Janda beranak satu ini 
mengaku menempuh jalan 
terlarang setelah pekerjaan 
yang selama ini ditekuni 
tidak cukup untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hid up 
bersama keluarganya. 

Melihathal itu, 
HM Aminuddin, tokoh 
masyarakat setempat 
mengharapkan semua 
pihak dapat men carl 
solusi yang tepat dalam 
upaya memberantas 
peredaran narkoba yang 

Perugas dari 6NN memberikan penyuluhan kepada warga dtsa dalam ktgiorot> TMMO. 
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sangat membahayakan 
bagi kelangsungan hidup 
generasi mendatang. 

"Berbagai alasan telah 
membuat seseorang begitu 
nekad untuk terjun ke dunia 
peredaran narkoba. lnl 
sungguh memprihatinkan, 
sehingga diperlukan solusi 
dan kiat yang benar-benar 
tepat dalam menanganinya," 
UJarnya. 

Dengan demikian, lanjut 
dia, pada gilirannya upaya 
pemberantasan narkoba 
tidak lagi menyisakan 
problema lain yang harus 
ditanggung masyarakat. 

Tidak hanya itu, 
Aminuddin juga 
mengharapkan aparat 
penegak hukum dapat 
menjatuhkan sanksi yang 
seberat-beratnya bagi para 
bandar narkoba,"jangan 
karena anak pejabat a tau 
warga yang tergolong 
berkemampuan secara 
finansial, lantas terbebas 
dari jeratan hukum. Ini 
yang sangat tidak kami 
kehendaki, karena dapat 
melukai rasa keadilan 
masyarakat." 
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Hukuman Mati dan 
Tantangan Diplomasi 
OLEH :Tantowi Yahya 

Kementerian Luar 
Negeri sebagai pihak 

yang berada di de­
pan dalam diplomasi 

internasional 
menghadapi berbagai 

tantangan pasca 
hukuman mati. 

S etelah m.enyelesaikan dua gelombang 
eksekust 

hukuman mati 
bagi terpidana 
narkoba, pemerintah 
mengindikasikan tak 
akan menghentikan 
opsi tersebut. Meskipun 
berbagai kecaman dan 
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tekanan datang dari 
masyarakat internasional, 
hukuman mati akan terus 
mengisi halaman berita 
surat kabar hingga seta hun 
ke depan. 

Sejauh ini opini di 
masyarakat terbelah 
antara mendukung dan 
menentang eksekusi matl. 
Pihak yang mendukung 
menyandarkan argumennya 
pada "kedaulatan hukum" 
Indonesia, semen tara 
yang menentang menyoal 
kelayakan hukuman mati 
dilihat dari kacamata Hak 
Asasi Man usia (HAM). 

Penulis sendlri 
memahaml kekecewaan 
masyarakat dunia terhadap 
hukuman mati. Namun 
sebagal bangsa, klta 
memiliki kedaulatan, 
termasuk kedaulatan 
dalam bidang hukum. 
Oleh karena itu klta harus 
mendukung kebijakan yang 
sudah diambll oleh negara, 
dalam hal ini Presiden joko 
Widodo. Meski demikian, 
karena interaksi antar 
negara berjalan dinamis, 
dibutuhkan strategi yang 
tepat untuk mengelola isu 
death penalty, sehingga 
tidak menganggu agenda 
politik luar negeri kita. 
justru kita harus bisa 
mengubah krisis tersebut 
menjadi peluang. From crisis 
to opportunity. 

Kementerian Luar 
Negeri (Kemlu) sebagai 

pihak yang berada di 
depan dalam diplomasi 
internasional menghadapi 
berbagai tantangan pasca 
hukuman matl terse but. 
Tantangan dimaksud di 
antaranya, kelanjutan 
kerjasama Selatan-Selatan 
yang didorong Indonesia 
pasca peringatan 60 tahun 
Konferensi Asia Afrika 
(KAA) beberapa waktu lalu. 

Presiden jokowi secara 
lugas mengatakan tidak 
percaya lagi dengan World 
Bank, Asia Development 
Bank (ADB) maupun 
International Monetary 
Fund (IMF). Atau 
dalam bahasa jokowi, 
"menghilangkan dominasi 
negara ke negara lainnya". 
Hal itu akan direalisasikan 
dengan penguatan kapasitas 
ekonomi negara-negara 
Selatan agar tidak lagi 
tergantung pada tiga 
lembaga tersebut (baca: 
Utara a tau negara maju). 
Meskipun sejumlah data 
yang dikutip Jokowi ten tang 
utang Indonesia ke IMF 
dibantah oleh Menkeu 
Bam bang Brodjonegoro, 
tapi kita anggap itulah sikap 
Preslden jokowi terhadap 
World Bank, ADB dan IMF. 
Poros Selatan-Se/atan 

Pada titik ini, dengan 
adanya hukuman mati, 
maka ambisi Indonesia 
untuk menjadi "poros" 
ekonomi diantara negara­
negara Selatan dipastikan 

tak akan mudah. Paling 
tidak ada tiga alasan yang 
dikhawatirkan penulis akan 
menjadi penghalang. 

Pertama, reaksi keras 
yang ditunjukkan Brasil 
(salah satu anggota BRICS, 
yang cukup pesat kemajuan 
ekonominya) pasca 
hukuman mati kepada dua 
warganya. Presiden Brasil, 
Dllma Rousseff, menyatakan 
akan mempertimbangkan 
hubungan dengan Indonesia 
menyusul eksekusi 
terhadap warganya, Rodrigo 
Gularte dan Marco Archer 
Cardoso Moreira. 

Dalam jangka pendek 
negara Amerika Latin 
terse but tidak akan 
mengirim Duta Besar 
pengganti pasca ditariknya 
dubes januari lalu. 
Selain Brasil, beberapa 
warga negara Afrika juga 
menjalani eksekusi mati, 
dan ini mengakibatkan 
diplomasi Indonesia di 
Afrika juga tak akan ringan. 
Terlebih saat ini muncu\ 
protokol di Afrika untuk 
penghapusan hukuman 
mati, sebagal bagian dari 
penghargaan HAM di Afrika. 

Kedua, hukuman mati 
akan menganggu hubungan 
Indonesia dengan negara­
negara Utara. Sebagian 
besar negara-negara di 
Am erika Utara, Eropa dan 
Australia sudah meratifikasi 
pelarangan hukuman mati. 
Sebagaimana kita ketahui 
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negara- negara tersebut 
memberikan reaksi keras 
sebelum dan setelah 
eksekusi dilakukan di 
Indonesia. 

Dalam kaitan dengan 
diplomasi, reaksi kcras 
mereka dapat dipahami. 
Negara-negara di atas 
selama 10 tahun terakhir 
kerap mendukung 
Indonesia, balk saat 
menghadapi krisis maupun 
dalam panggung diplomasi. 
Saat bencana tsunami di 
Aceh, 2004, negara-negara 
Utara banyak terlibat 
dalam rekonstruksi dan 
rehabilitasi Aceh. 

Di panggung politik 
internasional, negara­
negara terse but juga secara 
sungguh-sungguh telah 
memberikan dukungan 
kepada Indonesia seperti 
pada saat pencabutan 
embargo militer AS kepada 
TN I, pembukaan kern bali 
rute penerbangan langsung 
Jakarta ke Amsterdam dan 
London, serta penguatan 
kerjasama bidang 
pendidikan, budaya dan 
pariwisata dengan Australia. 
Di forum PBS, Indonesia 
yang sejak 1998 seolah 
"terlempar dari panggung 
dunia", karena berbagai 
kasus pelanggaran HAM, 
sejak 2006 secara bertahap 
mendapatkan kembali 
kepercayaan dari negara­
negara Barat. 

lndikator naiknya posisi 
Indonesia di panggung 
internasional dapat juga 
dilihat dari terpilihnya 
Indonesia di sembilan 
badan PBB dan organisasi 
internasional lainnya. Pada 
badan-badan tersebut, 
Indonesia terpilih dengan 
rata-rata angka dukungan 
yang cukup tinggi, sekitar 
165 dari 192 anggota PBB. 

Bahkan. Indonesia juga 
dipercaya masuk ke'dalam 
Dewan HAM PBB dan 
Dewan Keamanan, sesuatu 
yang di masa lalu sangat 
mustahil, mengingat track 

Dalam konteks politik luar negeri Presiden 
jokowi, menjadi agenda penting bagi 

pemerintah untuk mempertahankan dan 
meningkatkan semua capaian tersebut me­

lalui serangkaian "jurus-jurus" diplomasi 
yang mumpuni. Namun harapan tersebut 

seakan membentur tembok pasca hukuman 
mati dilaksanakan. Di sinilah penulis melihat 

perlunya Kemlu dan jajarannya membukti­
kan diri mampu mengubah krisis menjadi 

peluang. 

record kita yang dianggap 
sebagai negara pelanggar 
HAM. Bahkan pada 
November 2017, Indonesia 
akan menjadi Ketua Sidang 
OK PBS, menggantikan 
Prancis. Atas sejumlah 
capaian itu, Presiden Rusia 
Vladimir Putin mengatakan 
Indonesia saat ini 
merupakan negara paling 
dinamis dan penting di Asia 
Pasifik 

Dalam konteks politik 
luar negeri Presiden 
jokowi, menjadi agenda 
penting bagi pemerintah 
untuk mempertahankan 
dan meningkatkan semua 
capaian terse but melalui 
serangkaian "jurus-jurus" 
diplomasi yang mumpuni. 
Namun harapan tersebut 
seakan membentur tembok 
pasca hukuman mati 
dilaksanakan. Di sinilah 
penulis melihat perlunya 
Kemlu dan jajarannya 
membuktikan diri mampu 
mengubah krisis menjadi 
pe\uang. 

Ketiga, perlindungan 
terhadap TKI yang 
terancam hukuman mati 
di berbagai negara. Data 
BNP2TKI menunjukkan, 
saat ini setidaknya ada 
279 TKI yang menghadapi 
hukuman mati di seluruh 
dunia.jumlah ini tentu 
bukan sekedar angka, 

melainkan jiwa man usia 
yang harus diupayakan 
semaksimal mungkin untuk 
dise\amatkan. 

jujur kita katakan, bel urn 
ada upaya maksimal dari 
pemerintahan jokowi untuk 
bisa menyelamatkan TKI 
kita di Juar negeri. Terakhir, 
bulan la\u TKI menjalani 
hukuman pancung di Arab 
Saudi tanpa pembelaan 
berarti oleh pemerintah. 
Padahal di periode 
sebelumnya kita pernah 
bisa menyelamatkan nyawa 
TKI dengan berbagai cara 
(total diplomacy). 

Harapan akan nyawa 
TKI yang bisa dise\amatkan 
tampaknya makin menipis 
seiring pelaksanaan 
hukuman mati oleh 
pemerintah Indonesia. 
Negara-negara lain akan 
melihat apa yang kita 
lakukan, dan menja\ankan 
hukuman yang sa rna kepada 
warga kita. Tiga titik krusia\ 
inilah yang harus dijawab 
o\eh Presiden jokowi dalam 
waktu dekat. 
Diplomat Super 

Dalam upaya ke sana, 
meskipun berat, selalu ada 
jalan untuk mencari solusi. 
Selalu ada kemungkinan, 
sekecil apapun peluangnya. 
Maka dari itu diperlukan 
strategi ekstra dari 
pemerintah, khususnya 
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Kemlu sebagai garda 
terdepan polugri (politik 
luar negeri-red) bangsa. 

Salah satu cara 
yang harus dilakukan 
adalah memperkuat 
barisan diplomat dengan 
diplomat yang memiliki 
kapasitas, jam terbang dan 
pengalaman mumpuni, 
khususnya mereka yang 
akan bertugas di negara­
negara yang memiliki 
masalah dengan Indonesia 
pasca hukuman mati. 
Diplomat jenis ini harus 
memiliki kemampuan lobi, 
keuletan dalam negosiasi, 
kecakapan dalam debat, 
dan kemampuan sebagai 
seorang marketer. Tanpa itu 
efek hukuman mati hanya 
akan menjadi bencana yang 
sulit disembuhkan. 

Di tengah harapan akan 
munculnya "diplomat­
diplomat super" tersebut, 
saat ini kita samar-samar 
mendengar isu banyaknya 
orang non Kemlu yang 
masuk sebagai calon 
dubes yang akan mengisi 
beberapa pos penting di 
luar negeri. Penulis menilai 
akomodasi merupakan hal 
yang wajar dalam politik 
bi\a takarannya tepat, 
tidak berlebihan. Tetapi 
untuk sektor-sektor krusial 
seperti Kemlu, seharusnya 
politik akomodasi tersebut 
tidak dilakukan, paling tidak 
untuk masa sekarang. 

Sebab yang kita hadapi 
bukan sekedar mengurus 
perusahaan, melainkan 
menyangkut nyawa 279 TKI 
yang terancam hukuman 
mati di luar negeri, 
citra Indonesia sebagai 
negara demokratis, dan 
pertumbuhan ekonomi kita. 
Penulis mengharapkan agar 
Kemlu dengan diplomat­
diplomat profesional dan 
kompeten benar-benar 
menjadi garda terdepan 
diplomasi di tengah situasi 
krisis saatini. 

*) Tantowi Yahya adalah 
Wakil Ketua Komisi I DPR Rl 
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Mengelola Keuangan Keluarga 
OLEH : Dr. Murniati Mukhl is in, M.Acc 

)angan sampai ba­
rang haram meng­

hiasi rumah kita, 
dimasukkan ke dalam 

saluran makanan 
anak kita. Dan 

marilah kita mere­
nungi Surat AI-Baqa­

rah 188 mengenai la­
rangan hal ini, : "Dan 

janganlah sebahagian 
kamu memakan harta 

sebagian yang lain di 
antara kamu dengan 

jalan yang bathil . .. :· 

B ulan Ramadan tahun 
ini sudah berlalu, 
semoga kita diberi 

kesempatan lag! untuk 
berjumpa di bulan Ramadan 
tahun yang akan datang. 
Namun kita semua tidak 
tabu akan itu, maka 
marilah kita bermunajat 
kepada Allah SWT agar 
amal saleh kita selama 
ini lebih diberatkan lagi 
timbangannya. 

Semoga kita 
diperbanyak lagi catatannya 
di kitab illiyyin, yaitu kitab 
yang mencatat segala a mal 
kebaikan kita sehingga 
ketika ajal mendekat, ruh 
kita dicabut, Allah akan 
menjadikan akhir hid up 
kita akhir yang baik atau 
khusnul khatimah yaitu 
meninggalkan dunia ini 
dalam berstatus Muslim 
yang sebenarnya, seperti 
yang diabadikan dalam 
SuratAli lmran 102: "Hai 
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orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah 
seka\i-kali kamu mati 
me\ainkan dalam keadaan 
beragama Islam." 

Maka dari itu, mari 
kita menjadi Muslim yang 
kaafah, mari kita perbanyak 
lagi amal saleh kita selagi 
sehat, se\agi masih lancar 
berpuasa, selagi masih 
bisa berzakat, selagi masih 
bisa berbuat banyak untuk 
umat, selagi masih bisa 
bertarawih, selagi masih 
bisa Duha dan Tahajud, 
dan terlebih lagi selagi 
masih punya waktu untuk 
l'tikaf. Ternyata Islam yang 
kaafah harus menyentuh 
berbagai dimensi, termasuk 
menjadi Muslim yang 
nom or wahid dalam urusan 
muamalahnya, urusan 
keuangan keluarganya. 

Hal yang ingin saya 
sampaikan di sini insya 
Allah adalah dampak puasa 
dalam mengelo\a keuangan 
keluarga. 

Secara garis besar, 
puasa melatih nafsu, 
puasa melatih disiplin, 
puasa melatih prihatin, 
puasa melatih untuk lebih 
banyak lagi berbagi. Nafsu 
untuk mengejar kekayaan 
dunia sudah menjadi tugas 
utama iblis seperti yang 
termaktum di Surat AI· 
lsra 64 yang berbunyi: " ... 
dan berserikatlah dengan 
mereka pada harta dan 
anak-ana� dan beri janjilah 
mereka ... . 

Maka dari itu, dengan 
dilatihnya nafsu kita dengan 

puasa dari apa-apa yang 
kita sukai akan menjadi 
kebiasan di 11 bulan lainnya 
untuk tidak mengejar 
kekayaan dunia semata. 

Kita takut untuk 
mendapatkan sesuatu yang 
dilarang Allah dan juga kita 
takut untuk membelanjakan 
sesuatu yang tidak Allah 
ridhai. Mari kita gunakan 
rum us 94:6 untuk 
mengecek apakah yang kita 
terima dan kita belanjakan, 
kita utangi dan investasikan 
selama ini sudah sesuai 
dengan syariah. 

Apa itu 94:6? 94 adalah 
yang Allah ridha, sedangkan 
6 adalah yang Allah larang. 
Kita \ihat apa yang sedikit 
Allah larang ini yaitu mari 
kita pastikan apa yang kita 
terima dan kita belanjakan 
tidak mengandung elemen 
- elemen berikut: 1. Riba, 2. 
Spekulasi (Maysir), 3. Tidak 
jelas (Gharar), 4. Haram, 5. 
Zalim kepada diri sendiri 
a tau orang lain, 6. Dharar, 
membahayakan kepada diri 
sendiri atau orang lain. 

Ketika mendengar istilah 
- istilah ini, jangan serta 
merta ingat kepada bank 
syariah, karena unsur­
unsur tadi ada di sekeliling 
kita balk secara sadar 
maupun tidak sadar. Mari 
kita lihat contoh - contoh 
singkat berikut. Ketika 
kita meminjamkan uang 
kepada keluarga atau ternan 
sebanyak Rpl.OOO.OOO dan 
kita mensyaratkan uang 
kita dikemba\ikan sebanyak 
Rpl.lOO.OOO, maka sudah 
ada unsur riba atau 
tambahan di situ. 

Jadi transaksi pribadi 
juga dapat mengandung 
hal - hal berbau riba. 
Begitu juga ketika kita 
membeli barang- barang 
yang mubazir, seperti tas 
Louis Vuitton seharga 
ratusan juta, ternyata kita 
telah membahayakan diri 
sendiri karena tidak dapat 
memberikan prioritas, yang 
sebenarnya dengan uang 
sebanyak itu bisa digunakan 
untuk hal yang lebih baik 
lagi seperti mengikuti 
kursus pendidikan misalnya 
atau menyekolahkan anak 
yatim. 

Bagaimana dengan 
korupsi yang menjadi 
fenomena di Tanah Air di 
mana menurut website 
KPK kasus yang ditanggani 
pada tahun 2012 sebanyak 
49 perkara meningkat 
menjadi 70 perkara di tahun 
2013 dan pada tahun 2014 
lebih meningkat lagi. lni 
belum lagi korupsi kecil ­
kecilan di level kelurahan, 
sekolah, kampus maupun 
perkantoran. Dengan 
terlatihnya nafsu kita 
dengan puasa kita harapkan 
kita tidak sedang atau tidak 
akan ter\ibat di da\amnya. 

Jangan sampai barang 
haram ini menghiasi rumah 
kita, dimasukkan ke dalam 
saluran makanan anak 
- anak kita. Dan marilah 
kita merenungi Surat AI­
Baqarah 188 mengenai 
larangan akan hal ini, yaitu: 
"Dan janganlah sebahagian 
kamu memakan harta 
sebagian yang Jain di antara 
kamu dengan jalan yang 
bathil..." 
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Ada pun larangan suap 
menyuap atau korupsi ini 
dijelaskan dalam sebuah 
had is yaitu: "Dari Abdullah 
bin Amr bin Ash r.a. berkata 
Rasulullah melaknat 
penyuap dan yang diberi 
suap". (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi). 

Kemudian, ketika 
menyebutkan elemen 
haram, ternyata jika ada 
hak yang orang lain yang 
tidak kita keluarkan sebagai 
zakat, jangan - jangan yang 
kita makan saat ini tidak 
halal karena ternyata bukan 
milik kita. Semoga dengan 
latihan me nahan nafsu 
dengan puasa, nafsu yang 
ada di dalam diri kita untuk 
memiliki apapun yang kita 
inginkan di dunia ini dengan 
cara apapun akan hilang. 

Semoga nafsu untuk 
mementingkan diri sendiri 
dan kehidupan kita 
berkeluarga akan pupus. 
Semoga nafsu hub bud 
dunya a tau cinta dunia 
yang berlebih - lebihan 
ini akan berganti menjadi 
zuhud dunya atau hanya 
menganggap dunia adalah 
tempat sementara atau 
tern pat bermain dan 
bersenda gurau seperti yang 
dijelaskan di dalam Surah 
AI An' am 32, yaitu: "Dan 
tiadalah kehidupan dunia 
ini, selain dari main-main 
dan senda gurau belaka. 
Dan sungguh kampung 
akhirat itu lebih baik bagi 
orang-orang yang bertakwa. 
Maka tidakkah kamu 
memahaminya?." 

Puasa melatih disiplin, 
disiplin untuk bangun sahur, 
buka puasa dan salat pada 
waktunya. Coba bayangkan 
kalau kita tidak salat 
Maghrib pada waktunya 
karena asyik makan, kita 
tentunya akan ketinggalan 
Salat \sya dan Tarawih di 
masjid. 

Puasa melatih disiplin 
supaya tidak mubazir 
karena berapa banyak 
yang bisa dimasukkan 

ke dalam perut ketika 
berbuka puasa. Apalagi 
bagi saudara - saudara kita 
yang berpuasa panjang 
di Eropa, apakah mereka 
sanggup makan sekenyang 
- kenyangnya dalam waktu 
6 jam dari waktu berbuka 
hingga sahur lagi? Dengan 
terlatihnya disiplin untuk 
tidak menyiapkan makanan 
terlalu banyak ketika bulan 
puasa, insya Allah akan 
meningkatkan kepribadian 
kita sebagai Muslim terpuji. 

Disiplin merupakan 
salah satu faktor untuk 
dapat sukses dalam 
mengelola keuangan 
keluarga, yaitu untuk 
mencapai impian- impian 
keluarga misalnya impian 
untuk menyekolahkan 
anak di sekolah yang 
terakreditasi tinggi, 
pergi haji, pergi umrah 
sekeluarga, membeli rumah, 
membuka usaha sambilan, 
investasi untuk hari tua dan 
sebagainya yang melibatkan 
perhitungan - perhitungan 
keuangan. 

Disiplin dalam berpuasa 
ini insya Allah dapat 
diterapkan ketika kapan 
harus menyisihkan uang 
yang kita miliki untuk 
dibayarkan sebagai zakat 
ketika waktunya tiba, siap 
transfer ke orangtua dan 
keluarga yang memerlukan, 
siap sedia untuk membayar 
utang ketika sudah jatuh 
temponya, menyisihkan 
sebagian dari uang yang 
ada untuk diinvestasikan 
sehingga slap untuk 
digunakan di masa depan. 

Puasa juga melatih 
kita untuk prihatin karena 
saat Ia par dan dahaga saat 
inilah kita bisa merasakan 
anak - anak a tau keluarga 
yang tidak mampu berjuang 
mencari sesuap nasi. Lihat 
saudara - saudara kita di 
Tanah Air yang hid up di 
bawah garis kemiskinan dan 
saudara - saudara kita di 
Gaza yang memperjuangkan 
tanah airnya. 
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Semoga rasa prihatin 
ini akan terus tumbuh 
sehingga kita rna kin terlatih 
untuk tidak mubazir, 
be rebut - rebut membeli 
barang pecah belah, 
perabot rumah tangga baru, 
baju baru, toples kue yang 
lagi diskon di mal - mal, 
padahal yang dibeli tidak 
semuanya berguna, bahkan 
sedihnya. yang dibeli 
hanya untuk dipamerkan. 
Naudzubillah min zaalik. 

Terakhir yang in gin 
saya garis bawahi, puasa 
ini ternyata melatih untuk 
lebih banyak lagi berbagi. 
Dalam sebuah had is 
menyatakan salah satu a mal 
soleh untuk orang yang 
berbagi saat di bulan puasa 
yaitu: "Barangsiapa yang 
memberi makanan berbuka 
bagi orang yang berpuasa, 
maka baginya pahala yang 
sama orang yang berpuasa 
terse but tanpa mengurangi 
pahala orang yang berpuasa 
terse but sedikit pun." (HR. 
At Tirmidzi). 

Alhamdulillah kalau 
kita lihat sekeliling kita 
saat bulan puasa banyak 
sekali saudara - saudara 
kita berlomba - Iomba 
untuk menyiapkan iftar 
bagi orang yang berpuasa. 
Di dalam banyak hadis 
lainnya, Rasulullah SAW 
digambarkan sebagai 
panutan kita yang sangat 
dermawan dalam hidupnya, 
terlebih lagi ketika pada 
bulan Ramadan. Dengan 
contoh - contoh a mal 
saleh Ramadan di atas, 
ternyata rasa ingin berbagi 
ini akan memberikan rasa 
ketenangan atau sakinah 
pada diri orang yang 
berbagi. 

Dengan rasa prihatin 
yang sudah tumbuh di hati 
kita dan juga disiplin untuk 
terus mengeluarkan zakat 
infaq sodaqoh kita, insya 
Allah kita akan semangat 
untuk mempraktekkannya 
dalam berbagi kepada 

Selain datil - dalil yang 
menyerukan peritah zakat 
untuk meninggikan iman 
dan taqwa kita, banyak 
juga seruan supaya kita 
berbagi lebih dari sekedar 
membayar zakat seperti 
termakturn di dalam Surah 
Al-Baqarah 261, yaitu Allah 
memberikan perumpamaan 
untuk membalas a mal 
saleh orang- orang yang 
menginfakkan hartanya 
di jalan Allah sebanyak 
700 kali lipat. Bayangkan 
jika sifat berbagi ini 
diperbanyak lagi di dalam 
bulan Ramadan dan apalagi 
jika ternyata jatuh di 
sela - sela waktu malam 
lailatul qadar, yang apapun 
kebaikan atau a mal soleh 
kita lakukan di malam 
itu lebih balk dari a mal 
kebaikan selama seribu 
bulan. 

jika sifat berbagi 
ini akan terus menerus 
menjadi suatu hal rutin 
bagi kita pribadi maupun 
keluarga, insya Allah akan 
membawakan ketenangan 
seperti yang diceritakan 
di dalam Surat At-Taubah 
103 mengenai kisah 
Abu Labubah di dalam 
asbabunuzulnya. Kita juga 
akan selalu qona'ah atau 
kaya hati sehingga tidak 
tamak, tidak sombong, 
dengan pemberian harta 
yang Allah amanahkan 
selama ini. 

jika ada lembaran kusam 
dalam keuangan keluarga 
kita selama ini, maka mari 
kita perbanyak lagi istighfar, 
tau bat dan berazam untuk 
tidak akan mengulangi lagi. 

Tuliskan dalam diari 
keuangan keluarga kita 
tentang langkah - langkah 
apa yang harus diambil, 
buatkan perencanaan 
tersebutdaftar terinci, 
dan ajak semua anggota 
keluarga supaya berjanji 
untuk menjalankan 
semampunya dengan 
ikhlas tentunya dan dengan 
mengharap ridho Allah SWT. 
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BNNP DKI Jaring Puluhan 
Penghuni Kamar Kos 

BNNP DKI juga 
menemukan se­

buah alat hisap sabu 
(bong) dan sejum· 

lah bungkus plastik 
bening di rumah 

kos Gunung. Meski 
demikian, bel urn dik· 
etahui siapa pemilik 

fasilitas 
penggunaan barang 
haram tersebut,"Ada 
segulung aluminium 

foil juga kami 
temukan disitu, tapi 

masih diselidiki siapa 
pemiliknya," 

S ebanyak 83 penghuni 
tiga rumah kos di 
kawasan Mangga Bcsar, 

jakarta Pusat terjaring 
razia Badan Narkotika 
Nasional Provinsi (BNNP} 
DKI jakarta. Operasi yang 
dimulai dari rumah kos 
Gunung, petugas melakukan 
tes urine ke 21 penghuni 
laki-laki dan 32 penghuni 
perempuan. 

"Di tern pat itu, yang 
terindikasi positif narkotika 
sebanyak delapan orang 
terdiri dari tiga laki-laki 
dan lima perempuan," jelas 
Kepala bagian humas BNN, 
Kombes· Pol Slamet Pribadi 
saat ditemui di ruang 
kerjanya, belum lama lni. 

Selanjutnya, Slamet 
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menjelaskan, setelah itu, 
petugas bergerak ke rumah 
kos Chandra dan Romario 
dan menguji sam pel urine 
de Iapan orang pria dan 22 
wanita. Hasilnya, BNNP DKI 
mengamankan enam orang 
penghuni yang terbuktl 
positif narkoba,"Kami 
amankan dua laki-lakl dan 
em pat perempuan," kata 
Slamet. 

Tak hanya itu, tam bah 
Slamet, BNNP DKI juga 
menemukan sebuah 
alat hisap sabu (bong) 
dan sejumlah bungkus 
plastik bening di rumah 
kos Gunung. Meski 
demikian, bel urn diketahui 
siapa pemilik fasilitas 
penggunaan barang haram 

tersebut,"Ada segulung 
aluminium foil juga kami 
temukan disitu, tapi masih 
diselidiki siapa pemiliknya," 
ujar Siamet.. 

Sementara ltu, BNNP 
Papua juga menjaring 
delapan warga Kota 
jayapura yang positif 
mengonsumsi narkoba. 
Kepala BNNP Papua Jackson 
Lapolonga mengatakan, 
delapan warga sipil itu 
terjaring di dua lokasi 
berbeda,"Mereka terjaring 
razia dalam rangka 
menekan penyalahgunaan 
dan peredaran narkotika 
di wilayah Papua," kata 
jackson. 

Tim yang dipimpin 
Pit Kepala Bidang 

Pemberantasan BNNP 
Papua, Katharina Lelang 
Aya, beroperasi dengan 
melakukan penyisiran di 
Taman Porasko. Anak muda 
yang nongkrong di sana 
digeledah. 

Hasilnya memang 
tak ditemukan narkoba. 
Namun berdasarkan hasil 
pemeriksaan urine, delapan 
pemuda dinyatakan positif 
mengonsumsi narkoba. 

Mereka yang terjaring 
razia itu di antaranya 
wan ita berinisial MW,TR 
dan VY. Sedang lima orang 
lainnya laki-laki berinisial 
S,MT, IR, AR, dan JM. Mereka 
diamankan dan dibawa ke 
kantor BNNP Papua. {tom/ 
rudi) 
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l l iputanl i putan 

Ku ri r N arkoba J ar i ngan 
I nternas iona l  D itangkap 

"Setelah 
mengamankan dua 

pelaku, petugas 
langsung melakukan 
pengembangan dan 

menangkap ED di lo­
kasi yang sama. Saat 

diamankan, ED 
membawa 10 bung­

kus sabu yang berat­
nya 1 kilogran dan 

bernilai hampir Rp 1 
miliar," 

Anggota Polisi di Kota 
Medan, Sumatera 
Utara, berhasil 

menangkap tiga kurir 
narkoba jenis sabu 
jaringan internasional. 
Dalam penangkapan 
tersebut, petugas berhasil 
mengamankan satu 
kilogram sabu-sabu dan 200 
butirpil ekstasi. 

"Ketiga pelaku ini 
merupakan warga Medan, 
mereka berinisial RY (35), 
dan CS (68), keduanya 
merupakan ibu rumah 
tangga. Kemudian pelaku 
berinisial ED (56) seorang 
laki-laki yang berprofesi 
sebagai wiraswasta," kata 
Kapolsekta Medan Barat 
Kompol Siswandi, ketika 
dikonfirmasi sejumlah awak 
media, di kantornya belum 
lama ini. 

menjelaskan, penangkapan 
berawal saat petugas 
menyamar sebagai pembeli 
dengan memesan ekstasi 
kepada pe\aku CS dan 
RY di kawasan ]alan KL 
Yos Sudarso, Medan. Saat 
bertransaksi, petugas 
Jangsung mengamankan 
mereka beserta barang 
bukti. 

"Setelah mengamankan 
dua pe\aku, petugas 
langsung melakukan 
pengembangan dan 
menangkap ED di lokasi 
yang sama. Saat diamankan, 
ED membawa 10 bungkus 
sabu yang beratnya 1 
ki\ogran dan bernilai 

hampir Rp 1 miliar," jelas 
dia. 

Siswandi menerangkan, 
dugaan kuat narkoba jenis 
sabu yang diamankan 
dari pelaku ED berasal 
dari Malaysia, sedangkan 
ketiga pelaku mengaku 
mengedarkannya di 
sejumlah kawasan 
di Kota Medan dan 
sekitarnya,"Untuk sekali 
transakasi, mereka 
mendapatkan upah sebesar 
Rp 3 juta. Mereka juga 
mengaku sudah melakukan 
aksinya sebanyak 10 kali," 
terang Siswandi. 

Polisi akan mendalami 
kasus ini guna mencari 

Selanjutnya Siswandi Pewgas K�poHsiar> mer>gimerogos; kurir sha�u yor>� ��rhasil dirar>gkap 
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tahu apakah ketiga pelaku 
tersebut memperoleh 
narkoba dari jalur ]aut a tau 
jalur darat. 

Selain satu kilogram 
sabu dan 200 butir pi] 
ekstasi, petugas juga 
mengamankan 1 unit mobil 
Avanza dengan plat nom or 
polisi BK 360 NZ, kemudian 
4 unit telepon genggam dan 
1 unit sepeda motor BK 
5950 AFU serta sejumlah 
buku tabungan,"Para pelaku 
dikenakan Pasal 112, 114 
ayat 1 dan ayat 2 UU Nomor 
35 Tahun 2009 ten tang 
Narkotika dcngan ancaman 
diatas 20 tahun penjara," 
tandas Siswandi. (ali) 
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Beberapa Faktor 
Orang Tua Te l antarkan Anak 

"Untuk mengetahui 
secara pasti 

penyebabnya, 
diperlukan 

pemeriksaan 
psikologis lebih Ian­

jut kepada orang tua. 
Namun, faktor 

penyalahgunaan obat 
, at�u pengalaman di 
masa lalu bisa men­
jadi faktor pemicu," 
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P sikolog Klinik Terpadu Tumbuh Kern bang 
Anak dan Remaja Pela 

9, Jane Cindy mengatakan 
terdapat beberapa faktor 
yang bisa memicu orang tua 
tega menelantarkan anak­
anaknya. 

"Untuk mengetahui 
secara pasti penyebabnya, 
diperlukan pemeriksaan 
psikologis Jebih Jan jut 
kepada orang tua. Namun, 
faktor penyalahgunaan obat 
atau pengalaman di masa 
lalu bisa menjadi faktor 
pemicu," kata Jane Cindy. 

Menanggapi kasus 
penelantaran lima anak 
yang dilakukan orang 

tuanya di Cibubur beberapa 
waktu lalu, Cindy menduga 
bisa saja disebabkan karena 
penggunaan obat-obatan. 
Apalagi, petugas gabungan 
saat menggerebek rumah 
tersebut menemukan 
narkoba. 

Menurut Cindy, dengan 
adanya temuan narkoba, 
bisa diduga penyalahgunaan 
obat-obatan terlarang a tau 
substance abuse menjadi 
faktor pemicu orang tua 
tega menelantarkan anak­
anaknya,"Mungkin juga 
di masa kecilnya, orang 
tua merupakan korban 
penelantaran anak atau 
'child abuse'. Pengalaman 

di masa lalu itu juga bisa 
menjadi pemicu," tuturnya. 

Cindy mengatakan, 
penelantaran orang tua bisa 
membuat seseorang secara 
tidak sadar mengulangi 
perlakuan yang mereka 
terima di masa kecil tersebut 
kepada anak-anaknya. "Anak 
bisa menga\ami trauma 
ketika ditelantarkan orang 
tuanya karena merasa ditolak 
sehingga menarik diri dati 
lingkungan sosial, menutup 
diri, tidak mampu menaruh 
kepercayaan terhadap 
orang lain dan akhirnya 
kemampuan bersosialisasinya 
tidak berkembang dengan 
bailc," katanya. 
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BNN Akan 'Kuru ng' Bandar 
Narkoba Kakap di Papua 

S clain d i  La pas Gunung 
Sindur, jawa Barat, para 
ban dar narkoba yang 

bcrprcdikat sebagai kelas 
kakap rencananya akan 
dikurung di Tanah Merah, 
Papua. Hal terse but kini 
tcngah dikoordinasikan 
dcngan Dirjen Lapas 
Kcmcnkumham,"Kita 
bcrcncana mcrnbuat La pas 
di T;mah Mernh, Papua. 
Hencananya jika sudah siap, 
Lapas itu khusus untuk 
bandar-h;1ndar narkoba 
kl'laskabp. Scmentara, 
sctmtany,l masih di Gunung 
Sindur dulu.'' ujar Dcputi 

Pemberantasan Badan 
Narkotika Nasion a] {BNN) 
Deddy Fauzi Elhakim di 
jakarta, belumlamaini. 

Selain di Papua, Deddy 
menegaskan pihaknya juga 
telah menyiapkan beberapa 
Ia pas di pulau-pulau 
terkecit. Nantinya, di pulau­
pulau itu tidak hanya dihuni 
bandar kelas kakap, tapi 
sernua kelas. 

"Semua ban dar mulai 
dari kelas kakap, kelas 
menengah, hingga kelas teri 
semu;mya. Tidak hanya yang 
dihukum mati. Ada yang 
20-30 tahun, senma di sana 

Generasi Emas. Generas1 Sehat Tanpa Narkoba 

Tetapi pulau-pulau terluar 
selesai dikerjakan," tutur dia 
tanpa merinci pulau-pulau 
mana yang akan dijadikan 
tempat isolasi terse but. 

Namun langkah terse but 
dinilai tak efisien. Dengan 
dibuang di Papua, para 
bandar narkoba akan 
leluasa mengembangkan 
bisnisnya. Karen a itu 
BNN diminta kembali 
mempertimbangkan 
rcncana tersebut 

"Menurut saya ya kurang 
tepat, kemudian ada usulan 
bandar narkoba, kalo 
mcmang bandar saya tak 

sependapat. Mereka akan 
lebih leluasa mengorganisir 
bisnis mereka di tempat 
seperti itu," kata Anggota 
Komisi Ill Nasir Djamil di 
jakarta, kemarin. 

"Apalagi kita tahu untuk 
saat ini, kita kekurangan 
sarana dan prasarana untuk 
bisa mengantisipasi hal itu," 
imbuhdia 

Politikus PKS itu pun 
merasa pesimistis itu 
akan menjadi solusi yang 
baik,"jadi saya tidak begitu 
yakin kemudian, altcrnatif 
itu bisa dircalisasikan," ujar 
Nasir 
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"Seluruh barang 
bukti yang dibakar 

hari ini merupakan 
hasil pengungkapan 3 
kasus berbeda dalam 
kurun waktu 1 bulan 

terakhir," terang 
Kabag Humas BNN 

Kombes Slamet 
Pribadi di Gedung 

BNN, Cawang, jakarta 
Timur 

B adan Narkotika Nasional (BNN) 
memusnahkan 

barang bukti narkoba 
jenis sabu seberat 6,724 
gram menggunakan mesin 
incenerator di area belakang 
Gedung BNN, Cawang. 
jakarta Timur, Rabu pekan 
lalu. Sabu tersebut didapat 
dari 3 pengungkapan kasus 
periode 24 Agustus sampai 
1 September 2015. 

"Seluruh barang 
bukti yang dibakar hari 
ini merupakan hasil 
pengungkapan 3 kasus 
berbeda dalam kurun waktu 
1 bulan terakhir," terang 
Kabag Humas BNN Kombes 
Stamet Pribadi di Gedung 
BNN, Cawang. jakarta 
Timur, Rabu pekan lalu. 

Slamet mengatakan, 
kasus pertama adalah 
penangkapan tersangka jul 
(35) dan SA ( 40) dengan 
barang bukti 1,351 gram 
sabu di Pontianak, Sen in 
24 Agustus 2015 1alu. 

38 S[NAR BNN 
EDISI V - 2015 

B N N  M usnah kan 
B arang B u kti Sabu  

Kobag Humo! BNN Slomet Pribodi menyoksjkon pengeteson Borong BukH Shobu yong akon dimusoahkan 

Terungkapnya kasus lni 
bermula darl informasi 
yang diterima BNN bahwa 
ada transaksi pengiriman 
barang mencurigakan dari 
Tiongkok ke Pontianak. 
Setelah diselidiki, penerima 
paket tersebut adalah Jul 
yang diperintah SA. 

"Kasus pertama itu yang 
kami tangkap kurirnya 
atas nama Jul, baru 
pengendalinya si SA. Setelah 
kaml tangkap Jul, kami 
pancing SA ke kontrakan 
milik jul di daerah Yusuf 
Karim, Pontianak," kata 
Slamet. 

Kasus selanjutnya, 
kata Slamet, adalah 
pengungkapan paket 

mencurigakan yang ternyata 
berlsi 2.698 gram sabu pada 
Selasa 1 September 2015. 
BNN mendapat informasi 
barang tersebut dikirim ke 
sebuah alamat di jakarta 
Utara dengan identitas 
penerima berinisial 
MR,"Barangnya berhasil 
kami sita, tersangkanya 
yang menerima berhasil 
melarikan diri. Saat ini 
masih kami kejar dia," 
imbuh Siamet. 

Kasus ketiga, tam bah 
Slamet, pengungkapan sabu 
seberat 2.675 gram dengan 
tersangka pasangan suami 
istri MK (40) dan DA (28) di 
Wirogunan, Yogyakarta di 
hari yang sama 1 September 

2015 lalu., Pasutri ini 
merupakan kurir yang 
dikendalikan warga Nigeria 
yang akrab disapa Coach. 

Kepada petugas BNN, 
MK mengaku ia berkenalan 
dengan Coach di daerah 
Tanah Abang jakarta 
Pusat. Coach saat itu 
mengaku pelatih bola dan 
menawarkan pekerjaan 
dengan upah menggiurkan, 
sebagai kurir sa bu. 

Keempat pelaku dijerat 
Pasal 114 ayat 2, Pasal 112 
ayat 2 juncto Pasal 132 ayat 
1 Undang-undang Nom or 
35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika dengan ancamam 
hukuman mati atau penjara 
seumur hid up. (mvijein) 
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l iputan l iputan 

Cara Baru Ki ri m 
Narkoba Bermodus ' Badai ' 

D alam cra 
perkcmbangan 
teknologi, tidak 

mengherankan jika 
pcngcdar narkoba mcnjadi 
semakin kreatif dalam 
mclancarkan aksi mcrcka­
salah satunya, melakukan 
pcnyeludupan mclalui jalur 
udara dcngan menggunakan 
pcsawat terbang berbahan 
ringan guna menginrn 
barang ilcgal kc AS. 

Kcjadian ini terjadi pada 
Selasa pagi 8 September 
2015 lalu. Bill dan Maya 
Donnelly di Nogales, 
Arizona terbangun pada 
malam hari dengan suara 
berdebum di rumah mereka 
yang bcberapa ratus meter 
dari pcrbatasan AS-Mexico. 

Seperti dilaporkan 
dalam Nogales 
International, Bill Donnelly 
pada awalnya mengira 
suara yang didengarnya 
bcrasal dari badai musim 
panas yang scdang me Ianda, 
namun istrinya, Maya tidak 
mcrasa terlalu yakin­
namun akhirnya mcrcka 
kembali tidur. 

Kccsokan harinya. 
sctclah suami dan anak­
anaknya berangkat untuk 
bcraktivitas, Maya mclihat 
kc arah garasi dan melihat 
serpihan pohon kayu 

Shobu yQng d�atuhkan daripesawat yang t�rk�na badai 

berantakan di mana-mana 
yang dikiranya adalah ulah 
hewan piaraan mereka 
seekor anjing German 
Shepard. 

''Aku keluar untuk 
melihat- aku menemukan 
ada lubang besar di 
atap garasi, kandang 
anjing hancur dengan 
sebuah bungkusan di 
dalamnya. Beruntung Hulk, 
tidak bcrada di dalam 
kandangnya pada saat 
itu- karena mencurigakan 
aku menghubungi polisi," 
ccritanya. 

Sctibanya polisi ncgara 
bagian Nogales di lokasi­
bungkusan diketahui 
hcrisikan II kilogram 

mariyuana dengan nilai 
jual sckitar 139 juta rupiah. 
Pctugas menduga rumah 
mcreka dilalui pesawat 
terbang berbahan ringan 
yang dimanfaatkan dalam 
penyeludupan dari Mexico 
ke negara bagian Arizona, 
Am erika. 

Bungkusan itu diduga 
terjatuh sebelum tiba di 
Jokasi pengiriman yang 
kemungkinan berada di 
bagian utara. Atas kcjadian 
itu pihak kcpolisian 
melakukan pcnyisiran di 
sekitar wilayah, narnun 
tidak menemukan apapun­
mereka kemudian menyita 
barang bukti tersebut. 

Menurut Nogales 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkob<l 

Police Departmen (NPD) 
pesawattcrbang ultra 
ringan mcrupakan salah 
satu alat yang digunakan 
dalam perdagangan dan 
penyelundupan narkoba, 
namun kejadian seperti 
ini belum pcrnah terjadi 
scbelumnya. 

Kepala polisi. Derek 
Arnson, mcngatakan, 
"Pcsawat ultra ringan 
sudah sering digunakan. 
Biasanya mcreka beroperasi 
pada malam hari dengan 
membawa dua atau tiga 
bungkusan- mereka 
tidak mendarat dan hanya 
menjatuhkan barang lalu 
kembali ke Meksiko," 
jelasnya. 
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Cara Unik Atasi Kecanduan Narkoba 

M u ntah Se lama Sem i nggu 
"Saya sedikit gugup, 

khawatir, keluar dari 

zona nyaman saya. 

Tapi kau harus 

melangkah keluar 

jika Anda ingin lepas 

dari obat. Anda tidak 

boleh takut, Anda 

harus terus bergerak 

maju," 0 bat untuk kecanduan 
narkoba belum ada. 
Biasanya di Indonesia, 

orang yang kecanduan 
bakal dimasukkan ke 
panti rehabilitasi a tau 
dimasukkan ke pesantren. 
Tapi, di Thailand ada 
cara ekstrem untuk 
'menyembuhkan' orang 
yang kecanduan, yakni 
minum ramuan herbal 
hingga muntah-muntah. 

Pengobatan itu 
dilakukan Biksu Budha di 
Wat Thramkrabok - dikenal 
sebagai The Temple Vomit 
dan dianggap sebagai jalan 
terakhir untuk pengguna 
heroin. 

Pengobatan ini 
sederhana namun neraka. 
Steve, seorang pengguna 
narkoba 25 tahun dari 
Perth mencoba terapi 
muntah itu. Ia berhenti 
dari pekerjaannya dan 
mendaftar untuk terapi 
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muntah seminggu nonstop. 
"Hid up sebelum di Wat 

Thamkrabok penuh dengan 
rasa bersalah, kebohongan, 
penipuan, kecanduan ­
semua hal terjadi ketika 
menggunakan meth,� 
katanya seperti dilansir 
news.com. Selasa lalu. 

Suatu hari, istrinya 
memergokinya saat 
menggunakan narkoba. Saat 
itu Steve terkejut melihat 
wajah istrinya yang takut. 
Sang istri kemudian meraih 
tangannya dan memintanya 
menyerahkan obat terlarang 
itu. 

"Saya akan 
membantumu dan saya 

akan tetap bersamamu, 
tidak peduli apapun," ujar 
Steve menirukan ucapan 
sangistri. 

Usai kejadian itu, 
Steve bertekad untuk 
berhenti dari konsumsi 
obat-obatan terlarang. Dia 
menghubungi keluarganya 
di Thailand. Ketika mereka 
mendengar tentang 
kecanduan Steve, keluarga 
sang istri mengatakan akan 
membawanya ke Thailand, 
tepatnya ke Thamkrabok 

"Beberapa minggu 
kemudian saya keluar 
dari pekerjaan saya dan 
melakukan perjalanan 
ke kuil Thailand 

Thamkrabok, yang terkenal 
menyembuhkan orang 
kecanduan melalui terapi 
muntah," katanya. 

Semua orang Thailand 
tahu tentang Thamkrabok. 
Dan Anda akan dibawa ke 
sana oleh keluarga Anda. 
Siapapun di luar Thailand 
harus menghubungi kuil 
untuk memilih detoks di 
Thamkrabok. 

"Saya sedikit gugup, 
khawatir, keluar dari zona 
nyaman saya. Tapi kau 
harus melangkah keluar jika 
Anda ingin lepas dari obat. 
Anda tidak boleh takut, 
Anda harus terus bergerak 
maju.� ujarnya. 
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lliputanl iputan 

Dagang VCD Sepi , Oyon 
Terpaksa Jual Ekstasi 

"Memang tidak sulit, 
hanya mengantar ba­
rang. Tapi saya tidak 

menyangka kalau 
akan berakhir seperti 
ini .  Bagaimana nasib 
anak-anak saya, saat 

saya bekerja saja 
mereka masih 

kekurangan. Apalagi 
sekarang, saya tidak 

bisa lagi berbuat 
untuk mereka, malah 
bikin malu," sesalnya. 

P eminat kasct VCD di 
Banyuasin scpi, hal ini 
mcmaksa Oyon (30) 

untuk batingsetir menjual 
ekstasi, dcrni mcnghidupi 
istri dan dua anaknya. 

Namun di luar harapan, 
bukannya mcmbcrikan 
keuntungan, Oyon terpaksa 
harus meninggalkan 
keluarga. Dia ditangkap 
Ditres Narkoba Polda 
Sumatera Selatan, lama ran 
tertangkap tangan menjual 
I 00 butir pi I extasi. 

Kcpada petugas, Oyon 
sadar kalau mcnjual ekstasi 
mclanggar hukum. Dia 
terpaksa mclakukan itu 
karcna tcrdcsak kcbutuhan 
hidup,"Saya sudah cob;l cad 
rczeki halal, dengan jualan 
kaset VCD. Tapi pcmbcli 

scpi, kadang dalam tiga hari 
sam a sekali tidak ada yang 
beli. Padahal kami hanya 
rnenggantungkan hidup dari 
jualan ini," jclasnya. 

Oyon pun bercerita, 
disaat ckonomi sulit, 
pekerjaan tidak ada, H yang 
saat ini menjadi target 
polisi datang belanja. Kami 
sempat diskusi terkait 
perekonornian masyarakat 
yang semakin sulit. 

"Kemudian H menawari 
saya pekerjaan mengantar 
ekstasi, gajinya Rp tOO ribu 
setiap kali transaksi. ltu 
sudah saya lakukan tiga 
kali," lanjtH Oyon. 
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Kerjanya gam pang, 
hanya mernbawa barang, 
lokasinya H mcncntukan. 
Nanti ada yang mengambil 
barang tcrscbut. 

"Memang tidak sulit, 
hanya mcngantar barang. 
Tapi saya tidak mcnyangka 
kalau akan berakhir 
sepcrti ini. Bagaimana 
nasib anak·anak saya, saat 
saya bekcrja saja rncrcka 
masih kekurangan. Apalagi 
sckarang, saya tidak bisa 
lagi berbuat untuk rnercka, 
malah bikin malu," scsalnya. 

Semen tara itu, Kasubdit 
I Oitrcs Narkoba Polda 
Sumscl, AKBP Syahril Musa 

mcngatakan, scbcnarny;:1 
yang mcnjadi target operasi 
adalah tersangka H. bandar 
narkoba kawasan Bctung· 
Sckayu. 

"Tapi Dia mengutus 
kurirnya Oyong, yang 
sekarang sudah diamankan 
di tahanan Polda," katanya. 

Atas tindakannya 
metakukan penyalahgunaan 
narkoba, tersangka dijcrat 
Pasal t 14 Ayat 2 KUHP 
dengan ancaman hukuman 
maksimal em pat tahun 
penjara,"Kasus ini akan 
dikembangkan, guna 
mengungkap bandar besar 
d:1n jaringanya."' tandasnya. 
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Kasus Distri bus i  Dom i nas i  
Masa lah Narkoba d i  I ndones ia 

Data yang dilansir 
BNN adalah, dari 588 
tersangka distributor 

maupun konsumen 
narkotika, sebanyak 

130 orang berusia 
25-29 tahun; 66 

orang berusia 20-24 
tahun; dan 10  orang 

berusia 16-19 tahun. 
Semen tara total 382 

orang berusia di atas 
30 tahun. 
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B adan Narkotika 
Nasional (ilNN) 
melansir jumlah kasus 

narkotikd dan prekursor 
bcrdasarkan jenis kasus 
didominasi oleh masalah 
distribusi. Berdasarkan data 
tahun 2014, kasus distribusi 
narkotika mencapai 319 
kasus dari total 384 kasus 

Sedangkan kasus 
pidana mengonsurnsi 
narkotika hanya sebanyak 
64 dari 384 kasus,"jumlah 
tersangka kasus narkotika 
berdasarkan peran adalah 
sebagai distributor 
sebanyak 478 orang 
dan konsumen pemakai 
108 orang dari total 588 
tcrsangka," demikian 

laporan BNN tahun 2014 
yang dirilis, belum lama ini 

Semen tara berdasarkan 
jenis narkotika yang 
didistribusikan maupun 
dikonsurnsi, sabu 
mendominasi kasus yang 
ditangani BNN sepanjang 
tahun lalu dengan jumlah 
491 kasus sabu, ganja 
43 kasus, ckstasi 38, dan 
heroin 16. 

Data lain yangdilansir 
BNN adalah, dari 588 
tersangka distributor 
maupun konsumen 
narkotika, scbanyak 130 
orang berusia 25-29 tahun; 
66 orang berusia 20-24 
tahun; dan 10 orang berusia 
16·19 tahun. Semen tara 

total 382 orang berusia di 
atas 30 tahun 

Dari para tersangka 
itu, 555 orang rnerupakan 
warga negara Indonesia 
(WNI) scrta 33 orang 
merupakan warga negara 
asing. Tingkat pendidikan 
para tersangka paling 
ban yak SMA yaitu 330 
orang. SMP 116 orang, SD 
89 orang, dan perguruan 
tinggi 53 orang. 

Dari tangan para 
tersangka sepanjang tahun 
2014, BNN telah menyita 
429.443,36 gram sabu; 
seberat 7.894,96 gram 
heroin; 17.582 butir ckstasi; 
8.907.706,69 gram ganja; 
dan 80 ribu butir pil LL. 
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I 
l l iputanl iputan 

Pecat Anggota Pol ri 
Ji ka Terlibat Narkoba 

Kepala BNN 
Budi Waseso 

mengusulkan ke­
pada Kapolri )enderal 

Bad rod in Haiti, agar 
bertindak tegas 

kepada perwira Polri 
yang terlibat masalah 

narkotika. 

Kepala
. 
Badan Narkotika 

Nasional (BNN) 
KomJen (Pol) Budi 

Wascso mengusulkan 
kepada Kepala Kepolisian 
Negara Republik Indonesia 
(Kapolri) Jcnderal Badrodin 
Haiti, agar bertindak tegas 
kcpada perwira Polri yang 
tcrlibat masalah narkotika 
dan obat-obatan terlarang 
(narkoba). 

�Tcrhadap pelaku ini 
akan dilakukan pemecatan 
dan proses hukum tetap 
dilaksanakant tandas Budi 
Waseso. kantornya, belum 
lama ini. 
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Mengenai hukuman 
terhadap bandar dan 
mafia, Budi menjelaskan 
hal ini akan beda dan 
akan dilokalisasi,HAkan 
diantisipasi agar tidak 
terjadi atau terbentuk 
jaringan baru," jelasnya. 

Dalam beberapa 
kesernpatan Budi Waseso 
scm pat mcngemukakan, 
BNN akan berkoordinasi 
dengan scluruh komponen 
yang ada kaitannya 
dengan narkoba termasuk 
pelibatan Kepolisian, TNI, 
Kementerian Kesehatan, 
dan Kcmcnterian Sosial. 

Menurut Budi 
Wascso, orang yang wajib 
direhabilitasi adalah korban 
atau pcngguna. "Pcngguna 
itu nantinya juga akan 
dipilah·pilah kembali. 
Pcngguna yang baru 
nanti programnya bcda, 
kemudian yang seta hun 
dan setcrusnya·sctcrusnya," 
jelasnya. 

Sclain itu, nantinya juga 
akan disusun aturan yang 
mcmbcrikan pcrlakuan 
berbeda kepada pengedar 
yang sekaligus mereka juga 
pengguna sebagai pidana. 
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l iputanl i putan 

Target Bebas Narkoba 2 0 1 5 

Belum Tercapai 
Kepal.a Badan Narkotika NasJOnal (BNN) 

Komisaris jenderal 
Budi Waseso menilai bahwa 
target Bebas Narkoba 
2015 masih belum tercapai 
hingga saat ini. 

"Bel urn tercapai 
sehingga kami harus 
memaksimalkan kegiatan 
itu agar bisa tercapai. Kami 
evaluasi kern bali kegiatan 
yang kemarin dan ke depan 
bagaimana supaya efektif." 
ujar Budi Waseso kepada 
sejumlah wartawan di 
lstana Negara, belum lama 

Dalam kesempatannya 
bertemu Presiden 
joko Widodo (]okowi), 
Budi mengaku telah 
melaporkan perkembangan 
organisasinya. Ia mendapat 
arahan dari Presiden agar 
rnemaksimalkan lima fungsi 
BNN yakni pencegahan, 
pemberantasan, 
pemberdayaan masyarakat, 
kerja sa rna, dan rehabilitasi. 

"Semua ini harus 
berjalan secara simultan. 
Saya harus memahami 
secara keseluruhan dan 
semuanya rnenjadi prioritas 
penanganan," kata Budi. 

Menurut man tan kepala 
Bareskrim ini ke lima fungsi 
BNN bisa dilakukan dengan 
cara pencegahan dengan 
bentuk kegiatan. Pihaknya 
akan berkoordinasi dengan 
kepolisian dan TN I. '"Nanti 
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juga ada pemberdayaan 
masyarakat akan turun ke 
lapangan untuk penanganan 
dan penanggulangan," kata 
dia. 

Adapun rehabilitasi 
bagi pengguna, Budi 
menyatakan nanti akan ada 
revisi peraturan dimana 
rehabilitasi menjadi hak 
warga negara yang menjadi 
korban. Semua itu menurut 
dia harus melalui prosedur 
hukum karena proses 
hukum diperlukan untuk 

pertanggunjawaban hukum 
dari pengguna,"Nanti 
tergantung keputusan 
hakim di situ selain 
pembinaan termasuk 
rehabilitasi," ujardia. 

Budi menyatakan, akan 
mengevaluasi kern bali ihwal 
penckanan Mahkumjakpol 
yang menycbutkan 
bahwa sebelum masuk 
ke penyidikan maka 
pengguna dan pengedar 
harus dipisahkan,"ltu yang 
akan dievaluasi kern bali 

karena mcmpcrpanjang 
birokrasi. Dan apakah ada 
kesiapan aparat saatada 
pcnangkapan kcmudian 
dia hadir, karena ini 
memerlukan kecepatan 
sehingga evaluasinya 
sejauh ini semua ditangani 
secara pi dana dulu. Nanti 
proses berjalan, setelah 
putusan dari hakim baru 
ada penilaian apakah bisa 
rehabilitasi a tau tidak,"' kata 
Budi. (bag) 
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lliputanliputan 

B rown ies Mengand u ng 
Narko ba B eredar  d i  Medan 

Saat ini, praktik 
peredaran narkoba 

dilakukan dengan 
berbagai cara, 

misalnya melalui 
permen, makanan 

cookies, coklat dan 
lainnya, untuk 

mempengaruhi para 
pelajar SD, SMP dan 
SLTA,"Hal ini harus 

diantisipasi, sehingga 
makanan tersebut 

tidak dikonsumsi pe­
lajar, generasi muda 

dan masyarakat," ujar 
Hamdani. 

Gerakan Nasional Anti 
Narkotika (Granat) 
Sumatera Utara 

meminta Balai Besar 
Pengawasan Obat dan 
Makanan (BBPOM) di 
Medan mewaspadai adanya 
dugaan kue brownies yang 
dicampur dengan bahan 
narkoba. 

"Modus peredaran 
narkoba menggunakan 
bahan makanan ini harus 
diawasi dan jangan 
dianggap hal yang sepele, 
karena membahayakan bagi 
generasi muda harapan 

Granat Sumut, H Hamdani 
Harahap, SH, MH, di Medan, 
bel urn lama ini. 

Saat ini, menu rut dia, 
praktik peredaran narkoba 
dilakukan dengan berbagai 
cara. misalnya melalui 
permen, makanan cookies, 
coklat dan lainnya, untuk 
mempengaruhi para pelajar 
SD, SMP dan SLTA,"Hal ini 
harus diantisipasi, sehingga 
makanan terse but tidak 
dikonsumsi pe\ajar, generasi 
muda dan masyarakat," ujar 
Hamdani. 

Dia menyebutkan, 
jika makanan kue yang 
dipasarkan secara online ini, 
pernah dicicipi para pelajar 
dan masyarakat, maka 

dipastikan mereka akan 
terpapar ketergantungan 
dengan narkoba. 

Sebab, makanan yang 
dijual di pasaran itu, telah 
dicampur zat THC yang 
merupakan senyawa 
kimia yang terdapat dalam 
ganja. Karena itu, katanya, 
masyarakat harus menjauhi 
dan tidak membeli 
makanan yang telah diolah 
dengan obat-obat yang 
berbahaya bagi kesehatan. 

"Makanan kue tersebut, 
harus dilarang beredar di 
masyarakat, karena juga 
melanggar undang-undang 
Nomor 35 Tahun 2009 
ten tang Narkotika," kata 
Advokat dan Pengacara di 

Sumut itu. 
Hamdani menambahkan, 

pengusaha pembuat kue 
tersebut, dapat dipidana 
karen a dengan sengaja 
membuat kue yang 
dicampur bahan narkoba. 
Selain itu, pengusaha kue 
tersebut, dapat dianggap 
sebagai pengedar atau 
termasuk jaringan sindikat 
narkoba dan harus diproses 
hukum. 

"Polisi dan Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
perlu melakukan razia di 
berbagai daerah, di mana 
kemungkinan adanya 
beredar makanan yang 
bercampur narkoba," 
tandasnya. 

bangsa," kata Ketua DPD 6arang bukri brawni�• m�ngandung ganja dan shabu yang b�rhasil diamankan �rugos lnstrra rtrsongkonya 
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lkasuskasus 

Kurir Sembunyikan 
Sabu di Jilbab dan Bra 

"Rencananya pelaku 
dan sabu tersebut 

akan terbang dengan 
menggunakan 

pesawat Lion Air )T 
972 tujuan Bandara 

KNIA- Balikpapan 
dengan transit Ba

.� tam, 

P etugas keamanan 
Bandara lnternasional 
Kuala Namu (KNIA) 

Deli Serdang. Sumatera 
Utara, berhasil menangkap 
seorang perempuan caJon 
penumpang pesawat 
Lion Air dengan nomor 
penerbangan IT 972 tujuan 
Balikpapan. 

Perempuan bernama 
Salmiati A Gani (46) warga 
Desa Keude Alue Rheng 
Kecamatan Peudada, 
Kabupaten Bireuen, Aceh 
itu, ditangkap karena 
kedapatan membawa lima 
bungkus plastik berisi 
narkoba jenis sabu-sabu. 

lnformasi yang 
dihimpun, terungkapnya 
kasus ini diawall kecurigaan 
petugas atas perilaku 
tersangka ketika melewati 
pintu pemeriksaan. 
Petugas yang curiga lalu 
melakukan pemerlksaan, 
dan menemukan sebungkus 
plastik berisl sabu-sabu 
yang disimpan di dalam 
jilbab yang dikenakannya. 

Petugas lalu melakukan 
pemeriksaan menyeluruh 
terhadap tersangka dan 
menemukan em pat bungkus 
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sabu-sabu seberat 400 pesawat Lion Air JT 972 
gram. yang disembunyikan tujuan Bandara KNIA-
tersangka di bra yang Balikpapan dengan transit 
dipakainya. Tersangka Batam," akunya. 
selanjutnya diboyong ke Dari hasil pemeriksaan 
Mapolres Deli Serdang sementara, calon 
untuk pemeriksaan \ebih penumpang pesawat Lion 
lanjut. Air tersebut hanya berperan 

Kepala Keamanan sebagai kurir yang bertugas 
Bandara Kuatanamu, mengantarkan lima bungkus 
Kuswadi ketika dikonfirmasi narkoba jenis sabu-sabu 
membenarkan adanya seberat 500 gram kepada 
penangkapan tersebut. seseorang yang telah 
Ia pun membenarkan menunggu di Ba\ikpapan. 
tersangka te\ah diserahkan "Pengakuan tersangka, 
ke Mapolres Deli Serdang. ia mendapatkan barang 

"Rencananya pelaku dan tersebut dari seseorang saat 
sabu terse but akan terbang ia membeli baju di Pasar 
dengan menggunakan Petisah Medan. Ia dijanjikan 

r:l""----:�--

KuriryongmMyimpan<hobu do/amiilbobdanBra. 

akan mendapatkan imbalan 
senilai Rp 20 /uta, jika 
berhasil membawa barang 
itu kepada seseorang 
yang telah menunggu 
di Balikpapan," ujar 
Wakapolres Deli Serdang. 
Kompol M Saleh. 

M Saleh mengaku, atas 
perbuatannya, tersangka 
akan dijerat dengan Pasal 
114 ayat (1) Subsider 112 
ayat (1) UU Rl No 35 Tahun 
2009 tentang Narkotika. 
"Ancaman hukumannya 
seumur hidup atau 
hukuman mati," tandasnya. 
(ris) 
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lkasuskasus 

B N N  Bongkar S i n d i kat Narkoti ka 
jar i ngan Su rabaya -j akarta 

Petugas melakukan 
pengintaian. Sekitar 

pukul 18.23 WIB, 
target bergerak 

menggunakan mobil 
Pajero putih menuju 

To! Cipali dan 
berhenti d i  pintu To! 

Pejagan, tepatnya 
di sa\ah satu mini­
market di kawasan 

Tanjung, Kab. Brebes 
Jawa Tengah. 

B adan Narkotika Nasional (BNN) 
berhasil menggagalkan 

upaya penyelundupan ± 20 
Kg sabu yang dilakukan oleh 
Sindikat Narkotika ]aringan 
Surabaya-jakarta, Rabu 
(7 /10). Dari pengungkapan 
kasus tersebut, petugas 
mcnangkap dua orang pria 
berinisial AS ( 41) dan YB 
(40). 

Sindikat ini dikctahui 
telah melakukan transaksi 
Narkotika di kawasan Pluit, 
jakarta Utara. Petugas 
rnclakukan J)Cngintaian 
Sekit<�r pukul 18.23 
WIB, targct bergerak 
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menggunakan mobil Pajero 
putih menuju To I Cipali 
dan berhenti di pintu Tol 
Pcjagan, tepatnya di salah 
satu minimarket di kawasan 
Tanjung, Kab. Brebes Jawa 
Tengah. 

Tak lama berselang, 
petugas melakukan 
penycrgapan. Tersangka 
melakukan perlawanan dan 
bcrusaha mclarikan diri. 
Pctugas scm pat membcri 
tcmbak:1n pering<�tan, 
namun target terus 
mcl;lkukan pcrlawanan. 

Target bcrusaha 
melarikan diri dengan 
mcn;1[)rakkan mobilnya kc 

arah mobil petugas, hingga 
akhirnya petugas terpaksa 
melayangkan ternbakan 
ke arab pengemudi mobil 
tersebut. Satu tersangka 
berinisial YB tewas ditempat 
scmentara AS diarnankan 
petugas BNN bcscrta barang 
bukti 20 bungkus sabu berisi 
± 20 Kgsabu. 

Atas perbuatannya. 
tersangka terancam pasal 
1 14 ayat 2. p<�S<ll 1 12 ayat 2 
jo pasal 132 ayat I Undang­
undang No. 35 Tahun 
2009 tcntang Narkotik;1 
deng<Jn ;1ncaman pidan<J 
penjara seumur hidup atau 
maksimal hukuman mati. 
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lkasuskasus 

' Kam P. u ng N arkoba' 
d i  Makassar D ige re be k  
Sa pi ria yang dikenal 

sebagai 'kampung 
narkoba' di Makassar, 

Sulawesi Selatan, ternyata 
bel urn berhenti dari 
aktivitas terlarang. Padahal 
sebelumnya kampung itu 
telah digerebek secara 
besar-besaran oleh aparat 
gabungan Kepolisian 
Direktorat Narkoba dan 
Satuan Brimob Polda 
Sulselbar. Saat itu 38 ban dar 
narkoba dicokok. 

Kali ini tim gabungan 
kembali menggerebek 
Kampung Sapiria yang 
terletak di /alan Pannampu, 
Kelurahan Lembo, 
Kecamatan Tallo, Makassar, 
Minggu 20 September 2015 
dini hari. 

Tim kepolisian 
bersenjata Jengkap 
terdiri dari aparat Polsek 
Rappocini Makassar; tim 
Patra Detasemen A Po Ida 
Sulselbar, Satuan Res mob, 
Detasemen Gegana, 
intelijen Brimob, ]atanras 
Polrestabes Makassar, dan 
Patroli Motor Polrestabes 
Makassar. 

Penggerebekan ini 
upaya pengembangan 
Unit Narkoba Polsek 
Rappocini dari hasil 
interogasi terhadap Ririn 
(29). 1aadalah sopir truk 
yang ditangkap karena 
mengantongi barang bukti 
narkoba berupa sabu di 
wilayah hukum Polsek 
Rappocini. 

"Ririn yang lebih awal 
ditangkap rnengakui 
beberapa nama bandar yang 
berada di Karnpung Sapiria. 
Barang yang didapatkan 
dari Ririn berasal dari 
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�jumlah p�ngguna narkoba yang �rhasU diomonkan �lugas do/am p�nggr�bt-gon di Kompung Norkoba di Makossar 

Kampung Sa pi ria, sehingga 
Kapolsek Rappocini 
langsung meminta bantuan 
back-up personel dari 
beberapa satuan, termasuk 
'Dctasemen Gegana," papar 
Kepala Sub Bagian Humas 
Polrestabes Makassar 
Kompol Andi Husnaeni di 
kantornya, bel urn lama ini. 

Alasan pengerahan tim 
gabungan tersebut, menu rut 
Husnaeni, lantaran Sapiria 
terkenal dengan julukan 
'Kampung Texas' a tau rawan 
terjadi perlawanan dengan 
senjata tajam dari penghuni 
kampung. 

Dari hasil 
pengembangan, imbuh 
Husnaeni, tim gabungan 
berhasil mengamankan 
11 orang yang rata-rata 
bekerja sebagai buruh 
dan berada di Kampung 
Sa pi ria saat penggerebekan 

berlangsung. 
11 Orang tersebut 

adalah Sui Mustari (30) 
sopir angkot tinggal di 
Asrama Kewibawaan, 
Makassar, Sarwismi 
(18) pengangguran 
berdomisili di )alan Nuri 
Lama, Makassar, Aswan 
(31) sopir mobil pick up 
tinggal di )ala hong, Matutu, 
Makassar, Adi Roa (30) 
wiraswasta warga )alan 
Gatot Subroto, Makassar, 
Andi Erwin (26) wiraswasta 
tinggal di )alan AP Petta rani 
Makassar. Serta, Hendra 
(28) sopir angkot warga 
)alan Pannampu Lorong 
2 Makassar, Hamzah 
(35) buruh bangunan 
tinggal di )alan Gatot 
Subroto, Makassar, Emmi 
(30), Fitri {30) dan 
Mawar (30). Ketiganya 
wiraswasta tinggal di 

JalantCenderawasih, 
Makassar. 

Selanjutnya, Fahrul {20) 
buruh bangunan tinggal �� 
)alan Andi Tonro, Makass'l! 
dan Agus (40) buruh bagasi 
pelabuhan yang merupakan 
warga Kampung Sa pi ria, 
Kelurahan Pannampu, 
Kecamatan Tallo, Makassar. 

"11 Orang tersebut 
ditemukan saat 
penggerebekan di Kampung 
Sa pi ria dengan beberapa 
alat bukti narkoba. Di 
antaranya alatisap sabu 
alias bong, sacher sisa 
bungkusan sabu, paketan 
kecil sa bu. Serta uang tunai 
sekitar ratusan ribu yang 
diduga hasil penjualan 
narkoba. Selanjutnya 
semuanya telah diamankan 
di Mako Polsek Rappocini 
guna diproses hukurn lebih 
lanjut," pungkas Husnaeni. 
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I- Doser Bukan 
N arkoba Digital 
Suara, nyanyian, a tau 

gelombang suara 
dalam ritmik tertentu 

mampu 
mempengaruhi 

emosional man usia. 
Seseorang yang 

mendengarkan se­
buah Jagu dapat 

merasakan ketenan­
gan dalam dirinya 

atau bahkan menjadi 
gundah dan gelisah, 

bergantung pada 
jenis musik apa yang 
didengarkan. Hal ini 

dikarenakan 
gel om bang suara 

merangsang sel-sel 
saraf dan 

mengantarkan ke 
otak. 

B aru-baru ini masyarakat dikejutkan 
dcngan rnunculnya 

sebuah aplikasi berbasis 
teknologi audio yang 
dapat diunduh secara 
be bas melalui internet, 
bernama !-Doser, yang 
juga discbut sebagai 
Narkoba dalam bentuk 
digital. Dari pemberitaan 
yang beredar di media 
sosial, banyak anak remaja 
yang merasakan sensasi 
memakai Narkoba setelah 
mcndengarkan konten 
berupa binaural (dua suara) 
berdurasi 30 - 40 men it 

melalui aplikasi terse but. 
Binaural merupakan sebuah 
teknologi yang diklaim 
dapat menstimulasi otak 
dan merubah keadaan 
psikis dan mental. 
Namun, para pcneliti dari 
berbagai universitas tidak 
menemukan perubahan 
pola otak pada pengguna 
/-Doser. 

Tak dapat dipungkiri, 
suara, nyanyian,atau 
gelombang suara dalam 
ritmik tertentu rnampu 
mcmpengaruhi emosional 
man usia. Seseorangyang 
mcndcngarkan sebuah 
lagu dapat merasakan 
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ketenangan dalam dirinya 
atau bahkan menjadi gundah 
dan gclisah, bergantung 
pada jenis musik apa 
yang didengarkan. Hal ini 
dikarenakan gelombang 
suara merangsang 
sel-scl sarafdan 
menghantarkannya kc otak. 

Menanggapi issue 
tersebut, Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
menegaskan bahwa /-Doser 
tidak tcrrnasuk dalam 
golongan Narkotika. Dalarn 
Undang-Undang Nomor 
35 Tahun 2009 discbutkan 
bahwa Narkotika adalah 
zat atau obat yang berasal 

dari tanaman <ltau bukan 
tanaman baiksintetis 
maupun scmisintetis 
yang dapat menyebabkan 
pcnurunan atau perubahan 
kcsadaran, hilangnya 
rasa, mengurangi sam pat 
menghilangkan rasa nyeri, 
dan dapat mcnimbulkan 
kctergantungan. Olch 
karena itu, meskipun 
gelombang suara 
yang dihasilkan oleh 
/-Doser diklaim dapat 
mcmberikan sensasi sepcrti 
memakai Narkoba oleh 
pcndcngarnya, /-Doser tidak 
termasuk dalam golongan 
Narkotika. 
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Strategi BNNP Kalsel 
Lawan Narkoba 

Rapa! koordma<o memt>al>as moreg' peranrJ melawcm nor kobo d1 Kalomanran SeiC!Ctt 

Berdasarkan 
penelitian BNN Rl,  

Kalimantan Selatan 
jumlah 

penyalahgunaan nar­
koba sudah 

mencapai sekitar 57 
ribu orang, sedan­

gkan yang melapor 
maupun hasil penja-
ringan BNNP Kalsel 
hingga saat ini ber­
jumlah sekitar 800 

orang. 
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B adan Narkotika 
Nasional Provinsi 
(BNNP) Kalimantan 

Sclatan (Kalsel) 
mcnggunakan dua cara 
dalam pencegahan, 
pemberantasan, 
penyalahgunaan, dan 
pcrcdaran gelap narkoba 
di wilayahnya,"BNNP Kalsel 
tidak akan bcrhenti untuk 
mcmerangi kcbcradaan 
narkoba di wilayah Kalsel," 
tandas Kasi Rchabilitasi 
BNNP Kalsel Iskandar Adam 
di Banjarmasin, j urnat 
pckan lalu. 

Ia mengatakan, dua cara 
pencegahan itu di antaranya 
mclakukan pencegahan 
primerdengan melaksanakan 

desiminasi melalui pelajar, 
mahasiswa dan para pckerjaj 
pegawai baik swasta maupun 
negeri,"Saat ini semua 
pihak harus mcnyatakan 
diri berpcrang melawan 
para bandar dan pengcdar 
narkoba karena Indonesia 
dah1m keadaan darurat 
narkoba," tandas Iskandar 
Adam. 

Berdasarkan pcnelitian 
BNN Rl, Kalimantan Selatan 
jumlah penyalahgunaan 
narkoba sudah mencapai 
sckitar 57 ribu orang, 
scdangkan yang melapor 
rnaupun hasil pcnjaringan 
BNNP Kalscl hingga saat ini 
berjumlah sckitar 800 orang. 

Bukan itu saja, BNNP 

Kalsel juga mclakukan 
pencegahan skundcr agar 
para pccandu yang sudah 
adiksi mcnjalani program 
preventif relaps a tau 
pengobatan tcratur. 

BNNP Kalscl juga 
mclakukan kegiatan 
pasca rchabilitasi dcngan 
mcmbuat agenda kegiatan 
seperti grup tcrapi dan 
seminar pcngcmbangan 
diri,"Karni bcrharap scgala 
upaya yang dilakukan 
BNNP K<llscl mcndapat 
dukungan dan kerja 
sam a dari sctiap lapisan 
masyarakat karena 
tanpa bantuan rncreka 
semua akan sia-sia," tutur 
Iskandar Adam. 
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D uta Anti N arkoba 
Ba l i kpapan S i ap B e raks i  

"Saya jadi sadar be­
tapa bahaya 

Narkotika dan itu 
tentu saja sangat 

mengancam generasi 
muda seperti kita, 

kini saya makin sadar 
untuk bergerak 

mencegah mulai dari 
diri sendiri dan di 

lingkungan terdekat 
saya," 

B ulan September 2015 
lalu, BNNK Balikpapan 
telah memilih putcra 

puteri terbaik di Kota 
Balikpapan sebagai duta 
anti penyalahgunaan 
narkotika. Di pundak 
mereka, tugas mulia tclah 
menanti yaitu memberi 
kontribusi pada negara 
untuk turut mcngajak 
masyarakat sadar tentang 
bahaya narkotika. Para 
duta mengaku siap beraksi 
untuk menjadi salah satu 
ujung tombak pencegahan 
narkotika di kota 
Balikpapan. 

Julia Pennata Sari a tau 
yang dikenal luas di media 
sosial dengan nama Julia 
Ism ct. yang mcnyabet 
juara pertama DutaAnti 
Narkotika di Balikpa]Jan 
mengaku serwng dengan 

Duto4nti Norkobo>jop berohj 

kegiatannya saat ini. 
Menurutnya, bentuk 
aktualiasasi dirinya dalam 
masalah sosial rnernberinya 
banyak pelajaran dan 
pengetahuan yang begitu 
banyak. 

"Sayajadi sadar 
betapa bahaya Narkotika 
dan itu tentu saja sangat 
mengancam generasi muda 
seperti kita, kini saya rna kin 
sadar untuk bergerak 
mencegah mulai dari diri 
sendiri dan di lingkungan 
terdekat saya," kaw dara 
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Balikpapan yang juga 
aktif sebagai duta wisata 
Balikpapan, ditemui usai 
kegiatan sosialisasi aturan 
perundang·u ndangan 
Narkotika di Hotel Swiss Bel 
Balikpapan, belum lama ini. 

Sen ada dengan julia, 
Ristanti Ekasari, salah 
seorang duta anti Narkotika 
Balikpapan lainnya 
rnengaku mendapatkan 
banyak pengalaman ketika 
dilibatkan oleh BNNK 
Balikpapan dalam berbagai 
kegi:ltan. 

Bcrsama dengan para 
duta lainnya yang terpilih, 
Ristansi mcnuturkan 
dirinya sedang merancang 
sebuah kegiatan yang cukup 
besardan kreatifyang 
mcmbawa misi kampanye 
anti Narkotika pada 
masyarakatsecara luas 

Saat ditanyakanapa 
bentuk kcgiatannya, dengan 
kornpak kedua dara cantik 
asal Balikpapan menjawab, 
"Tunggu saja ya aksi karni." 
ujarjuliadan Ristanti 
kompak. 
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B i m bim 

Hari Gini Sudah Tidak 
Zaman Pakai Narkoba 
E mpat dari lima 

person�] band Slank, 
yaitu B1mbim (drum), 

Kaka (vokal}, Ridho (gitar), 
dan lvanka (bas), hadir 
dalam pemutaran film 
Slank Nggak Ada Matinya 
(2013) di Balai Agung, 
Balai Kota jakarta, jakarta 
Pusat, Minggu pekan lalu. 
Bimbim menyampaikan 
harapan Slank bahwa film 
yang disutradarai oleh 
Fa jar Bgt tersebut bisa 
memberi inspirasi bagi 
para penontonnya untuk 
berkarya tanpa narkoba. 

"Peace ... ya Slank 

Nggak Ada Matinya akan 
diputar di sini. Semoga 
menginspirasi bahwa hari 
ini sudah tidak zaman 
pakai narkoba," kata 
Bimbim kepada para caJon 
penonton sebelum film 
itu diputar di Balai Kota 
jakarta, jakarta Pusat, 
Minggu. 

"Peace!N imbuhnya 
diikuti tepuk tangan 
meriah para calon 
penonton. 

Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama 
atau Ahok yang hadir 
untuk menonton bareng 

film berdurasi satu jam 36 
menit tersebut menyatakan, 
Stank memberi contoh 
mampu lanjut berkarya 
dalam industri musik tanpa 
narkoba. 

"Kita nonton sebuah 
film ten tang Slank, kisah 
perjalanan kelompok musik 
Slank. lntinya bahwa sebuah 
karier yang optimal tidak 
harus disertai narkoba," 
ujarnya. 

Ahok menyatakan 
pula, pihaknya bermaksud 
memutar banyak film yang 
memiliki nilai pendidikan 
bagi masyarakat. Film 

Slank Nggak Ada Matinya 
merupakan film ketiga 
yang diputar di Balai 
Agung sebagai bagian dari 
Wisata Balai Kota Jakarta. 
Sebelumnya, ada film-film 
Bajaj Bajuri The Movie dan 
Si )ago Merah. 

Ratusan penonton, 
yang kebanyakan remaja, 
memadati Balai Agung. 
Selain Slank, turut hadir 
pula manajer Slank, lffet 
Sidharta atau Bunda lffet, 
dan artis peran Meriam 
Bellina, yang dalam film itu 
berperan sebagai Bunda 
lffet. (sin) 



lpublikfigure 

Dua Ka l i  Ter/·erat Narkoba 
Reva ldo M u  ai Selektif Pi l i h  Ternan 

D ua kali tcrsangkut kasus narkoba dan 
dipcnjara menjadi 

pelajarang yang sangat 
bcrharga bagi Rcvaldo. 
Pria bcrambut ikal ini 
mengaku kapok dan tak 
mau lagi bcrscntuhan 
dcngan narkoba. Agar tidak 
tcrulang lagi terjerurnus 
kcdalam lingkaran sctan 
narkoba, bin tang film 30 
Hari Mcncari Cinta ini mulai 
sl'lcktifdalam rncmilih 
ternan bcrgaul. 

"Sckarang saya lcbih 
sclcktif dalam mcmilih 
Ieman bcrgaul. Pcngalaman 
pahit selama di pcnj;1ra 
tcbh mcnyad,u·kan saya. 

kalau orang baik bcrgaul 
dcngan orang yang nggak 
baik, bisa jadi nggak baik," 
ujar Rcvaldo saat ditemui di 
rumahnya, bel urn lama ini. 

Pcrnilik nama asli 
Fifaldi Surya Perman a 
ini rnengatakan, dengan 
mcmilih pcrgaulan yang 
baik setidaknya dirinya 
bisa rnengembalikan lagi 
kepercayaan orang lain 
kepadanya yang hi lang, 
karena gara-gara terjerat 
narkoba, namanya menjadi 
hancur dan popularitasnya 

"Sekarang mau mancari 
kcpercayaan orang lagi 
y;wg dulu scm pat kcccwa 
Simla gue. Pergaulan Lisa 
menentukiln kcpen:ayaan 

Generas1 [mas. Generasr Sehat Tanpa Narkoba 

itu, jadi harus hati-hati dan 
teliti dalam pergaulan," 
sam bung bin tang sinetron 
Ada Apa dengan Cinta ini. 

Revaldo berharap, 
kebebasannya kali ini 
membuat dirinya semakin 
baik lagi untuk kedepannya 
Ia juga ingin membuat 
orang bisa percaya lagi 
dengannya, agar ia bisa 
memupuk karirnya lagi di 
panggung hiburan Tanah 
Air. 

"lni jadi pernbelajaran 
yang sangat berarti buat 
gue.Mau rnemulai lagi 
kehidupan gue yang baru 
dan bcrkarya dengan baik. 
Doakan saja;· pin tanya. 

Seperti dikctahui, 
Rivaldo sudah dua kali 

dipenjara. Penama kali 
merasakan dibui lantaran 
tertangkap tangan sedang 
pesta narkoba bersama 
teman-temannya pada 10 
April 2006 silam. ;\kibat 
perbuatannya ia dihukum 
penjara selama dua tahun 

Ternyata pria yang kini 
berusia 32 tahun itu belum 
jera dengan perbuatannya 
Pada 2l /uli 20l0 ia 
kernbali ditangkap dalarn 
kasus yang sama, dan 
divonis selama tujuh tahun 
penjara. Beruntungnya, 
Revaldo mendapatkan 
bebas bersyarat dan hanya 
menjalani hukuman selarna 
em pat tahun tuluh bulan 
dan kini ia sudah bisa 
menghirup udara bebas 
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lsiramanrohan i  

Tujuan Pokok dari 
Penciptaan Manusia 
OLEH : Erick Yusuf 

Dan kemudian, 
menyebutkan tujuan 
diciptakan man usia 

adalah untuk 
beribadah, hanya 

menyembah Allah se­
mata. Seperti hal nya 

dalam firman Allah, 
"Dan tidaklah Aku 

menciptakan jin dan 
man usia, 

melainkan supaya 
mereka menyembah­

Ku". (QS. Adz Dzari­
yat: 56). 

Se�ungguhn
_
Y

_

' k

.

lta hidup 
d1 dunia int hanya 
sebentar saJa, Jbarat 

orang yang berteduh di 
bawah pohon lalu berjalan 
Jagi. 

Segala scsuatu yang 
Allah ciptakan, baik di 
langit rnaupun di bumi 
pasti ada tujuan dan 
hikmahnya. Tidaklah 
semata mata karena 
hanya suka-sukasaja. 
Tidakada suatu makhluk 
hidup yang diciptakan 
sia·sia. SebagaimanaAilah 
Ta'ala berfinnan, "Maka 
apakah kamu mengira, 
llahwa sesungguhnya 
Karni menciptakan 
kamu secara main-main 
(saja), dan bahwa kamu 
tidak akan dikernbalikan 
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kepada Kami?" (QS. Al 
Mukminun:I IS). 

Membahas tujuan uta rna 
penciptaan manusia ialah, 
agar man usia mengetahui 
ten tang Allah dan untuk 
beribadah kepada Allah 
semata. Dan AJlah Ta'ala 
berfirman, "Allah lah yang 
menciptakan tujuh langit 
dan seperti itu pula bumi. 
Perintah Allah bcrlaku 
padanya, agar karnu 
mengetahui bahwasanya 
Allah Maha Kuasa atas 
scgala scsuatu, dan 
scsungguhnya llmu Allah 
benar·benar meliputi scgala 
scsuatu." {QS. Ath Thalaq 
12) 

Allah menceritakan 
bahwa penciptaan langit 
dan bumi, agar man usia 

mengetahui ten tang ke Maha 
Kuasaan Allah Ta'ala, bahwa 
Allah lah pemilik jagad raya 
ini dengan ilmu Allah yang 
sempurna. Tidak ada satu 
pun yang terluput dari ilmu 
dan pengawasan Allah, 
karena ilmu Allah meliputi 
segala sesuatu. 

Dan kemudian, 
menycbutkan tujuan 
diciptakan man usia adalah 
untuk bcribadah, hanya 
menyembah Allah scrnata. 
Sepcrti hal nya dalam 
firman Allah, "Dan tidaklah 
Aku menciptakan jin dan 
manusia, melainkan supaya 
rnereka mcnycmbah·Ku". 
{QS. Adz Dzariyat: 56}. 

Ayat di atasjclas 
menyebutkan tujuan 
diciptakan manusia adalah 

untuk beribadah, hanya 
mcnyembah Allah sernata 
Ayat ini mengisyaratkan 
pcntingnya tau hid, karena 
tauhid adalah bcntuk 
ibadah yang paling agung, 
mcngcsakan Allah dalam 
ibadah. 

Dan sclain itu, Ayat 
ini juga mengisyaratkan 
pcntingnya be ramal, 
setelah tujuan pertama 
manusia diciptakan adalah 
agar bcrilmu. Maka buah 
dari ilrnu adalah berarnal 
Tidaklah ilmu dic<�ri dan 
dipelajari kecuali untuk 
diamatkan. Sebagaimana 
pohon, tidaklah 
ditanam kecuali untuk 
rnendapatkan buahnya. 
Karena ilmu adalah buah 
dariamal. 
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Mero ko k  Dalam Mobi l 
Bahaya, meski  Jende la  D i b u ka 

Di Inggris, setiap 
tahunnya terdapat 

Iebih dari 20.000 
kasus infeksi sa luran 

pernapasan bawah, 
seperti pneumonia, 

120.000 kasus 
penyakit pada telinga, 

dan sekitar 22.000 
kasus mengi, dan 

asma pada anak-anak 
akibat menjadi pero-

kok pasif. 

S ejak tanggal 1 Oktober 2015, lnggris telah 
memberlakukan 

larangan merokok dalam 
mobil yang membawa 
penumpang anak-anak a tau 
di bawah usia 18 tahun. 
Aturan tersebut tentunya 
dibuat bukan tanpa alasan. 

Direktur Kebijakan 
Action on Smokin9 & 
Health, Hazel Cheeseman, 
mengatakan, aturan 
perundang-undangan 
terse but dibuat untuk 
melindungi anak-anak 
sebagai perokok pasif di 
mobil yang bisa terkena 
dampak buruk asap rokok. 

Oibuatnya peraturan 
ini didukung oleh 
sejumlah penelitian yang 
menunjukkan bahaya 
paparan asap rokok ketika 
anak-anak berada dalam 
satu mobil dengan orang 
yang merokok, bahkan 
meskipun jendela mobil 
dibuka saat merokok. 

"Orang-orang berpikir 
bahwa dengan membuka 
jendela mobil dapat 
membersihkan udara. 
Namun, yang sebenarnya 
terjadi adalah udara 
dari luar tersedot dan 
mendorong asap langsung 
menuju penumpang di 
kursi belakang," ujar ketua 
peneliti dari Transport 
Operations Research Group 
Universitas Newcastle, 
dokter Ani/ Namdeo, seperti 
dikutip dari Dailymail.co.uk. 

Penelitian dilakukan 
dengan mengukur kadar 
zat berbahaya di dalam 
mobil ketika sopir 
merokok. Hasilnya, terjadi 
peningkatan pesat terhadap 
kadar zat berbahaya, seperti 
partikel hal us PM 2.5 di 
sekitar pengemudi dan juga 
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di kursi yang diduduki anak­
anak, meski jendela mobil 
dibuka. 

Partikel hal us tersebut 
bisa rnasuk ke dalam 
paru-paru anak dan juga 
ali ran darah sehingga 
meningkatkan berbagai 
risiko penyakit. Papa ran 
asap rokok yang cukup 
sering bisa menyebabkan 
anak mengalami radang 
tenggorokan, asma, 
pneumonia, atau radang 
paru-pan1. Papa ran dalam 
jangka waktu panjang bisa 
meningkatkan risiko kanket: 

Presiden Royal College 
of Physicians, Profesor 
jane Dacre, menambahkan, 
larangan merokok dalam 
mobil ini sangat penting 
untuk melindungi anak-anak 
dari bahaya asap rokok. 

Di lnggris. setiap 
tahunnya terdapat lebih 
dari 20.000 kasus infeksi 
sa luran pernapasan bawah, 
seperti pneumonia, 120.000 
kasus penyakit pada telinga, 
dan sekitar 22.000 kasus 
mengi, dan asma pada 
anak-anak akibat menjadi 
perokok pasif. 

jane berharap peraturan 
ini dapat dipatuhi oleh 
perokok, sama halnya 
dengan mematuhi 
peraturan memakai 
sabuk pengaman ketika 
mengendarai mobil. 
Sementara itu, Kepala 
Dinas Kesehatan di lnggris, 
Profesor Dame Sally Davies, 
berharap peraturan baru 
ini bisa mendorong lebih 
banyak orang lagi untuk 
berhenti rnerokok. 
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Kadar Kolestro l Ter la l  u Rendah 
B isa Berpengaru h Pada Otak 

D okter spesialis penyakit dalam dan 
jantung Djoko 

Maryono mengatakan, batas 
a man kadar kolesterol 
dalam darah adalah 200 
mgjdl. Jika melebihi itu, 
Anda pacut waspada 
karena akan dengan 
mudah terserang penyakit 
kardiovaskular seperti 
jan tung dan stroke. 

Tapi. Anda juga tak 
patut berbangga hati jika 
kadar kolesterol Anda 
mencapai angka di bawah 
130 mg/dl. Menurut Djoko, 
kadar kolesterol yang 
ter\alu rendah juga bisa 
mendatangkan kerugian 
lainnya yang berhubungan 
dengan performa otak. 

"Kalau kolesterol 
rendah maka pembentukan 
neurotransmitter menjadi 
terganggu," kata Djoko 
saat ditemui di kawasan 
Sudirman, Jakarta, bel urn 
lama ini. Neurotransmitter 
merupakan sebuah senyawa 
pembawa pesan untuk 
komunikasi di otak dan 
sistem saraf. 

�Hal ini mengganggu 
kerja saraf. Proses berpikir 
juga jadi lam bat. Jangan 
sampai terlalu rendah,H ujar 
Ojoko. 

Djoko menjelaskan, 
satu-satunya cara untuk 
mengetahui kadar 
kolesterol dalam tubuh 
adalah dengan melakukan 
tes darah. Total kolesterol 
normal yang seharusnya 
dimiliki tubuh kurang dari 
ZOO mgjdl. 
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Jumlah itu terdiri dari 
kolesterol jahat yang 
jumlahnya tidak boleh 
melebihi 130 mg/dl dan 
kolesterol baik yang 
jumlahnya harus lebih dari 
40 mgjdl. 

Jika dalam tubuh 
ternyata terlalu banyak 
ko\esterol jahat, kolesterol 
itu akan membuat p\ak di 
dalam pembuluh darah 
sehingga menghambat 
ali ran darah. Kolesterol 
jahat dengan jumlah 
yang banyak juga dapat 
meningkatkan tekanan 
darah. 

Jika hal tersebut 
sudah terjadi, maka 
tahap se\anjutnya adalah 
gangguan pada jan tung. 
Penyakit jantung koroner 
dan serangan jantung 
akan muncu\. Begitu juga 
dengan stroke. Semua ini 
diakibatkan o\eh kolesterol 
yang menghambat laju 
a\ iran darah di dalam tubuh. 

Radiasi Ponsel Ternyata 
Bisa Timbulkan Masalah 
Kolesterol 

Radiasi yang 
dihasilkan dari gelombang 
elektromagnetik yang 
dipancarkan oleh ponsel 
dan alat elektronik lainnya 
ternyata tidak hanya 
menyebabkan sa kit kepala, 
kanker, sampai tumor otak. 
Radiasi elektromagnetik 
ternyata juga bisa 
menyebabkan penyakit 
terkait kolesterol. 

Djoko Maryono 
mengatakan radiasi 
tersebut dapat mengikat 

kolesterol dalam darah. 
Akibatnya terbentuk kerak· 
kerak dari ko\esterol di 
da\am pembuluh darah. 

Djoko mengatakan jika 
Anda membawa ponsel 
terlalu banyak atau berada 
di tempat yang banyak 
memancarkan radiasi 
elektromagnetik lainnya, hal 
ini kemungkinan besar akan 
terjadi. 

"Terlalu banyak bawa 
hand phone lalu didekatkan 
ke badan itu bisa mengikat 
kolestero\. Satu saja cukup, 
di pinggang \ebih baik. 
Makanya jangan dekat 
ponsel kalau tidur.� kata 
Ojoko. 

Ojoko juga bercerita, 
ia pernah memiliki pasien 
berumur 30 tahun. Riwayat 
kesehatannya cukup baik. 
Pasiennya bukan perokok, 
bahkan ia adalah seorang 
atlet. Namun, pasiennya 
tersebut mengalami 

serangan jantung. Padahal 
kolestero\ di dalam 
tubuhnya sedikit,"Ternyata 
dia kena radikal be bas. 
Di lingkungannya itu 
ada lima komputer yang 
terus menyala semalaman 
di sekitar dia yang 
memancarkan radiasi 
elektomagnetik,M ujar Djoko 

Tidak hanya radiasi 
elektromagnetik yang 
dapat mengikat kolesterol, 
Djoko juga menjelaskan 
ada beberapa jenis radikal 
bebas Jainnya yang dapat 
memicu pengikatan 
kolesterol dalam darah. 

Polutan seperti polusi 
udara dan asap rokok pun 
bisa memicu terjadinya 
pengikatan kolesterol. Belum 
lagi radiasi sinar UV, obat· 
obatan, pestisida, junk food, 
dan oksidan \ainnya juga bisa 
menimbulkan pengerakkan 
kolesterol dalam pembuluh 
darah. 
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Turunkan Berat Badan 
dengan Lidah Buaya 
D '"

. 

gan rnengi�uti gaya 
hidup rnasa krni yang 
d1dominasi junk food 

dan jarang bcrolahraga, 
tak heran jika berat badan 
selalu naik. Sayangnya, 
menurunkan berat bad an 
tak semudah membalikan 
telapak tangan, dibutuhkan 
usaha seperti mengelola 
pola makan dan rutin 
berolahraga. Karcna 
membutuhkan proses 
yang tidak sebcntar, tak 
jarang mereka yang ingin 
menurunkan berat badan 
memilih jalan pintas dengan 
mengonsumsi berbagai obat 
untuk rnenurunkan berat 
badan. 

Padahal, cara terbaik 
rncnurunkan berat badan 
adalah dengan cara ala mi. 
Mencoba sembarang diet 
dan mengonsumsi obat 
hanya akan membuat Anda 
merasa lemas dan bahkan 
bisa merusak keschatan 
kulit. Berat badan mungkin 
memang akan turun, tapi 
juga akan membuat Anda 
terlihat tidak segar dan 
terlihat tua. 

Salah satu cara alami 
yang bisa dilakukan untuk 
menurunkan berat badan 
adalah dengan mengonsumsi 
lidah buaya. Turnbuhan satu 
ini selain tanpa efek samping. 
juga baik untuk kesehatan 
kulit dan rambut. Berikut 
ini pcnjelasan bagaimana 
lidah buaya dapat mcmbantu 
menurunkan ber-at badan 
And a 
I. Membersihkan penlt 

Tanaman lidah buaya 

atau aloe vera memiliki 
gel di bagian daunnya. Gel 
inilah yang bisa dikonsumsi. 
Serna kin segar dan alami 
gel yang dikonsumsi, 
semakin baik basil yang 
akan didapat. Gel lidah 
buaya akan membersihkan 
isi perut And a dan berperan 
sebagai pencahar yang juga 
baik untuk usus besar Anda. 

jika Anda sudah makan 
terlalu banyak a tau Anda 
merasa telah melebihi 
asupan kalori yang 
dibutuhkan tubuh, dengan 
mengonsumsi berbagai 
makanan berlemak. Anda 
bisa mengonsumsi gel lidah 
buaya untuk menyingkirkan 
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lemak dari tubuh Anda 
yang bisa tersimpan jika tak 
segera dibuang, 
2. Membantu membakar 
lemak dan karbohidrat 

Karena Jemak dan 
karbohidrat cenderung 
menetap di dalam tubuh 
dan menyebabkan kenaikan 
be rat badan, segelas 
jus lidah buaya setelah 
makan a tau sebelum 
berolahraga sangat 
tepat untuk dikonsumsi 
untuk membantu 
menurunkan be rat 
badan. Mengonsumsinya 
sebelum berolahraga 
akan menambah energi 
sekaligus membakar kalori 

lebih cepat. Selain itu juga 
rncmbantu pembentukan 
otot, bahkan dapat 
membantu mengubah 
lemak menjadi otot. 
3. Membantu memecah gula 
lebih cepat 

Lidah buaya dapat 
membantu memecah gula 
darah lebih cepat, sehingga 
mencegahnya tersimpan 
menjadi lemak. Tak he ran, 
Jidah buaya juga menjadi 
obat yang baik bagi 
para penderita diabetes, 
seperti peran insulin yang 
menyerap gula dalam tubuh. 
4. Membantu melancarkan 
metabolisme 

Lidah buaya tidak hanya 
membantu kelancaran 
metabolisme tapi juga 
mempercepat metabolisme. 
Metabolisme yang cepat 
berarti akan membuat Anda 
lebih berenergi dan juga 
membakar makanan yang 
masuk ke dalam tubuh lebih 
cepat, sehingga makanan 
yang masuk tak sempat 
berubah menjadi lemak. 

Lidah buaya 
mengandung berbagai 
nutrisi, vitamin dan juga 
asam folat, inilah yang 
akan membuat tubuh 
berenergi meski membantu 
menurunkan berat badan. 
Selain itu juga membantu 
menekan nafsu makan. 

Karena lidah buaya bisa 
menjadi pencahar, maka ada 
baiknya konsultasikan lebih 
dulu pada dokter dosis yang 
tepat untuk dikonsumsi bagi 
tubuh Anda. Bisa jadi dosis 
setiap orang akan berbeda. 
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S elain membuat badan 
pegal dan berdampak 
buruk pada tulang. 

duduk terlalu lama juga 
dapat meningkatkan risiko 
penyakit pada liver Anda. 

Menu rut studi yang 
dilakukan di Korea Selatan, 
para peneliti menemukan 
bahwa orang yang duduk 
lebih dari 10 jam setiap 
harinya, 9 persen lebih 
mungkin terkena kondisi 
yang bernama penyakit 
hati berlemak non-alkohol 
atau nonalcoholic fatty 
livel" disease (NAFLD), 
dibandingkan dengan 
mereka yang duduk kurang 
dari lima jam setiap harinya. 

Selain itu, aktivitas 
fisik juga memiliki peran 
terhadap risiko NAFLD ini. 

Seperti dikutip dari 
Iaman Fox News, orang yang 
aktif secara fisik, terhindar 
sekitar 20 persen dari 
risiko terkena penyakit itu, 
dibandingkan dengan yang 
tidak aktif. 

"jumlah waktu yang 
kita habiskan untuk 
duduk di depan komputer 
atau TV, telah meningkat 
dalam beberapa tahun 
terakhir," kata Seungho Ryu, 
profesor kedokteran kerja 
dan lingkungan Kangbuk 
Samsung Hospital di Korea 
Selatan, sekaligus pemimpin 
studi itu, kepada Live 
Science. 

"Sekarang. lebih dari 
setengah hari, orang-orang 
melakukan aktivitas duduk.� 
katanya menambahkan. 

Dalam studi itu, para 
peneliti mengawasi sekitar 
139.000 pria dan wanita 
Korea yang melaporkan 
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aktivitas fisik dan waktu 
mereka untuk duduk. 
Setelah itu, NAFLD 
dikonfirmasi menggunakan 
teknik ultrasound. 

Ryu menjelaskan, rata· 
rata umur dari para peserta 
adalah 39,9 tahun. Orang· 
orang yang ikut studi ini 
tergolong sehat, seperti 
anak muda serta pria dan 
wan ita paruh baya. 

Hasilnya, studi itu 
menunjukkan bahwa 
aktivitas fisik teratur, 
bahkan pada intensitas 
tinggi, tidak sepenuhnya 
melindungi mereka dari 
risiko yang ditimbulkan 
karena duduk terlalu lama. 

Lebih lanjut, jika hasil 
dari penelitian ini sudah 
dikonfirmasi, maka studi 
ini akan penting untuk 
mendorong orang agar mau 

meningkatkan aktivitas fisik 
mereka serta mengurangi 
waktu duduk mereka 
guna mengurangi risiko 
pengembangan NAFLD. 

Bahkan, menu rut 
Ryu, melakukan aktivitas 
fisik ringan pun dapat 
mengurangi risiko terkena 
NAFLD. 

"Tubuh kita didesain 
untuk bergerak, maka dari 
itu tidak aneh jika duduk 
dapat memberikan dampak 
pada fisiologi," tutor 
Michael Trenell, seorang 
profesor metabolisme 
dan obat gaya hid up dari 
Newcastle University, 
lnggris. 

Selain meningkatkan 
risiko penyakit hati, 
perilaku menetap seperti 
duduk, dapat meningkatkan 
risiko resistensi insulin dan 

fungsi kardiovaskular. /ika 
orang terkena resistensi 
insulin, sel·sel dalam 
tubuhnya akan kehilangan 
kemampuan untuk 
meres pons insulin dari gula 
dalam darah, yang dapat 
mengakibatkan tingkat gula 
darah meninggi, bahkan 
diabetes tipe 2. 

Sejauh ini, bel urn 
ditemukan obat untuk 
penyakit NALFD itu. jadi, 
pengobatan yang efektif 
adalah dengan mengganti 
gaya hidup kita menjadi 
sehat, seperti berjalan 
10.000 langkah setiap 
harinya. 

�Bagaimanapun juga, kita 
masih belum tahu seberapa 
lama waktu yang tidak baik 
untuk duduk," ucapnya. 
"Yang kita tahu, terlalu lama 
duduk itu tidak balk.� 
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Bersama Kita Bisa 

Ancaman narkotika sungguh luar biasa. Daya rusak narkotika jauh lebih 
parah jik� dibandingkan dengan kejahatan korupsi dan terorisme. jika 
masalah mi dibiarkan dikhawatirkan akan menahan laju dinamika 
bangsa 

ini sendiri. Karena kemajuan bangsa akan muncul jika ada sikap dan perilaku 
yang positif. Dalam hal ini tentu narkotika sebagai faktor destruktif dan negatif 
harus dibabat habis agar tidak merongrong sebuah generasi. 

Permasalahan narkotika ini adalah tanggung jawab bersama dan segala 
kalangan wajib berperang melawan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika. Bersama kita bisa mencegah dan memberantas narkoba hingga 
sampai ke akar-akarnya. 

Untuk mencegah penyalahgunaan narkotika bisa juga melalui pendekatan 
religi. Apalagi di Indonesia banyak pesantren-pesantren yang telah melahirkan 
banyak Kyai terpandang dan santri jempolan. 

Karena itulah secara khusus, Kepala BNN Budi Waseso saat berkunjung ke 
jawa Timur, meminta agar para tokoh agama seperti Kyai bisa memberikan 
dukungan seratus persen untuk turut mensyiarkan gerakan anti narkotika bagi 
seluruh masyarakat pada umumnya dan jamaahnya pada khususnya. Bahkan 
menurutnya penting juga sebuah kurikulum anti narkotika diciptakan di tengah­
tengah pendidikan di lingkungan pesantren. 

Wakil Gubernur jawa Timur, Syaifullah Yusuf sangat setuju dengan 
upaya penanggulangan narkotika yang melibatkan kalangan pemuka agama. 
Menurutnya, tokoh agama harus sadar bahwa ancaman narkotika juga bisa 
menghancurkan sendi-sendi agama. 

Hal ini tentu telah menjadi keprihatinan dan peringatan yang keras bagi 
seluruh masyarakat agar segera merapatkan barisan, karena jika tokoh agama 
sudah terkontaminasi narkotika maka akan berdampak Juar biasa pada dinamika 
masyarakat secara umum. 

Meski demikian, tak cukup hanya dengan merasa prihatin, tapi perlu gerakan 
revolusioner untuk melawan ganasnya serbuan narkotika. Khusus dalam konteks 
proteksi dini baik di lingkungan pendidikan maupun di lingkungan masyarakat, 
perlu mencetak kader-kader anti narkotika yang memiliki integritas kuat 
untuk melakukan kegiatan preventif dan menularkan semangat anti narkotika 
pada rekan-rekannya. lni menjadi penting karena tak bisa dipungkiri bahwa 
lingkungan pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi sangat rawan 
menjadi sasaran penyalahgunaan dan pcredaran narkotika. 

Belum lama ini Kepala BNN Budi Waseso mengukuhkan 1.345 kader anti 
Narkoba di Kabupaten Asahan. Pcngukuhan kali ini merupakan yang terbesar 
dalam enam bulan terakhir ini. Ribuan kadcr ini diharapkan bisa memberikan 
aksi dan kontribusi bagi negeri dalam bentuk sikap perang melawan Narkoba. 

Para kader anti narkoba harus tetap waspada karena Narkoba dinilai sebagai 
salah satu media perang modern untuk menghancurkan negeri tercinta. Dari 
evaluasi yang dilakukan adanya rencana penghancuran terhadap negara melalui 
Narkoba dan tentu saja ini harus disikapi dengan tegas. Karena itulah, agar para 
kader a tau relawan ini dapat menjalankan aksi nyata untuk menanggulangi 
masalah Narkoba dengan penuh ketulusan dan keikhlasan, karena ini merupakan 
tugas yang maha mulia. hmimpin Recl*si 
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I 
l iputanutama 

M cngingat pcntingnya 
rchabilitasi bagi para 
pccandu dan 

pcnyalahguna Narkoba, 
BNN bcrsama dcngan 
Barcskrirn, dan Pusdokkes 
POLIU mcngadakan 
pclatihan tcrhadap 
I 000 orang calon asesor. 
Pclatihan sclama tiga bulan 
tcrscbut disclcnggarakan 
dalam rangka peningkatan 
kcmampuan pctugas 
ascsordalam pclaksanaan 
asesmcn tcrpadu di enam 
kota di Indonesia. Keenam 
kota terse but yaitu Medan, 
Palcmbang. jakarta. 
Semarang. Surabaya. dan 
Makassar. 

Kabareskrim Komjen 
Pol. Anang Iskandar 
dalam arahannya di 
Semarang belum lama 
ini mcmpertegas bahwa 
asesmen memegang 
peran penting dalam 
penanggulangan bahaya 
Narkoba. Meskipun 
tugas utama rehabilitasi 
berada pada Kementerian 
Kesehatan, Kementerian 
Sosial, dan BNN, namun 
sebagai penegak hukum 
yang tidak terlepas dari 
kasus Narkotika Bareskrim 
pun turut ambil bagian 
dalam proses asesmen yang 
merupakan pintu gerbang 
menuju rchabi\itasi. 

"Terkait masalah 
pecandu scsuai dengan 
perundang-undangan 
yang berlaku maka negara 
mengatur segala macam 
hal yang bcrkaitan dengan 
pencegahan, perlindungan, 

penyelamatan anak bangsa 
dari bahaya Narkoba serta 
rehabilitasi bagi para 
pecandu dan penyalah guna 
Narkoba," kata A nang. 

Senada dengan 
hal tersebut, Oirektur 
Penguatan Lembaga 
lnstansi Pemerintah 
(PLRIP) BNN, Ida Oetari 
Poernamasasi mengatakan, 
bahwa sesuai pasa\ 103 
Undang·Undang nomor 
35 tahun 2009 rehabilitasi 
adalah sebuah hukuman 
bagi para pecandu dan 
penyalah guna, sehingga 
pecandu atau penyalah 
guna yang tertangkap tidak 
langsung dimasukan ke 
dalam Ia pas melainkan 
harus diasesmen terlebih 
dahulu untuk selanjutnya 
direhabilitasi apabila hanya 
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terbukti sebagai penyalah 
guna a tau pecandu. 

Secara empiris 
penempatan para 
penyalah guna yakni 
memang dimasukan ke 
dalam penjara. Tidak 
mengherankan karena 
penanganan kasus 
Narkotika memang selalu 
menjadi sebuah proses tarik 
menarik antara dimensi 
hukum dan kesehatan yang 
selalu dimcnangkan oleh 
dimensi hukum. 

"Saat ini Polri sudah 
lebih memahami mengenai 
peraturan bersama (Perber) 
yang telah disepakati 
terkait penanganan kasus 
Narkotika. Apalagi dengan 
adanya telegram Kapolri 
(TR} No. 865/x/2015 
tanggal 26 Oktober 

20 IS untuk penanganan 
penyalahguna dcngan 
proses hukum untuk 
dirchabilitasi," ungkap Ida. 

Olch scbab itu, adanya 
TR Kapolri mcrupakan 
scbuah momentum untuk 
mcngimplcmcntasikan 
bcbcrapa hal terkait 
penanganan kasus 
Narkotika. Bebcrapa hal 
tcrscbut diantaranya yakni 
mengcdcpankan dimensi 
kesehatan dengan tidak 
mcninggalkan dimensi 
hukum, scrta penempatan 
penyalah guna yang bukan 
dipcnjara tetapi di tern pat 
rchabilitasi. 

A nang yang juga mantan 
Kepala BNN ini menjelaskan, 
poin terakhir mengenai 
penempatan penyalah 
guna yang bukan dipenjara 
tetapi di rehabilitasi, hal 
tcrsebut discsuaikan dengan 
identifikasi yang terdapat 
pada pasal 112 melihat 
barang bukti pemakaian 1 
hari dalam jumlah tertentu 
yaitu di bawah Surat Edaran 
Mahkamah Agung (Serna), 
dan hasil dari proses 
asessmen. 

Selanjutnya A nang 
memerintahkan kepada 
Ditresnarkoba untuk 
menangkap para ban dar dan 
memasukan penyalah guna 
ke tern pat rchabilitasi bukan 
penjara sesuai dengan hasil 
assesmen yang dilakukan 
oleh para asesor. Karenanya 
Anang sangat menekankan 
bahwa peran asesor 
sangatlah penting dalam 
proses tersebut. 
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Kasus 
penyalahgu

. 
naan dan 

peredaran gelap 
narkoba d1 jawa 

Timur telah mcngundang 
keprihatinan bersama. 
Saat ini, jatim berada 
dalam urutan kedua dalam 
urusan penyalahgunaan 
narkotika. Menanggapi hal 
ini, dibutuhkan kepedulian 
yang tinggi oleh seluruh 
elemen di jatim untuk 
bersama sa rna melancarkan 
aksi nyata menanggulangi 
narkotika. 

Kepala Badan Narkotika 
Nasional (BNN), Budi 
Waseso, mengungkapkan 
hal itu saat memaparkan 
perspektif kebijakan 
penanggulangan narkotika 
dalam acara Forum 
Komunikasi Sinergitas 
Nasional di Gedung DPRD 
Jawa Timur di Surabaya, 
Sabtu pekan lalu, bahwa 
urusan narkotika adalah 
tanggung jawab bersama 
dan segala kalangan 
wajib berperang melawan 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika. 

Budi Waseso melihat 
ancaman narkotika sungguh 
luar biasa. Menurutnya, 
daya rusak narkotika 
jauh lcbih parah jika 
dibandingkan dengan 
kejahatan korupsi dan 
terorisme. jika masalah ini 
dibiarkan dikhawatirkan 
akan menahan laju 
dinamika bangsa ini sendiri. 
Karena menu rut jenderal 
bintang tiga ini kemajuan 
akan muncul jika ada 
sikap dan perilaku yang 
positif. Dalam hal ini tentu 
narkotika sebagai faktor 
destruktif dan negatif 
harus dibabat habis agar 
tidak mcrongrong scbuah 
generas1. 

Ketika disinggung soal 
pencegahan, Budi Waseso 
mclihat aspck pendekatan 
rcligi bisa direvitalisasi 
fungsinya mengingat jatim 
cukup kaya dengan nuansa 
pesantren yang mclahirkan 

.. \ . • . 
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. ' . ... 
ban yak Kyai terpandang dan 
santri jempolan. 

Karena itulah secara 
khusus, Budi Waseso 
meminta agar para tokoh 
agama scpcrti Kyai bisa 
memberikan dukungan 
seratus persen untuk turut 
mensyiarkan gerakan anti 
narkotika bagi seluruh 
masyarakat pada umumnya 
dan jamaahnya pada 
khususnya,MMaka daripada 
itu menu rut saya, penting 
juga sebuah kurikulum anti 
narkotika diciptakan di 
tengah-tengah pendidikan 
di lingkungan pesantren," 
kata Budi Waseso. 

Senada dengan hal 
tersebut, Wakil Gubernur 
jatim, Syaifullah Yusuf 
setuju dengan upaya 
penanggulangan narkotika 
yang melibatkan 
kalangan pemuka agama. 
Mcnurutnya, tokoh 
agama harus sadar bahwa 
ancaman narkotika juga 
bisa menghancurkan sendi­
scndi agama seperti yang 
terjadi saat ini,"Di salah satu 
daerah di jatim, ditengarai 
ada transaksi narkotika di 
dalam rumah ibadah, dan 
selain itu disinyalir ada 
santri dan kyainya yang 
kecanduan dan menjadi 
budak narkotika,"ujar 

Wagub. 
Hal ini tentu telah 

menjadi peringatan 
yang keras bagi seluruh 
masyarakat jatim agar 
segera merapatkan barisan, 
karena jika tokoh agama 
sudah terkontaminasi maka 
akan bcrdampak \uar biasa 
pada dinamika masyarakat 
secara umum. 

Menanggapi hal 
tersebut, Rektor Universitas 
Brawijaya Malang. Prof 
M. Bisri cukup prihatin. 
Meski demikian, tak cukup 
hanya rasa prihatin tapi 
perlu gerakan revolusioner 
untuk melawan ganasnya 
serbuan narkotika. Khusus 
dalam kontcks proteksi dini 
di lingkungan pendidikan 
yaitu di kampus, ia mcnilai 
perlunya mencetak kader­
kader anti narkotika yang 
memiliki integritas kuat 
untuk melakukan kegiatan 
preventif dan menularkan 
semangat anti narkotika 
pada rekan-rekannya. lni 
menjadi penting karena 
ia tak bisa memungkiri 
bahwa perguruan tinggi 
rawan menjadi sasaran 
penyalahgunaan dan 
peredaran narkotika. 

Sementara itu Ketua 
DPRO jatim Abdul Halim 
Iskandar mengatakan, 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

pihaknya mendukung upaya 
penanggulangan narkotika 
di jatim. Sebagai salah satu 
bentuk dukungannya, DPRD 
siap mcmbcrikan dukungan 
anggaran untuk kegiatan 
P4GN. 

Usai kegiatan diskusi, 
digelar penandatanganan 
komitmen bersama dan 
pembacaan deklarasi P4GN. 
Oi sam ping itu, kegiatan ini 
menghasilkan 5 rumusan 
hasil sinergitas nasional 
strategi pencapaian 
program P4GN: 
1. Menyepakati 
tcrbentuknya tim 
koordinasi terpadu P4GN 
pada kabupaten a tau kota 
yang sudah ada BNNK dan 
serta satuan pelaksana 
atau satuan tugas pada 
daerah yang belum 
ada BNNK. Oiharapkan 
pembentukannya sudah 
tuntas dalam waktu 3 bulan 
ke depan. 
2. Memberikan rekomendasi 
yang mendorong hak 
inisiatifDPRD untuk 
membuat Pcrda P4GN 
sebagai pemandu arah 
penanganan masalah 
narkoba di Indonesia dan 
adanya penghargaan DPRD 
Award Bersih Narkoba. 
3.Meningkatkan 
keterpaduan koordinasi 
an tara BNNP dengan 
instansi terkait di provinsi 
dan kabupatenjkota dalam 
penanganan narkoba. 
4. Mendorong tersedianya 
data dan pelaporan yang 
akurat ten tang P4GN di 
provinsi dan kabupatenj 
kota. 
5. Mendukung terbentuknya 
lembaga rehab dan 
pemasyarakatan narkoba 
terpadu pada salah satu 
daerah a tau pulau di jawa 
Timur. 

Ke depan, para anggota 
DPRD dari provinsi lain 
juga akan mewacanakan 
kegiatan seperti ini di 
wilayahnya masing-masing 
guna mengakselerasikan 
kegiatan P4GN. 
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Ri buan Kader Anti Narkoba 
Siap Berperang 
Lawan Narkoba 
Animo masyarakat 

untuk mcnolak 
Nar�oba tcrnyata 
beg1tu bcsar. 

Hal ini terhukti ketika 
Kepala BNN, Budi Waseso, 
mcngukuhkan 1.345 kadcr 
anti Narkoba di Kabupaten 
Asahan. Menurut pantauan 
Kepala BNN, pengukuhan 
kali ini merupakan yang 
tcrbesar dalam en am 
bulan terakhir ini. Ribuan 
kader ini diharapkan bisa 
memberikan aksi dan 
kontribusi bagi negeri 
dalam bentuk sikap perang 
melawan Narkoba. 

Pada kescmpatan 
tersebut, Kepala BNN 
menyampaikan pada ribuan 
kader untuk tetap waspada 
karena Narkoba dinilai 
sebagai salah satu media 
perang modern untuk 
menghancurkan negeri 
tercinta,"Dari evaluasi dan 
taksiran saya melihat ada 
rencana penghancuran 
terhadap negara melalui 
Narkoba dan tentu saja 
ini harus disikapi dcngan 
tegas," kata Budi Waseso 
di hadapan ribuan kader 
yang menghadiri kegiatan 
pcngukuhan di Gedung 
Serba Guna Asahan, Sen in 
pekan lalu. 

Karena itulah, Budi 
Waseso mcminta agar para 
kadcr atau rclawan ini 
dapat menjalankan aksi 
nyata untuk mcnanggulangi 
masalah Narkoba dcngan 
8 SINAR BNN 
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penuh ketulusan dan 
keikhlasan, karena ini 
mcrupakan tugas yang 
maha mulia. 

Dalam rangkaian 
kegiatan terscbut, Kcpala 
BNN berkesempatan 
untuk mcnandatangani 
ikrar pernyataan sikap 
olch puluhan organisasi 
kepemudaan dan 
masyarakat untuk pcrang 
mel a wan Narkoba. lkrar ini 
dibacakan olch Ketua KNPl 
Asahan, Agus Ramanda. 

Selain mengukuhkan 
para kader dari elemen 
masyarakat, pada 
kunjungan kcrjanya di 
Sumatera Utara, Kepala 
BNN juga bcrkcsempatan 
menyapa para pengusaha 

dalam sebuah sarasehan di 
Hotel Grand Aston Medan. 

Di harapan para 
pelaku bisnis, Kepala 
BNN mcmaparkan fakta 
persoalan Narkoba yang 
begitu miris. Dari data yang 
ada, jumlah penyalah guna 
Narkoba tcrus mengalami 
eskalasi. 

"Ada sejumlah 
faktor yang membuat 
masalah Narkoba ini tak 
kunjung selesai, scperti 
rendahnya pemahaman 
masyarakat terhadap 
Narkoba, kemudian 
terbatasnya kemampuan 
masyarakat dalam 
memberantas Narkoba, 
lalu adanya kecenderungan 
sikap masyarakat 

'mcnyembunyikan' 
anggota kcluarganya 
yang mcrupakan korban 
kctimbang mencari solusi, 
dan yang tcrakhir adalah 
rcndahnya moral penegak 
hukum dan pencgakan 
hukum itu scndiri," ujar 
Budi Waseso. 

Semen tara itu, Pit. 
Gubernur Sumatera Utara, 
Tengku Erry Mulyadi, yang 
turut hadir dalam kegiatan 
terscbut mcngatakan 
bahwa pihaknya akan 
lebih serius mcnangani 
masalah Narkoba dengan 
cara melibatkan unsur 
masyarakat lebih luas agar 
bahu membahu bersinergi 
bersama pcmcrintah 
untuk menuntaskan 
masalah Narkoba yang kian 
mengkhawatirkan ini. 

Usai menghadiri 
saresehan bersama para 
pengusaha, Budi Waseso 
melakukan kunjungan ke 
Mapolresta Medan dalam 
rangka sarasehan sekaligus 
kegiatan pcmusnahan 
barang bukti 13 Kg sabu, 
1 ton ganja, 22 ribu butir 
ckstasi, dan bahan pembuat 
ckstasi sebcrat 4,5 Kg. 

Di sela-sela kcgiatan 
tersebut, Budi Waseso 
mengatakan, begitu 
bahayanya Narkoba 
sehingga perlu adanya 
penyusunan kurikulum 
yang komprehensif mulai 
dari level sckolah dasar 
hingga perguruan tinggi. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Taopa Narkob.l 
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I ndones ia  J a l u r  Utama 
Penye l u nd u pan  Narkoba 

Organisasi sindikat 
narkotika ini sangat 

rapih dan beroperasi 
dari beberapa negara. 

Mereka 
memanfaatkan 

pengawasan 
perbatasan yang 

lemah, karena banyak 
kapal yang bisa 

beroperasi melewati 
laut tanpa 

pengawasan. 

B anyak narkotika diperdagangkan dan 
diselundupkan oleh 

sindikat internasional, 
terutama karena ada 
permintaan cukup tinggi 
dan Indonesia punya 
populasi pemuda yang 
besar dan menjadi pasar 
narkoba yang besar juga. 

Troe\s Vester, 
koordinator \embaga PBB 
untuk kejahatan narkoba, 
UNO DC (United Nations 
Office on Drugs dan Crime), 
mengungkapkan, bahwa di 
Indonesia terdapat sekitar 
4,7 juta orang pengguna 
narkoba. Berdasarkan 
data tahun 2011, sekitar 
1,2 juta orang adalah 
pengguna crystalfine 
methamphetamine 
dan sekitar 950.000 
pengguna ecstasy. Sebagai 
perbandingan, ada 2,8 
juta pengguna cannabis 
dan sekitar 1 10.000 
pecandu heroin. Sedangkan 
menu rut perkiraan Badan 

Narkotika Nasional (BNN), 
saat ini ada sekitar 5,6 
juta pengguna narkoba, 
"Dulu, bahan yang paling 
banyak dikonsumsi adalah 
cannabis. Pada paruh kedua 
1990-an ada peningkatan 
tajam pengguna heroin, 
terutama lewat jarum 
suntik. Ini mengakibatkan 
peningkatan pesat 
penyebaran HIV /AIDS di 
Indonesia. Tapi menjelang 
akhir 1990-an, yang 
paling banyak digunakan 
adalah Amphetamine Type 
Stimulants (ATS); kata 
Troels ketika berkunjung ke 
Indonesia. 

Pemerintah Indonesia 
merancang program untuk 
merehabilitasi sekitar 
100.000 pengguna narkoba 
setiap tahunnya. Daiam 
konteks penanganan 
dampak kesehatan dari 
penyalahgunaan obat bius, 
ada sejumlah pelayanan 
yang ditawarkan, misalnya 
penanganan secara 
psikososial, konseling, 
terapi kelompok, konseling 
dan tes HIV/AIDS, termasuk 
juga penanganan dengan 
terapi anti-retroviral bagi 
penderita H IV. 

"UNODC saat ini 
bekerjasama dengan BNN 
dan akan memulai program 
ujicoba di beberapa 
provinsi untuk memastikan 
bahwa pengguna narkoba 
mendapat penanganan yang 
dibutuhkan berdasarkan 
keputusan antar·instansi," 
ujarTroels. 

Ketika ditanya 
mengenai sindikat 
perdagangan narkotika dan 

Generasi Emas, Generasi Seha.t Ta.npa Narkoba 

jaringan penyelundupan 
di Indonesia, Troels 
menjelaskan, bahwa 
Indonesia sekarang telah 
menjadi salah satu jalur 
utama dalam perdagangan 
narkotika. Banyak 
narkotika diperdagangkan 
dan diselundupkan oleh 
sindikat internasionat yang 
terorganisasi, terutama 
karena ada permintaan 
cukup tinggi dan Indonesia 
punya popu\asi pemuda 
yang besar dan menjadi 
pasar narkotika yang 
besar juga," Indonesia 
sendiri sudah membuat 
banyak kemajuan dalam 
beberapa tahun terakhir 
dan menyita narkotika 
dan obat terlarang illegal 
dalam jumlah besar yang 
masuk dari luar negeri. 
Terutama bahan·bahan 
methamphetamine, yang di 
Indonesia dikenal dengan 
sebutan "sabu". 

Organisasi sindikat 
narkotika ini sangat 
rapih dan beroperasi dari 
beberapa negara. Mereka 
memanfaatkan pengawasan 
perbatasan yang temah, 
karena banyak kapal yang 
bisa beroperasi melewati 
!aut tanpa pengawasan. 

Methampetamine 
akhir·akhir ini diproduksi 
langsung dalam jumlah 
besar di Indonesia, 
tapi banyak juga yang 
didatangkan lewat Cina, 
Filipina dan Iran. Pintu 
masuk utama ke Indonesia 
adalah pelabuhan-pelabuhan 
di Jakarta, Batam, Surabaya 
dan Denpasar. Crystalline 
Methampetamine terutama 

masuk dari Malaysia dan 
diselundupkan ke Aceh, 
Medan dan daerah lain di 
Sumatra. 

Yang perlu dilakukan 
pemerintah Indonesia 
adalah mereduksi 
penawaran dan permintaan 
terhadap narkotika di negara 
itu. Kenyataan bahwa makin 
maraknya penyelundupan 
dan produksi ATS di 
Indonesia menunjukkan 
bahwa pemerintah masih 
perlu meningkatkan upaya 
untuk menanggulangi hal ini. 
Konsumsi dan penawaran 
ATS harus bisa direduksi, 
penanganan para pecandu 
ATS harus ditingkatkan. 
Saat ini, penanganan 
masih dilakukan di klinik­
klinik dan rumah sakit 
khusus. Pemerintah perlu 
mengembangkan sistem 
penanganan yang lebih 
berdasarkan kegiatan 
komunitas. 

Selain itu, pemerintah 
harus meningkatkan 
kapasitas dan kua\itas 
aparat penegak hukum dan 
forensik. Tapi memang, 
besarnya perdagangan 
narkoba di Indonesia belum 
diketahui karena minimnya 
data-data. Tapi potensi 
terbesar memang ada di 
Indonesia dan Thailand. 

Negara-negara 
ASEAN perlu mencari 
kesemimbangan antara 
fasilitas perdagangan 
dan keamanan. Aparat 
keamanan harus bisa 
bekerja lebih efektifuntuk 
mencegah penyelundupan 
narkoba lewat 
perbatasannya. 
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Konferensi pe" MM!eri l(euon�on Bomb<>ng BrodjonegorQ don Kewla BNN Komjen. Pol. Buell Woseso diGedung SNN, Co wong 

Operasi Gab u ngan B N N  dan Bea Cu kai  

Bongkar 2 70 Kg Sabu S iap Edar 8 a dan Narkotika 
Nasional (BNN) 
kemba!1 

menorehkan prestasi yang 
membanggakan. Kali ini 
BNN berhasil mengamankan 
270.227,8 gram sabu 
di sebuah pergudangan 
di daerah Dumai, Riau 
beberapa waktu lalu. Diduga 
sabu tersebut berasal dari 
China dan siap diedarkan 
di kota Medan. Hadir dalam 
konferensi pers Menteri 
Keuangan Bambang 
Brodjonegoro dan Kepala 
BNN Kornjcn. Pol. Budi 
Waseso di Gedung BNN, 
Cawang, Selasa pekan lalu. 

Dari barang bukti 
tersebut, selanjutnya 
petugas BNN melakukan 
pengembangan kasus dan 
berhasil mengamankan pria 
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berinisial ")" dan "L" yang 
diduga merupakan sindikat 
narkoba internasional 
(China - Malaysia­
Indonesia). 

Menteri Keuangan 
Bam bang Brodjonegoro 
mengatakan, ini merupakan 
prestasi yang baik dan harus 
ditingkatkan,"lni merupakan 
tangkapan terbesar baik 
oleh BNN maupun Dirjend 
Bea dan Cukai. Harus tetap 
meningkatkan sinergi yang 
baik untuk memutus supply 
yang masuk. Karena dua 
lembaga (BNN dan Bea 
Cukai) merupakan garda 
terdepan untuk melindungi 
masyarakat dari barang­
barang berbahaya," UJar 
Bambang. 

Dalam konferensi pers, 
Bam bang juga mengatakan 

bahwa persoalan 
penyalahgunaan narkoba 
menjadi perhatian yang 
scrius dari Presiden jokowi. 

"Beberapa waktu 
yang lalu lembaga tcrkait 
dipanggil oleh bapak 
Presiden. lntinya presiden 
menyampaikan harus 
ada penanganan yang 
serius terhadap masalah 
narkoba. Pada kesempatan 
itu kami menyarnpaikan 
kepada presiden bahwa 
banyaknya pelabuhan 
yang mencrima barang­
barang impor menjadi 
masalah tcrscndiri karena 
di beberapa pelabuhan 
sistem pengawasan dan 
peralatannya belum 
lengkap. Oleh karena itu 
kami sampaikan kepada 
presiden untuk mengurangi 

jumlah dcrmaga yang 
rnenerima barang-barang 
impor," sam bung Bam bang. 

Sementara itu Kepala 
BNN Komjcn Pol Budi 
Wascso mengatakan, 
penangkapan ini merupakan 
kcrjasama an tara BNN 
dan Ditjend Bea Cukai 
Kementrian Keuangan Rl. 

Dalam rilisnya Kepala 
BNN mengatakan, sampai 
dengan Oktober 2015 BNN 
sudah menyita 1,7 Ton 
narkoba jcnis sa bu. Oleh 
karena itu kerjasama an tar 
lembaga pcmcrintah harus 
di tingkatkan,"Akhirtahun 
ini akan banyak narkotika 
yang masuk ke Indonesia. 
BNN sudah bckcrjasama 
dengan kepolisian China dan 
Thailand untuk menangkal," 
tandas Budi Waseso. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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J akarta Pasar  Potens ia l  
Penj ua lan N arkoti ka Du n ia 

Kepala Polda Metro jaya 
lnspektur Jenderal 
Tito 

Kamavian mcnyatakan, DKI 
jakarta rnenjadi salah satu 
pasar terbesar penjualan 
narkotika di dunia. Hal 
tersebut berdasarkan 
tingginya barang bukti 
yang disita dan kcterlibatan 
warga asing sebagai 
pelakunya 

"Kita perlu prihatin 
karena Jakarta sudah 
mcnjadi market yang sangat 
potensial, dan ini sangat 
berpengaruh terhadap 
generasi muda kita," ujar 
Tito di kawasan Bandara 
Sockarno Hatta, Tangerang, 
belumlama ini. 

Tito menuturkan, saat 
ini para pengedar narkotika 
tidak lagi menyasar orang 
kaya sebagai korbannya. 
Menurut dia, peredaran 
narkotika telah merarnbah 
ke semua lini masyarakat, 
tanpa terkecuali 

Tito meminta semua 
pihak untuk rnerapatkan 
barisan dan meminta 
pemerintah rnernberi atcnsi 
lebih terhadap tindak 
pidana narkotika. Pasalnya, 
ada banyak tcrsangka yang 
be rasa! dari bebcrapa 
ncgara. Diantaranya be rasa! 
dari China, Taiwan, Malaysia 
dan Nigeria. 

"'Kita harapkan 

mcndapat pcrhatian 
dari pernerintah dan 
meningkatkan fokusnya. 
Karena narkotika 
mcrupakan musuh nasional 
kita,"' ujarTito. 

Selain itu, Titomcnilai 
ada hal yang mendasari 
alasan mengapa narkotika 
harus mendapat atcnsi 
lcbih. Menurutnya, 
narkotika adalah jenis 
harang bcrbahaya dan 
memiliki nilaijual 
tinggi. Sehingga harus 
segera dimusnahkan 
karena dikawatirkan 
akan rnernpengaruhi 
pctugas pcnyclidik di 

Generasi Emas. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

lapangan,"Prinsipnya jangan 
sampai anggota kita gclap 
mata. Lebih baik cepat­
Cepat diberangus," ujarnya. 

Sebclumnya, Polda 
Metro jaya mcmusnahkan 
narkotika scnilai Rpl,2 
triliun di Pusat Pcmusnahan 
Dokumen di kawasan 
Bandara lntcrnasional 
Soekarno-Hatta, Tangerang, 
Ban ten, Kamis (8/ I 0) 
lalu. narkotika-narkotika 
itu disita dariJ<H"ingan 
intcrnasiorwl dan nasional 
dalam kurun tiga bulan 
tcrakhir; juli sampai 
September. 

Direktur Polda Metro 

jaya Komisaris Bcsar Eko 
Daniyanto mcngatakan, 
narkotika-narkotika 
terscbut be rasa! dari 1.278 
kasus tindak pidana,""Polda 
Metro bckerja sam a dcngan 
Pol res Bandara Soekarno­
Hatta dan Pol res Jakarta 
Barat bcserta jajaran. 
jumlah tersangka scbanyak 
1.562 orang;· ujar Eko di 
Bandara Soekarno-Hatta, 
Tangerang. 

Dari ribuan tersangka, 
Po Ida Metro jaya berhasil 
mcnyita 672,84 kilogram 
sabu-sabu dan 641.45 I 
butir ekstasi, 26, I kilogram 
dan kethamin f,S kilogram 
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lliputanutama 

Ide Kreatif Unttlk Bangt1n 
Kesadaran Anti Narkoba 

"Media harus sema­
kin kreatif untuk 

memberikan pesan­
pesan, himbauan 

a tau slogan untuk 
mencegah bahaya 

narkoba," kata Budi 
Waseso 

M asalah narkoba sudah kian 
memprihatinkan 

dan membutuhkan 
penanganan yang masif 
dan cepat, tcrmasuk pcran 
serta media di dalamnya. 
Dalarn kontcks pcnccgahan 
narkoba, Kepala BNN !Judi 
Wascso rncminta pada 
media agar tcrus rnenggali 
ide· ide krcatif agar pesan· 
pcsan anti narkoba bis<l 
ditcrima oleh masyarakat 
secara luas. 

"Media harus semakin 
kreatif untuk memberikan 
pesan-pcsan, himbauan 
a tau slogan untuk mencegah 
bahaya narkoba,H kata Budi 
Waseso saat bertatap muka 
dengan para Pemred dan 
awak media yang tcrgabung 
di bawah bcndera MNC 
Group, di Kantor MNC, 
jakarta, bclum lama ini. 

Saat disinggung tcntang 
langkah penccgahan, 
Budi Wascso memandang 
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bahwa pcmberdayaan 
kaum ibu dinilai sebagai 
sal<1h satu cara yang cfcktif. 
Ia mcnyoroti khususnya 
pada kalangan ibu PKK 
yang dianggap potensial 
untuk menjadi kepanjangan 
tangan pemcrintah dalam 
mengedukasi anak-anak 
agar terhindar dari godaan 
narkoba. 

Sementara itu, untuk 
urusan rehabilitasi, Budi 
Waseso menyatakan dengan 
tegas bahwa rehabilitasi 
rnerupakan hak dan 
kcwajiban sebagaimana 
diatur oleh Undang­
Undang. Meski demikian, 
ia menjelaskan bahwa 
pelaksanaan rehabilitasi 
harus diawali dengan 

asesmen yang ketat baik 
darl slsi mcdis, sosial dan 
juga httkurnnya. 

Tcrkait pcntingnya 
ide krcatif, Vita, scorang 
anchor di MNC Group 
sctuju dcngan hal terscbut. 
Ia menilai sclama inl. 
informasi ten tang bahaya 
narkoba bclum membumi di 
kalangan masyarakat. 

Hal ini tcntu menuntut 
kcrja keras, khususnya 
media untuk berkontribusi 
agar pesan-pesan bahaya 
narkoba ini bisa disebar 
dengan masif dan meluas 
hingga seluruh lapisan 
masyarakat rna kin 
sadar akan bahaya yang 
mengancamini. 

Di hadapan Kcpala 

BNN, Pcn1rcd RCTJ, Edi 
menyatakan kesiapannya 
untuk mcndukung 
pemerintah dalam rangka 
mcmbangun kcsadaran 
masyarakat tcrhadap 
bahaya narkoba yang 
semakin mengkhawatirkan. 

Oalam pertemuan ini 
pula, CEO MNC Group, 
Hary Tanoesoedibjo angkat 
bicara soal Ia pas yang 
masih terbelit masalah 
narkoba. Dari informasi 
yang ia tcrima, lebih dari 
70% penghuni Ia pas terkait 
kasus narkoba. 

Pada intinya, Hary 
akan mendukung penuh 
upaya BNN dalam rangka 
mcnanggulangi masalah 
narkoba di tanah air. 

Gen.erasi Emas, Gen.erasi Sehat Tanpa Narkoba 



lliputanutama 

Siapkan Buaya Ganas 
Bandar Narkoba Lemas 

Kepala BN N, me­
mang tak main-main 

dengan rencana ini. 
Dalam agenda kun­
jungan kerjanya di 
Surnatera Utara, ia 

menyempatkan diri 
untuk mengunjungi 
pusat penangkaran 

buaya di Asam 
Kumbang, Medan 

Selayang, Sumatera 
Utara. 

B uaya buas dan penjara 
bandar narkoba 
sedang 

hangat jadi perbincangan 
sejagad raya. Bukan hanya 
di dalam negeri, rupanya 
media-media asing pun 
sempat tercengang dengan 
wacana penempatan buaya 
buas sebagai penjaga para 
mafia narkoba. 

Meski mendapat pro 
kontra Kepala BNN, Budi 
Waseso dengan tegas 
mengatakan, bahwa untuk 
menanggulangi kejahatan 
narkoba harus dengan cara 
luar biasa. Penempatan 
buaya buas dinilai bisa 
membuat efek jera, dan 
membuat para mafia lemas 
dan tak kuasa berbuat ulah 
macam-macam. 

Ide tersebut juga 

menjadi bukti kegeraman 
Budi Waseso terhadap mafia 
narkotika yang berusaha 
melakukan pembunuhan 
massal dengan cara 
meracuni anak bangsa. 

Rupanya, Kepala 
BNN, memang tak main­
main dengan rencana ini. 
Terbukti, dalam agenda 
kunjungan kerjanya di 
Sumatera Utara, Kepala 
BNN menyempatkan diri 
untuk mengunjungi pusat 
penangkaran buaya di  Asam 
Kumbang, Medan Selayang, 
SumateraUtara. 

Saat di lokasi, Kepala 
BNN mengatakan bahwa 
buaya itu tidak akan 

dikoleksi untuk kepentingan 
pribadinya. Ia ingin 
penjaga rumah tahanan 
bandar narkoba yang bakal 
dikelilingi kolam berisi 
buaya. 

"Memang saya mau 
berkunjung ke sana. Saya 
mau Jihat buaya-buaya itu, 
layak enggak digunakan. 
Kalau layak, nanti saya 
be\i," ungkap sang jenderal 
yang pernah menjabat 
Kabareskrim tersebut, 
belum lama ini. 

Budi Waseso juga 
mengatakan wacana 
pembangunan rutan bandar 
narkoba masih bergulir 
di Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Man usia 
dan belum mendapat 
persetujuan. "Tapi kita lihat 
nantilah," ujar dia. 

Ketika disinggung 
tentang ancaman sindikat 
yang makin mengusik 
negeri ini, sang man tan 
Kabareskrim ini mengakui 
Indonesia menjadi 
destinasi sindikat narkoba 
internasional seperti 
sindikat Nigeria dan Iran 
serta Tiongkok. Kepada 
media, ia mengatakan 
pihaknya akan memperketat 
pengawasan jalur !aut 
terutama pada pelabuhan 
tikus yang tersebar di 
nusantara ini. 



l iputanutama 

SDM Ditingkatkan 
Agar Ki nerja  B N N P  dan B N N K  O pti mal  

B erbagai upaya untuk 
mewujudkan 
masyarakat Indonesia 

yang sehat, serta bebas 
dari penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba 
tcrus di lakukan oleh Badan 
Narkotika Nasional (BNN). 

Kcpala BNN Komjen Pol 
Budi Waseso mengatakan, 
selama ini BNN hanya 
mcmfokuskan kebijakan 
pada bidang rehabilitasi. 
Padahal bidang pencegahan 
adalah pilar penting untuk 
mencapai tujuan Indonesia 
Ncgcri bebas narkoba. 

Hat ini disampaikan 
Kcpala BNN saat Rapat 
Kerja Tcknis Bidang 
Pencegahan yang digelar 
di Best Western Premier 
Hotel, Jakarta Timur, 22 - 23 
Oktober 2015 talu. Hadir 
scbagai pescrta Kepala 
BNNP dan BNNK serta 
Kabid Bidang Pencegahan 
dan Pembcrdayaan 
Masyarakat seluruh 
Indonesia. 

Rapat kerja Teknls 
dilaksanakan sebagal 
bentuk sinergitas dan 
rancangan strategi teknis 
penajaman program/ 
kegiatan pencegahan yang 
sesuai dengan karakter 
sasaran terutama untuk 
percepatan pencapaian 
kinerja bidang pencegahan 
serta penguatan 
koordinasi an tar BNN 
pusat dan seluruh BNN 
tingkat provinsi maupun 
kabupatenjkota terkait 
dalam penyusunan 
kebijakan dan kualitas 
pelaksanaan kegiatan di 
bidang pencegahan. 
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Pada kesempatan itu, 
kepala BNNP dan BNNK 
menyampaikan persoalan 
yang dihadapi di daerah. 
Kepala BNNP Gorontalo 
misalnya menyampaikan 
bahwa pihaknya kesulitan 
dalam mengungkap kasus 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba 
di Gorontalo karena 
kekurangan personil 
sehingga target mereka 
bel urn tercapai secara 
makslrnal. Sclaln itu, 
menurut dia kekurangan 
peralatan juga menjadi 
kendala sehingga upaya 
pemberantasan juga belum 
maksimal. 

llal senada juga 
diungkapkan Kepala 
BNNP Surnatera Utara. 

Menurutnya, Sejauh 
lni pihaknya juga 
rnasih terbatas dalam 
pemetaan wilayah kerja 
di daerah, "Karena ketika 
difasilltasi Kesbangpol dan 
Kemendagri ternyata belum 
memiliki BNNK di wilayah 
tersebut, jadi masih belum 
optimal dalam pelaksanaan 
kegiatan P4GN,� keluhnya. 

Menanggapi hal tersebut, 
Kepala BNN Budi Waseso 
rnenyatakan BNN perlu 
membenahi infrastruktur 
dengan peningkatan 
kemampuan SDM di daerah. 
Sebab menurutnya BNNP 
dan BNNK sebagai unit 
pelaksana yang langsung 
bersentuhan dengan 
masyarakat. 

"Saya juga terus 

perkuat jejaring dl 
tingkat pusat agar dapat 
diimplementasikan di 
dacrah sesuai dengan 
karakteristik wilayah dan 
potensi kerawanannya, 
kita libatkan semua sektor 
sehingga perlu adanya 
skema lintas sektor.� tegas 
Budi Waseso. 

Sementara itu Deputi 
Pencegahan BNN, Antar 
MT Sianturi, mengatakan, 
dengan adanya instruksi 
baru dari kcpala BNN agar 
bidang pencegahan lebih 
dioptimalkan, maka semua 
personil di daerah harus 
berlari lcbih kencang. 
Dengan demikian semua 
kekuatan bisa maksimal 
dalam menangani masalah 
narkoba. 

Generasi Emas, Generasl Sehat Tanpa Narkoba 
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Balai  Besar Rehab i l itasi B N N  

Jad i  Standard Pel ayanan 
Reh ab Ti ngkat Dll n i a  

Rchabilitasi bagi 
pccandu, dan korban 
pcnyalahgunaan 

Narkoba mcnjadi 
pcrbincangan hangat scjak 
dilantiknya Kcpala Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
yang b<Jru, Komjcn Pol Budi 
Wascso. Mcski scm pat 
bcrbcda pandangan ten tang 
cfcktivilas pcnanggulangan 
masalah Narkoba melalui 
rchabilitasi, nyatanya Budi 
Wascso tctap berhati· 
hati dalam mcngambil 
kcputusan. Ia tetap 
mcmpcnimbangkan 

bcrbagai aspck dcngan 
mclakukan cvaluasi 
kcgiatan Penccgahan 
dan Pcmbcrantasan 
Pcnyalahgunaan dan 
Pereda ran Gctap Narkoba 
(P4GN) yang telah 
dilakukan BNN 

Langkah pcrtarna yang 
cliambil Bucli Wascso 
<Hialah mclakukan cvaluasi 
tcrhadap pelayanan 
rchabilitasi, dcngan 
mcngunjungi Balai Besar 
Rehabi1itasi BNN yang 
bcrada di Oesa Wates, 
Cigombong, Bogor, Jawa 

Generasi Emas. Genera�i Sehat Tanpa Narkoba 

Barat, bel urn lama ini. 
Dengan didampingi 
Dcputi Bidang Rehabilitasi 
BNN, dr. Diah Setia 
Utami, Sp.KJ .. MARS, 
13udi Waseso rncninjau 
seluruh fasilitas yang ada 
di B;�lai Besar terse but. Ia 
juga menyempatkan diri 
bcrdialog dengan para 
residen pria yang sedang 
menjalankan program 
rchabilitasi. 

Dalam dialognya, Budi 
Waseso mcmberikan 
motivasi bahwasanya 
dcngan kcbulawn tekad 

dan keikhtasan dalarn 
mcnj:1lankan program 
rchabihtasi scrta berscrah 
diri kcpada Tuhan, Bud1 
yak in para residen bisa 
dcng:m mudah terlepas dari 
jcrat Narkoba dan kembali 
rnembangun masa depan 
yang ccrah,"Dulu pada 
tahun 1997 Saya merokok 
dan sulit sckali untuk 
mcnmggalkannya. Tetap1 
dcngan niat yang kuat dari 
dalam diri. akhirnya Saya 
bisa lepas dari keinginan 
untuk merokok. Hal ini 
sesungguhnya sama dengan 

SINAR BNN lS 

EDISI VI - 201S 



lliputanutama 

KeP<Jia BNNfludiWoseso meninjou residen 

Kalian disini. Kita harus 
segera meninggalkan masa 
lalu yan� bur�k dan_ tid�k 
memilik1 nila1 positlf," UJar 
Budi Waseso. 

Selain kepada residen, 
Budi Waseso juga 
memberikan pengarahan 
kepada seluruh pers�nel 
BNN yang bertugas d1 
Balai Besar Rehabilitasi 
Lido, Bogar, tersebut. 
Ia mengungkapkan 
bahwa dalam bekerja 
seseorang harus berfikiran 
kedepan dan dengan rasa 
pengabdian.sebagai abdi 
negara,"Yak1nlah bahwa 
pekerjaan i.ni sungguh 
sangat muha dar� menjadi .. tabungan di aklmat kelak, 
tandas Budi Waseso. 

Dalarn kesernpatan 
terse but Budi Waseso 
mcnjelaskan em pat kunci 
sukses dalam mengemban 
tugas kepada seluruh 
personel BNN yang be

_
nu�as 

di Balai Besar Rehabrhtasr, 
yaitu : Satu .. Bekeri_alah . dengan hatt nuram, kasth 
sayang dan ikhlas serta 
sa ling membantu. Dua, 
Ciptakan kreatifitasdan 
berwawasan Juas. Ttga, 
Tanamkan rasa kebanggaan, 
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harga diri, dan kehormatan. 
Em pat, Optimis, semangat, 
dan pantang menyerah. 

Dari kunjungan tersebut, 
setidaknya ada beberapa hal 
yang akan dikembangkan 
oleh Budi Waseso guna 
memaksimalkan program 
rehabilitasi yang telah 
berjalan. Salah satunya 
adalah dengan membangun 
sarana prasarana pasca 

rehabilitasi yang memadai 
di lahan seluas 5 Ha yang 
saat ini masih kosong di 
dalam kawasan Balai Besar 
Rehabilitasi terse but. Melalui 
tahapan pasca rehabilit�si 
ini diharapkan para restden 
dapat memaksimalkan 
kemampuan yang ada pada 
diri mereka sebelum kern bali 
ke tengah masyar�kat. 

Kedepan, Budr 

Waseso juga akan 
melakukan evaluasi di 
bidang Pencegahan, 
Pemberdayaan Masyarakat, 
dan Pemberantasan terkatt 
penanganan

_ 
Narkoba 

yang telah dtlakukan oleh 
BNN. Ia menilai bahwa 
em pat elemen penanganan 
Narkoba, yaitu Pencegahan, 
Pemberdayaan Masyarakat, 
Pemberantasan, dan 
Rehabilitasi harus sinkron, 
karena keempatnya saling 
berhubungan. Bisa jadi, 
bertambahnya jumlah 
pecandu, penyalah guna, 
dan korban penyalahgunaan 
Narkoba tiap tahunnya 
ini merupakan 
akibat dari kegagalan 
program pencegahan, 
pemberdayaan masyarakat, 
pemberantasa�. at�� 
bahkan rehabihtast ttu 
sendiri. Oleh karena itu 
perlu diadakan evaluasi. 
Terkait rehabilitasi, 
Budi Waseso bertekad 
menjadikan Balai Besar 
Rehabilitasi BNN sebagai 
Balai Rehabilitasi 
percontohan yang menjadi 
standardisasi bagi tern pat 
rehabilitasi lainnya di 
Indonesia bahkan hingga 
dunia. 

���':,���:::�::;::::;:;':/:,;:;":,'90:d�:�::,:t::.�/:;�::,��:;,d;;!_ahSevoUiami, Sp.KJ., MARS. don,;epolo 9cloi8esorRehcb•l•roSJ 
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Pencegahan Narkoba Sekto r Kesehata n 

Li batkan Mahas i swa 
D eputi Bidang Pencegahan BNN 

kembali menggclar 
kegiatan pcnccgahan 
pcnyalahgunaan narkoba 
di sektor kesehatan Sclasa 
kcrnarin di ruang Fakultas 
llmu Keschatan Universitas 
Islam As-Syafi'iyah. ]akarta 
Acara terscbut mcrupakan 
perternuan ke-6dengan 
melibatkan akademisi 
dibidang kesehatan yang 
sudah mulai membuat 
rencana aksi pencegahan. 

Hestu. mahasiswa 
Sekolah Tinggi llrnu 
Kesehatan Saint Carolus 
mengatakan pihaknya 
telah membuat program 
pencegahan yang akan 
memberikan penyuluhan 
keschatan kepada keluarga, 
kemudian dilanjutkan 
dengan pcmbinaan 
terhadap rukun warga 
seternpat untuk membentuk 
satuan tugas anti 
penyalahgunaan narkoba, 
guna membentuk pola 
perilaku hidup sehat,"Semua 
ini benujuan urlluk 
rnemberikan pendidikan 
kepada orang lua urlluk 
merubah keterarnpilan 
mcnjadi kemampuan," ujar 
Heslu. 

Tak mau kalah dengan 
Hestu, Ella dari Universitas 
Islam As-Syafi'iyah turut 
bersuara tentang rencana 
aksi yang telah dibuat 
oleh kampusnya,"Kami 
berencana untuk mernbuat 
program tahunan yang 
bekerja sama dengan 

Mahas•Jwa d•l•barkan dalam cencegahantJ<!nyalahgur>aannarkobad•hngkungankamcuJ 

kader-kader posyandu di 
kelurahan sasaran karni 
Lalu karni akan membuat 
pertcmuan rutin untuk 
para ibu pengajian untuk 
mcrnberikan pengetahuan 
perilaku pola hid up 
sehat yang nantinya akan 
diterapkan eli keluarga 
rnasing-rnasing," ujar Ella. 

Semen tara itu, Rosa dari 
Universitas MH. Thamrin 
rnenyampaikan, tentang 
rencana aksi pencegahan 
yang sudah rnendapatkan 
ijin dari tokoh masyarakat 
dan warga scternpat. 
Sclain itu menu rut 
Rosa, pihaknya sudah 
mernbcrikan pengetahuan 
ten tang efektifitas keluarga 
dalam menccgah narkoba 
dan membiasakan diri 
untuk hidup sehat secara 
berkelanjutan. 

Sektor kesehatan 

mcmang salah satu dari 
lima targetsasaran United 
Nation Office on Drugs and 
Crime (UNO DC). Di mana, 
kesehatan rnerupakan 
suatu keadaan scjahtcra 
dari badan. jiwa, dan sosial 
yang mernungkinkan sctiap 
orang hid up produktif 
secara sosial dan ekonomis 
Untuk itu,dengan 
membina para pelaksana 
kesehatan diharapkan 
dapat ikut rnembantu 
mensosialisasikan hidup 
sehat tanpa narkoba derni 
kehidupan yang lebih baik. 

Tim Asistcnsi BNN 
Paulina G. Padmohoedojo, 
menuturkan sektor 
kcsehatan jelas rnernegang 
peran penting dalam 
pcncegahan narkoba untuk 
rnenuju hidup sehat tanpa 
narkoba;·sebagian besar 
penyalahguna narkoba 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 

itu anak rernaJa dari 
kclompok pelajar. rnaka 
kita harus rncnccgahnya 
lewat keluargayakni 
rnemaksimalkan pcran 
orangtua dalam rnengontrol 
pcrilaku dan rnenanamkan 
pengetahuan nilai-nilai 
hidup schat."' ujar Paulina 

Dalarn pertemuan 
kali ini. peserta pun 
diminta untuk rnercvisi 
buku petunjuk teknisdi 
sektor keschatan yang 
dipandu o!eh Kasi Media 
Konvensional BNN Eva Fitri 
Yuan ita 

'"Buku petunjuk teknis 
ini nantinya akan menjadi 
panduan mereka para 
pclaksana scktor kesehatan 
dalam melakukan kegiatan 
untuk rnembcrikan 
pcngctahuan tentang 
perilaku hid up sehat tanpa 
narkoba."" jelas Eva. 
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Target Reh abi l i tasi Kemensos 

Sudah Lam pau i Target 

Menteri Sosial 

Khofifah In dar 

Parawansa 

mengatakan. pi­

haknya telah mereha­

bilitasi 16.785 peny­

alah guna narkoba 

hingga saat ini. 
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Perinta
.
h Prcside�l _RJ untuk merchabJIJtasi 

100 nbu pcnyalah 
guna narkoba telah 
diekskusi olch scjurnlah 
instansi yang terkait. 
Sebagai salah satu 
stakeholder pcnanganan 
masalah narkoba, 
Kementcrian Sosial juga 
mendapatkan jatah untuk 
mcrehabilitasi para 
penyalah guna narkoba. 
Dari 100 ribu yang 
dicanangkan, Kemensos 
harus rnerehabilitasi 
10 ribu penyalah guna 
narkoba. Target itu sudah 

dipcnuhi bahkan bisa 
dilampaui. 

Mcnteri Sosial 
Khofifah lndar Parawansa 
rnengatakan, pihaknya 
tclah merchabilitasi 1 6.785 
pcnyalah guna narkoba 
hingga saat ini 

"jadi, total sudah 
12.214, dan jika ditambah 
dengan pcnjangkauan maka 
jumlahnya \6.785 termasuk 
yang mcnjalani rehabilitasi 
di panti."' jelas Khofifah saat 
mclakukan kunjungan di 
lPWL Yayasan Sinar Jati, 
Kemiling. Lampung. bel urn 
lamaini. 

Mcnsos juga 
mcnambahkan, jika 
tahun de pan hcban target 
mcningkat, maka pilwknya 
akan mengkaji lebih 
dalam tcntang kapasitas 
l 18 1PWLyang dimiliki 
dan kcmampuan dalam 
penjangkauannya 

Namun scbagai bentuk 
kcsiapan, 118 1PWL tcrsebut 
sudah mcndapatkan 
akrcditasi dari Kemcnsos dan 
didukung olch para konsclor 
adiksi dan pekcrja sosial yang 
tersertifikasi yang dinilai 
akan siap untuk menangani 
para korban adiksi 

C.ene-ra$i Emas, C.ene-ra$i Sehat Tanpa Narkoba 
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Ti m nas HWC I ndones ia 
J u ara Amste rdam C u p 
S etelahgagal 

mewujudkan target 
menjuarai Homeless 

World Cup (HWC) 2 0 1 5  di 
Belanda, Tim Nasional Street 
Soccer Indonesia mendapat 
gelar penghibur. Indonesia 
berhak atas trofi juara 
Amsterdam Cup yang berada 
dua kasta di bawah HWC. 

Trofi itu didapatkan 
Indonesia sctelah 
mengalahkan Norwegia 
di final Amsterdam Cup 
dengan skor 6-S. Oengan 
raihan itu, Indonesia praktis 
menempati peringkat ke- 1 7  
dunia di kejuaraan Homeless 
World Cup 2015 

HFT Indonesia 6 -
Norwegia 5!! Alhamdulillah 
Indonesia berhasil 
menjuarai Amsterdam Cup, 
peringkat 17 dunia, sctelah 
mengalahkan Norwegia 
di final," kata Dadang 
yang dalarn pertandingan 
tersebut di posisi 
penyerang. 

Oalam kesempatan 
tersebut Dadang yang 
didampingi M. Fa rid dan 
Abdul Hakim mengucapkan 
terima kasih kepada 
semua pihak yang sudah 
membantu, mendukung, 
serta memberikan doa bagi 
perjalanan indonesia di 
ajang tersebut. 

"Semoga selepas 
kompetisi ini kami para 
pcmain dapat kembali 
menjuarai kompetisi 
scbenarnya, kompetisi 
kehidupan, mengalahkan 
diri sendiri untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik," 
harap Abdul Hakim yang 
diamini Dadang dan Fa rid. 

Homeless World Cup 
20 IS merupakan kejuaraan 
bagi kaum marjinal untuk 
tampil membcla ncgara. 
Lewat sepak bola, stigma 
terhadap orang dengan 
HlV/AlDS a tau ODHA. 
mantan pccandu narkoba 
dan warga miskin kota 
diharapkan luntur. 

Kejuaraan Homeles 
World Cup 20 I S  menjadi 
pembuktian meski para 
pemain bcrasal dari Jatar 
belakang tersebul. mereka 
bisa bcrbuat scsuatu untuk 
bangsanya. Tapi yang jauh 
lebih pcnting dari turnamcn 
itu adalah para pemainnya 
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mampu mcngubah diri 
mcnjadi pribadi yang lcbih 
baik. 

�scmoga dengan 
bcrakhirnya kompetisi 
Homeless World Cup 2015, 
bcrakhir juga stigma dan 
diskriminasi tcrhadap kaum 
tcrmarjinalkan;· harap Fa rid. 

Homeless World Cup 
2015 adalah turnamen 
streec soccer dengan 
scjumlah pcraturan 
spesial, an tara lain satu tim 
tcrdiri dari em pat pcmain 
terrnasuk pcnjaga gawang. 
Pcrtandingan dilakukan 2 
x 7 me nil. dcngan jeda satu 
menit. 

Pertandingan di 
Homeless World Cup 2 0 1 5  
tidak mcngenal hasil seri. 
Apabila selama waktu 
normal skor berimbang, 
maka dilanjutkan dengan 
adu penalti. 

Tim pemenang 
memperoleh tiga poin, 
yang kalah no!. Apabila 
pcrtandingan ditentukan 
dengan adu penalti, tim 
pemcnang dapat dua poin, 
yang kalah mcrnperoleh 
satu angka. 

Nomeles World Cup 2 0 1 5  
diikuti total 63 tim. Sejak 
k;�li pcrtama digelar tahun 
200:! Home/es World Cup 
2 0 1 5  mcnjadikan sepak 
bola sebagai medium 
untuk sebuah pcrubahan 
buat para pescrtanya. 
ln1lah pcsta sepal< bola 
untuk kalangan yang 
termarjinalkan 

Pada awalnya Nameless 
World Cup 2 0 1 5  ditujukan 
untuk mengangkat 
dcrajat para tuna wisma 
agar mcraih jalan dan 
kescmpatan berkchidupan 
y<mg lebih baik 

Seiring dengan 
pcrjalanannya, para pemain 
1/ome/ess World Cup 20 I S  
mcluas tidal< semata-mata 
dari kalangan gclandangan, 
tapi juga kalangan ODHA 
atau pengidap virus HIV/ 
AIDS. eks pemakai narkoba. 
dan kalangan miskin. 

Tujuan uta rna Homeles 
World Cup 2015 adalah 
perubahan individual kc 
arah yang lcbih baik dan 
membuat semua yang 
terlibat bisa menjadi 
pcrnenang. 
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II: epa/a BNNII: Surabaya AII:BP Suparri {kiri) mene:rima penghargaan dari Walikora Surabayo Tri Rismaharini, btrka/ kerja k�rosnyo dolam mengimpltmemasikon P4GN. 

Ke1j a Keras Berbuah Penghargaan 
B erkat kerja keras dan 

dedikasi yang tinggi 
Badan Narkot1ka 

Nasional Kota (BNNK) 
Surabaya, di bawah 
komando AKBP Suparti, 
dan didukung seluruh 
jajarannya, mendapatkan 
apresiasi dan penghargaan 
dari Walikota Surabaya Tri 
Risrnaharini. 

Penghargaan itu 
dibcrikan Walikota Tri 
Rismaharini kcpada Kcpala 
BNNK Surabaya AKBP 
Suparti, yang tclah bcrhasil 
mcngimplementasikan 
Penccgahan 
Pcnyalahgunaan dan 
Pcmberantasan dan 
Pereda ran Gelap Narkoba 
(P4GN) di wilayah Surabaya. 

"'Penghargaan ini tcntu 
menjadi kebanggaan 
tcrsendiri bagi kami dan 
scluruh jajaran di BNNK 
Surabaya. Meskipun 
begitu, penghargaan ini 
bukanlah tujuan uta rna. 
karena semua yang karni 
kerjakan adalah demi 
menyebmatkan generasi 
ban gsa dari ancaman 
bahaya pcnyalahgunaan 

narkoba," kata Kepala BNNK 
Surabaya AKBP Suparti, 
kctika ditemui Sinar di 
ruang kerjanya belum lama 
llll. 

Selanjutnya Suparti 
menjelaskan, saat ini 
terdapat sekitar 400 
pecandu dan pengguna 
narkoba pemula di kota 
Surabaya yang didominasi 
anak usia SMP. Bahkan, 
pengguna juga sudah mulai 
merambah anak usia SD 
antara kelas 5 dan 6,"1ni 
sangat rnemprihatinkan. 
Makanya yang perlu 
diperhatikan bagi generasi 
muda adalah mcmilih teman 
bergaul. Schab, jika salah 
dalam memilih teman, maka 
bisa rnenjadi penyebab awal 
terjcrumus dan berkenalan 
dengan narkoba 

Suparti mengakui, 
bahwa ada bcberapa anak 
di Surabaya yang ketahuan 
telah berkenalan dan 
mengkonsumsi narkoba. 
Tetapi, jika dibandingkan 
dengan kota-kota bcsar 
lain, jumlahnya masih 
jauh relatifsedikit,"Kita 
tidak boleh lengah. justru 

mereka yang belum kena 
itu harus kita selamatkan. 
Anak-anak itu harus bisa 
kita cegah. Kita harus lebih 
in tens dalam berkoordinasi 
dengan instansi terkait 
untuk mencegah 
dan memberantas 
penyalahgunaan narkoba," 
UJarnya. 

Mantan Kasubbag 
Humas Polrestabes 
Surabaya ini akan terus 
bekerja lebih giat dan tidak 
berhenti melakukan upaya 
pencegahan,terutama 
terhadap generasi muda dan 
pelajar mulai SD, SMP hingga 
SMA karena di usia itulah 
rawan terpengaruh narkoba 

"Mereka gam pang 
dibujuk mengkonsumsi 
narkoba sehingga harus 
ada benteng agar tidak 
mencoba, kita akan lcbih 
gencar menyebarkan 
informasi ke pelajar bahwa 
narkoba itu bisa membawa 
penyakit, merusak bahkan 
membunuh diri sendiri," 
kata Suparti. 

Selain itu BNNK 
Surabaya juga sering 
menghimbau kcpada 

masyarakat jika menjumpai 
seseorang yang terlanjur 
kecanduan narkoba maka 
tak ada pilihan lain kecuali 
direhabilitasi, sebagai 
amanat Undang-Undang 

"Selama ini pecandu 
narkoba itu dianggap 
sebagai aib oleh keluarga, 
padahal yang kecanduan itu 
merasakan sakit luar biasa 
dan hanya bisa scmbuh 
dengan rchabilitasi," ucap 
Suparti. 

Dalam kesempatan 
tersebut Suparti juga 
meminta kepada pencgak 
hukum, khususnya di 
Surabaya agar memberi 
von is yang seberat-beratnya 
kepada ban dar narkoba dan 
dipcrlukan profesionalismc 
tinggi untuk mcmcnjarakan 
penjahat narkoba kclas 
kakap,"Kesimpulannya, 
cegah bagi yang bel urn 
terkena, rehabilitasi 
bagi yang terlanjur dan 
pcnjarakan scbcrat­
bcratnya bagi pelaku 
narkoba karen a itu 
setimpal, kalau perlu 
dihukum mati," tandas 
Suparti. 
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Keh u masan Se- l ndones ia 
S iap Mem bu m i kan Nawa Cita 

Kcmcntrian ��
f
��

·
t
r
\�'!��si dan 

mcngumpulkan jajaran 
kehumasan pcmerintah dan 
universitas ncgcri seluruh 
Indonesia pada acara Badan 
Koordinasi Hubungan 
Masyarakat (Bakohumas} 
Rl. Sclasa ( 17-19/11/20 IS) 
di Dyandra Convention 
Center Surabaya. jawa 
Timur. 

Pada Pertcmuan 
ini Tcma yang diusung 
adalah Pclaksanaan 
Government Public 
Relation (GPR) melalui 
Humas dan Komunitas 
Mcnuju Pcrcepatan 
Revolusi Mental Untuk 
Indonesia Hebat dimana 
scsuai dcngan instruksi 
presiden Nomor 9 Tahun 
2015 tcntang Pcngelolaan 
Komunikasi Publik yang 
tclah mengamanatkan 
dalam rangka menunjang 
keberhasilan kabinet 
kerja, mcnyerap aspirasi 
publik dan mcmpercepat 
pcnyampaian informasi 
ten tang kebijakan dan 
program pcmerintah. 
Turut hadir Wakil 
Gubcrnur Jawa Timur 
Syaifulloh Yusuf, Tenaga 
Asistcnsi Mcnkominfo 
Bidang Komunikasi Publik 
Freddy H.Tulung, Direktur 
Komunikasi Publik Tulus 
Subardjono, Dircktur 
Pcngclolaan, Direktur 
Kemitraan Komunikasi 
Dedet dan Penyediaan 
lnformasi Siti Meiningsih. 

Pad a sambutannya 
Menteri Komunikasi dan 
lnformasi Rl Rudiantara 
mclalui tayangan taping 
mengatakan, tantangan 
kehumasan ke depan jauh 
lebih berat disamping 
keterbatasan SDM yang 
semakin berkurang karen a 
mcmasuki rnasa pensiun. 
tak cuma itu, dinamika 
perkembangan konten dan 
tcknologi yang cukup pesat 
yang bcrgeser dari cetak, 
elcktronik dan sckarang 
ke onlinc.H Olch karcna 
itu Kominfo membuat 
suatu program di tahun 
2016 yaitu Tcnaga Humas 
Pemerintah sebanyak 100 
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orang yang nantinya untuk 
mendukung komunikasi 
publik bcrsama jajaran 
Kementerian Kabinet Kcrja. 

Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Ncgara dan 
Reformasi Birokrasi Prof Dr 
Yuddy Crisnandi ME dalam 
pertcmuan ini mcnyebutkan 
Aparatur Sipil Negara (ASN) 
khususnya Bakohumas 
harus mampu berperan 
sebagai garda terdepan 
dalam Gcrakan Nasional 
Rcformasi Mental. 

Humas pemerintah 
juga dituntut agar 
maksimal menjalankan 
fungsi kehumasan mampu 
mcnycrap aspirasi publik 

scbagai masukan dalam 
rnenyusun kebijakan. 

.. Awali dengan agenda 
setting untuk pembentukan 
opini publik dan isu publik 
scrta mcmbumikan nawa 
citaH ujar Yuddy rnenutup 
sambutannya. 

Hal positif yang 
dapat dipctik dari 
pcnyelcnggaraan acara 
ini adalah terbangunnya 
kcsadaran dan motivasi 
para pclaku Humas 
Pernerintah terhadap 
pentingnya media 
kehumasan sebagai media 
strategi dalam membangun 
komunikasi dengan 
masyarakat. 
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BNN Bersinergi dengan 
KBPP Polri dan YAB- ITI 

Kondisi Indonesia 
darurat Narkoba telah 
memaksa semua 

pihak untuk turut bergerak 
dalam upaya Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba 
(P4GN) di Indonesia. Tak 
hanya pemerintah, pihak 
swasta, dan organisasi 
kemasyarakatan pun 
diharapkan dapat 
memaksimalkan perannya 
dalam memerangi narkoba. 

Sebagai elemen 
masyarakat, Keluarga 
Besar Putra Putri Polri 
(KBPPP} dan Yayasan 
Anak Bangsa· lTI { ILMCI 
Group - LP21 Tipikor) 
tcrpanggil untuk bersinergi 
bersama BNN dalam 
rangka menanggulangi 
masalah penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
narkoba yang kian 
mengkhawatirkan. 

Kerja sarna antara 
ketiga pihak ini dikuatkan 
dengan penandatangan 
nota kesepaharnan an tara 
BNN dengan KBPPP dan 
YAB-ITI di kantor BNN, 
jakarta, )urnat pekan lalu 
Ada pun nota kesepahaman 
ini ditandatangani langsung 
oleh Kepala BNN, Budi 
Waseso dan Ketua Umum 
Pimpinan Pusat KBPP, AH. 
Bimo Suryono, serta Ketua 
YAB-ITI, Sofian Tjandera. 

Sesuai yang tertuang 
dalam nota kesepaharnan 
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tersebut, ruang lingkup 
kerja sa rna ke de pan 
akan rnencakup sejumlah 
bidang, an tara lain ; 
diseminasi informasi dan 
advokasi bidang P4GN; 
pemberdayaan peran serta 
kader anti narkotika dalam 
bidang P4GN ke masyarakat 
dan lingkungannya; 
pelaksanaan pemeriksaan 
tes uji narkoba; serta 
optimalisasi kegiatan 
kemitraan termasuk 
pemerintah daerah dengan 
organisasi kemasyarakatan 
dalam pencegahan 
penyalahgunaan narkoba. 

Penandatanganan nota 
kesepahaman dilakukan 
dalam rangka mewujudkan 

kebulatan tekad dan 
komitmen bersama dalam 
menyikapi kondisi darurat 
Narkoba yang disampaikan 
oleh Presiden jokowi pada 
awal tahun 2015 yang 
lalu. Berdasarkan Hasil 
Survey Nasional Prevalensi 
Penyalahgunaan Narkoba 
BNN bekerjasama dengan 
Ul Tahun 2014 angka 
prevalensi penyalahguna 
Narkoba di Indonesia telah 
mencapai angka 4 juta jiwa, 
ditambah lagi dengan telah 
meluasnya peredaran gelap 
Narkoba di masyarakat baik 
narkoba sintetis, ala mi. 
maupun narkoba jenis 
baru yang beredar luas di 
masyarakat. 

Oleh karena itulah, BNN 
berusaha menggandeng 
seluruh komponen dan 
lapisan masyarakat seperti 
KBPP Polri dan YAB-ITl 
agar dapat membantu 
pemerintah dalam bidang 
P4GN. Adapun pcran yang 
bisa dioptimalkan antara 
lain melalui proteksi 
diri anggota KBPP Polri 
dan YAB-!Tl untuk tidak 
mengkonsumsi narkoba. 
Selain itu mereka juga 
diharapkan mampu 
rnenjadi kadcr anti narkoba 
yang berperan aktif 
melakukan penyuluhan dan 
sosialisasi bahaya narkoba 
di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. 

Generasi Ema�. Generasi Sehat Tanpa Narkoba 
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Paradigma Sudah Barn, 
Penanganan Masih Cara Lama 

Dirtkfur Hukum BNN, D<>rmaw�l Aswar. sao/ mer>je/askan /tn/ong OStSmtn /trpedu. 

"Laksanakan saja apa 
yang tertuang sesuai 
perber, sehingga pro-

gram terus 
berjalan dan 

sebenarnya penyidik 
tak perlu repot-repot 

untuk merumuskan 
sebuah kasus;' 

P enanganan masalah 
narkotika belum 
sepenuhnya sesuai 

dengan spirit paradigma 
baru yang tertuang dalam 
Peraturan Bersarna {Perber) 
ten tang penanganan 
pecandu narkotika dan 
korban penyalahgunaan 
narkotika ke dalam 
lembaga rehabilitasi. Meski 
demikian, BNN mendorong 
agar penegak hukum dapat 
menyatukan persepsi dalam 
konteks implementasi 
asesmen terpadu untuk 
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penyalah guna narkotika 
yang terjerat proses hukum. 

Direktur Hukum 
BNN, Darmawel Aswar 
mengatakan pada 
dasarnya dengan adanya 
asesmen terpadu, 
maka penegak hukum 
sebenarnya dipermudah 
pekerjaannya,"Laksanakan 
saja apa yang tertuang 
sesuai perber, sehingga 
program terus berjalan dan 
sebenarnya penyidik tak 
perlu repot-repot untuk 
merumuskan sebuah kasus," 

katanya. 
Darmawel tidak dapat 

memungkiri bahwa Perber 
masih jadi perdebatan dan 
dianggap tidak begitu kuat 
untuk diimplementasikan. 
Namun menurutnya, tidak 
ada satupun aturan yang 
sempurna, karena itulah, 
sebaiknya para penegak 
hukum dapat menjalankan 
aturan tersebut agar nantinya 
bisa menemukan masalah 
yangjadi harnbatan dan 
kernudian mencari formula 
untuk mengatasinya. 
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l katan Al u m n i  Lem han nas 
dan Menwa D u ku ng B N N  

BNN tidak dapat 
bekerja sendiri 

dalam menangani 
masalah Narkoba di 

negeri ini. 

S emenjak ditetapkannya 
kondisi darurat 
narkoba oleh 

Presiden jokowi pada 
awal tahun 2015 lalu, 
berbagai dukungan datang 
kepada Badan Narkotika 
Nasional (BNN). Dukungan 
tersebut datang karena 
adanya kesadaran bahwa 
permasalahan Narkoba 
bukanlah tanggung jawab 
BNN semata, sehingga 
beberapa elemen 
masyarakat memberikan 
dukungannya dengan 
berbagai cara. Elemen 
masyarakat yang turut 
memberikan dukungan 
diantaranya lkatan 
Pemuda Alumni Lembaga 
Ketahanan Nasional 
(Lemhannas) dan pengurus 
Resimen Mahasiswa 
(Menwa) tlngkat Nasional. 

Kedua organisasi 
tersebut memberikan 
dukungannya kepada 
Budi Waseso dan BNN 
dalam Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan, dan 
Peredaran Gelap Narkoba 
(P4GN). Audiensi kedua 
organisasi berlangsung 
pada tanggal lS Oktober 
lalu di ruang Kepala BNN, 
Gedung BNN, Cawang, 
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Jakarta. 
lkatan Pemuda Alumni 

Lemhannas menyatakan 
dukungannya kepada BNN 
baik dalam pencegahan 
maupun pemberantasan 
Narkoba di wilayah 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). 
Lemhannas sebagai salah 
satu institusi dalam ranah 
ketahanan nasional turut 
memiliki andil dalam 
penanganan masalah 
Narkoba di Indonesia. 

Para perwakilan Jkatan 
Pemuda Alumni Lemhannas 
da\am pertemuan terse but 
secara langsung juga 
mengundang Kepala BNN, 
Budi Waseso untuk menjadi 
narasumber dalam acara 
pertemuan nasional para 
alumni. 

Budi Waseso 
menegaskan bahwa BNN 
tidak dapat bekerja sendiri 
dalam menangani masalah 
Narkoba di negeri ini. 
Oleh karena itulah BNN 
butuh peran serta seluruh 
komponen masyarakat 
sesuai dengan kapasitas 
yang dimilikinya. Kepala 
BNN berharap Lemhannas 
yang juga menjalankan 
fungsi pendidikan bagi 
aparatur sipil dalam hal 
ketahanan negara dapat 
memberikan pemahaman 
sehingga dapat mencetak 
alumni-alumni yang sadar 
akan ancaman Narkoba 
yang sedang melanda 
negeri ini. 

Selain dukungan 
yang diberikan oleh 
lkatan Alumni Pemuda 

Lemhannas, dukungan 
juga datang dari pengurus 
Resimen Mahasiswa 
tingkat nasional. Menwa 
sebagai sebuah organisasi 
kemahasiswaan yang 
berkaitan erat dalam 
ketahanan nasional 
khususnya pada level 
perguruan tinggi 
menyatakan siap bersinergi 
bersama BNN. 

Menurut juru bicara 
Menwa dalam pertemuan 
tersebut, selama ini Menwa 
selalu melakukan fungsi 
penguatan terhadap 
institusi terkait masalah 
sosial yang berskala 
nasional. Salah satu upaya 
yang ditempuh adalah 
dengan melakukan MOU 
dengan beberapa instansi 
seperti Badan SAR Nasional 
(Basarnas ), Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana 
(BNPB) dan lainnya. 

Oleh sebab itu, pada 
kesempatan audiensi 
tersebut pula jajaran 
pengurus Menwa 
menyampaikan rencananya 
untuk MOU dengan BNN. 
Menwa mendukung 
penuh terhadap rencana 
Budi Waseso membentuk 
pasukan khusus dalam 
pemberantasan Narkoba 
dan berharap untuk dapat 
turut berkontribusi. 

Budi Waseso 
menyambut hangat atas 
semua dukungan yang 
diberikan, baik kepada 
BNN maupun kepada 
dirinya. Narkoba memang 
merupakan ancaman nyata 
bagi bangsa Indonesia. 

Modernisasi sering kali 
memberi dampak negatif 
dalam pergaulan kaula 
muda dengan masuknya 
budaya-budaya modern 
yang menggantikan budaya 
bangsa. Pergaulan dunia 
malam, mabuk-mabukan, 
dan Narkoba merupakan 
beberapa contoh pengaruh 
dari modernisasi. 

Saat ini tak ada satupun 
lapisan dalam masyarakat 
yang terbebas dari 
serangan Narkoba. Pelajar, 
pekerja, pengusaha baik 
pria dan wanita semua 
sudah terkontaminasi 
oleh barang haram 
tersebut. Oleh sebab 
itu, penanganannya pun 
perlu dilakukan secara 
menyeluruh dari semua 
komponen masyarakat. 

"Indonesia sudah 
kehilangan budaya yang 
menyebabkan karakteristik 
bangsa melemah dan hal 
itu merupakan salah satu 
dampak dari modernisasi. 
Budaya-budaya yang baik 
dianggap kuno dan mulai 
ditinggalkan sehingga 
banyak generasi muda 
yang terjerumus terbawa 
arus modernisasi dengan 
menganggap bahwa 
menggunakan Narkoba 
adalah sesuatu yang keren," 
ungkap Budi Waseso . 

Oleh sebab itu, perlu 
revolusi mental di seluruh 
lapisan masyarakat guna 
membebaskan Indonesia 
dari bahaya Narkoba serta 
mewujudkan generasi 
emas yang bebas dari 
penyalahgunaan Narkoba. 
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Bl\1N dan B RI Bangun S i nergi  

P ersoalan narkotika 
tidak akan selesai jika 
penanggulangannya 

tidak secara lintas sektoral. 
Menyikapi hal ini, BNN 
merangkul seluruh 
lapisan sebagai mitra 
kerja ke depan dalam 
upaya mempercepat 
langkah Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Pereda ran Gelap Narkoba 
(P4GN). 

D E N GAN 
KA NA 

Ban�3����a��n���e;s��gkul P 
(BRI) untuk bersinergi. 
Langkah kerja sa rna 
ini ditandai dcngan 
penandatanganan nota 
kesepahaman yang digelar 
di Gedung BRI, Kamis 
(19/11). 

Kegiatan 
penandatanganan nota 
kesepahaman merupakan 
salah satu upaya 
mewujudkan kebulatan 
tekad dan komitmen 
bersama dalam menyikapi 
kondisi darurat Narkoba 
yang disampaikan oleh 
Presiden jokowi pada 
awal tahun 2015 yang lalu. 
Berdasarkan dari Hasil 
Survey Nasional Prevalensi 
Penyalahgunaan Narkoba 
BNN bekerjasama dengan 
Ul Tahun 2014 angka 
prevalensi penyalahguna 
Narkoba di Indonesia telah 
mencapai angka 4 juta jiwa, 
ditambah lagi dengan telah 
meluasnya peredaran gelap 
Narkoba di masyarakat baik 
narkoba sintetis, a\ami, 
maupun narkoba jenis 

baru yang bcredar luas di 
masyarakat. 

Melalui nota 
kesepahaman dua pihak ini, 
ruang lingkup kerja sama 
yang akan dibangun an tara 
lain : Pertama, pengelolaan 
dana yang berada dalam 
penguasaan bcndahara 
di lingkungan BNN yang 
menggunakan rekening 
BRI. Kedua, penyediaan dan 
pemanfaatan layanan serta 
produk pcrankan pihak SRI 
bagi BNN. Ketiga, bidang 
lain yang dianggap perlu 
disepakati oleh kedua pihak 
dalam rangka mcndukung 
P4GN. 

Dalam rangkaian 
kegiatan ini pula digelar 
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perjanjian kerja sama 
antara Dcputi Pencegahan 
BNN dengan BRI da\am 
hal penyebaran informasi 
melalui media pihak BRJ, 
seperti : 

(1) Penayangan pesan 
layanan masyarakat dalam 
bentuk audio visual atau 
animasi yang dimiliki oleh 
BRI padasetiap layar LED 
(melalui BRI Vision) yang 
berada di kantor-kantor 
cabang BRI. 

(2) Penayangan pesan 
layanan masyarakat dalam 
bentuk desain gam bar yang 
dimiliki oleh BNN pada 
setiap layar LED (melalui 
BRI Vision) yang berada di 
kantor-kantor cabang BRI. 

(3) Menyisipkan tagllnc 
atau pesan dalam bcntuk 
teks pada fasilitas layar 
berjalan (running text) 
yang berada di kantor­
kantor cabang BRI. 

(4) Membuat koneksi 
(link) situs resmi BNN ke 
dalam situs resmi BRI. 

Selain itu, Perjanjian 
Kerja Sama juga 
dilakukan oleh Biro 
Keuangan BNN dengan 
BRI untuk menangani 
masa\ah pembayaran 
gaji dan tunjangan; dan 
penyediaanlayanan dan 
fasilitas pcrbankan lainnya 
sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku di SRI. 
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Metode l nabah Rehabi l i tasi 
Pecand u  N arko ba 
D ari total jutaan penyalahguna 

narkoba 
di Indonesia, menu rut 
data dari Badan Narkotika 
Nasional (BNN) menyebut. 
ternyata hanya ada sekitar 
18.000 atau 0.47 persen 
yang sudah mendapat 
layanan rehabilitasi. 

Penyebab rendahnya 
angka rehabilitasi ini. 
salah satu faktor adalah 
rninirnnya tempatuntuk 
merehabilitasi. Namun, 
untung saja�sudah banyak 
bermunculan pesantren­
persantren yang ternyata 
sukses merehabilitasi para 
pecandu Narkoba. 

Salah satu yang paling 
terkenal adalah Pesantren 
Suryalaya di Tasikmalaya, 
)awa Barat. Oari situs 
resminya www.suryalaya. 
org, konsep rehabilitasi 
yang dipakai disebut ina bah. 

Menurut (aim) KH 
Shohibulwafa Tajul Arifin 
yang sering disebut Abah 
A nom- etimologi kata 
lnabah adalah istilah 
yang berasal dari Bahasa 
Arab anaba-yunibuyang 
berarti : mengembalikan. 
jadi, ina bah juga berarti 
pengembalian atau 
pernulihan. Maksud dari ini 
adalah proses kembalinya 
seseorang dari jalan yang 
rnenjauhi Allah kejalan 
yang rnendekal ke Allah. 
Penggunaan istilah ini juga 
lazim digunakan dalam 
Al-Qur'an, khusunya pada 
surat Luqman surat ke-31 
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Teropidengon fik" 

ayat ke-15, Surat ke-42, 
Al-Syura ayat ke-10; dan 
pada surat yang lainnya. 
Konsep perawatan korban 
penyalahgunaan narkoba 
ini adalah rnengembalikan 
orang dari perilaku yang 
selalu menentang kehendak 
Allah a tau maksiat, kepada 
perilaku yang sesuai dengan 
kehendak Allah atau taat. 

Dari sudut pan dang 
ilmu pendekatan "tasauf" 
atau spiritual mclalui 
wadah "Tarekat Qodiriyah 
Naqsabandiyah" yang 
dipimpin A bah A nom, maka 
orang yang sedang mabuk 
berarti jiwanya sebenarnya 
sedang tergoncang dan 

terganggu, Tidak jauh 
berbeda dengan orang 
gila sehingga diperlukan 
mctode yang didasarkan 
pada AI-Qur'an, had its dan 
ijtihad para ulama. 

Secara teknis, metode 
ini mencakup : 
Mandi. 

Lemahnya kesadaran 
pecandu akibat narkoba 
bisa dipulihkan dengan 
mandi dan wudlu. Mandi 
dan wudlu ini berani akan 
mensucikan tubuh dan 
jiwa sehingga siap untuk 
'kembali' menghadap 
Allah Yang Maha Suci. 
Disamping itu, terdapat 
makna simbolik dari wudlu 

berupa mencuci muka, 
mensucikan bagian tubuh 
yang mengekspresikan 
pembersihan jiwa. 
Kemudian mencuci lengan 
yang berarti mensucikan 
perbuatan. Kegiatan 
membasuh kepala juga 
berarti sedang mensucikan 
otak yang mengendalikan 
seluruh kegiatan badan. 
Terakhir, saat mcmbasuh 
kaki berarti mensucikan 
sctiap langkah perbuatan 
dalam hid up. 
Sholat. 

Pecandu yang telah 
disucikan oleh prosesi 
mandi dan wudlu, kcmudian 
akan diajarkan dan dipandu 
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untuk melaksanakan sholat 
fardhu dan sunnah sesuai 
dengan metode inabah. 
Tuntunan pelaksanaan 
sholat fardhu dan sunnah 
pun disesuaikan dengan 
ajaran Islam dan kurikulum 
ibadah yang telah dibuat 
dan disarikan o\eh Abah 
Anom. 
Talqin Dzikir 

Pecandu yang telah pulih 
kesadarannya, kemudian 
diajak berdzikir melalui 
talqin dzikr. Talqin dzikir 
adalah pembelajaran 
dzikir pada qalbu. Dzikir 
tidak cukup diajarkan 
dengan mulut untuk 
ditirukan dengan mulut 
pula, me\ainkan harus 
dipancarkan dari qalbu 
untuk dihunjamkan ke 
dalam qalbu yang di talqin. 
Yang dapat melakukan 
talqin dzikir hanyalah 
orang·orang yang qalbunya 
sehat (bersih dari syirik) 
dan kuat (berisi cahaya 
ilahi). 
Pembinaan. 

Anak bina ditempatkan 
pada pondok inabah 
guna mengikuti program 
lnabah sepanjang 24 jam. 
Kurikulum pembinaan 
ditetapkan oleh Abah Anom 
mencakup mandi dan 
wudlu, shalat dan dzikir, 

serta ibadah lainnya. 
Dengan metodologi 

y::mg dikutip dari situs 
resmi Pesantren Suralaya 
ini, terbukti tingkat 
keberhasilannya sangat 
tinggi. Tidak heran 
pesantren yang beralamat 
di: Desa Tanjungkerta ­
Kecamatan Pagerageung 
46158, Kabupaten 
Tasikmalaya, Jawa Barat 
- Indonesia, Telp. (0265) 
454830-455801 Fax. (0265) 
455830 ini sangat terkenal. 

Bukan hanya terkenal, 
namun pernah juga 
mendapat penghargaan 
uDistinguished Service 
AwardsH dari IFNGO 
on Drug Abuse, serta 
penghargaan dari 
Pemerintah Republik 
Indonesia kepada KH.A 
Shohibulwafa Tajul Arifin 
atas keberhasilan metode 
lnabah tersebut serta 
jasa-jasanya di bidang 
rehabilitasi korban 
Narkotika dan Kenakalan 
remaja. Walau pun Abah 
Anom telah meninggal 
dunia tahun 2012 1alu, 
metoda Ina bah yang 
ditemukannya tetap dipakai 
oleh penerus pesantrennya. 

Selain ltu, ada juga 
bebcrapa Pesantren 
lainnya yang juga membuka 
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T�ropilknt}on momli 
program rehabilitasi 
pccandu narkoba, an tara 
lain: 

Pondok Pesantren AI 
Isla my, Pondok ini didirikan 
oleh mualaf, Anastasi us 
Priharsoyo yang terletak 
di Pedukuhan Padaan 
Kulon, Desa Banjarharjo, 
Kalibawang. Kulonprogo. 
Pondok pesantren ini sudah 
berhasil merehabilitasi 
ribuan pecandu narkotika 
sejak didirikan pada tahun 
1984 silam, pondok ini 
mclakukan pendekatan 

religi untuk penyembuhan. 
Disamping itu juga memakai 
penanganan melalui 
pcndckatan medis umum 
juga dilakukan. 

Pesantren Rehabilitasi 
Mental Az-Zainy, Pondok 
Pcsantren ini didirikan oleh 
KH Zain Baik yang akrab 
dipanggil Gus Zain. Menu rut 
Gus Zain, ia termotivasi 
untuk pondok pesantrennya 
merehabilitasi pecandu 
narkoba karena selama 
ini sudah terlalu banyak 
pesantren lain hanya 
mcngkhususkan membina 
orang waras. Padahal 
pccandu narkoba juga 
mempunyai hak untuk 
scmbuh dan mempunyai 
hak untuk mendapatkan 
ilmu ahlak dan umum. 

Nah, dari beberapa yang 
disebutkan diatas-tentu 
masih banyak lagi pesantren 
lain yang mempunyai 
niat yang sa rna walau 
mungkin berbeda secara 
tcknis konsep dan metod e. 
Namun apa pun konsep 
dan metodenya-semuanya 
sangat bermanfaat untuk 
memberikan alternatif 
rehabilitasi bagi korban 
yang berniat sembuh atau 
disembuhkan. 
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W as:pada Ada Kue 
Dioplos dengan Narkoba 
B erita penangkapan 

sekomplotan sindikat 
narkoba yang 

mencampurkan ganja dalam 
kue menyita perhatian 
rnasyarakat, khususnya para 
orang tua. Tidak sedikit 
para orang tua yang sangat 
khawatirjajanan anak­
anaknya bercampur dengan 
racun nan berbahaya 
Dengan merebaknya kasus 
ini, orang tua perketat awasi 
jajanan sangbuah hati 

Bukti kuat sudah 
mencuat, di sebuah daerah 
di ]akarta, seoranganak 
tak sadarkan diri selama 
dua hari usai rnengonsumsi 
kue berisi narkoba. Dari 
sinilah, pihak BNN terus 
bergerak untuk rnernburu 
para pelaku yang telah 
rnengusik rasa tenang para 
orang tua. Hasilnya, BNN 
bisa membekuk seluruh 
pelaku yang mernproduksi 
dan mengedarkan kue isi 
ganja ini. 

Seperti dikutip dari 
pemberitaan media, 
beberapa orang tua 
khususnya sang ibu 
mengaku resah dengan 
beredarnya kue-kue a tau 
cokelat yang mengandung 
ganja. Mereka kini mengaku 
lebih berhati-hati untuk 
membeli makanan secara 
online, dan rnengawasi 
jajanan sang anak yang 
biasa dikonsurnsi baik di 
sekolah maupun di rumah. 

Seorang ibu bahkan kini 
tidak membiarkan anak­
anaknya membeli jajanan 
sembarangan karena takut 
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ada campuran narkoba 
dalarn makanan a tau 
ccmilan anak-anaknya 

Sebclum merebaknya 
kue brownies berisi ganja, 
para orang tua juga pada 
beberapa tahun lalu sempal 
dibuat deg-degan dengan 
maraknya perm en berisi 
narkoba. Kini, ancaman 
itu datang lagi melalui kue 
berisi ganja 

Belajardari kasus ini, 
tentu rnasyarakat harus 
semakin melek dan peduli 
bahwa narkoba mengintai 
dari segala penjuru 
Sindikat terus memodifikasi 
modus operandinya dalam 
upaya melemahkan generasi 
bangsa. Narkoba diekstrak 
dan dikombinasikan dengan 

bahan makanan mungkin 
hanya satu dari ribuan tipu 
muslihat sindikat narkoba 
untuk menghancurkan 
bangsa 

Kini hal penting yang 
harus diwaspadai oleh 
seluruh masyarakat adalah 
peka terhadap isu-isu yang 
bcrgulir khususnya terkait 
ten tang narkoba. Para 
orang tua juga dituntut 
agar lebih melek dengan 
perkembangan media sosial 
yang bergerak sangat cepat 
dan masif. 

Patut jadi bahan 
perhatian, kasus peredaran 
kuc isi ganja terjadi melalui 
dunia maya dan media 
sosial. Pemerintah kini tak 
boleh hanya fokus dengan 

mcncari situs-situs radikal 
yang mengarah pada 
tindakan tcror akan tetapi 
juga harus dapat melacak 
situs yang mcnunjukkan 
kecenderungan mendukung 
penyalahgunaan dan 
peredaran narkoba. 

Situs tokohemp.corn 
bisa jadi hanya salah 
satu dari sekian banyak 
situs yang rnenjadi media 
dalam menyuburkan 
penyalahgunaan dan 
peredaran narkoba. jika 
situs lainnya tak terbongkar, 
dikhawatirkan akan terus 
memberikan dampak 
pengaruh pada generasi 
muda hingga rnembuat anak 
rnuda salah orientasi. 
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Anak Bermasalah Dengan Narkoba 
Kas i h  Sayang dan Re habi l itasi Ku nc inya 

"Saat saya pertama 
kali mengetahui 

putra kern bar saya 
terkena narkoba, 

saya tidak tahu harus 
bagaimana, malah 
saya gunakan cara 

keras pacta 
mereka, bahkan saya 
mengurung mereka," 

tutur Hary 

Mend

. 

ap

. 

ati anaknya 
bermasalah dengan 
adtkst narkoba 

terkadang mendorong 
orang tua untuk bereaksi 
dalam banyak cara. Ada yang 
langsung membawanya ke 
tempat rehabilitasi, tapi ada 
juga yang masih kebingungan 
hingga akhirnya malah 
menggunakan cara-cara yang 
keliru. 

Saat berbincang·bincang 

dengan salah seorang 
ayah dari anak yang 
menyalahgunakan narkoba, 
dapat ditangkap sejumlah 
pesan penting yang bisa jadi 
bahan renungan untuk para 
orangtua. 

Belajar dari pengalaman 
getir sang ayah, bernama 
Hary Riyadi, yang 
mendapati putra kembarnya 
terjebak datam jeratan 
adiksi narkoba, semua 
orang tua harus selalu 
waspada dan responsif 
ketika mendapati anaknya 
terkena narkoba. 

"Saat saya pertama kali 
mengetahui putra kern bar 
saya terkena narkoba, saya 
tidak tahu harus bagaimana, 
matah saya gunakan cara 
keras pada mereka, bahkan 
saya mengurung mereka," 
tutur Hary dengan mata 
terkaca-kaca di seta-seta 
kegiatan Pemberdayaan 
Masyarakat BNN beberapa 
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waktu lalu. 
Menurutnya, cara 

kekerasan itu tidaklah 
menyelesaikan masalah,"Kita 
harus kedepankan kasih 
sayang dan juga penanganan 
secara nyata melalui 
rehabilitasi," jelas Hary. 

Akibat penyalahgunaan 
narkoba, Hary harus 
kehilangan salah seorang 
putranya setelah beberapa 
tahun berkutat dalam 
masatah kecanduan 
narkoba. Setetah kehilangan 
sang putra, Hary terus 
berupaya keras untuk 
menyelamatkan satu 
putranya tagi yang masih 
mengatami masalah adiksi. 

Setelah melewati 
perjuangan keras, akhirnya 
sang putra mau menjalani 
rehabilitasi dan akhirnya 
bisa kembali berintegrasi 
dengan keluarga dan 
masyarakat serta kian 
produktif. 

Hary menyarankan 
pada semua orang tua 
yang mendapati anaknya 
terkena narkoba agar 
juga aktif dalam kegiatan 
penguatan an tar ketuarga 
yang mengalami hal serupa. 
Kegiatan Sharing an tar 
sesama keluarga yang 
mengalami hal serupa 
ia anggap sebagai salah 
satu bentuk terapi agar 
bisa menghadapi segala 
persoalan dengan tenang. 

Pesan lain ia sampaikan 
juga agar anak yang 
mengonsumsi narkoba itu 
jangan dianggap sebagai aib 
keluarga akan tetapi mereka 
harus segera dirangkul 
dan dikirim ke pusat 
rehabilitasi, dengan bantuan 
dan dukungan keluarga. 

"Keluarga harus terlibat, 
harus mendorong. sehingga 
program rehabilitasi 
akan membuahkan hasil", 
pungkas Hary. 
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Peranan Sekolah dalam 
Pencegahan Narkoba 
Oleh Efrar Khalid Hanas 

Anak usia dini perlu 
dikenalkan pacta 

bahaya 
penyalahgunaan nar� 

koba 

M eningkatnya penyalahgunaan 
narkoba dikalangan 

pelajar dapat dikatakan 
tanggung-jawab bersama, 
karena penyelesaiannya 
melibatkan banyak faktor 
dan kerjasama dari semua 
pihak yang bersangkutan, 
seperti pemerintah, aparat, 
masyarakat, media rnassa, 
keluarga, remaja itu sendiri, 
dan pihak-pihak lain. 
Maraknya kasus narkoba 
belakangan ini, terutama 
yang mengincar anak-anak 
di lingkungan sekolah 
dasar (SD) Tak urung 
membuat masyarakat resah, 
khususnya orang tua. 

Penyalahgunaan 
narkoba tcrjadi karena 
korban kurang alau tidak 
memahami apa narkoba itu 
sehingga dapat dibohongi 
olch pihak yang tidak 
bertanggung jawab (bandar 
& pengcdar). Kcluarga, 
orang tua tidak tahu a tau 
kurang mcmahami hal-
hal yang bcrhubungan 
dcngan narkoba schingga 
tidak dapat mcmbcrikan 
informasi atau pendidikan 
yang jelas kcpada anak­
anaknya akan bahaya 
narkoba. Kurangnya 
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penyuluhan dan informasi 
di masyarakat mcngenai 
bahaya pcnyalahgunaan 
narkoba. Untuk itu 
penyuluhan dan 
tindakan cdukatif harus 
direncanakan, diadakan 
dan dilaksanakan secara 
cfcktifdan irncnsif 
kcpada masyarakat yang 
disampaikan dcngan saran a 
a tau media yang tcpat untuk 
rnasyarakat 

Pcnyalahgunaan narkoba 
dapat menimbulkan 
dampak kcrugian terhadap 
kondisi kesehatan jasmani 
scscorang, begitu juga 
kondisi psikis pcmakainya. 
Perubahan psikis scring 
mcnimbulkan kendala 
hubungan sosial bagi 
pcnyalahguna narkoba 

dalam kcluarga maupun 
masyarakat urn urn di 
sckitarnya. Seorang 
penyalahguna narkoba tidak 
akan hid up normal layaknya 
anggota masyarakat 
lainnya. Mercka biasanya 
rnempunyai tingkah laku 
yang anch dan menciptakan 
ketergantungan fisik dan 
psikologis pada tingkatan 
yang berbeda 

Ketcrgantungan bcrarti 
mereka tidak dapat hid up 
tanpa mcnggunakan 
narkoba. Kctergantungan 
tersebut menycbabkan 
tirnbulnya rasa sakit jika 
ada upaya mengurangi 
pcnggunaan narkoba a tau 
bahkan rnenghentikannya. 
Sedang ketcrgantungan 
secara psikologis dapat 

mcnimbulkan tingkah 
laku yang kompulsif 
(mendorong) untuk 
memperoleh barang-barang 
haram tersebut. Bahkan 
sering kali penyalahguna 
akan mclakukan tindakan 
kriminal untuk memperolch 
uang yang kcmudian 
digunakan buat membcli 
narkoba. Keadaan yang 
Jebih parah lainnya yang 
scring terjadi pada korban 
saat tubuh seorang kebal 
akan narkoba. Sehingga 
untuk memenuhi kebutuhan 
tubuhnya akan narkoba 
rnenjadi mcningkat supaya 
mcncapai efck yang 
sama. Akibat yang fatal 
yang ditimbulkan oleh 
pcnyalahgunaan narkoba 
dengan dosis tinggi dan 
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dilakukan secara sering 
dapat menycbabkan 
kematian. 
Sekolah Pegang Peranan 

Dalam masalah 
penanggulangan narkoba, 
sekolah memcgang 
peranan pcnting karena 
sekolah mcrupakan tern pat 
berkumpulnya anak·anak 
muda yang sering dijadikan 
sasaran. Berdasarkan data 
Badan Narkotika Nasional 
diketahui tersangka 
penyalahguna narkoba 
yang coba pakai pada tahun 
2014, berjumlah 1.624.026, 
meningkat 12% dari tahun 
2011 sebesar 1.159.649, 
dimana penyalah guna coba 
pakai ini terdiri dari remaja 
a tau golongan pe\ajar. 

Menu rut basil 
penelitian Fakultas 
Psikologi Universitas 
Auto noma Barcelona 
pada tahun 2007, mereka 
yang terkena narkoba di 
sekolah umumnya berawal 
dari merokok. Bahkan, 
anak-anak yang potensial 
menjadi penyalahguna 
narkoba biasanya berawal 
dari kebiasaan merokok 
kemudian meningkat 
dengan mencoba-coba 
mengisapjmcngkonsumsi 
ganja, kemudian berlanjut 
memakai sabu-sabu dan 
narkoba jenis lainnya 

Kemendikbud sebagai 
lembaga pemerintah 
yang ditugasi menangani 
masalah pendidikan telah 
rnengkarnpanyekan anti 
narkoba serta membentuk 
lcmbaga kebugaran jasmani 
yang bertugas mengurusi 
masalah narkoba.Program 
pendidikan yang efektif 
dan luas merupakan 
bagian yang penting dari 
tindakan penanggulangan 
dan pencegahan 
pcnyalahgunaan narkoba. 
Pencegahan melatui 
pendidikan sebagai sebuah 
proses berkesinambungan 
dengan tujuan menghindari 
narkoba. Kurikulum 
dan program yang 

dikcmbangkan sebagai 
bagian dari strategi nasion a I 
untuk meningkatkan 
kewaspadaan masyarakat. 

Dari sisi pendidikan 
kurikulum materi 
pengenalan tcntang 
narkoba di pelajaran 
SO scbenarnya sangat 
dimungkinkan dimasukan 
karena kurikulum sekarang 
yang disebut kurikulum 
KTSP' (Kurikulum 
Tingkat Satu Pendidikan) 
dapat dilakukan secara 
terintegrasi. Misalnya, 
ketika seorang guru 
mengajarkan pelajaran 
agama dan bahasa 
Indonesia dengan bacaan­
bacaan yang membahas 
bahaya penyalahgunaan 
narkoba mata pelajaran 
tersebut bisa membangun 
sosialisasi kesadaran anak­
anak. 

Oleh karena itu system 
pendidikan sekolah, 
pendidikan dan motivasi 
guru merupakan hal 
penting yang tidak akan 
diabaikan untuk dapat 
men jam in siswa secara 
efektif menolak narkoba 
dan memilih cara hid up 
sehat. Dengan demikian 
perlu disiapkan materi 
pengajaran masalah cara 
hid up sehat bebas dari 
narkoba sejak Sekolah 
Dasar. Namun yang 
menjadi kendala di dunia 
pendidikan sekarang belum 
seluruh guru mempunyai 
pengalaman dan 
pengetahuan dasar tentang 
narkoba. 

ltulah sebabnya di 
sekolah dasar sekarang ini 
dialokasikan dana khusus 
untuk mengadakan buku­
buku tentang narkoba 
yang akan bermanfaat 
bagi penyadaran anak­
anak dari ancaman bahaya 
narkoba,"Serta mencegah 
anak-anak agar tidak 
terjerumus kedalam 
pengaruh buruk narkoba," 
Sebab, mereka yang sekali 
terkena narkoba, akan sulit 
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untuk berhenti dan korban 
akan terus tergantung serta 
terjebak dalam sebuah 
lingkaran setan. 
Pencegahan Berbasis 
Sekolah 

Penccgahan berbasis 
sekolah (School Based 
Prevention) lcbih 
mudah dilaksanakan 
dikarenakan sekolah lebih 
berstruktur sehingga dapat 
diadakan pengawasan 
meskipun dilaksanakan 
secara komprehensif 
dan terpadu. Dalam 
melaksanakan pendidikan 
pencegahan di sekolah 
dalam kurikulum maupun 
kegiatan exstrakurikuler 
yang menyangkut upaya 
meningkatkan kualitas 
hidup secara bertahap 
disisipkan pengetahuan 
atau pelajaran yang 
bertujuan untuk 
mensosialisasikan kebijakan 
penanggulangan dan bahaya 
penyalahgunaan narkoba. 

Dalam pelaksanaan 
pencegahan 
penyalahgunaan narkoba 
di lingkungan sekolah 
perlu diadakan langkah­
langkah, an tara lain menilai 
besar dan luasnya masalah 
dan mengembangkan 
mekanisme pengawasannya. 
Tetapkan kebijakan yang 
jelas dan konsisten yang 
berlaku bagi siswa, guru 
dan semua personil 
di \ingkungan sekolah 
yang menyelesaikan 
penyalahgunaan narkoba 
di lingkungan sekolah tidak 
dibenarkan. 

Melaksanakan 
pendidikan pencegahan 
melalui kurikulum 
dan ekstra kurikuler, 
mensosialisasikan dan 
melaksanakan kebijakan 
penanggulangan. Kemudian 
mengikutijmengadakan 
pelatihan untuk para 
guru ten tang pencegahan 
narkoba untuk mengetahui 
materi-materi yang 
perlu dikuasai, terampil 
menggunakan metode 

mengajar scsuai tingkat dan 
umur serta gejala-gejala 
penyalahgunaan narkoba. 
Menyelenggarakan program 
bantuanjpendukung 
anak-anak sejak TK sampai 
dengan siswa, an tara 
lain kclompok bela jar, 
kegiatan-kegiatan alternatif, 
konseling untuk ternan 
sebaya, ketrarnpilan, kerja 
bakti sosial dan lain-lain. 
Kemudian mengharapkan 
partisipasi orang tua, dan 
pendekatan terpadu sekolah 
dan masyarakat. 

Salah satu prioritas 
pembangunan pendidikan 
adalah peningkatan mutu 
pendidikan sebagai jawaban 
terhadap kerterpurukan 
sumber daya man usia 
(SDM) Indonesia di era 
globalisasi. Peningkatan 
kualitas SDM ini hanya 
dapat dipenuhi dengan 
penyiapan peserta didik 
dan generasi muda yang 
aktif, dinamis dan mampu 
menjawab tantangan global, 
bukan generasi muda 
yang rna las, rendah diri, 
apatis, kurang gairah, dan 
bermasa depan suram. Pada 
beberapa peserta didik, 
perilaku-perilaku negatif 
ini banyak dijumpai sebagai 
akibat penyalahgunaan 
narkoba yang saat ini sangat 
memperihatinkan. 

Oleh karena itu sekolah 
mempunyai peranan 
penting selain hal mendidik, 
namun juga peran dalam 
pencegahan narkoba. Selain 
guru di sekolah, orang tua 
juga mempunyai peranan 
penting datam pencegahan 
narkoba, dengan mengasuh 
anak dengan baik; Mampu 
memberikan dorongan 
untuk meningkatkan 
kepercayaan diri anak; 
Membangun komunikasi 
yang baik dengan anak: 
Penanaman disiplin sejak 
Usia dini; Mengawasi 
lingkungan anak baik 
itu pergaulan maupun 
tern pat dimana anak sering 
beraktivitas. 
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Peranan Media dal am P4GN 
OLEH : Drs. Gun Gun Siswadi 

D ewasa ini kita hidup 
dalam sebuah 
masyarakat yang 

berada dalam kondisi 
darurat Narkoba, yang 
ditandai dengan semakin 
maraknya penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
narkoba di tengah-tengah 
masyarakat. Saat ini 
permasalahan narkoba di 
Indonesia sudah mencapai 
4 juta orang, dengan Jatar 
belakang pendidikan, 
pekerjaan, usia yang sangat 
beragam bahkan modus 
operandi peredarannya 
semakin kompleks dan 
canggih serta terus berubah. 
Oleh karena itu, apabila 
kita tidak melakukan upaya 
pencegahan secara sinergis 
dan berkesinambungan, 
maka akan sulit 
mengendalikannya. 

Media komunikasi 
memegang peranan yang 
penting dan strategis dalam 
menyampaikan bahaya 
penyalahgunaan narkoba 
kepada masyarakat, 
khususnya generasi muda 
yang rentan terhadap 
penyalahgunaan narkoba. 
Dengan diperolehnya 
informasi tersebut 
masyarakat khususnya 
generasi muda diharapkan 
tidak lagi menjadi 
penyalahguna narkoba. 

Secara esensial media 
komunikasi memiliki fungsi 
untuk menginformasikan 
berbagai kepentingan antar 
man usia dalam berbagai 
lapangan kehidupan. Media 
komunikasi telah menjadi 
sarana bagi seseorang 
untuk menyaksikan 
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berbagai peristiwa dalam 
waktu yang cepat, bahkan 
secara real time kita bisa 
mengetahui peristiwa yang 
terjadi di tempat yang 
terpisah jauh di belahan 
dunia lain. 

Demikian juga informasi 
tentang narkoba dengan 
mudah bisa diakses 
melaui media, baik media 
konvensional seperti media 
massa maupun media baru 
yang berbasis teknologi 
infomasi dan komunikasi. 
Apa yang diperoleh dari 
media merupakan wahana 
pembelajaran yang potensial 
dalam meningkatkan 
kapasitas pribadi dan 
masyarakat, sehingga media 
menjadi wahana edukasi 
publik yang efektif. Melalui 
media bisa dikembangkan 
materi-materi yang 
mengandung pembelajaran 

individu dan sosial yang akan 
mencerdaskan masyarakat 
Di bidang Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Pereda ran Gelap Narkoba 
(P4GN}, media komunikasi 
juga digunakan sebagai 
wahana penyebarluasan 
informasi. Dengan dukungan 
teknologi komunikasi dan 
informasi tersebut. dapat 
dimanfaatkan sebagai 
wahana interaksi antar 
warga. 

Secara keseluruhan 
media komunikasi berperan 
memperluas kemampuan 
intcraksi dian tara anggota 
masyarakat. Dengan 
demikian media komunikasi 
yang berkualitas 
akan bisa berperan 
dalam memberikan 
informasi terkait bahaya 
penyalahgunaan narkoba 

yang pada gilirannya akan 
dapat berkontribusi pada 
mcmecahkan masalah 
darurat narkoba di 
Indonesia. 

Oleh karen a itu, perlu 
mclakukan langkah­
langkah dengan mendorong 
media dalam mcmproduksi 
informasi Narkoba, agar 
mempertimbangkan 
dampak negatifyang 
ditimbulkannya. Media 
diharapkan dapat 
mengembangkan materi 
informasi narkoba yang 
menonjolkan inisiasi 
masyarakat untuk 
melakukan pencegahan 
penyalahgunaan narkoba 
secara mandiri dan 
berkesinambungan. Tidak 
kalah pentingnya adalah 
bagaimana media mampu 
meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam 
melakukan pencegahan 
penyalahgunaan narkoba 
dan senantiasa melakukan 
kerjasama dengan seluruh 
elemen masyarakat, 
bangsa dan ncgara 
untuk bahu membahu 
menginisiasi pencegahan 
penyalahgunaan narkoba 
di lingkungannya masing 
masing. Dengan dcmikian 
diharapkan permasalahan 
narkoba di Indonesia 
yang sudah memasuki 
fase darurat dapat diatasi. 
Dengan demikian kita akan 
menghasilkan generasi 
muda yang sehat tanpa 
narkoba sebagai modal 
utama pembangunan 
bangsa yang mampu 
memenangkan persaingan 
di tingkat global. 
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B N N K  Bentu k  Satgas 
Anti Narkoba d i  Kam pus 

M asih
.
dalarn 

rangkaian 
pcnngatan 

Hari Pahlawan, 
Badan Narkotika 
Nasional Kabupaten 
(BNNK) Purbalingga 
rncnyelcnggarakan kegiatan 
pclatihan satgasanti 
narkoba di lingkungan 
pcndidikan tinggi (kampus) 
di Aula kant or BNNK 
Purbalingga, bclum lama ini. 

Pcserta kcgiatan 
pclatihan adalah 30 
rnahasiswa yang berasal 
dari pcrwakilan Rcsimcn 
Mahasiswa Kalayudha 
Universitas jendcral 
Soedirman, Himpunan 
Mahasiswa Purbalingga 
Unsocd, lnstitut Agama 
Islam Negeri Purwokcrto, 
Pcmuda Anti Narkoba, 
Mahasiswa Banyumas dan 
Racana Soedinnan Unsocd. 

Dalam kcgiatan 
ini, pcserta dibekali 
oleh Psikolog RSUD 
GoethcngTarocnadibratha, 
Kurniasih Dwi P, M.Psi, 
Psi bcrupa materi 
"Kenali Perilaku Pccandu 
Narkoba" serta diajak 
untuk kunjungan langsung 
(on thcspot) ke Panti 
Rchahilitasi Narkoba "Nurul 
lchsan Al lslarni" milik 
AI-Ustadz Achmad lchsan 
Maularw di Karangsarl, 
Kalimanah. 

Kepala BNNK 
Purhalingga, J\KBP Edy 
Santosa, M.Si menjelaskan, 
sesuai dcngan Undang­
Undang Nomor 35 Tahun 
2009, kewenangan scn:r 
tupoksi BNN terbatas 

�ngukuhan sargasann natkaba 

pada narkotika dan 
prekursor narkotika, 
sedangkan tembakau dan 
alkohol menjadi domain 
Kernenterian/Lernbaga 
terkait yakni Kcmenkes, 
Badan POM dan Kepolisian, 
"Yang jelas itulah mengapa 
pentingnya kalian diundang 
untuk dijadikan satgas anti 
narkoba, yaitu agar kalian 
scbagai garda terdepan 
mampu mcncerahkan 
rnasyarakat," kata Edy 
Santoso. 

Selanjutnya Edy 
rnengatakan, perlu 
digarisbawahi bahwa 
masyarakat harustahu 
apa itu narkoha, termasuk 
jenis, darnpak dan modus 
peredarannya, agar 
menghindarinya schingga 
tidak mudah terjebak 
bujuk rayu lingkaran setan 
kejahatan narkoba," ujar 
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I 

Edy. 
Dalam kesempatan 

tersebut Edy juga 
menghirnbau kepada 
pescrta pelatihan,jika 
menjumpai penyalah gun a 
a tau pecandu narkoba, 
silakan dilaporkan kc 
BNN, "Bisa rnelalui call 
center, koonlinator kader 
a tau datang langsung ke 
kantor BNN. Saya yakin 
kalian sudah rnemahami 
bagaimana perilaku 
pecandu narkoba seperti 
yang dijelaskan tadi oleh 
ibu Kurniasih," ujar Edy. 

Ke-30 satgas anti 
narkoba di lingkungan 
kampus sangat antusias 
dalam kunjungan langsung 
(on the spot) ke Panti 
Rehabilitasi Narkoba 
"Nurul lchsan Al lslami" 
Mereka memperhatikan 
dengan seksama apa yang 

dijelaskan oleh Ustadz 
Achmad l chsan Maulana, 
bahkan tak segan untuk 
rnenggali inforrnasi dari 
residen a tau pecandu yang 
tengah menjalani terapi 
rchabilitasi. 

Mengakhiri pelatihan 
ditandangani kesepakatan 
bersarna an tara koordinator 
kadcr anti narkoba di 
lingkungan kampus (yang 
diwakili Dewi Rahayu) 
dengan koordinator 
kelompok kader BNN 
Purbalingga (A wan Pratama, 
S.IP) dan dikctahui oleh 
Kepala BNN Purbalingga, 
AKBP Edy Santosa, M.Si. 

lntis.ari dari kesepakatan 
be�lll£1 yangditand..1L1ngani 
ad .. "llah kes.ediaan kader untuk 
konsistcn mendukung kebijakan 
P4GN demi menyelamatkan 
gencrasi muda dari kehancuran 
akib<ttnarkoba. 
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B N N  dan Kemendagri Kerjasama 
Tangan i  Masa lah Narkoba 

Kcpala Badan Narkotika 
Nasional (BNN), Budi 
Waseso, mcncrima 

kunjungan Menteri Dalam 
Negeri, Tjahjo Kumolo, 
sekitar pukul 12.00 WIB, 
di ruang kerja Kepala BNN, 
Cawang. Jakarta belum lama 
ini. 

Kunjungan kerja ini 
membahas ten tang program 
Pencegahan yang akan 
dilakukan Kementerian 
Dalam Negeri bersama 
dengan BNN terkalt 
penanganan masalah 
Narkoba yang sudah 
memasuki level darurat. 

Kementerian Dalam 
Negeri akan lebih agresif 
mendorong Kepala Daerah, 
Gubernur, Bupati, dan 
Walikota uruuk mendukung 
dan rnengimplementasikan 
program Pcnccgahan 
dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Pereda ran Gelap Narkoba 
{P4GN} di seluruh wilayah 
Indonesia. 

Program yang akan 
dirancang bcrsama 
ini nantinyaakan 
disosialisasikan secara 
berjenjang dan sistcmatis 
rnulai dari pemerintah 
pusat ke daerah hingga 
lingkup tcrkedl yaitu 
Rumah Tangga (RT). 

BNN mengapresiasi dan 
menyambut baik rcncana 
Kementerian Dalam 
Negeri tersebut dengan 
memberikan dukungan 
berupa bahan-bahan 
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informasi dan sosialisasi 
bahaya penyalahgunaan 
Narkoba dengan bentuk dan 
content yang akan selalu 
di update sesuai dengan 
perkembangan dan situasi. 

Selain menerima 
kunjungan dari Mendagri, 
Budi Waseso juga menerima 
kunjungan Kesatuan 
Aksi Pemuda Pelajar 
Indonesia (KAPPI). Dalam 
kesempatan tersebut, 
mantan Kabareskrim 
menilai peran media dalam 
mengampanyekan anti 
narkoba sangat penting dan 
strategis. Melalui media, 
berita-berita a tau informasi 
pcnting tcntang masalah 
narkoba bisa disampaikan 
pada masyarakat,UPada 

halaman tertentu, 
media seharusnya bisa 
menyediakan slot untuk 
pemberitaan a tau konten 
kampanye anti narkoba," 
kata Budi Waseso. 

Menu rut Budi Waseso, 
himbauan ten tang masalah 
narkoba harus gcncar 
dilakukan pada masyarakat. 
Kepada para awak media, 
ia juga meminta agar 
konten anti narkoba tak 
hanya tersaji dalam bentuk 
koran akan tctapi juga 
dimunculkan dalam website 
dengan intcnsitas yang 
tinggi. 

usaya menyarankan 
juga adanya rubrik tanya 
jawab dalam media baik 
cetak ataupun media 

online, agar masyarakat 
terutarna generasi muda 
dapat mengaksesnya untuk 
mendapatkan informasi 
yang luas ten tang bahaya 
narkoba," harap Budi 
Waseso. 

Semen tara itu, 
Sekjen KAPPI, Alex 
Paath menyatakan, 
pihaknya antusias untuk 
menyediakan kolom 
khusus untuk informasi 
bahaya narkoba dalam 
koran yang akan segera 
diterbitkan dalam waktu 
dekat,"Rencananya 
pcrtengahan Desember 
akan ditcrbitkan koran 
untuk para pelajar,� kata 
Alex. 
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Pe ran G u ru da lam 
Pe ncegahan Narkoba 

M akin banyaknya 
jumlah pclajar usia 
sekolah yang 

tcrjcrumus dalam 
pcnyalahgunaan narkoba 
mcnjadi perhatian scrius 
Oinas Pendidikan (Disdik} 
Provinsi DKI Jakarta. 

Badan Narkotika 
Nasional (BNN), Disdik 
OKI Jakarta menggclar 
Dialog lnteraktif dcngan 
melibatkan guru scbagai 
pescr1a dialog. Acara ini 
mcrupakan keprihatinan 
Disdik DKl jakarta dan BNN 
atas penyalahgunaan dan 
pcrcdaran ge\ap narkoba 
yang melibatkan generasi 

muda. 
Sckrctaris Dinas 

Provinsi OKI jakarta, Sigit 
mengatakan, lembaga 
pcndidikan harus mampu 
mengantisipasi peredaran 
gelap dan pcnyalahgunaan 
narkoba yang mulai masuk 
pada lembaga pcndidikan. 
Guru harus mcnjadi 
bentcng utama untuk 
melindungi pclajar dari 
pcngaruh pcnyalahgunaan 
narkoba,"lnformasi yang kita 
dapatkan hari ini hcndaknya 
kita sampaikan juga kcpada 
anak didik kita,� pesan Sigit 
kcpada puluhan Guru. 

Pelajar adalah aset 
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bangsa yang hants 
dilindungi. Karcna 
pcrjalanan bangsa ini 
kedepan sangat ditentukan 
olch kualitas gcncrasi muda 
saat ini. Kalau gencrasi 
mudah sekarang rusak 
karena narkoba maka 
dipastikan bangsa ini juga 
akan rusak. Oleh karena itu 
lembaga pendidikan harus 
serius memperhatikan 
pennasalahan narkoba. 

Semen tara itu Direktur 
Discminasi lnformasi 
BNN, Gun Gun Siswadi 
mengapresiasi langka 
Disdik OKI Jakarta yang 
menaruh perhatian serius 

tcrhadap pcrrnasalahan 
narkoba. Langkah LnL 
menurut dia harus 
dicontoh oleh lembaga 
lain scbagai komitmen 
bersama dalam memerangt 
penyabhgunaan dan 
peredaran gelap narkoba di 
I ndo nes ia," Permasa I aha n 
narkoba sudah kompleks. 
Butuh kerjasama semua 
komponen masyarakat dan 
bangsa untuk mcngatasL 
permasalahan ini. Guru 
harus menjadi garda 
terdepan dalam penccgahan 
penyalahgunaan narkoba 
di hngkungan pendidikan" 
tandas Gun Gun. 
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L i ntas Agama Pe rangi 
Bahaya N arkoba 
"Hidup hanya sekali, 
dan semuanya akan 

dipertanggung 
jawabkan 

di akhirat, berhenti­
lah dari semua 

kemaksiatan dan 
gapai cita - citamu 
untuk memajukan 
bangsa Indonesia;' 

Generasi muda me�iliki 
peran sangat pentmg 
bagi agama, bangsa 

dan Negara. Fenomena yang 
harus disikapi bersama oleh 
semua pihak khususnya 
pemuda, adalah bahaya 
penyalahgunaan narkoba. 
Perlu ada early warning 
system dari semua elemen 
masyarakat dan terhadap 
umat beragama untuk lebih 
efektif dalam usaha menjaga 
kehidupan bangsa. 

Hal terse but terungkap 
dalam dialog yang dihadiri 
ratusan Mahasiswa UIN dan 
anak - anak binaan usia 
sekolah dari Jnsan Cendikia 
Indonesia (ICI), dalam 
seminar Peran Agama dan 
Pemuda Dalam Menghadapi 
Bahaya Narkoba di 
Indonesia, di Aula Madya 
UIN Syarif Hidayatullah, 
belum lama ini. 

Acaraseminar 
yang diselenggarakan 
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oleh ICI bekerjasama 
dengan Himpunan 
Mahasiswa jurusan (MHI) 
Perbandingan Agama UIN 
Syarif Hidayatullah jakarta, 
membahas sotusi dalam 
mengatasi permasalahan 
dan langkah strategis 
yang dapat dilakukan oleh 
para pemuda Indonesia 
dalam menghadapi 
bahaya narkoba dengan 
dilandasi ajaran-ajaran 
agama dan dalam 
menghadapi ancaman 
narkoba, kita harus bersatu 
dan bersinergi untuk 
membebaskan bangsa 

Indonesia dari ancaman 
bahaya narkoba 

.Guru besar 
perbandingan agama, 
Prof. Dr. H. Ridwan Lubis, 
memberikan arahan 
kepada peserta seminar 
bahwa "Hid up hanya 
sekali, dan semuanya akan 
dipertanggungjawabkan 
di akhirat, berhentilah 
dari semua kemaksiatan 
dan gapai cita - citamu 
untuk memajukan bangsa 
Indonesia," katanya. 

David Hutapea, 
Kepala Seksi Organisasi 
Masyarakat dan Kelompok 

Masyarakat Deputi Bidang 
Pencegahan BNN mengajak 
semua generasi muda 
untuk bersinergi dalam 
memerangi Narkoba,"Kita 
harus mendukung segala 
upaya dalam menjadikan 
bangsa ini bebas narkoba, 
jadikan narkoba sebagai 
musuh bersama, kita semua 
dapat berpartisipasi dalam 
memeranginya, bisa dengan 
membuat tulisan maupun 
himbauan anti narkoba 
yang dapat dipublikasikan 
di lingkungan kampus" 
pesan David. 

Mahasiswo UINdan Gnok - Gnokbinaan usias�ka/ahdariln><>n C�ndil<ia lnd�siG (ICI}. <JU>i<f'minorPtronA.Oomo dGn Ptmud<J Dalam 
M�n<JhadapiBahoyo Narlcobodilnlfun�siG. 
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Kepolo SNN Sudi Woseso menempel stiker stop norkobo di toko-roko milik Aprindo 

Aprindo Dukung Kampanye 
Stop Penyalahgunaan Narkoba 

Kampanye ini 
merupakan wujud 

kepedulian kita 
semua untuk meny-

elamatkan bangsa 
dan negara khusus­
nya generasi muda 
agar terhindar dari 

bahaya narkoba. 

U paya pencegahan 
penyalahgunaan 
narkoba di Indonesia 

terus dilakukan. Kali ini, 
Badan Narkotika Nasional 
(BNN) melakukan kegiatan 
kampaye stop narkoba di 
acara Car Free Day (CFD) di 
Bundaran Hotel Indonesia, 
Minggu pagi kemarin. 

BNN bekerjasama 
dengan APRINDO (Asosiasi 
Perusahaan Rite] Indonesia) 

mengkampanyekan stop 
narkoba di wilayah OKI 
jakarta yang dihadiri oleh 
Walikota jakarta Pusat, 
Magara Pardede. 

Kepala BNN, Budi 
Waseso bersama jajarannya 
melakukan kegiatan 
penempelan stiker Stop 
Narkoba di berbagai 
minimarket di wilayah 
Thamrin, jakarta Pusat dan 
pembagian Edu Voucher 
kepada warga yang melintas. 

"Kampanye ini 
merupakan wujud 
kepedu!ian kita semua 
untuk menyelamatkan 
bangsa dan negara 
khususnya generasi muda 
agar terhindar dari bahaya 
narkoba. Dengan melibatkan 
masyarakat khususnya 
pengusaha rite] yang 
berkomitmen mencegah 
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penyalahgunaan narkoba, 
maka kita harapkan 
informasi ten tang bahaya 
penyalahgunaan narkoba 
akan semakin mudah 
diakses dan diterima 
oleh masyarakat. Oengan 
demikian akan semakin 
mudah mencapai cita-cita 
menjadikan generasi muda 
Indonesia yang pintar, sehat 
tanpa narkoba," kata Budi 
Waseso. 

Oeputi Pcnccgahan 
BNN An tar MT Sianturi 
dalam kesempatan 
tersebut mengatakan, 
pemilihan acara Car 
free Day adalah untuk 
memudahkan intcraksi 
dcngan masyarakat dan 
memberikan edukasi 
ten tang Pencegahan, 
Pemberantasan, 
Penyalahgunaan dan 

Pereda ran Gelap Narkoba 
(P4GN)" kata Antar. 

Semen tara itu Ketua 
Umum Aprindo, Roy Mande 
mengaku sangat bcrgembira 
dapat bekerjasama 
dengan BNN dalam 
melakukan kampanye 
bahaya penyalahgunaan 
narkoba,"Narkoba 
rnerupakan permasalahan 
yang harus diperangi 
secara masifdan berharap 
setiap pcngunjung yang 
mendatangi toko kami, 
nantinya rncnjadi tahu 
dan sadarakan bahaya 
narkoba dan turut 
memerangi bersama·sama. 
Mudah-mudahan nantinya 
penempelan stikerstop 
narkoba dap<H berlanjut ke 
seluruh toko kami lainnya 
di seluruh Indonesia," harap 
Roy 
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Vid eo Anti Narkoba Anak Trenggalek 

l\las11k 10 Besar Eagle 
( 10lll})Pti tio11 Metro TV 

Sebagai wujud 
apresiasinya, para 

kreator film yang ter­
gabung dalam kelom­
pok Pinguin Film Pro-

duction mt�akukan 
tatap muka dengan 

anggota BNNK Treng­
galek yang diwakili 
oleh seksi Pencega­

han dan Pemberday-
aan 

Masyarakat. 
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Video anti narkoba 
karya anak-anak 
Trenggalek masuk 

10 besar kompetisi 
Eagle Competition Metro 
TV. Kreator video yang 
merupakan pelajar SMA 
11 tersebut mengarnbil 
tema "Lawan Narkoba" dan 
mengambil angle kegiatan 
organisasi anak muda 
Generasi Bebas Narkoba 
(Genbenar) di Trenggalek 
yang berada dibawah 
binaan BNNK Trenggalek. 

Video berdurasi kurang 
lebih I men it 48 detik ini 
telah diunggah di youtube. 
Dalam video tersebut 
divisualisasikan bagaimana 
antusiasnya anak-anak 

pelajar SMA untuk menjadi kelompok Pinguin Film 
agen perubahan yang Production rnelakukan tatap 
berjuang di lini pencegahan muka dengan anggota BNNK 
dan pemberantasan Trenggalek yang diwakili 
masalah narkoba. oleh seksi Pencegahan dan 

Pengambilan gam bar Pemberdayaan Masyarabt. 
dilakukan di sebuah Kepada pihak BNNK, 
tempat, di mana anak-anak para pembuat film ini 
muda kreatifini sedang mengungkapkan bahwa 
berkoordinasi dalam peran dan kontribusi 
merancang sebuah kegiatan Genbenar dalam 
anti narkoba. Dari keterangan upaya pencegahan 
sang narasumber dalam penyalahgunaan narkoba 
video tersebut, tak kurang di lingkungan sebaya cukup 
dari 300 orang pelajar yang strategis. Selain itu, mereka 
akan mendukung beragarn juga menyampaikan terirna 
kegiatan dengan spirit anti kasih atas sinergi yang telah 
narkoba. terjalin hingga produksi film 

Sebagai wujud tersebut bisa dieksekusi dan 
apresiasinya, para kreator kini masuk dalam 10 besar 
film yang tergabung dalam kompetisi. 
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' ' 
Kampung Narkoba 
Dangko Digerebek 

Setelah Sapiria, tim 
gabungan Direktorat 

Narkoba Polda 
Sulselbar yang 

didukung Satuan 
Gegana Brimob Polda 

Sulselbar dan Res­
mob Polda Sulselbar 

menggerebek 
kampung narkoba di 

)alan Dangko, Lorong 
31, Kecamatan 

Tamalate, Makassar, 
Rabu pekan lalu. 

Dari penggeledahan 
itu tim gabungan 

menangkap 5 orang 
yang diduga sebagai 

pengedar narkoba 
yakni jamaluddin 
Daeng Kalu (52), 
Suhendra (22) , 

Hamka (28), Fajar 
(18), Sofyan (29), 

serta barang bukti 
18 paket sabu 15,38 

gram. 

D ari enam daerah yang 
berstatus sebagai 
kampung narkoba 

di Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan, dua di antaranya 
sudah digerebek besar­
besaran. 

Setelah Sapiria, tim 
gabungan Direktorat 
Narkoba Polda Sulselbar 
yang didukung Satuan 
Gegana Brimob Polda 
Sulselbar dan Res mob Polda 
Sulselbar menggerebek 
kampung narkoba di 
)alan Dangko, Lorang 31, 
Kecamatan Tamalate, 
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Makassar, Rabu pekan lalu. 
Dari penggeledahan itu 

tim gabungan menangkap 5 
orang yang diduga sebagai 
pengedar narkoba yakni 
jamaluddin Oaeng Kalu (52), 
Suhendra (22) , Hamka (28), 
Fajar (18), Sofyan (29), serta 
barang bukti 18 paket sabu 
15,38 gram. 

Selain itu sachet kosong 
untuk menyimpan narkoba, 
sebilah badik, 4 hand phone, 
3 botol alat isap sabu, dan 
uang tunal hasil penjualan 
narkoba jenis sabu sebesar 
Rp 3.893.000. 

Kepala Bidang Humas 
Polda SulselbaJ� Kombes 
Pol. Frans Barung Mangera 
mengatakan, penggeledahan 
besar-besaran di Kampung 
Dangko, Makassar 
merupakan tindak !an jut 
upaya pengembangan 
yang dilakukan Oirektorat 
Narkoba Polda Sulselbar 
terhadap beberapa 
pelaku yang ditangkap 
sebelumnya,"Saat ini 
tim masih melakukan 
pengembangan mengenai 
asal muasal sabu yang dijual 
di sana," kata Frans. 
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Arus Modern isasi Tan pa Batas 
Picu Ke hancu ran Cenerasi Bangsa 

K!hancuransuatu 
Negara salah satunya 

dalah generasi 
bangsa yang sudah 
tertunduk pada 
penyalahgunaan narkoba, 
hal ini disebutkan Kcpala 
BNN, Budi Waseso pada 
seminar bcrtema �Pcmuda 
dan Narkoba" Pasca 
Sarjana P4GN Universitas 
Indonesia (UI) Salemba, 
jumat, belum lama ini. 

Bangsa Indonesia 
saat ini dihadapkan pada 
perang Proxy War melalui 
narkotika, "perang yang 
terjadi ketika lawan 
kekuatan rnenggunakan 
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pihak ketiga sebagai 
pengganti berkelahi satu 
sa rna lain secara langsung". 
Survey mencatat makin 
ban yak pengguna narkoba 
disebakan pemahaman 
remaja tentang perubahan 
modernisasi. Kemajuan 
dengan mengadopsi budaya 
asing dan kehidupan 
malam yang tidak tersaring 
dengan baik, rentan dengan 
penyalahgunaan narkoba. 

Problematika 
kepemudaan saat ini 
adanya pemahaman 
ideologi, radikalisme, 
sex be bas, perjudian, 
konsumerisme dan 

penyalahgunaan narkoba. 
lni membuktikan adanya 
rencana penghancuran 
secara terstruktur terhadap 
generasi pcnerus bangsa 
Indonesia 

Bandingan dengan 
Negara Singapura, mereka 
keras terhadap narkoba. 
hukuman mali tegas 
diberlakukan bagi para 
Bandar tetapi tetap human is 
kcpada pengguna untuk di 
rehabilitasi.�Dinegeri ini 
ada pemahaman jangan 
takut menggunakan 
narkoba karena akan 
diobati pemerintah, hal 
ini memunculkan persepsi 

bcrbcda sehingga makin 
banyak pcnyalahgunaan 
narkoba karena berlindung 
sebagai korban," ungkap 
mantan Kabareskrim Budi 
Waseso. 

Menjawab hal terse but, 
Kepala BNN berpesan, 
pcran pemuda dalam proxy 
war diharapkan nantinya 
bisa mendeteksi secara 
dini, peduli terhadap 
keadaan, mengembangkan 
wawasan kebangsaan, 
mengembangkan karakter 
bangsa, peningkatan 
kemampuan dan 
berprcstasi bagi bangsa ini. 
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Pencegahan Penyalahgunaan 
Narkoba Berbasis Keluarga 

P entingnya peran 
seorang ibu dalam 
mencegah terjadinya 

penyalahguna Narkoba 
menarik Kepala Badan 
Narkotika Nasional. Budi 
Waseso turut hadir dalam 
dialog inter aktif dengan 
ibu-ibu dharma wan ita 
pemcrintah daerah (Pemda) 
Daerah lstimewa Yogyakarta 
(DIY). Acara yang digelar 
Selasa, 17 November 20 I 5 
di gedung Bappeda , Kantor 
Gubernur DIY terse but 
turut menghadirkan 
beberapa pembicara wan ita 
diantaranya, Karen Peters 

selaku Drugs and Health 
Officer UNO DC, Gusti 
Kanjeng Ratu He mas selaku 
Ketua Tim Penggerak PKK 
Yogyakarta, Veronica Basuki 
T. Purnama selaku Ketua 
Tim Penggerak PKK Jakarta, 
Paulina G. Padmohodojo 
selaku konsultan BNN, dan 
France Grace Duka Pante 
selaku Direktur ATCPDE). 

Mcnurut Budi Waseso, 
DIY merupakan daerah 
potensial sebagai pasar dari 
peredaran gclap Narkoba. 
Hal ini dikarenakan DIY 
khususnya kota jogja 
adalah kota pelajar, dirnana 
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pel ajar merupakan generasi 
penerus bangsa yang 
menjadi sasaran empuk dari 
para pengedar dan Bandar 
Narkoba. Berdasarkan 
data yang dimiliki BNN, 
DIY bcradaa di peringkat 5 
se-lndonesia dalam kasus 
penyalahgunaan Narkoba. 
Oleh sebab itu, kepala BNN 
sangat menaruh perhatian 
terhadap pecegahan di DIY. 

Upaya preventif 
dalam mcnanggulangi 
penyalahgunaan Narkoba 
bcrbasis keluarga diakui 
merupakan salah satu cara 
yang efektik. Keluarga sangat 

besar pengaruhnya terhadap 
pengaruh perilaku anak. 
termasuk di dalamnya yakni 
pola asuh orang tua yang 
diterapkan kepada anak. 
Oleh karenanya, penting bagi 
orang tua untuk dibekali 
pola asuh anak yang baik 
sehingga keluarga dapat 
menjadi gerbang dalam 
pencegahan penyalahgunaan 
Narkoba yang efektif. Melalui 
acara ini diharapkan peran 
serta ibu dalam pencegahan 
pcnyalahgunaan Narkoba 
berbasis keluarga rnarnpu 
melindungi generasi muda 
dari bahaya Narkoba. 
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Pem uda Potens ia l  Bantu 
H adap i  Ancaman Narkoba 

"Karang Taruna 
memiliki potensi be-

sar untuk 
menyebarluaskan 
informasi bahaya 

Narkoba ke dalam 
masyarakat," 

S aat ini, harnpir diyak
.
ini 

tldak ada dacrah, balk 
d; 

tingkat kota, kccamatan, 
atau kelurahan yang bebas 
dari penyalahgunaan dan 
percdaran gelap Narkoba. 
Oleh karenanya, upaya 
pencegahan yang dilakukan 
senantiasa membutuhkan 
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dukungan dari scmua 
lapisan masyarakat, 
tcnnasuk pcnmda yang 
merupakan generasi 
pcncrus bangsa 

Menyadari potensi 
bcsar yang ada pada sosok 
pcmuda, Dcputi Bidang 
Pcnccgahan BNN mcnggelar 
dialog interaktifbagi 
rnasyarakat di kawasan 
Pondok Bctung, Tangerang 
Sclatan pada Minggu 
pekan lalu. Kcgiatan yang 
rnelibatkan Karang Taruna 
Wadasari, Pondok Aren ini 
sckaligus mendeklarasikan 
kawasan Pondok BeiUng 
scbagai Kampung Bcbas 
Narkoba. 

HKarang Taruna memiliki 
potcnsi besar untuk 

mcnycbarluaskan informasi 
bahaya Narkoba ke dalarn 
masy<�rakat," kata Direktur 
Discminasi lnformasi 
Dcputi Bidang Pcnccgahan 
BNN, Gun Gun Siswadi 

Partisipasi dan 
kolaborasi scgcnap 
clcmcn masyarakat, 
apalagi pcmuda, 
mcrupakan stratcgi 
yang sangat dibutuhkan 
untuk mcnanggulangi 
pcrmasalahan 
pcnyalahgunaan Narkoba 
yang sangat kompleks. 
Mcnyadari hal ini, jelas 
tidakadasatu sistem 
atau kelompok mana pun 
yang bisa memberantas 
dan mencegah sendiri 
penyalahgunaan Narkoba di 

lingkungannya. 
Gun Gun mcnambahkan, 

pcmuda dan masyarakat 
bisa dimanfaatkan sebagai 
ujung tombak dalarn 
menyampaikan informasi 
Narkoba, schingga upaya 
untuk mcnciptakan 
lingkungan bersih Narkoba 
dapat tcrwujud. 

Sementara itu, 
�asan, Lurah Pondok 
Bctung. rncngatakan 
bahwa permasalahan 
pcnyalahgunaan Narkoba 
adalah masalah bcrsama, 
schingga penanganannya 
pun juga harus bersama­
sama,�Kami siap membantu 
BNN untuk melakukan 
upaya pencegahan ke 
masyarakat.� tekadnya. 
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Pel aj ar Dom i nasi  Penggu n a 
Narkoba D i  Sawah l n nto 

Di Sawahlunto, 
perbandingan 

pemakai narkoba 
an tara pelajar 

perempuan dan \aki­
laki mencapai besa­

ran 60 berbanding 
40 persen. Kenyataan 
itu mengagetkan dan 

membutuhkan 
langkah-langkah pen­

anganan cepat dan 
tepat. 

Fakta ini dapat 
menjadi perhatian "'"'""'".''"""'"'"''"7m;ro;;=>OoO 
bagi semua pihak, w��!����

i
n����smed, �����������a����:l�l�

·
��;:��\1 

terkhusus para rnengungkapkan, pengawasan terhadap anak, 
orangtua dan segera �����G��

�
������:��to fe�;� ;��

e
s�������

l
i<�1�!a

k
s�·�:�:�,;:1 

meningkatkan adalah perempuan pclajar mereka nanti. 
pengawasan terha- kat:�����i

d
���;�;�;��

;
to, Ke�:i�'����

-
� ��\·korika 

dap anak, guna mencapai besaran 60 Nasional Provinsi 
menghindari keru- ������a

n
�!����n��������1· �:��;:�. �l�;:1'����-�s Besar 

gian lebih besar bagi laki-laki pelajar setempat. Polisi lswandi Hari, 
masa depan mereka �=::��:���l

i
t:�
�
�1��������1�;:1�1_ ;���-����)�:���;1;.,�1

1
;;���;

an 

nanti. langkah penanganan cepat tidak hanya di kalangan 
dan tepat. masyarakat biasa, tetapi 

Dia juga meminta, juga oknum pejabat 
fakta itu dapat menjadi publik. 
perhatian bagi semua pihak, Penyalahgunaan 
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narkotika dan obat-obatan 
berbahaya (narkoba) 
saat ini bukan hanya 
melanda masyarakat 
biasa,melainkan kalangan 
oknum pejabat publik yang 
seharusnya menjadi contoh 
baik di kalangan PNS dan 
masyarakat, kata Hari, di 
Palembang, be hun lama ini. 

Belum lama ini, BNNP 
Sumsel menangkap ]JL 
seorang oknum PNS kepala 
unit di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Banyuasin, 
di )alan Kol Burl ian KM· 
6, Palembang sedang 
mengkonsumsi narkoba. 
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Penanggulangan 
N arkotika Harus Tegas 

Kejahatan narkotika 
begitu luar 

biasa dampaknya, 
karena itulah Badan 
Narkotika Nasional 

(BNN) tak pernah 
main-main dalam 

menumpas para 
gem bong narkotika. 
Dalam menggempur 
kejahatan narkotika 

BNN sudah 
menyiapkan pasukan 

khusus dengan 
kekuatan luar biasa. 

Kejal�atan nar�otika 
begrtu luarbtasa 
dampaknya, karcna 

itulah Badan Narkotika 
Nasional (BNN} tak 
pernah main-main 
dalarn menumpas para 
gem bong narkotika. 
Dalam rnenggempur 
kejahatan narkotika 
BNN sudah menyiapkan 
pasukan khusus dengan 
kekuatan luar biasa urlluk 
melumpuhkan para bandar 
hingga ke akar-akarnya. 

Hal itu disampaikan 
Kepala BNN, Budi Waseso 
dalam acara talk show seru 
"Rosi", yang mengusung 
tema "Berani Bikin Bed a". 
Acara tersebut digelar di 
Auditorium Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, 
belum lamaini. 
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Spirit pcnanggulangan 
narkotika yang diusung 
Budi Wascso rncrnang 
dikenal sangat lugas 
dan tcgas. Kcpada 2.000 
pemirsa talkshow yang 
hadir di auditorium, Budi 
Waseso ingin menularkan 
pesan pcnting agar gencrasi 
bangsa bisa merniliki sikap 
yang kuat dan bisa menjadi 
orang yang luar biasa dalam 
mcnjalani kehidupan. 

Kcpala BNN juga 
rncnegaskan pentingnya 
mengevaluasi sebuah 
kebijakan atau perundang-

undangan agar bisa 
membcrikan dampak 
pcrbaikan yang signifikan. 
Menurutnya, tidak ada 
salahnya merevisi pasal­
pasal tertentu yang bisa 
menjadi sumber kendala di 
lapangan. 

Budi Waseso 
mengambil contoh dalam 
kasus penyalahgunaan 
narkotika, ia ingin agar 
seorang pcnyalah guna 
tetap dip roses hukum 
namun tetap dibcrikan hak 
rehabilitasi. Proses hukum 
harus ditegakkan agar 

orang-orang yang harusnya 
dikategorikan pengedar 
tak akan bisa bcrlindung di 
batik sanksi rehabilitasi. 

Scmentara itu, Deputi 
Hukum dan Kerjasama 
BNN, Aidil Chandra 
Salim, mengungkapkan, 
Penanganan masalah 
penyalahgunaan Narkotika 
tcrutama yang terkait 
dengan proses hukum 
harus dilakukan dengan 
tcpat,"Penyalah guna 
narkoba jika hanya dikirirn 
kebilik penjara tanpa 
rehabilitasi dikhawatirkan 
bisa naik kcl<ts jadi 
pengedar atau bandar," 
kata Aidil saat membuka 
kegiatan sosialisasi 
peraturan perundang­
undangan Narkotika dengan 
tajuk Optimalisasi Peran 
Serta Tim Asesmen Tcrpadu 
Dalarn Proses Hukum 
Bagi Pecandu a tau Karban 
Penyalahgunaan Narkotika 
ke Dalam Lembaga 
Rehabilitasi, di Balikpapan, 
beberapa waktu lalu. 

Selanjutnya Aidil 
mengatakan, penanganan 
Narkotika bukan hanya 
dengan rehabilitasi saja, 
atau pemberantasan saja, 
akan tctapi harusada 
keseimbangan,"Jnilah yang 
disampaikan Kepala BNN 
bahwa sektor pcncegahan 
dan pemberantasan itu 
harus bergerak sccara 
sejajardan seimbang, 
tidak mengutamakan salah 
satunya, tapi keduanya 
berada paling depan," 
tandasAidil. 
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Bandar Narkoba Kakap Segera 
D i k i r i m  Ke N usa Kam bangan 

M araknya 
pemberitaan yang 
mcnycbutkan 

pengedar dan ban dar 
narkoba kelas kakap yang 
rnasih bisa rnengendalikan 
bisnisnya dibalik jeruji 
bcsi, mcmbuat BNNP Bali 
dan Direktorat Lembaga 
Pcmasyarakatan (LP) Bali 
mengharapkan mereka 
scgcra dipindahkan ke 
LP luar Bali rnisalnya LP 
Nusabmbangan. 

Hal itu terungkap 
dalam acara penutupan 
Rl'habilitasi Modalitas 

Theraupetic Community 
(TC) bagi narapidana 
penyalahguna Narkotika, di 
LP Bangli, bel urn lama ini. 

Untuk mengurangi 
jumlah napi ketergantungan 
narkotika, napi LP 
Kerobokan yang akan 
menjalani pembebasan 
bersyarat (PB) dan cuti 
bersyarat (CB) dikirim ke 
LP Narkotika Bangli. Tahap 
Awal dikirim 42 orang 
yang rnasa pcnahanannya 
tinggal tiga bulan. Selama 
di LP terse but, warga 
binaan ini menjalani proses 
rehabilitasi inap sclama 
tiga bulan. Selama dirawat 
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inap, warga binaan ini 
menjalani Detoksifikasi, 
Entry Program, Premary 
Program, Reentry program, 
Pasca rehab dan monitoring 
Evaluasi. 

"Proses rchabilitasi 
selama tiga bulan 
akan tents dilakukan 
pendampingan oleh BNNP 
Bali, Seminggu sckali warga 
binaan wajib lapor dan 
tetap dimonitor sampai 
warga binaan be bas murni," 
kata Kepala BNNP Bali. J 
Putu Gede Suastawa SH. 

Selanjutnya I Putu 
Gede Suastika dalam 
kesernpatan tersebut juga 

melakukan peninjauan 
terhadap fasilitas pelayanan 
rehabilitasi pecandu 
narkoba yang ada di 
rumah sa kit jiwa Bangli 
didampingi oleh Kepala 
Bidang Pelayanan Medik. 
dr. 1 Dewa Gede Basudewa, 
Sp.Kj. Hasil kunjungan ini 
an tara lain didapatkan 
informasi bahwa RS/ Bangli 
telah menerima pelayanan 
adiksi serta menyiapkan 
to% dari jumlah tempat 
tidur yang ada untuk pasien 
adiksi narkotika, sementara 
ini telah ada 4 orang pasien 
yang menjalani rawat inap. 
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Sabu J aringan 
Taiwan Dimusnahkan 

Pemusnohon borongbu�/lsobuasalfho/WOII 

Barang bukti sabu 

yang dimusnahkan 

hari ini merupakan 

hasil pengungkapan 

dari satu kasus yang 

diungkap oleh BNN 

pacta pertengahan 

Oktober kemarin. 
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B adan Narkotika 
Nasional (BNN) 
melakukan 

pemusnahan barang 
bukti narkotika yang 
ke-20 kalinya dalam 
tahun ini. Total barang 
bukti yang disita adalah 
9.071.58 gram sa bu. 
Setclah disisihkan untuk 
pemeriksaan laboratorium 
atau pernbuktian perkara 
di persidangan seberat 
12,58 gram, maka sabu yang 
dirnusnahkan pada hari ini 
sebcrat 9.059 gram. 

Barang bukti sabu 
yang dimusnahkan hari 
ini rnerupakan basil 
pengungkapan dari satu 
kasus yang diungkap oleh 
BNN pada pertengahan 
Oktober kemarin. 

Kasus ini berawal dari 
informasi masyarakat 
dan penyelidikan intelijen 
terhadap sebuah transaksi 
mencurigakan di kawasan 
jakarta Barat. Pctugas BNN 
mclakukan pemantauan 
pad a Selasa, 13 Oktobcr 
2015 lalu tcrhadap gcrak 
gerik mencurigakan tiga 
orang di sebuah Hotel di 
daerah Mangga Bcsar, 
Jakarta Barat. 

Petugas akhirnya 
bcrhasil menangkap tangan 
tiga orang usai mclakukan 
transaksi narkotika. Dari tiga 
tersangka yang diamankan, 
petugas menyita sabu 
seberat 2.026 gram dalam 
dua bungkus plastik. Dua 
tcrsangka adalah WNA 
Taiwan dengan inisial WSC 

{Pria, 58 tahun) dan LCY 
(pria, 39 tahun) sementara 
satu orang tersangka lainnya 
adalah pria WNI berinisial 
NL [29). 

Selanjutnya pctugas 
melakukan pcnggclcdahan 
di tern pat tinggal dua 
tersangka WNA Taiwan 
di scbuah Apartemen di 
kawasan jakarta Barat. Di 
kamar kedua tcrsangka, 
pctugas menyita 7 bungkus 
plastik bening bcrisi sabu 
seberat 6.951 gram brutto. 

Para pclaku dikenakan 
pasal 114 ayat (2) ]o Pasal 
132 ayat (1), Pasal 112 ayat 
(2) Jo Pasal 132 ayat (I) UU 
No.35 Tahun 2009 ten tang 
narkotika dcngan ancarnan 
rnaksimal pi dana mati a tau 
pcnjara scurnurhidup 
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Pasutri Kuri r Narkoba 
Seti a Bersama Di penj ara 

Pasangan suan

.

li·istri 
MK dan DA selalu setia 
hingga dipcnJara. 

Scmua itu karena 
diperbudak oleh narkoba 
jcnis sabu. Mercka 
kcdapatan mcmbawa 
sabu scberat 2.675 gram 
di Wirogunan, Yogyakarta 
bebcrapa waktu lalu. 

Pada awalnya, MK 
yang tcrlcbih dulu bckcrja 
scbagai kurir narkoba. 
Bukannya menasihati 
sang suami, Di\ malah 
mcndukung pekcrjaan 
haram itu. 

Hingga mereka pun 
kompak mclakoni pekerjaan 
scbagai kurir sabu yang 
dikcndalikan warga Nigeria 
sclama 6 bulan tcrakhir. 

"lstrinyasetia 
mcndampingi suaminya 
kc mana pun suaminya 
mcngambil dan mcngantar 
barang {sabu). Akhirnya 
istrinya ikut-ikutan mcnjadi 
kurir juga. Alasannya 
dcsakan ekonomi," kata 
pcnyidik pembcrantasan 
Badan Narkotika Nasional 
(BNN) Aiptu Widodo di 
kamornya. jakarta Timur, 
Rabu kemarin. 

Widodo mcngatakan, MK 
mcngaku kepada pcnyidik 
jika warga Nigeria itu 
y;1ng mcngendalikan kcrja 
mcrcka. Warga Nigeria yang 
dimaksud kerap disapa 
Coach. 

PNtama Kali Berkenalan 
Mereka pertama kali 

berkcnalan dcngan Coach 
di dacrah Tanah Abang, 
jakarta Pusat. Coach, lanjut 
Widodo, mcngaku sebagai 
pelatih scpak bola yang 
memiliki banyak uang. 
Pria itu lalu menawari MK 
pekcrjaan mengantar­
jemput barang. 

'"Awalnya MK berkenalan 
dengan Coach, yang masih 
DPO. Coach ini ngakunya 
pelatih sepak bola dan 
menawarkan pekerjaan 
mudah dcngan upah 
ban yak. Pekerjaannya ya itu, 
jadi kurir sa bu. MK tabu isi 
paket yang ia bawa," ujar 
Widodo. 

Dari hasil pemeriksaan 
terhadap pasutri ini, mereka 
selalu mendapat bayaran di 
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muka sebelum melakukan 
pekerjaan. Seperti saat 
mereka ditangkap di 
Yogyakarta. Saat itu Coach 
sudah melunasi upah 
mereka sebesar Rp 4 juta. 

HMereka dibayar dimuka. 
Untuk pengambilan barang 
di Yogya kemarin, upah 
mereka Rp 4 juta tapi itu 
termasuk biaya kcrcta, 
hotel. dan makan mercka di 
sana," papar Widodo. 

Semen tara penyidik 
BNN bercerita, �·IK yang 
memakai pemnup wajah 
hanya rnenatap dengan 
pandangan kosong. Ia pun 
rnenggcnggam Iangan 
istrinya DA yang masih 
sesenggukan mendengar 
kisah tertangkap mereka. 

"Saya trauma," tutur MK 
lirih. 

Widodo mencrangkan. 
jaringan narkotika 
yang dikcndalikan 
Coach menjadikan Kota 
Bakpia sebagai tempat 
penyimpanan sabu mercka. 
Sabu terse but diambil jika 
hendak dipasarkan ke 
jakarta. Tujuannya agar 
keberadaan gudang mereka 
tak terlacakaparat. 

"Barang ini dari Cina, 
lewat jalur laut masuk 
ke)akarta. Kemudian 
dipindahkan ke Yogya untuk 
disimpan scbagai stok. Kalau 
mau dipasarkan baru diambil 
dari Yogya. Tujuannya untuk 
mengelabui petugas,H tandas 
Widodo. 
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B N N  M usnah kan 2 74 G ram 
Sabu dan 950 B uti r E kstasi 

Badan Narkotika 
Nasional 

(BNN) 
musnahkan 

274.071,8 gram sabu 
dan 950 butir ekstasi 

dari tiga kasus 
peredaran gelap 

Narkotika yang 
diungkap pacta bulan 

Oktober lalu. 

B adan Narkotika 
Nasiona! (BNN) 
musnahkan 274.071,8 

gram sabu dan 950 butir 
ekstasi dari tiga kasus 
peredaran gelap Narkotika 
yang diungkap pada bulan 
Oktober lalu. Sebelumnya 
sebanyak 50 gram sabu 
dan SO butir ekstasi telah 
disisihkan dari total barang 
bukti 274.121,8 gram sabu 
dan 1000 butir ekstasl 
guna uji Jaboaratorium. 
Pemusnahan ke-21 di 
tahun 2015 ini dilakukan 
di Garbage Plants Angkasa 
Pura II Bandara Soekarno­
Hatta, jakarta bel urn lama 

Kasus pertama 
merupakan salah satu hasil 
tangkapan besar petugas 
BNN dengan total barang 
bukti yang disita sebanyak 
270.071.8 gram sabu. 
Em pat orang tcrsangka 
bcrinisial JS (pria/ 
WNI/26thnfkurir), L (pria/ 
WNlfpengcndali), D (pria/ 
WNI/pengendali), dan A 
(priajWNI/pcngendali), 
turut diamankan karena 
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terlibat dalam peredaran 
gclap Narkotika tersebut. 

Pengungkapan kasus 
bermula dari penyidikan 
BNN selarna 2 bulan 
mengenai adanya barang di 
pcrgudangan di Dumai yang 
dicurigai berisi Narkotika. 
Setelah dilakukan 
pengecekan oleh BNN 
dan Bea Cukai di Dumai, 
selanjutnya petugas BNN 
melakukan penyidikan 
mendalarn hingga diketahui 
barang yang dicurigai 
berisi Narkotika tersebut 
telah berpindah ke 
Mcdan. Kemudian petugas 
melakukan pcnyergapan di 
area pergudangan jade City 
Square di Jl. Yos Sudarso 
Km. 11,5 Kel. Titipapan, Kcc. 
Medan Deli Kodya Medan, 
Sumatera Utara pada hari 
Sa btu (17 flO) Jalu sekitar 
pukul 13.30 WI B. 

Dari tern pat kejadian 
perkara petugas berhasil 

mengarnankan tersangka 
JS dan barang bukti berupa 
265 filter air warna biru 
yang di dalamnya tcrdapat 
masing-masing I bungkus 
plastik berisi sabu. 
Bcrdasarkan pengakuan 
JS petugas mengamankan 
L yang merupakan 
pcngendali dari pengirirnan 
tcrsebut. Petugas kemudian 
melakukan pcngernbangan 
dan berhasil mengamankan 
dua tersangka Jainnya, yaitu 
D dan A yang juga diduga 
scbagai pcngendali. Kini 
atas perbuatannya kccmpat 
tcrsangka terancarn pasal 
114 ayat (2) dan pasal 
112 ayat (2) jo pasa1 132 
ayat (1) Undang - Undang 
Nomor 35 Tahun 2009 
ten tang Narkotika dengan 
ancaman maksimal 
hukuman rnati atau pidana 
pcnjara seumur hid up. 

Kasus kedua dari 

pernusnahan barang bukti 
ini merupakan kasus 
peredaran gelap Narkotika 
yang dilakukan oleh 
tersangka berinisial S alias 
Anwar (priajWNlj39thn/ 
kurir). Penangkapan 
Anwar bermula dari 
adanya laporan masyarakat 
mengcnai kiriman paket 
yang mencurigakan. Pakct 
tcrscbut dikirimkan dari 
jakarta ke Surabaya rnelalui 
sa!ah satu jasa pengirirnan 
pakct. Selanjutnya petugas 
melakukan penyelidikan 
dan rnendapati seorang 
laki-laki mengambil paket 
terscbut yang bclakangan 
dikctahui adalah S alias 
Anwar. 

Tersangka S mengambil 
paket tcrsebut dengan 
menggunakan sebuah 
mobil pick up di Stasiun 
Semut kota Surabaya dan 
dibawa mcnuju daerah jl. 
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Dupak Bangunsari, KeL 
Dupak, Kec. Krembangan, 
Kota Surabaya. Namun, 
sesampainya di daerah 
tcrsebut paket di dalam 
mobil ditinggalkan oleh 5. 
Kemudian, Selasa (29/9) 
lalu sekitar puku1 12.30 WIB 
petugas BNN menangkap S 
di Terminal satu Bandara 
juanda, Sidoarjo, ]awa 
Timur. Sesaat setelah 
penangkapan, petugas dan 
S kern bali ke tern pat dimana 
paket ditinggalkan. Setelah 
paket dibuka dan terbukti 
berisi sabu sebanyak 3.894 
gram, selanjutnya petugas 
membawa 5 dan barang 
bukti ke Kantor BNN, 
Cawang, jakarta Timur. 

Atas perbuatannya 
tersebut tersangka S 
dikenakan Pasa\ 114 ayat 
(2) dan Pasal 112 ayat (2) 
Undang-Undang Narkotika 
Nomor 35 Tahun 2009 
ten tang Narkotika dengan 
hukuman pidana maksimal 
hukuman mati. 

Kasus ketiga merupakan 
kasus yang fenomenal 
dibandingkan dengan dua 
kasus sebelumnya. Kasus 
peredaran 1000 butir 
ekstasi ini melibatkan 
dua oknum TNI berinisial 
WW (priafWNlf51thnf 
perantara), 51 (priaj 
WNI/43thnjperantara) 
dan seorang tersangka 
sipil berinisial AF (pria/ 
WNI/29thnjkurir). 
Pengungkapan kasus 
bermula dari penyelidikan 
yang mendalam oleh 
petugas BNN se\ama 
beberapa bulan. 

Selanjutnya, petugas 
melakukan penindakan 
dengan menangkap 
tersangka AF di rumahnya 
di Jl. Bunggur II Rt.010/ 
Rw.06 Kel. Rambutan, Kec. 
Ciracas, jakarta Timur, 
Minggu (25/10} la\u sekitar 
puku1 16.00 WI B. Setelah 
melakukan interogasi, 
petugas kemudian 
mengamankan oknum TNI 
berinisial WW dan Sl di dua 

lokasi berbeda. Tersangka 
AF dibawa ke kantor BNN, 
Cawang sedangkan kedua 
oknum TNI diserahkan 
kepada DANDENPOM jAVA 
untuk dip roses lebih lanjut 

Tersangka AF atas 
perbuatannya dijcrat pasal 
114  ayat (2) jo pasal 132 
ayat (1) dan pasal 112 ayat 
{2) jo pasal 132 ayat (1) 
Undang-Undang Narkotika 
Nomor 35 Tahun 2009 
dengan pidana maksimal 
hukuman mati. 

Sebelumnya, BNN 
juga telah memusnahkan 
barang bukti. Total barang 
bukti yang disita adalah 
22.475,7 gram sabu. 
Setelah disisihkan untuk 
pemeriksaan laboratorium 
atau pembuktian perkara 
di persidangan seberat 
55 gram, maka sabu yang 
dimusnahkan pada hari 
ini seberat 22.420,7 gram. 
Seluruh barang bukti 
sabu yang dimusnahkan 
hari ini merupakan hasil 
pengungkapan ,:lari dua 
kasus berbeda yang 
diungkap dalam satu bulan 
terakhir ini. 

Kasus pertama 
yang diungkap adalah 
terbongkarnya upaya 
percdaran sabu yang 
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dikendalikan WNA Nigeria. 
Pengungkapan kasus 
tersebut berawal dari 
informasi adanya peredaran 
narkotika di daerah 
Kemayoran. Scbagai tindak 
lanjutnya, petugas BNN 
melakukan pengamatan 
di Komplek Kodam Sumur 
Batu Kemayoran jakarta 
Pusat, dan selanjutnya 
berhasil mengamankan 
seorang perempuan WNI 
berinisial NH beserta 
barang bukti sabu seberat 
2.051,5 gram yang 
tersimpan dalam sebuah 
kardus berisi 12 sepatu, 
pada tanggal 26 September 
2015 lalu. 

Tak berselang lama, 
seorang kurir datang 
untuk mengambil sabu 
terse but dari tangan NH. 
Petugas BNN selanjutnya 
berhasil meringkus 
perempuan tersebut yang 
diketahui berinisial VF. 
Kepada petugas kedua 
perempuan itu mengakui 
rnendapat perintah dari 
pria Nigeria berinisial UGC. 
Dari informasi tersebut, 
petugas memburu UGC 
dan berselang beberapa 
jam petugas BNN berhasil 
membekuknya di 
Apartemen Pakubuwono 

Teras Tower Selatan, Cipulir. 
NH diancam dengan 

Pasal ll4 ayat 2 dan pasal 
112  ayat 2, tersangka VF 
dikenakan pasal 114 ayat 2 
junto Pasal l32 ayat 1, pasa\ 
112  ayat 2 junto Pasal 132 
ayat 1, sedangkan tersangka 
UGC diancam dengan pasal 
1 14 ayat 2 junto Pasal 132 
ayat 1, pasal 112 ayat 2 
junto Pasal 132 ayat 1 UU 
No.35 Tahun 2009 Tentang 
narkotika dengan ancaman 
maksimal hukuman mati. 

Kasus kedua yang 
berhasil diungkap adalah 
peredaran sabu seberat 
20.424,2 gram di daerah 
Brebes pada 7 Oktober 
2015 1alu. Sabu tersebut 
disita dari dua tersangka 
an tara lain YB dan AS. 
Saat akan ditangkap, YB 
melakukan perlawanan 
dan terpaksa dihadiahi 
timah panas hingga tewas. 
Sedangkan AS digiring 
ke BNN untuk menjalani 
pemeriksaan \ebih \anjut. 

Atas perbuatannya, AS 
diganjar dengan pasa1 114 
ayat 2 junto pasal 132 ayat 
1, subsider pasal 112 ayat 
2 jo pasal 132 ayat 1 UU 
No.35 Tahun 2009 ten tang 
narkotika dengan ancaman 
maksimal hukuman mati. 
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Pasangan Lesbi 
Di tangkap Edarkan Sabtl 
Pasangan lesbi, M dan I 

ditangkap satuan 
Reserse Narkoba 

Polrcs Metro jakarta Utara 
di tern pat kos M, jalan Talib, 
Gang Abdullah 3, Kelurahan 
Krukut, Kecamatan 
Tarnansari,Jakarta Barat. 

Kapolres Metro jakarta 
Utara, Kombes Susetio 
Cahyadi mengatakan, dari 
tangan keduanya polisi 
rnenemukan barang bukti 
narkoba jenis sabu seberat 
10,3 gram. 

MPolisi mendapatkan 
mformasi bahwa ada 
indikasi dua orang 
melakukan kejahatan 
rnenggunakan narkotika 
Jenis sabu-sabu. Di datarn 
badannya (bajunya} 
kedapatan sabu-sabu I 0 
gram. lnisialnya M warga 
Jakarta Barat, dan l warga 
Cilincing,N kata Susetio. 

Pelaku yang rnemiliki 
hubungan as mara sesama 
jenis ini diduga sebagai 
pengguna narkotika. 
"Sampai saat ini kami 
indikasikan sebagai 
pemakai. Namun karena 
barang buktinya ditemukan 
lumayan banyak, yakni 
10 gram sabu-sabu, 
maka kami akan selidiki 
lebih dalam (soal dugaan 
mengedarkan).� imbuhnya. 

Sementara ttu,M 
membantah narkoba 
yang dtmthkmya urnuk 
dtkonsurnsmya, melamkan 
diper]ualbeltkan dt sekitar 
kos-kosannya. 

�Niatnya memang untuk 
dijual. Bukan untuk kami 
pakai. Tapt mi Juga baru 
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rnau mulai alias pengalarnan 
pertama:· tutup M. 

Sernentara itu, seorang 
prod user iklan minuman 
energi, Heary Tjandra 
(29) juga digulung aparat 
kepolisian dari Polsek 
Metro Kelapa Gading. Dia 
ditangkap lantaran doyan 
mengonsumsi narkoba jenis 
sabu. 

Kapolsek Metro Kelapa 
Gading. AKP Ari Cahya 
Nugraha mengatakan, Heary 
ditangkap dikos-kosannya 
di )alan Kelapa Puyuh I, 
blok KE. Nomor 33 RT 01/ 
RW 19, Kelurahan Kelapa 
Gading Timur, Kecamatan 
Kelapa Gading. Jakarta 
Utara, Sen in malam pekan 
lalu. 

�Pada saat 
penggeledahan di dalam 

kamar kost nomor 2L ada 
tcrsangka I! cary Tjandra 
dan anggota karni juga 
menemukan sejumlah 
barang bukti. Salah satunya 
sebungkus plastik klip 
bening berisi sabu-sabu 
seberat 2,49 gram berada di 
dalam dompet ked! warna 
hi tam merck Jabra; kata Ari 
di Mapolsek Kelapa Gading. 
Jakarta Utara, kemarin. 

Selain sabu seberat 
2,4 gram, pihaknya juga 
menemukan sejumlah 
barang bukti lain, yakni dua 
buah alat hi sap sabu (bong) 
lengkap dengan pipa kaca, 
korek gas, segulung kertas 
aluminium foil. 

Selain itu terdapat juga 
sebungkus sedotan plastik, 
dan satu pak plastik klip 
bening kosong. Termasuk, 

sebuah tirnbangan digital, 
sendok plastik, pelindung 
tas, dan satu unit ponsel 
Bla<.:kBerry tipc Gemini 
rnilik /leary. "Barang-barang 
tersebut kami sita sebagai 
barang bukti.� sam bung Ari. 

Ada pun, saat diperiksa, 
tersangka rnengaku bahwa 
dirinya sering mengonsumsi 
sabu sejak berkonflik 
dengan istrinya. 

�Tersangka Heary 
mengaku depresi setelah 
pisah ranjang dengan 
istrinya yang berbeda 
agama; imbuhnya. 

Atas perbuatannya. 
Heary dijerat Pasal 1 1 2  ayat 
( 1) UU Rl Nomor 35 Tahun 
2009 tcntang Narkotika 
dengan ancaman hukuman 
minimal em pat tahun dan 
maksimal 12 tahun penjara. 
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B N N  Kota Ked i r i Cegah 
Narkoba dengan Aks i  Tari  

Badan Narkotika 
Nasional Kota (BNNK) 
Kediri 

mensosialisasikan bahaya 
narkoba dengan menggelar 
event Cheers and Dance 
Competition di Transmart 
Careefour Kediri Mall, 
beberapa waktu lalu. Setiap 
grup tam pi I all out memikat 
juri. Hasilnya, delapan 
grup lotos ke babak final di 
event yang diselenggarakan 
bekerjasama dengan 
Jawa Pos, Radar Kediri, 
Transmart dan Yamaha. 

Kegiatan tersebut 
dibuka oleh Kepala BNN 
Kota Kediri AKBP Lilik 
Dewi lndarwati, AmK, 
SH, MM dalam sambutan 
ia berharap, kompetisi 
terse but dapat menjauhkan 
remaja dari bahaya narkoba. 
Sebab narkoba merusak 
masa depan generasi muda 
harus dijauhi. 

Cheers and Dance 
Competition yang diikuti 
pelajar SMP. SMA dan 
Umum ini sebagai salah satu 
rangkaian semarak kreatif 
anti narkoba BNN Kota 
Kediri. 

Sebagai pembuka, 
kompetisi diawali 
penampilan cheers dari 
E-Cheers SMAN 3 Kota 
Kediri, diiringi musik 
dengan beat cepat, gerakan 
siswa-siswi itu sangat lincah 
dan kompak. Tak lupa 
setiap penampilan peserta 
harus membawa pesan anti 
narkoba. 

Bahkan, gruop dance 
jirofima dari SMAN 1 
Pare mengenakan kostum 
yang unik. Para penarinya 
mengenakan pakaian 
dari rumbai-rumbai 
kain. Penampilan mereka 
mendapat aplaus meriah 
dari penonton. Mengenai 
penampilan grupnya Aulia 
lka Sari, salah satu dancer 
Ji-rofima mengatakan, 
konsep tersebut ditonjolkan 
untuk menggambarkan 
dampak negatif 
narkoba,�Kami sengaja 
membuat rumbai-rumbai 
kain,� ungkap siswi kelas X 
ini. 

Menu rut Aulia, 

potongan-potongan kain 
itu adalah monster. jadi 
mereka mengibaratkan 
narkoba sebagai monster 
yang siap menerkam siapa 
saja. Terutama mereka 
yang gemar mengkonsumsi 
barang haram tersebut,�Bisa 
juga digambarkan sebagai 
penyakit akibat narkoba," 
ungkap pelajar 15 tahun ini. 

Kepala BNN Kota 
Kediri AKBP Lilik Dewi 
lndarwati berharap agar 
seluruh peserta, mampu 
menjadi kepanjangan 
tangan BNN sekaligus 
menjadi agen perubahan 
untuk menggerakan 
lingkungannya agar 

bersama-sama peduli 
tcrhadap permasalahan 
narkoba. Apabila ada 
sanak saudaraatau 
rekan terdekat menjadi 
pecandu narkoba dan ingin 
sembuh bisa langsung 
menghubungi BNN Kota 
Kediri di ji.Selomangleng 
No.3 Kota Kediri. Call 
Center ; 0354 777333, SMS 
Center : 0822 3030 9001, 
Email ; bnnkokediri@ 
gmail.com. dan terkait 
informasi ten tang tindak 
pidana narkotika di Kota 
Kediri bisa melalui www. 
kotakedirihebat.com 
dengan nomor sms center : 
081234526611. 

Badon NorMtiM JValional Kata (SNIVK} K�dirim�nJOJO(IhJOsikon bCI/ooyonurltobCI dtMJOn mt1199Nr tvt'nt Cllttll and Gonet 
Com�tirion di Transrmm Care�four Ktdjr/ Mall. 
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l iputanl i putan 

B N N P  Jati m U ngkap 
Peredaran Narkoti ka 
D i kenda l i kan Dari Lapas 

BNNP )atim berhasil 
mengamankan 

sejumlah anggota 
sindikat dan setelah 

ditelusuri, 
pengendalinya adalah 
napi yang bercokol di 
balik jeruji besi yang 

berada di Ia pas 
Porong, Madiun dan 

Pamekasan. Dari jar­
ingan yang 

diungkap, BNNP )a­
tim menyita sabu 2,7 
kg , 22,5 kg ganja dan 

3.400 butir ekstasi. 

B erawal dari 
penangkapan dua 
kurir, 

BNNP Jatim berhasil 
mengamankan sejurnlah 
anggota sindikat lainnya 
dan setelah ditelusuri, 
pengendalinya adalah napi 
yang bercokol di balik 
jeruji besi yang berada di 
Ia pas Porong, Madiun dan 
Parnekasan. Dari jaringan 
yang diungkap, BNNP )a tim 
rncnyita sabu 2,7 kg, 22,5 
kg ganja dan 3.400 butir 
ekstasi. 

Kepala BNNP Jatim 
Sukirman, dalam 
keterangan pers belum 
lama ini mengatakan, 
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pengungkapan kasus ini 
berawal dari penangkapan 
RU dan Z di Surabaya 
pada I6 0ktobcr 20IS 
lalu. Tak bcrhcnti 
pada dua tcrsangka 
ini, BNNP mclakukan 
pengcmbangan dan 
berhasil mengamankan 
tujuh kurir lainnya masing­
masing bcrinisial MS, 
RA,NS, NA, ES dan IR,"Total, 
kami mengamankan 2,7 
kilogram sabu-sabu, 22,5 
kilogram ganja dan 3.400 
butir ekstasi, dengan nilai 
sekitar Rp 6 miliar," ujar 

Sukirrnan kepada wartawan. 
Salah satu kuriryang 

berinisial NA ternyata 
merupakan salah seorang 
PNS di Pemkab Magetan,"la 
{NA) berperan mengambil 
barang dari jakarta untuk 
masuk ke jawa Timur. Yang 
bersangkutan masih aktif 
bekerja sebagai PNS ketika 
ditangkap," ujar Sukirman. 

Semua tersangka yang 
ditangkap melakukan upaya 
proteksi dengan memasang 
CCTV di rumah-rumah 
mereka. Selain itu mereka 
juga mempersenjatai diri 

dengan bom rakitan. 
Dari hasil perneriksaan 

tcrhadap para kurir, 
diketahui aksi mercka 
dikendalikan napi dari 
tiga Ia pas berbeda yaitu 
di Porong, Madiun dan 
Pamekasan,"Karni akan 
koordinasikan dengan 
pihak Ia pas, kenapa orang 
di dalam Ia pas mampu 
mengcndalikan yang ada di 
luar. Kita akan pelajari dan 
koordinasikan dengan pihak 
Ia pas guna mengungkap 
jaringan yang lebih besar," 
pungkas Sukirman. 
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I 
l l iputan li putan 

M i n i ma l is i r N arkoba 
d i  Jakarta, l n i Ti ps R id ho S lan k 

"Caranya adalah 
aparat hukum yang 
mesti ditingkatkan. 

Bukan solusi dengan 
pembatasan jam dis­

kotek. Hanya orang 
bodoh saja yang 

setuju dengan itu 
menurut gue," kata 

Ridho 

M asalah narkoba di 
OKI Jakarta sedang 
menjadi so rotan. 

Anggota band Slank, 
Ridho memiliki tips agar 
peredaran narkoba dapat 
diminimalisir di lbukota. 
Menu rut dia, caranya 
bukan dengan melakukan 
pembatasan waktu 
operasional diskotek. 

"Caranya adalah 
aparat hukum yang mesti 
ditingkatkan. Bukan solusi 
dengan pembatasan jam 
diskotek. Hanya orang 
bodoh saja yang setuju 
dengan itu menu rut gue," 
kata Ridho, di Balaikota, 
jakarta, belum lama ini. 

" Enggak masuk aka! 
{pembatasan jam diskotek). 
Kita punya aparat hukum, 
gunakan aparat hukum 
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dengan benar," tam bah dia. 
Ridho membagikan tips 

meminimalisir narkoba 
setelah pemutaran film 
nasional berjudul 'Stank 
Nggak Ada Matinya'. Film 
itu mengisahkan perjalanan 
Slank keluar dari jerat 
narkoba. 

"Gue yakin bahwa 
narkoba enggak akan bisa 
habis 100 persen, tapi harus 
diredam.tSebuah message 
narkoba bukan solusi untuk 
orang berkarya," tegas 
Ridho. 

Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama 
atau Ahok menegaskan, 
pembatasan jam diskotek 
tidak akan berakibat pada 
berkurangnya pemakaian 
narkoba. Akan lebih terasa 
hila dibuat aturan 2 kali 

ketahuan ada narkoba, 
diskotek terse but langsung 
ditutup. 

"Saya mau kalimat 
lebih keras, kalau ketemu 
ada yang pakai a tau bawa 
narkoba 2 kali saja, itu 
tempat ditutup," kata Ahok. 

Menurut Ahok, 
pcmbatasan waktu 
operasional diskotek tidak 
akan berpengaruh pada 
peredaran narkoba. Aturan 
saat ini, yang menyebutkan 
hila pengusaha 
mengedarkan narkoba 
maka diskotek ditutup juga 
tidak efektif. 

"Di situ disebut kalau si 
pengusaha edarkan narkoba 
maka itu ditutup. Pasti dia 
enggak mau ngaku, pasti dia 
bilang satpam a tau pegawai 
yang edarkan," tegas dia. 
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siramanrohan i  

H u ku man Mati Bagi Bandar N arkoba 

Dari Sudut Pandang Islam 
Oleh Firdaus Christyoadi 

Akhir-

.

akhir ini ramai 
diberitakan oleh 
medta 

cetak maupun media 
elektronik tcrkait hukuman 
mati bagi para bandar 
a tau pengedar narkoba 
di Indonesia. Hal ini 
menimbulkan bcrbagai 
rcaksi dari berbagai pihak, 
baik dari dalam maupun 
luar negeri. Banyak dari 
mereka mendukung 
pelaksanaan hukuman 
mati terscbut, namun tidak 
sedikit pula dari mereka 
yang menolak. Setiap orang 
memiliki alasannya masing­
masing. dan alasan-alasan 
terscbut mcmiliki dasar 
yang kuat. Scbagai muslim, 
kita sebaiknya tidaklah 
mudah menentukan sikap 
untuk mcndukung atau 
mcnolak tanpa melihat 
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dari sisi lstaminya, yaitu 
berpatokan dari Al-Qur'an 
dan Hadist. Bagaimanakah 
sesungguhnya hukuman 
mati bagi bandar atau 
pengedar narkoba jika 
ditinjau dari sudut pandang 
Islam? 

Islam diturunkan 
langsung oleh Allah SWT 
sebagai agama yang 
rahmatan Iii ala min, 
agama yang sempurna 
dan membawa kira pada 
jalan kebenaran. Artinya, 
Islam telah mengatur 
segala urusan, balk urusan 
duniawi, maupun urusan 
akhirat agar umatnya tidak 
tersesat dan salah bertindak 
dalam menjalankan 
kehidupannya. lslam 
menggunakan Al·Qur'an 
dan Hadist sebagai dasar 
pedoman hidup seluruh 

umatnya. Segala urusan, balk 
urusan yang kecil hingga 
urusan yang besar, balk 
hubungan an tara man usia 
dengan man usia, man usia 
dengan penciptanya, bahkan 
hubungan man usia dengan 
makhluk lainnya telah diat'{( 
didalam Al·Qur'an dan 
Hadist. 

Masalah narkoba, 
walaupun tidak secara 
detail diatur dalam AI· 
Qur'an, tetapi tetap diatur 
dalam hukum Islam 
berdasarkan kajian· 
kajian ulama besarlslam 
yang memang mengerti 
dan memahami tara cara 
menentukan halal dan 
haram dengan menyamakan 
atau menetapkan hukum 
suatu perkara yang baru, 
yang bel urn ada pada 
masa sebelumnya namun 

memiliki kesamaan 
sebab, manfaat, bahaya 
dengan perkara terdahulu 
sehingga dihukum sama 
(Qiyas). Para ulama 
sepakat haramnya 
mengkonsumsi narkoba 
ketika bukan dalam 
keadaan darurat. lbnu 
Taimiyah rahimahullah 
berkata, �Narkoba sa rna 
halnya dengan zat yang 
memabukkan diharamkan 
berdasarkan kesepakatan 
para ulama. Bahkan 
setiap zat yang dapat 
menghilangkan aka I, 
haram untuk dikonsumsi 
walau tidak memabukkanH 
(Majmu' AI Fatawa, 34: 
204). 

Para ulama dalam hal 
ini merujuk beberapa 
Surat yang terdapat dalam 
Al·Qur'an dan Hadist yang 
berhubungan dengan 
khamr. Oiantaranya adalah 
Surat An·Nisa' : 29 

Yangartinya: 
Dan jan9anlah kamu 
membunuh dirimu; 
sesun99uhnya Allah 
adalah Maha Penyayan9 
kepadamu. 

Sural AI·Baqarah 
: 195, Yang artinya: 
Dan jan9anlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri 
ke da/am kebinasaan. 

Dari Ummu Salamah, ia 
berkata: 

Yang artinya: 
HRasu/ullah shal/allahu 
'alaihi wa sa/lam 
melaran9 dari segalayang 
memabukkan dan mu{allir 
(yan9 membuat Jemahr 
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siramanrohani 

(1/R. Abu Doud no. 3686 dan 
Ahmad 6: 309. Syaikh AI 
A/bani mengatakan bahwo 
hodir.s ini dho'if}. jika khomt 
iW haram, maka demikian 
pulo dengon mufauir awu 
narkoba. 

Dari lbnu 'Abbas, Rasul 
shallallahu 'alaihi wa sal lam 
bcrsabda: 

Yang artinya: 7idak 
boleh memberikon dampok 
bahaya, lidak holeh 
memberikan dampok 
hlthayo �{HR. flmu Majah 
no. 2340, Ad Daruquthni 
3: 77, AI Baihaqi 6: 69, AI 
Hakim 2: 66. Kala Syaikh 
AI A/bani hadits ini shahih). 
Da/am had its ini dengan 

je/as ter/arang memberi 
mudhorot pada orang lain 
dan norkoba termasuk 
dalam /arangan ini. 

Sctclah membaca dan 
mcmahami ayat·ayat diatas, 
dapat disimpulkan bahwa 
narkoba adalah sesuatu 
yang diharamkan dalam 
Islam, karen a narkoba dapat 
merusak fungsi organ tubuh 
penggunanya dan bahkan 
sudah banyak remaja yang 
meninggat dunia di usia 
muda karena narkoba. 

Presiden Joko Widodo 
mengatakan Indonesia 
saat ini tengah berada 
datam situasi darurat 
narkoba. Menu rut dia, 
hampir 50 orang mati 
setiap hari karen a narkoba. 
"Bayangkan, setiap hari 
ada SO generasi bangsa 
mcninggat karena narkoba. 
Dalam seta hun sekitar 18 
ribu orang meninggat, dan 
pengguna yang sedang 
mcnjatani rehabititasi 
mencapai 4,2-4,5 juta, dan 
itu bukan angka yang kecil," 
ujar Pr·csiden jokowi. 

Setclah metihat bcgitu 
banyaknya korban yang 
mcninggal dunia akibat dari 
pcnyalahgunaan narkoba, 
maka sudah sepantasnya 
jika para pengcdar 
mendapatkan hukuman 
yang sebcrat-beratnya. 
Presiden Joko Widodo 
dcngan tegas mengatakan 

bahwa hukuman mati. 
Keputusan Presiden untuk 
mendukung hukuman mati 
kepada bandar narkoba ini 
mendapatkan dukungan 
sebesar 84,6% masyarakat. 
lni membuktikan adanya 
kekhawatiran masyarakat 
terhadap bahaya narkoba 
yang semakin hari semakin 
mengerikan. 

Dalam pandangan Islam 
pengedar narkoba termasuk 
orang yang membuat 
kerusakan dimuka bumi. 
Maka hukuman bagi 
mereka yang membuat 
kerusakan di muka bumi 
adalah salahsatu dari 
em pat hukuman sesuai 
kebijakan pcmcrintah Islam. 
sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, yang artinya : 

Sesuf!ggulmya, hukmnan 
tel'lwdap orang-orang 

yang memerangi Allah dan 
Rasui-Nya clan membuar 
kerusakan eli muka bumi, 
adalah mereka {I} dibunuh 
awu {2] disafib, {3} dipatong 
tcmgan dan kaki mereka 
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dengan bersifong, {4} otou 
dibuong {kefuordoerah). 
Yang demikion itu, (sebogoi) 
suotu penghinoon untuk 
mereko di dunia, don di 
okhirot mereko mendopat 
siksoonyong besar.� {AI­
Maidah: 33) 

Majelis KibarUiama 
(Kumpulan Ulama 
Besar Arab Saudi) telah 
mengkaji perkara ini dan 
mendiskusikannya dari 
berbagai macam sudut 
pandang pada beberapa kali 
pcrtcmuan. Setelah diskusi 
yang panjang tersebut, 
Majclis Kibar Ulama 
mcnctapkan penyclundupf 
bandar, hukumannya 
adalah dibunuh karena 
pcrbuatannya mcnjadi 
pcnyclundupjbandar 
pcngedaran narkoba. 
menyebarkan obat 
terlarang ke dalam negara, 
menycbabkan kerusakan 
yang bcsar, tidak hanya 
bagi bandarnya, namun 
mcnjadi sebab masalah 
yang serius bagi seluruh 

umat. Tcrmasuk bandar 
narkoba adalah orang 
yang mendatangkan obat 
terlarangini dari luar, 
kcmudian ia distribusikan 
kc pcnjual secara langsung. 
Scdangkan untuk pcngcdar. 
para ulama mencgaskan 
bahwa hukuman bunuh 
tcnnasuk bcntuk 
hukurnan ta'zir (bentuk 
hukuman yang bel urn 
ditctapkan dalam syarrat 
dan discrahkan kcpada 
pemerintah sctcmpat) yang 
dibolehkan. 

Syaikhul lslarn lbnu 
Taimiyah mengatakan, 
"Manusia yang 
kcrusakannya tidak bisa 
dihcntikan kecuali dengan 
dibunuh botch dihukum 
mati, sebagaimana hukum 
bunuh untuk pemberontak. 
menyimpang dari persatuan 
kaum muslimin, a tau 
gem bong perbuatan 
bid'ah dalam agama. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam 
pcrnah memerintahkan 
untuk membunuh orang 
yang sengaja berdusta 
atas nama beliau (dengan 
membuat Had its palsur, 
(sumber: fsi-febui.com. 23 
Maret 2015). 

Tidak ada keraguan 
lagi bahwa narkoba adalah 
sesuatu yang berbahaya, 
dan bahayanya lebih 
dari khamr. Oleh sebab 
ilu,sudah sepantasnya 
hukuman yang diterima 
untuk bandar dan pengcdar 
narkoba itu lebih berat. 
Hukuman mati ditetapkan 
dcngan pertimbangan 
bahwa bandar dan 
pcngcdar adalah orang yang 
menyebabkan kerusakan 
di muka bumi ini. Semoga 
hukuman mati yang 
ditcrapkan saat ini bisa 
menimbulkan efek jera bagi 
para badar dan pengedar 
lain yang belum tertangkap, 
schingga di masa yang akan 
datang tidak akan ada lagi 
orang yang menjadi korban 
dari percdaran gelap 
narkoba. 
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tipssehat 

Pe ran G u ru da lam 
Pe ncegahan N arkoba 

M akin banyaknya 
jumlah pelajarusia 
sekolah yang 

terjerumus dalam 
penyalahgunaan narkoba 
menjadi perhatian serius 
Dinas Pendidikan (Oisdik) 
Provinsi DKJ jakarta. 

Badan Narkotika 
Nasional (BNN), Disdik 
DKl jakarta menggelar 
Dialog lnteraktif dengan 
melibatkan guru sebagai 
peserta dialog. Acara ini 
merupakan keprihatinan 
Oisdik DKI jakarta dan BNN 
atas penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba 
yang melibatkan generasi 
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mud a. 
Sekretaris Dinas 

Provinsi DKI jakarta, Sigit 
mengatakan, lembaga 
pendidikan harus mampu 
mengantisipasi percdaran 
gelap dan penyalahgunaan 
narkoba yang mulai masuk 
pada lembaga pendidikan 
Guru harus menjadi 
benteng utarna untuk 
melindungi pelaJar dari 
pengaruh penyalahgunaan 
narkoba,"lnformasi yang kita 
dapatkan hari ini hendaknya 
kita sampaikan juga kepada 
anak didik kita," pesan Sigit 
kepada puluhan Guru. 

Pelajaradalah aset 

bangsa yang harus 
dilindungi. Karena 
perjalanan bangsa ini 
kedepan sangat ditentukan 
oleh kualitas generasi muda 
saat ini. Kalau generasi 
mudah sekarang rusak 
karena narkoba maka 
dipastikan bangsa ini juga 
akan rusak. Oleh karena itu 
lembaga pendidikan harus 
serius memperhatikan 
permasalahan narkoba. 

Sementara itu Direktur 
Diseminasi lnformasi 
BNN, Gun Gun Siswadi 
mengapresiasi langka 
Disdik DKI jakarta yang 
menaruh perhatian serius 

terhadap permasalahan 
narkoba. Langkah ini 
menu rut dia harus 
dicontoh oleh lembaga 
lain sebagai komitmen 
bersama dalam memerangi 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba di 
lndoncsia,"Permasalahan 
narkoba sudah kompleks. 
Butuh kerjasama semua 
komponen masyarakat dan 
bangsa untuk mengatasi 
permasalahan ini. Guru 
harus menjadi garda 
terdepan dalam pencegahan 
penyalahgunaan narkoba 
di Jingkungan pendidikan" 
tandas Gun Gun. 

Generasi Emas, Generasi Sehat Tanpa Narkoba 



ltipssehat 

Makan Ter la l u  Banyak Sos is  
B isa 'Mem b u n u h' S perma? 

Peneliti bel urn 
menemukan alasan 
bagaimana daging 

olahan ini bisa 
mempengaruhi 

kesuburan. Hanya 
saja, peneliti 

menemukan bahwa 
menyantap banyak 

daging unggas 
ternyata bisa 

meningkatkan 
kesuburan. 

M eny�ntap aneka 
dagmg olahan 
memang sangat 

nikmat. Sebut saja 
beberapa di antaranya 
sosis dan bacon. Nikmat 
sih tapi sayangnya menu rut 
penelitian, makanan ini bisa 
berbahaya untuk kesuburan 
pria. 

Penelitian yang 
dilakukan oleh Harvard TH. 
Chan School of Public Health 
di Boston menemukan 
bahwa pria yang gemar 
menyantap daging 
olahan, ternyata kualitas 
spermanya menurun. 
Mengutip The Daily Meal, 
pria yang mengonsumst 
daging olahan kemampuan 
sperrna untuk bertahan dan 
membuahi ada di tingkat 
yang rendah. Sperma 
mcngalami kcgagalan dalam 
uji tes kcsuburan in vitro. 

Pcncliti bclum 

menemukan alasan 
bagaimana daging olahan 
ini bisa mempengaruhi 
kesuburan. Hanya saja, 
peneliti menemukan 
bahwa menyantap banyak 
daging unggas ternyata bisa 
meningkatkan kesuburan. 

Ada beberapa poin 
penting dari hasil penelitian 
terscbut, an tara lain: 

1. Orang-orang yang 
menjauhi konsumsi daging 
olahan ternyata jauh lebih 
subur 28 persen (secara 
uji kesuburan in vitro). 
lni dibandingkan dengan 
orang-orang yang makan 
daging dengan teratur. 

2. Orang-orang yang 
banyak makan unggas 
mcmiliki tingkat fcrtilisasi 
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13 persen lebih tinggi 
dibanding yang tak banyak 
makan unggas. 

3. Kesuksesan 
pembuahan lewat uji in 
vitro ini tidak dipengaruhi 
oleh jumlah total daging 
yang dikonsumsi man usia. 

4. Makan banyak daging 
olahan tidak mempengaruhi 
tingkat keberhasilan ketika 
teknik pcmbuahan ICSI 
(ketika sperma disuntikkan 
kcdalam tclur). 

Sampai saat ini para 
ahli masih mencoba untuk 
mencari talm mengapa 
daging olahan dan proses 
pembuahan tidak bisa 
berjalan berdampingan. 
Narnun yang jelas, 
rnengurangi jumlah 

santapan daging olahan 
bisa membantu Anda untuk 
melakukan diet sehat 

"Banyak penelitian 
telah menurunkan diet 
yang dapat mempengaruhi 
kesuburan man usia. Tetapi 
makanan kita begitu 
kompleks sehingga cukup 
sulit untuk menentukan 
bagaimana makanan bisa 
berpengaruh dcngan 
reproduksi," kata Rebecca 
Sokol, presiden American 
Society for Reproductive 
Medicine. 

"Namun studi ini 
menunjukkan bagaimana 
jenis daging yang 
dikonsumsi pria bisa 
mcmpengaruhi kemampuan 
sperrna membuahi sci tclur." 
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I 
gayah idup 

Makanan Anti Stres 

Car� positif tentu lebih 
balk dalam 
menghadapi 
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stres ketimbang mara­
marah a tau menghabiskan 
uang untuk berbelanja 
yang tidak perlu. Bersantai 
minimal 30 men it, menu lis, 
meditasi, yoga, a tau pijat, 
bisa menjadi kiat untuk 
meredakan stres. Pili han 
makanan sehat juga bisa 
masuk dalam daftar pilihan 
Misalnya berbagai makanan 

l. Pi sang. Kaya akan 
vitamin 8 yang penting 
untuk mengendalikan 
hormon stres 

2. Asparagus. Kandungan 
folatnya akan membantu 

menyeimbangkan mood 
dan menghambat produksi 
harmon stres. 

3. Susu. Kaya akan 
antioksidan, vitamin 
812 dan 82, yang dapat 
menghambat aktivitas 
radikal be bas yang terkait 
stres. 

4. Cokelat hitam. Sumber 
flavonoid yang mengandung 
properti relaksasi dan 
mcmperbaiki mood. Rutin 
mengonsumsi cokelat yang 
agak pahitini, sedikit saja, 
membuat kadar harmon 
stres kortisol selalu rendah. 

5. Almon. Konsumsi 

alrnon secara rutin juga 
membantu mencegah 
stres berkat kandungan 
magnesium, zinc, dan 
vitamin lainnya. 

6. lkan. Asam lemak 
omega-3 yang dijumpai 
dalam ikan salmon, 
tuna, kembung, dan lain­
lain sangat baik untuk 
menurunkan produksi 
hormon ad rena lin 
dan kortisol sehingga 
efektif mencegah stres. 
Sebaliknya, konsumsi ikan 
meningkatkan hormon 
serotonin sehingga kita 
me rasa lebih bahagia. 

Generasi Emas, GenerasiSehat Tanpa Narkoba 
















